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APLIKASI POWTOON SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN : MANFAAT DAN
PROBLEMATIKANYA
Evi Deliviana
FKIP Bimbingan dan Konseling, Universitas Kristen Indonesia
Email: deliviana@yahoo.com
Abstrak
Penulisan artikel ini terinspirasi oleh pesatnya perkembangan teknologi yang
menghasilkan beragam aplikasi terhubung internet. Ragam aplikasi tersebut potensial
untuk dimanfaatkan guru sebagai media pembelajaran yang dapat menarik atensi siswa.
Salah satu aplikasi yang digunakan sebagai media pembelajaran adalah aplikasi video
animasi Powtoon. Aplikasi Powtoon merupakan perangkat video animasi yang
penggunaannya cukup mudah dan dapat digunakan oleh pengajar maupun siswa didik
dalam memudahkan pembelajaran. Melalui hasil pengkajian dengan menggunakan
metode studi literatur yang bersumber pada: 1) abstrak hasil penelitian, 2) review jurnal,
dan 3) referensi buku yang terkait dengan aplikasi Powtoon sebagai media pembelajaran,
diketahui bahwa aplikasi Powtoon memiliki beberapa manfaat yaitu : (a) pembelajaran
menjadi lebih efektif, (b) dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, (c) dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa, (d) meningkatkan ketrampilan guru dalam
mengelola pembelajaran. Meskipun demikian, aplikasi Powtoon juga memiliki
keterbatasan seperti pembelajaran menjadi bergantung pada ketersediaan dukungan
sarana teknologi (komputer, internet) serta durasi yang singkat sehingga penyampaian
materi menjadi terbatas.
Kata kunci : Powtoon, media pembelajaran, manfaat dan problematika
PENDAHULUAN
Pesatnya perkembangan dunia teknologi
saat ini telah menghasilkan beragam aplikasi
terhubung internet. Kemajuan teknologi tersebut
patutlah diberdayakan guru untuk membantu
mewujudkan keberhasilan kegiatan belajar
dalam dunia pendidikan. Hal ini dikarenakan
bahwa kemajuan dunia pendidikan tidak
mungkin berjalan tanpa bantuan dari teknologi.
Maswan & Muslimin (2017)
mengatakan bahwa di dalam dunia pendidikan,
antara teknologi dan pendidikan ibarat dua sisi
mata uang yang tidak dapat dipisahkan.
Kemajuan teknologi dengan berbagai
konsekuensi lainnya juga menuntut peranan
dunia pendidikan yang lebih besar, khususnya
terhadap guru untuk menerapkan teknik,
metode, dan pendekatan yang bervariasi dalam
mentransformasikan materi atau nilai-nilai
kepada siswa didik.
Jika pada masa kini disebut sebagai era
digital yang terkoneksi dengan kemajuan
teknologi, ditandai dengan semakin
bergantungnya dunia pendidikan kepada
teknologi dalam memperlancar pembelajaran,
maka guru perlu untuk mengintegrasikan
keterampilannya dalam mengelola pembelajaran
di kelas dengan memanfaatkan kemajuan
teknologi tersebut untuk dijadikan alat atau
media dalam pembelajaran. Pembelajaran
bersifat monoton dan konvensional yang
berpusat pada guru (teacher centered learning)
sehingga siswa didik lebih banyak
mendengarkan teks yang dibacakan oleh guru,
tentu menjadi pembelajaran yang haruslah
dihindari. Salah satu cara untuk menghindari
pembelajaran yang bersifat monoton dan
konvensional adalah dengan memanfaatkan
hasil kemajuan teknologi untuk menjadi media
pembelajaran yang menarik.
Dari berbagai hasil kemajuan teknologi,
aplikasi video animasi merupakan satu contoh
keberhasilan teknologi yang dapat dimanfaatkan
sebagai media pembelajaran yang menarik dan
dapat mempermudah penyampaian materi
sehingga siswa didik menjadi lebih cepat
menerima materi pelajaran. Video animasi dapat
membantu guru untuk memvisualisasikan materi
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atau konsep pelajaran yang abstrak. Terlebih
karena proses pembelajaran menurut Junal
(2016) adalah juga proses komunikasi yang
seringkali dalam prosesnya terjadi kegagalan
komunikasi. Maksud dari pernyataan tersebut
adalah materi pelajaran atau pesan yang
disampaikan guru tidak dapat diterima oleh
siswa dengan optimal atau bahkan siswa dapat
melakukan kesalahan persepsi ketika berusaha
menangkap isi pesan yang disampaikan guru.
Anita (2016) mengatakan bahwa media
video animasi dapat menghindarkan salah
pengertian pada proses belajar tersebut sehingga
siswa didik dapat sepenuhnya menerima dan
memahami materi, pikiran, dan pesan yang telah
dirancang guru. Sudrajat (2010) juga
memaparkan bahwa media video animasi
merupakan penggabungan unsur media lain
seperti audio, teks, video, image, grafik, dan
suara sehingga dapat mengakomodasi gaya
belajar siswa yang mungkin memiliki tipe
visual, auditori, maupun kinestetik. Video
animasi jika digunakan sebagai media
pembelajaran akan menghindarkan siswa didik
dari rasa bosan dan kelelahan disebabkan karena
penjelasan guru yang sukar dicerna dan
dipahami. Kebosanan dan kelelahan pada siswa
didik seringkali berawal dari penjelasan guru
yang tidak fokus pada akar masalah. Untuk
menghindari semua itu, maka guru dapat
menyusun strategi pembelajaran dengan
memanfaatkan media video animasi sebagai alat
bantu pembelajaran.
Sukiyasa & Sukoco (2013) menjelaskan
materi pelajaran yang dibuat visualisasi ke
dalam bentuk gambar animasi juga lebih
bermakna dan menarik, lebih mudah diterima,
dipahami, dan lebih dapat memotivasi siswa
didik. Sedangkan Lee & Owens (2004)
berpendapat bahwa penggunaan animasi dan
efek khusus sangat bagus dan efektif untuk
menarik perhatian peserta didik dalam situasi
pembelajaran dari awal hingga akhir proses
pembelajaran.
Merujuk beberapa pendapat tersebut,
tampak bahwa keberadaan media pembelajaran
video animasi memiliki manfaat yang berarti
sehingga patut dipertimbangkan untuk
dimanfaatkan guru sebagai media pembelajaran
agar siswa didik lebih mudah dalam menangkap
dan memahami setiap materi atau sumber-
sumber belajar yang tersedia.
Dalam 2 tahun terakhir, salah satu
aplikasi video animasi yang telah dikenal dalam
dunia pendidikan dan mulai sering digunakan
sebagai media pembelajaran adalah aplikasi
Powtoon. Aplikasi Powtoon merupakan aplikasi
terhubung internet atau web apps online yang
dapat menyajikan presentasi atau paparan
materi. Tampilannya berupa video yang berisi
berbagai animasi-animasi yang dapat menarik
atensi siswa didik. Kholilurrohmi (2017)
menjelaskan bahwa aplikasi ini dapat diakses
oleh siapapun termasuk guru maupun siswa
didik dan cara pembuatan video animasi
terbilang cukup mudah karena fitur yang
tersedia cukup lengkap seperti animasi tulisan
tangan, animasi kartun, dan efek transisi yang
lebih hidup serta pengaturan time line yang
sangat mudah. Hampir semua fitur dapat diakses
dalam satu layar dan dapat digunakan dalam
proses pembuatan sebuah presentasi atau
paparan. Hal inilah yang membuat aplikasi




Penulis menggunakan metode studi
literatur terhadap beberapa abstrak penelitian,
jurnal, serta buku-buku yang terkait dengan
topik pembahasan. Hal yang pertama kali ingin
penulis bahas adalah media pembelajaran.
Sebagai usaha membangun dan
memperjelas proses pendidikan yang mampu
menghasilkan SDM yang berkualitas, sekolah
sebagai lembaga pendidikan perlu membangun
proses kegiatan pembelajaran (instruksional).
Maswan & Muslimin (2017) menyarankan agar
proses pembelajaran mencapai hasil yang
diinginkan, maka di dalam proses penyampaian
materi dan sumber-sumber belajar perlu
diberikan sejelas mungkin sehingga ditangkap
dan diterima siswa didik dengan mudah dan
jelas. Oleh karena hal tersebut, diperlukan alat
bantu yang disebut dengan media atau alat
pembelajaran.
Menurut Robert Gagne (1979) media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyampaikan pesan
pembelajaran. Beberapa ahli pendidikan
mengelompokkan media pembelajaran ke dalam
beberapa kategori, yaitu:
1. Media Display seperti papan tulis, bulletin
board, papan flannel, dan lain-lain.
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2. Media Audio seperti kaset tape recorder,
kaset VCD, kaset MP3.
3. Media Audio Visual seperti video, film
gerak.
4. Media Visual yang diproyeksikan seperti
OHT/OHP, slide presentasi, LCD, dan lain-
lain.
Salah satu media audio visual yang saat
ini semakin sering dipergunakan sebagai media
pembelajaran adalah aplikasi video animasi
Powtoon. Menurut Wikipedia, diketahui bahwa
aplikasi Powtoon pertama kali muncul pada
tahun 2012 dan semakin berkembang di tahun
2013 sampai dengan sekarang.
Adkhar (2016) menjelaskan bahwa salah
satu kelebihan dari Powtoon adalah cara
penggunaannya yang cukup mudah dan tidak
memerlukan keterampilan khusus karena
langkah-langkah yang dilakukan tidak berbeda
dengan memutar video biasa pada
komputer/laptop, vcd player, atau dvd player
pada umumnya. Selain itu, banyak pilihan
animasi menarik dan lucu yang sudah ada di
aplikasi Powtoon sehingga pengguna tidak perlu
lagi membuat animasi. Hasil akhir Powtoon
berupa video animasi cukup interaktif sehingga
dapat menarik minat siswa didik untuk
memperhatikan tayangan tersebut.
Melalui hasil kajian terhadap jurnal
penelitian yang dilakukan oleh Wisnarni,
Erviyenni, dan Haryati (2016) diketahui pula
bahwa aplikasi video animasi Powtoon
dinyatakan valid sebagai media pembelajaran
dan layak untuk digunakan. Powtoon dikatakan
layak sebagai media pembelajaran karena telah
memenuhi keempat aspek media pembelajaran,
yaitu; (1) aspek perancangan, (2) aspek
pedagogik, (3) aspek isi, dan (4) aspek
kemudahan penggunaan, yang keempat aspek
tersebut mendapat nilai pada kategori baik.
Media video animasi Powtoon juga
tampak telah memenuhi fungsi dari sebuah
media pembelajaran. Seperti yang dijelaskan
Nurseto (2011) bahwa terdapat 5 fungsi media
pembelajaran yang harus dipenuhi ketika guru
memilih sebuah media ajar. Kelima fungsi
tersebut adalah:
1. Sebagai sarana bantu untuk mewujudkan
situasi pembelajaran yang lebih efektif.
2. Sebagai salah satu komponen yang saling
berhubungan dengan komponen lainnya dalam
rangka menciptakan situasi belajar yang
diharapkan.
3. Mempercepat proses belajar.
4. Meningkatkan kualitas proses belajar-
mengajar.
5. Mengkongkritkan yang abstrak sehingga
dapat mengurangi terjadinya penyakit
verbalisme.
Melalui hasil kajian terhadap beberapa
penelitian yang telah dilakukan, tampak bahwa
kelima fungsi media pembelajaran terdapat
dalam aplikasi video animasi tersebut. Seperti
misalnya Powtoon ternyata memiliki beberapa
manfaat yang telah teruji. Misalnya dalam
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilakukan oleh Julianingrum, Muchsini, dan Adi
(2015) memperoleh hasil bahwa media
pembelajaran animasi Powtoon ternyata dapat
meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran
akuntansi keuangan. Pada penelitian lainnya
yang dilakukan oleh Mahendra (2016),
diperoleh hasil bahwa penerapan aplikasi video
animasi Powtoon dapat meningkatkan minat
belajar siswa yang terlihat dari perilaku siswa,
seperti: siswa lebih aktif dalam memperhatikan
penjelasan guru, siswa lebih aktif menggunakan
media dan alat peraga, rasa ingin tahu dan
keberanian siswa untuk bertanya semakin
meningkat, serta minat untuk mengerjakan
tugas-tugas yang meningkat. Manfaat
penggunaan aplikasi Powtoon lainnya juga
terlihat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh
Trina (2016) bahwa media pembelajaran
Powtoon membantu meningkatkan ketuntasan
tugas individu maupun kelompok, membantu
meningkatkan kesesuaian aktivitas guru dan
siswa didik, meningkatkan ketrampilan guru
dalam mengelola pembelajaran, serta
pembelajaran yang dilakukan menjadi lebih
menarik dan mudah dipahami oleh siswa didik.
Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh
Kholilurrohmi (2017) hasilnya diketahui bahwa
media pembelajaran Powtoon efektif digunakan




Perkembangan teknologi yang pesat dan
semakin bergantungnya pendidikan terhadap
teknologi dalam memperlancar pembelajaran
menuntut guru sebagai fasilitator untuk
mengurangi pembelajaran yang monoton dan
konvensional dan menggantinya dengan
penggunaan media pembelajaran yang interaktif.
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Salah satu tujuan media pembelajaran adalah
selain dapat menarik atensi siswa didik, dapat
juga mempermudah penyampaian materi
pelajaran terutama pada materi yang abstrak
sehingga menghindari kesalahan verbalisme.
Media pembelajaran yang saat ini diyakini
membuat pembelajaran menjadi efektif adalah
media pembelajaran video animasi yaitu
Powtoon. Penggunaannya yang mudah dengan
fitur-fitur animasi menarik telah teruji dapat
meningkatkan minat belajar siswa didik serta
meningkatkan prestasi belajar. Oleh karena itu,
guru seyogyanya mampu aktif menggunakan,
dan mengembangkan media pembelajaran video
animasi Powtoon agar dapat membantu
memperlancar proses pembelajaran serta
meningkatkan minat dan prestasi siswa
didiknya.
Berdasarkan beberapa penelitian, media
pembelajaran Powtoon telah teruji layak untuk
dijadikan media pembelajaran pada mata
pelajaran eksak maupun sosial. Beberapa
penelitian juga menguraikan manfaat-manfaat
dari penggunaan aplikasi Powtoon. Meski
demikian terdapat beberapa problematika dari
penggunaan aplikasi video animasi tersebut.
Powtoon sebagai aplikasi video animasi
berbasis online tentulah membutuhkan
keberadaan sarana teknologi seperti internet.
Ketergantungan aplikasi ini terhadap internet
memang mutlak, sehingga jika guru ingin
menggunakan aplikasi ini dalam proses
pembelajaran, ketersediaan internet harus
memadai. Selain itu, dukungan sarana teknologi
lain seperti komputer atau laptop juga mutlak
dibutuhkan. Hal-hal ini dapat menjadi
problematika jika sekolah tempat pelaksanaan
proses pembelajaran kurang memiliki sarana
teknologi yang memadai.
Selain kebergantungan pada sarana
teknologi, penggunaan Powtoon sebagai media
pembelajaran memiliki kendala yang lain yaitu
berkaitan dengan waktu. Dalam
mempersiapkannya, waktu yang dibutuhkan
guru untuk menyiapkan satu materi dari awal
sampai tahap finalisasi memang tidak sebentar.
Oleh karena itu media ini memang tidak
disarankan untuk digunakan guru sebagai tugas
individual siswa, terutama jika waktu yang
tersedia minim, karena presentasi dan penjelasan
video yang dibuat akan membutuhkan waktu
yang lama. Jika guru ingin memberikan tugas
yang melibatkan media aplikasi Powtoon
sebaiknya memang dikerjakan dengan
berkelompok. Kendala lainnya yang juga masih
berkaitan dengan waktu penggunaan adalah
keterbatasan durasi yang singkat sehingga untuk
menjelaskan materi yang sangat kompleks
membutuhkan pembuatan video yang tidak
cukup 1 saja.
Walaupun penggunaan aplikasi video
animasi Powtoon terbilang sederhana dan tidak
rumit, namun jika guru dan siswa hendak
menggunakan media pembelajaran ini,
setidaknya memerlukan kemahiran pengguna
dalam mengoperasikan perangkat teknologi
seperti komputer/laptop dan juga internet.
Kendala lainnya yang juga dapat menghambat
penggunaan media pembelajaran Powtoon
adalah biaya yang juga diperlukan untuk
mengakses internet.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil studi literatur yang
dilakukan penulis, dapat disimpulkan bahwa
aplikasi video animasi Powtoon layak untuk
digunakan sebagai salah satu media
pembelajaran yang interaktif. Melalui penelitian,
telah diketahui juga sumbangsih dari
penggunaan Powtoon dalam proses
pembelajaran yang dapat membuat proses
pembelajaran menjadi lebih efektif. Selain itu,
media pembelajaran ini dapat pula membantu
memvisualisasikan konsep-konsep pelajaran
yang masih abstrak. Manfaat lainnya adalah
penggunaan media pembelajaran Powtoon dapat
meningkatkan motivasi belajar, minat belajar,
serta prestasi belajar siswa didik.
Walaupun demikian, sekolah dan juga
guru perlu menyelesaikan problematika yang
mungkin muncul ketika hendak memilih
menggunakan Powtoon sebagai media
pembelajaran. Beberapa kendala yang perlu
diselesaikan adalah perlunya ketersediaan sarana
teknologi yang lengkap agar dapat mengakses
Powtoon, seperti ketersediaan komputer atau
laptop dengan spesikfikasi yang sesuai, serta
adanya fasilitas internet yang memadai.
Jika hendak menggunakan Powtoon
sebagai media pembelajaran, guru maupun
siswa juga perlu meningkatkan ketrampilan
penggunaan perangkat teknologi agar manfaat
dari penggunaan Powtoon dapat tercapai dengan
optimal.
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HUBUNGAN ANTARA SELF-COMPASSION DENGAN KESEPIAN PADA
MAHASISWA TAHUN PERTAMA DI STT BLESSING
INDONESIA MAKASSAR
Febriola
Psikologi, Universitas Negeri Makassar
Email:febipasau@gmail.com
Abstrack: Loneliness is an unpleasant feeling and sadness of being isolated and alone.
The aim of this study is to determine the relationship between self-compassion and
loneliness of first year students. This study used quantitative method. Total sampling used
for sampling technique. The participants were consisted of 35 first year students at STT
Blessing Indonesia Makassar. Self-compassion scale and the loneliness scale were used in
this study, that have been validated by four professional judgment with aiken’s V
coefficient moved from 0,81 to 0,94. The reliability of the scale was measured by
Cronbach alpha coefficient with a value 0.734 for self-compassion scale and 0,811 for
loneliness scale. The study was analyzed with spearman rhousing SPSS 20 for windows.
The result showed that there isa relationship between self-compassion and loneliness of
first year studentsat STT Blessing Indonesia Makassar, with r=0,485 and p=0.003 for
significance value(p > 0.001). The result concluded that first year student with higher
self-compassion has lower loneliness.The implication of the study is to maintain and
improve self-compassion of first year student because an increase of self-compassion can
resolve the loneliness.
Keyword: self-compassion, loneliness, first year student
Abstrak: Kesepian adalah perasaan tidak menyenangkan dan sedih karena merasa
terkucilkan dan hidup seorang diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
self-compassion dengan kesepian pada mahasiswa tahun pertama. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
teknik total sampling. Sampel pada penelitian ini berjumlah 35 orang mahasiswa tahun
pertama STT Blessing Indonesia Makassar. Data penelitian diperoleh dengan
menggunakan skala self-compassion dan skala kesepian, yang divalidasi oleh empat
professional judgment dengan koefisien aiken’s V bergerak antara 0,81 sampai 0,94.
Reliabilitas skala diukur dengan koefisien alpha cronbach dengan nilai 0,734 untuk skala
self-compassion dan 0,811 untuk skala kesepian. Penelitian ini menggunakan teknik
analisis korelasi spearman rho dengan bantuan SPSS 20 for Windows. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai korelasi self-compassion dengan kesepian sebesar -0,485
dengan nilai signifikansi 0,003 (p< 0,01) yang berarti bahwa ada hubungan antara self-
compassion dengan kesepian pada mahasiswa tahun pertama di STT Blessing Indonesia
Makassar. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi self-compassion, maka
semakin rendah kesepian pada mahasiswa tahun pertama. Implikasi penelitian ini adalah
untuk mempertahankan dan meningkatkan self-compassion padamahasiswa tahun
pertama karena peningkatan self-compassion dapat mengatasi kesepian yang dirasakan.
Kata Kunci:Self-compassion, kesepian, mahasiswa tahun pertama
PENDAHULUAN
Mahasiswa adalah individu yang sedang
menjalani pendidikan ditingkat perguruan tinggi
dan memiliki julukan calon intelektual dimasa
yang akan datang. Mahasiswa akan menghadapi
keadaan memulai kehidupan perguruan tinggi
yang baru di tempat yang baru. Oktaviana
(2014) mengemukakan bahwa situasi baru di
perguruan tinggi akan memberikan perubahan-
perubahan. Perubahan-perubahan tersebut lebih
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sering dialami di tahun-tahun pertama menjadi
seorang mahasiswa. Hal ini terjadi karena
mahasiswa tahun pertama menghadapi situasi
baru dari siswa senior di SMA menjadi
mahasiswa baru di perguruan tinggi.
Santrock (2002) mengemukakan bahwa
mahasiswa seringkali tidak dapat membawa
popularitas dan kedudukan sosial pada masa
SMA ke dalam lingkungan kampus, sehingga
dihadapkan pada tugas untuk membangun
hubungan sosial yang baru, terutama jika
memasuki kampus yang jauh dari tempat tinggal
dan keluarga yang dikenal sehingga transisi
sosial ke perguruan tinggi pada tahun pertama
menjalani perkuliahan adalah waktu dimana
kesepian dapat terbentuk. Mahasiswa yang tidak
dapat membentuk hubungan sosial baru yang
intim di lingkungan yang baru sesuai dengan
keinginan yang dimiliki akan mengalami
kesepian (Baron & Byrne, 2005). Cutrona
(Sears, Freedman & Peplau, 1985) melakukan
penelitian pada mahasiswa di Los Angeles dan
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
sebanyak 75% mahasiswa mengalami kesepian
di tahun pertama dibandingkan tahun-tahun
lainnya saat menjalani perkuliahan.
Baron dan Byrne (2005) mengemukakan
bahwa kesepian adalah reaksi emosional dan
kognitif individu terhadap kondisi dimana
individu hanya memiliki sedikit hubungan sosial
dan hubungan tersebut tidak memuaskan karena
tidak sesuai dengan harapan. Kesepian muncul
karena individu merasa sulit untuk menerima
reward dari hubungan sosial yang dimiliki.
Individu yang kesepian memiliki hasrat untuk
membina hubungan sosial yang akrab namun
tidak dapat mencapai hubungan tersebut.Russell
(1996) mengemukakan bahwa kesepian terdiri
dari tiga aspek, yaitu:
a. Personality
Personality merupakan kepribadian dalam
diri individu yang menentukan karakteristik
perilaku dan pikiran individu. Individu memiliki
kepercayaan yang kurang dan ditandai dengan
adanya perasaan takut akan individu asing.
b. Social desirability
Social desirability adalah keadaan individu
yang memiliki kejenuhan sehingga individu
merasakan keinginan untuk dapat membentuk
atau membangun kehidupan sosial yang
disenangi pada kehidupan yang ada di
lingkungannya.
c. Depression
Depression adalah keadaan individu ketika
merasakan tekanan dalam diri yang ditandai
dengan perasaan sedih, murung, tidak
bersemangat dan merasa tidak berharga.
Kirana (Sona, 2015) mengemukakan bahwa
terdapat lima faktor yang dapat mempengaruhi
kesepian pada individu, yaitu:
a. Psychologycal Problems
Masalah-masalah psikologis merupakan
faktor potensial yang dapat mempengaruhi
individu mengalami kesepian. Masalah-masalah
psikologis muncul karena individu merasa gagal
membangun hubungan sesuai dengan yang
diharapkan dan kurangnya kemampuan
intrapersonal yang dimiliki oleh individu.
Kemampuan intrapersonal dapat berupa
kemampuan mengasihi diri untuk menerima
kegagalan membina hubungan sebagai
pengalaman berharga yang dapat memotivasi
meningkatkan kualitas diri (self compassion),
penghargaan diri yang tinggi (self esteem), dan
kemampuan intrapersonal lainnya.
b. Interpersonal Problems
Individu yang memiliki masalah-masalah
interpersonal akan menyebabkan timbulnya rasa
kesepian. Masalah-masalah interpersonal dapat
berupa peristiwa traumatis, kehilangan orang-
orang terdekat (kematian) dan memutuskan
hubungan dengan individu lain (berpisah).
c. Social Shock
Masalah-masalah sosial dapat
mempengaruhi timbulnya rasa kesepian.
Masalah sosial seringkali membawa dampak
negatif, terutama bagi individu yang tinggal di
perkotaan (urban society). Salah satu contoh
masalah sosial yang dapat menimbulkan
kesepian adalah pengangguran.
d. Culture Shock
Individu yang berpindah tempat dari daerah
yang satu ke daerah yang lain dapat mengalami
kesepian karena adanya culture shock. Hal ini
terjadi karena adanya perbedaan budaya dan
suasana antara daerah asal dan daerah tempat
tinggal yang baru.
e. Cosmic Problems
Faktor ini dapat berupa eksistensial individu.
Adanya perbedaan antara eksistensial individu
yang diharapkandengan realitas kehidupan yang
dijalani akan memengaruhi timbulnya kesepian
pada diri individu.
Mahasiswa tahun pertama adalah individu
yang berada pada rentang usia antara 17 hingga
20 tahun. Sarwono (2013) mengemukakan
bahwa rentang usia tersebut masih termasuk
kelompok usia remaja, dimana kelompok usia
ini pada umumnya lebih sering mengalami
kesepian dibanding kelompok usia dewasa dan
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lanjut usia.Survei kesepian yang dilakukan oleh
Mental Health Foundation di Inggris pada tahun
2010 menunjukkan bahwa 24% dari 2.256
individu merasakan kesepian, dimana subjek
usia remaja lebih merasakan kesepian dibanding
subjek usia lanjut (Hidayati, 2015). Hal ini juga
didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh
Parlee (Sears, Freedman, & Peplau, 1985) pada
40.000 individu di Amerika. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 79% individu yang
kadang-kadang dan seringkali merasa kesepian
adalah kelompok usia remaja, dibanding
individu yang berusia 45 tahun hingga 55 tahun
keatas yang hanya memiliki persentase kesepian
sebanyak 37%.
Remaja Indonesia juga tidak terlepas dari
masalah kesepian. Survei yang dilakukan oleh
Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan
pada 10.300 remaja di Indonesia menunjukkan
bahwa sebanyak 650 remaja mengaku selalu
merasa sendiri dan kesepian (Manafe, 2016).
Peneliti juga melakukan studi pendahuluan pada
20 remaja yang berstatus mahasiswa tahun
pertama di STT Blessing Indonesia di Makassar
yang dilakukan pada tanggal 10 Desember 2016.
Hasil studi pendahuluan ini menunjukkan bahwa
4 dari 20 atau sebesar 20% mahasiswa
menyatakan sering mengalami kesepian, 14 dari
20 atau sebesar 70% mahasiswa menyatakan
kadang-kadang merasa kesepian, dan hanya 2
dari 20 atau sebesar 10% mahasiswa yang jarang
merasa kesepian.
Mahasiswa tahun pertama yang mengalami
kesepian cenderung untuk menjadi lebih
negativistik, sibuk dengan diri sendiri, dan
kurang responsif terhadap individu lain. Chery
(Hidayati, 2015) mengemukakan bahwa
kesepian menyebabkan individu yang
mengalaminya merasa kosong, merasa sendiri,
dan merasa tidak diinginkan meskipun
sebenarnya individu tersebut tidak sendirian dan
berada pada kondisi lingkungan yang ramai.
Kesepian terjadi dalam diri individu dan tidak
dapat dideteksi hanya dengan melihat individu
tersebut secara langsung (Sears, Freedman, &
Peplau, 1985).
Anderson (Baron & Byrne, 2005)
mengemukakan bahwa kesepian cenderung
disertai dengan munculnya emosi-emosi negatif
pada diri individu yang mengalaminya. Emosi-
emosi negatif tersebut dapat berupa depresi,
kesedihan, ketidakbahagiaan, pesimis, malu dan
menyalahkan diri sendiri. Weiss (Sears,
Freedman, & Peplau, 1985) juga
mengemukakan bahwa kesepian merupakan
salah satu bentuk emosi negatif yang timbul
akibat ketidakpuasan pada hubungan yang
dibangun. Emosi-emosi negatif yang dirasakan
oleh mahasiswa tahun pertama tersebut harus
dapat diatasi agar tidak menjadi penghambat
dalam meraih prestasi dan mengembangkan diri
serta menjalani kehidupan perkuliahan ditahun-
tahun berikutnya dengan baik.
Kirana (Sona, 2015) mengemukakan bahwa
salah satu faktor yang mempengaruhi kesepian
yang dirasakan oleh mahasiswa tahun pertama
adalah kurangnya kemampuan intrapersonal
yang dimiliki. Salah satu kemampuan
intrapersonal dapat berupa kemampuan
mengasihi diri untuk menerima kegagalan
membina hubungan sebagai pengalaman
berharga yang dapat memotivasi meningkatkan
kualitas diri. Kemampuan ini kemudian dikenal
dengan istilah self-compassion (Neff, 2003a).
Neff (2003a) mengemukakan bahwa self-
compassion adalah kemampuan intrapersonal
yang dimiliki oleh individu untuk terbuka,
menerima dan bangkit dari sebuah kegagalan
yang dialami oleh diri sendiri. Individu menjadi
tersentuh oleh penderitaan atau kegagalan
tersebut dan menghasilkan keinginan untuk
dapat meringankan bahkan mengatasi kegagalan
yang dialami diri sendiri dengan sebuah
kebaikan. Self-compassion membuat individu
mampu melihat sebuah kegagalan sebagai
bagian dari pengalaman hidup yang manusiawi
sehingga tidak menimbulkan sikap menghakimi
diri sendiri.
Neff (2003a) mengemukakan bahwa
terdapat enam aspek self-compassion, yaitu:
a. Self-kindness
Self-kindness merupakan aspek self-
compassion yang mengacu pada
kecenderungan untuk bersikap memahami
dan mengakui bahwa kelemahan diri,
permasalahan, dan kesulitan hidup yang
terjadi adalah hal yang tidak dapat
dipungkiri. Tidak semua hal  yang
diinginkan dapat diperoleh dalam
kehidupan. Individu yang dapat menerima
kenyataan ini dengan kemurahan hati, akan
menghasilkan emosi positif dari kebaikan
dan membantu mengatasi penderitaan yang
dapat timbul dalam bentuk stres,depresi, dan
mengkritik diri sendiri.
b. Self-judgement
Self-judgement adalah aspek self-
compassion yang berkebalikan dengan
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aspek self-kindness. Aspek ini ditandai
dengan adanya sikap individu yang meliputi,
permusuhan, rendah diri, dan kritik terhadap
diri sendiri atas setiap kesulitan dan
kegagalan yang dialami oleh individu.
c. Common humanity
Common humanity merupakan aspek
self-compassion yang mampu melihat
tantangan kehidupan dari sudut pandang
yang berbeda. Individu cenderung akan
merasa bahwa individu lain jauh lebih
sempurna dan beruntung dibandingkan
dengan diri sendiri ketika mengalami
kegagalan sehingga muncul perasaan malu
dan berusaha untuk mengisolasi diri sendiri.
Aspek ini melihat bahwa kegagalan yang
ada justru merupakan bagian dari proses
menjadi manusia seutuhnya. Common
humanitymenjadi alternatif bagi individu
untuk terhindar dari rasa kesepian dan
terisolasi dari lingkungan sekitar.
d. Isolation
Isolation adalah aspek self-compassion
yang berkebalikan aspek common humanity.
Aspek ini mendorong individu untuk
menjauh dan mengasingkan diri dari
lingkungan ketika individu merasakan
kesulitan atau kegagalan. Hal ini terjadi
karena individu merasa malu dan merasa
hanya dirinya di dunia ini yang mengalami
hal tersebut sehingga individu menganggap




compassion yang dapat menyeimbangkan
pikiran ketika berada dalam kondisi yang
menekan atau menimbulkan penderitaan.
Mindfulness meliputi sikap tidak
menghakimi diri sendiri dan mampu
menerima pikiran dan perasaan terhadap
sebuah permasalahan diri sendiri apa adanya
tanpa dilebih-lebihkan atau dikurangi,
sehingga individu mampu menghasilkan
respon yang benar-benar objektif dan efektif
terhadap permasalahan yang dialami.
f. Over-identification
Over-identification adalah aspek self-
compassion yang berkebalikan dengan
midfulness. Aspek ini ditandai dengan
munculnya fokus individu yang berlebihan
terhadap dampak negatif dari setiap
permasalahan yang dialami. Individu tidak
mampu menghasilkan respon yang efektif
terhadap pikiran dan perasaan ketika
mengalami permasalahan sehingga individu
hanya terfokus pada dampak negatif yang
akan diterima oleh diri individu.
Mahasiswa yang memiliki self-compassion
yang tinggi akan mampu bertahan, memahami
dan menyadari makna dari sebuah kesulitan
ditahun pertama menjalani perkuliahan sebagai
hal yang positif. Neff (2003a) juga
mengemukakan bahwa individu yang memiliki
self-compassion yang tinggi akan memiliki
motivasi yang kuat untuk menemukan
kesejahteraan diri. Individu menjadi tidak
mudah menyerah dan mengalami perubahan diri
ke arah yang lebih positif. Sears, Freedman, dan
Peplau (1985) mengemukakan bahwa
mahasiswa yang mampu memulai tahun pertama
dengan harapan yang positif akan berhasil
menciptakan hubungan yang akrab dengan
teman baru, dan mampu menciptakan kehidupan
sosial yang baik sehingga terhindar dari rasa
kesepian.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara self-compassion dengan
kesepian pada mahasiswa tahun pertama.
Manfaat yang dapat diperoleh dengan
diadakannya penelitian ini adalah memberikan
kontribusi pada pengembangan ilmu
pengetahuan dalam bidang psikologi mengenai
keepian dan self-compassion. Hipotesis pada
penelitian ini adalah terdapat hubungan antara
self-compassiondengan kesepian pada
mahasiswa tahun pertama di STT Blessing
Indonesia.
METODE
Metode penelitian yang digunakan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Subjek
penelitian adalah remaja yang berstatus
mahasiswa tahun pertama di STT Blessing
Indonesia Makassar. Jumlah populasi
mahasiswa tahun pertama di sekolah tersebut
berjumlah 35 orang, karena jumlah yang terbatas
maka teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah total sampling. Sugiyono
(2014) mengemukakan bahwa teknik total
sampling adalah teknik penentuan sampel yang
melibatkan seluruh jumlah populasi dalam
penelitian karena jumlah yang
terbatas.Penentuan sampel yang dimaksudkan
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dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa
tahun pertama di STT Blessing Indonesia
Makassar yang berjumlah 35 orang.
Variabel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah self-compassion sebagai variabel
bebas dan kesepian sebagai variabel terikat.
Berikut merupakan definisi operasional kedua
variabel:
a. Self-compassion adalah kemampuan
intrapersonal individu untuk menerima,
mengasihi diri sendiri dengan kebaikan,
kepedulian dan perhatian, serta memahami tanpa
menghakimi bahwa setiap peristiwa kehidupan
merupakan bagian dari pengalaman hidup yang
manusiawi.
b. Kesepian adalah perasaan individu yang
timbul sebagai reaksi emosional dan kognitif
yang disebabkan oleh ketidakmampuan individu
dalam membina hubungan sosial yang akrab dan
menyenangkan.
Metode pengumpulan data yang digunakan
adalah skala self-compassion yang merupakan
adaptasi dari Self-Compassion Scale yang
disusun oleh Neff (2003b) dan skala kesepian
yang merupakan adaptasi dari UCLA Loneliness
Scale (Version 3) yang disusun oleh Russell
(1996). Pada uji coba skala yang dilakukan oleh
peneliti, terdapat 14 aitem yang gugur dari total
26 aitem skala self-compassion dan terdapat 5
aitem yang gugur dari total 20 aitem pada skala
kesepian.
Validitas alat ukur diperoleh dari skor
Aiken’s V yang bergerak dari 0,88-094 untuk
skala self-compassion dan 0,81-0,94 untuk skala
kesepian. Hasil uji reliabilitas kedua skala
menunjukkan nilai alpha cronbach sebesar
0,734 untuk skala self-compassiondan 0,811
untuk skala kesepian.
Uji hipotesis yang digunakan dalam
penelitian ini untuk mengetahui korelasi antara
variabel bebas dan variabel terikat yaitu
hubungan antara self-compassion dengan
kesepian, maka hipotesis diuji dengan
menggunakan uji hipotesis nonparametrik, uji
spearman rho.
Analisis data untuk keseluruhan penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan bantuan
program aplikasi SPSS (Statistical Package for
Social Science) versi 20.00 for windows.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Subjek dalam penelitian ini adalah
mahasiswa tahun pertama di STT Blessing
Indonesia. Jumlah subjek yang berpartisipasi
dalam penelitian ini adalah sebanyak 35
mahasiswa. Berikut ini adalah gambaran
deskripsi subjek penelitian berdasarkan jenis
kelamin, usia, dan asal daerah:
a. Deskripsi subjek berdasarkan jenis kelamin







Berdasarkan data di atas dapat diketahui
bahwa dari 35 subjek penelitian, terdapat 7
orang atau 20% subjek berjenis kelamin laki-
laki dan 28 orang atau 80% subjek berjenis
kelamin perempuan, sehingga dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar subjek dalam penelitian
ini berjenis kelamin perempuan dengan
persentase sebesar 80%.
b. Deskripsi subjek berdasarkan usia
Tabel 2. Deskripsi Usia Subjek
Usia f Persentase
(%)
18 Tahun 6 17,14
19 Tahun 8 22,86
20 Tahun 21 60
Total 35 100
Berdasarkan data di atas dapat diketahui
bahwa dari 35 subjek penelitian terdapat, 6
orang atau 17,14% subjek berusia 18 tahun, 8
orang atau 22,86% subjek berusia 19 tahun, dan
21 orang atau 60% subjek berusia 20 tahun,
sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar subjek penelitian berusia 20 tahun dengan
persentase sebesar 60%.
Deskripsi data penelitian terdiri dari variabel
bebas dan variabel terikat yang diperoleh
melalui kategorisasi variabel. Kategorisasi yang
digunakan yaitu data hipotetik. Data hipotetik
adalah data yang diharapkan pada setiap skala
yang diisi oleh subjek penelitian. Deskripsi data
penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 3. Deskripsi Data Hipotetik Variabel
Variabel HipotetikMin Max Mean SD
Self-Compassion 14 70 42 9,3
Kesepian 15 75 45 10
a. Data Self-Compassion
Skala self-compassion terdiri dari 14 aitem
dengan rentang skor 1 sampai dengan 5. Data
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mean
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hipotetik variabel self-compassion adalah 42 dan
standar deviasi adalah 9,3. Data hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa skor terendah variabel
self-compassion adalah 14 dan skor tertinggi
adalah 70. Kategori self-compassion dapat
dilihat pada tabel berikut ini:





51,3 ≤  X 9 25,71 Tinggi
32,7 ≤ X <
51,3
26 74,29 Sedang
X < 32,7 - - Rendah
Total 35 100
Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa
terdapat 9 orang atau 25,71% subjek memiliki
self-compassion yang tinggi, 26 orang atau
74,29% subjek memiliki self-compassion yang
sedang dan tidak ada subjek yang memiliki self-
compassion yang rendah. Hasil kategorisasi
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa tahun pertama di STT Blessing
Indonesia Makassar yang menjadi subjek
penelitian memiliki self-compassion yang
sedang dengan persentase sebesar 74,29%.
b. Data Kesepian
Skala kesepianterdiri dari 15 aitem dengan
rentang skor 1 sampai dengan 5. Data hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa mean
hipotetik variabel ini adalah 45 dan standar
deviasi adalah 10. Data hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa skor terendah adalah 15
dan skor tertinggi adalah 75. Kategori kesepian
dapat dilihat pada tabel berikut ini:





55 ≤  X 2 5,70 Tinggi
35 ≤ X <
55
24 68,60 Sedang
X < 35 9 25,70 Rendah
Total 35 100
Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa
terdapat 2 orang atau 5,70% subjek memiliki
kesepian yang tinggi, 24 orang atau 68,60%
subjek memiliki kesepian yang sedang dan 9
orang atau 25,70% subjek memiliki kesepian
yang rendah. Hasil kategorisasi tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa
tahun pertama di STT Blessing Indonesia
Makassar yang menjadi subjek penelitian
memiliki kesepian yang sedang dengan
persentase sebesar 68,60%.
Pengujian hipotesis pada penelitian ini
menggunakan uji korelasi spearman rho.
Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat
hubungan antara self-compassion dengan
kesepian pada mahasiswa tahun pertama. Hasil
uji hipotesis dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis





Hasil analisis data penelitian yang dilakukan
menunjukkan bahwa koefisien korelasi (r)
sebesar -0,485 dan nilai signifikansi (p) sebesar
0,003. Kaidah yang digunakan adalah apabila p
< 0,01, maka hipotesis diterima. Hasil uji
hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan negatif yang
signifikan antara self-compassion& kesepian
yang terlihat dari nilai signifikansi (p) sebesar
0,003 < 0,01. Koefisien korelasi (r) sebesar -
0,485 menunjukkan keeratan hubungan yang
berada pada tingkatan sedang.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa
terdapat hubungan negatif antara self-
compassion dengan kesepian pada mahasiswa
tahun pertama di STT Blessing Indonesia
Makassar. Hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Akin (2010) pada 398
mahasiswa di salah satu universitas di Turki
mengenai self-compassion dan kesepian. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa individu yang
memiliki self-compassion yang tinggi akan
memiliki tingkat kesepian yang rendah. Perasan
kesepian mahasiswa tahun pertama memiliki
kaitan secara signifikan dengan self-compassion.
Peplau dan Perlman (1981) mengemukakan
bahwa kesepian merupakan perasaan tidak
menyenangkan yang dialami oleh individu
karena individu sulit atau bahkan gagal
membangun hubungan yang intim dan akrab
dengan individu lain dilingkungan sosial.
Individu merasa kurang memiliki hubungan
timbal balik yang mendalam dan lebih memiliki
sedikit interaksi sosial. Lake (Hidayati, 2015)
mengemukakan bahwa salah satu hal yang dapat
memengaruhi kesepian adalah perpindahan
individu ke lokasi yang baru yang menyebabkan
individu terpisah dari keluarga. Mahasiswa
tahun pertama mengalami kesepian karena
mengalami kondisi perpindahan ke tempat yang
baru dan bertemu dengan individu yang baru.
Mahasiswa mengalami kesulitan membangun
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hubungan sosial yang intim dan akrab dengan
lingkungan sosial yang baru
Neff (2003b) mengemukakan bahwa self-
compassion memiliki peran yang sangat penting
untuk dapat bersikap terbuka dan bangkit dari
kesulitan yang dialami oleh diri sendiri dengan
sebuah kebaikan. Leary, Tate, Adams, Allen,
dan Hancock (2007) mengemukakan bahwa self-
compassion mampu menimbulkan reaksi
emosional yang meliputi penerimaan akan
kegagalan atau kesulitan tanpa sikap
menghindar dan berpikir negatif akan hal
tersebut. Self-compassion menimbulkan reaksi
emosional positif dalam diri individu yang
berdampak positif pada terciptanya hubungan
sosial yang harmonis di lingkungan sosial.
Lyon (2015) juga menjelaskan dalam
penelitiannya pada 198 mahasiswa di Amerika
Serikat tentang kesepian dan self-compassion.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
self-compassion terbukti memiliki hubungan
negatif dengan kesepian pada mahasiswa.
Crocker dan Canevello (Germer & Neff, 2013)
mengemukakan bahwa mahasiswa tahun
pertama yang memiliki self-compassion yang
baik cenderung memberikan dukungan sosial
dan kepercayaan interpersonal yang baik pada
individu lain sesama mahasiswa. Mahasiswa
tahun pertama juga akan cenderung terbuka
akan keadaan, merasa antusias, bersemangat dan
memiliki rasa kesejahteraan yang berdampak
pada terciptanya hubungan sosial yang baik,
akrab dan harmonis.
SIMPULAN DAN SARAN
Hasil penelitian dan uji hipotesis
variabel self-compassion dan kesepian
menunjukkan koefisien korelasi (r) sebesar -
0,485 dan signifikansi (p) sebesar 0,003 (p <
0,01). Hal tersebut menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara self-
compassiondengan kesepian pada
mahasiswa tahun pertama di STT Blessing
Indonesia Makassar. Penelitian ini
menjelaskan bahwa terdapat hubungan
negatif pada kedua variabel. Semakin tinggi
self-compassionmaka semakin rendah
kesepian pada mahasiswa tahun pertama di
STT Blessing Indonesia Makassar.
Berdasarkan uraian kesimpulan di atas,
maka peneliti mengajukan beberapa saran
sebagai berikut:
1. Bagi mahasiswa tahun pertama di STT
Blessing Indonesia Makassar
Mahasiswa yang sedang menjalani tahun
pertama hendaknya meningkatkan self-
compassion yang dapat memberikan dampak
pada berkurangnya kesepian dengan cara
mencari informasi mengenai pelatihan-
pelatihan meningkatkan self-compassion dan
membaca serta menggali berbagai literatur yang
terkait dengan self-compassion.
2. Bagi pihak STT Blessing Indonesia
Makassar
Pihak STT Blessing Indonesia Makassar
hendaknya lebih mengarahkan serta memberi
pengetahuan dan bimbingan melalui program-
program akademik maupun non-akademik
seperti, memberikan pelatihan-pelatihan terkait
dengan peningkatan self-compassion bagi
mahasiswa tahun pertama untuk dapat
mengatasi masalah kesepian, sehingga
berdampak positif baik bagi mahasiswa
maupun kualitas STT Blessing Indonesia
Makassar itu sendiri.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat
mengkaji faktor-faktor lain yang dapat
berkontribusi terhadap kesepian pada
mahasiswa tahun pertama, seperti faktor
religiousitas, budaya, dan lain-lain. Peneliti
selanjutnya juga diharapkan untuk dapat
melakukan pelatihan yang dapat mengurangi
tingkat kesepian, serta peneliti selanjutnya juga
hendaknya memperhatikan jumlah sampel
penelitian sehingga hasil penelitian menjadi
lebih representatif.
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Abstract. Open trade area of MEA region at the beginning end ni give impapply. The NA is
very broad on psychosocial issues in Indonesian children an adolescents. We certainly have an
interest in the quality of Indonesian children so that later they can work and have high
competitiveness in other ASEAN member countries. Their presence in this country will have a
social, moral and psychological impact on Indonesian teenager. The main purpose of
counseling is to help the counselee to dare to face various challenges and realities that must be
faced. This purpose implies that the counselee must be able to change from dependence on the
environment of other to believe in can do more to improve the meaningfulness of his life.
Individuals who have problems in general have not utilized their full potential, but only take
advantage of some of the potential it has. Individuals have problems because there is conflict
between the power of  “Top dog” and the existence of “under dog”. Top do is a force that
requires, demands, threats. Under Dog is defensive, defensive, powerless, weak, passive,
curious. Student learning difficulties are shown by the existence of certain obstacles to achieve
learning outcomes, can be psychological, sociological, and physiological so that ultimately can
lead to achievement of learning that he achieved under the proper. Your first encounter with
any class provides an opportunity for you to create an easier academic year, or to take the first
step towards destruction. Every teacher, especially BK teachers, is aware of the feelings of
turmoil that are felt when guiding new students into the room, aware that what is done in the
first meeting will have a long term impact.
Keywords: Youth, Teacher BK, Learning Problems, MEA
Abstrak. Perdagangan terbuka kawasan MEA di mulai berlaku akhir 2015 ini memberi
implilaksi yang sangat luas pada permasalahan psikososial di kalangan anak-anak dan remaja
Indonesia. Kita tentunya berkepentingan dengan kualitas anak-anak Indonesia agar nantinya
mereka dapat bekerja dan berdaya saing tinggi di Negara anggota ASEAN lainnya. Kehadiran
mereka di negeri ini akan member efek secara sosial, moral dan problem psikologis bagi anak-
anak remaja Indonesia. Tujuan utama konseling adalah membantu konseli agar berani
menghadapi berbagai macam tantangan maupun kenyataan yang harus dihadapi. Tujuan ini
mengandung makna bahwa konseli haruslah dapat berubah dari ketergantungan terhadap
lingkungan/orang lain menjadi percaya pada diri, dapat berbuat lebih banyak untuk
meningkatkan kebermaknaan hidupnya. Individu yang bermasalah pada umumnya belum
memanfaatkan potensinya secara penuh, melainkan baru memanfaatkan sebagian dari potensi
yang dimilikinya. Individu bermasalah karena terjadi pertentangan antara kekuatan “Top dog”
dan keberadaan “under dog”. Top dog adalah kekuatan yang mengharuskan, menuntut,
mengancam. Under Dog adalah keadaan defensive, membela diri, tidak berdaya, lemah, pasif,
ingin dimaklumi. Kesulitan belajar siswa ditunjukkan oleh adanya hambatan-hambatan
tertentu untuk mencapai hasil belajar, dapat bersifat psikologis, sosiologis, maupun fisiologis
sehingga pada akhirnya dapat menyebabkan prestasi belajar yang dicapainya berada dibawah
semestinya. Pertemuan pertama Anda dengan kelas manapun memberikan kesempatan bagi
Anda untuk menciptakan tahun ajaran yang lebih mudah, atau untuk mengambil langkah
pertama menuju kehancuran. Setiap guru terutama guru BK mengetahu perasaan bergejolak
yang dirasakan ketika membimbing siswa-siswa baru masuk ke ruangan, sadar bahwa apa
yang dilakukan di pertemuan pertama tersebut akan memiliki dampak jangka panjang.
Kata Kunci:Remaja, Guru BK, Masalah Belajar, MEA
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PENDAHULUAN
Sebagai sebuah layanan professional,
kegiatan layanan bimbingan dan konseling
perlu dibangun dan berpijak pada landasan yang
kokoh, berdasarkan pada hasil-hasil pemikiran
mendalam dari para ahli maupun hasil-hasil
penelitian. Dengan adanya pijakan kokoh,
setiap upaya mengatasi masalah siswa melalui
layanan bimbingan dan konseling dapat lebih
dipertanggungjawabkan, baik dilihat dari segi
proses maupun hasilnya. Landasan dalam
bimbingan dan konseling pada hakikatnya
merupakan faktor-faktor yang harus
diperhatikan dan dipertimbangkan konselor
selaku pelaksana utama dalam mengembangkan
layanan bimbingan dan konseling dan dalam
membantu mengatasi masalah siswa.
Ibarat sebuah bangunan, untuk dapat
berdiri tegak dan kokoh tentu membutuhkan
fundasi yang kuat dan tahan lama. Apabila
bangunan tersebut tidak memiliki fundasi yang
kokoh, maka bangunan itu akan mudah goyah
atau bahkan ambruk. Demikian pula, dengan
layanan bimbingan dan konseling, apabila tidak
didasari oleh fundasi atau landasan yang kokoh
akan mengakibatkan kehancuran terhadap
layanan bimbingan dan konseling itu sendiri
dan yang menjadi taruhannya adalah individu
yang dilayaninya. Secara umum terdapat empat
aspek pokok yang mendasari pengembangan
layanan bimbingan dan konseling, yaitu
landasan filosofis, landasan psikologis,
landasan sosial budaya, dan landasan ilmu
pengetahuan dan teknologi.Sudrajat (2011,  h.
14)
Pelayanan bimbingan dan konseling
yang sedang dikembangkan di Indonesia
dewasa ini adalah bimbingan dan konseling
yang berorientasi pada perkembangan, yaitu
pelayanan bimbingan dan konseling yang lebih
mengutamakan dan mengedepankan berbagai
bentuk dan jenis layanan yang memungkinkan
siswa dapat tercegah dari berbagai masalah dan
berkembangnya segenap potensi yang dimiliki
siswa. Kendati demikian, pelayanan bimbingan
yang bersifat klinis-kuratif masih tetap
diperlukan, dan menjadi salah satu bagian
penting layanan bimbingan dan konseling di
sekolah.
Hidayah ( 2015, h. 15) Masyarakat
Ekonomi ASEAN (MEA) ditetapkan tanggal 31
Desember 2015. Sebagai masyarakat
akademisi-pendidik banyak yang perlu
dilakukan mulai dari pengorganisasian,
perencanaan, perancangan, pengimplementasian
sampai dengan pengevaluasian terhadap
implementasi permasalahan belajar siswa.
Perihal MEA berdampak pada pengubahan
peradaban bangsa Indonesia. MEA bukan saja
berfokus pada peningkatan ekonomi di kawasan
ASEAN, melainkan peningkatan daya saing
sumber daya manusia. Masyarakat ASEAN
mempunyai tiga pilar utama yaitu, 1. ASEAN
Economic Community, 2. ASEAN Security
Community, dan 3. ASEAN Socio-Ciltural
Community. Visi ASEAN adalah menjadikan
kawasan yang stabil, makmur, dan sangat
kooperatif dan perkembangan ekonomi yang
adil, dan mengurangi kemiskinan dan
kesenjangan soaial ekonomi. Dapat pula
disimpulkan bahwa terciptanya stabilitas,
perdamaian, dan kemakmuran bersama
dikawasan MEA merupakan bentuk realisasi
tujuan akhir integrasi ekonomi dikawasan Asia
Tenggara.
Latipun ( 2015, h.9) Terkait dengan
permasalahan yang dialami remaja, perhatian
kita sekarang ini hanya pada remaja Indonesia
saja, juga perlu member perhatian pada aremaja
dari Negara ASEAN lainnya. Perdagangan
terbuka kawasan ASEAN (MEA) yang mulai
berlaku akhir 2015 ini member implilaksi yang
sangat luas pada permasalahan psikososial di
kalangan anak-anak dan remaja Indonesia. Kita
tentunya berkepentingan dengan kualitas anak-
anak Indonesia agar nantinya mereka dapat
bekerja dan berdaya saing tinggi di Negara
anggota ASEAN lainnya. Sebaliknya, kita juga
berkepentingan dengan kualitas anak dan
remaja dari Negara-negara ASEAN, karena
kehadiran mereka di negeri ini akan member
efek secara social, moral dan problem
psikologis bagi anak-anak remaja Indonesia,
Dari segi apapun, interaksi masyarakat dan
budaya akan melahirkan budaya baru, situasi
baru, pola kehidupan baru yang tidak kita
ketahui pada saat ini.
Sebagai antisipasi dari pandangan bebas
kawasan ASEAN, berbagai perubahan dan
permasalahan yang mungkin terjadi pada
anak-anak dan remaja antara lain:
1. Semakin luas relasi anak-remaja dan
peningkatan mobilitasnya
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2. Pengenalan cara kehidupan baru
perubahan cara kehidupan baru (budaya)
3. Peningkatan kompetensi antara remaja
dan persaingan antara mereka
4. Kemungkinan semakin lemah sosial
control atas kehidupan sosial dikalangan
remaja.
Individu bermasalah karena terjadi
pertentangan antara kekuatan “Top dog” dan
keberadaan “under dog”. Top dog adalah
kekuatan yang mengharuskan, menuntut,
mengancam. Under Dog adalah keadaan
defensive, membela diri, tidak berdaya, lemah,
pasif, ingin dimaklumi.Perkembangan yang
terganggu adalah tidak terjadi keseimbangan
antara apa-apa yang harus dan apa-apa yang
diinginkan.
- Terjadi pertentangan antara keberadaan
sosial dan biologis
- Ketidakmampuan individu menginte-
grasikan pikiran, perasaan, dan
perilakuknya
- Mengalami gap/kesenjangan sekarang dan
yang akan datang
- Melarikan diri dari kenyataan yang harus
dihadapi.
Spektrum perilaku bermasalah pada
individu meliputi:
- Kepribadian kaku
- Tidak mau bebas bertanggung jawab, ingin
tetap tergantung
- Menolak berhubungan dengan lingkungan
- Memelihara unfinished business
- Menolak kebutuhan diri sendiri
- Melihat diri sendiri dalam kontinum
“hitam-putih”.
Gesalt (dalam Sudrajat, 2011 h. 52)
Tujuan utama konseling adalah membantu
konseli agar berani menghadapi berbagai
macam tantangan maupun kenyataan yang
harus dihadapi. Tujuan ini mengandung makna
bahwa konseli haruslah dapat berubah dari
ketergantungan terhadap lingkungan/orang lain
menjadi percaya pada diri, dapat berbuat lebih
banyak untuk meningkatkan kebermaknaan
hidupnya. Individu yang bermasalah pada
umumnya belum memanfaatkan potensinya
secara penuh, melainkan baru memanfaatkan
sebagian dari potensi yang dimilikinya. Melalui
konseling, konselor membantu konseli agar
potensi yang baru dimanfaatkan sebagian ini
dapat dimanfaatkan dan dikembangkan secara
optimal.
Menurut Moh Surya 1997 (dalam
Sudrajat, 2011 h. 4) belajar dapat diartikan
sebagai suatu proses yang dilakukan oleh
individu untuk memperoleh perubahan perilaku
baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari
pengalaman individu itu sendiri dalam
berinteraksi dengan lingkungannya.
Belajar merupakan salah satu konsep
yang amat mendasar dari psikologi. Manusia
belajar untuk hidup. Tanpa belajar, seseorang
tidak akan dapat mempertahankan dan
mengembangkan dirinya, dan dengan belajar
manusia mampu berbudaya dan
mengembangkan harkat kemanusiaanya. Inti
perbuatan belajar adalah upaya untuk
menguasai sesuatu yang baru dengan
memanfaatkan yang sudah ada pada diri
individu. Penguasaan yang baru itulah tujuan
belajar dan pencapaian sesuatu yang baru itulah
tanda-tanda perkembangan, baik dalam aspek
kognitif, afektif maupun psikomotor/
keterampilan. Untuk terjadinya proses belajar,
baik berupa prasarat psikofisik yang dihasilkan
dari kematangan ataupun hasil belajar
sebelumnya.
Sudrajat (2011, h. 5) Dalam kegiatan
pembelajaran di sekolah, kita dihadapkan
dengan sejumlah karakteristik siswa yang
beraneka ragam. Ada siswa yang dapat
menempuh kegiatan belajarnya secara lancar
dan berhasil tanpa mengalami kesulitan.
Kesulitan belajar siswa ditunjukkan oleh
adanya hambatan-hambatan tertentu untuk
mencapai hasil belajar, dapat bersifat
psikologis, sosiologis, maupun fisiologis
sehingga pada akhirnya dapat menyebabkan
prestasi belajar yang dicapainya berada
dibawah semestinya. Kesulitan belajar siswa
mencakup pengertian yang luas, diantaranya:
a. Learning disorder atau kekacauan belajar
adalah keadaan dimana proses belajar
seseorang terganggu karena timbulnya
respons yang bertentangan. Pada dasarnya,
siswa yang mengalami kekacauan belajar,
potensi dasarnya tidak dirugikan, akan
tetapi belajarnya terganggu atau terhambat
oleh adanya respons-respons yang
bertentangan, sehingga hasil belajar yang
dicapainya lebih rendah dari potensi yang
dimilikinya.
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b. Learning disfunction merupakan gejala
dimana proses belajar yang dilakukan
siswa tidak berfungsi dengan baik,
meskipun sebenarnya siswa tersebut tidak
menunjukkan adanya subnormalitas
mental, gangguan alat dria atau gangguan
psikologis.
c. Under achiever mengacu kepada siswa
yang sesungguhnya memiliki tingkat
potensi intelektual yang tergolong di atas
normal, tetapi prestasi belajarnya tergolong
rendah.
d. Slow learner atau lambat belajar adalah
siswa yang lambat dalam proses belajar,
sehingga ia membutuhkan waktu yang
lebih lama dibandingkan sekelompok
siswa lain yang memiliki taraf potensi
intelektual yang sama.
e. Learning disabilities atau ketidakmampuan
belajar mengacu pada gejala dimana siswa
tidak mampu belajar atau menghindari
belajar, sehingga hasil belajar di bawah
potensi intelektualnya.
PEMBAHASAN
Setiap siswa yang kita ajar merupakan
seorang individu yang menarik dan kompleks.
Akan tetapi, hingga titik tertentu, kita mungkin
harus melakukan pengamatan umum untuk
membantu kita mengendalikan perilaku yang
menyulitkan. Lebih jauh lagi kebijakan inklusi
berarti bahwa anda akan mengajar berbagai tipe
siswa yang berbeda dikelas-kelas umum.
Beberapa akan memiliki masalah perilaku
dengan tingkat yang cukup tinggi, yang
sebelumnya ditangani dengan pengaturan
khusus. Semakin kita memahami kebutuhan
berbeda yang dibutuhkan siswa kita, kitapun
semakin yakin untuk mengajar mereka dengan
cara yang paling efektif.
Cowley (2011, h. 150) Faktor dari luar
lingkungan mengapa siswa berperilaku buruk:
- Orangtua siswa memiliki pengalaman buruk
ketika mereka bersekolah, dan
menyampaikan pengalaman tersebut kepada
anak-anaknya.
- Dukungan untuk belajar dirumah kecil atau
bahkan tidak ada
- Terdapat prospek yang luar biasa diluar
pendidikan diwilayah tersebut.
Faktor dari dalam lingkungan mengapa
siswa berperilaku buruk:
- Etos dari sekolah atau perguruan tinggi
didefinisikan dengan buruk terdapat kesan
bahwa kekacauan diperbolehkan dari siswa
dapat melakukan apa yang mereka inginkan
- Tim pengurus senior tidak efektif
- Kebijakan perilaku tidak berjalan secara
efektif
- Jumlah siswa nakal yang sangat banyak,
atau mereka dengan masalah perilaku yang
serius
Mengatur Pertemuan Pertama
Pertemuan pertama Anda dengan kelas
manapun memberikan kesempatan bagi Anda
untuk menciptakan tahun ajaran yang lebih
mudah, atau untuk mengambil langkah pertama
menuju kehancuran. Setiap guru terutama guru
BK mengetahu perasaan bergejolak yang
dirasakan ketika membimbing siswa-siswa baru
masuk ke ruangan, sadar bahwa apa yang
dilakukan di pertemuan pertama tersebut akan
memiliki dampak jangka panjang. Baik guru
maupun siswa seringkali merasa sangat gugup
atau defensive dipertemuan pertama mereka.
Anda mungkin akan mengantisipasi perilaku
yang buruk dari kelompok siswa (remaja) yang
“menyulitkan” mereka mungkin menduga
bahwa anda juga tidak akan menyukai mereka
jika mereka tahu bahwa guru lain telah
menganggap pembuat masalah.
Ditahun-tahun awal penempatan,
pertemuan pertama anda biasanya dengan
seorang anak, dan bukan dengan seluruh kelas
atau kelompok. Walaupun demikian, hubungan
yang anda ciptakan ketika anda pertama kali
bertemu dengan seorang anak dan orangtuanya
akan menjadi hal yang penting dalam
menetapkan hubungan positif yang
berkelanjutan.
Pada beberapa kelas, pertemuan pertama
menawarkan anda “periode bulan madu”,
dimana siswa mulai mengenal, meneliti
sebelum mereka mengungkapkan karakter
mereka sepenuhnya. Ada baiknya untuk tidak
mulai dengan sikap yang terlalu santai (walau
sulit melakukan hal tersebut jika anda adalah
orang baru dalam profesi ini). Jika anda terlalu
santai, anda mungkin akan menemukan bahwa,
beberapa pelajaran dalam tahun ajaran tersebut,
para siswa mulai mendesak batasan.
Kadang-kadang Anda dapat menemukan diri
anda sendiri berada di dalam situasi dengan
para siswa berperilaku buruk kepada guru-guru
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baru, menguji mereka untuk melihat apakah
mereka akan bertahan menghadapi perilaku
tersebut. Cowley (2011 hh. 25-26)
Apakah yang harus anda ketahui sebelum
pertemuan pertama
Para guru ditempatkan pada posisi yang sulit
diawal tahun sekolah. Kita diharapkan untuk
bertemu, mengendalikan, dan mengajar
sekelompok orang yang tidak terlalu kita kenal.
Oleh sebab itu, sering kali terdapat
kecendrungan untuk belajar berdasarkan
kesalahan kita, menghadapi masalah ketika
masalah tersebut muncul, daripada melakukan
antisipasi dan berusaha untuk memecahkan
masalah tersebut sebelumnya.
Waktu yang tersedia di awal masa pelajaran
adalah singkat, dengan staf sibuk menyiapkan
ruangan mereka, melakukan perencanaan,
membersihkan arsip, dan lain sebagainya. Akan
tetapi, pertemuan pertama dengan kelompok
baru anda ini sangat penting sehingga tidak ada
salahnya meluangkan sedikit waktu untuk
melakkan persiapan. Sebelum anda bertemu
dengan kelas baru, anda dapat mencari tahu
tentang: Kebutuhan belajar, berusahalah untuk
mengetahui apakah ada siswa yang memiliki
kebutuhan pendidikan khusus yang tidak
berhubungan dengan perilaku, yang mungkin
berdampak terhadap pembelajaran dan perilaku
mereka. Jika anda tidak menyadari adanya
kebutuhan belajar khusus, Anda mungkin
dengan keliru memandangnya sebagai masalah
perilaku. Misalnya, seorang siswa dengan
kemampuan memaca dan menulis yang lemah
mungkin tidak menyelesaikan pekerjaan sesuai
dengan waktu yang trsedia. Hal ini dapat
diinterpretasikan sebagai “kemalasan” kecuali
jika sang guru memahami latar belakang siswa
tersebut. Cowley (2011 h. 27)
SIMPULAN DAN SARAN
1. Belajar bukanlah segala-galanya, dan tentu
saja sepenggal pembelajaran sama baiknya
dengan yang lain. Bukan materi pelajaran
yang membuat suatu pembelajaran lebih
berharga dari pada yang lain, melainkan
semangat dalam melaksanakan
pembelajaran itu. Jika seorang anak
menjalankan jenis pembelajaran seperti
dijalankan kebanyakan anak-anak
disekolah, pun jika mereka benar-benar
belajar menelan begitu saja semua yang
dikatakan guru, agar dapat dituangkan
kembali secara utuh tanpa berpikir ketika
guru memintanya dia membuang-buang
waktunya.
2. Seorang remaja yang belajar secara alamiah
yang mengejar rasa ingin tahunya,
menambahkan kedalam model mentalnya
akan realitas apa saja yang dia butuhkan,
serta yang menolak tanpa rasa takut dan
bersalah apa yang tidak dia butuhkan, akan
berkembang dalam pengetahuannya, dalam
kecintaannya akan pembelajaran, dalam
kemampuannya untuk belajar. Dia berada
pada jalur yang tepat untuk menjadi orang
yang kita butuhkan dalam masyarakat.
3. Kita tidak bisa memiliki pembelajaran yang
nyata di sekolah bila kita terus berpikir
tugas dan hak kitalah mengatakan kepada
siswa apa yang mesti mereka pelajari. Kita
tidak tahu, kapanpun, pengetahuan atau
pemahaman seperti apa yang paling
dibutuhkan seseorang anak yang paling
memperkuat dan paling sesuai dengan
model realitasnya.
4. Era MEA, hendaknya Guru BK menjadikan
momen penting untuk memberikan inovasi
layanan Bimbingan dan Konseling dapat
membantu mengatasi masalah belajar
siswa.
5. Guru BK membantu mengatasi masalah
belajar siswa kita harus mengaplikasikan
teknologi inovasi dalam layanan konseling.
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Abstrak.Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa setelah
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).Penelitian ini
merupakan jenis penelitian tindakan kelas menggunakan model penelitian Lewin yang
terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.Penelitian ini terdiri dari tiga
siklus, dan tiap siklus terdiri dari 3 kali pertemuan.Subjek penelitian adalah siswa kelas
X.2 SMA Negeri 1 Tellu Limpoe yang berjumlah 34 orang.Analisis data dilakukan
dengan menggunakan teknik analisi data deskriptif kualiatatif dan kuantitatif.Hasil
penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi pokok
bahasan unag dan perbankan dapat meningkat setelah penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).
Kata Kunci: Hasil Belajar, Ekonomi, Think Pair Share (TPS)
PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan proses upaya
pengemabangan potensi diri bagi setiap manusia
sehingga mampu menghadapi setiap perubahan
yang terjadi. Sejalan dengan perkembangan
masyarakat saat ini, pendidikan banyak
mengahadapi berbagai tantangan serta
hambatan. Salah satu  hambatannya adalah
masih rendahnya kualitas pendidikan di negeri
ini. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi
penyelenggara pendidikan untuk menciptakan
sistem pendidikan yang berkualitassehingga
mampu menciptakan sumber daya manusia
(SDM) yang berkualitas dan memiliki daya
saing  dalam menghadapi perubahan zaman.
Kualitas pendidikan akan menggambarkan
tingkat potensi dan kemampuan sumber daya
manusia suatu bangsa. Karena itu, salah satu
barometer kualitas suatu bangsa dilihat dari
kualitas pendidikannya.
Salah satu indikator utama penyebab
rendahnya kulaitas pendidikan yaitu kualitas
pelaksanaan pembelajaran yang masih rendah.
Hal ini tentu  akan berdampak juga terhadap
pembentukan kualitas sumber daya manusia
yang merupakan output dari suatu  proses
pendidikan. Proses belajar mengajar merupakan
kegiatan inti dari proses pendidikan secara
keseluruhan dengan pendidik sebagai pemegang
peranan utama. Pendidik merupakan aktor
utama dalam proses belajar mengajar, sehingga
keberadaannya diharapkan mampu memberikan
perubahan baik pengetahuan, pemahaman,
keterampilan, nilai dan sikap dari siswa. Oleh
sebab itu, pendidik dituntut yang harus
memiliki kemampuan serta kreatifitas  dalam
menyalurkan ilmu pengetahuannya kepada
siswa dengan menggunakan berbagai model dan
metode pembelajaran.
Penerapan model pembelajaran yang
tepat menjadi salah satu faktor utama yang dapat
menentukan keberhasilan siswa dalam proses
belajarnya yang tergambar melalui hasil belajar
sebagai ukuran ketuntasan siswa.Agar hal ini
dapat terwujud, diperlukan kemampuan
pendidik dalam menyampaikan dan mengemas
model pembelajaran yang tepat, sehingga  dapat
meningkatkan keaktifan,  motivasi, kemandirian,
serta  semangat untuk berkreatifitas  dalam
mengikuti proses belajar mengajar.
Dari hasil observasi yang telah
dilakukan, penulis mengetahui bahwa hasil
belajar ekonomi pada sebagian besar siswa kelas
X khususnya di kelas X.2 tergolong masih
rendah.  Hal ini dapat dilihat dari hasil ulangan
harian terakhir pada mata pelajaran ekonomi
yaitu hanya 53 persen atau 18 dari 35 jumlah
siswa yang mencapai kriteria ketuntasan
minimal (KKM) yang ditentukan oleh sekolah
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pada tahun pelajaran 2015-2016 untuk mata
pelajaran ekonomi yaitu 75.
Oleh karena itu, peneliti memilih model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share(TPS) sebagai salah satu solusi dalam
mengatasi permasalahan yang ada.membelajaran
kooperatif merupakan salah satu metode
pembelajaran yang dapat menciptakan suasana
belajar yang bermakna bagi siswa.  Mereka
dapat saling bertukar peikirian satu sama lain
dalam menemukan solusi.  Model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
diharapkan bisa menjadi salah satu solusi yang
dapat diterapkan dalam mengatasi permasalahan
pembelajaran yang ada.Keunggulan model
pembelajaran Think Pair Share yaitu dapat
meningkatkan partisipasi siswa dalam proses
pembelajaran, kemampuan membuat keputusan,
serta dapat mengarahkan siswa untuk lebih
banyak berpikir, menjawab, dan saling
membantu satu sama lain.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Ekonomi Standar Kompetensi  Uang
Dan Perbankan Di Kelas X.2 SMA Negeri 1
Tellu Limpoe.
Adapun rumusan masalah yang akan
dibahas yaitu: (1) Bagaimana aktivitas pendidik
dalam kelas sebelum penerapan Model
Pembelajaran Think Pair Share(TPS)? (2)
Bagaimana peningkatan aktivitas siswa selama
proses belajar mengajar melalui penerapan
model pembelajaran Think Pair Share(TPS)? (3)
Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran ekonomi setelah penerapan
model pembelajaran Think Pair Share(TPS)? (4)
Bagaimana respon siswa terhadap mata
pelajaran Ekonomi dengan menerapkan model
pembelajaran Think Pair Share(TPS)?
TINJAUAN PUSTAKA
Belajar dan Hasil Belajar
Belajar sudah menjadi salah satu
aktivitas yang terjadi pada semua orang tanpa
mengenal batas usia, dan berlangsung seumur
hidup. Menurut Haling (2007: 2), belajar adalah
suatu perkembangan dari seseorang yang
dinyatakan dalam cara bertingkah laku yang
baru berkat pengalaman dan latihan. Adapun
Susanto (2013:4) mengemukakan bahwabelajar
adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang
dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk
memperoleh suatu konsep,pemahaman, atau
pengetahuan baru sehingga memungkinkan
seseorang terjadinya perubahan perilaku yang
relatif tetap baik dalam berpikir,merasa,maupun
dalam bertindak.
Kegiatan belajar tentunya akan
menghasilkan hasil belajar.Hasil dari proses
belajar ini adalah berupa perubahan perilaku
pada diri setiap individu yang belajar dalam hal
ini siswa yang pengukurannya harus
memperhatikan berbagai aspek. Menurut
Susanto (2013:5), hasil belajar yaitu perubahan-
perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik
yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor sebagai hasil darikegiatan belajar.
Sementara Tim pengembang kurikulum MKDP
dari UPI(2013:140) berpendapat bahwa, hasil
dari proses belajar pada dasarnya ditandai
dengan perubahan tingkah laku secara
keseluruhan baik yang menyangkut segi
kognitif, afektif maupun psikomotor. Adapun
menurut Trianto (2009:9), perubahan sebagai
hasil dari proses belajar dapat diindikasikan
dalam berbagai bentuk seperti berubah
pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah
laku, kecakapan, keterampilan dan kemampuan,
serta  perubahan aspek-aspek yang lain yang ada
pada individu yang belajar.
Perubahan yang muncul sebagai hasil
belajar tidak hanya ditinjau dari satu aspek saja,
melainkan diukur dari beberapa aspek secara
keseluruhan. Hasil belajar memiliki peran
penting dalam proses pembelajaran. Penilaian
terhadap hasil belajar dapat memberikan
informasi kepada pendidik tentang kemajuan
siswa dalam upaya mencapai tujuan-tujuan
belajarnya melalui berbagai kegiatan
belajar.Selanjutnya, dari informasi tersebut
pendidik dapat menyusun dan melakukan
kegiatan tindak lanjut yang terkait dengan baik
buruk keseluruhan kelas maupun individu.Hal
ini dikarenakan hasil belajar merupakan hasil
akhir yang dicapai siswa melalui pengukuran




bahwa, model pembelajaran pada dasarnya
merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar
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dari awal sampai akhir yang disajikan secara
khas oleh pendidik.Sedangkan Menurut
Tampubolon (2014: 88), model pembelajaran
adalah kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar siswa untuk mencapai
tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai
pedoman bagi perancang pembelajaran serta
pendidik dalam merencanakan dan
melaksanakan pembelajaran. Lebih lanjut,
Sanjaya (2014:144) mengemukakan bahwa,
model pembelajaran adalah suatu rencana atau
pola yang dapat digunakan untuk membentuk
kurikulum (rencana pembelajaran jangka
panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran
, dan membimbing pembelajaran di kelas atau
yang lain.
Ada berbagai macam model
pembelajaran yang telah dirancang dan
diterapkan oleh ahli sebelumnya dan banyak
digunakan dalam proses pembelajaran sampai
saat ini. Salah satunya adalah model
pembelajaran kooperatif. Wena (2013:190)
mengatakan bahwa pembelajaran kooperatif
adalah system pembelajaran yang berusaha
memanfaatkan teman sejawat (siswa lain)
sebagai sumber belajar, selain pendidik dan
sumber belajar lainnya. Sedangkan Huda
(2014:32)mengemukakan bahwa:  Pembe-
lajaran kooperatif merupakan pembelajaran
yang mengacu pada metode pembelajaran
dimana siswa bekerja sama dalam kelompok
kecil dan saling membantu dalam belajar.
Pembelajaran kooperatif berbeda dengan
proses pembelajaran lain. perbedaan dapat
dilihat dari proses pembelajaran yang lebih
menekankan kepada proses kerja sama
kelompok dan semua anggota kelompok aktif
untuk memaksimalkan kondisi belajar serta
mampu mengembangkan keterampilan social
siswa. Pembelajaran kooperatif merupakan
pembelajaran yang mengutamakan keterlibatan
siswa secara aktif yang tergambar dalam bentuk




model pembelajaran kooperatif memiliki ciri-
ciri: (1) Siswa bekerja dalam kelompok secara
kooperatif untuk menuntaskan materi
belajarnya. (2) Kelompok dibentuk dari siswa
yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan
rendah. (3) Bilamana  mungkin, anggota
kelompok berasal dari ras, budaya, suku, jenis
kelamin yang berbeda-beda. (4) Penghargaan
lebih berorientasi pada kelompok ketimbang
individu.
Pembelajaran kooperatif mewadahi
bagaimana siswa dapat bekerja sama dalam
kelompok, tujuan kelompok adalah menjadi
tujuan bersama. Untuk mencapai tujuan
kelompok ini, siswa harus memiliki rasa
kebersamaan dalam kelompoknya dan saling
bergantung satu sama lain dalam mencapai
tujuan tersebut.
Menurut Tampubolon (2014:89), Model
pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk
mencapai setidak-tidaknya tiga tujuan
pembelajaran penting, yaitu, “peningkatan
kinerja prestasi akademik, penerimaan terhadap
keberagaman dan keteranpilan bekerja sama
atau berkolaborasi dalam pemecahan masalah”.
Berdasarkan hal tersebut, pembelajaran
kooperatif didefinisikan sebagai suatu sistem
pembelajaran di mana siswa diberi kesempatan
untuk menyelesaikan masalah, menyelesaikan
tugas untuk mencapai tujuan bersama, dalam
suatu kelompok heterogen.
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think
Pair Share (TPS)
Model pembelajaran kooperatif sudah
banyak dikembangkan oleh para ahli, salah
satunya adalah model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share(TPS). Model
pembelajaran Think Pair Share(TPS)pertama
kali dikembangkan oleh Frang Lyman dan
koleganya di Universitas Maryland. Frank
Lyman dalam Trianto (2013:132) menyatakan
bahwa, Think Pair Share merupakan suatu cara
yang efektif nuntuk membuat variasi suasana
pola diskusi kelas”. Lebih lanjut Frank Lyman
dalam Tampubolon (2013: 98) mengemukakan
bahwa model pembelajaran kooperatif Think
Pair Share (TPS) dilakukan dengan pertukaran
pemikiran melalui pengalaman belajar siswa.
Think Pair Share(TPS) merupakan
bagian dari model pembelajaran kooperatif.
Think Pair Share merupakan salah satu model
pembelajaran kooperatif sederhana yang
memberi kesempatan kepada siswa untuk
bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang
lain.Model pembelajaran ini dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi siswa,
karena siswa harus saling melaporkan hasil
pemikiran masing-masing dan berbagi
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(berdiskusi) dengan pasangannya.Selanjutnya
pasangan-pasangan tersebut harus berbagi
dengan seluruh kelas.Jumlah anggota kelompok
yang kecil mendorong setiap anggota untuk
terlibat secara aktif.
Langkah-langkah dalam model
Pembelajaran Think Pair Share(TPS) menurut
Komalasari  (2013:64), yaitu:
a. Langkah 1 : Berpikir (Thinking)
Guru mengajukan suatu peertanyaan atau
masalah yang dikaitkan dengan pelajaran ,
dan meminta siswa menggunakan waktu
beberpa menit untuk berpikir sendiri
jawaban atau masalah. Siswa membutuhkan
penjelasan bahwa berbicara atau
mengerjakan bukan bagian berpikir.
b. Langkah 2 : berpasangan (Pairing )
Selanjutnya guru meminta siswa untuk
berpasangan dan mendiskusikan apa yang
telah mereka peroleh. Interaksi selama
waktu yang disediakan dapat menyatukan
jawaban jika suatu pertanyaan yang
diajukan atau menyatukan gagasan apabila
suatu masalah khusus yang diidentifikasi.
Secara normal guru memberi waktu tidak
lebih dari 4 atau 5 menit untuk
berpasangan.
c. Langkah 3 : Berbagi (Sharing)
Pada langkah akhir, guru meminta
pasangan-pasangan untuk berbagi dengan
keseluruhan kelas yang mereka bicarakan.
Hal ini efektif untuk berkeliling ruangan
dari pasangan ke pasangan dan melanjutkan
sampai sebagian pasangan mendapat
kesempatan untuk melaporkan .
Dari uraian diatas, model pembelajaran
Think Pair Share (TPS) ini sangatlah sistematis
sehingga memberikan waktu kepada para siswa
untuk berpikir dan merespon serta saling
membantu satu sama lain (saling kerja sama)
sehingga siswa terlatih dalam memecahkan
suatu masalah yang diberikan oleh pendidik.
Model pembelajaran ini selain membantu
mengoptimalkan pemahaman siswa terhadap
materi pelajaran, model ini juga mampu
mengembangkan kecakapan sosial serta
keterampilan  dalam mengeluarkan pendapat
maupun ide-ide mereka. Hal ini dikarenakan
siswaakan berusaha memikirkan (think) solusi
dari permsalahan yang diberikan, kemudian
mereka akan berdiskusi dengan pasangannya
untuk memecahkan masalah yang diberikan oleh
pendidik. Selain itu, pembelajaran ini akan
mengarahkan mereka untuk berbagi (share)
kepada teman-temannya yang lain melalui
presentasi hasil diskusi dengan pasangannya.
Olehnya itu, dalam pembelajaran Think
Pair Share (TPS)ini  diharapkansiswa juga akan
memperoleh rasa saling ketergantungan positif
satu sama lain, serta memupuk rasa
tanggungjawab individu. Untuk masalah
kelemahan yang terdapat dalam model
pembelajaran yang terkait dengan efektifitas
pembelajaran jika jumlah kelas yang ada cukup
besar, pendidik diharapkan memiliki strategi
dalam meminimalisirnya.
METODE
Jenis penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan
deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Penelitian
inidilaksanakan di SMA Negeri 1 Tellu Limpoe
dengan subjek penelitian adalahsiswa kelas X.2
tahun ajaran 2015 – 2016 dengan jumlah siswa
35 orang yang terdiri atas 16 laki–laki dan 19
perempuan.
Prosedur dan rancangan penelitian ini
dilaksanakan dalam bentuk siklusberdasarkan
empat tahap di setiap siklusnya yaitu: 1)
Perencanaan tindakan (Planning),2)
Pelaksanaan Tindakan (Action), 3) Observasi
(Observing), dan 4) Refleksi (Reflect). Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain:1) Observasi
(pengamatan),2) Tes tertulis,3) Angket respon
siswa,dan 4) Dokumentasi. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini




Berdasarkan hasil belajar ekonomi pada
siklus I diperoleh skor tertinggi dari hasil belajar
siswa yaitu 93 dari 100 skor ideal dan skor
terendah yakni 40 dari 100 skor ideal. Jumlah
siswa yang hadir pada saat tes siklus I sebanyak
34 siswa dengan rata-rata nilai hasil belajarnya
sebesar 69,88. Jika dianalisis menggunakan
tabel kategorisasi hasil belajar siswa dapat
diketahui bahwasiswa yang memperoleh skor
berada pada kategori Amat Baikhanya satu atau
sebesar 2,94%, pada kategori Baik sebanyak 17
siswa atau sebesa 50%, dan hanya 8 siswa atau
sekitar 23,53% yang memperole skor kategori
CukupBaik dan KurangBaik, keduanya terdapat
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8 siswa atau sekitar 23,53%. Deskripsi secara
kuantitatif ketuntasan hasil belajar ekonomi
siswa sebelum tindakan, diperlihatkan pada
tabel berikut ini.
Tabel 2.Tingkat Ketuntasan Belajar Ekonomi bagi
Siswa Kelas X.2 pada siklus I








Berdasarkan hasil belajar ekonomi siswa
pada siklus I, jumlah siswa yang tidak tuntas
sebanyak 16 siswa dengan persentase 47,06%
dari jumlah siswa yang hadir pada saat tes siklus
I. Sementara jumlah siswa yang tuntas yaitu 18
siswa atau dengan persentase 52,94% dari 34
siswa yang mengikuti tes.
2) Siklus II
Berdasarkan hasil belajar ekonomi pada
siklus II diperoleh bahwa skor tertingggi adalah
95 dari skor ideal yaitu 100, dan skor terndah
yaitu 56 dari skor ideal 100. Jumlah siswa yang
mengikuti tes siklus II ini sebanyak 34 siswa
dengan nilai rata-rata hasil belajar yaitu sebesar
78,74.Hasil belajar siswa ini juga mengalami
peningkatan jika dilihat berdasarkan kategorisasi
hasil belajar.Siswa yang berada pada kategori
amat baik sebanyak 6 siswa atau 17,65%,
kategori baik sebanyak 19 siswa atau 55,88%,
cukup baik sebanyak 8 siswa atau sebesar
23,53%, dan yang berada pada kategori kurang
baik sebanyak 1 siswa atau sekitar
2,94%.Deskripsitentang ketuntasan hasil belajar
ekonomi siswa setelah pelaksanaan tindakan
dengan model pembelajaran tipe Think Pair
Share (TPS)pada siklus II, diperlihatkan pada
tabel berikut ini.
Tabel 3.Hasil Analisis Ketuntasan Belajar
Siswakelas X.2 Siklus II








Berdasarkan hasil belajar siswa pada
siklus II diketahui bahwa jumlah siswa yang
tuntas yaitu 25 siswa atau 75,53%. Sedangkan
yang belum tuntas sebanyak 9 siswa atau
sebesar 26,47%.Dari analisis hasil belajar di atas
dapat diketahui bahwa nilai rata-rata hasil
belajar siswa pada siklus ini yaitu
78,74sedangkan ketuntasan klasikal yaitu
sebesar 73,53%. Hasil ini belum mencapai
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan
sebelumnya, walaupun angka yang diperoleh
sudah menghampiri nilai rata-rata dan angka
ketuntasan klasikal yang ditentukan, namun
masih perlu direncanakan pelaksanaan tindakan
selanjutnya untuk memperbaiki proses
pembelajaran didalam kelas yang diharapkan
pada peningkatan hasil belajar siswa yang
signifikan dan berkelanjutan.
3) Siklus III
Berdasarkan hasil belajar pada siklus III
diperoleh data bahwa jumlah siswa yang
mengikuti tes yaitu 34 siswa atau hadir semua,
dengan rata-rata nilai hasil belajar yaitu 82,82
dengan ketuntasan klasikal 88,24%. Adapun
kategorisasi hasil belajar tersebut yaitu 26,47%
atau sebanyak 9 siswa yang berada pada
kategori baik, 61,76% atau sebanyak 21 siswa
pada kategori baik, dan 11,76% atau sebanyak 4
siswa pada kategori cukup baik.Deskripsi secara
kuantitatif ketuntasan hasil belajar ekonomi
siswa sebelum tindakan, diperlihatkan pada
tabel 20 berikut ini.
Tabel 4.Hasil Analisis Ketuntasan Belajar
Siswakelas X.2 Siklus III








Berdasarkan tabel diatas, dapat
diperoleh gambaran persentase yang
menunjukkan bahwa persentase skor ketuntasan
belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi
setelah diberikan tindakan pada siklus III yakni
sebesar 88,24% atau terdapat 30 siswa yang
berada dalam kategori tuntas. Sedangkan
selebihnya berada pada kategori tidak tuntas
yaitu sebanyak 4 siswa atau dengan persentase
1,76%.
Perkembangan kemajuan dan
peningkatan hasil belajar siswa dalam proses
pembelajaran melalui model pembelajaran Think
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Pair Share (TPS)dapat dilihat pada tabel
rekapitulasi hasil belajar berikut ini.
Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa
Kategori Tes Awal Siklus I Siklus II Siklus III
F % F % F % F %
Tuntas 9 26,47 18 52,94 25 73,53 30 88,24
Tidak Tuntas 25 73,53 16 47,06 9 26,47 4 11,76
Jumlah 34 100,00 34 100,00 34 100,00 34 100,00
Nilai rata-
rata 50,03 69,88 78,74 82,82
Berdasarkan tabel 5, dapat dijelaskan
bahwa hasil belajar siswa dari tes awal sebelum
tindakan ke siklus I sampai pada siklus III
mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini
terlihat dari perolehan penilaian hasil belajar
yakni pada siklus I ketuntasan belajar siswa
sebesar 52,94%, pada siklus II sebesar 73,53%,
dan pada siklus III sebesar 88,24%. Hasil ini
juga menunjukkan bahwa pada akhir siklus II
angka ketuntasan klasikal belum tercapai
sehingga penelitian dilanjutkan ke siklus
III.Nilai rata-rata hasil belajar siswa juga
mengalami peningkatan di setiap siklusnya.
Hasil Pengamatan Perkembangan Aktivitas
Siswadan Pendidik
Siklus I
Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas
siswa selama siklus I berlangsung, dapat
dilihatperkembangan aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran ekonomi melalui model
pembelajaran tipe Think Pair Share (TPS) yaitu;
(1) indikator kehadiran.Persentase kehadiran
siswa selama siklus I yaitu 97,06% atau sekitar
33 siswa. Siswa yang hadir pada pertemuan
pertama sebanyak 34 dan pada pertemuan kedua
siswa yang hadir sebanyak 32 siswa, sementara
1 siswa tidak hadir karena sakit dan 1 siswa
yang tanpa keterangan; (2) Indikator rata-rata
siswa yang berani mengajukan pertanyaan
terhadap materi yang belum dipahamu sebanyak
4 orang (13,23%); (3)Indikator rata-rata siswa
yang mampu memberikan pendapat ataupun
jawaban dari pertanyaan atau permasalahan
yang ada sebanyak 5 orang (14,71%); (4)
Indikator  rata-rata siswa yang aktif dalam
mengerjakan tugas secara individu sebanyak 26
orang (75%);(5) Indikator  rata-rata siswa yang
memeriksa pekerjaan teman kelompoknya
sebelum bertukar pikiran sebanyak 20 orang
(58,82%); (6) Indikator rata-rata siswa yang
aktif dalam berdiskusi dan bertukar pikiran
mengenai tugas yang diberikan sebanyak 11
orang (32,35%); dan(7) indikator rata-rata siswa
yang melakukan kegiatan lain (ribut, bermain,
dan lain-lain) sebanyak 8 orang (22,05%).
Dari hasil observasi Pendidik pada
siklus 1 di atas, dapat diketahui kelebihan dan
kekurangan Pendidik dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran di kelas.Pada awal-awal
pertemuan terdapat beberapa kekurangan-
kekurangan yang terletak pada kemampuan
pendidik dalam memulai kegiatan awal
pelajaran sebelum memasuki kegiatan inti,
kemampuan pendidik dalam mengelolah
kegiatan inti dan menutup pelajaran.
Kemampuan pendidik dalam memberikan
motivasi dan penguatan kepada peserta didi
sebelum memasuki pelajaran masih kurang.Pada
bagian kegaiatan inti, pendidik terlihat maksimal
dalam hal mengarahkan dan mengorganisasikan
siswa dalam mengerjakan tugas serta
kemampuan pendidik dalam memberikan
penghargaan terhadap siswa masih dinilai
cukup. Berdasarkan hasil pengamatan dapat
dikemukakan bahwa aktivitas pendidik berada
pada kategori baik dengan skor 50 atau
dinyatakan dalam persentase 59,37%, dengan
rata-rata skor 2,94 yang berada pada kategori
baik.
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Siklus II
Hasil analisis perkembangan aktivitas
siswa selama siklus II yaitu 94,11%, dimana
siswa yang hadir pada pertemuan keempat
sebanyak 33, satu siswa dengan keterangan izin
dan pada pertemuan kelima siswa yang hadir
sebanyak 31 siswa, dengan rincian 3 siswa tanpa
keterangan. Indikator (2) rata-rata siswa yang
berani mengajukan pertanyaan terhadap materi
yang belum dipahamu sebanyak 8 orang
(23,52%). Indikator (3) rata-rata siswa yang
mampu memberikan pendapat ataupun jawaban
dari pertanyaan atau permasalahan yang ada
sebanyak 7 orang (22,05%). Indikator (4) rata-
rata siswa yang aktif dalam mengerjakan tugas
secara individu sebanyak 30 orang (86,76%).
Indikator (5) rata-rata siswa yang memeriksa
pekerjaan teman kelompoknya sebelum bertukar
pikiran sebanyak 23 orang (67,64%). Indikator
(6) rata-rata siswa yang aktif dalam berdiskusi
dan bertukar pikiran mengenai tugas yang
diberikan sebanyak 10 orang (30,88%). Dan
pada indikator (7) rata-rata siswa yang
melakukan kegiatan lain (ribut, bermain, dan
lain-lain) sebanyak 5 orang (13,23%).
Berdasarkan data hasil observasi pada
siklus II, pendidik sudah melakukan beberapa
perbaikan pada beberapa item pelaksanaan
pembelajaran yang dianggap masih kurang. Hal
ini terlihat dari kegiatan beberapa kegaitan
pendidik yang telah dinilai sangat baik oleh
pengamat.Dari hasil pengamatan diketahui
bahwa aktivitas pendidik berada pada kategori
sangat baik, yaitu dengan skor yang diperoleh
59 atau sekitar 86,76% dengan rata-rata skor
yaitu 3,47. Peningkatan  ini hendaknya
dipertahankan terus kedepannya dan
ditingkatkan lagi sehingga seluruh aspek




perkembangan aktivitas siswa selama siklus III
yaitu: (1) indikator persentase kehadiran siswa
selama siklus III yaitu 100%, dimana seluruh
siswa yang hadir pada setiap pertemuan selama
siklus ini;(2)Indikator  rata-rata siswa yang
berani mengajukan pertanyaan terhadap materi
yang belum dipahami berjumlah 19 orang
(55,88%); (3)Indikator rata-rata siswa yang
mampu memberikan pendapat ataupun jawaban
dari pertanyaan atau permasalahan yang ada
sebanyak 16 orang (47,05%); (4) Indikator  rata-
rata siswa yang aktif dalam mengerjakan tugas
secara individu sebanyak 33 orang (95,58%);
(5)Indikatorrata-rata siswa yang memeriksa
pekerjaan teman kelompoknya sebelum bertukar
pikiran sebanyak 27 orang (80,88%);(6)
Indikator rata-rata siswa yang aktif dalam
berdiskusi dan bertukar pikiran mengenai tugas
yang diberikan sebanyak 18 orang (54,41%);dan
(7)indikator  rata-rata siswa yang melakukan
kegiatan lain (ribut, bermain, dll) sebanyak 4
orang (13,23%).
Dari data hasil observasi pendidik yang
dilakukan pada siklus III, aktivitas pendidik
dalam pelaksanaan pembelajaran semakin
mengalami peningkatan dibandingkan siklus-
siklus sebelumnya.Berdasarkan penilaian yang
dilakukan oleh pengamat, tiap aspek/indikator
sudah mengalami perbaikan secara konsisten
dan menyeluruh. Hal ini juga dilihat dari hasil
pengamatan yang menunjukkan bahwa aktivitas
pendidik dalam siklus III ini memiliki rata-rata
skor 3,71 atau telah berada dalam kategori
sangat baik, dengan skor keseluruhan  yang
diperoleh yaitu 63 atau atau dengan persentase
92,64% dan berada pada kategori amat baik.
PEMBAHASAN
Hasil belajar siswa
Hasil belajar ekonomi yang diperoleh
siswamelalui penggunaan model pembelajaran
TPS telah menunjukkan peningkatan dari siklus
I hingga siklus III. Peningkatan tersebut dilihat
dari indikator yang telah ditetapkan sebelumnya
yaitu apabila terdapat minimal 75%siswa yang
tuntas atau memperoleh nilai minimal 75 sesuai
dengan KKM maka kelas dianggap tuntas secara
klasikal. Oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran kooperatif TPS
dapat meningkatkan hasil belajar ekonomi
siswa.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Ardani
M.S.,Gede Margunayasa dan Ni Wayan Rati
(2014). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
setelah menerapkan model pembelajaran tipe
Think Pair Share (TPS) hasil belajar siswa
meningkat secara signifikan dan diikuti oleh
peningkatan daya serap siswa terhadap materi
disetiap siklusnya.Begitu pula hasil penelitian
Jasdilla, Kuswendi dan Ramdhani (2017), dari
penelitian yang dilaksanakan pada siswa sekolah
dasar ini diperoleh hasil bahwa model
pembelajaran tipeThink Pair Share (TPS)
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mampu meningkatkan hasil belajar siswa.
Model pembelajaran ini mampu meningkatkan
hasil belajar karena model pembelajaran yang
dilakukan dengan carasharing pendapat antar
siswa sebagai umpan balik materi yang
diajarkan guru dan dapat mengembangkan
kemampuan siswa untuk memiliki kemampuan
kerjasama atau diskusi dan mempresentasikan
ide kepada teman.
Aktivitas Pendidik
Aktivitas pendidik dalam proses
pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share (TPS)pada siklus I pendidik
mengalami kesulitan karena peneliti belum
terjalin komunikasi yang akrab dengan siswa.
Pendidik juga masih sedikit kesulitan dalam
mengelolah kelas, seperti pada saat pendidik
menjelaskan materi pembelajaran masih banyak
siswa yang melakukan kegiatan lain seperti ribut
dalam kelas, bercerita dengan teman
sebangkunya dan bahkan ada siswa selalu
meminta izin keluar kelas dengan berbagai
alasan. Akan tetapi pendidik mampu
mengurangi aktivitas-aktivitas tersebut melalui
teguran-teguran serta memperbanyak sesi Tanya
Jawab pada saat proses pembelajaran
berlangsung.
Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas
pendidik yang telah dilaksanakan skor yang
diperoleh dari siklus I, II, dan III mengalami
peningkatan.Hal ini dapat dilihat dari adanya
peningkatan di setiap indikator yang diamati
dalam obsevasi pendidik dan dinilai sudah
memenuhi indikator kinerja yang ingin dicapai.
Hasil ini juga diperkuat oleh penelitian yang
telah dilakukan oleh Pargugunan (2015) yang
menuhjukkan bahwa model pembelajaran tipe
Think Pair Share (TPS) dapat meningkatkan
hasil belajar siswa yang diikuti dengan
peningkatkan keaktifan dan pemahaman materi
siswayang diukur melalui aktivitas membaca,
menulis, mengerjakan, dan bertanya.
Aktivitas Siswa
Selama berlangsungnya siklus I, peneliti
melakukan observasi terhadap siswa dengan
mengisi lembar observasi pada setiap kegiatan
pembelajaran, dalam hal ini terlihat aktivitas
siswa belum sepenuhnya tercapai.Hal ini
disebabkan sebagian siswa belum memahami
betul dengan kondisi belajar kooperatif tipe
Think Pair Share (TPS)yang diterapkan
Pendidik dan sebagian siswa masih belum
berani dan kurang percaya diri dalam
mengeluarkan pendapat. Permasalahan yang lain
adalah masih banyaknya siswa yang melakukan
aktivitas lain dan tidak fokus pada pelajaran
dikelas. Komunikasi sudah terlihat intens selama
siklus ini berlangsung.Umpan balik antara
pendidik dengan siswa sudah mulai terjalin yang
menandakan keaktifan siswa dalam
pembelajaran sudah terbentuk. Aktivitas siswa
pada siklus II secara umum meningkat hal ini
terjadi karena ada beberapa refleksi yang
pendidik lakukan yaitu dengan memberi
perhatian lebih terhadap siswa yang dianggap
sering melakukan kegiatan lain dan tidak
mengerjakan tugas yang diberikan. Disamping
itu pendidik juga melakukan pertukaran
beberapa anggota kelompok yang dianggap
kurang efektif dan memberikan motivasi dan
penghargaan kepada siswa agar lebih aktifdalam
proses pembelajaran.
Setelah pelaksanaan tindakan pada
siklus III, aktivitas siswa dari Siklus I ke siklus
II dan siklus III secara umum meningkat, dilihat
berdasarkan beberapa aspek yang diamati, yaitu
1) aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar
sudah mengarah ke pembelajaran kooperatif.  2)
siswa mampu membangun kerja sama dalam
kelompok untuk memahami tugas yang
diberikan oleh pendidik. 3) siswa sudah mulai
percaya diri untuk bertanya dan menjawab
pertanyaan baik dari pendidik maupun dari
teman-temannya serta mampu
mempresentasikan dan menyimpulkan materi
pembelajaran yang diberikan pendidik.
Pengelolaan aktivitas siswa ini
didasarka pada teori belajar Operant
Conditioning yang dikembangkan oleh
Skinnerdan teori konstruktivistik yang
dikembangkan oleh Piaget.Menurut teori
Operant Conditioning (Sanjaya,2014), agar
terbentuk pada tingkah laku yang diharapakan
pada setiap tingkah laku yang spesifik yang
telah direspon, perlu diberikan hadiah
(reinforcer) agar tingkah laku itu terus-menerus
diulang, serta untuk memotivasi agar berlanjut
kepada komponen tingkah laku selanjutnya
sampai akhirnya pada pembentukan tingkah laku
puncak yang diharapkan. Sedangkan menurut
teori Konstruktivistik (Sanjaya,2014), siswa
bertindak sebagai pemain dan pendidik sebagai
fasilititator yang mendorong siswa dalam
mengembangkan potensinya secara optimal.
Salah satu cara adalah dengan melibatkan dan
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membiasakan siswa dalam belajar kelompok
guna mengembangkan potensinya.
Respon Siswa
Berdasarkan hasil analisis data
angketyang telah diisi oleh 34siswa, diperoleh
persentase rata – rata 73,53% atau terdapat 25
siswa yangmemberikan respon senang dan
antusias belajar ekonomi dengan model
pembelajaran tersebut.Hal ini dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share (TPS) dapat meningkatkan
hasil belajar siswa yang diliat dari hasil
belajarnya dan keaktifannya dalam mengikuti
proses pembelajaran.
SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan beberapa hal
sebagai berikut:
1. Penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share (TPS) dapat
meningkatkan aktivitas dan kemampuan
pendidik dalam proses belajar mengajar di
setiap siklus pembelajaran.
2. Berdasarkan hasil obeservasi yang telah
dilakukan, terdapat perubahan serta
peningkatkan kemampuan dan aktivitas
siswa dalam proses pembelajaran pada
mata pelajaran ekonomi setelah penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share(TPS).
3. Penerapan pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share(TPS) dapat meningkatkan
hasil belajar ekonomi siswa kelas X.2 SMA
Negeri 1 Tellu Limpoe.
4. Secara keseluruhan siswa memberikan
respon sangat senang terhadap penerapan
model pembelajaran Think Pair Share
(TPS) yang telah dilaksanakan selama tiga
siklus di kelas X.2 SMA Negeri 1 Tellu
Limpoe.
Setelah melihat hasil penelitian yang
telah dilaksanakan, maka penulis menyarankan:
(1) Bagi pendidik, model pembelajaran tipe
Think Pair Share (TPS) diharapkan dapat
menjadi salah satu alternatif yang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran guna
meningkatkan hasil belajar siswa, serta
membuat proses pembelajaran menjadi
bervariatif lagi; (2) Bagi pihak sekolah,
diharapkan sedini mungkin untuk menganilisis
serta mampu menemukan solusi dalam
mengatasi kesulitan-kesulitan yang biasa terjadi,
baik oleh siswa maupun pendidik dalam proses
pembelajaran; (3) Bagi peneliti, melalui
penelitian ini disarankan agar peneliti dapat
terus meningkatkan dan memperkuat hasil
peneltiannya dengan melakukan kajian lebih
terhadap penggunaan model pembelajaran ini,
serta diharapkan pula agar dapat terus
mengembangkan diri dalam melakukan
penelitian dengan model pembelajaran yang
bervariasi lagi.
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ANALISIS PENERAPAN MODEL MOODY DALAM PEMBELAJARAN
PEMODELAN TEKS EKSEMPLUNG
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Abstract: This study aimed to describe the improvement of learning result of
competence of exemplung text material through Moody Model strategy in students of
Class IX.1 SMP Al Ishlah Maros Maros Regency. The design used is classroom action
research through qualitative descriptive data and quantitative data. Qualitative data is
obtained from the final test of each cycle. Technique of collecting data that is test.
Data analysis techniques used by quantitative analysis techniques and qualitative
techniques. Assessment of learning material eksemplung text shows that the ability to
master the text exemplung students Class IX.1 SMP Al Ishlah Maros Maros District
increased. This is evidenced by the results of the cycle I test and the cycle II test
results. The results of the first cycle test shows the average score of the acquisition
score is in the category of enough that is with an average value of 67.68 and on the
second cycle of student test results show the average value of the score is in both
categories with the average value of students reach 80.65.
Keywords: Moody Model, Text Exemplars
Abstrak: Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan peningkatan hasil pembelajaran
kompetensi materi teks eksemplung melalui strategi Model Moody pada siswa Kelas
IX.1 SMP Al Ishlah Maros Kabupaten Maros. Desain yang digunakan adalah
penelitian tindakan kelas melalui data deskriptif kualitatif dan data kuantitatif. Data
kualitatif diperoleh dari tes akhir setiap siklus. Teknik pengumpulan data yaitu tes.
Teknik analisis data yang digunakan menggunakan teknik analisis kuantitatif dan
teknik kualitatif. Penilaian pembelajaran materi teks eksemplung menunjukkan bahwa
kemampuan menguasai teks eksemplung siswa Kelas IX.1 SMP Al Ishlah Maros
Kabupaten Maros meningkat.  Hal ini dibuktikan oleh hasil tes Siklus I dan hasil tes
Siklus II. Hasil tes Siklus I menunjukkan nilai rata-rata skor perolehan yaitu berada
pada kategori cukup yaitu  dengan nilai rata-rata 67,68 dan pada siklus II hasil tes
siswa menunjukkan nilai rata-rata skor perolehan berada pada kategori baik dengan
nilai rata-rata siswa mencapai 80,65.
Kata Kunci: Model Moody, Teks Eksemplung
PENDAHULUAN
Pengajaran menulis pada dasarnya
memiliki peranan dalam peningkatan
pemahaman siswa. Permasalahan tentang
pembelajaran khususnya materi teks
eksemplung, juga ditemukan  pada siswa  Kelas
IX.1 SMP Al Ishlah Maros Kabupaten Maros.
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan
peneliti, pada umumnya siswa mengalami
kesulitan dalam hal menjawab pertanyaan guru,
mengajukan pertanyaan maupun pendapat,
menceritakan pengalaman pribadi,  menceritakan
kembali isi suatu bacaan, dan  membaca teks
eksemplung di hadapan teman sekelas.
Mengatasi kondisi seperti itu, peneliti
menawarkan satu solusi untuk meningkatkan
kompetensi. Metode pembelajaran kooperatif
yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
adalah Model Moody. Model Moody merupakan
kegiatan pembelajaran yang dirancang untuk
mengekspos siswa dalam memecahkan masalah
secara kooperatif.
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Melalui strategi ini diharapkan siswa
mampu  secara mandiri dengan adanya
kelompok-kelompok kecil yang telah dibentuk.
Model Moody mampu menstimulasi siswa untuk
lebih berperan aktif dalam pembelajaran karena
masing-masing siswa memiliki tanggung jawab
terhadap materi pembelajaran.
Pengajaran menulis pada dasarnya
memiliki peranan dalam peningkatan
pemahaman siswa. Pada dasarnya pengajaran
menulis mempunyai relevansi dengan masalah-
masalah dunia nyata, maka dapat dipandang
pengajaran menulis menduduki tempat yang
yang selayaknya. Jika pengajaran menulis
dilakukan secara tepat maka pengajaran menulis
dapat memberikan sumbangan yang besar untuk
memecahkan masalah-masalah nyata yang cukup
sulit untuk dipecahkan di dalam masyarakat
(Rahmanto, 2008). Pengajaran menulis akan
bermakna bila diajarkan berdampingan dengan
pengajaran bahasa dan linguistik (Widdowson
dalam Supriyadi, 2006).
Beberapa hal lain pula adanya anggapan
gagalnya pengajaran menulis di sekolah lebih
banyak terjadi akibat kesalahan guru di sekolah
yang telah mengingkari hakikat yang melandasi
lahirnya pengajaran menulis itu. Di era
globalisasi saat ini menuntut adanya sumber daya
manusia yang berkualitas. Kualitas sumber daya
manusia ini hanya dapat diperoleh dari proses
belajar yaitu melalui pendidikan.  Pembelajaran
yang efektif tersebut harus diimbangi dengan
kemampuan guru dalam menguasai strategi
pembelajaran dan materi yang akan diajarkan.
Proses pengajaran yang baik adalah yang
dapat menciptakan proses belajar mengajar yang
efektif dengan adanya komunikasi dua arah
antara guru dengan peserta didik yang tidak
hanya menekan pada apa yang dipelajari tetapi
menekan bagaimana ia harus belajar.
Data terakhir tahun  pelajaran 2015/2016
bahwa jumlah siswa Kelas IX.1 sampai dengan
Kelas IX.2 sebanyak 40 siswa dan  nilai rata-rata
masih rendah, yakni 65,00. Hal ini menunjukkan,
masih banyak siswa yang belum mampu
mencapai standar yang telah ditetapkan sesuai
dengan Kriteria Kompetensi Belajar Minimal
(KKBM), yaitu mencapai nilai 70 atau jumlah
keseluruhan siswa yang tuntas mencapai 70%.
Fakta tersebut menuntut guru untuk melakukan
inovasi dan kreativitas dalam pembelajaran
sehingga dituntut memiliki teknik dan model
yang tepat digunakan dalam membelajarkan
siswa. Model pembelajaran yang memberi
harapan bagi pemecahan masalah tersebut adalah
model yang berbasis proses. Pembelajaran yang
berbasis proses akan lebih bermakna bagi siswa
karena siswa merasakan dan mengalami
langsung pembelajaran. Metode ini lebih dikenal
dengan Model Moody.
METODE
Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian tindakan kelas melalui data deskriptif
kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif
diperoleh dari lembar observasi, jurnal, dan
dokumentasi dalam setiap pelaksanaan tindakan
(proses pembelajaran), dan data kuantitatif
diperoleh dari tes akhir setiap siklus.
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan
dalam bentuk kegiatan bersiklus yang terdiri atas
empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Pelaksanaan
tindakan kelas ini dilaksanakan dalam bentuk
bersiklus.
Model Moody adalah cara siswa berbagi
pengetahuan dan pengalaman dengan kelompok
lain. Sintaksnya adalah kerja kelompok, dua
siswa bertemu ke kelompok lain dan dua siswa
lainnya tetap di kelompokanya untuk menerima
dua orang dari kelompok dari kelompok lain,
kerja kelompok, kembali ke kelompok asal, kerja
kelompok, laporan kelompok. Penelitian ini
dilaksanakan di Kelas IX.1 SMP Al Ishlah Maros
Kabupaten Maros. Adapun subjek penelitan ini
adalah siswa yang berjumlah 28 orang dan
seorang guru Bahasa dan Sastra Indonesia.
Data penelitian berupa data perencanaan,
data pelaksanaan, dan data evaluasi. Data
diperoleh melalui observasi, dan tes dari setiap
tindakan perbaikan penerapan pembelajaran
khususnya membahas materi unsur ekstrinsik
teks eksemplung. Teknik pengumpulan data ada
dua, yaitu tes dan nontes. Teknik tes digunakan
untuk mengetahui keterampilan siswa materi
unsur ekstrinsik dan intrinsik teks eksemplung.
Teknik nontes digunakan untuk mengetahui
tanggapan atau respon  siswa terhadap
pembelajaran dalam memahami materi teks
eksemplung.
Teknik analisis data yang digunakan
peneliti dalam penelitian ini adalah
menggunakan teknik analisis kuantitatif dan
teknik kualitatif. Kriteria penilaian kemampuan
siswa pada aspek  didasarkan pada empat hal
pokok, yaitu: Pada bagian kriteria penilaian ini
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digunakan skala penilaian setiap aspek jawaban
soal yang dijawab oleh responden. Kemampuan
siswa dalam kompetensi  didasarkan pada enam




Pada bagian ini akan dibahas hasil
penelitian mengenai penggunaan Model
Moody dalam meningkatkan kemampuan
penguasaan materi teks eksemplung pada
tahap proses dan hasil pada Siklus I dan
Siklus II berupa hasil tes dan hasil nontes
(lembar observasi). Hasil tes yaitu teks teks
eksemplung yang telah dianalisis siswa
berdasarkan abstrak, orientasi,
peristiwa/insiden, interpretasi/tafsiran, dan
amanat dengan menggunakan Model Moody
pada setiap pertemuan. Siswa berdiskusi
secara berkelompok serta saling berinteraksi
satu sama lain dengan tetap memerhatikan
penguasaan Bahasa Indonesia yang baik.
Untuk mencari peningkatan dalam pencarian
fakta hasil penelitian dan lebih teliti dalam
pelaksanaannya, maka peneliti memusatkan
pada satu kelas saja, yaitu dilakukan di Kelas
IX.1 SMP Al Ishlah Maros Kabupaten
Maros.
Penggunaan Model Moody pada
proses pembelajaran kemampuan menguasai
dengan kompetensi dasar membahas materi
teks eksemplung berkenaan dengan
gambaran penginderaan, perasaan, pikiran
dan imajinasi melalui diskusi dalam
penelitian ini, dilaksanakan dalam dua siklus
yang melalui perencanaan yang telah
ditetapkan.
Hasil Pembelajaran pada Siklus I
Dalam tes Siklus I  terdiri atas tiga
aspek penilaian kemampuan penguasaan
materi teks eksemplung yaitu abstrak,
orientasi, peristiwa/insiden, interpretasi/taf-
siran, dan amanat (lanjutan) yang terdapat
pada teks eksemplung.
Perolehan skor aspek abstrak yang
terdapat pada teks eksemplung sejumlah 13
(46,42%) siswa yang memeroleh kategori
sangat tinggi dan tinggi. Selanjutnya, yang
mempunyai nilai pada kategori sedang
sebanyak 12 (42,85%), sebanyak  3 (10,71%)
siswa memeroleh nilai pada kategori rendah
dan sangat rendah.
Perolehan skor aspek orientasi yang
terdapat pada teks eksemplung sejumlah 12
(42,85%) siswa yang memeroleh nilai pada
kategori sangat tinggi dan nilai tinggi.
Selanjutnya, sebanyak 10 (35,71%) siswa
memeroleh nilai pada kategori sedang,
sebanyak 6 (21,42%) siswa memeroleh nilai
pada kategori rendah dan nilai pada kategori
sangat rendah.
Perolehan skor aspek peristiwa/
insidenyang terdapat 6 orang siswa (21,42%)
mendapatkan nilai dengan kategori sangat
rendah dan nilai kategori rendah, 11
(39,28%) siswa yang mendapat kategori
sedang dan 11 orang siswa (39,28%) yang
mendapat nilai tinggi. Selanjutnya, tidak ada
siswa yang mendapatkan nilai kategori
sangat tinggi. Hal ini terjadi karena siswa
belum mampu mengidentifikasi peristiwa/
insidendengan lengkap dan jelas.
Perolehan skor aspek interpretasi/
tafsiran yang terdapat pada teks eksemplung
sejumlah 2 (7,14%) siswa yang memeroleh
nilai pada kategori tinggi dan tidak terdapat
siswa (0%) yang memeroleh nilai sangat
tinggi. Selanjutnya, sebanyak 13 (46,42%)
siswa memeroleh nilai pada kategori sedang,
sebanyak 2 (7,14%) siswa memeroleh nilai
pada kategori rendah dan nilai sangat rendah.
Perolehan skor aspek amanat yang
terdapat pada teks eksemplung sejumlah 3
(10,71%) siswa yang memeroleh nilai pada
kategori tinggi dan tidak terdapat siswa (0%)
yang memeroleh nilai sangat tinggi.
Selanjutnya, sebanyak 11 (39,28%) siswa
memeroleh nilai pada kategori sedang,
sebanyak 15 (53,57%) siswa memeroleh
nilai pada kategori rendah dan  nilai sangat
rendah.
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Tabel 1. Rekapitulasi Pencapaian Nilai Siswa pada Siklus I
No. Kategori Rentangan Skor
Frekuensi Setiap Aspek
1 2 3 4 5
1. Sangat Tinggi 85-100 8 7 - - -
2. Tinggi 65-84 5 5 11 2 3
3. Sedang 55-64 12 10 11 13 11
4. Rendah 35-54 2 3 2 11 12
5. Sangat Rendah 0-34 1 3 4 2 2
Jumlah 28 28 28 28 28
Sumber: Data Primer, 2017
Hasil Pembelajaran pada Siklus II
Dalam tes Siklus II  terdiri atas lima
aspek penilaian kemampuan penguasaan
materi teks eksemplung yaitu: abstrak,
orientasi, peristiwa/insiden, interpretasi/
tafsiran, dan amanat.
Perolehan skor aspek abstrak yang
terdapat pada teks eksemplung sejumlah 22
(78,57%) siswa yang memeroleh kategori
sangat tinggi dan tinggi. Selanjutnya, yang
mempunyai nilai pada kategori sedang
sebanyak 3 (10,71%), sebanyak 3 (10,71%)
siswa memeroleh nilai pada kategori rendah
dan sangat rendah.
Perolehan skor aspek orientasi yang
terdapat pada teks eksemplung sejumlah 24
(85,71%) siswa yang memeroleh nilai pada
kategori sangat tinggi dan nilai tinggi.
Selanjutnya, sebanyak 2 (7,14%) siswa
memeroleh nilai pada kategori sedang,
sebanyak 2 (7,14%) siswa memeroleh nilai
pada kategori rendah dan nilai pada kategori
sangat rendah.
Perolehan skor aspek peristiwa/
insiden yang terdapat pada teks eksemplung
sejumlah 20 orang siswa (71,42%)
mendapatkan nilai dengan kategori sangat
rendah dan nilai kategori rendah, 5 (17,85%)
siswa yang mendapat kategori sedang dan 3
orang siswa (10,71%) yang mendapat nilai
tinggi . Selanjutnya, tidak ada siswa yang
mendapatkan nilai kategori sangat tinggi.
Hal ini terjadi karena siswa belum mampu
mengidentifikasi gambaran aspek kata
kongkret dengan lengkap dan jelas.
Perolehan skor aspek interpretasi/
tafsiran yang terdapat pada teks eksemplung
sejumlah 24 (785,71%) siswa yang
memeroleh nilai pada kategori tinggi dan
sangat tinggi. Selanjutnya, sebanyak 3
(10,71%) siswa memeroleh nilai pada
kategori sedang, sebanyak 1 (3,57%) siswa
memeroleh nilai pada kategori rendah dan
nilai sangat rendah.
Perolehan skoraspek amanat yang
terdapat pada teks eksemplung sejumlah 22
(78,57%) siswa yang memeroleh nilai pada
kategori tinggi dan sangat tinggi.
Selanjutnya, sebanyak 2 (7,14%) siswa
memeroleh nilai pada kategori sedang,
sebanyak 4 (14,28%) siswa memeroleh nilai
pada kategori rendah dan  nilai sangat
rendah.
Tabel 2. Rekapitulasi Pencapaian Nilai Siswa pada Siklus II
No. Kategori Rentangan Skor
Frekuensi Setiap Aspek
1 2 3 4 5
1. Sangat Tinggi 85-100 12 17 5 13 11
2. Tinggi 65-84 10 7 15 11 11
3. Sedang 55-64 3 2 5 3 2
4. Rendah 35-54 2 1 3 2 2
5. Sangat Rendah 0-34 1 - - - 2
Jumlah 28 28 28 28 28
Sumber: Data Primer, 2017
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Berdasarkan pengamatan pada proses
dan hasil pembelajaran kemampuan penguasaan
materi teks eksemplung berkenaan dalam
membahas materi pemodelan teks eksemplung
dengan menggunakan aspek interpretasi/tafsiran
Siklus II, kendala- kendala yang terdapat pada
siklus I telah dimaksimalkan pada Siklus II baik
dalam proses pembelajaran maupun hasil
pembelajaran materi teks eksemplung.
Pembahasan Hasil Penelitian
Hasil peningkatan pembelajaran materi
teks eksemplung yang dikumpulkan dari 28
siswa pada Siklus I ditelaah dan diperiksa secara
cermat berdasarkan kriteria penilaian yang telah
ditentukan. Hasil menunjukkan kemampuan
siswa  sudah cukup baik. Perolehan skor  rata-
rata mencapai 67,68. Hasil tersebut menunjukkan
kemampuan siswa  melalui aspek interpre-
tasi/tafsiran  mencapai nilai dengan kategori
cukup.
Berdasarkan pengamatan pada proses
dan hasil pembelajaran kemampuan  materi
unsur ekstrinsik dan intrinsik teks eksemplung
dengan menggunakan aspek interpretasi/tafsiran
Siklus I, terdapat beberapa kendala. Ada
beberapa kendala yang terdapat pada proses
pembelajaran yaitu pada pertemuan pertama guru
tidak memeriksa kesiapan siswa menerima
pembelajaran, guru tidak membangkitkan
motivasi siswa untuk melaksanakan
pembelajaran, volume suara guru kurang lantang
pada saat menjelaskan materi pembelajaran,
peneliti dan guru tidak memberikan penjelasan
yang lebih kongkret mengenai abstrak, orientasi,
peristiwa/ insiden, interpretasi/tafsiran, dan
amanat.
Adapun beberapa kendala yang terdapat
pada hasil pembelajaran materi teks eksemplung
yaitu skor perolehan aspek abstrak, orientasi,
peristiwa/insiden, interpretasi/tafsiran, dan
amanat pada teks eksemplung belum maksimal.
Hanya 36,67% siswa yang memeroleh nilai pada
kategori tinggi dan sangat tinggi. Hal ini
disebabkan oleh contoh  teks eksemplung yang
dibagikan kurang menarik dan terlalu sulit untuk
dipahami siswa.
Berdasarkan kendala-kendala yang
terdapat pada Siklus I, maka menurut hasil
refleksi yang dilakukan oleh peneliti dan guru
mata pelajaran Bahasa Indonesia  dinyatakan
bahwa pembelajaran kemampuan  materi teks
eksemplung akan dilaksanakan pada siklus
selanjutnya.
Secara umum, frekuensi hasil tes siswa
dalam  melalui aspek interpretasi/ tafsiran
berdasarkan kriteria penilaian mengalami
peningkatan pada Siklus II. Pada siklus I nilai
rata-rata yang diperoleh siswa yaitu 67,68
dengan kategori cukup meningkat menjadi 80,65
dengan kategori baik. Hal ini menunjukkan
adanya peningkatan hasil pembelajaran sebagai
dampak dari proses pembelajaran yang
dilaksanakan.
Pada penelitian  ini, kemampuan siswa
melalui aspek interpretasi/tafsiran rata-rata nilai
siswa secara keseluruhan pada siklus I sebesar
67,68 sedangkan nilai pada siklus II sebesar
80,65. Ini berarti terjadi peningkatan hasil
belajar siswa sebagai dampak dari peningkatan
proses pembelajar-an sebesar 12,97%, sehingga
pembelajaran kemampuan penguasaan materi
teks eksemplung siswa kelas XI.1 SMPIT Al
Ishlah Maros Kabupaten Maros dinyatakan
berhasil.
Berdasarkan pengamatan dan hasil
pembelajaran materi teks eksemplung melalui
aspek interpretasi/tafsiran pertemuan Siklus II,
kendala yang terjadi pada pertemuan pertaa
sudah teratasi. Kondisi kegiatan pembelajaran
tercipta karena interaksi antara guru dan siswa
berjalan dengan baik. Siswa antusias mengikuti
pembelajaran dan motivasi yang dilakukan oleh
guru berpengaruh pada persentase aktivasi siswa
di kelas yyang meningkat lebih baik. Dengan
demikian proses pembelajaran mengalami
peningkatan baik dari segi kualitas dan kuantitas
maupun dari segi proses pembelajaran dan hasil
pembelajaran. Hal ini pun berpengaruh terhadap
hasil pembelajaran siswa pada pertemuan kedua
Siklus II.  Penataan meja siswa masih perlu
dibenahi karena ada beberapa bangku siswa yang
menempel di tembok  kelas sehingga siswa yang
duduk di belakang  terkesan duduk santai dan
melakukan aktivitas lain pada saat pembelajaran
hal ini terbukti ketika peneliti melakukan
observasi  awal, beberapa siswa yang duduk pada
deretan bangku belakang terlihat tidak
memperhatikan penjelasan guru melainkan
mereka tampak sibuk  dan membuka laptop
mereka. Namun hal ini dapat diatasi dengan
mengatur dengan baik aturan meja siswa secara
berkelompok sebelum memulai pembelajaran
sehingga tidak menyita banyak alokasi
pembelajaran. Selain itu guru berusaha
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mengarahkan siswa untuk tampak lebih aktif dan
antusia dalam berdiskusi tentunya dengan
penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan
benar.
Tema teks eksemplung tentang cerpen
pada Siklus II mampu menstimulus siswa karena
sesuai dengan kondisi kejiwaan siswa yang
sedang menginjak masa-masa remaja apalagi
ketika  masalah perasaan para siswa tampak
bersemangat dan tertawa.
Di era globalisasi saat ini menuntut
adanya sumber daya manusia yang berkualitas.
Kualitas sumber daya manusia ini hanya dapat
diperoleh dari proses belajar yaitu melalui
pendidikan. Pendidikan dewasa ini bukan hanya
untuk memenuhi target kurikulum semata,
namun menuntut adanya pemahaman kepada
peserta didik.
Dalam interaksi belajar mengajar
terdapat berbagai macam strategi pembelajaran
yang bertujuan agar proses belajar mengajar
dapat berjalan baik. Hal ini juga bertujuan untuk
menciptakan proses belajar mengajar aktif serta
memungkinkan timbulnya sikap keterkaitan
siswa untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar
secara menyeluruh. Perlunya dikembangkan
pengajaran yang dapat membangun keaktifan
siswa dalam proses belajar mengajar adalah
sebagai alternatif strategi pembelajaran yang
baru. Pembelajaran yang efektif tersebut harus
diimbangi dengan kemampuan guru dalam
menguasai strategi pembelajaran dan materi yang
akan diajarkan. Strategi penyampaian masalah
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan siswa
dalam mempelajari pokok bahasan tertentu.
Strategi pembelajaran biasanya dijadikan sebagai
parameter untuk melihat sejauh mana siswa
dapat menerima dan menerapkan materi yang
disampaikan guru dengan mudah dan
menyenangkan dengan strategi yang diterapkan.
Sikap yang kurang apresiatif muncul dari
siswa dan guru, sehingga pengajaran menulis
terabaikan. Kemendiknas (2011) menyatakan
penyajian pengajaran menulis hanya sekadar
memenuhi tuntutan kurikulum, kering, kurang
hidup, dan cenderung kurang mendapat tempat
dihati siswa. Hakikat dari tujuan pengajaran
menulis yaitu untuk menumbuhkan
keterampilan, rasa cinta dan penghargaan para
siswa terhadap bahasa dan sastra Indonesia
sebagai budaya warisan leluhur. Ketepatan
seorang guru dalam memilih strategi
pembelajaran yang efektif dalam suatu
pembelajaran akan dapat menghasilkan
pembelajaran efektif, yaitu tercapainya tujuan
pembelajaran yang diinginkan. Sebaliknya,
ketidaktepatan seseorang guru dalam dalam
memilih metode pengajaran yang efektif dalam
suatu pembelajaran, maka akan dapat
menimbulkan kegagalan dalam mencapai
pembelajaran yang efektif, yaitu tidak
tercapainya tujuan pembelajaran yang
diinginkan.
SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, penelitian tindakan kelas ini dapat
disimpulkan  bahwa  proses  pembelajaran materi
teks eksemplung dengan menggunakan aspek
interpretasi/ tafsiran dapat meningkatkan
kemampuan menguasai siswa yang terlihat pada
maksimalnya penggunaan aspek interpretasi/
tafsiran  pada proses pembelajaran yang
dibuktikan dengan adanya motivasi, minat dan
maksimalnya proses keaktifan siswa pada saat
berdiskusi siswa sesuai dengan kriteria
kemampuan menguasai siswa materi teks
eksemplung.
Penilaian pembelajaran materi teks
eksemplung menunjukkan bahwa kemam-puan
menguasai siswa Kelas IX.1 SMP Al Ishlah
Maros Kabupaten Maros meningkat.  Hal ini
dibuktikan oleh hasil tes Siklus I dan hasil tes
Siklus II. Hasil tes Siklus I menunjukkan nilai
rata-rata skor perolehan yaitu berada pada
kategori cukup yaitu  dengan nilai rata-rata
67,68 dan pada siklus II hasil tes siswa
menunjukkan nilai rata-rata skor perolehan
berada pada kategori baik dengan nilai rata-rata
siswa mencapai 80,65.
Guru mata pelajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia Kelas IX.1 SMP Al Ishlah Maros
Kabupaten Maros dapat mengarahkan siswa
untuk mengoptimalkan kemampuan melalui
aspek abstrak, orientasi, peristiwa/insiden,
interpretasi/tafsiran, dan amanat. dalam proses
pembelajaran untuk menumbuhkan motivasi
siswa.
Pengetahuan dan pengalaman guru mata
pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia Kelas
IX.1 SMP Al Ishlah Maros Kabupaten Maros
dalam penerapa aspek interpretasi/tafsiran di
kelas dapat lebih ditingkatkan dengan
memperbanyak referensi mengenai aspek
abstrak, orientasi, peristiwa/insiden,
interpretasi/tafsiran, dan amanat sehingga dalam
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penerapannya dapat menjadikan siswa lebih
proaktif dalam berdiskusi dan mengasah
pengetahuanya tentang teks eksemplung.
Disarankan kepada peneliti lain agar
melakukan penelitian lanjutan pada aspek yang
berbeda untuk menambah khasanah ilmu bahasa.
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PENGARUH MOTIVASI TERHADAP REGULASI DIRI
DALAM MENGHAFAL AL-QURAN
Kartini Ismalasari, Eva Meizara Puspita Dewi, Kurniati Zainuddin
Fak Psikologi, Universitas Negeri Makassar
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Abstrack: Memorizers Al- Quranneed good motivation and self regulation to achieve
their goal. The purpose of this study is to know the effect of motivation on self regulation
when remembering holy Quran. Subjects of this study are 95 memorizers Al-Quran in
Pondok Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam ‘Ashim. Research method of this
study is quantitative study. The result of data analysis of motivation on self regulation in
remembering Quran shows correlation coefficient R = 0,464 with sig. p = 0,000 (p <
0,05). Result of this study show that there is possitif correlation between motivation and
self regulation on remembering Quran. Better motivation, better self regulation on
remembering holy Quran.
Keyword: Self Regulation, Motivation, Memorizers Al-Quran
Abstrak: Penghafal Al-Quran membutuhkan motivasi yang baik dan regulasi diri yang
baik agar bisa mencapai tujuannya. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh
motivasi terhadap regulasi diri dalam menghafal Al-Quran. Subjek penelitian ini
sebanyak 95 penghafal Al-Quran di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam
‘Ashim. Metode penelitian ini adalah kuantitatif. Hasil analisis data motivasi terhadap
regulasi diri dalam menghafal Al-Quran menunjukkan koefisien korelasi sebesar R =
0,464 dengan signifikansi p = 0,000 (p< 0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh motivasi terhadap regulasi diri dalam menghafal Al-Quran. Semakin
tinggi motivasi, maka semakin tinggi pula regulasi diri dalam menghafal Al-Quran.
Kata kunci: Regulasi Diri, Motivasi, Penghafal Al-Quran
PENDAHULUAN
Proses menghafal Al-Quran dikatakan
sebagai proses yang panjang karena wajib untuk
menjaga hafalan, memahami yang dipelajari dan
bertanggungjawab untuk mengamalkannya,
sehingga tanggung jawab yang diemban akan
melekat pada diri penghafal Al-Quran hingga
akhir hayat. Sirjani, Khaliq, Badwilan, dan
Sa’dulloh (Chaerani & Subandi, 2010)
menyatakan bahwa kegiatan proses menghafal
Al-Quran membutuhkan kemampuan kognitif
yang memadai, selain itu juga membutuhkan
kekuatan tekad dan niat yang lurus. Kegiatan
menghafal Al-Quran dibutuhkan pula usaha
yang keras, kesiapan lahir dan bathin, kerelaan
dan pengaturan diri yang ketat. Istilah psikologi
menyebutkan bahwa pengaturan diri yang ketat
disebut sebagai regulasi diri. Proses kegiatan
menghafal Al-Quran tentunya menuntut
kemampuan regualasi diri yang baik.
Menurut Cheng (Arjanggi & Setiowati,
2013) proses belajar berdasarkan regulasi diri
ialah individu mengatur dan memonitor strategi
belajar yang diinginkan. Regulasi diri
merupakan suatu aktivitas multi dimensi yang
melibatkan kognisi, emosi, aksi dan lingkungan.
Hasil wawancara pada santri di Pondok
Tahfidz Al-Quran Al Iman Ashim mengenai
aktivitas keseharian dalam pondok yaitu santri
bangun pada pukul 03.00 WITA untuk
menunaikan shalat tahajjud kemudian
dilanjutkan shalat subuh secara berjamaah.
Santri tetap tinggal di mesjid setelah shalat
subuh untuk menghafal Al-Quran hingga pukul
07.00 WITA. Santri kembai ke asrama untuk
bersiap-siap, seperti makan dan mandi untuk ke
sekolah hingga pukul 12.00 WITA. Adapun
santri yang tidak bersekolah juga bersiap-siap
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untuk melanjutkan aktifitas menghafal pada
pukul 09.00 WITA. Shalat duhur dan
dilanjutkan makan, serta istirahat hingga pukul
14.00 WITA santri kembali ke aktivitas
menghafal Al-Quran sampai shalat Ashar di
mesjid. Waktu Ashar sampai waktu Magrib tiba,
santri beraktivitas sesuai yang diinginkannya,
seperti olahraga. Sebelum memasuki waktu
shalat magrib, santri bersiap-siap untuk makan
dan mandi kemudian menuju ke mesjid. Santri
tetap tinggal di mesjid hingga pukul 22.00
WITA. Santri kembali ke asrama untuk
beristirahat, tetapi kebanyakan santri
melanjutkan hafalannya di asrama hingga pukul
24.00 WITA.
Pondok Tahfidz Al-Quran Al Iman Ashim
yang merupakan tempat penghafal Al-Quran
yang memiliki santri harus menyetor hafalan
setiap hari sesuai dengan kemampuannya.
Namun ada terget hafalan yang telah ditetapkan
pondok setiap bulan yang harus dicapai oleh
santri yaitu menghafal minimal 1 halaman setiap
hari dan 20 halaman atau 1 juz  setiap bulan.
Apabila santri tidak memenuhi target yang telah
ditetapkan pondok, maka akan mendapatkan
hukuman. Hukuman yang didapatkan santri
ketika tidak mengahafal 1 halaman setiap hari
yaitu berdiri, sedangkan tidak menghafal 1 juz
setiap bulan yaitu hukumannya memakai pita di
songkok untuk dipermalukan sebagai tanda
bahwa santri tersebut tidak menghafal. Adapun
hukuman lain yaitu digundul ketika didapatkan
bersembunyi dan memakai alat elektronik yaitu
di denda Rp. 500.000 dan alat elektronik
tersebut disita. Setiap santri dalam menghafal
Al-Quran memiliki waktu yang berbeda-berbeda
sesuai dengan kenyamanannya, sehingga santri
penghafal Al-Quran mengatur dirinya sesuai
dengan keinginannya. Ada banyak santri yang
hampir  setiap hari mendapatkan hukuman
berdiri karena tidak menghafalkan minimal 1
halaman, setiap hari pasti ada santri yang berdiri
sekitar 10 orang lebih. Normalnya santri
mengahafal 30 juz selama di pondok yaitu
selama 2 tahun 6 bulan, namun sesuai data yang
didapatkan banyak santri yang melewai batas
waktu tersebut.
Nilai-nilai yang didapatkan dari mengahfal Al-
Quran yaitu mendapatkan hati yang tenang dan
menjadi keluarga Allah. Adapun harapan-
harapan yang diinginkan santri yaitu mengetahui
makna Al-Quran karena tidak semua hafalan
diberkahi Allah, pengaplikasian mengahafal Al-
Quran masih kurang, ingin membahagiakan
orang tua, menjadi iman, yang penting
menghafal dan mengikuti arus kehidupan.
Pertautan yang ada pada santri yaitu sudah
banyak melihat ustadz telah berhasil dan
semakin banyak hafalan maka semakin banyak
kemungkinan hafalan tersebut hilang. Santri
masuk pondok tahfidz karena atas dasar
keinginan orang tua,  diri sendiri, dan ingin
masuk tingkat surga yang paling tinggi. Target
untuk menghafal Al-Quran 30 juz tergantung
dari pengaturan diri dan motivasi santri. Santri
dalam menghafal Al-Quran yaitu rata-rata belum
ada tujuan yang pasti untuk kedepannya. Santri
penghafal Al-Quran hanya pasrah mengikuti
arus hidupnya.
Uno (2007) menjelaskan bahwa motivasi adalah
kekuatan dari dalam maupun dari luar yang
mendorong individu untuk mencapai tujuan
tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya.Hasil
penelitian Abdullah (2014) menunjukkan bahwa
iklim lingkungan berpengaruh terhadap
peningkatan motivasi, sikap dan nilai
pembelajaran long-life learning para santri.
Apranadyanti (2010) menunjukkan hasil
penelitiannya bahwa individu yang mempunyai
regulasi diri yang baik, maka mempunyai
motivasi berprestasi yang tinggi. Individu yang
mempunyai regulasi diri yang baik mampu
berusaha untuk mengatur pikiran, perilaku dan
perasaannya untuk dievaluasi, sehingga terarah.
Individu akan terarah sesuai dengan keinginan,
tujuan, maupun harapan yang ingin dicapai
dalam hidupnya.
Penghafal Al-Quran harus mampu mengatur diri
dalam mencapai target menghafal Al-Quran
sebanyak 30 juz dengan waktu yang cepat.
Penghafal Al-Quran membutuhkan motivasi
yang kuat baik dalam diri maupun dari luar agar
bisa mencapai tujuannya. Hal inilah yang
membuat peneliti tertarik untuk mencari tahu
pengaruh motivasi terhadap regulasi diri dalam
menghafal Al-Quran.
Ghufron dan Risnawita (2010)
mengungkapkan bahwa regulasi diri adalah
individu berupaya untuk mengatur diri dalam
suatu kegiatan dengan mengikutsertakan
kemampuan metakognisi dan perilaku aktif.
Chaerani dan Subandi (2010) menjelaskan
bahwa regulasi diri adalah individu memiliki
kapasitas internal untuk bisa mengarahkan
perilaku, afeksi dan atensi untuk memunculkan
respon yang sesuai dengan tuntutan dari
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lingkungan dan dari dalam diri individu,
memakai berbagai strategi untuk mencapai
tujuan. Individu berupaya untuk pencapaian
tujuan dengan cara melakukan secara terus
menerus memalui beberapa proses penilaian
yang berulang. Kesimpulan yang dapat diambil
dari beberapa definisi di atas yaitu regulasi diri
adalah individu berupaya mengatur diri dalam
suatu aktivitas terhadap pencapaian tujuan.
Cobb (2003) mengungkapkan bahwa regulasi
diri dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu:
a. Efikasi Diri
Efikasi diri adalah individu menilai
kompetensi atau kemampuan untuk
melaksanakan tugas, mencapai suatu
tujuan, dan mengatasi hambatan dalam
belajar.
b. Motivasi
Individu yang memiliki motivasi seacara
positif berhubungan dengan regulasi diri.
c. Tujuan (Goals)
Goal adalah penetapan tujuan yang hendak
dicapai individu. Goal merupakan kriteria
yang digunakan individu untuk memonitor
kemajuan individu dalam belajar.
Miller dan Brown (Purnamasari, 2014)
mengemukakan bahwa terdapat tujuah aspek
dalam regulasi diri, yaitu:
a. Receiving
Receiving adalah menerima informasi yang
relevan. Receiving merupakan langkah
awal individu dalam menerima informasi
dari berbagai sumber.
b. Evaluating
Evaluating adalah mengevaluasi informasi
yang ada, kemudian langkah selanjutnya
yaitu menyadari seberapa besar masalah
tersebut.
c. Triggering
Triggering adalah dorongan untuk berubah
dipicu oleh persepsi perbedaan.
d. Searching
Searching adalah mencari solusi. Pada
tahap proses evaluasi menyebabkan reaksi-
reaksi emosional dan sikap.
e. Formulating
Formulating adalah merancang suatu
rencana. Formulating merupakan
perencanaan aspek-aspek pokok untuk
meneruskan tujuan.
f. Implementing
Implementing adalah menerapkan rencana,
setelah semua perencanaan telah terealisasi,
selanjutnya yaitu secepatnya mengarah
kepada melaksanakn tindakan-tindakan
tepat yang menagrah ke tujuan dan
memodifikasi sikap sesuai dengan yang
diinginkan dalam proses.
g. Assessing
Assessing adalah mengukur efektivitas dari
rencana yang sudah dibuat.
Sardiman (2009) menjelaskan bahwa motivasi
berasal dari kata motif yang berarti daya upaya
yang mendorong individu untuk melakukan
sesuatu. Purwanto (2013) mengunkapkan bahwa
motivasi adalah suatu usaha yang disadari untuk
mengarahkan, menggerakkan, dan menjaga
tingkah laku individu agar terdorong untuk
bertindak melaksanakan sesuatu, sehingga
mencapai tujuan atau hasil tertentu. Uno (2007)
mengungkapkan bahwa motivasi adalah
kekuatan yang berasal dari dalam diri individu
maupun dari luar yang mendorong individu
untuk mencapai tujuan tertentu yang telah
ditetapkan sebelumnya.  Kesimpulan yang dapat
diambil dari beberapa definisi motivasi di atas
yaitu motivasi adalah dorongan dasar yang
disadari untuk menggerakkan individu dalam
melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan yang
diinginkan sebelumnya.
Uno (2008) menyatakan bahwa faktor
motivasi ada dua, yaitu pertama faktor pribadi
adalah individu memiliki motif tersendiri untuk
melakukan suatu tindakan. Kedua, faktor
lingkungan yang memengaruhi adalah motif
intrinsik dan ekstrinsik. Motif ekstrinsik
merupakan motif yang berasal dari luar, seperti
ganjaran.
Uno (2007) menyebutkan ada enam aspek-
aspek motivasi, yaitu sebagai berikut:
a. Adanya minat, hasrat, dan keinginan pada
sesuatu
b. Adanya dorongan dan kebutuhan akan
suatu hal
c. Adanya harapan dan cita-cita akan masa
depan
d. Adanya penghargaan dalam usahanya
mengerjakan suatu hal
e. Adanya kegiatan yang menarik dari
pengajaran suatu hal
f. Adanya lingkungan yang kondusif dalam
pengerjaan hal tersebut.
Anshari (Muafi, 2003) mengungkapkan
bahwa ada tiga motivasi spiritual, yaitu sebagai
berikut:
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a. Motivasi akidah adalah keyakinan hidup
yang dapat ditafsirkan sebagai motivasi dari
dalam yang muncul akibat kekuatan akidah
tersebut.
b. Motivasi ibadah adalah motivasi yang tidak
pernah dilaksanakan oleh individu yang
tidak memiliki agama, seperti shalat, doa
dan puasa.
c. Motivasi muamalat adalah tata aturan Allah
yang mengatur hubungan antar sesama
manusia dengan benda atau materi.
Wiyarto (2012) dalam hasil penelitiannya
mengenai motivasi menjelaskan bahwa
motivasi internal mahasantri  ialah ingin
memperoleh banyak manfaat, meraih derajaat
kemuliaan, cita-cita dari kecil, dan sebagai
dasar agama melaksanakan kewajiban. Adapun
motivasi eksternal mahasantri menghafal Al-
Quran ialah dorongan individu lain, seperti
adanya saran dari orang tua. Mahasantri dalam
menghafal Al-Quran merasakan tenang, senang,
iman meningkat, optimis, nikmat, semangat jika
mendapat kemudahan, dan jiwa lebih hidup.
Motivasi internal yang dimiliki mahasantri akan
memiliki hafalan yang lebih baik daripada
mahasantri yang mempunyai motivasi
eksternal.
Cobb (2003) mengungkapkan bahwa salah
satu faktor yang memengaruhi regulasi diri
yaitu motivasi. Individu yang memiliki
motivasi seacara positif berhubungan dengan
regulasi diri. Adapun hasil penelitian Chaerani
dan Subandi (2010) menyimpulkan bahwa
regulasi diri pada remaja penghafal Al-Quran
dipengaruhi oleh keikhlasan dan kelurusan hati,
aspek-aspek motivasional internal dan
eksternal,tujuan yang ditetapkan, karakteristik
kepribadian, ketersediaa beberapa sumber
dukungan, dan pemaknaan pada proses yang
dijalaninya.
METODE
Variabel bebas dari penelitian ini adalah
motivasi. Motivasi adalah dorongan dasar yang
disadari untuk menggerakkan individu dalam
melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan yang
diinginkan sebelumnya. Variabel terikat yaitu
regulasi diri. Regulasi diri adalah individu
berupaya mengatur diri dalam suatu aktivitas
terhadap pencapaian tujuan.
Populasi dan sampel pada penelitian ini
adalah santri pondok Tahfidz Al-Quran Al Iman
Ashim yang berumur 12-20 tahun dan
menghafal Al-Quran mulai juz 1 sampai 30 yang
berjumlah 95.
Data yang dikumpulkan menggunakan skala
likert memiliki lima pilihan jawaban, yaitu
sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS),
netral (N), setuju (S), dan sangat Setuju (SS).
Skala motivasi mengacu pada teori motivasi dari
Uno (2007) yang terdiri dari enam aspek. Skala
regulasi diri mengacu pada teori Miller dan
Brown (Purnamasari, 2014) mengemukakan
bahwa terdapat tujuah aspek dalam regulasi diri,
yaitu receiving, evaluating, triggering,
searching, formulating, implementing, dan
assessing. Skala motivasimenunjukkan bahw
dari 33 aitem terdapat 18 aitem yang tidak layak
dengan koefisien korelasi bergerak dari 0,272-
0,588. Skala regulasi diri menunjukkan bahwa
dari 63 aitem terdapat 25 aitem yang tidak layak
dengan koefisien korelasi bergerak dari 0,286 -
0,711.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Subjek dalam penelitian ini berjumlah 95
dengan rincian yaitu subjek yang berusia 12
tahun sebanyak 10,53 %, subjek yang berusia 13
tahun sebanyak 35,79 %, subjek yang berusia 14
tahun sebanyak 27,37 %, subjek yang berusia 15
tahun sebanyak 16,84 %, subjek yang berusia 16
tahun sebanyak 4,21 %, subjek yang berusia 17
tahun sebanyak 3,16 %, dan subjek yang berusia
20 tahun sebanyak 2,10 %. Subjek dengan usia
yang paling banyak yaitu 13 tahun dengan
persentase 35,79 sedangkan subjek dengan usia
yang paling sedikit yaitu 20 tahun dengan
persentase 2,10.
Deskriptif data variabel motivasi,
berdasarkan analisis data empirik diperoleh
bahwa 14 orang dengan persentase 14,73 berada
pada kategori sangat tinggi, 52 orang dengan
persentase 54,73 berada pada kategori tinggi, 22
orang dengan persentase 23,15 berada pada
kategori sedang, dan 7 orang dengan persentase
7,36 berada pada kategori rendah. Hasil data
tersebut dapat menunjukkan bahwa sebagian
besar penghafal Al-Quran yang menjadi
responden memiliki motivasi yang berada dalam
kategori tinggi.
Deskriptif data variabel regulasi diri,
berdasarkan analisis data empirik diperoleh
bahwa 31 orang dengan persentase 32,63 berada
pada kategori sangat tinggi dan 64 orang dengan
persentase 67,37 berada pada kategori tinggi.
Hasil data tersebut dapat menunjukkan bahwa
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sebagian besar penghafal Al-Quran yang
menjadi responden memiliki regulasi diri yang
berada dalam kategori tinggi.
Hasil uji normalitas dengan menggunakan
kolmogorov-smirnow menunjukkan bahwa
variabel motivasi dan regulasi diri dengan nilai
signifikansi 0,200 maka dapat disimpulkan
bahwa variabel berdistribusi normal. Hasil dari
uji linearitas menunjukkan bahwa korelasi
antara motivasi dan regulasi diri menghafal Al-
Quran memiliki nilai p 0,000 < 0,05.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa korelasi antara motivasi dan regulasi diri
dinyatakan linear.
Hasil analisis data uji hipotesis motivasi
terhadap regulasi diri dalam menghafal Al-
Quran menunjukkan koefisien korelasi sebesar
R = 0,464 dengan signifikansi P = 0,000 (P <
0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
hipotesis diterima yaitu ada pengaruh motivasi
terhadap regulasi diri dalam menghafal Al-
Quran. Semakin tinggi motivasi maka semakin
tinggi pula regulasi diri dalam menghafal Al-
Quran.
Subjek penelitian memiliki motivasi yang
tinggi maka muncullah regulasi diri yang tinggi
pula, sehingga subjek tidak mengalami
hambatan dalam menghafal Al-Quran. Hasil
yang diperoleh sesuai dengan teori Cobb (2003)
mengungkapkan bahwa salah satu faktor yang
memengaruhi regulasi diri yaitu motivasi.
Individu akan cenderung lebih efisien mengatur
waktu dan efektif dalam belajar ketika memiliki
motivasi. Individu yang memiliki motivasi
secara positif berhubungan dengan regulasi diri.
Individu membutuhkan motivasi untuk
melakukan strategi yang akan memengaruhi
proses belajar.
Adapun hasil penelitian Chaerani dan
Subandi (2010) menyimpulkan bahwa regulasi
diri pada remaja penghafal Al-Quran
dipengaruhi oleh aspek-aspek motivasional
internal dann eksternal, adanya beberapa sumber
dukungan, keikhlasan, kelurusan hati, tujuan
yang ditetapkan, karakteristik kepribadian, dan
pemaknaan pada proses yang dijalaninya.
Subjek penelitian memiliki tujuan untuk
menghafal Al-Quran yaitu 30 juz dengan lancar,
subjek dapat melaksanakannya karena memiliki
dukungan dari orang-orang sekitrnya seperti,
orang tua, teman, guru dan para ustadz, sehingga
subjek betah untuk tinggal di pesantren
mengatur dirinya sendiri dalam menghafal Al-
Quran sesuai dengan target. Selain itu subjek
penelitian juga ikhlas menjalani proses kegiatan
menghafal setiap hari di pondok pesantren untuk
mencapai tujuan yang diinginkan.
Pondok pesantren mewajibkan santrinya
untuk mengamalkan Al-Quran dengan cara
menghafalkannya terlebih dahulu. Santri
menghafal Al-Quran telah didukung oleh
orangtua dan  adanya keyakinan dalam diri
untuk masuk surga, sehingga santri dapat
mengatur dirinya untuk bisa menghafal Al-
Quran dengan cara membaca Al-Quran,
mempelajari hukum-hukum bacaan, memahami
dan menghafalkannya, serta menyetor hafalan.
Adapun terget hafalan yang telah ditetapkan
pondok setiap bulan yang harus dicapai oleh
santri yaitu menghafal minimal 1 halaman setiap
hari dan 20 halaman atau 1 juz  setiap bulan.
Santri terus mengulang-ulang hafalan hingga
lancar dan memenuhi target yang telah
ditetapkan. Sesuai dengan hasil penelitian Alh &
Khoiri (tanpa tahun) menjelaskan bahwa cara
menjaga orisinalitas Al-Quran yaitu membaca,
memahaminya, dan berusaha menghafalkannya
karena Allah swt., memberikan keistimewaan
kepada para penghafal Al-Quran di dunia dan di
akhirat dengan jaminan surga. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa metode menghafal
beberapa ayat, membagi dan menghafal per
halaman, menghafal ayat-ayat yang panjang,
mengulang, menyetorkan hafalan, membuat
klasifikasi target halaman, cara sesama,
memperbanyak bacaan Al-Quran, dan teknik
mendengarkan sebelum menghafal.
Motivasi merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi regulasi diri dalam proses
menghafal Al-Quran. Individu akan lebih efektif
untuk mengatur dirinya dalam menghafal Al-
Quran ketika memiliki motivasi yang berasal
dari dirinya sendiri maupun motivasi yang
berasal dari luar. Santri dalam menghafal Al-
Quran membutuhkan motivasi untuk
melaksanakan aturan-aturan strategi yang akan
memengaruhi proses dalam menghafal Al-Quran
yang lebih efektif. Adapun faktor-faktor lain
yang mempengaruhi regulasi diri yaitu efikasi
diri dan tujuan. Efikasi diri mempengaruhi
regulasi diri karena efikasi diri merupakan
kompetensi yang dinilai oleh individu untuk
melakukan suatu tugas, mengatasi hambatan
dalam suatu aktivitas dan untuk mencapai suatu
tujuan. Regulasi diri juga dipengaruhi oleh
tujuan, arti tujuan disini yaitu memiliki dua
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fungsi dalam regulasi diri yaitu individu
sdituntun untuk memonitor dan mengatur
usahanya dalam arah yang spesifik.
SIMPULAN DAN SARAN
Hasil analisis data motivasi terhadap regulasi
diri dalam menghafal Al-Quran menunjukkan
koefisien korelasi sebesar R = 0,464 dengan
signifikansi P = 0,000 (P < 0,05). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh motivasi terhadap regulasi diri dalam
menghafal Al-Quran. Semakin tinggi motivasi,
maka semakin tinggi pula regulasi diri dalam
menghafal Al-Quran.
Saran disampaikan kepada Bagi Remaja
Penghafal Al-Quran.Diharapkan remaja dalam
menghafal Al-Quran lebih termotivasi untuk
mengoptimalkan regulasi dirinya dalam
menghafal Al-Quran sampai mencapai
target.Bagi Pondok Pesantren yaitu Diharapkan
pondok pesantren memberikan motivasi kepada
santri agar regulasi diri santri meningkat untuk
mengatur aktivitas menghafal Al-Quran.Bagi
Peneliti Selanjutnya yaitu Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif, diharapkan
kepada peneliti selanjutnya agar dapat
melakukan penelitian dengan metode kualitatif
untuk mendapatkan analisis yang lengkap
mengenai penelitian yang terkait.
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PENGARUH OUTCOME EXPECTANCY TERHADAP PERSISTENSI
APLIKAN BEASISWA LPDP
Tarmizi Thalib1) Eva Meizara Puspita Dewi2) Muh. Nur Hidayat Nurdin3)




Abstrack:Achieving the goal of education is the dream of every learner and every goal
requires maximum effort in it. This study aims to determine the effect of outcome
expectancy on the persistence of scholarship applicants. The subject of this research are
61 LPDP scholarship applicants that have failed in the previous stage and will re-register.
The research design used in this study is quantitative with spearman correlation
measurements on subjects taken accidentally. The results of this study prove that the
outcome expectancy has significant influence on the persistence of scholarship applicants
with positive correlation coefficient and significance value of 0.292 and 0.022 (p <0.05).
Keyword: Persistence, Outcome Expectancy, Scholarship Applicants.
Abstrak:Tercapainya tujuan pendidikan adalah impian setiap pelajar dan setiap tujuan
membutuhkan usaha yang maksimal di dalamnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh outcome expectancy terhadap persistensi aplikan beasiswa. Subjek
penelitian ini sebanyak 61 aplikan beasiswa LPDP yang telah gagal pada tahap
sebelumnya dan akan mendaftar kembali. Rancangan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif dengan pengukuran korelasi spearman pada subjek yang
diambil secara aksidental. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa outcome expectancy
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap persistensi aplikan beasiswa dengan
koefisien korelasi positif dan nilai signifikasi sebesar 0,292 dan 0,022 (p<0,05).
Kata kunci: Persistensi, Outcome Expectancy, Aplikan Beasiswa.
PENDAHULUAN
Terdapat banyak beasiswa yang dapat
diperoleh aplikan beasiswa. Salah satu beasiswa
yang paling masif dijadikan tujuan oleh aplikan
beasiswa adalah Beasiswa Lembaga Pengelola
Dana Pendidikan (LPDP). Namun, bukan hal
yang mudah untuk mendapatkan beasiswa
tersebut. Menurut Wibisono (2015) banyak
mahasiswa yang gagal dalam mendapatkan
beasiswa LPDP. Sejak tahun 2013 hingga 2014
sebanyak 35.222 orang mendaftar untuk
beasiswa S2 dan S3, tahun 2013 sebanyak 1.555
orang dan tahun 2014 sebanyak 33.667 orang,
namun yang diterima hanya sebanyak 4.580
orang. Menurut Direktur Utama LPDP, Eko
Prasetyo (Idris, 2016) mengemukakan adapun
pada tahun 2015 jumlah pendaftar beasiswa
LPDP sebanyak 54.000 orang dengan jumlah
aplikasi yang diterima sebesar 4.500 orang.
Sekarang beasiswa LPDP tidak lagi hanya
dikejar oleh aplikan beasiswa, namun berbagai
universitas dalam dan luar negeri juga meminta
lebih banyak lagi mahasiswa LPDP untuk
berkuliah di tempat tersebut.
Menurut Waluyo (2015) merasa
pesimis, tak mampu, ragu dan akhirnya
menyerah adalah reaksi kebanyakan orang yang
dihadapkan dengan pertanyaan tentang
keikutsertaannya dalam seleksi beasiswa. Hal ini
disebabkan adanya banyak kendala yang dapat
menghambat seseorang dalam meraih beasiswa.
Contohnya saja, permasalahan bahasa,
pengalaman yang menunjang administrasi,
waktu seleksi, tujuan lain hingga pengalaman
gagal. Pada beasiswa LPDP sendiri terdapat 19
prasyarat pendaftaran secara administratif dan
harus melewati 7 tahap seleksi (LPDP, 2017).
Syarat dan ketentuan itulah yang juga menjadi
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kendala menghambat para aplikan sehingga
sedikitnya jumlah penerima (awardee) LPDP
dibandingkan pendaftarnya.
Berdasarkan hasil survei awal melalui
angket yang dibagikan kepada 17 orang yang
dipilih secara aksidental, individu memahami
pentingnya beasiswa dan telah menjalani proses
dalam mendapatkan beasiswa tersebut. Hasil
temuan data awal bahwa 11 dari 17 sampel
tersebut dapat dikatakan berhenti mengejar
beasiswa setelah menjalani proses pendaftaran.
4 dari 17 sampel lainnya masih sedang mencari
info terkait beasiswa lanjut studi, namun proses
yang dilakukan untuk mendapatkan beasiswa
tidak seintensif sebelum individu tersebut
bekerja. Oleh karena itu, diperlukan perhatian
khusus terhadap persistensi para aplikan
beasiswa. Sebab besar kaitannya terhadap aspek
psikis dan praktis dalam peningkatkan mutu
pendidik kelak.
Data di atas hanya merangkum aplikan
yang baru sekali mendaftar beasiswa. Data
tersebut belum mampu menjelaskan perbedaan
pada aspek psikis dan dampak terhadap masalah
praktis aplikan yang telah lebih dari sekali
mendaftar beasiswa. Sehingga penting untuk
mengukur seberapa sering aplikan mendaftar
beasiswa. Hal ini menjadi penting untuk
menjelaskan pengaruh persistensi terhadap
manusia. Serta menjelaskan kaitannya terhadap
outcome expectancy yang dalam hal ini menjadi
sebuah sumber motivasi aplikan beasiswa.
Beasiswa sebagai bentuk outcome
expectancy mempunyai pengaruh yang penting
terhadap aplikan baik dari manfaat praktis
pendidikan maupun faktor psikisnya. Dalam
teori dispotitional optimism telah menunjukkan
bahwa outcome expectancy yang positif dapat
mengurangi gangguan afeksi, kesehatan fisik
yang lebih baik, lebih sukses menghadapi
tantangan dan persisten terhadap tujuan. Oleh
karena itu, sangat penting untuk mengetahui
intensitas outcome expectancy aplikan beasiswa.
Sekiranya hal tersebut juga menjadi sangat
bermanfaat untuk menjelaskan pengaruhnya
outcome expectancy dalam perancanaan praktis
pendidikan.
Dalam menyikapi berbagai hal di atas,
idealnya dalam mencapai persistensi yang
tinggi, aplikan beasiswa harus memenuhi
indikator persistensi, yakni long-term purposes
pursuing (LTPP), current purposes pursuing
(CPP)dan recurrence of unattained purposes
(RUP). Secara umum LTPP mengacu pada
kemampuan seseorang untuk tetap berkomitmen
pada pengembangan diri, tujuan lebih ti\nggi
yang memerlukan konsistensi perilaku secara
berkepanjangan, meskipun ada hambatan atau
kegagalan tujuan jangka pendek. CPP yang
dimaksud seperti menggambarkan kemampuan
untuk tetap fokus pada kegiatan yang terjadi
setiap hari dengan kontrol sukarela. Istilah
recurrence of unattained purposes artinya
mengulangi tujuan yang tidak tercapai,
bertujuan untuk melindungi niat masa lalu dan
merupakan gejala motivasi aktif (Constantin,
Holman & Hojbota, 2011).
Bersumber dari karakteristik di atas, maka
akan ditemukan mahasiswa yang memahami
betapa pentingnya beasiswa dalam menunjang
proses pendidikan, kemudian dijadikannya
sebagai tujuan jangka panjang. Dalam mencapai
tujuan tersebut, proses yang terjadi adalah
current purposes pursuing (CPP), seperti
menjalani proses-proses penunjang dalam
meraih beasiswa setiap harinya. Jika hasilnya
tidak sesuai dengan tujuan yang diharapkan,
maka proses yang dilakukan oleh aplikan
beasiswa bukanlah berhenti mencapai tujuannya,
melainkan recurrence of unattained purposes
(RUP), yakni mengulangi tujuan yang tidak
tercapai.
Pentingnya penelitian ini dilakukan untuk
melihat sejauh mana persistensi aplikan
beasiswa dalam mencapai outcome expectancy
yang hendak dicapai, yakni lulus beasiswa dan
dibiayai kebutuhan pendidikan sepenuhnya.
Mengingat peranan beasiswa sangat penting
secara psikis, yakni memberikan motivasi
kepada seseorang untuk meningkatkan hasil
belajar dan juga memberikan motivasi kepada
individu yang berpartisipasi agar
mempertahankan prestasinya (Djamarah, 2008).
Secara praktis menjadi bagian dari investasi
produktif jangka panjang dalam pengembangan
pendidik. Oleh karena itu, berdasarkan uraian
tersebut maka penting pula bagi penulis untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Outcome Expectancy terhadap Persistensi
Aplikan Beasiswa”.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui intensitas outcome expectancy
aplikan beasiswa, seberapa sering aplikan
beasiswa mendaftar beasiswa kembali, dan
pengaruh outcome expectancy terhadap
persistensi aplikan beasiswa.
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METODE
Metode pendekatan penelitian ini adalah
kuantitatif dengan outcome expectancy sebagai
variabel bebas dan persistensi sebagai variabel
terikatnya. Adapun yang dimaksud persistensi
dalam penelitian ini adalah kecenderungan
perilaku individu yang terus ada untuk
mendapatkan beasiswa meskipun terdapat
hambatan, kesulitan atau keputusasaan.
Sedangkan outcome expectancy yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah sumber motivasi
yang menimbulkan usaha karena individu terus
mengharapkan beasiswa.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 61
orang dengan uji coba terpakai berjumlah 30
orang. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
accidental sampling yang disebagian besar
disebar dengan menggunakan google form.
Adapun Teknik pengumpulan datanya
menggunakan skala likert dengan skor 0 hingga
4. Jumlah skor total persistensi diperoleh dari
alat ukur The Motivational Persistence Scale
(MPS) (Constantin, 2017). Sedangkan outcome
expectancy diukur menggunakan Life
Orientation Test – Revised (LOT-R) (Scheier,
Carver, & Briges, 1994). Validitas alat ukur
yang digunakan adalah validitas isi dengan skor
pada MPS dan LOT-R berkisar dari 0,583
hingga 1 dan ,75 hingga 0,833. Daya
diskriminasi untuk MPS dan LOT-R berkisar
antara 0,281 sampai dengan 0,614 dan 0,252
sampai dengan 0,453. Sedangkan reabilitas
kedua alat ukur secara berurut 0,778 dan 0,624.
Teknis analisis datanya menggunakan analisis
deskriptif dan uji hipotesis korelasi spearman
(Rs) secara nonparametrik.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis deskriptif dan hipotesis
Analisis deskriptif disajikan untuk
mengetahui beberapa data pokok terkait
penelitian. Data tersebut diperoleh dari respon
subjek yang diberikan. Deskripsi data disajikan
dalam bentuk tabel dengan rerata hipotetik dan
rerata empirik. Adapun ringkasan deskripsi data
tersebut adalah sebagai berikut:
Tabel 4.1. Rerata hipotetik dan rerata empirik
persistensi dan outcome expectancy aplikan
beasiswa
Skala MPS dan LOT-R, respon jawaban yang
terendah adalah 0 dan yang tertinggi adalah 4.
Jumlah aitem yang valid pada skala MPS dan
LOT-R sebanyak 11 dan 7 aitem. Pada skala
MPS yang mengukur persistensi aplikan
beasiswa, kemungkinan skor tertinggi dan
terendahnya adalah 44 dan 0 dengan mean
hipotetik 22. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa skor tertinggi dan terendah pada skala
tersebut adalah 44 dan 22 dengan mean empirik
33,44.
Pada skala LOT-R yang mengukur outcome
expectancy aplikan beasiswa, kemungkinan skor
tertinggi dan terendah yang muncul adalah 32
dan 0 dengan mean hipotetik 16. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa skor tertinggi
dan terendah pada skala tersebut adalah 28 dan
13 dengan mean empirik 20. Dari kedua skala
tersebut dapat disimpulkan bahwa mean empirik
lebih besar daripada mean hipotetik. Oleh
karena itu pula dapat dikatakan bahwa tingkat
persistensi dan outcome expectancy aplikan
beasiswa tinggi.
Berdasarkan kategorisasi di atas maka
diperoleh data, yaitu model sebaran frekuensi
persistensi aplikan beasiswa tinggi memiliki
skor 29 ke atas berjumalah 52 subjek (85,2%)
dan kelompok sedang hanya berjumlah 9 subjek
(14,8%). Adapun pada model sebaran frekuensi
outcome expectancy aplikan beasiswa tinggi
memiliki skor 21 ke atas berjumlah 26 subjek
(42,7%) dan kelompok sedang berjumlah 35
subjek (57,3%). Dalam sebaran tersebut tidak
ditemukan subjek yang tergolong rendah (0%).
Hal ini berarti persistensi dan outcome
expectancy aplikan beasiswa termasuk dalam
kategori tinggi dan sedang.
Berdasarkan uji asumsi yang dilakukan
sebelumnya, hasil sebaran data persistensi dan
outcome expectancy adalah normal, namun tidak
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memenuhi syarat uji linearitas. Oleh Karena itu,
pengujian hipotesis dilakukan secara
nonparamertik dengan menggunakan uji korelasi
spearman (Rs) sesuai dengan hipotesis
penelitian yaitu ada pengaruh outcome
expectancy terhadap persistensi aplikan
beasiswa. Berikut hasil uji hipotesis yang telah
dilakukan:
Tabel tersebut menunjukkan besarnya nilai
korelasi antara variabel persistensi dan outcome
expectancy adalah 0,022 dengan tingkat
signifikansi di bawah 0,05 (p < 0,05). Hal
tersebut berarti terdapat korelasi yang signifikan
antara outcome expectancy terhadap persistensi
dengan melihat kriteria intrepretasi koefisien
korelasi spearman (Rs) (siregar, 2012). Adapun
nilai correlation coefficient sebesar 0,292
menunjukkan bahwa pengaruh antara outcome
expectancy terhadap persistensi tergolong
rendah.
Pembahasan analisis diskriptif dan
hipotesis
Hasil analisis deskriptif menunjukkan
bahwa persistensi aplikan dalam mendapatkan
beasiswa tergolong tinggi. Hal ini dapat dilihat
dari skor rata-rata persistensi aplikan beasiswa
(M= 33,44) yang lebih tinggi dari mean
hipotetik (M= 22). Dari 61 subjek penelitian,
terdapat 52 subjek tergolong tinggi dengan
persentase 85,2%, sebanyak 9 subjek tergolong
sedang dengan persentase 14,8% dan tidak ada
subjek yang tergolong rendah. Hasil penelitian
mengungkapkan pula intensitas para aplikan
dalam mendaftar beasiswa LPDP setelah gagal
pada seleksi selebumnya. Sebanyak 40 orang
dengan persentase 65,6% telah mendaftar sekali,
20 orang atau 32,8% telah mendaftar kedua
kalinya dan sisanya satu orang bahkan telah
mendaftar untuk ketiga kalinya. Meskipun
demikian semua subjek penelitian tetap akan
mendaftar beasiswa LPDP kembali.
Dalam mempertahankan persistensi,
mengulangi tujuan menjadi sebuah kebutuhan
yang baik. Hal ini termasuk dalam recurrence of
unattained purposes (RUP) atau mengulangi
tujuan yang tidak tercapai dalam sebuah proses.
Menurut Constantin, Holman, dan Hojbota
(2011) mengulangi tujaun yang belum tercapai
dapat melindungi niat masa lalu, menjadi gejala
motivasi aktif, mencegah hilangnya tujuan awal
dan membantu mendeteksi peluang terhadap
hasil. Menurut Jacobs, Prentice-Dunn dan
Rogers (Peterson & Seligman, 2004) bagi
aplikan beasiswa yang mengulangi kembali
tujuannya, tingginya self-efficacy dan harapan
yang menguntungkan menjadi faktor pendukung
untuk meningkatkan persistensi mereka.
Berdasarkan hasil penelitian setelah
dinyatakan gagal dalam seleksi beasiswa LPDP,
banyak reaksi dan aktivitas yang dilakukan oleh
aplikan beasiswa. Menyiapkan diri untuk
mendaftar kembali dengan strategi yang baru
adalah pilihan terbanyak yang ditempuh subjek,
sekitar 30,76%. Terdapat kehati-hatian dalam
proses pengulangan yang akan dilakukan sebab
kegagalan selalu membawa kekhawatiran
(Peterson & Seligmen, (2004). Sekitar 20,87%
subjek melakukan evaluasi terhadap dirinya. Hal
ini menyadarkan pribadi subjek terkait sudah
sejauh mana kemampuannya dan memunculkan
komitmen terhadap tujuan awal (Constantin,
Holman, & Hojbota, 2011). Setelah dinyatakan
gagal, sekitar 15,40% subjek langsusng berpikir
unutk mencoba kembali pada kesempatan
berikut, sekitar 13,18% diantaranya mencoba
untuk mendaftar beasiswa lain (beasiswa
pemerintah dan nonpemerintah), 3,3%
melakukan bimbingan langsung kepada orang
yang dianggap kompeten, 4,40% akan fokus
pada pekerjaannya sembari menyiapkan diri
untuk seleksi berikutnya dan 2,20% berupaya
untuk melupakan kegagalan dengan rutinitas
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kegagalan tersebut memunculkan aspek psikis
pada diri subjek sekitar 9,9% seperti sikap
religiusitas (sabar, bersyukur dan pengharapan
lewat doa), optimistis, kekecewaan dengan
tangisan.
Aktivitas keseharian subjek guna
mendapatkan beasiswa LPDP setelah
kegagalannya bermacam-macam. Sekitar 38%
subjek berusaha lebih untuk belajar
IELTS/TOEFL, keilmuan yang digeluti dan
membuat esai, 10,31% subjek berusaha
melegkapi berkas-berkas administrasi yang
kurang, 10,31% subjek meningkatkan aspek
religiusitasnya dengan banyak berdoa, tawakal
(berserah diri), dan sedekah, 7,93% subjek
mengumpulkan berbagai referensi terkait
berbagai problematika masyarakat, 7,14%
menyusun tips dan trik sebagai bentuk
perencanaan seleksi, selebihnya adalah upaya
untuk membangun dan mempertahankan track
record, termasuk memperbaiki curriculum vitae
(CV), konsultasi dengan para awardee dan
bergabung dengan komunitas LPDP, evaluasi
diri, latihan wawancara, memantapkan niat dan
mental, mengatur waktu, berupaya
memunculkan sikap optimis hingga mencari
kampus dan letter of accepted (LOA).
Hasil analisis deskriptif menunjukkan
bahwa outcome expectancy aplikan dalam
mendapatkan beasiswa LPDP tergolong tinggi.
Hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata
persistensi aplikan beasiswa (M= 20) yang lebih
tinggi dari mean hipotetik (M= 16). Dari 61
subjek penelitian, terdapat 26 subjek tergolong
tinggi dengan persentase 42,7%, sebanyak 35
subjek tergolong sedang dengan persentase
57,3% dan tidak ada yang tergolong rendah.
Berdasarkan data persistensi yang tinggi dan
bermacamnya usaha yang dilakukan oleh
aplikan beasiswa dapat dikatakan bahwa aplikan
beasiswa mempunyai tingkat persistensi yang
baik.
Constantin, Holman, dan Hojbota (2011)
mengemukakan bahwa seseorang yang
mempunyai persistensi tinggi akan berkomitmen
pada pengembangan diri, tujuan yang lebih
tinggi dengan konsistensi perilaku
secara berkepanjangan, kemampuannya
bertahan dalam mencapai tujuan. Hal ini
termasuk dalam indikator LTPP. Individu juga
akan melakukan aktivitas keseharian, tetap
fokus pada tujuan, memperpanjang upaya dalam
menghadapi kebosanan, kelelahan atau stres,
menolak gangguan dan godaan di satu sisi
sekuat tenaga, kebutuhan untuk mengakhiri
tugas
yang sedang berlangsung. Pada tahapan ini,
individu melakukan CPP. Pada akhirnya jika
mengalami kegagalan, individu akan
mengulangi usahanya dalam konsep RUP.
Berdasarkan hasil penelitian ini pula
didapatkan berbagai jenis outcome expectancy
yang mengindikasikan mengapa para aplikan
beasiswa LPDP mencoba mendaftarkan diri
kembali. Jenis outcome expectancy yang paling
banyak diharapkan oleh aplikan beasiswa LPDP
adalah insentif aktivitas, sebanyak 41,67%.
Bandura (1986) insentif aktivitas berkaitan
dengan niai yang hendak dicari dari kegiatan
yang dilakukan yang memunculkan rasa puas,
bahagia dan lain-lain. Beasiswa LPDP adalah
beasiswa yang lebih mengutamakan
penerimanya mampu berkontribusi besar kepada
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background studinya (LPDP, 2017). Para
aplikan mencoba untuk menyinkronkan minat
yang disukai dengan tujuan beasiswa itu sendiri.
Keinginan untuk berkontribusi besar kepada
masyarakat, pengembangan diri, dan
melanjutkan studi pada jenjang selanjutnya
adalah bentuk-bentuk outcome expectancy yang
benyak diharapkan oleh aplikan beasiswa LPDP.
Menurut Pujatama (2014); Perdana dan
Widodo (2013); dan ‘Uyun & Riadi (2011)
mengemukakan pada dasarnya beasiswa
merupakan penghasilan bagi yang menerima dan
tujuan beasiswa adalah untuk membantu
meringankan beban biaya mahasiswa selama
pendidikan atau siswa yang mendapatkan. Oleh
Karena itu pula tidak mengherankan jika
sebanyak 19,44% subjek mengharapkan hal
tersebut. Hal ini termasuk dalam jenis outcome
expectancy moneter sebagai bentuk pemenuhan
kebutuhan ekonomi (Bandura, 1986). Selain itu,
terdapat pula insentif primer yang diharapkan
subjek sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan
pokok terkait kenyamanan hidup sebesar 1,39%.
Beasiswa LPDP juga sangat terkenal
dengan banyaknya awardee yang berkuliah di
luar negeri. Kuliah di luar negeri menjadi salah
satu hal yang memikat dengan keuntungan
lingkungan yang nyaman dalam pendidikan
ketimbang dalam negeri. Lingkungan yang baru
menjadi stimulus yang baru pula dalam
menyelesaikan masalah atau meraih sesuatu
yang diharapkan (Bandura, 1986). Sebanyak
12,5% subjek mengharapkan mampu berkuliah
di luar negeri sebagai bentuk insentif sensoris.
Menurut Bandura (1986) dalam berbagai
kegiatan, individu cenderung ingin mendapatkan
penghargaan dan penerimaan dari lingkungan.
Harapan ini termasuk dalam jenis outcome
expectancy sosial. Beasiswa LPDP mampu
memberikan kedua hal tersebut. Sebanyak
8,33% subjek mengharapkan pengakuan sosial
terkhusus pada orang tua mereka dan
lingkungan sekitar. Beasiswa ini juga mampu
merubah status atau kedudukan seseorang.
Sebanyak 11,11% subjek mengharapkan jenis
outcome expectancy dalam status dan
kekuasaan. Kebanyakan dari subjek mengharap
mendapatkan posisi yang layak dalam instansi
tertentu dan menjadikannya alasan penunjang
untuk meraih profesi yang lebih strategis.
Selebihnya adalah subjek yang hendak
mendaftar dengan melihat peluang atau dengan
kata lain mencoba peruntungan.
Hasil yang diperoleh dari pengujian
hipotesis menunjukkan bahwa besarnya
koefisien korelasi antara persistensi dan outcome
expectancy adalah 0,292 dengan nilai
signifikansi 0,022. Berdasarkan hal tersebut,
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan outcome expectancy
terhadap persistensi aplikan beasiswa. Korelasi
yang dihasilkan positif, sehingga dapat
dikatakan bahwa kedua variabel searah. Hal ini
sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Janof f-
Bulman dan Brickman (Peterson & Seligman,
2004) outcome expectancy mempunyai
pengaruh pada persistensi seseorang. Semakin
tinggi outcome expectancy seseorang, maka
semakin tinggi pula persistensinya. Sebaliknya,
semakin rendah outcome expectancy seseorang,
maka semakin rendah pula persistensinya.
Koefisien korelasi pada penelitian ini
dikategorikan dalam tingkat hubungan yang
rendah. Hal ini berarti pengaruh outcome
expectancy terhadap persistensi aplikan
beasiswa tergolong kecil. Fall (1991)
mengungkapkan bahwa outcome expectacy
memengaruhi persistensi di bawah kondisi
kesadaran, meskipun itu termasuk kesadaran
rendah. Walaupun pengaruhnya tergolong kecil,
namun tetap didapati pengaruh signifikan di
dalamnya. Berdasarkan faktor yang
dikemukakan oleh Peterson dan Seligman
(2004) faktor yang memengaruhi persistensi
adalah perilaku berusaha (effortfull behavior),
dukungan sosial dan umpan balik. Jablon dan
Wilkinson (Andaritidya, 2014) mengistilahkan
outcome expectancy sebagai tujuan personal
yang secara intrinsik masuk ke dalam bagian
perilaku berusaha. Pada akhirnya hal tersebut
menjadi sumber motivasi yang menghasilkan
usaha berkelanjutan (Scheier & Carver, 1985).
Dari penelitian ini didapatkan subjek 55,7%
atau 34 orang yang mempunyai tujuan untuk
berkuliah di luar negeri. Sebanyak 23 orang atau
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37,7% di antaranya hendak berkuliah di dalam
negeri. Terdapat pula subjek yang merubah
tujuan universitasnya, dari luar negeri ke dalam
negeri dan dari dalam negeri ke luar negeri
sebesar 6,6%. Berdasarkan analisis peneliti,
hanya satu perbedaan yang mendasar pada letak
universitas tujuan yang memengaruhi persistensi
aplikan beasiswa, yakni jenis outcome
expectancy bersifat sensoris dalam hal suasana
perkuliahan di luar negeri.
Setiap aplikan beasiswa LDPD menyadari
bahwa untuk mendapatkan beasiswa tersebut
diperlukan syarat dan prasyarat untuk
melulusinya. Hal inilah yang menjadi
penghalang. Perihal usaha keras untuk belajar
IELTS/TOEFL, membuat esai, memperdalam
keilmuan, menyiapkan berkas sebagai syarat,
membangun dan mempertahankan pencapaian,
mencari kampus dan LoA menjadi indikator
perilaku berusaha (effortfull behavior). Selain
itu, aplikan juga memunculkan rasa
keingintahuan yang baik dengan adanya
konsultasi dengan para awardee yang telah lulus,
tim seleksi dan bergabung dengan komunitas
LPDP sebagai media sharing pengalaman dan
perencanaan tips serta trik dalam mendaftar. Hal
ini sesuai dengan yang Jablon dan Wilkinson
(Andaritidya, 2014) kemukakan bahwa individu
yang ingin berusaha jadi lebih baik, secara
intrinsik memiliki rasa ingin tahu, ketertarikan,
menikmati dan berusaha meraih tujuan
akademik maupun personal.
Mc Neill (1997) mengemukakan dorongan dari
keluarga dan teman-teman mempunyai pengaruh
positif terhadap persistensi peserta didik.
Bahkan peran pendidikan orangtua dalam
persistensi juga kompleks dalam menekan anak
untuk mengejar tujuan pendidikan tingginya.
Setidaknya dalam penelitian ini memberikan
isyarat sebesar 8,33% subjek mempunyai
harapan sosial terhadap orang tua dan
lingkungannya. Sehingga sangat diperlukan
adanya dukungan sosial dalam mempertahankan
persistensi terhadap tujuan aplikan beasiswa
LDPD.
Bagi setiap orang, mempunyai persistensi
yang tinggi terhadap suatu tujuan sangatlah baik.
Tingginya persentase persistensi aplikan
beasiswa sebesar 85,2% memberikan pengaruh
yang besar pada setiap aplikan. Menurut
Peterson dan Seligman (2004) persistensi
mempunyai manfaat baik dan sangat luas, yakni
meningkatkan peluang seseorang untuk
mencapai tujuan yang sulit, meningkatkan rasa
nyaman, meningkatkan keterampilan dan
pemahaman seseorang dan dapat meningkatkan
rasa percaya diri seseorang (self efficacy), hanya
jika tujuan yang diharapkan tercapai.
Berdasarkan persentase persistensi yang
tinggi itu pula, perlu adanya upaya unutk
mempertahankan ataukah meningkatkannya
kembali. Upaya-upaya yang telah dilakukan
sebelumnya dan termasuk dalam bentuk perilaku
berusaha (effortfull behavior) sangat penting
untuk dipertahankan. Dukungan sosial yang
tidak begitu besar dan umpan balik yang belum
terjewantahkan dengan data hanya perlu untuk
distabilkan oleh lingkungan sekitar. Sebab
menurut Drucker dkk. (Simbolon, 2014)
mengemukakan bahwa penguatan pada tingkat
menengah dapat meningkatkan persistensi dan
penguatan pada tingkat tinggi dan rendah
mengurangi persistensi.
Secara umum, subjek dalam penelitian ini
adalah aplikan beasiswa yang 100% pernah
mengalami kegagalan dalam memenuhi
tujuannya untuk mendapatkan beasiswa. Carver
(Carver & Scheier, 1981) mengasumsikan
bahwa probabilitas outcome expectancy
terhadap hasil yang diinginkan akan memeroleh
pengaruh pada perilaku. Berhasil atau tidak
berhasilnya mereka, akan tetap memengaruhi
probabilitas subjek dalam melakukan usaha
(Scheier & Carver, 1985).
Selayaknya menurut Utomo (2011) selain
permasalahan ekonomi, beasiswa diberikan
kepada para mahasiswa dengan tujuan
menghasilkan sumber daya manusia yang
berpotensi untuk berperan dalam mempercepat
pembangunan bangsa menuju pada kemandirian
di tengah-tengah percaturan global. Berdasarkan
hal tersebut, perlu adanya upaya untuk
memperbaiki tujuan aplikan dalam memperoleh
beasiswa. Meskipun 73,61 % outcome
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amanat beasiswa LDPD itu sendiri, namun
26,39% tidak sesuai. Hal ini sangat penting
sebab secara psikis menurut Caver dan Scheier
(1981) jika seseorang merasa outcome
expectancy yang dimiliki menguntungkan
(positif), maka akan muncul rasa kepercayaan
diri yang baik. Dalam hal ini akan memunculkan
sikap optimistis kepada aplikan beasiswa.
Pada penelitian ini, dapat dikatakan outcome
expectancy aplikan dalam cukup tinggi dengan
membandingkan mean empirik dan mean
hipotetik data yang ada. Namun, terdapat 57,3%
aplikan beasiswa bearada dalam kategori
sedang. Ada beberapa faktor yang memengaruhi
tinggi rendahnya outcome expectancy menurut
Scheier dan Carver (1987), yakni efficacy
expectancy, pengalaman dan hambatan.
Sekiranya 100% subjek yang telah mengalami
kegagalan pada seleksi awal dan niat akan
mendaftar kembali memberikan indikasi bahwa
terdapat keyakinan bahwa subjek tersebut
mampu untuk mendapatkan tujuannya. Begitu
pula pengalaman dan hambatan yang dilalui
sebelumnya menjadi faktor pendukung dalam
meningkatkan optimisme berusaha.
SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil Analisa data dan
pembahasan dari penelitian ini, maka dapat
dirumuskan kesimpulan sebagai berikut:
1. Outcome expectancy aplikan beasiswa secara
umum berada dalam kategori tinggi.
2. Persistensi aplikan beasiswa secara umum
berada dalam kategori tinggi. Adapun intensitas
para aplikan dalam mendaftar beasiswa LPDP
setelah gagal pada seleksi selebumnya, sebanyak
40 orang dengan persentase 65,6% telah
mendaftar dua kali, 20 orang atau 32,8% telah
mendaftar ketiga kalinya dan sisanya satu orang
bahkan telah mendaftar untuk keempat kalinya.
3. Outcome expectancy berpengaruh positif
terhadap persistensi aplikan beasiswa. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi outcome
expectancy aplikan beasiswa, maka semakin
tinggi pula persistensinya.
Berdasarkan uraian kesimpulan diatas, maka
peneliti mengajukan beberapa saran sebagai
berikut:
1. Bagi orang tua dan lingkungan sekitar
Disebabkan faktor pendukung utama dari
persistensi adalah berupa hubungan eksternal,
maka hendaknya orang tua dan lingkungan
sekitar memberikan dukungan sosial yang baik
dan umpan balik yang semestinya terhadap
aplikan beasiswa.
2. Bagi tim penyeleksi beasiswa
Tim penyeleksi dapat menjadikan indikator
persistensi, yakni LTPP, CPP dan RUP dalam
menyusun daftar pertanyaan guna memperjelas
niat yang dilandasi usaha maksimal dari aplikan.
3.  Bagi peneliti selanjunya
a. Menyempurnakan penelitian ini dengan
memperhatikan faktor-faktor lain yang
memengaruhi persistensi seseorang, semisal
effortful behavior, dukungan sosial dan umpan
balik.
b.   Menyempurnakan alat pengumpulan data
dan menggunakan aspek-aspek yang lain agar
lebih sesuai dengan karakteristik orang
Indonesia.
c. Melakukan penelitian lebih lanjut dengan
melihat pengaruh variabel religiusitas terhadap
persistensi seseorang.
DAFTAR RUJUKAN
Andaritidya, A. (2014). Efektivitas
pembelajaran kooperatif STAD dalam
meningkatkan perilaku keterikatan siswa
SD dalam pembelajaran matematika.
Jurnal Psikologi, 2(7), 33-47.
Bandura, A. (1986). Social Foundations of
Thought and Action: A Social Cognitive
Theory. New Jersey: Prentice Hall, Inc.
Carver, C. S., & Scheier, M. F. (1981).
Attention and self-regulation: A control-
theory approach to human
behavior.Dalam Charles S. Carver,
Michael F. Scheier, Clara Mayo & Nancy
M. Henley. Handbook of Springer Series
in Social Psychology.Springer-Verlag:
New York.
Constantin, T. (2017). The Motivational
Persistence Scale (MPS). (Synthesis).
PsihoProfile.
Constantin, T., Holman, A., & Hojbota, A. M.
(2011). Development and validation of a
motivational persistence scale.
Psihologija, 45 (2), 99–120.
Seminar Nasional Dies Natalis ke 56 55
Universitas Negeri Makassar, Makassar, 20 Juli 2017
“Pendidikan Berkualitas membangun daya saing bangsa menuju keunggulan kompetitif”
Djamarah, S. B. (2002). Psikologi Belajar.
Jakarta : Rineka Cipta.
Fall, M. E. (1991). Counselor self-efficacy A
test of Bandura’s theory. Disertasi
Doktoral. University of Maine. Diakses
dari ProQuest Dissertations and Theses
database. (UMI No. 9218006).
Idris, M. (2016). Diperketat, Ini Syarat Dapat




diakses pada tanggal 20 April 2017.





Mc Neill, K. M. (1997). Determinants of
different types of retention: Goal
completin, institutional persistence,
transfer and dropout at the community
college. Desertasi Doktoral. University
of Oregen. Diakses dari ProQuest
Dissertations and Theses database. (UMI
No. 9810017).
Perdana, N. G., & Widodo, T. (2013). Sistem
pendukung keputusan beasiswa kepada
peserta didik baru menggunakan metode
TOPSIS. Seminar Nasional Teknologi
Informasi & Komunikasi Terapan 2013
(SEMANTIK 2013) di Semarang pada 16
November 2013.
Peterson, C., & Seligmen, M. E. P. (2004).
Character Strengths and Virtues: A
Handbook and Classification. New York:
Oxford University Press.
Pujatama, D. (2014). Implementasi algoritma
SAW (Simple Additive Weighting) untuk
mendukung keputusan penerimaan
beasiswa PPA pada universitas dian




Scheier, M. F. & Carver, C. S. (1985).
Optimism, coping, and health:
Assessment and implications of
generalized outcome expectancies. Health
Psychology,4(3), 219-247.
Scheier, M. F., & Carver, C.S. (1987).
Disposititional opimism and physical
well-being: The influence of generalized
outcoma expectancies on health. Journal
of Personality, 55(2), 170-210.
Scheier, M. F., Carver, C. S., & Bridges, M. W.
(1994). Distinguishing optimism from
neuroticism (and trait anxiety, self-
mastery, and self-esteem): A re-
evaluation of the Life Orientation Test.
Journal of Personality and Social
Psychology, 67(6), 1063–1078.
Simbolon, C. J. (2014). Persistensi pasangan
infertil suka batak toba dalam
memperoleh keturunan. Skripsi.Medan:
Universitas Sumatra Utara.
Siregar, A. M. (2010). Hubungan antara
outcome-expectancy dengan motivasi
kerja anggota polantas polres metro
Tangerang. Skripsi. Jakarta: UIN Syarif
Hidayatullah.
Siregar, S. (2012). Statistika Deskriptif untuk
Penelitian. Jakarta: Rajawali Pers.
Utomo, P. (2011). Analsis kontribusi pemberian
beasiswa terhadap peningkatan prestasi
akademik mahasiswa Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta. JPTK,
20(1), 68-87.
Uyun, S., & Riadi, I. (2011). A fuzzy topsis
multiple-attribute decision making for
scholarship selection. Telkomnika, 9(1),
37-46.
Waluyo, B. (2015). Untukmu Scholarship
Hunters: Menggenggam Beasiswa S2
Luar Negeri. Diunggah dari
https://sdsafadg.files.wordpress.com/2015
/11/untukmu-scholarship-hunters1.pdf,
diakses pada tanggal 30 Oktober 2016.
Seminar Nasional Dies Natalis ke 56 56
Universitas Negeri Makassar, Makassar, 20 Juli 2017
“Pendidikan Berkualitas membangun daya saing bangsa menuju keunggulan kompetitif”
Wibisono, B. K. (2015). 4.580 orang terima
beasiswa S2/S3 dari LPDP.
http://www.antaranews.com/berita/48940
9/4580-orang-terima-beasiswa-s2s3-dari-
lpdp, diakses pada tanggal 30 Oktober
2016.
Seminar Nasional Dies Natalis ke 56
Universitas Negeri Makassar, Makassar, 9 Juli 2017
“Pendidikan Berkualitas membangun daya saing bangsa menuju keunggulan kompetitif”
57
SISTEM FONOLOGI BAHASA TAE’
(PHONOLOGY SYSTEM OF TAE’ LANGUAGE)
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Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra, Universitas Negeri Makassar
email:garimidawati@gmail.com
Abstract. Phonology is a branch of linguistics that examines the sounds of language
according to its function. Phonology determines the sounds of language produced by a
speech or human speech, whether a word is meaningful or not. The purpose of the
research is to describe the phonology system of Tae’ language as qualitatively using the
field data.The primary data is utterances in Tae’ language, namely words, phrases, and
sentences that are divided into 200 basic vocabularies and 200 cultural vocabularies.The
source of data is gained from Tae’ speakers that use an interview, noting, and recording
technique. The result shows that phonology system in Tae’ language is formed based on
the minimal pair of vowel phonemes and consonant phonemes. The vowel phonemes in
Tae ' language are / a /, / u /, / e /, / o /, / i /. While, the consonant phonemes in Tae’
language are / p /, / b /, / m /, / t / , / d /, / n /, / s /, / l /, / r /, / y /, / c /, / j /, and / w /. The
realization or distribution of those phonemes is in different positions. The position of the
vowel phoneme occupies at the initial, middle, and end of the word. Some even occupy
the position at the initial and end of the word. While, the position of the consonant
phonemes occupies the initial and middle position only and never occupies at the final
position of the word, thus, Tae' language is categorized as vocalist language.
Keywords: phonology, phoneme, vowel, consonant, Tae’ language.
Abstrak.Fonologi merupakan cabang ilmu linguistik yang mengkaji mengenai bunyi-
bunyi bahasa menurut fungsinya.Fonologi menentukan bunyi-bunyi bahasa yang
dihasilkan oleh alat ucap atau alat bicara manusia, apakah sebuah kata bermakna atau
tidak.Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan sistem fonologi bahasa Tae’ secara
kualitatif berdasarkan data lapangan.Data primer berupa tuturan bahasa Tae’ dalam
bentuk kata, frasa, dan kalimat yang jumlahnya terbagi atas 200 kosakata dasar dan 200
kosakata budaya.Sumber data diperoleh dari masyarakat penutur bahasa Tae’ melalui
teknik wawancara, catat, dan rekam.Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem fonologi
bahasa Tae’ dibentuk berdasarkan pasangan minimal fonem vokal dan fonem
konsonan.Fonem vokal bahasa Tae’ adalah /a/, /u/, /e/, /o/, dan /i/. Selanjutnya, fonem
konsonan bahasa Tae’ adalah /p/, /b/, /m/, /t/, /d/, /n/, /s/, /l/, /r/, /k/, /g/, /n/, /y/, /c/, /j/, dan
/w/. Realisasi atau distribusi fonem-fonem tersebut berada pada posisi yang berbeda-
beda.Posisi fonem vokal menduduki posisi awal, tengah, dan akhir sebuah kata, bahkan
ada yang menempati posisi awal dan akhir kata.Sementara itu, fonem konsonan bahasa
Tae’ hanya menduduki posisi awal dan tengah saja dan tidak pernah menduduki posisi
akhir kata sehingga bahasa Tae’ dikategorikan sebagai bahasa vokalis.
Kata kunci: fonologi, fonem, vokal, konsonan, bahasa Tae’.
PENDAHULUAN
Bahasa sebagai alat komunikasi
didefinisikan oleh para ahli di dunia dengan
berbagai cara. Menurut Haymen(1997:30)
bahasa sebagai sebuah sistem komunikasi
berdasarkan kata-kata yang memiliki makna, dan
dikombinasikan sesuai dengan aturan sintaktik
tata bahasa untuk menghasilkan kalimat. Senada
dengan pandangan Owens (2005:7) yang
mengatakan bahwa bahasa merupakan sebuah
sistem konvensional atau kode sosial untuk
meghadirkan konsep melalui penggunaan simbol
arbitrer dan kombinasi-kombinasi aturan simbol
yang ada. Selain itu, bahasa mengalami
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perkembangan sesuai dengan kebutuhan
manusia penggunanya sehingga bahasa tidak
dapat dikatakan statis melainkan sebuah bahasa,
juga mengalami kepraktisan disebabkan adanya
gejala kahidupan yang cenderung praktis dewasa
ini. Artinya, dengan adanya kehidupan yang
praktis sepertisekarang ini akan memungkinkan
akan penggunaan bahasa yang praktis pula dan
hal tersebut dapat berpengaruh terhadap
perkembangan bahasa itu sendiri, sehingga
memungkinkan bahasa tersebut memiliki
pergeseran makna bahkan terancam punah
ataupun punah. Oleh karena itu, sebelum bahasa
mengalami pergeseran, terancam punah, atau
pun punah sebaiknya telah ada inventarisasi dan
dokumentasi mengenai bahasa tersebut dari
berbagai bentuk telaah atau kajian
kebahasaan.Dalam hal ini, bahasa Tae’ yang
menjadi objek kajian pada penelitian ini
seyiogyanya memiliki dokumentasi dari
berbagai kajian kebahasaan sebagai wujud dari
pencegahan terjadinya kepunahan bahasa ini.
Dengan kata lain bahwa, dengan adanya hasil-
hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai
bahasa ini akan memudahkan kita untuk
mendapatkan suatu rujukan. Selain itu,
dokumentasi tentang bahasa Tae’ telah ada
sebagai wujud dari pemertahanan bahasa daerah
(bahasa Tae’).
Bahasa Tae’ sendiri merupakan salah satu
bahasa daerah yang ada di Provinsi Sulawesi
Selatan, tepatnya di kabupaten Luwu, Luwu
Utara, Luwu Timur, dan Kota Palopo.Tana
Luwu sendiri merupakan bekas wilayah
Kedatuan (Kerajaan) Luwu Kuno. Wilayah
Kedatuan Luwu Kuno terbentang dari wilayah
administrasi kabupaten Luwu, Luwu Timur,
Luwu Utara, dan Kota Palopo. Bahasa Tae' ini
digunakan oleh sebagian besar penduduk
tersebut sebagai bahasa sehari-hari mereka.
Bahasa Tae', serumpun dengan bahasa Toraja
atau Ibu dari bahasa Toraja, bahasa Mandar,
bahasa Massenrengpulu, dan bahasa Mamuju.
Hingga saat ini bahasa Tae' masih digunakan
sebagai bahasa percapakan sehari-hari penduduk
setempat, mulai dari Selatan perbatasan daerah
Buriko kabupatan Wajo sampai dengan daerah
kabupaten Luwu Timur (Malili), serta Tana
Toraja dan Massenrempulu.Selanjutnya, Bahasa
Tae' memilikibeberapa dialek, yakni Toala,
Rongkong, dan Toraja.Kata Tae' sendiri
bermakna ‘tidak ada’ yangmerupakan bahasa
kuno yang digunakan dalam kitab Lontara Sureq
I La Galigo yang merupakan asal muasal dari
Sawerigading.
Jumlah penduduk daerah ini sekitar
340.000 jiwa, (lihat, misalnya, Ethnologue,
2014).Bahasa ini masih digunakan oleh
masyarakat Luwu secara aktif hingga sekarang
dalam berkomunikasi. Sebagai bahasa daerah
yang memiliki peranan penting dalam kehidupan
masayarakat ini, tentunya memiliki gaya atau
aksen tersendiri ketika dituturkan. Bahasa Tae’
memiliki gaya bahasa dalam bertutur secara
halus. Istilah linguistiknya di sebut sebagai
eufemisme atau penghalusan, lihat (misalnya
Garing, J: 2014). Selain itu, bahasa ini juga
memiliki sistem morfologis yang tergolong
rumit karena pembentukan katanya mengalami
proses afiksasi yang kompleks, lihat (misalnya,
Ibrahim: 2007 dan Garing, J: 2011). Pada
kesempatan ini, peneliti akan memfokuskan
kajian pada tataran fonologi.Telaah di bidang
fonologi bahasa Tae’ sangat perlu untuk dikaji
sebagai langkah awal dalam penyusunan sebuah
kamus.Bidang ilmu tersebut sangat menentukan
dalam penyusunan kamus yang ideal
berdasarkan ejaan yang disempurnakan.Pada
tataran ini ilmu fonologi memiliki peranan
penting untuk mengurai satu lema dalam sebuah
kamus, terutama dalam penulisan fonetisnya dan
pelafalannya.
Penelitian-penelitian yang pernah
dilakukan mengenai bahasa ini adalah Preposisi
dan Konjungsi dalam bahasa Tae’ yang ditulis
oleh Garing, J (2016).Bentuk Implikatur dalam
Bahasa Tae’ juga ditulis oleh Garing, J pada
tahun (2015).Selain itu beberapa jurnal yang
juga ditulis oleh Garing. J menyajikan mengenai
bahasa Tae’, seperti Semantik Negasi dalam
Bahasa Tae’ pada tahun (2016), Bentuk, Fungsi,
dan Makna Eufemisme dalam Bahasa Tae’ pada
tahun (2015), dan Pengaruh Bahasa Taeq
terhadap Bahasa Inggris dalam Pola Stres
diproduksi oleh Penutur Bahasa Taeq
padaJurusan Bahasa Inggris
UniversitasCokroaminoto Palopo pada tahun
(2014).Namun, penelitian mengenai fonologi
bahasa Tae’ sendiri belum pernah
dilakukan.Oleh sebab itu, peneliti tertarik
melakukan kajian di bidang ini untuk lebih
memahami bagaimanakahstruktur fonologi
dalam bahasa Tae’ sebagai langkah awal dalam
penyusunan kamus dwibahasa (Tae’-
Indonesia).Kajian fonologi bahasa Tae’ sangat
penting dilakukan sedini mungkin sebagai wujud
Seminar Nasional Dies Natalis ke 56 59
Universitas Negeri Makassar, Makassar, 9 Juli 2017
“Pendidikan Berkualitas membangun daya saing bangsa menuju keunggulan kompetitif”
pemertahanan dan pendokumentasian bahasa
Tae’, karena tidak menutup kemungkinan
beberapa tahun lagi bahasa ini akan terancam
punah bahkan punah yang disebabkan oleh
banyak faktor. Oleh karena itu, sebelum bahasa
ini benar-benar punah sebaiknya dilakukan
penelitian-penelitian dari segala aspek
kebahasaan, sehingga kelak apabila bahasa ini
benar-benar diambang kepunahan, telah ada
wujud atau dokumentasi mengenai bahasa
Tae’.Adapun tujuan penelitian ini adalah agar
khalayak dan pecinta bahasa dapat mengetahui
dan memahami struktur fonologi dalam bahasa
Tae’.Diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan sumbangsi kepada pemerintah
setempat untuk dijadikan bahan dalam
menentukan kebijakan-kebijakan bahasa ke
depan.Selain itu, hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai referensi bagi pemerhati




Fonologi secara etimologi berasal dari
gabungan kata fonyang berarti ‘bunyi’ dan logi
yang berarti ‘ilmu’. Jadi, fonologi merupakan
bagian dari kajian linguistik yang mempelajari,
membahas, membicarakan, dan menganalisis
bunyi-bunyi bahasa yang diproduksi melalui
alat-alat ucap manusia.Tuturan-tuturan yang
diujarkan oleh manusia memiliki runtunan
bunyi-bunyi bahasa yang memiliki nada dan
makna.Runtunan bunyi bahasa ini dapat
dianalisis atau disegmentasikan berdasarkan
tingkat-tingkat kesatuannya.Berdasarkan hal
tersebut, fonologi memiliki kajian bunyi-bunyi
bahasa yang dihasilkan oleh alat ucap atau alat
bicara manusia.
Beberapa ahli memberikan batasan
definisi mengenai fonologi. Salah satunya adalah
Chaer, (2009: 5- 6) yang menyatakan bahwa
fonologi merupakan urutan paling bawah atau
paling dasar dalam hierarki kajian linguistik
karena objek kajian bidang ini adalah bunyi-
bunyi bahasa sebagai hasil akhir dari
serangkaian tahap segmentasi terhadap suatu
ujaran. Beliau lebih lanjut menyatakan bahwa
fonologi sebagai satuan terkecil dari ujaran
beserta dengan “gabungan” antarbunyi yang
membentuk silabel atau suku kata memiliki
tekanan, nada, hentian, dan durasi. Kridalaksana
(2008: 63)dalam Kamus Lingusitikmenyatakan
bahwa fonologi adalah bidang lingusitik yang
menyelidiki bunyi-bunyi bahasa menurut
fungsinya.Sementara, Crystal (2005)
mendefinisikan fonologi adalah “studi tentang
bagaimana kita menemukan keteraturan dalam
bunyi”. Selanjutnya, fonologi merupakan unsur-
unsur dan prinsip-prinsip yang menentukan pola
bagaimana bunyi dihasilkan, lihat (misalnya,
O’grady, 1997: 68; Spencer, 1996:2; dan Roach,
1991: 32.Pendapat lain dikemukakan oleh
Odden (2005: 2) bahwa fonologi merupakan
bagian fundamental struktur kata dan dasar dari
pengucapan dalam sebuah bahasa yang dapat
mengubah subjek setiap saat, sehingga fonologi
memiliki hubungan dengan domain yang
banyak.Berdasarkan pandangan beberapa ahli
tersebut, disimpulkan bahwa fonologi
merupakan studi mengenai bagaimana bunyi
dihasilkan melalui keteraturan atau pola yang
mengaturnya.
Objek kajian fonologi sendiri terdiri atas
dua bagian, yakni fonetik dan fonemik.Fonetik
merupakan cabang fonologi yang mengkaji
bunyi-bunyi bahasa tanpa memperhatikan
statusnya, apakah bunyi itu-bunyi bahasa itu
dapat membedakan makna kata atau
tidak.Fonetik sendiri dibedakan atas tiga macam,
yakni fonetik artikulatoris, fonetik akustik, dan
fonetik auditoris.Dari ketiga fonetik tersebut,
yang paling berkaitan dengan ilmu linguistik
adalah fonetik artikulatoris, karena fonetik ini
sangat berkenaan dengan masalah bagaimana
bunyi bahasa diproduksi atau
dihasilkan.Sementara itu, fonemik juga
merupakan cabang kajian fonologi yang
mengkaji bunyi-bunyi bahasa dengan
memprehatikan fungsinya sebagai pembeda
makna sebuah kata.
FONEM
Fonem adalah bunyi bahasa yang
berfungsi untuk membedakan makna. Dalam
kamus KBBI online,fonem adalah satuan bunyi
terkecil yang mampu menunjukkan kontras
makna (misalnya /h/ adalah fonem karena
membedakan makna kata harus dan arus, /b/ dan
/p/ adalah dua fonem yang berbeda
karena bara dan para beda maknanya. O’grady
(2000: 73) berpendapat bahwa fonem
merupakan prediksi suara yang memiliki fonetik
yang sama, dan tidak berbeda satu sama lainnya
yang merupakan bagian dari unit fonologi.
Sementara itu, Thomas (1995: 24) menyatakan
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bahwa the central concept in phonology is the
phoneme, which is a distinctive category of
sounds that all the native speakers of a language
or dialect perceive as more or less the same. Hal
ini berarti bahwa, kajian utama fonologi terpusat
pada fonem yang merupakan ciri khusus
pemerolehan bunyi oleh penutur asli bahasa atau
dialek yang kurang lebih sama.
Fonem sendiri terdiri atas fonem vokal
dan konsonan.Fonem vokal lebih sedikit
jumlahnya bila dibandingkan dengan fonem
konsonan.Hal tersebut dikarenakan terbatasnya
pengaturan posisi lidah dan bibir ketika bunyi itu
diucapkan.Berikut ini merupakan peta fonem
vokal yang terdapat dalam bahasa Indonesia.
Peta Fonem Vokal dalam Bahasa Indonesia
Depan Tengah Belakang
Tinggi /i/ /u/
Sedang /e/ /ə/ /o/
Rendah /a/
Sementara itu, fonem konsonan adalah
bunyi yang dihasilkan dengan melibatkan
penyempitan dan penutupan pada daerah
artikulasi.Bunyi-bunyi konsonan ini lebih
banyak jenisnya dari bunyi vokal, seiring dengan
banyaknya jenis artikulator yang terlibat dalam
upaya penyempitan atau penutupan ketika bunyi
itu diucapkan.Berikut ini merupakan peta fonem
konsonan yang terdapat dalam bahasa Indonesia.






























Nasal m n ñ ŋ
Semi-vokal w y
SILABEL
Silabel atau suku kata merupakan unit
pembentuk kata yang tersusun dari satu fonem
atau urutan fonem.Pulgram (1970) menyatakan
bahwa .
“the syllable is a linguistic unit of the
figure type, a segment of the section,
which contains one vowel nucleus and
whose phonological boundaries, which
may be but are not always
necessarily signaled phonetically, are
determined by a general set of phonologi
calphonotactic rules of syllabation that
are applied to the specific phonotactics of
a given language”.
Pulgram bertolak pada penyataan bahwa
suku adalah satuan bahasa bertipe figura.Sebagai
satuan bahasa, suku merupakan bagian yang
dapat ditempatkan di antara bagian yang lainnya
dalam jajaran satuan bahasa, seperti fonem,
morfem, ataupun leksem.Masing-masing dapat
dipandang sebagai satuan emik yang terdapat
pada tuturan.Suku sebagai figura tidak memiliki
makna.Namun figura dapat menyatakan makna
dalam melengkapisebuah tanda.Silabel terdiri
atas dua jenis, yakni silabel yang diakhiri oleh
konsonan closed syllable dan silabel yang
diakhiri oleh huruf vokal open syllable.Sebagai
contoh, kata cap, sit, men dinyatakan sebagai
closed syllable karena huruf vokal diikuti oleh
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konsonan. Sementara itu, kata baby, even, paper,
able dinyatakan sebagai open syllable karena
tidak ada huruf yang ditambahkan setelah
konsonan.
Lebih lanjut O’grady (2000: 83)
mengungkapkan bahwa suku kata terdiri atas
vokal dan diasosiasikan sebagai segmen yang
tak bersilabel.Penutur asli bahasa menunjukkan
kesadaran terhadapa struktur fonologi ketika
mereka menghitung suku kata dalam setiap
kata.Selanjutnya beliau menyatakan bahwa
silabel biasanya terpusat dan memiliki sedikit
atau tanpa halangan dari aliran udara dan
terdengar relatif keras.Halangan terjadi apabila
suara atau aliran udara kurang keras.Berdasarkan
pendapat tersebut disimpulkan bahwa silabel
atau suku kata biasanya terdiri atas vokal dan
segmen yang tak memiliki silabis.Selain itu,
biasanya juga terpusat pada aliran udara yang
relatif keras dan atau ada halangan suara yang
kurang keras.
VOKAL DAN KONSONAN
Bunyi-bunyi bahasa dalam ilmu fonologi
terdiri atas bunyi vokal, konsonan, semi vokal,
bunyi nasal, bunyi bersuara dan tak bersura,
bunyi keras dan bunyi lunak, bunyi panjang dan
bunyi pendek, bunyi tunggal dan bunyi rangkap,
bunyi nayaring dan dan tak nyaring, bunyi
egresif dan bunyi ingresif, bunyi segmental dan
bunyi suprasegmental, bunyi bilabial, hambat,
bunyi labiodentals, bunyi apikoalveolar, bunyi
laminoalveolar, bunyi laminopalatal, bunyi
laringal, dan bunyi dorsovelar. Selain bunyi-
bunyi tersebut juga terdapat bunyi-bunyi yang
diproduksi melalui proses artikulasi sertaan,
seperti labialisasi, palatalisasi, velarisasi,
retrofleksi, aspirasi, glotalisasi, dan nasalisasi.
Bunyi-bunyi tersebut memiliki posisi yang
berbeda-beda tergantung pada bunyi yang
diujarkan. Bunyi-bunyi itu berada pada posisi
depan, tengah, dan belakang serta posisi lidah
berdasarkan tinggi, sedang, dan  rendahnya
bunyi ketika diucapkan. Jadi, bunyi-bunyi vokal
dan konsonan yang telah diuraikan di atas
merupakan representasi bunyi yang
membedakan maknasebuah kata apakah kata
tersebut vokal atau konsonan.Fonem vokal dan
konsonan tersebut dapat direalisasikan
berdasarkan kajian fonetik melalui lafal dan
ujaran.
METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah deskriptif kualitatif.Metode ini
bertujuan menguraikan sistem fonologi dalam
bahasa Tae’.Data diperoleh dari sumber data,
yaitu masyarakat penutur bahasa Tae’, melalui
teknik wawancara, catat, dan rekam.Data primer
berupa kata, frasa, dan kalimat dalam bahasa
Tae’ dalam bentuk 200 kosakata swadesh/dasar
dan 200 kosakata budaya.Setelah data
terkumpul, penulis mengelompokkan sistem
fonologi dalam bahasa Tae’, lalu dilakukan
analisis data dengan menggunakan teori
fonologi, yakni fonotik dan fonemis yang
dikemukakan oleh para ahli.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang
telah dilakukan, diperoleh bahwa bahasa Tae’
mempunyai lima buah fonem vokal dan enam
belas fonem konsonan. Fonem itu dapat dilihat
dalam diagram pasangan minimal berikut
berdasarkan kosakata dasar dan kosakata
budaya:
I. Kosakata Dasar Swadesh






[apa]  :  [api]
‘apa’  :  ‘api’
[a]  :  [i] /a/  :  /i/
[kuti]  :  [kutu]
‘kulit’  :  ‘kutu’
[i]  :  [u] /i/  :  /u/
[tallo]  :  [tallu]
‘telur’  :  ‘tiga’
[o] :  [u] /o/  :  /u/
[ulu]  :  [ula]
‘kepala’  :  ‘ular’
[u]  :  [a] /u/  :  /a/
[isi] : [iso]
‘gigi’ : ‘hisap’
[i] : [o] /i/ : /o/
[ate] : [itu]
‘hati’ : ‘itu’
[a] : [i] &
[e] : [u]
/a/ : /i/ &
/e/ : /u/






[awu]  :  [asu]
‘abu’  :  ‘anjing’
[w]  :  [s] /w/, /s/
[baru]  :  [batu]
‘baru’  :  ‘batu’
[r]  :  [t] /r/, /t/
[buku] : [juku]
‘daging’ : ‘tulang’
[b] : [j] /b/, /j/
[lila] : [lima] [l] : [m] /l/, /m/
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‘lidah’ : ‘lima’
II. Kosakata Budaya Dasar menurut
Bidang









[u] : [o] /u/ : /o/












[p] : [b] /p/ : /b/
[pare] : [tape]
‘padi’ : ‘tapai’
[p] : [t] &
[r] : [p]
/p/ : /t/ & /r/
: /p/
III. Realisasi/Distribusi Fonem Vokal
1. Fonem Vokal /a/
Fonem vokal /a/ adalah vokal rendah,
tengah, dan tidak bulat.Fonem ini dalam
distribusinya menduduki posisi awal, tengah,
dan akhir serta beroposisi dengan semua vokal
yang lain, seperti tampak dalam contoh-contoh
berikut ini.


































































2. Fonem Vokal /i/
Fonem vokal /i/ adalah vokal depan,
tinggi, dan tidak bulat. Fonem ini dalam
distribusinya menduduki posisi awal, tengah,
akhir, serta beroposisi dengan semua fonem
vokal lain dalam bahasa Tae’.





































































3. Fonem Vokal /u/
Fonem vokal /u/ adalah vokal belakang,
tinggi, dan bulat. Fonem ini dalam disribusinya
menduduki posisi awal, tengah, dan akhir serta
beroposisi dengan fonem vokal lain dalam
bahasa Tae’, kecuali vokal /o/. Oposisi vokal /u/
dengan vokal /o/ dalam bahasa Tae’ tidak
ditemukan, bahkan kedua vokal ini merupakan
varian bebas.
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Distribusi fonem vokal /u/:






































































4. Fonem Vokal /e/
Fonem vokal /e/ adalah vokal depan,
sedang, dan tidak bulat. Fonem ini dalam
distribusinya menduduki posisi awal, tengah,
dan akhir serta beroposisi dengan semua vokal
lain dalam bahasa Tae’.











































5. Fonem Vokal /o/
Fonem vokal /o/ adalah fonem vokal
belakang, sedang, dan bulat.Fonem ini dalam
distribusinya menduduki posisi awal, tengah,
dan akhir serta beroposisi dengan vokal lain,
kecuali dengan vokal /u/. Fonem vokal /o/ dan
vokal /u/ dalam bahasa Tae’ bervarian bebas satu
dengan yang lain.
Distribusi fonem vokal /o/:
Posisi
Awal




























































IV. Realisasi/Distribusi Fonem Konsonan
1. Fonem Konsonan /p/
Fonem /p/ adalah fonem konsonan letus
bilabial tidak bersuara.Fonem ini dalam
distribusinya menduduki posisi awal dan
tengah.Fonem konsonan /p/ dan semua fonem
konsonan dalam bahasa Tae’ tidak pernah
menduduki posisi akhir sehingga bahasa Tae’
adalah bahasa yang benar-benar bahasa vokalis.
Beberapa contoh distribusi fonem
konsonan /p/ dalam bahasa ini dapat dilihat
dalam kata-kata berikut ini.







Seminar Nasional Dies Natalis ke 56 64
Universitas Negeri Makassar, Makassar, 9 Juli 2017






















2. Fonem Konsonan /b/
Fonem konsonan /b/ adalah konsonan
letus, bilabial bersuara.Fonem ini dalam
distribusinya menduduki posisi awal dan
tengah.Fonem konsonan /b/ tidak pernah
menduduki posisi akhir dalam kata-kata bahasa
Tae’.
Beberapa contoh distribusi fonem
konsonan /b/:





















3. Fonem Konsonan /m/
Fonem konsonan /m/ adalah fonem
sengau bilabial.Fonem ini dalam distribusinya
menduduki posisi awal dan tengah.
Distribusi fonem konsonan /m/:





































4. Fonem Konsonan /t/
Fonem konsonan /t/ adalah fonem letus
apiko-alveolar tidak bersuara.Fonem ini dalam
distribusinya menduduki posisi awal dan tengah.
Distribusi fonem konsonan /t/:


















5. Fonem Konsonan /d/
Fonem konsonan /d/ adalah fonem letus
apiko-alveolar bersuara.Fonem ini dalam
distribusinya menduduki posisi awal dan tengah.
Distribusi fonem konsonan /d/:































6. Fonem Konsonan /n/
Fonem konsonan /n/ adalah konsonan
sengau apiko-alveolar.Fonem ini dalam
distribusinya menduduki posisi awal dan tengah.
Distribusi fonem konsonan /n/:
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7. Fonem Konsonan /s/
Fonem konsonan /s/ adalah konsonan
desis apiko-alveolar. Fonem dalam distribusinya
menduduki posisi awal dan tengah.
Distribusi fonem konsonan /s/:





















8. Fonem Konsonan /l/
Fonem konsonan /l/ adalah konsonan
lateral apiko-alveolar.Fonem ini dalam
distribusinya menduduki posisi awal dan tengah.
Distribusi fonem konsonan /l/:

















9. Fonem Konsonan /r/
Fonem konsonan /r/ adalah konsonan
lateral apiko-alveolar. Fonem ini dalam
distribusinya menduduki posisi awal dan tengah.
Distribusi fonem konsonan /r/:












10. Fonem Konsonan /k/
Fonem konsonan /k/ adalah konsonan
letus velar tidak bersuara.Fonem ini dalam
distribusinya menduduki posisi awal dan tengah.
Distribusi fonem konsonan /k/:























11. Fonem konsonan /g/
Fonem konsonan /g/ adalah konsonan
letus velar bersuara.Fonem ini dalam
distribusinya posisi awal dan tengah.
Distribusi fonem konsonan /g/:



























12. Fonem Konsonan /n/
Fonem konsonan /n/ adalah konsonan
sengau velar.Fonem ini dalam distribusinya
menduduki posisi awal dan tengah.
Distribusi fonem sengau /n/:
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13. Fonem Konsonan /y/
Fonem konsonan /y/ sebenarnya adalah
fonem semivokal apiko-alveolar. Fonem ini
dibicarakan bersama-sama dengan fonem
konsonan lainnya dalam bahasa Tae karena
dalam distribusnya menduduki posisi yang sama
dengan fonem konsonan.
Distribusi fonem semi-vokal /y/:

















14. Fonem Konsonan /c/
Fonem konsonan /c/ adalah konsonan
letus-palatal tidak bersuara.Fonem ini dalam
distribusinya menduduki posisi awal dan tengah.
Distribusi fonem konsonan /c/:






















15. Fonem Konsonan /j/
Fonem konsonan /j/ adalah konsonan letus
bersuara.Fonem ini dalam distribusinya
menduduki posisi awal dan tengah.
Distribusi fonem konsonan /j/:
Posisi Awal Posisi Tengah












16. Fonem Konsonan /w/
Fonem /w/ sesungguhnya adalah fonem
semi-vokal bilabial, tetapi dibicarakan bersama-
sama dengan fonem konsonan karena
mempunyai sifat yang sama dengan konsonan
dalam distribusinya. Fonem ini dalam
distribusinya menduduki posisi awal dan tengah.
Distribusi fonem semi-vokal /w/:
















Berdasarkan hasil dan pembahasan yang
telah dilakukan, disimpulkan bahwa fonologi
bahasa Tae’ memiliki sistem atau struktur dalam
pemerolehan bunyiyang berbeda-beda. Namun
pada dasarnya posisi bunyi-bunyi tersebut
memiliki tempat yang sama, yakni pada posisi
awal, tengah, dan akhir. Bunyi-bunyi tersebut itu
pula memiliki disrtribusi atau realisasi fonem
dan konsonan sesuai dengan posisi bunyi yang
ada.Fonem vokal /a/, /i/, /u/, /e/, dan /o/
memiliki posisi yang tidak sama. Fonem vokal
/a/, /i/, dan /u/menempati posisi yang sama,
yakni awal, tengah, akhir, dan awal dan akhir,
seperti pada kosakata ana ‘anak’, a’pa ‘empat’,
amba, ‘hantam’, uŋkaraba ‘baring’, da’dua
‘dua’, umpanakua ‘bagaimana’, paŋŋala ‘hutan’,
kalena ‘ia’, isi ‘gigi’, dan ulu
‘kepala’.Sedangkan fonem vokal /e/ dan /o/
hanya memiliki posisi awal, tengah, dan akhir
saja.Sementara itu, fonem konsonan bahasa Tae’
hanya menempati posisi awal dan tengah
saja.Hal tersebut terjadi karena bahasa Tae’
merupakan bahasa yang vokalis.Selanjutnya,
realisasi atau distribusi fonem konsonan bahasa
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Tae’ adalah konsonan letus bilabial tak bersuara
dan bersuara, sengau bilabial, letus apiko-
alveolar tak bersuara dan bersuara, konsonan
sengau apiko-alveolar, konsonan desis apiko-
alveolar, konsonan lateral apiko-alveolar,
konsonan letus velar tak bersuara dan bersuara,
konsonan sengau velar, konsonan, semi-vokal
apioko-alveolar, konsonan letus palatal tak
bersuara dan bersuara, dan konsonan semi-vokal
bilabial.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KOSAKATA BAHASA JERMAN
(WORTSCHATZ) BERDASARKAN MODEL PEMBELAJARAN
TEAMS-GAMES-TOURNAMENT (TGT)
Misnawaty Usman1) Abd. Kasim Achmad2)
Jurusan Pendidikan Bahasa Asing, Program Studi Pendidikan Bahasa Jerman 1)
Email: misnawatyusman@yahoo.co.id1)
Abstract: Lesson plan (RPP) is a plan that illustrate procedures and learning management
to achieve one or more of the basic competencies established by the contents and
standards outlined in the syllabus. RPP is an important component of the education unit
level curriculum (SBC) that development should be done in a professional manner. The
focus of the problem in this research are: how to plan the implementation of learning
vocabulary of German language (wortschatz) based on Teams-Games-Tournament (TGT)
learning model. The goal is to produce a plan for learning German vocabulary based on
the Teams-Games-Tournament (TGT) learning model. This research uses Quasi
experimental design with nonequivalent control group design and analyzed by using t-Test
analysis. The population of this research is class XI IPA at SMAN 11 Makassar, which
amounted to 252 students. The sample was selected using random sampling technique that
is class X IPA 1 that includes 33 students as an experimental class and class X IPA 3
which includes 33 students as the control class. The result of t count data analysis> t table
is 3.27> 1.999 indicating that the implementation of learning German by using lesson plan
(RPP) based on the Teams-Games-Tournament (TGT) learning model effective on
learning German vocabulary (Wortschatz) IPA SMA Negeri 11 Makassar.
Keywords: Lesson plan (RPP), the education unit level curriculum (SBC), German
vocabulary (Wortschatz), Teams-GamesTournament (TGT).
Abstrak: Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggabarkan
prosedur dan manajemen pembelajaran untuk mencapai satu atau lebih kompetensi dasar
yang ditetapkan oleh standar isi dan dijabarkan dalam silabus. RPP merupakan komponen
penting dari kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) yang pengembangannya harus
dilakukan secara professional. Fokus permasalahan pada penelitian ini adalah: bagaimana
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran kosakata bahasa Jerman (wortschatz)
berdasarkan model pembelajaran Teams-Games-Tournament (TGT). Tujuannya adalah
menghasilkan rencana pelaksanaan pembelajaran kosakata bahasa Jerman berdasarkan
model pembelajaran Teams-Games- Tournament (TGT). Penelitian ini menggunakan
Quasi experimental design dengan bentuk nonequivalent control group design dan
dianalisis dengan menggunakan analisis Uji-t. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas
X IPA SMA Negeri 11 Makassar, yang berjumlah 252 siswa. Sampel dipilih dengan
menggunakan teknik Random Sampling yaitu siswa kelas X IPA 1 yang berjumlah 33
siswa sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas X IPA 3 yang berjumlah 33 siswa
sebagai kelas kontrol. Hasil analisis data thitung > ttabel yaitu 3,27 > 1,999 yang
menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran bahasa Jerman dengan menggunakan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)   berdasarkan model pembelajaran Teams-
Games- Tournament (TGT) efektif terhadap pembelajaran kosakata bahasa Jerman
(Wortschatz) siswa kelas X IPA SMA Negeri 11 Makassar.
Kata Kunci: Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), kurikulum tingkat satuan
pendidikan (KTSP), kosakata bahasa Jerman (Wortschatz), Teams-
GamesTournament (TGT).
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PENDAHULUAN
Bahasa Asing berperan memajukan
masyarakat Indonesia menjadi masyarakat yang
modern, dengan cara memperkenalkan budaya
dan cita-cita bangsa. Salah satu bentuk
perwujudan di atas adalah adanya pembelajaran
bahasa Asing di tingkat Sekolah Menengah Atas
(SMA). Bahasa asing yang ditawarkan pada
tingkat SMA tersebut salah satunya adalah
bahasa Jerman.
Bahasa Jerman mencakup empat aspek
keterampilan yaitu: Hörverstehen (menyimak),
Sprechfertigkeit (berbicara), Leseverstehen
(membaca) dan Schreibfertigkeit (menulis).
Selain keempat aspek tersebut, terdapat dua
kemampuan yaitu kemampuan tatabahasa
(Grammatik) dan kosakata (Wortschatz).
Penguasaan kosakata sangat dibutuhkan untuk
bekerjasama dengan dunia internasional namun
tidak terlepas dari penguasaan kosakata yang
memadai. Model pembelajaran Teams-Games-
Tournament (TGT) merupakan   model yang
menerapkan unsur permainan dan turnamen
kosakata dalam proses pembelajarannya,
sehingga akan menciptakan kelas yang
berkualitas dan berkarakter. Hal tersebut juga
akan menimbulkan kerjasama tim yang solid
untuk melakukan yang terbaik untuk kelompok
mereka.
Kegiatan pembelajaran tidak akan
berjalan dengan baik tanpa adanya perencanaan
pembelajaran. Perencanaan pembelajaran
merupakan bagian penting dalam pelaksanaan
pendidikan di sekolah. Perencanaan memegang
peranan penting dalam setiap kegiatan, termasuk
dalam sebuah pembelajaran. Dalam kaitannya
dengan pembelajaran, yang dimaksud dengan
perencanaan pembelajaran adalah proses
penyusunan berbagai keputusan pembelajaran
yang akan dilaksanakan dalam proses kegiatan
pembelajaran untuk mencapai kompetensi
pelajaran yang akan dilaksanakan dalam proses
kegiatan pembelajaran untuk mencapai
kompetensi pembelajaran yang telah ditetapkan.
Kegiatan ini merupakan langkah awal
yang harus ditempuh guru dalammelaksanakan
kegiatan pembelajaran. Guru sebagai tenaga
pengajar harusmemiliki kemampuan dan
berkemampuan baik sebagai perencana/
perancang pembelajaran. Guru sebagai
perancang pembelajaran bertugas membuat
rancangan program pembelajaran yang menjadi
tanggung jawabnya sesuai dengan kompetensi
yang telah ditetapkan (Wahyuni dan Ibrahim,
2012:11-12).
Pada hakikatnya penyusunan RPP
bertujuan merancang pengalaman belajar siswa
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Menurut
Mulyana (2012:1) alasan pentingnya membuat
RPP yaitu dapat menolong guru untuk
memikirkan pelajaran sebelum pelajaran itu
diajarkan sehingga kesulitan belajar dapat
diramalkan dan jalan keluarnya dapat dicari.
Guru dapat mengorganisasi fasilitas,
perlengkapan, alat bantu pengajaran, waktu dan
isi dalam rangka untuk mencapai tujuan belajar
seefektif mungkin serta menghubungkan tujuan
dan prosedur kepada tujuan keseluruhan dari
mata pelajaran yang diajarkan. Menggunakan
RPP menurut pakar pendidikan cukup efektif
dalammeningkatkan kualitas anak didik.
Menurut Muslich (2008:45), Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah
rancangan pembelajaran mata pelajaran per unit
yang akan diterapkan guru dalam pembelajaran
di kelas. Berdasarkan RPP inilah seorang guru
diharapkan dapat menerapkan pembelajaran
secara terprogram. Sebuah RPP harus
mempunyai daya terap yang tinggi. Tanpa
perencanaan yang matang, target pembelajaran
akan sulit tercapai secara maksimal. Oleh karena
itu, kemampuan membuat RPP merupakan
langkah awal yang harus dimiliki guru dan calon
guru, serta sebagai muara dari segala
pengetahuan teori, keterampilan dasar, dan
pemahaman yang mendalam tentang obyek
belajar dan situasi pembelajaran.
Fokus permasalahan pada penelitian ini
adalah: Apakah rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP)) berdasarkan model
pembelajaran Teams-Games-Tournament (TGT)
efektif dalam penguasaan kosakata bahasa
Jerman (wortschatz)?. Tujuannya adalah
menghasilkan rencana pelaksanaan
pembelajaran kosakata bahasa Jerman




Penelitian ini terdiri atas dua variabel
yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
Penerapan model pembelajaran TGT sebagai
variabel bebas (X), sedangkan penguasaan
kosakata sebagai variabel terikat (Y).
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1. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah
Quasi experimental design dengan bentuk
nonequivalent control group design. Dalam
penelitian ini melibatkan dua kelompok yaitu
kelas eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran TGT dalam penguasaan kosakata
bahasa Jerman dan kelas kontrol yang diajar
dengan menggunakan ceramah bervariasi dalam
pembelajaran kosakata bahasa Jerman. Skema
penelitian digambarkan sebagai berikut:
Kelompok Pre test Perlakuan Post test
Eksperimen (E) O1 X1 O3
Kontrol (K) O2 X2 O4
Keterangan:
O1 = pretest kelas eksperimen
O2 = pretest kelas kontrol
O3 = postest kelas eksperimen
O4 = postest kelas kontrol
X = perlakuan (Sugiyono, 2013)
Definisi Operasional Variabel
Teams-Games-Tournaments (TGT) adalah
salah satu tipe atau model pembelajaran
kooperatif yang mudah diterapkan, model itu
melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus
ada perbedaan status, dan peran siswa sebagai
tutor sebaya dan mengandung unsur permainan
dan reinforcement. Aktivitas belajar dengan
permainan yang dirancang dalam pembelajaran
kooperatif model TGT memungkinkan siswa
dapat belajar lebih rileks disamping
menumbuhkan tanggung jawab, kerjasama,
persaingan sehat dan keterlibatan belajar.
Penguasaan kosakata adalah kemampuan
mengenali kata-kata yang ada dalam bahasa
sehingga dapat membantu kemampuan berbahasa
lainnya seperti, membaca, mendengar, menulis
dan berbicara yang datanya diperoleh melalui tes
pilihan ganda, mencocokkan gambar dengan
kata, Tes mengelompokkan kata berdasarkan
kelas.
Kosakata dalam penelitian ini bersumber
dari buku ‘Deutsch ist Einfach 2’, internet dan
buku penunjang lainnya. Karena kosakata terdiri
dari beberapa kelas kata, maka peneliti
membatasi atau hanya mengambil 2 kelas kata
saja yaitu Nomen (kata benda) dan Adjektiv (kata
sifat) namun hanya mencakup kelompok kata
dengan tema die Kleidung (pakaian).
Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas
XI IPA SMA Negeri 11 Makassar, yang
berjumlah 252 siswa. Sampel dipilih dengan
menggunakan teknik Random Sampling yaitu
siswa kelas X IPA 1 yang berjumlah 33 siswa
sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas X IPA




1. Tes awal (pre-test) yakni tes yang diberikan
kepada siswa setelah peneliti mengamati dan
meneliti fasilitas pembelajaran kosakata yang
digunakan guru dalam mengajar bahasa
Jerman, dengan tujuan untuk mengetahui
tingkat penguasaan siswa dalam pembelajaran
kosakata.
2. Treatment (perlakuan), yakni pembelajaran
yang menggunakan model pembelajaran TGT
yang rencananya dilakukan selama 4 kali
pertemuan setelah diberikan pretest.
Treatment hanya diberikan pada kelas
eksperimen.
3. Tes akhir (post-test) yakni pemberian tes
untuk kelas kontrol maupun kelas
eksperiment yang berupa tes dalam bentuk
pilihan ganda, mencocokkan gambar dengan
kata, dan melengkapi kalimat yang diisi oleh
siswa untuk mengetahui perbadingan
kemampuan antara siswa setelah diajar
menggunakan RPP berdasarkan model
pembelajaran TGT dengan siswa yang diajar
mengunakan ceramah bervariasi. Bentuk tes
yang diberikan kepada kelas kontrol maupun
kelas eksperimen adalah sama.
Teknik Analisis Data
Pengumpulan data yang diperoleh akan
dianalisis menggunakan analisis statistik
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inferensial untuk menguji hipotesis penelitian
dengan menggunakan uji-t. Namun sebelumnya,
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas, tetapi sebelum menentukan uji
normalitas data, homogenitas maupun uji
hipotesis terlebih dahulu tentukan nilai rata-rata
(mean), simpangan baku dan varian.
Kriteria pengujian:
Apabila  x2hitung < x2tabel dengan derajat
kebebasan (dk) = k – 1 pada taraf signifikan α =
0,05, maka diasumsikan data berasal dari
populasi yang berdistribusi normal. Sebaliknya
apabila x2hitung  x2tabel dengan derajat kebebasan
(dk) = k – 1 pada taraf signifikan α = 0,05, maka
diasumsikan data berasal dari populasi yang
tidak berdistribusi normal.
Uji Hipotesis






= nilai rata-rata kelompok
eksperimen lebih rendah dari






= nilai rata-rata kelompok
eksperimen lebih tinggi dari pada
nilai rata-rata kelompok kontrol.
Keterangan:
H0 : Penggunaan RPP berdasarkan
model pembelajaran Teams-Games-
Tournaments (TGT) tidak efektif
dalam pembelajaran kosakata
bahasa Jerman siswa SMA Negeri
11 Makassar.
H1 : Penggunaan RPP berdasarkan
model pembelajaran Teams-Games-
Tournaments (TGT) efektif dalam
pembelajaran kosakata bahasa
Jerman siswa SMA Negeri 11
Makassar.
Dengan kriteria pengujian, jika t
hitung
yang telah diperoleh dibandingkan dengan t
tabel





dan taraf signifikansi α = 5%. Dalam hal ini tolak






Penelitian ini diawali dengan pemberian
Pre-test kepada kedua kelas yaitu tes tertulis
untuk mengetahui penguasaan kosakata siswa.
Dari 33 siswa di kelas X IPA 1 sebagai kelas
eksperimen, rata-rata (mean) hasil belajar siswa
adalah 65 dari nilai tertinggi 76 dan nilai
terendah adalah 50. Jika hasil tes penguasaan
kosakata kelas eksperimen tersebut
dikelompokkan ke dalam 5 kategori, maka
diperoleh distribusi frekuensi dan persentase
sebagai berikut.
Tabel 1. Distribusi frekuensi dan persentase nilai pre-test kelas eksperimen (X IPA1)
No. Interval
Skor
Tingkat Kemampuan Frekuensi Persentase (%)
1. 90 – 100 sangat tinggi 0 0,00 %
2. 80 –89 Tinggi 0 0,00%
3. 70–79 Sedang 10 30,30%
4. 40–69 Rendah 23 69,70%
5. 0 - 39 sangat rendah 0 0,00%
Jumlah 33 100%
Berdasarkan Tabel 1 dapat digambarkan
bahwa perolehan nilai untuk klasifikasi di atas
menunjukkan bahwa tak seorang pun siswa (0%)
yang memeroleh nilai pada kelompok sangat
tinggi memiliki skor 90-100., kelompok tinggi
memiliki nilai antara 80-89 yang diperoleh 0
siswa atau 0,0% , kelompok sedang memiliki
skor antara 70-79 diperoleh 10 siswa atau 30,3%,
kelompok rendah memiliki skor antara 40-69
diperoleh 23 siswa atau 69,7%, dan tidak ada
siswa mendapatkan nilai pada kelompok sangat
rendah memiliki skor kurang dari 39.
Sementara dari 33 siswa kelas X IPA 3
sebagai kelas kontrol, diperoleh rata-rata (mean)
hasil belajar siswa adalah 60 dari nilai tertinggi
73 dan nilai terendah 46. Jika hasil tes
penguasaan kosakata siswa kelas kontrol tersebut
dikelompokkan dalam 5 kategori, maka
diperoleh distribusi frekuensi dan persentase
sebagai berikut:
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Tabel 2. Distribusi frekuensi dan persentase nilai pre-test kelas kontrol (X IPA 3)
No. Interval Skor Tingkat Kemampuan Frekuensi Persentase (%)
1. 90 -100 sangat tinggi 0 0,0 %
2. 80 –89 Tinggi 0 0,0%
3. 70 –79 Sedang 8 24,24%
4. 40 –69 Rendah 25 75,76%
5. 0 - 39 sangat rendah 0 0,0%
Jumlah 33 100%
Berdasarkan Tabel 2 dapat digambarkan
bahwa perolehan nilai untuk klasifikasi di atas
menunjukkan bahwa tak seorang pun yang
memeroleh nilai pada kelompok sangat tinggi
memiliki skor 90-100 dan pada kelompok tinggi
memiliki nilai antara 80-89., kelompok sedang
memiliki skor antara 70-79 diperoleh 8 siswa
atau  24,24%, kelompok rendah memiliki skor
antara 40-69 diperoleh 25 siswa atau 75,76%,
dan tidak ada siswa yang memeroleh nilai pada
kelompok sangat rendah memiliki skor kurang
dari 39.
1. Analisis Statistik Deskriptif Post-Test
Setelah kelas eksperimen (X IPA 1)
diberi perlakuan (penggunaan RPP berdasarkan
model pembelajaran TGT)  dan di kelas kontrol
(X IPA 3) diajar dengan menggunakan metode
ceramah bervariasi sebanyak 4 kali pertemuan,
kedua kelas diberi Post-test untuk melihat tingkat
penguasaan kosakata siswa masing-masing kelas
setelah pembelajaran.
Dari 33 siswa di kelas eksperimen,
diperoleh data bahwa nilai rata-rata (mean) dari
hasil belajar siswa adalah 80 dari nilai tertinggi
93 dan nilai terendah 66. Jika hasil post-test
penguasaan kosakata siswa kelas eksperimen
tersebut dikelompokkan dalam 5 kategori, maka
diperoleh distribusi frekuensi dan persentase
sebagai berikut:
Tabel 3. Distribusi frekuensi dan persentase nilai post-test kelas ekperiment (XI IPA 4)
No. Interval Skor Tingkat Kemampuan Frekuensi Persentase (%)
1. 90 – 100 sangat tinggi 5 15,2%
2. 80 – 89 Tinggi 14 42,4%
3. 70 – 79 Sedang 11 33,3%
4. 40 – 69 Rendah 3 9,1%
5. 0 - 39 sangat rendah 0 0,0%
Jumlah 33 100%
Berdasarkan Tabel 3 dapat digambarkan
bahwa perolehan nilai untuk klasifikasi di atas
menunjukkan bahwa kelompok sangat tinggi
memiliki skor 90-100 yang diperoleh 5 siswa
atau 15,2%, kelompok tinggi memiliki nilai
antara 80-89 yang diperoleh 14 siswa atau 42,2%
, kelompok sedang memiliki skor antara 70-79
diperoleh 11 siswa atau 33,3%, kelompok rendah
memiliki skor antara 40-69 diperoleh 3 siswa
atau 9,1%, dan tidak ada siswa dalam kelompok
sangat rendah memiliki skor di bawah 39
.Demikian pula dari 33 siswa di kelas kontrol
diperoleh data bahwa nilai rata-rata (mean) hasi
belajar siswa adalah 74 dari nilai tertinggi 86 dan
nilai terendah 60. Jika hasil post-test penguasaan
kosakata siswa kelas kontrol tersebut
dikelompokkan dalam 5 kategori, maka
diperoleh distribusi frekuensi dan persentase
sebagai berikut:
Tabel 4. Distribusi frekuensi dan persentase nilai post-test kelas kontrol      (X IPA 3)
No. Interval Skor Tingkat Kemampuan Frekuensi Persentase (%)
1. 90 – 100 sangat tinggi 0 0,0%
2. 80 – 89 Tinggi 8 24,24%
3. 70 – 79 Sedang 16 48,49%
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4. 40 – 69 Rendah 9 27,27%
5. 0 - 39 sangat rendah 0 0,0%
Jumlah 33 100%
Berdasarkan Tabel 4 dapat digambarkan
bahwa perolehan nilai untuk klasifikasi di atas
menunjukkan bahwa kelompok sangat tinggi
memiliki skor 90-100 yang diperoleh 0 siswa
atau 0,0%, kelompok tinggi memiliki nilai antara
80-89 yang diperoleh 8 siswa atau 24,24 %
,kelompok sedang memiliki skor antara 70-79
diperoleh 16 siswa atau 48,49 %, kelompok
rendah memiliki skor antara 40-69 diperoleh 9
siswa atau 27,27 0%, dan tidak ada siswa dalam
kelompok sangat rendah memiliki skor kurang
dari 39 .
Berdasarkan hasil analisis statistik
dekriptif data pre-test dan post-test kelas
eksperimen di atas, jelas terlihat adanya
peningkatan penguasaan kosakata siswa yang
belajar dengan menggunakan RPP berdasarkan
model pembelajaran Teams-Games-Tournaments
(TGT).
2. Analisis Statistik Inferensial
a. Uji Normalitas pre-test kelas eksperimen
Hasil uji normalitas dikonsultasikan dengan
tabel harga Chi-Kuadrat dengan dk = (k – 1).
Pada tabel di atas banyaknya kelas interval
adalah 6. Oleh karena itu (k – 1) = 6 –1 = 5.
Dalam tabel dengan dk = 5 tertera harga
X2( atau dengan taraf signifikansi 0,05 =
11,070. Jadi harga Chi-Kuadrat hitung lebih
kecil dari pada Chi-Kuadrat tabel,
(5,86) < (11,070) atau (5,86 <
11,070). Oleh karena harga Chi-Kuadrat
hitung lebih kecil dari pada Chi-Kuadrat
tabel, maka data pre-test siswa pada kelas
eksperimen dinyatakan berdistribusi normal.
b. Uji Normalitas pre-test kelas kontrol
Hasil uji normalitas pre-test kelas
kontrol dikonsultasikan dengan tabel harga Chi-
Kuadrat dengan dk = (k – 1). Pada tabel chi
kuadrat banyaknya kelas interval adalah 6. Oleh
karena itu (k – 1) = 6 – 1 = 5. Dalam tabel
dengan dk = 5 tertera harga X2( ) atau dengan
taraf signifikansi 0,05 = 11,070. Jadi harga Chi-
Kuadrat hitung lebih kecil dari pada Chi-Kuadrat
tabel, (4,59) < (11,070) atau
(4,59 < 11,070). Oleh karena harga Chi-Kuadrat
hitung lebih kecil dari pada Chi-Kuadrat tabel,
maka data pre-test siswa pada kelas kontrol
dinyatakan berdistribusi normal.
c. Uji Normalitas Post-test Kelas Eksperimen
Hasil uji normalitas dikonsultasikan
dengan tabel harga Chi-Kuadrat dengan dk= (k
– 1). Pada tabel di atas banyaknya kelas interval
adalah 6. Oleh karena itu (k – 1) = 6 – 1 = 5.
Dalam tabel dengan dk = 5 tertera harga X2( )
atau dengan taraf signifikansi 0,05 = 11,070.
Jadi harga Chi-Kuadrat hitung lebih kecil dari
pada Chi-Kuadrat tabel, (1,6)
< (11,070) atau (1,6< 11,070). Oleh
karena harga Chi-Kuadrat hitung lebih kecil dari
pada Chi-Kuadrat tabel, maka data post-test
siswa pada kelas eksperimen dinyatakan
berdistribusi normal.
D. Uji Normalitas Post-test Kelas kontrol
Hasil uji normalitas dikonsultasikan
dengan tabel harga Chi-Kuadrat dengan dk = (k –
1). Pada tabel di atas banyaknya kelas interval
adalah 6. Oleh karena itu (k – 1) = 6 – 1 = 5.
Dalam tabel dengan dk = 5 tertera harga X2( )
atau dengan taraf signifikansi 0,05 = 11, 070.
Jadi harga Chi-Kuadrat hitung lebih kecil dari
pada Chi-Kuadrat tabel, (1,06)
< (11,070) atau (1,06 < 11,070). Oleh
karena harga Chi-Kuadrat hitung lebih kecil dari
pada Chi-Kuadrat tabel, maka data pre-test siswa
pada kelas kontrol dinyatakan berdistribusi
normal.
Uji Homogenitas Pre-test Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol
Hasil uji homogenitas pre-test kelas eksperimen
dan kelas kontrol dikonsultasikan dengan F tabel
dengan dk = k-1, dimana (k) merupakan
banyaknya jumlah kelas pada interval kelas uji
normalitas sehingga  diperolah = (6 –
1=5) dan = (6-1= 5) dengan taraf
signifikan ( ) = 0,05 maka diperoleh = 5,
05. Ternyata = 5,05,
oleh karena lebih kecil
dari < maka disimpulkan
bahwa kedua sampel pre-test (eksperimen dan
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Kontrol) memiliki varians yang sama atau
homogen.
Uji Homogenitas Post-test Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol
Hasil uji homogenitas post-test kelas eksperimen
dan kelas control dikonsultasikan dengan F tabel
dengan dk = k-1, dimana (k) merupakan
banyaknya jumlah kelas pada interval kelas uji
normalitas sehingga  diperolah = (k –
1), (6-1=5) dan = (k-1), (6-1= 5)
dengan taraf signifikan ( ) = 0,05 maka
diperoleh = 5, 05. Ternyata
=5,05, oleh karena
lebih kecil dari <
maka disimpulkan bahwa kedua sampel post-test
(eksperimen dan Kontrol) memiliki varian yang
sama atau homogen.
Pengujian Hipotesis
Berdasarkan hasil analisis statistik
inferensial yang dilakukan terhadap hasil pre-test
dan post-test siswa dua kelas antarkelas X IPA 1
(kelas eksperimenl) dan X IPA 3 ( kelas lontrol)
SMAN 11 Makassar yang berjumlah 66 orang,
untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan
tingkat penguasaan kosakata bahasa Jerman
khususnya pada kelas eksperimen, sebelum dan
sesudah proses pembelajaran yang dilakukan di
kelas maka digunakan uji-t .
Hasil analisis data dengan
menggunakan rumus uji-t di atas menunjukkan
bahwa harga t hitung = 3,27. Harga t hitung tersebut
selanjutnya dibandingkan dengan harga t tabel
dengan dk = = 33 + 31 – 2 = 62 pada
taraf signifikansi 0,05 maka diperoleh  t tabel = 1,
999. Berdasrakan kriteria pengujian tolak
jika atau terima jika
< sehingga diperoleh =
3,27 dan = 1,999, maka H0 ditolak karena
t hitung lebih besar dari yaitu 3,27 > 1,999.
Dengan demikian hasil akhir t hitung 3,27 >
1,997 menerima H1 yang berbunyi:
Penggunaan RPP berdasarkan model
pembelajaran TGT efektif dalam pembelajaran
kosakata bahasa Jerman siswa SMA Negeri 3
Makassar dan menolak H0 yang berbunyi:
Penggunaan RPP berdasarkan model
pembelajaran TGT a TGT tidak efektif dalam
pembelajaran kosakata bahasa Jerman siswa
SMA Negeri 11 Makassar.
Pembahasan Hasil Penelitian
Pada bagian ini dibahas tentang hasil
yang diperoleh dari analisis data penelitian
tentang efektivitas penggunaan media TGT
dalam pembelajaran kosakata bahasa jerman
pada siswa kelas X SMA negeri 11 Makassar.
Perolehan skor yang telah dipaparkan
sebelumnya memberikan gambaran bahwa
terdapat perolehan skor siswa yang
menggunakan RPP berdasarkan model
pembelajaran TGT lebih tinggi dibandingkan
dengan kelompok siswa yang tidak
menggunakan RPP berdasarkan model
pembelajaran TGT pada pembelajaran kosakata
bahasa jerman pada siswa kelas X SMA negeri
11 Makassar. Dalam penelitian ini, pembelajaran
dilakukan selama 4 kali pertemuan setelah
pemberian pre-test di masing-masing kelas. Pada
kelas eksperimen siswa diajar dengan
menggunakan media TGT, sementara kelas
kontrol diajar dengan metode ceramah bervariasi.
Hasil pre-test menunjukkan bahwa
nilai rata-rata (mean) penguasaan kosakata siswa
kelas X IPA 1 sebagai kelas eksperimen adalah
65 dan penguasaan kosakata siswa kelas X
IPA35 sebagai kelas kontrol 60 masih dalam
kategori rendah yaitu antara 40-69. Uji
normalitas pada data pre-test kedua kelas
menunjukkan bahwa kelas eksperimen dan
kontrol memiliki chi-kuadrat hitung masing-
masing lebih kecil dari chi kuadrat tabel,
< (5,86 < 11,070 dan 4,59 <
11,070), sehingga distribusi data pre-test
dinyatakan normal. Dari data pretest ini
menunjukkan bahwa dan H0 yang menyatakan
bahwa penggunaan RPP berdasrkan model
pembelajaran TGT tidak efektif dalam
pembelajaran kosakata bahasa Jerman siswa
SMA Negeri 11 Makassar ditolak.
Konsekuensinya, H1 yang menyatakan bahwa
penggunaan RPP berdasarkan mpdel
pembelajaran TGT efektif dalam pembelajaran
kosakata bahasa Jerman siswa SMA Negeri 11
Makassar diterima
Setelah diamati, pembelajaran
menggunakan RPP berdasarkan model
pembelajaran TGT lebih efektif dalam
pembelajaran kosakata (wortschatz)
dibandingkan dengan pembelajaran dengan
menggunakan metode ceramah bervariasi.
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Respons siswa juga sangat baik karena siswa
lebih fokus dan bisa berekspresi santai dalam
pembelajaran kosakata dengan menggunakan
RPP yang disusun berdasarkan model
pembelajaran TGT.
Selajutnya analisis data yang telah
diperoleh menujukkan nilai pre-test baik kelas
ekperimen maupun kelas kontrol yaitu
pembelajaran kosakata hanya dengan
menggunakan RPP berdasarkan model
pembelajaran TGT memeroleh nilai terendah 50
dan nilai tertinggi 76 untuk kelas ekperimen
dengan nilai rata-rata (mean) 65 dan untuk kelas
kontrol 46 nilai terendah, 73 nilai tertinggi
dengan nilai rata-rata 60.
Berdasarkan hasil post-test yaitu
pembelajaran kosakata dengan menggunakan
RPP berdasarkan model pembelajaran TGT
mengalami peningkatan nilai yang cukup
signifikan. Hal ini dapat dilihat dengan perolehan
nilai untuk kelas eksperimen nilai terendah 66,
nilai tertinggi mencapai 93 dengan rata-rata 80
sedangkan kelas kontrol yang belajar
menggunakan metode ceramah bervariasi tidak
mengalami peningkatan nilai yang signifikan
dimana perolehan nilai terendah yaitu 60 dan
nilai tertinggi tetap 86 dengan nilai rata-rata 74.
Dengan demikian nilai mean post-test kelas
eksperimen lebih besar dari pada kelas kontrol.
Penggunaan RPP berdasarkan model
pembelajaran TGT pada kelas eksperimen
berdampak positif pada peningkatan penguasaan
kosakata siswa. Dari 33 sampel di kelas ini,
terdapat 5 siswa atau 15,2% yang memeroleh
nilai antara 90-100, 14 siswa atau 42,4% yang
memeroleh nilai antara 80-89, 11 siswa atau
33,3% yang memeroleh nilai antara 70-79, 3
siswa atau 9,1% memeroleh nilai antara 40-69.
Pada uji normalitas data post-test
masing-masing kelas menujukkan hal yang sama
yakni pada kelas eksperimen chi kuadrat hitung
lebih kecil dari chi kuadrat tabel, <
, (1,6 < 11,070) sehingga distribusi
datanya dinyatakan normal. Sementara pada
kelas kontrol chi kuadrat hitung juga lebih kecil
dari chi kuadrat tabel, < , (1,06 <
11,070) sehingga  distribusi datanya dinyatakan
normal.
Dari hasil analisis di atas, dilanjutkan
dengan uji-t untuk melihat hasil akhir dari
penelitian ini, masing-masing kelas dengan
rumus yang sama. Hasilnya adalah kelas
eksperimen = 3,27 sementara = 1,999,
jadi (3,27 > 1,999). Dengan
demikian, dan H0 yang menyatakan Penggunaan
RPP berdasarkan model pembelajaran TGT
tidak efektif dalam pembelajaran kosakata
bahasa Jerman siswa SMA Negeri 11 Makassar
dinyatakan ditolak. Konsekuensinya H1 yang
menyatakan bahwa penggunaan RPP
berdasarkan model pembelajaran TGT efektif
dalam pembelajaran kosakata bahasa Jerman
siswa SMA Negeri 11 Makassar diterima
Sehingga dapat disimpulkan bahwa, penelitian
tentang  penggunaan RPP berdasarkan model
pembelajaran TGT dalam pembelajaran
kosakata bahasa Jerman siswa kelas XI IPA
SMA Negeri 11 Makassar, dinyatakan berhasil.
Berdasarkan uraian tersebut dapat
disimpulkan bahwa RPP berdasarkan model
pembelajaran TGT baik digunakan. Hal ini
dinyatakan berdasarkan hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa penguasaan kosakata siswa
meningkat. Pernyataan tersebut didukung dan
diperkuat berdasarkan hasil perhitungan tes.
Perbandingan hasil kemampuan pre-tes dan post-
tes menunjukkan bahwa nilai t hitung > nilai t
tabel. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis
penelitian (H1) yang diajukan diterima.
SIMPULAN DAN SARAN
Hasil pembelajaran kosakata bahasa
Jerman siswa kelas X IPA SMA Negeri 11
Makassar menggunakan RPP berdasarkan model
pembelajaran Teams-Games-Tournaments (TGT)
dikategorikan memadai karena nilai yang
diperoleh siswa sudah mencapai KKM yang
ditetapkan yaitu 76, sedangkan nilai yang
diperoleh siswa mencapai nilai rata-rata (mean)
yaitu 80. Berbeda dengan hasil pembelajaran
kosakata bahasa Jerman siswa kelas X IPA SMA
Negeri 11 Makassar dengan menggunakan
metode ceramah bervariasi  tidak memadai
karena nilai yang diperoleh siswa belum
mencapai KKM yang ditetapkan yaitu 76
sementara perolehan nilai siswa hanya mencapai
rata-rata (mean) yaitu 74.
Penerapan media RPP berdasarkan
model pembelajaran Teams-Games-Tournaments
ini menunjukkan ada perbedaan  yang signifikan
dengan menggunakan metode ceramah bervariasi
siswa kelas X SMA Negeri 11 Makassar. Hal ini
tampak pada nilai yang diperoleh pada uji t, thitung
Seminar Nasional Dies Natalis ke 56 77
Universitas Negeri Makassar, Makassar, 9 Juli 2017
“Pendidikan Berkualitas membangun daya saing bangsa menuju keunggulan kompetitif”
lebih besar dari ttabel (thitung > ttabel) yaitu 3,27 >
1,999. Dari perbedaan di atas dapat di simpulkan
bahwa RPP berdasarkan model pembelajaran
Teams-Games-Tournaments efektif di terapkan
dalam pembelajaran kosakata bahasa Jerman
(Wortschatz) di kelas XI SMA Negeri 11
Makassar.
Saran dalam penelitian ini untuk
meningkatkan pembelajaran kosakata bahasa
Jerman, hendaknya guru mempertimbangkan
RPP berdasarkan model pembelajaran Teams-
Games-Tournaments karena  model
pembelajaran tersebut efektif diterapkan dalam
meningkatkan penguasaan kosakata bahasa
Jerman siswa.
Kepada instansi yang terkait, baik
pemerintah maupun swasta khususnya pada
bidang pengajaran bahasa asing perlu
memberikan perhatian khusus terhadap sarana
dan prasarana pengajaran bahasa Jerman,
khsusnya pada proses belajar mengajar yang
berkaitan dengan penggunaan model
pembelajaran di sekolah mengingat bahasa
Jerman merupakan bahasa asing yang baru dan
sarana atau fasilitas pengajaran masih kurang.
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Abstract: This study aimed to determine the effect of interactive practicum video toward
laboratory skills and student learning outcomes. The type of research was Pre-
Experimental Designs type One Group Pretest-Posttest Design. The population was grade
XI SMA Muhammadiyah 3 Tidore Islands and sampling with saturated sampling
technique. Data collection used observation sheet to know student' laboratory skill and
essay test to measured student learning outcomes. Data were analyzed descriptive and
inferential statistic Paired Samples T Test with SPSS 20 (Statistical Program for Social
Sciences 20.0 for windows). The results of the study revealed that: (1) the average
laboratory skills of students was 89.86  (2) hypothesis test obtained sig <0.05 and t count
> t table then the used of interactive practicum video influence of student learning
outcomes.
Keywords: interactive practicum video, laboratory skills, learning outcome.
Abstrack: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh video praktikum
interaktif terhadap keterampilan laboratorium dan hasil belajar siswa. Jenis penelitian
adalah Pre-Eksperimental Designs tipe One Group Pretest-Posttest Design. Populasi
merupakan seluruh siswa kelas XI SMA  Muhammadiyah 3 Tidore Kepulauan dan
pengambilan sampel dengan teknik sampling jenuh. Pengumpulan data menggunakan
lembar observasi untuk mengetahui keterampilan laboratorium siswa sedangkan tes essai
untuk mengukur hasil belajar siswa. Teknik analisis data secara analisis deskriptif dan
analisis statistik inferensial Paired Sampel T Test dengan program SPSS 20 (Statistical
Program for Social Sciences 20.0 for windows). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:
(1) rata-rata keterampilan laboratorium siswa adalah 89,86 (2) uji hipotesis diperoleh  sig
< 0,05 dan t hitung > t tabel maka penggunaan video praktikum interaktif berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa.
Kata Kunci: video praktikum interaktif, keterampilan laboratorium, hasil belajar.
PENDAHULUAN
Ilmu kimia dikembangkan melalui
eksperimen, sehingga pembelajaran kimia di
sekolah perlu disertai dengan kegiatan
praktikum. Salah satu materi pelajaran kimia
yang perlu diadakan kegiatan praktikum yaitu
pada materi koloid. Melalui kegiatan praktikum
dapat memberikan pengalaman langsung
sebagai hasil pembelajaran yang bermakna dan
membangkitkan minat belajar serta memberikan
bukti-bukti bagi kebenaran teori yang telah
dipelajari siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat
Baeti,dkk (2014) bahwa pengalaman belajar
yang diberikan guru lebih ditekankan pada
kegiatan ceramah dan latihan soal, sehingga
hanya aspek kognitif saja yang dinilai. Padahal
aspek afektif dan psikomotor penting untuk
penilaian siswa selama proses pembelajaran.
Lebih lanjut Maknun (2012)
mengemukakan bahwa keterampilan
laboraturium merupakan bagian terpenting
ketika melakukan penilaian dalam keterampilan
psikomotorik. Namun, pelaksanaan praktikum di
sekolah mengalami kendala keterbatasan alat
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dan bahan praktikum serta kurangnya panduan
praktikum. Keterbatasan penggunaan alat dan
bahan praktikum ini disebabkan oleh mahalnya
biaya alat dan bahan serta tidak adanya anggaran
khusus untuk alat dan bahan tersebut. Hal
tersebut berdampak pada tidak terlaksananya
beberapa praktikum. Praktikum yang tidak
terlaksana menyebabkan rendahnya
keterampilan laboratorium siswa dan siswa
mengalami kesulitan dalam mempelajari suatu
materi. Selain itu, pembelajaran hanya
menitikberatkan pada penguasaan konsep dan
kurang memberikan latihan terhadap
keterampilan laboraturium siswa. Sehingga
keterampilan siswa dalam mengenal alat-alat
dan bahan-bahan yang ada di laboraturium
sangatlah minim.
Keterbatasan pelaksanaan praktikum
dapat diatasi dengan penggunaan video
praktikum interaktif. Media video praktikum
interaktif menurut Suwarna (2014:123)
merupakan media audio-visual yang dapat
mengungkapkan objek dan peristiwa seperti
keadaan sesungguhnya. Video praktikum
interaktif berisi ilustrasi kegiatan praktikum,
unsur tulisan yang bervariasi warna dan
bergerak, gambar, suara, serta animasi yang
menarik, sehingga siswa akan mengalami
interaksi secara langsung dan membuat siswa
mampu mengetahui bagaimana cara penggunaan
alat dan bahan dengan baik dan tepat. Hal ini
juga dapat menambah kreativitas seorang guru
untuk bagaimana membuat media pembelajaran
yang lebih kreatif dan inovatif.
Kelebihan menggunakan media video
praktikum menurut Daryanto (2013:90) antara
lain sebagai berikut:
a. Ukuran tampilan video sangat fleksibel.
b. Dapat diatur sesuai dengan kebutuhan.
c. Video merupakan bahan ajar non cetak yang
kaya informasi dan lugas karena dapat
sampai kehadapan siswa secara langsung.
d. Dengan video dapat menambah suatu
dimensi baru terhadap pembelajaran.
Penggunaan video praktikum juga dapat
menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan bagi siswa. Penelitian jenis ini
telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya,
diantaranya oleh Oktiami, P (2014) yang
menunjukkan adanya pengaruh penggunaan
multimedia interaktif, terlihat pada kegiatan
praktikum titrasi asam basa lebih terarah karena
siswa dapat bekerja secara sistematis sesuai
panduan yang ada di dalam media. Erniwati dkk
(2014) menyatakan bahwa media praktikum
berbasis video dalam pembelajaran dapat
meningkatkan hasil pembelajaran dan waktu
yang digunakan untuk praktikum juga lebih
efektif. Pengembangan media pembelajaran
video yang dilakukan oleh Agustina dkk (2012)
menunjukkan bahwa media pembelajaran video
layak digunakan sebagai media pembelajaran
pada larutan asam basa SMA. Hal tersebutlah
yang melatar belakangi dilakukan penelitian ini
dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh video
praktikum interaktif terhadap keterampilan
laboratorium dan hasil belajar siswa kelas XI
SMA Muhammadiyah 3  Tidore Kepulauan
pada materi sistem koloid.
METODE
Penelitan ini dilakukan di SMA
Muhammadiyah 3 Tidore Kepulauan pada
siswa kelas XI tahun ajaran  2016/2017. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Pre-Experimental Designs karena masih
terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh
terhadap terbentuknya variabel dependen. Hasil
eksperimen yang merupakan variabel dependen
itu bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel
independen. Hal ini dapat terjadi, karena tidak
adanya variabel kontrol dan sampel tidak dipilih
secara random (Sugiyono, 2010:109).
Desain Penelitian adalah One Group
Pretest-Posttest Design. Desain penelitian dapat
dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Desain Penelitian
Kelompok Pretes Perlakuan Postes
Eksperimen O1 X O2
(Sugiyono, 2010:111)
Keterangan :
O1: Pretes pada kelompok eksperimen
X : Pembelajaran dengan menggunakan
video praktikum interaktif
O2 : Postes pada kelompok eksperimen
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Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 3
Tidore Kepulauan. Sampel dalam penelitian ini
adalah seluruh anggota populasi yang diambil
secara total dengan menggunakan teknik
Sampling Jenuh (Sugiyono, 2010:124). Sampel
berjumlah 7 siswa.
Variabel independen dalam penelitian ini
adalah video praktikum interaktif. Video
praktikum interaktif merupakan video yang
menampilkan materi, animasi yang menarik,
informasi yang mengandung unsur suara, gambar
dan dilengkapi dengan kegiatan praktikum yang
secara langsung dapat dilihat oleh siswa.
Variabel dependen adalah keterampilan
laboratorium dan hasil belajar. Keterampilan
laboratorium merupakan kemampuan siswa
dalam bereksperimen, merancang serta mengatur
alat dan bahan pada percobaan yang akan
dilakukan. Sedangkan hasil belajar merupakan
kemampuan yang didapatkan siswa setelah
melalui proses pembelajaran yang dikumpulkan
dengan menggunakan tes.
Pengumpulan data dilakukan dengan
teknik nontes dan tes. Teknik nontes
menggunakan lembar observasi untuk
mendapatkan nilai keterampilan laboratorium.
Tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
tes tertulis berupa soal essay sebanyak 10 butir
soal. Soal tersebut merupakan soal yang valid
karena telah dilakukan validasi isi.
Data hasil penelitian berupa data hasil
keterampilan laboratorium dan data hasil belajar
siswa. Pengelolaan data menggunakan dua teknik
statistik, yaitu statistik deskriptif dan inferensial
dengan menggunakan SPSS 20,0 for windows (α
= 0,05). Analisis statistik inferensial Uji t
(Paired Samples T Test) digunakan untuk
menguji kebenaran hipotesis yang diujikan yaitu
apakah video praktikum interaktif berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa kelas XI SMA
Muhammadiyah 3 Tidore kepulauan pada materi
sistem koloid.
Sebelum dilakukan uji t dengan SPSS 20,
dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu yakni uji
normalitas. Uji normalitas untuk mengetahui
apakah data yang diteliti berasal dari populasi
yang terdistribusi normal. Pengujian normalitas
data dihitung menggunakan SPSS 20 dengan
analisis One-Sample-Kolmogorov-Smirnov Test.
Kriteria pengujian: jika tingkat signifikansinya
(p) ˃  = 0,05 maka data tersebut berasal dari
populasi yang terdistribusi normal dan apabila
tingkat signifikansinya (p) ˂  = 0.05 maka data
tersebut tidak berasal dari populasi yang
terdistribusi tidak normal (Priyatno, 2009).
Setelah data dinyatakan normal,
kemudian data diuji dengan statistik uji Paired
Samples T Test. Kriteria pengujian adalah: jika
–t tabel ≤ thitung, maka Ho diterima, dan jika
thitung ˂ -ttabel atau thitung ˃ t tabel, maka Ho ditolak.
Sedangkan berdasarkan pada signifikansi, jika
signifikansi ˃ 0.005, maka Ho diterima dan
signifikansi ˂ 0.005, maka Ho ditolak (Priyatno,
2009:81). Dimana,
Ho: Tidak terdapat pengaruh video praktikum
interaktif terhadap peningkatan hasil
belajar siswa pada materi koloid.
Ha: Terdapat pengaruh video praktikum
interaktif terhadap peningkatan hasil
belajar siswa pada materi koloid
Selanjutnya, besar peningkatan hasil belajar
sebelum dan sesudah perlakuan diketahui dengan
menggunakan skor gain. Perhitungan
menggunakan skor gain dengan menggunakan
persamaan:
Skor Gain =
Kriteria untuk tingkat perolehan skor gain
adalah sebagai berikut:
a. Apabila skor gain ≥ 0,70 interpresentasi
tinggi
b. Apabila skor gain 0,30-0,70 interpresentasi
sedang




gambaran tentang keterampilan laboratorium
siswa yang didapatkan dengan menggunakan
lembar observasi. Penilaian keterampilan
laboratorium dilakukan pada saat prapraktikum,
praktikum dan akhir praktikum. Data hasil
analisis deskriptif terhadap keterampilan
laboratorium siswa kelas XI SMA
Muhammadiyah 3 Tidore Kepulauan dengan
video praktikum interaktif pada materi
sistem koloid selengkapnya pada Tabel 2.
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Selain data keterampilan laboratorium,
data hasil belajar siswa dianalisis secara
deskriptif dan inferensial untuk menguji
hipotesis. Hasil analisis data hasil belajar siswa
selengkapnya pada tabel 3.
Tabel 3. Analisis Deskriptif Hasil Belajar Siswa
Data Pretes Postes
Jumlah Siswa 7 7
Nilai Minimum 6 67
Nilai Maksimal 16 73
Mean 9,71 70,43
Standar Deviasi 3,40 1,40
Hasil belajar siswa setelah dilakukan
pembelajaran dengan video praktikum interaktif
mengalami peningkatan. Rata-rata peningkatan
hasil belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 4.







Nilai Gain (%) 86,21
Nilai gain adalah 86,21 % menunjukkan
interpretasi tinggi terhadap peningkatan hasil
belajar siswa setelah penggunaan video
praktikum interaktif untuk materi sistem koloid.
Setelah dilakukan analisis statistik
deskriptif, selanjutnya dilakukan uji Normalitas
terhadap data pretes dan postes hasil belajar
siswa. Pengujian normalitas dengan SPSS 20 for
windows dengan analisis One-Sample-
Kolmogorov-Smirnov Test data terdistribusi
normal, (p) >α = 0,05 dapat dilihat pada Tabel 5.





Untuk menguji hipotesis maka data
selanjutnya dianalisis menggunakan SPSS 20
dengan analisis Paired Sampel T Test,
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6. Uji Hipotesis
Data Hasil Analisis
t hitung 70,186
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Uji hipotesis diperoleh  sig < 0,05 dan
t hitung > t tabel maka penggunaan video
praktikum interaktif berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 3
Tidore Kepulauan pada materi  sistem koloid.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keterbatasan pelaksanaan praktikum dapat
diatasi dengan penggunaan video praktikum
interaktif. Analisis deskriptif menunjukkan rata-
rata keterampilan laboratorium siswa yaitu 89,68
artinya siswa sudah dapat melaksankan kegiatan
praktikum dengan baik pada saat prapraktikum,
praktikum dan pascapraktikum. Video
praktikum interaktif ini sebagai alternatif untuk
meningkatkan keterampilan laboratorium siswa
karena interaksi timbal balik antara siswa dan
pengajar sangat baik serta tampilan yang
ditayangkan juga sangat terstruktur. Media video
praktikum interaktif merupakan jenis media yang
mengandung unsur suara dan unsur gambar yang
bisa dilihat seperti keadaan sesungguhnya untuk
membantu proses pembelajaran praktikum.
Video praktikum interaktif sebagai media
pembelajaran menampilan video dalam
melaksanakan praktikum sehingga siswa dapat
melihat dengan jelas proses kerja dalam
praktikum. Video praktikum juga menyajikan
interaksi pemakaian alat dan bahan praktikum.
Dimana siswa dapat melakukan, mengalami
sendiri, mengikuti proses, mengamati objek,
menganalisis, membuktikan dan menarik
kesimpulan dari suatu objek atau peristiwa yang
sedang diamati pada saat praktikum.
Kegiatan praktikum dapat dijadikan sebagai
suatu sarana untuk melatih siswa dalam
melakukan keterampilan kerja laboraturium.
Keterampilan laboratorium sangat penting karena
memberikan pengalaman langsung kepada siswa
dalam melakukan kegiatan praktikum sehingga
siswa dapat menyiapkan alat dan bahan
praktikum, menggunakan alat dengan tepat,
melaksanakan prosedur kerja sesuai panduan dan
mampu mengamati dan melaporkan hasil
praktikum.
Selain sangat membantu mengatasi
keterbatasan pelaksanaan praktikum, uji
hipotesis menunjukkan bahwa video praktikum
interaktif juga dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Video tersebut tidak hanya berisi tentang
kegiatan praktikum tetapi juga memuat materi
sistem koloid. Materi yang disajikan dalam
video praktikum sesuai dengan indikator
pembelajaran. Materi yang diberikan dapat siswa
lihat secara langsung dari video sehingga
penguasaan konsep siswa terhadap materi
pembelajaran lebih baik. Pembelajaran dengan
menggunakan video praktikum dapat
memberikan pengalaman langsung sebagai hasil
pembelajaran yang bermakna dan
membangkitkan minat belajar serta memberikan
bukti-bukti bagi kebenaran teori yang telah
dipelajari siswa.
Video praktikum tersebut juga dapat
dimiliki oleh siswa dan dapat diaplikasikan pada
android sehingga mereka dapat mengulang
materi di rumah.  Hal tersebut sesuai dengan
hasil penelitian Limatahu,dkk (2017) bahwa
Video praktikum yang dilengkapi modul
elektronik dapat digunakan oleh siswa untuk
mengulang materi yang telah diberikan, tidak
hanya melalui pendengaran, materi yang
diberikan dapat mereka lihat secara langsung dari
video tersebut. Kustiani dkk (dalam Erniwati
dkk., 2014) juga mengemukakan bahwa dengan
menggunakan video, siswa lebih mudah belajar
tidak hanya di sekolah namun juga bisa di
rumah.
SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa: (1) rata-rata keterampilan
laboratorium siswa dengan penggunaan video
praktikum interaktif adalah  89,68 (2) terdapat
pengaruh video praktikum interaktif terhadap
hasil belajar siswa kelas XI SMA
Muhammadiyah 3 Tidore Kepulauan pada materi
sistem koloid; dan (2) nilai gain 86,21 %
menunjukkan interpretasi tinggi terhadap
peningkatan hasil belajar siswa setelah
penggunaan video praktikum interaktif.
Berdasarkan pengamatan peneliti
terdapat beberapa hal yang perlu
dipertimbangkan untuk peneliti selanjutnya yaitu
(1) sampel dalam penelitian dipilih secara
random agar hasil eksperimen yang merupakan
variabel dependen itu semata-mata dipengaruhi
oleh variabel independen (2) dibutuhkan lagi
kreativitas dan inovatif dalam mengembangkan
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media pembelajaran sehingga tercipta suasana
belajar yang menyenangkan.
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Abstract –. This study aims to determine differences in student learning outcomes that
are taught by What's My Line strategy with inductive LKS with conventional strategy of
LKS inductive class XI IPA MAN Malakaji Gowa on the subject matter of colloidal
system. This type of research is a quasi experiment using pretest-posttest control group
design. The study population is all students of class XI MAN Malakaji Gowa consisting
of 4 classes. The sample of research as much as 2 classes that are class XI IPA 1 and XI
IPA 2 are chosen at random. Hypothesis testing was analyzed using Analysis Of
Covariance (Anacova) with the help of SPSS For Windows 16.0. The results showed that
there were differences in the results of student learning taught by What's My Line
strategy of LKS inductive with conventional LKS-inductive strategy on the subject matter
of the colloidal system with a significance of 0.03.
Keywords: Learning Strategy What's My Line, Inductive Lks, Student Learning
Outcomes
Abstrak – Penelitian ini bertujuan mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang diajar
dengan strategi What’s My Line ber-LKS induktif  dengan strategi konvensional ber-LKS
induktif kelas XI IPA MAN Malakaji Gowa pada materi pokok sistem koloid. Jenis
penelitian adalah eksperimen semu dengan menggunakan pretest-posttest control group
design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI MAN Malakaji Gowa yang
terdiri dari 4 kelas. Sampel penelitian sebanyak 2 kelas yaitu kelas XI IPA 1 dan XI IPA
2 yang dipilih secara acak. Pengujian hipotesis dianalisis dengan menggunakan Analisis
Of Covariance (Anacova) dengan bantuan SPSS For Windows 16,0. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan strategi What’s
My Line ber-LKS induktif  dengan strategi konvensional ber-LKS induktif pada materi
pokok sistem koloid dengan signifikansi 0,03.
Kata kunci: Strategi Pembelajaran What’s My Line, Lks Induktif, Hasil Belajar Siswa
.
PENDAHULUAN
Proses belajar mengajar adalah proses
interaksi aktif antara siswa, guru dan materi
pembelajaran. Dalam proses belajar mengajar,
guru dan siswa memiliki harapan yang sama
yaitu siswa dapat memahami materi
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan
prestasi belajar khususnya pada mata pelajaran
kimia.
Strategi What’s my line ini memberikan
kemudahan bagi siswa untuk lebih memahami
materi yang diberikan dalam proses
pembelajaran sehingga memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengulas kembali materi
yang baru  diajarkan serta tidak memberikan
rasa bosan karena siswa dapat belajar sambil
bermain (Silberman, 1996). Strategi ini dapat
melengkapi LKS induktif yang diperuntukkan
bagi siswa dalam mempelajari materi tersebut di
rumah sebelum dipelajari di sekolah. Strategi
What’s My Line ber-LKS induktif merupakan
salah satu strategi pembelajaran yang sesuai
untuk mewujudkan peranan guru dan siswa
dalam proses belajar mengajar, karena dengan
saling memberikan pertanyaan antar siswa akan
mengembangkan kemampuan berfikirnya dan
memberikan kesempatan kepada mereka berfikir
kreatif sehingga dapat mengembangkan cara
berfikir dan keterampilan belajarnya.
Strategi pembelajaran lain yang biasa di
gunakan di sekolah adalah strategi konvensional
ber-LKS induktif. Strategi konvensional ber-
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LKS induktif baik digunakan dalam proses
pembelajaran karena dapat memberikan
informasi dengan cepat. Strategi konvensional
ber-LKS induktif lebih menekankan pada
pemberian informasi secara langsung dari guru
dengan maksud untuk memberikan pengetahuan
baru kepada siswa. Oleh karena itu strategi
konvensional ber-LKS induktif diharapkan
siswa dapat mengetahui materi pelajaran dengan
baik.
Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan
lembaran-lembaran yang digunakan siswa
sebagai pedoman dalam proses pembelajaran,
serta berisi tugas yang dikerjakan oleh siswa
baik berupa soal maupun kegiatan yang akan
dilakukan siswa. Prinsipnya lembar kerja siswa
adalah tidak dinilai sebagai dasar perhitungan
rapor, tetapi hanya diberi penguat bagi yang
berhasil menyelesaikan tugasnya. Siswa yang
mengalami kesulitan diberi bimbingan sehingga
siswa dapat mengembangkan pola pikir mereka
dengan memecahkan permasalahan tersebut.
Lembar kerja siswa merupakan bahan
pembelajaran cetak yang yang paling sederhana
karena komponen isinya bukan pada materi ajar
tetapi pada pengembangan soal-soalnya serta
latihan. Selain itu, LKS sebagai penunjang
untuk meningkatkan aktifitas siswa dalam
proses belajar dapat mengoptimalkan hasil
belajar. Peran LKS dalam proses pembelajaran
adalah sebagai alat untuk memberikan
pengetahuan, sikap dan ketrampilan pada siswa.
Penggunaan LKS memungkinkan guru mengajar
lebih optimal, memberikan bimbingan kepada
siswa yang mengalami kesulitan, memberi
penguatan, serta melatih siswa memecahkan
masalah (Dhari, 1988).
Adapun manfaat penggunaan LKS bagi
siswa yaitu untuk:
a. Meningkatkan aktifitas siswa dalam
mengikuti proses belajar mengajar.
b. Melatih dan mengembangkan ketrampilan
proses pada siswa sebagai dasar penerapan
ilmu pengetahuan.
c. Membantu memperoleh catatan tentang
materi yang dipelajari melalui kegiatan
tersebut.
d. Membantu menambah informasi tentang
konsep yang dipelajari melalui kegiatan
belajar siswa secara sistematis.
Langkah-langkah yang ditempuh dalam
melaksanakan strategi what’s my line adalah:
a. Membagi kelas menjadi dua atau lebih
team.
b. Pada potongan-potongan kertas terpisah
dituliskan kata-kata seperti Aku adalah sifat
koloid dan seterusnya.
c. Meletakkan potongan-potongan kertas
tersebut dalam sebuah kotak dan meminta
masing-masing team untuk memilih satu
potongan. Potongan yang dipilih tersebut
memunculkan identitas dari tamu misteri.
d. Memberi waktu masing-masing team selama
beberapa menit untuk melakukan tugas-
tugas berikut ini:
1) Memilih seorang anggota team untuk
jadi “tamu misteri”.
2) Membuat antisipasi terhadap
pertanyaan-pertanyaan yang akan dia
tanyakan dan pikirkan bagaimana
meresponnya.
e. Memilih salah satu team untuk menyajikan
tamu misteri pertama.
f. Membuat suatu panel peserta didik dari
team-team lainnya.
g. Memulai permainan dengan meminta tamu
misteri tersebut untuk menyebutkan
kategorinya (orang, peristiwa, dan
sebagainya). Para panelis bergiliran
menanyakan pertanyaan ya-atau-tidak/bukan
tentang tamu misteri itu sampai salah satu
panelis bisa mengidentifikasi tamu tersebut.
h. Mengajak team yang tersisa menyampaikan
tamu-tamu misterinya.
Rumusan Masalah dalam penelitian ini
“Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa yang
diajar dengan strategi What’s My Line ber-LKS
induktif  dengan strategi konvensional ber-LKS
induktif pada materi pokok sistem koloid?”.
Berdasarkan rumusan masalah tersebut,
dirumuskan tujuan penelitian yang akan dicapai
yaitu : Untuk mengetahui perbedaan hasil
belajar siswa yang diajar dengan strategi What’s
My Line ber-LKS induktif  dengan strategi
konvensional ber-LKS induktif pada materi
pokok sistem koloid.
METODE
Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimen semu (Quasi Eksperiment). Variabel
yang dikaji dalam penelitian ini terdiri atas
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel
bebas adalah penggunaan strategi What’s My
Line ber-LKS  induktif dan strategi
konvensional ber-LKS induktif, sedangkan
variabel terikat hasil belajar siswa kelas XI IPA
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MAN Malakaji Gowa pada materi pokok sistem
koloid.
Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pretest-posttest control
group design, yang melibatkan dua kelompok,
yaitu satu sebagai kelompok eksperimen dan
satu sebagai kelompok kontrol. Kelompok
eksperimen diterapkan dengan menggunakan
strategi What’s My Line ber-LKS  induktif,
sedangkan kelompok kontrol diterapkan strategi
konvensional ber-LKS  induktif.
Tabel 1. Model desain penelitian
kelompok        pretest         perlakuan      posttest
E O1                 T1                 O3
K                       O2                T2                  O4
(Sugiyono, 2008).
Keterangan :
E  =   Kelompok Eksperimen
K  =   Kelompok Kontrol
T1 =  Strategi What’s My Line ber-LKS
induktif
T2 = Strategi konvensional ber-LKS  induktif
O1 = Nilai pretest kelas eksperimen
O2 = Nilai pretest kelas kontrol
O3 = Nilai postest kelas eksperimen
O4 = Nilai postest kelas kontrol
Defenisi operasional variabel penelitian
adalah Strategi what’s My line ber-LKS induktif
adalah strategi pembelajaran yang memberi
kesempatan siswa bertanya dan siswa lain
menjawab  menggunakan kartu dengan LKS
yang mengklasifikasikan contoh-non contoh
dalam menyusun suatu konsep. Strategi
konvensional ber-LKS induktif adalah strategi
pembelajaran yang diimulai dari pemberian
contoh-contoh soal oleh guru, memberikan
kesempatan untuk siswa bertanya dan menjawab
pertanyaan (umpan balik) kemudian
memberikan tugas kepada siswa sesuai dengan
materi dan contoh yang telah diberikan dengan
LKS kartu yang mengklasifikasikan contoh-non
contoh dalam menyusun suatu konsep. Hasil
belajar siswa didefinisikan sebagai nilai yang
diperoleh siswa dari hasil tes tertulis yang
berbentuk pilihan ganda yang diberikan sebelum
dan setelah materi pokok diajarkan.
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XI MAN Malakaji Gowa
yang terdiri atas empat kelas dengan jumlah
keseluruhan siswa 125 siswa. Pengambilan
sampel dalam penelitian ini dilakukan secara
acak kelas untuk penentuan kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen dari dua kelas yang
mempunyai karakteristik yang sama (bersifat
homogen) yaitu kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2.
Instrumen dalam penelitian ini adalah tes
hasil belajar dalam bentuk tes objektif yang
sebelumnya telah divalidasi. Instrumen ini
diberikan pada awal (pretest) dan akhir
perlakuan (posttest) pada kelas eksperimen
maupun kelas kontrol. Instrumen yang
digunakan mencakup semua indikator yang
harus dicapai oleh siswa pada materi pokok
sistem koloid. Tes hasil belajar siswa disusun
dalam bentuk soal objektif yang telah divalidasi
isi, dicari indeks kesulitan dan daya bedanya.
Skor tersebut kemudian diubah menjadi nilai
untuk mengetahui ketuntasan siswa terhadap
materi tersebut.
Pengelolaan data hasil penelitian
menggunakan dua teknik statistik, yaitu statistik
deskriptif dan inferensial. Statistik deskriptif
bertujuan untuk mendeskripsikan hasil belajar
siswa pada materi pokok sistem koloid, Analisis
statistik inferensial digunakan untuk menguji
kebenaran hipotesis yang diujikan. Sebelum
melakukan analisis statistik inferensial, maka
sebagai uji prasyarat dilakukan uji normalitas
dan uji homogenitas dengan SPSS For Windows
16,0.
Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar
siswa yang diajar dengan strategi What’s My
Line ber-LKS induktif  dengan strategi
konvensional ber-LKS induktif pada materi
pokok sistem koloid, maka disusun hipotesis
statistik yaitu:
H0 : µ1 = µ2
H1 : µ1 ≠ µ2
Hipotesis statistik kemudian diuji dengan
kriteria pengujian: tolak H0 jika nilai
signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari nilai
signifikansi yang telah ditetapkan , yaitu α =
0,05
HASIL DAN PEMBAHASAN
Nilai hasil tes yang menggambarkan hasil
belajar siswa pada materi pokok sistem koloid
kelas XI IPA MAN Malakaji Gowa dengan
menggunakan strategi What’s My Line ber-LKS
induktif pada kelas eksperimen dan strategi
konvensional ber-LKS induktif pada kelas
control.
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Jika hasil belajar siswa dikategorikan
dalam kategori tuntas dan tidak tuntas, maka
diperoleh frekuensi dan persentase untuk pretest
dan posttest baik pada kelas eksperimen yang
menggunakan strategi What’s My Line ber-LKS
induktif maupun pada kelas kontrol dengan
strategi konvensional ber-LKS induktif yang
dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.
Tabel 4 Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
Nilai   Kriteria Kelas Eksperimen                     Kelas Kontrol
Posttest          %                        posttest            %
< 75  Tidak tuntas            10              32,26                     15                48,39
≥ 75  Tuntas                      21              67,74                    16                51,61
Pada Tabel 4 di atas menunjukkan nilai
hasil belajar siswa pada kelas eksperimen yang
menggunakan strategi What’s My Line ber-LKS
induktif sebanyak 31 orang atau 100% yang
tidak tuntas untuk pretest yang berarti tidak ada
siswa yang termasuk dalam kategori tuntas,
sedangkan untuk posttest terdapat 10 siswa atau
32,26% yang tidak tuntas dan 21 siswa atau
67,74% yang berada pada kategori tuntas. Pada
kelas kontrol yang menggunakan strategi
konvensional ber-LKS Induktif sebanyak 31
siswa atau 100% yang tidak tuntas untuk pretest
yang juga berarti tidak ada siswa yang termasuk
dalam kategori tuntas, sedangkan untuk posttest
terdapat 15 siswa atau 48,39% siswa yang tidak
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tuntas dan 16 siswa atau 51,65% yang termasuk
kategori tuntas.
Untuk lebih jelasnya, data ketuntasan siswa
pada kelas eksperimen yang menggunakan
strategi What’s My Line ber-LKS induktif dan
kelas kontrol menggunakan strategi
konvensional ber-LKS induktif.
Gambar 1 Diagram ketuntasan hasil belajar
siswa kelas eksperimen dan kontrol
Berdasarkan hasil penelitian statistik
deskriptif untuk pretest pada kelas eksperimen
yang menggunakan strategi What’s My Line
ber-LKS induktif memiliki nilai minimum 6,67,
nilai maksimum 46,67 dengan strandar deviasi
10,64 dan untuk pretest pada kelas kontrol yang
menggunakan strategi konvensional ber-LKS
Induktif memiliki nilai minimum 6,67, nilai
maksimum 46,67 dengan standar deviasi 10,88.
Dari hasil data pretest untuk kelas eksperimen
dan kelas kontrol yang sama, maka dapat
disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut
memiliki pengetahuan dasar yang sama atau
homogen.
Setelah dilakukan pembelajaran pada kelas
eksperimen yang telah menggunakan strategi
What’s My Line ber-LKS induktif diperoleh
data posttest nilai minimum 50,00 dan nilai
maksimum 93,33 serta standar deviasi 11,87.
Sedangkan pada kelas kontrol yang telah
menggunakan strategi konvensional ber-LKS
induktif diperoleh data posttest nilai minimum
50,00 dan nilai maksimum 90,00 serta standar
deviasi 11,56. Hal ini menunjukkan bahwa nilai
hasil belajar siswa pada kelas eksperimen yang
diajar dengan strategi What’s My Line ber-LKS
induktif lebih tinggi dibandingkan nilai hasil
belajar siswa pada kelompok kontrol yang
menggunakan strategi konvensional ber-LKS
induktif.
Jika dikaitkan dengan kategori tuntas dan
tidak tuntas, maka persentase ketuntasan pada
kelas eksperimen untuk data posttest yang diajar
dengan menggunakan strategi What’s My Line
ber-LKS induktif memperoleh persentase
32,26% untuk kriteria tidak tuntas dan  67,74%
untuk kriteria tuntas. Sedangkan persentase
ketuntasan pada kelas kontrol yang
menggunakan strategi konvensional ber-LKS
induktif memperoleh persentase 48,39 untuk
kriteria tidak tuntas dan 51,61% untuk kriteria
tuntas. Dari hasil persentase tersebut
menunjukkan ketuntasan kelas pada kelas
eskperimen yang menggunakan strategi What’s
My Line ber-LKS induktif memiliki persentase
yang lebih tinggi dibandingkan persentase
ketuntasan kelas kontrol yang menggunakan
strategi konvensional ber-LKS induktif.
Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan
bantuan SPSS 16,0 dengan Analisis Of
Covariance (Anacova) dengan kriteria pengujian
jika signifikansi lebih besar dari α = 0,05 maka
tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa
yang diajar dengan strategi What’s My Line ber-
LKS induktif  dengan strategi konvensional ber-
LKS induktif pada materi pokok sistem koloid.
Sebaliknya jika signifikansi lebih kecil dari α =
0,05 maka terdapat perbedaan hasil belajar siswa
yang diajar dengan strategi What’s My Line ber-
LKS induktif  dengan strategi konvensional ber-
LKS induktif pada materi pokok sistem koloid.
Dari hasil pengujian diatas diperoleh nilai
signifikansi 0,03, yang berarti lebih kecil dari α
= 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang
diajar dengan strategi What’s My Line ber-LKS
induktif  dengan strategi konvensional ber-LKS
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Hasil belajar siswa yang lebih tinggi pada
kelas yang diajar dengan menggunakan strategi
What’s My Line ber-LKS induktif  karena
strategi ini memberi kesempatan bagi siswa
untuk mengulas kembali materi yang baru saja
diajarkan. Selain itu, materi yang menggunakan
strategi ini adalah materi sistem koloid. Materi
sistem koloid sangat cocok diajarkan
menggunakan strategi What’s My Line ber-LKS
induktif terbukti dengan hasil belajar siswa yang
lebih tinggi dibandingkan strategi konvensional
ber-LKS induktif. selain itu, strategi ini akan
menempatkan siswa dalam kelompok dan
memberinya tugas dimana mereka saling
tergantung satu sama lain untuk menyelesaikan
suatu pekerjaan akan melibatkan siswa secara
aktif sehingga siswa dapat mengulas kembali
materi yang baru saja diajarkan. Strategi ini
juga memberi penguatan terhadap materi yang
baru saja dipelajari karena siswa dapat saling
menguji satu sama lain sehingga strategi ini
membantu meningkatkan hasil belajar siswa.
Kelemahan dalam penelitian ini yaitu pada hari
pertama, siswa masih harus dibimbing lebih
lanjut pada saat permainan karena masih ada
siswa yang kurang mengerti dengan permainan
ini. Akan tetapi, pada hari kedua dan seterusnya
siswa sudah lebih menguasai permainan What’s
My Line ini.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Karmila (2010),
yang menyatakan bahwa strategi pembelajaran
What’s My Line dapat meningkatkan motivasi
dan minat siswa dalam belajar sehingga
memberi efek yang positif terhadap hasil belajar
siswa.
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian Nirmala (2009) yang menggunakan
media karton, hasil belajar yang dicapai pada
media kartun lebih tinggi dibanding hasil belajar
pada strategi konvensional. Hal ini disebabkan
adanya faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal meliputi perhatian dan minat.
Belajar dengan media karton akan membuat
siswa tertarik untuk belajar dan merasa tidak
bosan belajar sambil bermain. Sedangkan faktor
eksternalnya adalah alat/media pembelajaran.
Media ini merupakan alternatif untuk
memperlancar penerimaan bahan pelajaran
dengan memafaatkan sumber di sekitarnya.
Hasil belajar yang rendah pada strategi
konvensional ber-LKS induktif karena dalam
strategi ini guru hanya menjelaskan materi tanpa
melihat kondisi siswa. Siswa memiliki berbagai
macam karakter dalam belajar, siswa yang
cenderung bosan dengan hanya mendengarkan
tanpa sedikit variasi dalam belajar dan ada pula
siswa yang serius mendengarkan penjelasan
guru hanya di awal proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa
yang diajar dengan strategi What’s My Line ber-
KS induktif dengan strategi konvensional ber-
LKS induktif pada materi pokok sistem koloid
SIMPULAN DAN SARAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Terdapat pengaruh strategi pembelajaran
berLKS induktif terhadap hasil belajar siswa
kelas XI IPA MAN Malakaji Gowa pada materi
sistem koloid.
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka
saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti
yaitu: Sebaiknya proses belajar mengajar pada
materi pokok sistem koloid menggunakan
strategi What’s My Line ber-LKS induktif. Dan
diharapkan guru bidang studi lebih kreatif dalam
memilih strategi yang sesuai untuk materi
tertentu agar siswa lebih aktif dalam
pembelajaran.
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PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH YANG




Abstract. This study was a Research and Development which aimed at developing
problem-based learning package of Chemistry which integrated with Bugis Makassar
culture. The learning package produced consisted of student’s book, student’s workbook,
and lesson plan. The limited tryout was conducted to grade X1 at SMA Perguruan Islam
district with as many as 22 student. The development procedure used Thiagarajan’s
model or 4-D model which modified into four stages, namely defining stage, design
stage, development stage, and dissemination stage. The learning package developed was
validated by two experts and had several revisions which would produce a valid and
feasible to be used learning package. The results of limited tryout indicated that the
learning package developed was effective and practical that (1) the classical mastery was
achieved based on the average of students' learning outcomes 86,6 % have met the
individual mastery; (2) the level of teacher competence in managing the learning process
could be maintained by KG 3.34; (3) students gave positive response toward the learning
package used with the average 81%; (4) the average score of the totalimplementation of
leaming package was 1.825, which was in completely implemented category; (5) the
development of Bugis Makassar culture values included siri', pacce, abbulosibatang, and
sipakatau started to appear in the ﬁrst meeting up to the fourth meeting
Keywords: developing problem based learning, reduction, oxidation
Abstrak.Penelitian ini adalah Penelitian Pengembangan (Research and Development)
yang bertujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran kimia berbasis masalah
yang terintegrasi dengan budaya Bugis Makassar, meliputi Buku Siswa, Lembar Kerja
Siswa, dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Uji coba terbatas dilaksanakan pada
kelas X1 SMA Perguruan Islam Makassar dengan jumlah siswa sebanyak 22 orang.
Prosedur pengembangan menggunakan model Thiagarajan atau model 4-D yang
dimodifikasi meliputi empat tahap, yaitu define (pembatasan), design (perancangan),
tahap develope (pengembangan), dan disseminate (penyebaran). Perangkat pembelajaran
yang telah dikembangkan divalidasi oleh 2 orang ahli dan mengalami beberapa kali revisi
sehingga didapatkan hasil yang valid dan layak untuk digunakan. Hasil ujicoba terbatas
menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan efektif dan praktis
dimana (1) ketuntasan klasikal tercapai yaitu sebanyak 86,6 % memenuhi ketuntasan
individu; (2) Tingkat kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran dapat
dipertahankan dengan nilai KG 3,34. (3) siswa memberikan respon yang positif terhadap
perangkat pembelajaran yang digunakan dengan rata-rata 81%; (4) Nilai rata-rata total
keterlaksanaan perangkat pembelajaran adalah 1.825, nilai ini berada pada kategori
“terlaksana seluruhnya (5) Secara garis besar pengembangan nilai-nilai budaya Bugis
Makassar yang meliputi nilai budaya siri’, pacce, abbulosibatang dan sipakatau mulai
terlihat dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat.
Kata Kunci: Strategi Pembelajaran, Kesadaran Metakognitif
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PENDAHULUAN
Seiring dengan pemberlakuan
Kurikulum yang mengadaptasi semangat
otonomi daerah, kurikulum dikembangkan untuk
memberdayakan siswa sesuai dengan potensi
dan kebutuhan diri dan lingkungannya.Dengan
demikian, terbuka peluang bagi daerah dan
pengelola pendidikan untuk melakukan adaptasi,
modifikasi, dan kontekstualisasi kurikulum
sesuai dengan kenyataan lapangan, baik
demografis, geografis, sosiologis, kultural,
maupun psikologis siswa.Peluang juga terbuka
untuk melakukan inovasi pedagogik berbasis
budaya lokal, sehingga siswa dapat belajar
sesuai dengan tradisinya sendiri. Hal itu penting,
mengingat proses belajar mengajar melibatkan
interaksi antarmanusia, sehingga tidak bisa lepas
dari nilai-nilai budaya yang berlaku dalam
sistem sosial mereka..
Pengintegrasian budaya lokal dalam
pembelajaran, khususnya pembelajaran kimia
merupakan suatu upaya yang sangat penting
untuk dilakukan. Hal ini didasarkan atas alasan
sebagai  berikut.  Pertama,   pengetahuan  siswa
tentang  materi  dalam bentuk konten dan
konteks budaya yang ada di sekitarnya
merupakan pengetahuan awal yang dibawa
dalam  proses belajar. Pengetahuan awal ini
sangat bermanfaat dalam membantu siswa
memahami materi kimia yang dipelajari. Kedua,
materi kimia yang diperoleh melalui suatu
konten dan konteks  budaya  siswa juga
memberikan pengaruh  terhadap peningkatan
pemahaman siswa terhadap budaya yang
dimiliki. Hal ini akan  dapat menghindari
terjadinya ketidakcocokan dan konflik budaya
atau marginalisasi khasanah budaya serta dapat
memperkuat budaya lokal dari pengaruh budaya
asing. Ketiga, pengintegerasian budaya lokal
dalam materi akan dapat meningkatkan
kecintaan siswa terhadap potensi (budaya)
daerahnya dan keinginan untuk terus
melestarikannya.
Pentingnya   pengintegrasian   budaya
lokal   dalam   pembelajaran   telah dilaporkan
oleh beberapa ahli. Memadukan  sains  asli
siswa  (sains  sosial-budaya)  dengan  pelajaran
sains  di sekolah ternyata dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa  (Suastra, 2005).
Sementara itu, Baker dan Taylor (1995)
menyatakan  bahwa jika pembelajaran atau
praktikum sains tidak memperhatikan  budaya
siswa /mahasiswa,  maka  konsekuensinya
adalah siswa /mahasiswa  akan  menolak  atau
menerima  hanya  sebagian  dari konsep-
konsep sains yang dikembangkan dalam
pembelajaran atau praktikum.
Jika melihat nilai falsafah yang ada
dalam masyarakat Bugis Makassar dalam
konteks kehidupan masyarakat Sulawesi Selatan
dalam kacamata filsafat sejarah, maka akan
ditemukan unsur etika atau moralitas yang
mengisi perjalanan kehidupan masyarakat
tersebut. Sebab nilai yang terkandung dalam
nilai falsafah ini, sejatinya selain berbicara
tentang pola hidup yang seharusnya dalam
perjalanan sejarah masyarakat Bugis Makassar,
juga mengandung unsur etika dan estetika atau
seni dalam kehidupan yang harus dipraktekkan
oleh masyarakat Bugis Makassar dari generasi
ke generasi. Falsafah hidup yang sangat
dijunjung oleh masyarakat Sulawesi Selatan
pada umumnya serta etnis Bugis Makassar pada
khususnya  yaitu siri’ na pacce’.
Siri' sebagai nilai budaya Bugis-
Makassar memiliki potensi untuk dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa.Sebab siri'
merupakan pandangan hidup yang bertujuan
untuk meningkatkan harkat, martabat dan harga
diri, baik sebagai individu maupun sebagai
makhluk sosial. Dengan demikian, bila siri' ini
terpatri dalam diri siswa, maka dia akan selalu
termotivasi untuk belajar, sehingga peserta didik
tersebut akan menyerap materi pelajaran dengan
lebih baik.
Pesse/Pacce yang berarti pedih yang
dapat merupakan wujud rasa solidaritas terhadap
penderitaan orang lain. Hal ini sesuai dengan
salah satu semboyan bagi orang orang suku
Makassar (Moein, 1990) yang berbunyi "Punna
tena siri’nu, pa 'niaki Paccenu" (jika anda
kehilangan harga diri atau kehormatan,
pertahankanlah rasa kemanusiaanmu).Dalam
kaitannya dengan pembelajaran, konsep
Pesse/Pacce dapat dijadikan landasan oleh guru
dalam membina kebersamaan dan motivasi
terhadap siswa yang mempunyai prestasi lebih
baik untuk membantu siswa lainnya yang
mengalami masalah dalam belajar.
Konsep lain selain Siri' dan Pesse /Pacce
adalah Konsep Abbulosibatang yang merupakan
konsep yang memiliki peran penting membina
hubungan antara sesama siswa dan hubungan
antara siswa dan guru, sehingga jalinan
hubungan tersebut dapat memberikan dampak
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berarti dalam kerjasama untuk meningkatkan
prestasi belajar. Konsep Sipakatau merupakan
konsep yang memiliki peran penting untuk
saling menghargai baik sesama siswa, maupun
antara siswa dan guru yang akan menjaga
harmonisasi kerjasama dalam mendukung
proses belajar mengajar (Akib 2008).
Dalam  proses pembelajaran kimia
dengan yang terintegrasi dengan budaya lokal
Bugis Makassar  ini,  siswa diberikan
pemahaman terhadap  budayanya sendiri seperti
contoh-contoh karakteristik unsur yang bisa
melepaskan atau menerima electron serta saling
berikatan untuk mencapai kestabilan memiliki
makna yang sama dengan nilai falsafah Bugis
Makassar yaitu nilai siri, pacce, abbulosibatang
dan sipakatau. Selain itu diberikan pengalaman
pengalaman bermakna proses kimia dari
pembuatan dan pengkaratan pada Badik yang
merupakan senjata  tradisional masyarakat Bugis
Makassar. Pengembangan perangkat
pembelajaran yang terintegrasi dengan budaya
lokal Bugis Makassar  ini  diharapkan  dapat
memberikan  kesempatan  kepada siswa untuk
melatihkan dan mengembangkan keterampilan
berpikir dalam kegiatan pembelajaran. Proses
pembelajaran yang terintegrasi dengan budaya
lokal Bugis Makassar diatas sejalan pandangan
Aristoteles yang menyatakan bahwa salah satu
awal dari perintisan “ilmu pengetahuan” yaitu
hal pengenalan, yang meliputi pengenalan
inderawi; yang memberi pengetahuan tentang
hal-hal yang kongkrit dari suatu benda. Selain
itu, faham rasionalisme dipandu oleh tokoh
seperti Rene Deskrates (1596-1650), Baruch
Spinoza (1632-1677) dan Gottfried Leibniz
(1646-1716). Menurut kelompok ini, dalam
setiap benda sebenarnya terdapat ide – ide
terpendam dan proposisi - proposisi umum yang
disebut proposi keniscayaan yang dapat
dibuktikan sebagai kebenaran, dimana manusia
memperoleh pengetahuan melalui kegiatan
menangkap objek (Harun N, 1995)
Materi kimia adalah salah satu materi
pelajaran yang dapat dijelaskan dengan
mengambil contoh-contoh kongkrit benda-benda
dan kehidupan  sehari-hari, sehingga kita dapat
menganalogikannya yaitu dengan
mengibaratkannya atau mengandaikannya.
Prinsip yang dijelaskan sama dengan yang di
analogikan walaupun keduanya berbeda.
Menjelaskan materi pelajaran kepada siswa
dengan mengkaitkannya dengan kehidupan
sehari-hari, baik dengan mengambil contoh-
contoh yang sering kita jumpai, maupun dengan
menganalogikannya akan lebih mudah untuk
dipahami.
Tidak terkecuali dengan penganalogian
sifat-sifat unsur yang memiliki makna serupa
dengan nilai-nilai budaya yang terkandung
dalam budaya Bugis Makassar yang dalam hal
ini adalah budaya siri, pacce, abbulosibatang
dan sipakatau.Pada dasarnya, karakteristik unsur
yang menerima atau melepaskan electron untuk
mencapai kestabilan memiliki makna yang
serupa dengan nilai siri dan pacce, dan dan
karakteristik untuk saling berikatan sebagai
wujud abbulosibatang dan sipakatau.
Pengintegrasian budaya lokal dalam
proses pembelajaran yang dibarengi oleh
penerapan strategi pembelajaran yang
diharapkan mampu membantu siswa dalam
memahami materi pelajaran khususnya pelajaran
kimia dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-
hari masyarakat Bugis Makassar. Salah satu
alternative strategi pembelajaran yang dapat
dipilih oleh  guru adalah dengan memanfaatkan
model pembelajaran kooperatif yang dapat
disesuaikan dengan situasi dan kondisi siswa.
Model Pembelajaran Berbasis Masalah
(PBL) merupakan salah satu model
pembelajaran di mana  authentic assesment
(penalaran nyata) dapat diterapkan secara
komprehensif, sebab di dalamnya terdapat unsur
menemukan masalah dan sekaligus
memecahkannya. Sedangkan pendekatan
interaktif merupakan suatu  pendekatan
pembelajaran yang menekankan terciptanya
komunikasi banyak arah dalam proses
pembelajaran. Di mana siswa dituntut berperan
aktif khususnya dalam menyampaikan pendapat
dan berbagi dengan siswa lainnya.
Ada empat tahapan pembelajaran kimia
berbasis masalah yang terintegrasi dengan
budaya local Bugis Makassar yaitu :
1. Proses orientasi siswa pada masalah
Pada tahap ini guru Menyampaikan
tujuan pembelajaran, motivasi, apersepsi.
Motivasi berupaya membangkitkan semangat
peserta didik  untuk berprestasi sebagai wujud
siri’. Komunikasi guru pada fase ini ditandai
dengan adanya tanya jawab  yang terkait hal-hal
dasar dalam redoks sebagai wujud sipakatau.
Guru juga menginformasikan permasalahan
yang diberikan pada siswa, yang dalam hal ini
menginformasikan salah satu budaya lokal
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Bugis Makassar yang terkait dengan materi yang
akan diberikan. Salah satu konten dan konteks
budaya lokal Bugis Makassar yang menjadi
pilihan dalam masalah ini adalah pembuatan dan
perawatan “Badik”.
2.Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar
Pada  tahap  ini,  proses  pembelajaran
sepenuhnya  dilakukan  oleh  peserta didik.
Peserta didik menginvestigasi  permasalahan
serta mendiskusikan alternatif pemecahan
masalah  yang diberikan pada tiap kelompok
masing-masing. Setiap kelompok harus saling
bekerja sama sebagai wujud abbulosibatang, dan
meminta bantuan dengan cara yang baik sebagai
wujud rasa sipakatau. Teman kelompok yang
lain membantu teman yang mengalami kesulitan
dalam pemecahan masalah sebagai wujud pacce.
Dan setiap anggota kelompok harus bisa
mempertanggungjawabkan tugas sebagai wujud
siri’.
3. Membimbing penyelidikan individual atau
kelompok
Pada tahap ini  guru berfungsi sebagai
pengarah serta pengontrol jalannya diskusi.
Pengaplikasian budaya lokal Bugis Makassar
dalam proses pemecahan masalah ini harus
ditekankan lebih mendalam. Dalam kegiatan ini,
guru harus memperhatikan interaksi peserta
didik dalam kelompok dan memberikan bantuan
kepada peserta didik baik secara perorangan
maupun dalam bentuk kelompok sevagai wujud
siri’, pacce, abbulosibatang, serta sipakatau
4.Mengembangkan dan menyajikan hasil diskusi
Selanjutnya pada tahap berikutnya
setiap kelompok diskusi menyajikan atau
mempresentasikan  hasil  diskusi  tentang
pemecahan  permasalahan  yang diberikan.
Pada   tahap  ini  tiap  siswa  diperbolehkan
mengungkapakan pendapat, sehingga pada
tahap ini terjadi proses pertukaran pengetehuan
antar anggota tiap kelompok. Pengaplikasian
nilai-nilai “siri’, pacce, abbulosibatang serta
sipakatau  harus tetap ditekankan. Pada tahap ini
guru bertindak sebagai pengontrol proses
pembelajaran.
5.Menganalisis dan mengevaluasi hasil
pemecahan masalah
Setelah  tiap   kelompok   menyajikan
pendapat   masing-masing.   Diakhir kegiatan
guru  memberikan koreksi serta refleksi dari
proses pembelajaran yang   telah   berlangsung.
Pada   tahap   ini   guru   memberikan   stimulus
pemecahan permasalahan yang telah diberikan
dan serta penguatan konsep siswa dari konsep
siswa yang diperoleh ketika memecahkan
permasalahan.Pada  saat  memberikan  solusi,
guru  menyajikan  kembali   simulasi  dari
fenomena yang dipermasalahkan. Pada tahap ini
dijelaskan secara terperinci proses-proses  yang
terjadi  dari  peristiwa  yang  disimulasikan
disertai konsep-konsep   yang  akan  dijadikan
alasan   dari   pemecahan   masalah peristiwa
yang disajikan oleh siswa.
METODE
Jenis penelitian ini adalah
pengembangan yang dilaksanakan pada
semester genap pada materi pokok Reaksi
reduksi oksidasi dan diujicobakan pada peserta
didik kelas X1 SMA Perguruan Islam. Langkah-
langkah penelitian dan pengembangan yang
mengacu pada model Thiagarajan/model 4 – D
yang dimodifikasi. Model ini terdiri dari 4 tahap,
yaitu define (pembatasan) , design
(perancangan), develope (pengembangan), dan
disseminate (penyebaran). Akan tetapi pada
penelitian ini dimodifikasi menjadi 3 langkah
yaitu tahap yaitu define (pembatasan), design
(perancangan) dan develope (pengembangan).
Desain penelitian pada tahap development akan
menggunakan desain penelitian pra eksperimen
yaitu desain One-Group Posttest Design atau
biasa juga disebut One Group After Only
Design. Design penelitian pra eksperimen ini
hanya melibatkan satu kelompok yang diberi
perlakuan tanpa adanya kelompok pembanding
sebagai kontrol, kemudian setelah jangka waktu
tertentu diukur responnya. Adapun desain uji
coba dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
X O2
X = Perlakuan, yaitu pembelajaran kimia
berbasis masalah yang terintegrasi  budaya lokal
Bugis Makassar
O2 = Pengukuran kelas uji coba perangkat
pembelajaran kimia berbasis masalah yang
terintegrasi dengan budaya lokal Bugis
Makassar.
Desain pengembangan perangkat
pembelajaran kimia berbasis masalah yang
terintegrasi dengan budaya lokal Bugis
Makassar digambarkan dengan diagram alur
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1. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengetahui kalayakan dari suatu
perangkat pembelajaran, maka perlu diketahui
kavalidan, kepraktisan dan keefektifannya.
Adapun instrumen-instrumen yang dapat
mengukur kualitas tersebut diantaranya:
a. Kevalidan
Kevalidan berarti bersifat valid
sedangkan validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan
suatu instrumen.Untuk memperoleh perangkat
yang valid, maka dikembangkan lembar
validasi.Lembar validasi perangkat
pembelajaran terdiri dari aspek format, materi
(isi), bahasa, dan manfaat.Lembar ini digunakan
untuk memperoleh informasi tentang kualitas
perangkat pembelajaran berdasarkan penilaian
validator.
b. Kepraktisan
Perangkat pembelajaran dapat bersifat
praktis jika guru dapat menggunakan perangkat
pembelajaran tersebut dengan baik dan tidak
mengalami kesulitan. Untuk mengetahui
kepraktisan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan, perlu dikembangkan lembar
pengamatan keterlaksanaan perangkat
c. Keefektifan
Keefektifan berarti bersifat efektif, Ada
beberapa instrumen yang dipakai untuk
mengetahui keefetifan perangkat pembelajaran
yaitu: (1) tes hasil belajar, (2) angket respon
siswa, (3) pengamatan pengelolaan
pembelajaran dan (4) Pengamatan terhadap
nilai-nilai budaya lokal Bugis Makassar.
2. Teknik Analisis Data
a. Analisis Data Kevalidan Perangkat
Pembelajaran
Data hasil para ahli dianalisis dengan
mempertimbangkan penilaian, masukan,
komentar, dan saran-saran dari
validator.Beberapa pakar (Lawshe, 1975),
Martuza (1977) dalam Riduwan, 2010
membahas metode statistik untuk menentukan
validitas isi dan realibilitas menyeluruh dari
suatu tes melalui pemilaian validator.Relevansi
kedua validator secara menyeluruh merupakan
isi Gregory dalam Riduwan (2010) yang
memberikan metode penentuan isi menyeluruh
(overall) berdasarkan Judgment of expert, yaitu
berupa koefisien validitas isi.




A = Jumlah butir pernyataan yang memperoleh
nilai overlap antara relevansi lemah (butir
bernilai 1 atau 2) dari validator pertama terhadap
relevansi lemah (butir bernilai 1 atau 2) dari
validator 2
B  = Jumlah butir pertanyaan yang memperoleh
nilai overlap antara relevansi kuat (buttir bernilai
3 atau 4) dari validator pertama terhadap
relevansi lemah (butir bernilai 1 atau 2) dari
validator kedua
C  = Jumlah butir pertanyaan yang memperoleh
nilai overlap antara relevansi lemah (butir
bernilai 1 atau 2) dari validator pertama terhadap
relevansi kuat (butir bernilai 3 atau 4) dari
validator kedua
D  = Jumlah butir pertanyaan yang memperoleh
nilai overlap antara relevansi kuat (butir bernilai
3 atau 4) dari validator pertama terhadap
relevansi kuat (butir bernilai 3 atau 4) dari
validator kedua
Nilai validasi isi diperoleh jika lebih besar dari
75% atau 0,75 (x > 0,75) maka dapat dinyatakan
pengukuran atau intervensi yang dilakukan
adalah valid. Jika tidak demikian, maka perlu
dilakukan revisi berdasarkan saran dari validator
atau dengan melihat kembali aspek-aspek yang
nilainya kurang selanjutnya dilakukan validasi
ulang lalu dianalisis kembali. Demikian
seterusnya sampai data berada di dalam kategori
valid
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b. Analisis Data Kepraktisan Perangkat
Pembelajaran
Analisis data kepraktisan pembelajaran
adalah mencari rata-rata hasil pengamatan 2
observer disetiap aspek, setiap kriteria dan rata-
rata (x), selanjutnya menentukan kategori
keterlaksanaan setiap aspek dan keseluruhan
aspek keterlaksanaan perangkat sebagai berikut:
(1,5 ≤ x ≤ 2,0)  terlaksana seluruhnya
(0,5 ≤ x ≤ 1,5)  terlaksana sebahagian
(0,0 ≤ x ≤ 0,5)  tidak terlaksana
Kriteria yang digunakan untuk
memutuskan bahwa perangkat pembelajaran
memiliki keterlaksanaan yang memadai adalah
nilai x minimal berada pada kategori terlaksana
sebahagian, hal ini berarti perangkat tidak
direvisi dan jika nilai x berada pada kategori
tidak terlaksana maka perlu dilakukan revisi
sampai nilai x minimal berada pada kategori
terlaksana sebahagian, maka perangkat
dinyatakan praktis.
c. Analisis Data Keefektifan Perangkat
Pembelajaran
1)  Analisis Data Hasil Belajar Siswa
Pada materi reaksi reduksi oksidasi,
standar kelulusan minimal (SKM) yang harus
dipenuhi oleh seorang siswa adalah 70.jika
seorang siswa memperoleh S ≥ 70 maka siwa
yang bersangkutan mencapai ketuntasan individu.
Jika minimal 80% siswa mencapai skor minimal
70, maka ketuntasan klasikal telah tercapai.
2) Analisis Respon Siswa
Kegiatan yang dilakukan untuk menganalisis
data respon siswa terhadap perangkat
pembelajaran berbasis budaya lokal Bugis-
Makassar dengan menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai
berikut:
a) Menghitung banyak siswa yang memberi
respon positif sesuai dengan aspek yang
ditanyakan.
b)  Menghitung persentase dari (a)
c) Menentukan kategori untuk respon positif
siswa dengan mencocokkan hasil persentase
dengan kriteria yang ditetapkan.
Jika hasil analisis menunjukkan bahwa respon
positif siswa belum positif, maka dilakukan
revisi terhadap perangkat pembelajaran berbasis
masalah yang terintegrasi dengan budaya lokal
Bugis Makassar adalah 50% dari mereka
memberi respon positif terhadap minimal 70%
jumlah aspek yang ditanyakan
3) Analisis Pengelolaan Pembelajaran Berbasis
Budaya Lokal Bugis Makassar
Analisis dilakukan terhadap hasil
penilaian dari observer yang mengamati
kemampuan guru mengelola pembelajaran di
kelas.Pengamatan dilakukan terhadap
kemampuan guru melaksanakan tiap-tiap aspek
dari sintaks pembelajaran. Nilai KG ini
selanjutnya dikonfirmasikan dengan interval
penentuan kategori kemampuan guru
mengelolah pembelajaran, yaitu:
berarti ST (Sangat Tinggi)
berarti T (Tinggi)
berarti CT (Cukup Tinggi/Sedang)
berarti TT (Tidak Tinggi/Rendah)
Kriteria yang digunakan untuk
memutuskan bahwa kemampuan guru
mengelola pembelajaran berbasis masalah yang
diintegrasikan pada budaya lokal Bugis
Makassar memadai adalah nilai KG minimal
berada dalam kategori “tinggi”, berarti
penampilan guru dapat dipertahankan. Apabila
KG berada di dalam kategori lainnya, maka guru
harus meningkatkan kemampuannya dengan
melihat kembali aspek-aspek yang nilainya
kurang.Selanjutnya dilakukan kembali
pengamatan terhadap kemampuan guru
mengelola pembelajaran lalu dianalisis
kembali.Demikian seterusnya sampai memenuhi
nilai KG minimal berada di dalam kategori
cukup/sedang. (Darwis, 2007)
4) Analisis Pengembangan Nilai-Nilai Budaya
Lokal Bugis Makassar
Kegiatan yang dilakukan dalam analisis
pengembangan nilai-nilai budaya lokal Bugis
Makassar meliputi :
a) Observer mengamati nilai-nilai budaya pada
siswa dalam satu kelompok dengan
memperhatikan criteria  nilai-nilai budaya Bugis
Makassar yang terdiri dari : (1) Siri’ meliputi
semangat untuk mau tahu dan giat belajar,
berupaya mengembangkan diri untuk bertanya
pada guru atau membaca buku penunjang,
berusaha menyelesaikan tugas sebaik-baiknya,
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.
(2) Pacce, meliputi: membantu teman yang
memperoleh hambatan  membuat kesimpulan,
menanggapi jika dalam presentasi kelompok lain
terdapat hal-hal yang tidak sesuai dengan
pekerjaannya, meminjamkan teman peralatan
belajar. (3) Abbulosibatang, meliputi: menjalin
kebersamaan  sebagai satu kesatuan kelompok,
mengerjakan LKS melalui diskusi bersama
Seminar Nasional Dies Natalis ke 56 97
Universitas Negeri Makassar, Makassar, 9 Juli 2017
“Pendidikan Berkualitas membangun daya saing bangsa menuju keunggulan kompetitif”
teman kelompok, bersama-sama teman membuat
kesimpulan. (4) Sipakatau, meliputi bertanya
dengan cara yang baik dan sopan, meminta
bantuan dengan cara yang baik, memperhatikan
kesimpulan yang disampaikan oleh teman yang
lain, menanggapi setelah dipersilahkan atau
tidak memotong  pembicaraan.
b) Dari kriteria yang diamati, observer
memberikan kesimpulan tentang pencapaian
nilai-nilai budaya Bugis Makassar pada lembar
observasi berdasarkan pengembangan budaya
Bugis Makassar.
c) Proses pengambilan kesimpulan terhadap
nilai-nilai budaya Bugis Makassar diambil
dengan memperhatikan kecendrungan
pengamatan yang dilakukan dari prngamatan
pertama sampai keempat.
Pada akhirnya kriteria yang ditetapkan
untuk menyatakan perangkat pembelajaran
berbasis masalah yang terintegrasi dengan
budaya lokal Bugis Makassar bersifat efektif
adalah minimal 2 dari poin di atas dipenuhi




1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Berdasarkan pengolahan data hasil revisi dua
orang ahli / validator, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) berbasis masalah yang
terinegrasi dengan budaya lokal Bugis Makassar
memiliki rata-rata kevalidan untuk  format RPP
sebesar 1,00  (x > 0,75) yang berarti format RPP
tersebut valid, rata-rata kevalidan materi yang
disajikan sebesar 1,00  (x > 0,75) yang berarti
materi yang disajikan RPP tersebut valid, begitu
juga dengan rata-rata kevalidan bahasa, waktu
dan metode sajian RPP sebesar 1,00  (x > 0,75)
yang berarti bahasa, waktu dan metode sajian
RPP tersebut valid, sehingga didapatkan rata-
rata total kevalidan sama dengan 1,00 (x > 0,75)
sehingga dapat disimpulkan bahwa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dinyatakan
valid  sekalipun terdapat saran-saran dalam
perbaikan dan penyempurnaan lebih lanjut yakni
dalam penyusunan RPP, validator pertama
menyarankan adanya uraian materi setelah
penjabaran tujuan pembelajaran, sedangkan
validator kedua menyarankan agar tujuan
pembelajaran di sesuaikan  dengan tujuan
pembelajaran ABCD (Audience (siswa atau
mahasiswa), Behavior (perilaku yang dapat
diamati sebagai hasil belajar), Condition
(persyaratan yang perlu dipenuhi agar perilaku
yang diharapkan dapat tercapai) dan Degree
(tingkat penampilan yang dapat diterima)
2) Lembar Kerja Siswa
Lembar Kerja Siswa yang dikembangkan  pada
penelitian ini memiliki nilai kevalidan sama
dengan 1,00 (x > 0,75) baik pada  aspek format
LKS, isi LKS dan bahasa  rata rata total
kevalidan sebesar 1,00 (x > 0,75) yang berarti
LKS tersebut valid, sehingga rata-rata total
kevalidan Lembar Kerja Siswa sama dengan
1,00 (x > 0,75), yang berarti LKS yang
dikembangkan dinyatakan  walaupun demikian
masih diperlukan perbaikan dan penyempurnaan
lebih lanjut yaitu petunjuk pengerjaan LKS
diarahkan sesuai dengan nilai afektif yang
diinginkan (berdasarkan budaya local).
3) Buku Siswa
Berdasarkan pengolahan data hasil revisi dua
orang ahli / validator, buku siswa berbasis
masalah yang diintegrasikan dalam budaya lokal
Bugis Makassar memiliki rata-rata kevalidan
sama dengan 1,00 (x > 0,75) baik pada  aspek
format, isi buku, bahasa dan manfaat buku
siswa, sehingga  rata rata total kevalidan sebesar
1,00 (x > 0,75)  yang berarti Buku Siswa
tersebut  dinyatakan valid, walaupun demikian
masih diperlukan perbaikan dan penyempurnaan
lebih lanjut dimana validator pertama
menyarankan agar pendahuluan buku harus
benar-benar sesuai dengan konsep budaya local
yang dikembangkan serta dari aspek penulisan
rumus kimia. Sedangkan validator kedua
menyarankan tujuan pembelajaran harus tetap
sesuai dengan tujuan pembelajaran ABCD serta
tata letak soal dan materi.
b. Kepraktisan
Dari data presentase keterlaksanaan perangkat
pembelajaran  pada uji coba lapangan,  di
peroleh nilai rata-rata untuk kategori sintaks
pembelajaran sebesar 1,7 (1,5 ≤ x ≤ 2,0) yang
berarti kategori ini terlaksana seluruhnya, untuk
kategori sistem sosial sebesar diperoleh data
sebesar 1,8 (1,5 ≤ x ≤ 2,0) yang berarti kategori
ini juga terlaksana seluruhnya. Persentase data
untuk kategori Prinsip reaksi (RPP, Buku Siswa
dan LKS) sebesar 1,8 (1,5 ≤ x ≤ 2,0). Nilai ini
berada pada kategori terlaksana seluruhnya dan
diperoleh data sebesar 2,0 (1,5 ≤ x ≤ 2,0) untuk
kategori Perangkat pembelajaran yang berarti
kategori ini berada pada kategori terlakasana
seluruhnya. Dari data hasil keterlaksanaan
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perangkat pembelajaran yang diperoleh maka
dapat disimpulkan bahwa perangkat
pembelajaran dinyatakan praktis karena
keseluruhan aspek berada pada kategori
terlaksana seluruhnya.
c. Keefektifan
Berdasarkan data hasil penelitian, perangkat
pembelajaran berbasis masalah yang
diintegrasikan dalam budaya lokal Bugis
Makassar dengan menggunakan beberapa
instrumen  yaitu:
1) Tes Hasil Belajar
Berdasarkan analisis hasil belajar siswa yang
telah dikemukakan sebelumnya, menunjukkan
bahwa dari 22 subjek penelitian, 19 (86.6%)
siswa tuntas secara individual, artinya siswa
telah mencapai kompetensi yang telah
ditetapkan . Selain itu  siswa juga memenuhi
kriteria ketuntasan secara klasikal (minimal
80%), karena presentase jumlah siswa yang
tuntas sebesar 86,6%, sehingga dapat dikatakan
bahwa secara keseluruhan  siswa telah mencapai
kompetensi yang telah ditentukan. Dengan
demikian, ditinjau  dari hasil belajar siswa,
perangkat pembelajaran kimia berbasis masalah
yang terintegrasi dengan budaya Bugis
Makassar memenuhi kriteria efektif.
2) Pengelolaan Pembelajaran
Berdasarkan analisis pengelolahan pembelajaran
pada uji coba di lapangan yang telah
dikemukakan menunjukkan bahwa nilai rata-rata
total (KG) keseluruhan aspek adalah 3,34. Hal
ini menunjukkan bahwa kemampuan guru
mengelolah pembelajaran berada pada berada
dalam kategori tingi  sehigga  penampilan guru
dapat dipertahankan. Dengan demikian jika
ditinjau dari data hasil pengelolaan
pembelajaran, maka perangkat pembelajaran
berbasis masalah yang diintegrasikan dalam
budaya Bugis Makassar memenuhi kriteria
efektif.
3) Angket Respon Siswa
Berdasarkan analisis respon siswa pada uji coba
di lapangan yang telah  dikemukakan
sebelumnya menunjukkan bahwa rata-rata total
siswa yang memberikan respon positif adalah 81
% dan 19% memberikan respon negatif.
Perangkat pembelajaran ini dinilai efektif karena
lebih dari 50% siswa yang memberikan respon
positif.
4) Pengamatan terhadap nilai-nilai budaya
lokal Bugis Makassar.
Berdasarkan hasil observasi dari pertemuan
pertama sampai pertemuan keempat, dari
indikator masing-masing aspek budaya yang
meliputi budaya siri, pacce, abbulosibatang, dan
sipakatau dapat disimpulkan bahwa karakteristik
nilai budaya yang diperoleh berada pada
kategori mulai terlihat, dimana siswa sudah
mulai memperlihatkan adanya adanya tanda-
tanda prilaku yang dinyatakan dalam indikator
tapi belum konsisten.
Berdasarkan penilaian dua orang ahli / validator,
data pengamatan dari dua orang observer dan
data tes hasil belajar, maka dapat disimpulkan
bahwa perangkat pembelajaran berbasis masalah
yang terintegrasi dengan budaya Bugis
Makassar yang dikembangkan  dinyatakan valid,
praktis dan efektif.
Hal ini menunjukkan bahwa konten  dan
konteks budaya sebagai   jembatan   bagi siswa
dan memberikan petunjuk serta membantu
mereka mengkonstruksi pengetahuan dasar
sehingga menuntun mereka dalam pemahaman
konsep lebih mendalam. Kontribusi  budaya
lokal dalam pembelajaran telah dilaporkan oleh
beberapa peneliti sebelumnya (akib, 2008, Baker
dan  Taylor,  1995;  Suarstra, 2005; dan
Suardana 2001).
3. Temuan khusus
Dalam penelitian ini didapatkan bahwa
perkembangan aspek budaya Bugis Makassar
khususnya nilai budaya siri, pacce,
abbulosibatang, dan sipakatau secara garis
besarnya masih pada kategori mulai terlihat,
dimana siswa sudah mulai memperlihatkan
adanya adanya tanda-tanda prilaku yang
dinyatakan dalam indicator indicator yang
terangkum dalam nilai siri, pacce,
abbulosibatang dan sipakatau akan tapi belum
konsisten. Hal ini desebabkan mungkin karena
siswa tidak terbiasa dalam proses pemecahan
masalah dalam bentuk diskusi sehingga mereka
cenderung berharap dari guru dan teman. Hal
lain juga terjadi karena siswa ini malu bertanya
pada teman dan tidak memiliki keberanian
dalam mengemukakan pendapat.
3. Kendala
Dalam proses penyusunan sampai pada tahap uji
coba perangkat pembelajaran berbasis masalah
yang diintegrasikan dalam budaya Bugis
Makassar, peneliti menemukan beberapa
kendala, diantarantya
a. Keterbatasan waktu yang ada sehingga model
pengembangan perangkat 4-D dimodifikasi
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menjadi 3-D karena tahap penyebaran
(Disseminate) tidak dikembangkan pada skala
yang lebih luas misalnya di kelas lain ataupun di
sekolah lain.
b. Siswa tidak terbiasa dalam melakukan diskusi
kelompok khususnya diskusi dalam
pembelajaran kooperatif berbasis masalah.
c. Selain itu kurangnya pemahaman siswa
tentang aspek budaya Bugis Makassar
khususnya nilai budaya siri, pacce,
abbulosibatang dan sipakatau yang disajikan.
SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Proses pengembangan perangkat
pembelajaran kimia yang terintegrasi dengan
budaya local Bugis Makassar ini menggunakan
model Thiagarajan atau 4-D (Define, Design,
Develop, dan Disseminate) yang meliputi:
a. Tahap pembatasan yang berupa analisis
kebutuhan yang mencakup study literatur dan
study lapangan, study literatur mencakup
analisis kurikulum, analisis konsep dan strategi
pembelajaran sedangkan pada analisis lapangan
mencakup  budaya local bugis Makassar dan
karaktaristik siswa. Berdasarkan analisis
kebutuhan, maka ditetapkannya materi reaksi
reduksi oksidasi yang kemudian disusun disusun
secara hirarki berdasarkan pembelajaran
berbasis masalah yang terintegrasi dengan
budaya lokal Bugis Makassar, mengingat bahwa
konten dan konteks yang tersaji dalam materi
reaksi redoks itu banyak didapatkan
dilingkungan sehari-hari, khususnya didaerah
Bugis Makassar.
b. Tahap perancangan yang meliputi
penyusunan perangkat pembelajaran yang terdiri
dari RPP, Buku Siswa dan Lembar Kerja Siswa,
ketiga perangkat tersebut disebut sebagai draf 1.
Format RPP, Buku siswa dan LKS yang disusun
disesuaikan dalam kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) yang dikembangkan sesuai
dengan langkah-langkah pembelajaran berbasis
masalah dan karakter budaya local Bugis
Makassar.
c. Tahap pengembangan yang mencakup dua
langkah, yaitu: penilaian ahli dan ujicoba.
Penilaian ahli dimaksudkan untuk mengetahui
kualitas dari aspek kevalidan perangkat yang
dikembangkan, sedangkan pada tahap uji coba
dilakukan sampai pada tahap uji coba terbatas,
hal ini dimaksudkan untuk mengetahui kualitas
dari aspek kepraktisan dan keefektifan.
d. Tahap penyebaran, namun pada penelitian ini
tahap penyebaran belum dapat dilaksanakan
karena pelaksanaannya hanya berupa ujicoba
terbatas saja.
2. Dari hasil validasi dan ujicoba, diperoleh
perangkat pembelajaran (buku siswa, LKS, dan
RPP) kimia berbasis masalah yang terintegrasi
dengan budaya lokal Bugis Makassar yang
valid, efektif dan praktis
Adapun saran yang dapat penulis
sampaikan setelah proses pengembangan
perangkat pembelajaran berbasis masalah yang
diintegrasikan pada budaya local Bugis
Makassar adalah sebagai berikut:
1. Bagi guru
Sebaiknya melakukan uji coba
perangkat pembelajaran berbasis masalah yang
terintegrasi dengan budaya lokal Bugis
Makassar pada kelas-kelas lain untuk
mengetahui keefektifan dari perangkat ini.
2. Bagi sekolah
Mengingat pentingnya penerapan nilai
budaya lokal bagi perkembangan kognitif,
afektif dan psikomotorik , sebaiknya sekolah
mengarahkan para pendidik secara umum dalam
menerapan nilai budaya lokal dalam proses
pembelajaran.
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ANALISIS IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013 PADA SATUAN
PENDIDIKAN KHUSUS
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Abstrack: The main of objectives on this study is to analysisimplementation of
curriculum 2013 in special education unit, namely SLB/D YPAC in Makassar Citu ang
SLB Somba Opu in Gowa. Detail aims of this studies was gain overview of 1)
Avalability of supporting documents for implementation curriculum 2013 in special
education unit. 3)Compliance  implementation in learning activities with  the existing
guidelines.  4)development of instrument assessment withexisting guidelines. And 5) the
suitability of the implementation of the follow up to the existing guideline. The
respondents in this studiesare teachersin both schools totally  32 people. Instrument
collecting data  used in this studies was a questionnaire and guideline for observation.
Data was analyzed using percentation and categories. The results showed that 1)
availability of document supporting in implementation of curriculum 2013 for special
education at both schools is good categories. 2) compliance guidelines for the
development of  teaching practices in the implementation of curriculum 2013 at both
schools are in the very good categories. 3) Implementation of teaching learning activities
in both schools are in very good category. 4) conformity assessment instrument
development in both schools are categorized either. 5) the follow-up in this case the
implementation of remedial teaching in SLB/D YPAC are at less category, being in SLB
Somba Opu are in either category.
Keyword: Analysis Curriculum 2013, and special education unit
Abstrak: Tujuan utama dalama penelitian ini adalah melakukan analisis tentang
implementasi kurikulum pendidikan di satuan pendidikan khusus yaitu SLB/D YPAC
Makassar dan SLB Negeri Somba Opu. Secara rinci tujuan penelitian ini adalah untuk
memperoleh gambaran tentang 1) Ketersediaan dokumen pendukung implementasi
kurikulum 2013 di satuan pendidikan khusus. 2) Kesesuaian Pengembangan perangkat
pembelajaran dengan pedoman yang ada,   3) Kesesuaian pelaksanaan
pembelajaran/aktivitas pembelajaran dengan pedoman yang ada, 4) kesesuaian
pengembangan instrument dengan pedoman yang ada, 5) kesesuaian pelaksanaan tindak
lanjut dengan pedoman yang ada.yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah
guru-guru di ke dua sekolah yaitu SLB/D YPAC Makassar dan SLB N Somba Opu Gowa
sebanyak 32 orang. Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah  angket dan pedoman observasi. Analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif
yaitu persentase dan kategori. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Ketersediaan
dokumen pendukung implementasi kurikulum pendidikan khusus 2013di  dua sekolah
tersebut berada pada kategori baik. 2) Kesesuaian pengembangan pedomam pelaksanaan
pembelajaran dalam implementasi kurikulum 2013 di dua sekolah tersebut berada pada
kategori sangat baik. 3) Pelaksanaan pembelajaran di kedua sekolah tersebut berada pada
kategori sangat baik. 4) Kesesuaian pengembangan instrumen penilaian di kedua sekolah
tersebut berkategori baik. 5) Pelaksanaan tindak lanjut dalam hal ini pelaksanaan
pembelajaran remedial di SLB/D YPAC berada pada kaegori kurang, sedang di SLB
Negeri Somba Opu berada pada kategori baik.
Kata kunci: Analisis, Kurikulum 2013, dan Satuan Pendidikan Khusus
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PENDAHULUAN
Perubahan kurikulum dari waktu ke
waktu merupakan penyempurnaan dari
kurikulum yang telah ada. Setiap  periode
kurikulum tersebut memiliki perbedaan sistem,
yang bisa jadi merupakan kelebihan maupun
kekurangan dari kurikulum itu  sendiri. Untuk
memperbaiki kekurangan yang ada, maka
disusunlah kurikulum yang baru yang
diharapkan akan sesuai dengan kebutuhan
masyarakat dan tuntutan zaman.
Sejak tahun 2010 pemerintah telah
merencanakan pengembangan kurikulum 2013
untuk semua jenjang pendidikan mulai dari
PAUD sampai Pendidikan Menengah sebagai
penyempurnaan kurikulum 2006 (KTSP).
Kurikulum 2013 diharapkan dapat menghasilkan
insan Indonesia yang  produktif, kreatif,
inovatif, afektif melalui penguatan sikap,
keterampilan, dan pengetahuan yang
terintegrasi. Ini  menuntut pembelajaran yang
lebih berpusat pada peserta didik untuk
mempersiapkan mereka menjadi warga negara
yang memiliki kemampuan hidup sebagai
pribadi dan warga negara yang mampu
berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara dan peradaban dunia.
Untuk mencapai semua itu dilakukan perbaikan
baik dari segi isi kurikulum, strategi, metode
pembelajaran yang dilakukan oleh pengelola
pendidikan maupun praktisi pendidikan.
Bagi satuan Pendidikan Khusus implementasi
Kurikulum ini mulai diberlakukan secara
bertahap sejak tahun pelajaran 2014/2015.
Harapan besar  pemerintah dari kurikulum ini
adalah mampu menghadapi berbagai tantangan
masa depan yang semakin lama semakin rumit
dan kompleks. Berbagai tantangan masa depan
tersebut antara lain berkaitan dengan globalisasi
dan pasar bebas, lingkungan hidup, pesatnya
kemajuan teknologi informasi, kebangkitan
industri kreatif, pergeseran kekuatan ekonomi
dunia, dan sebagainya. Olehnya itu menghadapi
tantangan tersebut kurikulum harus mampu
membekali peserta didik dengan berbagai
kompetensi juga bagi peserta didik
berkebutuhan khusus.
Pelaksanaan kurikulum 2013 di Sekolah
Luar Biasa disesuaikan dengan karakteristik dan
kebutuhan anak, mengingat setiap anak
berkebutuhan khusus memiliki karakteristik dan
kebutuhan yang berbeda, sesuai dengan
hambatan yang dialami anak. Kreativitas dan
tanggung jawab guru dalam
mengimplementasikan kurikulum 2013 bagi
anak berkebutuhan khusus sangat dibutuhkan.
Untuk kepentingan tersebut guru harus dapat
merencanakan, melaksanakan, dan menilai
pembelajaran secara efektif, kreatif, dan
menyenangkan (Mulyasa, 2014:71).
Proses implementasi kurikulum untuk
pendidikan khusus sudah mulai diterapkan sejak
tahun 2014 secara bertahap. Artinya seharusnya
di tahun 2016 ini semua kelas di satuan
pendidikan khusus yang ada sudah mulai
menerapkan kurikulum 2013. Kenyataan yang
ditemukan di lapangan masih banyak guru yang
belum menerapkannya.
Hasil pengamatan yang dilakukan berkait
dengan implementasi kurikulum 2013 di tingkat
satuan pendidikan khusus ditemukan beberapa
permasalahan, antara lain:
a. Masih banyak guru yang menggunakan
kurikulum KTSP terutama dalam
mengembangkan perangkat pembelajaran
dengan alasan mereka belum siap, dan
menganggap kurikulum lama tidak rumit.
b. Masih banyak Sekolah tidak memiliki
silabus kurikulum 2013.
c. Buku pedoman baik untuk guru maupun
siswa tidak lengkap.
d. Penguasaan guru terhadap sistem evaluasi
yang lebih menekankan penilaian autentik
masih rendah.
e. Penguasaan keterampilan guru dalam
memetakan KI – KD dan indikator capaian
kompetensi masih rendah.
f. Guru kurang terampil menerapkan
pendekatan scientifik dalam pembelajaran.
Berdasarkan latar belakang masalah yang
telah dikemukakan di atas, maka secara lebih
spesifik permasalahan yang dihadapi dalam
proses implementasi kurikulum, terutama
kurikulum 2013 di 2 lokasi yang diteliti adalah
masih banyak guru yang masih menggunakan
kurikulum 2006 (KTSP) dengan alasan guru
merasa sudah menguasai kurikulum tersebut dan
lebih mudah dalam mengembangkan dalam
bentuk RPP maupun pelaksanaannya. Hampir
sebagian besar guru menganggap bahwa
evaluasi untuk kurikulum 2013 ini agak rumit
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karena mereka harus mengembangkan
instrument penilaian dan kemudian
mendeskripsikan kembali. Permasalahan-
permasalahan yang terjadi di lapangan
dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagaimana
yang dikemukakan oleh Hasan (2008) ada
beberapa faktor yang memengaruhi keberhasilan
implementasi kurikulum, yaitu karakteristik
kurikulum, strategi implementasi, karakteristik
penilaian, kemampuan guru terhadap kurikulum,
sikap terhadap kurikulum, dan keterampilan
mengarahkan. Sementara itu menurut Mars
(Rusman, 2009) terdapat lima elemen yang
memengaruhi kurikulum, antaranya dukungan
dari kepala sekolah, dukungan dari sejawat guru,
dukungan dari siswa, dukungan dari orangtua,
dan dukungan dari guru itu sendiri.
Implementasi kurikulum seharusnya
menempatkan pengembangan kreativitas siswa
lebih dari penguasaan materi dan siswa
ditempatkan sebagai subyek dalam proses
pembelajaran. Komunikasi dalam pembelajaran
yang multiarah dapat dikembangkan sehingga
pembelajaran kognitif dapat mengembangkan
kemampuan berpikir siswa tidak sekedar
penguasaan materi belaka. Selain itu,
pengembangan kemampuan berpikir seyogyanya
ditekankan pada aktivitas siswa untuk mencari
pemahaman akan objek, menganalisis dan
merekonstruksi sehingga terbentuk pengetahuan
baru dalam diri siswa. Selanjutnya Rusman
(2009) yang mengutip pendapat Nana Syaodih
yang menyatakan bahwa untuk
mengimplementasikan kurikulum sesuai dengan
rancangan, dibutuhkan beberapa kesiapan,
terutama kesiapan pelaksanaan. Sebagus apapun
design atau rancangan kurikulum yang dimiliki,
tetapi keberhasilannya tergantung pada guru.
Kurikulum yang sederhanapun apabila gurunya
memiliki kemampuan, semangat dan dedikasi
yang tinggi, hasilnya akan lebih baik daripada
design kurikulum yang hebat. Jika kemampuan,
semangat,  dan dedikasi guru rendah, desain
yang bagus pun tidaklah berarti. Guru adalah
kunci utama keberhasilan implementasi
kurikulum. Sumberdaya pendidikan yang lain
pun seperti sarana prasarana, biaya, organisasi,
lingkungan, juga merupakan kunci keberhasilan
pendidikan, tetapi kunci utamanya adalah guru.
a. Faktor pendukung keberhasilan
Implementasi Kurikulum
Ada beberapa faktor pendukung
keberhasilan implementasi kurikulum, yaitu
1) Manajemen Sekolah, mulai dari tahap
perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan.
2) Pemanfaatan Sumber belajar
3) Penggunaan media pembelajaran
4) Penggunaan strategi dan model-model
pembelajaran
5) Kualitas kinerja guru
6) Monitoring pelaksanaan kurikulum
(pembelajaran)
b. Kemampuan Guru dalam Implementasi
Kurikulum
Ada beberapa kemampuan yang harus
dikuasai guru dalam implementasi
kurikulum:
1) Pemahaman esensi dari tujuan kurikulum
yang ingin dicapai
2) Kemampuan untuk menjabarkan tujuan
kurikulum menjadi tujuan yang lebih
spesifik
3) Kemampuan untuk menerjemahkan tujuan
khsusus kepada kegiatan pembelajaran
Adapun kendala dalam implementasi
kurikulum adalah:
1) Masih lemahnya diagnosis kebutuhan baik
pada skala makro maupun mikro sehingga
implementasi kurikulum tidak sesuai yang
diharapkan
2) Perumusan kompetensi pada tahapan mikro
sering dikacaukan dengan tujuan
instruksional yang dikembangkan.
3) Pemilihan pengalaman belajar yang
dikembangkan.
4) Evaluasi masih sering tidak sesuai dengan
tujuan
5) Instruksional yang dikembangkan
METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Artinya dalam penelitian ini penulis akan
mendeskripsikan implementasi kurikulum 2013
yang terjadi di 2 sekolah yaitu SLB/D YPAC
Makassar dan SLB Negeri Somba Opu Gowa.
Penelitian ini menggunakan satu peubah
yaitu keterlaksanaan kurikulum 2013 di SLB/D
YPAC Makassar dan SLB Negeri Somba Opu
Gowa.
Adapun definisi secara operasional
peubah-peubah penelitian tersebut di atas
sebagai berikut:
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Yang dimaksud dengan analisis implementasi
Kurikulum 2013 dalam penelitian ini adalah
proses mengurai, membandingkan antara
panduan teknis yang ada dengan kegiatan yang
dilakukan guru dalam proses implementasi
kurikulum 2013 di sekolah. Kegiatan analisis ini
meliputi beberapa tahapan yaitu perencanaan,
proses, evaluasi dan tindak lanjut.
subyek/responden dalam penelitian ini
adalah guru-guru yang ada di SLB/D YPAC
Makassar sejumlah 12 orang dan SLB Negeri
Somba Opu Gowa yang berjumlah 20 orang.
Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah angket, observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Teknik  angket digunakan
untuk menjaring data yang berkaitan dengan
pemahaman dan ketersediaan dokumen
pendukung keterlaksanaan kurikulum 2013 di
sekolah. Kesiapan guru dalam melaksanakan
kurikulum 2013. Observasi digunakan untuk
memperoleh data yang berkait dengan proses
implementasi di kelas. Dokumentasi meliputi
RPP, media, alat yang digunakan, serta
instrumen penilaian yang dikembangkan.
Analisis data menggunakan statistic
deskriptif yaitu disajikan dalam bentuk table.
Analisis secara kualitatif dilakukan selama
proses pengumpulan data dan setelah data
terkumpul. Analisis data  secara kualitatif
dilakukan melalui tahapan mengkategorikan
data, mentabulasi data, memasukkan data ke
dalam format tabulasi analisis, dan
mengembangkan kerangka analisis. Hasil
reduksi data disajikan dalam bentuk persentase
dan dibuat deskripsi naratif untuk memperjelas
kecenderungan data yang diperoleh kemudian
diinterpretasikan dalam bentuk kategori. Adapun
kategori yang digunakan dalam analisis data ini
dapat dilihat pada table berikut ini:
Tabel  4.1 Tabel Kategori Interpretasi Hasil Analisis Data
No Rentang persentase Kategori
1 76% - 100% Sangat baik
2 51% - 75% Baik
3 26 % - 50 % Kurang
4 0 % - 25 % Sangat kurang
HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi kurikulum 2013 pada satuan
pendidikan khusus telah dilaksanakan sejak
tahun 2014 dan dilakukan secara bertahap.
Keberhasilan implementasi sangat dipengaruhi
berbagai faktor. Hal ini sebagaimana yang
dikemukakan  Hasan (2008) bahwa ada
beberapa
faktor yang memengaruhi implementasi
kurikulum, yaitu karakteristik kurikulum,
strategi implementasi, karakteristik penilaian,
kemampuan guru terhadap kurikulum, sikap
terhadap kurikulum, dan keterampilan
mengarahkan. Hal ini sesuai dengan temuan
penelitian di kedua sekolah tersebut bahwa guru
sangat mempengaruhi keberhasilan kurikulum.
Dari segi proses pelaksanaan pembelajaran
terlihat bahwa kedua sekolah tersebut berada
pada kategori sangat baik. Proses pembelajaran
yang baik tentunya didukung oleh perencanaan
yang matang. Guru adalah perancang kurikulum
di kelasnya. Kreativitas, dedikasi dan semangat
melaksanakan tugas akan memengaruhi
implementasi kurikulum di lapangan.
Keberhasilan implementasi kurikulum juga
dipengaruhi oleh ketersediaan dokumen
pendukung implementasi kurikulum termasuk
ketersediaan buku guru dan buku siswa.
Kurikulum 2013 sangat ditentukan oleh
ketersediaan dokumen pendukung untuk
masing-masing kelas dan tema yang akan
diajarkan kepada peserta didik. Dalam proses
perencanaan utamanya penyusunan RPP
tentunya juga merujuk dari buku siswa dan guru
yang ada, terutama pengembangan KI, KD dan
indicator pencapaian kompetensi yang sudah
tertuang didalam buku pegangan guru. Pada
sekolah yang menjadi lokasi penelitian
kelengkapan buku panduan guru dan siswa
masih berkisar 58,33% dan 70%. Artinya tidak
semua kelas memiliki buku yang lengkap.
Menurut guru ada yang hanya memiliki buku
guru saja atau sebaliknya untuk satu tema.
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Padahal dalam kurikulum 2013 ini yang menjadi
kunci keterlaksanaan kurikulum salah satunya
adalah buku guru dan buku siswa. Bagaimana
pemerintah dalam hal ini Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan menuntut
implementasi dapat berjalan dengan baik, kalau
buku yang menjadi panduan pengembangan dan
pelaksanaan implementasi tidak tersedia dengan
lengkap, sehingga guru mencari jalan keluar
dengan mengembangkan pembelajaran
menggunakan kurikulum 2006. Hal inilah yang
menurut guru menjadi alasan mengapa mereka
masih menggunakan kurikulum 2006.
Pemahaman guru akan buku pedoman
guru maupun buku teks siswa merupakan salah
satu komponen utama dalam keberhasilan
implementasi kurikulum 2013.
Kekurangpahaman beberapa guru terhadap buku
pedoman guru dan buku teks siswa tersebut
diakibatkan mereka belum memilikinya secara
lengkap. Dari hasil analisis data masih ada
sekitar 5,14 % dan 3, 74% guru yang kurang
memahami buku pedoman guru. Hal-hal yang
berkaitan dengan pemahaman terhadap buku
pedoman tersebut adalah:
a. Ketersediaan buku pedoman baik buku guru
maupun buku teks siswa.
b. Keterkaitan secara fungsional antara buku
pedoman guru dan buku siswa dengan
proses pembelajaran yang akan dilakukan.
c. Kesesuaian antara isi yang ada di dalam
buku guru dan buku siswa, terutama
pencapaian kompetensi yang diharapkan
pada peserta didik.
Kesesuaian antara buku pedoman guru
dan siswa tersebut menurut guru sangat penting.
Alasannya yang akan mempelajari buku tersebut
adalah siswa, sehingga jika ada ketidak sesuaian
isi antara buku guru dan siswa maka guru
berpedoman pada buku siswa.
Ketersediaan dokumen pendukung/sarana-
prasarana juga menentukan  keberhasilan
implementasi. Wawancara dengan salah seorang
guru di dua sekolah tersebut menyatakan” kami
tidak menerapkan K13 karena buku kuru kami
tidak lengkap, masa kami menerapkan di tema-
tema tertentu saja”.  Ada juga yang menyatakan
bahwa mereka belum pernah dipanggil
pelatihan. Jadi implementasi Kurikulum 2013
juga memerlukan kesiapan, terutama guru yang
akan melaksanakannya. Hal ini senada dengan
apa yang dikemukakan  Rusman (2009) yang
mengutip pendapat Nana Syaodih  bahwa untuk
mengimplementasikan kurikulum sesuai dengan
rancangan, dibutuhkan beberapa kesiapan,
terutama kesiapan pelaksanaan. Sebagus apapun
design atau rancangan kurikulum yang dimiliki,
tetapi keberhasilannya tergantung pada guru.
Kurikulum yang sederhanapun apabila gurunya
memiliki kemampuan, semangat dan dedikasi
yang tinggi, hasilnya akan lebih baik daripada
design kurikulum yang hebat. Jika kemampuan,
semangat,  dan dedikasi guru rendah, desain
yang bagus pun tidaklah berarti. Guru adalah
kunci utama keberhasilan implementasi
kurikulum. Hal ini terlihat di dua sekolah
tersebut. Masih ada 15% lebih guru
mengembangkan RPP tidak sesuai dengan
standar proses sebagaimana yang tertuang dalam
Permendikbud RI nomor 103 tahun 2014.
Dengan demikian, proses pembelajarannya pun
akan tidak sesuai dengan apa yang diamatkan
Kurikulum 2013 tersebut. Hal-hal yang
dituangkan dalam RPP tentunya akan dijadikan
pedoman untuk melaksanakan pembelajaran.
Ada beberapa titik kelemahan yang
menjadi temuan penelitian berkait dengan
pengembangan RPP antara lain:
a. Hampir sebagian besar guru yang menjadi
responden penelitian tidak menggunakan
buku sumber lain dalam mengembangkan
materi. Guru dalam mengembangkan materi
hanya berpatokan pada buku pedoman guru
yang ada.
b. Guru juga masih kurang dalam
memanfaatkan lingkungan sekitar anak
ataupun sekolah dalam mengembangan
materi pembelajaran.
c. Dalam mengembangkan materi tidak
kontekstual atau disesuaikan dengan kondisi
peserta didik dan karakteristik lingkungan
dan sekolah.
d. Masih sebagian besar guru hanya
menggunakan media papan tulis dan kartu
huruf/kata dan angka, kurang memanfaatkan
lingkungan sebagai media dan sumber
belajar.
e. Guru masih belum melengkapi soal, kunci
jawaban, maupun pedoman skoring, dan
masih ada guru yang belum memahami dan
mencantumkan komponen-komponen yang
seharusnya ada dalam RPP.
Dilihat dari proses pembelajaran, masih
sekirar 16% guru di dua sekolah tersebut
berkategori sangat kurang dalam melaksanakan
proses pembelajaran sesuai dengan
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Permendikbud Nomor 103 tahun 2014. Mereka
yang sangat kurang tersebut karena kurang
memanfaatkan sumber belajar lain dan
menggunakan media yang melibatkan siswa
dalam proses mengumpulkan informasi. Guru
juga belum paham benar dengan pendekatan
ilmiah, sehingga Nampak pada pelaksanaan
pembelajaran guru lebih aktif dibanding anak
didiknya, suara guru masih terdengar lantang,
dan siswa sebagai pendengar dan penerima
pasif.
Sementara itu menurut Mars (Rusman,
2009) terdapat lima elemen yang memengaruhi
kurikulum, antaranya dukungan dari kepala
sekolah, dukungan dari sejawat guru, dukungan
dari siswa, dukungan dari orangtua, dan
dukungan dari guru itu sendiri.
Di lihat dari proses penilaian yang
dilakukan guru, hasil penelitian menunjukkan
bahwa baru berkisar 55% - 67% guru
melaksanakan penilaian sesuai dengan prosedur
yang ada dalam Permendikbud nomor  104
tahun 2014. Selebihnya guru dalam melakukan
penilaian lebih berfokus pada penilaian
pengetahuan. Prosedur penilaian hasil belajar
yang seharusnya dilakukan tahap demi tahap
sebagaimana yang tertuang dalam standar
penilaian masih belum dilakukan guru seperti
menyusun kisi-kisi penilaian mata pelajaran.
Dalam menyusun penilaian guru lebih banyak
berpatokan pada buku   pegangan guru. Alasan
yang diberikan guru adalah sangat sulit bagi
guru untuk menyusun kisi-kisi bagi peserta didik
berkebutuhan khusus, karena kadang tidak
sesuai dengan silabus ataupun perencanaan.
Seharusnya hasil dari penilaian yang
dilakukan guru akan memberikan gambaran
secara menyeluruh tentang siapa peserta didik
berkebutuhan khusus, terutama kelebihan dan
kekurangannya setelah mempelajari tema-tema
yang telah diajarkan. Gambaran tentang profil
peserta didik inilah yang akan dijadikan dasar
dalam melakukan tindak lanjut. Hal ini
sebagaimana yang dikemukakan Supardi
(2015:11) bahwa penilaian hasil belajar adalah
“proses memperoleh, menganalisis, dan
menafsirkan proses dan hasil belajar yang
dilakukan secara sistematis, terencana dan
bekesinambungan”. Hasil penilaian akan
menjadi bahan informasi untuk mengambil
keputusan tentang hasil belajar yang dilakukan
peserta didik untuk pengembangan dan
perbaikan program belajar selanjutnya. Untuk
dapat memberikan gambaran secara menyeluruh
tentang siapa peserta didik dan bagaimana
kemajuan belajar yang telah dicapai dapat
dilakukan dengan penilaian menyeluruh atau
penilaian autentik. Adapun karakteristik
penilaian autentik menurut Supardi (2015:26)
adalah: 1) belajar tuntas, 2) autentik, 3)
berkesinambungan, 4) menggunakan tehnik
yang bervariasi, dan 5) menggunakan acuan
kriteria.
Mencermati karakteristik penilaian
autentik sebagaimana yang dikemukakan oleh
Supardi di atas salah satunya menggunakan
teknik yang bervariasi dan mengukur
keseluruhan aspek yang ada pada peserta didik
tersebut baik dari segi pengetahuan, sikap dan
keterampilan. Penilaian pengetahuan dapat
dilakukan dengan menggunakan beberapa teknik
penilaian seperti tes tertulis, tes lisan, dan
penugasan. Bagi peserta didik berkebutuhan
khusus yang disertai gahambatan intelektual,
penilaian pengetahuan dengan teknik tes tertulis
dan lisan agak sulit dipahami anak, oleh seab itu
guru dapat menggunakan teknik penilaian yang
lain yaitu penugasan.
Untuk mengukur kompetensi dasar
keterampilan KI 4 dilakukan penilaian
keterampilan. Penilaian ini dimaksudkan “untuk
mengetahui apakah pengetahuan yang sudah
dikuasai siswa dapat digunakan untuk mengenal
dan menyelesaikan masalah dalam kehidupan”
(Kemendikbud, 2015:13).  Ada beberapa teknik
yang dapat digunakan guru dalam penilaian
keterampilan seperti penilaian kinerja, proyek,
produk dan penilaian portopolio. Hasil
penelitian menemukan bahwa ada sekitar
18,18% dalam melakukan penilaian
keterampilan guru kurang menggunakan
berbagai teknik penilaian secara bervariasi,
penilaian portopolio misalnya.
Dalam kurikulum 2013, dapat
digunakan sebagai salah satu bahan
penilaian untuk aspek keterampilan.
Hasil penilaian portopolio bersama





Adapun hal-hal yang masih kurang dalam
proses penilaian pembelajaran yang dilakukan
guru antara lain:
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a. Lebih berfokus pada penilaian pengetahuan.
b. Dalam penilaian pengetahuan guru tidak
memetakan kompetensi dasar yang akan
dicapai.
c. Dalam penilaian pengetahuan guru kurang
melakukan analisis dari hasil penilaian yang
telah dilakukan.
d. Guru kurang membuat rubric atau kriteria
yang dijadikan pedoman dalam melakukan
penilaian.
e. Kurang mengembangkan penilaian sikap
dan keterampilan.
f. Kurang melakukan penilaian portopolio.
Pelaksanaan tindak lanjut dalam hal ini
pembelajaran remedial di salah satu sekolah
masih berkategori kurang, yaitu sebesar 33,33%
dan 65% yang melaksanakan pembelajaran
remedial sesuai dengan prosedur. Guru yang
tidak melaksanakan pembelajaran remedial
kemungkinan belum mengerti konsep
pembelajaran remedial. Selain itu tidak
dilakukannya pembelajaran remedial oleh guru
dikarenakan guru belum mengetahui peraturan
yang mengharuskan guru melakukan
pembelajaran remedial dan pengayaan. Faktor
lain yang menjadi penyebab mengapa guru tidak
melaksanakan pembelajaran remedial berumber
dari dalam diri guru itu sendiri yaitu
“kemalasan”. Guru menganggap melaksanakan
pembelajaran remedial hanya menyita waktu
saja, yang terpenting tugas utama sudah
dilaksanakan. Faktor lain yang dapat
berpengaruh bersumber dari luar guru seperti
sejawat ataupun kepemimpinan kepala sekolah.
Kepala sekolah yang tidak pernah melakukan
supervisi terhadap kegiatan yang dilakukan guru
di kelas, membuat guru merasa aman dan
nyaman dengan rutinitas yang ada. Di sekolah
lain  66,67% melaksanakan pembelajaran
remedial, namun tidak melakukan identifikasi
permasalahan pembelajaran. Pembelajaran yang
dilakukan hanya menurunkan materi dari materi
yang telah direncanakan sebelumnya dengan
menggunakan metode pemberian tugas latihan
kepada siswa yang dianggap bermasalah.
Menurut buku panduan Pembelajaran remedial
dan pengayaan seharusnya sebelum
melaksanakan pembelajaran remedial guru harus
melakukan beberapa langkah seperti
mengidentifikasi permasalahan pembelajaran,
melakukan perencanaan, melaksanakan
remedial, dan mengidentifikasi keberhasilan
(Kemendikbud, 2015). Dengan melaksanakan
prosedur tersebut guru akan memberikan
layanan yang sesuai dengan kebutuhan peserta
didik.
SIMPULAN  DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, dan
pembahasan maka dapat disimpulkan: 1)
Ketersediaan dokumen pendukung implementasi
kurikulum pendidikan khusus 2013di  dua
sekolah tersebut berada pada kategori baik. 2)
Kesesuaian pengembangan pedomam
pelaksanaan pembelajaran dalam implementasi
kurikulum 2013 di dua sekolah tersebut berada
pada kategori sangat baik. 3) Pelaksanaan
pembelajaran di kedua sekolah tersebut berada
pada kategori sangat baik. 4) Kesesuaian
pengembangan instrumen penilaian di kedua
sekolah tersebut berkategori baik. 5) Keseuaian
pemberian pembelajaran remedial di SLB/D
YPAC berada pada kaegori kurang, sedang di
SLB Negeri Somba Opu berada pada kategori
baik.
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PEMBELAJARAN INOVATIF MATAKULIAHKONSTRUKSI BANGUNAN II
MENGGUNAKAN MODEL PROJECTBASEDLEARNING DI JURUSAN
PENDIDIKAN TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UNM
Onesimus Sampebua
Jurusan Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan UNM
Email: onesimus.sampebua60@gmail.com
Abstrak.Proses pembelajaran Konstruksi Bangunan II pada jurusan Pendidikan Teknik
Sipil dan Perencanaan UNM mengalami banyak masalah terutama masalah yang dialami
dosen pada saat mengajarkan desain gambar bangunan menggunakan program aplikasi
AutoCAD 2010. Salah satu kendala yang dihadapi dalam mata kuliah Konstruksi Bangunan
II adalah tidak standarnya konsep dan gambar yang dibuat oleh mahasiswa dengan situasi
yang ada di kondisi aktual. Ini dikarenakan kurangnya kemampuan mahasiswa dalam
memahami desain bangunan menggunakan program AutoCAD 2010. Mahasiswa tidak
termotivasi dengan model pembelajaran yang berpusat pada dosen sehingga mahasiswa
jenuh dalam proses belajar. Sehingga diperlukan solusi pembelajaran yang inovatif agar
mahasiswa mampu belajar lebih aktif untuk meningkatkan kompetensi lulusan mahasiswa
yang dapat bersaing pada dunia kerja. Kompetensi yang dimaksudkan adalah agar
mahasiswa mampu merencanakan bangunan gedung berlantai 2. Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan model pembelajaran yang pada awalnya hanya berupa teori dari
dosen menjadi metode pembelajaran berbasis proyek sehingga diharapkan selain agar
hasil gambar mahasiswa sesuai dengan bangunan aktual dilapangan tentunya juga
meningkatkan motivasi belajar mahasiswa agar lebih aktif. Pembelajaran berbasis proyek
merupakan metode belajar yang menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam
mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru dengan berdasarkan
pengalamannya dalam beraktifitas secara nyata. Pembelajaran berbasis proyek dapat
dipandang sebagai pembelajaran yang dapat mendorong peserta didik membangun
pengetahuan dan keterampilan melalui pengalaman langsung membuat gambar desain
bangunan rumah menggunakan AutoCAD. Hasil penelitian ini adalah pembelajaran
inovatif model project based learning terbukti dapat meningkatkan kualitas dan
kemampuan keterampilan mahasiswa pada mata kuliah Konstruksi Bangunan II melalui
pemberian tugas perencanaan gambar bagunan rumah dengan berpedoman pada kondisi
bangunan aktual di lapangan. Mahasiswa dapat mengkonstruksi pengalaman dan
kemampuan untuk mendesain gambar rumah menggunakan program AutoCAD 2010.
KataKunci: Pembelajaran inovatif, desain rumah, projectbasedlearning,AutoCAD
PENDAHULUAN
Proses pembelajaran Konstruksi
Bangunan II pada jurusan Pendidikan Teknik
Sipil dan Perencanaan UNM mengalami banyak
masalah terutama masalah yang dialami dosen
pada saat mengajarkan desain gambar bangunan
menggunakan program aplikasi AutoCAD 2010.
Salahsatukendalayangdihadapidalammata kuliah
Konstruksi Bangunan II adalah tidak standarnya
konsepdangambaryangdibuat oleh mahasiswa
dengan situasi yang ada di kondisi aktual. Ini
dikarenakan kurangnya kemampuan mahasiswa
dalam memahami desain bangunan
menggunakan program AutoCAD 2010.
Mahasiswa tidak termotivasi dengan model
pembelajaran yang berpusat pada dosen sehingga
mahasiswa jenuh dalam proses belajar.
Universitas Negeri Makassar (UNM) siap
berkompetisi untuk menghasilkan lulusan
mahasiswa yang dapat bersaing dalam dunia
kerja. Dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan maka UNM memerlukan berbagai
usaha, baik pada perancangan bangunan gedung
lantai 2, maupun juga pada usaha-usaha
peningkatan mutu pada semua aspek kegiatan di
kampus. Peningkatan kualitas pembelajaran baik
dalam segi materi, proses, mapun evaluasi
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merupakan faktor utama yang harus dilakukan
dalam perancangan bangunan gedung lantai 2.
Secara umum, mahasiswa lulusan jurusan
Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan
haruslah sudah memiliki kemampuan merancang
gambar bangunan menggunakan program
AutoCAD. Telah dilakukan pretest mengenai
kemampuan mahasiswan jurusan Pendidikan
Teknik Sipil dan Perencanaan dalam
menggunakan software AutoCAD 2010 dengan
hasil yakni 30%mahasiswa masuk pada tingkat
kategori sangat rendah, 30% mahasiswa masuk
pada kompetensibaik dan 40% mahasiswa
masuk pada tingkat kompetensi yang cukup. Hal
inilah yang membuat timbulnya masalah yang
dialami dosen dalam melakukan pengajaran mata
kuliah Konstruksi Bangunan II.
Dari hasil diatas dapat diketahui jika
pembelajaran dilakukan pada tingkat paling
dasar dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang
telah masuk pada kompetensi baik dan cukup
akan merasa jenuh dan bosan dengan
perkuliahan, sedangkan jika pembelajaran
dilakukan pada tingkat yang sangat tinggi, maka
dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang
masuk pada tingkat kompetensi rendah akan
sangat tertinggal.
Suatu pembelajaran yang ideal adalah
pembelajaran yang berpusat pada siswa, siswa
akan mampu dan akan berusaha melatih
pemikiran dan pengetahuannya secara aktif
(Permendiknas No. 22, tahun 2006).
Pembelajaran yang berpusat pada siswa salah
satu contohnya adalah pendekatan Project
Based Learning (PBL). Fokus dari PBL terletak
pada konsep-konsep dan prinsip-prinsip inti
dari suatu disiplin studi, melibatkan mahasiswa
dalam investigasi pemecahan masalah dan
kegiatan tugas-tugas bermakna yang lain,
memberi kesempatan mahasiswa bekerja secara
otonom untuk mengkonstruk pengetahuan
mereka sendiri, dan mengkulminasikannya
dalam produk nyata (Satoto, dkk, 2013).
PBL merupakan sebuah pembelajaran
inovatif dimana mahasiswa dihadapkan pada
aktivitas yang lebih kompleks. Adapun hal
yang bersifat kompleks tersebut perlu dilakukan
investigasi yang mendalam, aktivitas yang lebih
sering pada masalah tersebut, pengerjaan tugas
yang bersifat multi disiplin, dan ujungnya
adalah berorientasi pada jadinya sebuah
produk. PBL menurut Tresna Dermawan, dkk,
(2008:30) adalah metode belajar yang
terstruktur secara sistematis, dimana mahasiswa
terlibat dalam pencarian panjang dan terstruktur
dari pertanyaan otentik dan juga kompleks,
serta tugas dan hasil produk yang dibuat secara
lebih detail dan hati-hati.
Adapun pedoman pembelajaran
menggunakan metode PBL menurut
Mahanaldan Wibowo (2009) memiliki
pedomanlangkah: Planning (perencanaan),
Creating (mencipta atau implementasi), dan
Processing (pengolahan). PBL akan sangat
membantu mahasiswa dalam pembentukan
karakter dan ketrampilan belajar yang sangat
kuat yang didapatkan dari tugas-tugas dan
pekerjaan otentik. Dimana informasi yang
didapatkan untuk tugas-tugas tersebut bersifat
realistic dan otentik sehingga secara tidak
langsung juga akan memberikan self experience
untuk mahasiswa.
Metode PBL merupakan metode yang
didukung dari sebuah teori yang bernama teori
konstruktivistik. Konstruktivisme adalah
teoribelajar yang didasarkan pada ide-ide
mahasiswa yang didapatkan dari pengalamannya
sendiri sehingga akan memunculkan ide yang
lebih baik. Selain itu, mahasiswa diharapkan
mampu menyampaikan idenya tersebut dan juga
mendengarkan ide dari individu lainnya sehingga
mahasiswa mampu merefleksikan ide tersebut
dengan ide orang lain.
Adanya interaksi antar mahasiswa akan
menghasilkan suatu pertumbuhan konstruksi
pengetahuan. Sebuah transaksi sosial memainkan
peranan sangat penting dalam pembentukan
kognisi (Richmond dan Striley,1996). MenurutI
Wayan Santyasa (2006:12) terdapat lima
langkah utama agar PBL dapat dilakukan, yakni
(1) Menetapkan tema proyek. Dalam penentuan
tema proyek haruslah memenuhi indikator
sebagai berikut: (a)memuat gagasan umum dan
orisinil, (b)penting dan menarik, (c)
mendeskripsikan masalah kompleks, (d)
mencerminkan hubungan berbagai gagasan, (e)
mengutamakan pemecahan masalah illdefined.
(2)Menetapkan konteks belajar. Penentuan konteks
belajar haruslah memenuhi indikator sebagai
berikut: (a) Pertanyaan-pertanyaan proyek
mempersoalkan masalah dunia  nyata, (b)
mengutamakan otonomi siswa, (c)Melakukan
inquiry dalam konteks masyarakat, (d)
Mahasiswa mampu mengelola waktu secara
efektif dan efesien, (e) mahasiswa belajar penuh
dengan kontrol diri, (f) Mensimulasikan kerja
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secara professional (3) Merencanakan aktivitas-
aktivitas. Perencanaan aktivitas hendaknya
dilakukan sebagai berikut: (a) membaca, (b)
meneliti, (c) observasi, (d) interviu, (e)
merekam, (f) mengunjungi obyek yang berkaitan
dengan proyek, (g) akses internet. (4)
Memproses aktivitas-aktivitas. Melakukan
proses aktivitas hendaknya memenuhi indikator
sebagai berikut: (a) membuat sketsa, (b)
melukiskan analisa, (c) menghitung, (d)
mengenerate, (e) mengembangkan prototipe. (5)
Penerapan aktivitas-aktivitas untuk
menyelesaikan proyek. Tahapan yang dilakukan
adalah: (a) mencoba mengerjakan proyek
berdasarkan sketsa, (b) menguji langkah-langkah
yang telah dikerjakan dan hasil yang diperoleh,
(c) mengevaluasi hasil yang telah diperoleh, (d)
merevisi hasil yang telah diperoleh, (e)
melakukan daur ulang proyek yang lain, (f)
mengklasifikasi hasil terbaik.
Adapun prinsip-prinsip yang harus
dilakukan dalam menerapkan PBL menurut
menurut Thomas (2000:3): (a) sentralistis
(centrality), (b) pertanyaan pendorong/
penuntun (driving questions), (c) investigasi
konstruktif (constructive investigation), (d)
otonomy (autonomy), dan (e) realistis (realism).
(1) Sentralistis (centrality) lebih difokuskan
bahwa kerja proyek memberikan esensi sesuai
kurikulum yang ada. Diharapkan agar
mahasiswa tidak memandang proyek hanya
bersifat praktikum melainkan sebagai sesuatu
konsep sentral dalam setiap pembelajaran.(2)
Driving Questions mempunya makna
bahwa sebuah proyek haruslah ber inti
pada per tanyaan dan permasalahan
yang ada,  maksudnya adalah
mahasiswa diharapkan mampu
memberikan per tanyaan dengan lebih
baik melalui  kegiatan yang di lakukan
secara langsung sehingga dar i
per tanyaan tersebut akan menjadi
sebuah konsep dar i  suatu bidang
ter tentu. (3) Constructive Investigation
mempunyai makna bahwa setiap proses
mengarah pada satu tujuan, yang didalamnya
terdapat kegiatan panjang, pembuatan konsep
dan juga resolusi. Sebuah investigasi berisi
penemuan masalah, pemecahan masalah,
proses perancangan, decision making, dan
pembentukan model. (4) Prinsip otonomi
(autonomy) memiliki makna bahwa setiap
mahasiswa hendaknya mengerjakan sebuah proyek
secara mandiri, tentunya tidak dibiarkan bekerja
secara sendiri namun lebih meminimalkan
supervisi dari dosen dan tentunya meningkatkan
tanggung jawab. (4) Prinsiprelaistis (realism)
memiliki makna bahwa suatu proyek
merupakan hal yang nyata, bukan seperti saat di
sekolah yang ketika salah dapat diperbaiki atau
dimaklumi dengan mudah (Suhartadi,
2001).PBL haruslah dikerjakan dengan serius
oleh mahasiswa, sehingga sangat diperlukan
kesungguhan dan usaha yang maksimal dan
tentunya juga realistis dalam hal pemberian
tugas, penentuan topic, konsteks kerja,
kolaborasi kerja, produk, standar produk dan
pelanggan.Dari hasi paparan diatas , maka
penyebab masalah yang perlu diselesaikan
adalah bagaimana penerapan pembelajaran
inovatif menggunakan model projectbased
learning pada mata kuliah Konstruksi
Bangunan II di jurusan Pendidikan Teknik Sipil
dan Perencanaan UNM.
METODE
Jenis penelitian yang dilakukan adalah
penelitian tindakan kelas (PTK).Adapun subjek
dalam penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan
Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan UNM
yang memprogramkan mata kuliah Konstruksi
Bangunan II semester ganjil tahun akademik
2015/2016 yang berjumlah 34 orang.Prosedur
dalam penelitian ini berlangsung secara
bersiklus dan dilaksanakan distudio gambar
Jurusan Pendidikan Teknik Sipil dan
Perencanaan Fakultas Teknik UNM. Adapun
teknik dalam mengumpulkan data antara lain
melalui wawancara, observasi dan tes hasil
belajar. Instrumen yang digunakan adalah daftar
hadir mata kuliah Konstruksi Bangunan II,
lembar observasi aktivitas yang bertujuan untuk
mengukur aktivitas mahasiswa selama proses
pembelajaran, catatan lapangan yang digunakan
untuk mencatat kekurangan yang ditemukan
dalam penelitian serta tes hasil belajar yang
bertujuan untuk mengukur aspek kognitif yang
dimiliki mahasiswa setelah mengikuti proses
pembelajaran.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini berlangsung selama dua
siklus dimana masing-masing siklus terdiri dari
empat pertemuan untuk tindakan dan satu
pertemuan untuk tes hasil belajar.Hasil pretest
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menunjukkan bahwa sebanyak 23.5%
mahasiswa berada pada kategori kemampuan
yang tinggi, 41.1% berada pada kategori sedang
dan 35.4% berada pada kategori kemampuan
rendah. Hasil dari pretest menunjukkan bahwa
proses pembelajaran yang selama ini
dilaksanakan masih belum dapat
memaksimalkan kemampuan menggambar
mahasiswa, sehingga perlu untuk menerapkan
model pembelajaran project based learning.
Penerapan model pembelajaran project
based learning diawali dengan dosen
menjelaskan kerangka aturan secara umum
terlebih dahulu sebagai pengetahuan awal
mahasiswa. Selanjutnya mahasiswa diberikan
kesempatan untuk mengembangkan
pengetahuan yang telah dimiliki dengan
mencarinya dari berbagai sumber belajar secara
langsung seperti pengamatan pekerjaan
pembangunan langsung di lapangan maupun
secara tidak langsung seperti pengamatan
melalui buku proyek maupun internet. Adapun
hasil dari tindakan pada siklus I adalah proses
pembelajaran telah berjalan akan tetapi
belumsesuai  dengan apa yang diharapkan.
Masalah utama dalam penelitianini beradapada
kualitas dan kemampuan mahasiswa berupa nilai
praktik gambar, tetapi aktivitas mahasiswa
sepertiyang dicantumkan dalam lembar
observasi juga merupakan komponen yang akan
diperbaiki melalui penelitian ini. Oleh karena itu
perlu dilakukan siklus II dengan memperbaiki
kekurangan pada siklus I. Kekurangan masih
banyak ditemui pada sub indikator: isi, aktivitas,
kondisi dan hasil.
Siklus II dilakukan dengan memperbaiki
kekurangan-kekurangan sebagai berikut: (a)
merancang ulang proses pembelajaran agar
mahasiswa lebih fokus pada penggunaan
konstruksi bangunan II untuk mendesain
bangunan, (b) proses pembelajaran dilakukan
melalui proses diskusi maupun tutor sebaya agar
mahasiswa dapat saling mengarahkan satu sama
lain sehingga proses pembelajaran dapat
berlangsung dengan baik, (c) membimbing
mahasiswa untuk lebih kritis terhadap proyek
pembangunan gedung dalam dunia kerja secara
nyata. Hasil yang diperoleh pada siklus II adalah
proses pembelajaran telah berjalan dan sesuai
dengan yang diharapkan dimana tiap indikator
maupun sub indikatornya telah meningkat
dibandingkan siklus I dan mencapai indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran project based learning pada
mata kuliah konstruksi bangunan II dapat
meningkatkan kualitas dan kemampuan
mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Sipil dan
Perencanaan UNM.
SIMPULAN
Model pembelajaran project based
learning sesuai untuk diterapkan pada mata
kuliah konstruksi bangunan II dan terbukti dapat
meningkatkan kualitas dan kemampuan
mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Sipil dan
Perencanaan UNM dalam bidang merancang
bangunan rumah menggunakan program
AutoCAD 2010.
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Abstract.The aim of this research is to determine the process and the results of students
improving Germany writing ability at Germany Study Programm Makassar State
University. This study  isa class action research developed by Kemmis and Mc.Taggart
with the spiral model, three cycle and four phases: planning, action, observation and
reflection. The datas was collected with qualitative and quantitatif methodology.
Qualitatif data conducted by observation, field note of the researcher and fotos
documentation. Meanwhile, for quantitif data is gathered by test ( the pre-test, the
evaluation of group discussion cycle1, cycle 2, cycle 3 and post-test ). The results of this
research showedthat there was a significant increase in the ability of students in Germany
descriptive writing after attending the subject of Arbeit Am Text through task based
learning approach. Based on the test results of students are ; organization, linguistic (
grammar and vocabulary ), mechanic, showed that the pre-test results is 45,66,cycle 1 is
58,5, cycle 2 = 74,5. cycle 3  is  86,33, and post-test results = 88.66.  The study conducted
that the students ability in descriptive writing can be improved through based learning
approach.
Keywords : task based learning approach, germany writing ability
Abstrak.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses dan hasil peningkatan
kemampuan menulis bahasa Jerman mahasiswa program studi bahasa Jerman Universitas
Negeri Makassar. Penelitian ini merupakan  penelitian tindakan kelas yang dikembangkan
oleh Kemmis dan Mc.Taggart dengan 3 siklus dan masing-masing siklus terdiri atas
empat tahapan yaitu :  perencanaan,(planning ), pelaksanaan, ( Action ), pengamatan (
observation ) dan  dan refleksi ( reflection ). Pengumpulan data penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif.Data kualitatif diperoleh melalui observasi, catatan
lapangan, dan dokumetasi berupa foto-foto proses pembelajaran. Sedangkan data
kuantitatif diperoleh dengan menggunakan Test ( pre-test, evaluasi diskusi kelompok
pada siklus 1, siklus 2,  siklus 3, dan pos-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan kemampuan menulis  yang signifikan yang dicapai   mahasiswa
dalam menulis setelah mengikuti perkuliahan Arbeit am Text yang menggunakan
pendekatan pembelajaran berbasis tugas. Hasil tes menulis deskriptif bahasa Jerman yang
diperoleh mahasiswa dengan melihat kriteria yang dinilai yakni, Isi, organisasi,
tatabahasa dan kosakata, serta Mekanik ( tanda baca )  menunjukkan bahwa ketuntasan
belajar pada pre-test mencapai 45,6%, siklus 1 mencapai 58,5, siklus 2 meningkat
menjadi 74,5, siklus 3 adalah 86,33 dan nilai post-test adalah 88,66. Dengan demikian
disimpulkan bahwa kemampuan menulis mahasiswa dapat ditingkatkan melalui
pendekatan pembelajaran berbasis tugas.
Kata Kunci : pendekatan pembelajaran berbasis tugas, kemampuan menulis bahasa
Jerman
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PENDAHULUAN
Bahasa Jerman memegang peranan yang
sangat penting dalam kehidupan masyarakat
Indonesia, karena dengan Penguasaan bahasa
Jerman baik secara lisan maupun tertulis akan
sangat nendukung kualitas sumber daya manusia
untuk menjalin kerja sama antara Jeman sebagai
negara yang maju dan Indonesia sebagai negara
yang sedang berkembang. Dalam pembelajaran
bahasa Jerman ada 4 aspek keterampilan yang
yang harus dikuasai mahasiswa yaitu menyimak,
berbicara, membaca dan menulis.Keempat
keterampilan ini saling terkait dan saling
mendukung penguasaan antara yang satu dengan
yang lainya.Keterampilan menulis sebagai salah
satu bagian keterampilan berbahasa tersebut
mempunyai peranan yang sangat penting dan
sangat strategis. Keterampilan menulis tidak
dapat lansung dikuasai oleh mahasiswa,
melainkan harus latihan dan praktik secara
intensif, semakin banyak berlatih dengan
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan maka
akan semakin besar pula peluang mahasiswa
untuk dapat terampil dalam meulis.
Salah satu permasalahan dalam
pembelajaran keterampilan menulis bahasa
Jerman sebagai bahasa Asing berkaitan dengan
pengajar dan pembelajar. Dalam hal ini sebagian
permasalahan pembelajaran menulis
dipengaruhin oleh metode yang digunakan oleh
pengajar.Lochana dan Deb (2006) bahkan
mengemukakan bahwa hampir seluruh pengajar
bahasa Asing mengajarkan bahasa dengan
menggunakan metode ceramah (lecturing) dan
menfokuskan pengajarannya pada aturan
tatabahasa dari pada mengajarkan penggunaan
bahasa itu sendiri. Padahal menurut Ellis (2003)
bahwa pengajaran bahasa akan lebih efektif
apabila mahasiswa belajar bahasa dari konteks
dan makna.
Permasalahan yang ada sekarang adalah
bahwa kemampuan mahasiswa dalam menulis
bahasa Jerman masih sampai pada penguasaan
yang diharapkan.Kekurangmampuan mahasiswa
dalam menulis tersebut disinyalir dipengaruhi
oleh beberapa faktor baik faktor dari mahasiswa
itu sendiri maupun dari faktor pengajar dan
sarana dan prasarana belajar. Salah satu faktor
yang terkait dengan pengajar adalah faktor
pendekatan atau metode yang digunakan dalam
menyajikan pelajaran. Dari analisa penulis
selama ini bahwa dalam pengajaran Menulis
(Schreibfertigkeit dan Arbeit am Text), pengajar
masih kurang variatif dalam menggunakan
pendekatan atau metode mengajar yang
menyebabkan mahasiswa kurang termotivasi
dalam mengikuti pelajaran, tidak fokus atau
kurang memperhatikan penjelasan dosen, pasif
dalam kelas dan terkesan ogah-ogahan dalam
mengikuti perkuliahan. Upaya dosen melaih
mahasiswa dalam menulis bahasa Jerman  lebih
banyak  dilakukan setelah pembelajaran berakhir
sehingga pembelajaran hanya merupakan
penjelasan teori  yang dominan sedangkan
praktik menulis  kurang dilaksanakan dan
bahkan hanya dijadikan pekerjaan rumah
(Hausaufgabe). Konsekuensi nya tidak lain
adalah input pengetahuan atau hasil belajar yang
mereka capai kurang maksimal.
Terkait dengan permasalahan tersebut,
Lochana dan Deb (2013) menyarankan untuk
mengganti  pendekatan pengajaran yang masih
ada unsur tradisionalnya dengan pengajaran
bahasa komunikatif. Pendekatan pengajaran
bahasa  secara komunikatif merekomendasikan
pengajaran bahasa Asing yang termasuk di
dalamnya pengajaran bahasa Jerman melalui
berbagai aktifitas yang menyenangkan.
Pendekatan ini membrikan kesempatan kepada
mahasiswa untuk mengekspresikan ide-ide
mereka baik secara tertulis maupun lisan pada
saat mereka menggunakan bahasa yng dipelajri.
Ada beberapa pendekatan yang telah
dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan
mahasiswa dalam menulis, antara lain
pembelajaran yang berbasis tugas, permainan
(game activities) pendekatan berbasis camp, dan
lain-lain.
Terkait dengan penelitian ini penulis
menfokuskan kajian pada pendekatan yang
berbasis tugas. Pendekatan ini adalah
pendekatan praktik dalam proses pembelajaran
yang memiliki berbagai aktifitas yang
menantang mahasiswa untuk berfikir dan
menuanghkan ide secara bebas. Muller ( 2005 )
menegaskan bahwa pengajar yang menerapkan
pendekatan berbasis tugas memiliki percaya diri
yang tinggi bahwa  proses belajar mengajarnya
akan berhasil dengan baik karena mereka
merasa menerapkan metode ini seperti dalam
sebuah petemuan dimana pengajar lebih banyak
menfasilitasi peserta didik untuk
mengembangkan keterampilan bahasa yang
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sedang dipelajari.  Sementara itu Nunan (2004)
menyebutkan bahwa setidaknya ada dua
keunggulan yang dimiliki pendekatan berbasis
tugas, yaitu pertama, pendekatan ini
memberikan pengalaman belajar bahasa di
dalam kelas, dan  kedua, pendekatan berbasis
tugas fokus pada bagaimana menggunakan
bahasa baik secara lisan maupun tertulis secara
alami dengan perangkat tugas yang dikerjakan
bersama-sama dalam pasangan (pairgroup)atau
kelompok.
Konsep tugas merupakan elemen
penting dalam desain silabus pengajaran di kelas
dan penilaian peserta didik.Pembelajaran
berbasis tugas telah direkomendasikan sebagai
salah satu metode atau pendekatan yang
digunakan dalam pengajaran secara
komunikatif.
Lee (2000 :30) mendefinisikan tugas
sebagai kegiatan kelas atau latihan yang
memiliki tujuan yang bdapat diperoleh hanya
dengan adanya interaksi antara peserta didik,
mekanisme penataan, urutan interaksi dan fokus
pada pertukaran makna. Tugas mengacu pada
usaha pembelajaran yang mengharuskan
pembelajar memahami,memanipulasi dan
menghasilkan bahasa target karena mereka
melakukan seperangkat tugas dengan
menggunakan bahasa dalam dunia nyata.
Menurut Breen (1987:23)  bahwa tugas
merupakan rencana terstruktur yang
memberikan kesempatan kepada mahasiswa
demi penyempurnaan pengetahuan dan
peningkatan kemampuan mahasiswa dalam
bahasa baru yang dipelajari yang dapat
digunakan dalam komunikasi baik secara lisan
mauapun tertulis.
Selanjutnya Ellis (2003:162)
mendefinisikan tugas sebagai kegiatan yang
difokuskan pada makna. Pendapat ini senada
dengan apa yang dikatakan oleh  Bygate,
Skehan dan Swain (2001:185) bahwa tugas
adalah kegiatan aatau aktifitas yang menuntun
mahasiswa untuk menggunakan bahasa yang
dipelajari dengan penekanan pada makna untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Definisi-definisi
yang dikemukakan oleh para ahli tersebut
bervariasi namun mereka menekankan bahwa
tugas merupakan aktifitas yang menuntut
mahasiswa untuk belajar bahasa dan
menggunakan bahasa yang dipelari tersebut
melalui tujuan komunikatif yang memfokuskan
makna bukan bentuk.
Tugas terdiri atas beberapa bentuk yang
bersumber dari materi yang diajarkan dan diikuti
oleh kegiatan yang berasal   materi dari materi
pelajaran tersebut.  Kegiatan ini menuntut
pembelajaruntuk ikut aktif  pada setiap kegiatan
pada materi yang diajarkan. Terkait dengan hal
tersebut, Nunan (2004 : 48) mengingatkan agar
para perancang pembelajaran harus mengikuti
elemen-elemen ketika merancang sebuah tugas.
Elemen-elemen tersebut adalah tujuan (goals),
masukan (input), procedur (procedure ), peran
pengajar (teacher role), peran pembelajar
(learner role) dan tempat (setting). Komponen
kerangka pembelajaran berbasis tugas
mengarahkan pengajar untuk mengikuti tahapan
demi tahapan secara secara efektif dalam
pembelajaran karena pembelajaran berbasis
tugas memiliki tahapan yang berbeda dengan
metode pengajaran lainnya.
Keunggulan metode pembelajaran
berbasis tugas menurut Ellis (2003) adalah
pendekatan ini sangat sesuai dengan proses
kognisi dalam pemerolehan bahasa kedua,
mahasiswa merasakan kebersamaan yang kuat
dan tugas yang dibeikan dirancang sesuai
dengan tingkat kebutuhan pembelajar bahasa.
Menyadari permasalahan tersebut
pentingnya meningkatkan kemampuan
mahasiswa dalm menulis, penulis merasa perlu
untuk mencari alternatif pendekatan
pembelajaran yang  meningkatkan  kemampuan
menulis mahasiswa. Pendekatan alternatif yang
dimaksud adalah pendekatan pembelajaran
berbasis Tugas.
Keterampilan menulis tidak hanya
merupakan sekedar menyusun kalimat sesuai
kaidah gramatika, tetapi juga memerlukan
kegiatan untuk memahami dan merenungkan
tulisan yang dapat dipahami oleh
pembaca.Byrne dalam Saddhono (2012)
mengatakan bahwa keterampilan menulis
merupakan kemampuan menuangkan ideatau
buah fikiran ke dalam bahasa tulis melalui
kalimat-klimat yang dirangkai secara utuh,
lengkap dan jelas sehingga buah fikiran tersebut
dapat dikomunikasikan kepada pembaca dengan
baik.Keterampilan menulis menuntut
kemampuan menggunaka pola-pola kalimat
bahasa secara tertulis untuk mengungkapkan
suatu gagasan, idea tau pesan. Heaton (1988)
menjelaskan bahwa keterampilan menulis sangat
kompleks dan terkadang sulit untuk diajarkan
karena Penguasaan tidak hanya membutuhkan
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perangkat gramatika dan retorika tetapi perlu
adanya Penguasaan elemen konseptual dan
operasional.
Sejalan dengan pendapat tersebut Izzul
(2009) mengatakan bahwa ketarampilan menulis
merupakan keterampilan yang paling kompleks
karena merupakan suatu proses perkembangan
yang menuntut pengalaman, waktu, latihan serta
cara berfikir yang teratur untuk mengungkapkan
suatu gagasan dalam bahasa tulis.  Dalam
keterampilan  menulis harus dieprhatikan
komponen-komponen seperti kemampuan dalam
mengorganisasikan wacana, kemampuan dalam
menggunakan unsure-unsur bahasa secara tepat,
dan kemampuan dalam menggunakan gaya
bahasa dan pilihan kata yang tepat. Senada
dengan pendapat tersebut Heaton (1988) yang
mengatakan bahwa ada lima hal yang perlu
diperhatikan dalam menulis yaitu : penggunaan
bahasa, isi, mekanik, pilihan kata dan organisasi.
Dari pendapat-pendapat tersebut
disimpulkan bahwa keterampilan menulis
kemampuan dalam menuangkan idea tau buah
fikiran dalam bahasa tulis melalui rangkaian
kalimat-kalimat yang utuh, lengkap,
terorganisasi dan jelas sehingga buah pikiran
tersebut dapat terkomunikasikan kepada
pembaca dengan baik. Keterampilan menulis
menuntut berbagai kemampuan yaitu
kemampuan menggunakan unsure-unur bahasa
secara tepat, kemampuan mengorganisasi
wacana, kemampuan menggunakan gayabahasa,
pilihan kata dan mekanik atau tanda baca yang
tepat.
Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui seberapa besar efek penggunaan
pendekatan berbasis tugas terhadap peningkatan
kemampuan mahasiswa dalam menulis deskripsi
bahasa Jerman. Untuk mencapai tujuan tersebut
dilakukan pengajaran Arbeit am Text di kelas
dengan penerapan pendekatan berbasis Tugas
yang dilakukan sebanyak 3 siklus.
Berdasarkan teori yang telah
dikemukakan diduga bahwa  penerapan
pendekatan berbasis tugas dalam pengajaran
Menulis dalam bahasa Jerman dapat
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam
menulis karangan deskripsi.
METODE
Supaya penelitian ini terarah maka
pengkajian penelitian tindakan ini difokuskan
pada peningkatan kemampuan mahasiswa dalam
menulis deskrispsi bahasa Jerman. Sub fokus
penelitian adalah (1) proses pembelajaran yang
dilakukann untuk meningkatkan kemampuan
mahasiswa dalam menulis karangan deskripsi
pada mata kuliah Arbeit am Text.(2)
Peningkatan kemampuan menulis mahasiswa
setelah melalui pembelajaran dengan
pendekatan berbasis tugas.
Penelitian ini menggunakan metode
penelitiann tindakan yang dikembangan oleh
Kemmis dan Mc.Taggart yaitu model spiral
dengan tahapan : perencanaan, pelaksanaan,
observasi dan refleksi. Pengumpulan data
dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif.
Secara kualitatif data diperoleh melalui
observasi, catatan lapangan, dokumentasi foto
dalam proses pembelajaran. Sedangkan data
secara kuantitatif diperoleh melalui test yang
diawali dengan pre-test, evalaluasi di akhir
siklus1, siklus 2, siklus 3 dan post-test.
Selanjutnya data yang terkumpul
dianalisis melalui 2 cara yaitu analisis data
kualitatif yakni melalui observasi awal,
menganalisa proses pembelajaran, pencatatan
lapangan dan dokumentasi. Sedangkan data
kuantitatif dilakukan terhadap hasil pre-test, test
akhir siklus 1, siklus2, siklus 3 dan post test.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Darihasil penilaian pre-test keteram-
pilan menulis yang dicapai  mahasiswa dengan
melihat empat aspek yakni aspek isi tulisan
pengorganisadian, penggunakan tatabahasa dan
kosakata dan penggunaan mekanik diperoleh
rata-rata sebesar 45,66 %, Pencapaian ini belum
mencapai standar kelulusan atau ketuntasan
belajar yang diharapkan.
Hasil pengamatan kegiatan mahasiswa
dan hasil penilaian  pada akhir siklus 1
menunjukkan adanya peningkatan hasil yakni
nilai rata-rata yang mereka capai adalah 58,5%,
namun belum juga mencapai standar kelulusan
atau dengan kata lain ketuntasan belajarnya
masih rendah. Hasil pengamatan dan penilaian
mahasiswa pada akhir siklus 2 menunjukkan
bahwa nilai rata-rata yang mereka peroleh
adalah 74,5%. Hal ini menandakan adanya
peningkatan hasil belajar setelah penerapan
pendekatan pembelajaran berbasis tugas dalam
kelas dan sudah mendekati standar keberhasilan
yang diharapkan yakni 75%. Selanjutnya dari
hasil pengamatan dan penilaian pada siklus 3
diperoleh rata-rata ketuntasan belajar yang
Seminar Nasional Dies Natalis ke 56 119
Universitas Negeri Makassar, Makassar, 9 Juli 2017
“Pendidikan Berkualitas membangun daya saing bangsa menuju keunggulan kompetitif”
mereka peroleh adalah 86,33%. Ini menandakan
bahwa  nilai rata-rata tersebut sudah berada di
atas standar kelulusan, dan  rata-rata nilai
ketuntasan belajar  yang diperoleh  pada pos-test
adalah 88,66%.
Berdasarkan hasil observasi dan
penilaian yang dilakukan secara berkelanjutan
yang dilakukan terhadap mahasiswa program
studi Bahasa Jerman Universitas Negeri
Makassar dalam mata kuliah Arbeit am Text
sebelum penelitian ini dilakukan  ditemukan
bahwa motivasi mahasiswa selama proses
belajar mengajar kurang bagus. Kalau mereka
tidak dipantau mereka sering melakukan
kegiatan-kegiatan lain yang tidak terkait dengan
proses belajar mengajar. Peneliti berasumsi
bahwa hal ini terjadi karena metode dan teknik
mengajar yang digunakan selama ini masih
konvensional
Dalam upaya meningkatkan
kemampuan mahasiswa dalam menulis bahasa
Jerman, peneliti telah memilih pendekatan
pembelajaran berbasis tugas karena pendekatan
ini  merupakan suatu teknik pengajaran yang
dikembangkan dari pendekatan komunikatif
yang menekankan atau berorientasi pada
pentingnya pemberian tugas-tugas selama dan
setelah proses belajar mengajar berlangsung
untuk tujuan komunikasi secara tertulis. Richard
dan Renandya (2002) mengatakan bahwa
dengan menerapkan pembelajaran berbasis
tugas, pembelajar melakukan suatu kegiatan
yang berhubungan dengan menegosiasikan
makna, melakukan paraphrase, dan melakukan
eksprimen yang akan membawa pembelajar
pada penguasaan bahasa yang maksimal.
Prinsip-prinsip dalam pendekatan
pembelajaran berbasis tugas ini juga sesuai
dengan konsep pembelajaran inovatif yang
sedang digalakkan saat ini. Tugas memberi
pembelajar beberapa keuntungan yang sangat
menarik  untuk diperhatikan. Selain tugas juga
menyediakan  input dan kesempatan bagi
pembelajar untuk menggunakan bahasa secara
bermakna yang tentu saja sangat penting untuk
tujuan Penguasaan bahasa. Selain itu tugas
menyediakan lingkungan yang secara linguistic
kaya yang pada dasarnya mampu mengaktifkan
keterampilan pembelajar dalam berbahasa.
Tugas yang banyak memberikan penekanan
pada pemberian kesempatan  untuk
menghasilkan bahasa, memaksa pembelajar
untuk memberikan perhatian yang lebih pada
bentuk dan keterhubungan antara bentuk dan
makna.
Atas dasar asumsi tersebut pada akhir
implementasi  pembelajaran berbasis tugas telah
terbukti dapat meningkatkan kemampuan
mahasiswa  menuangkan ide-ide atau gagasan-
gagasan dalam suatu tulisan. Mereka mampu
meningkatkan hasil belajarnya dan berhasil
mencapai ketuntasan belajarnya melebihi batas
ketuntasan belajar yang telah ditetapkan.
Sebagai implikasi dari pendekatan pembelajaran
berbasis tugas adalah kedisiplina  mahasiswa
untuk terus berlatih  baik di kelas maupun di
rumah. Hal in ini sangat penting karena semakin
sering berlatih dan berlatih maka tercipta
kebiasaan-kebiasaan yang tentunbya dapat
meningkatkan kemampuan mahasiswa menulis
dalam bahasa Jerman.
SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan temuan yang diperoleh dari
penelitian dan pembahasan yang dilakukan
dapat disimpulkan bahwa kemampuan
mahasiswa dalam menulis bahasa Jerman dapat
ditingkatkan dengan penerapan pendekatan
pembelajaran berbasis tugas.  Respon
mahasiswa selama proses belajar mengajar
sangat baik, Hal ini terlihat  pada hasil
observasi, hasil pencatatan lapangan  dan hasil
dokumentasi dimana mereka serius dan
antusiasselama proses belajar mengajar
berlansung di kelas. Dari hasil belajar yang
mereka peroleh terlihat ada peningkatan dari
nilai pretest, nilai pada siklus 1, siklus 2, siklus
3 dan nilai pada post test yang hasil akhinya
menunjukkan suatu pencapaian yang melewati
batas ketuntasan belajar yang telah ditetapkan.
Mengacu pada kesimpulan di atas maka
disarankan tindak lanjut sebagai berikut : 1)
Agar para dosen yang mengampuh mata kuliah
yang terkait dengan menulis ( Schreibfertigkeit,
Schriflicher Ausdruck, dan Arbeit am Text )
disarankan 1) menerapakna pendekatan
pembelajaran berbasis tugas karena pendekatan
ini sangat efektif dalam meningkatkan
kemampuan mahasiswa dalam menulis bahasa
Jerman, 2) agar kurikulum dan Silabus
pengajaran keterampilan menulis
memperhatikan temuan-temuan penelitian
sebagai usaha pengembangan yang bersifat
positif terhadap silabus yang ada, 3) Peneliti lain
yang ingin melakukan penelitian tentang
menulis agar kiranya dapat menggunakan hasil
Seminar Nasional Dies Natalis ke 56 120
Universitas Negeri Makassar, Makassar, 9 Juli 2017
“Pendidikan Berkualitas membangun daya saing bangsa menuju keunggulan kompetitif”
penelitian ini sebagai masukan dalam sudi
mereka.
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PENGARUH MODEL KARIR MARCIA TERHADAP PENINGKATAN
KETERAMPILAN IDENTIFIKASI STATUS IDENTITAS VOKASIONAL
MAHASISWA JURUSAN BK FIP UNM
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Abstract: Marcia Career Model is a model career exploration data revealer and
commitment in the formation of vocational identity status in the module using self-report
models in the form of objective tests. This method is effective to improve the status of
vocational identity identification skills BK FIP UNM student.This study aims to
determine the Model Career Marcia before and after the increase in the Vocational Skills
Identification Status Student Identity BK FIP UNM and determine the influence of
Marcia Career Model to Identify Skills Improvement Status Vocational Student Identity
BK FIP UNM.This research is a quantitative research, pre-experimental by using the
One-group pretest-posttest design.The results of this study is Marcia Career Model for
effective expansion Vocational Skills Identification Status Student Identity BK FIP
UNM.
Keyword: Career Model Marcia, Vocational Identity Status, Student
Abstrak:Model Karir Marcia adalah satu model karir pengungkap data eksplorasi dan
komitmen dalam pembentukan status identitas vokasional dalam modul ini menggunakan
model self report dalam bentuk tes objektif. Metode ini efektif untuk meningkatkan
keterampilan identifikasi status identitas vokasional mahasiswa BK FIP UNM.Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui Model Karir Marcia sebelum dan setelah dalam
peningkatan Keterampilan Identifikasi Status Identitas Vokasional Mahasiswa BK FIP
UNM dan mengetahui pengaruh Model Karir Marcia terhadap Peningkatan Keterampilan
Identifikasi Status Identitas Vokasional Mahasiswa BK FIP UNM. Penelitian iniadalah
penelitian kuantitatif,pre-experimental dengan menggunakan One-Group Pretest-Posttest
Design. Hasil penelitian ini adalah Model Karir Marcia efektif untuk peningkatan
Keterampilan Identifikasi Status Identitas Vokasional Mahasiswa BK FIP UNM.
Kata Kunci:Model Karir Marcia, Status Identitas Vokasional, Mahasiswa
PENDAHULUAN
Mahasiswa, secara kronologis,
umumnya berada pada masa usia remaja. Salah
satu tugas perkembangan yang amat penting
pada masa remaja adalah pembentukan identitas
diri secara optimal. Bahkan menurut Erikson,
tercapainya identitas diri merupakan tugas
perkembangan yang utama pada masa remaja.
Identitas diri seseorang, mengandung sejumlah
domain. Dari sekian banyak domain tersebut,
vokasional merupakan bagian yang paling
penting dari keseluruhan identitas seseorang
(Mussen, et al., 1990: 648). Keberhasilan remaja
dalam mencapai identitas diri, termasuk di
dalamnya identitas vokasional, akan
mengakibatkan keseimbangan dan pribadi yang
sehat. Sebaliknya, apabila remaja gagal
mencapai identitas, remaja akan berada pada
situasi krisis atau kekacauan identitas.
Keberhasilan mencapai identitas
vokasional sangat penting bagi remaja.
Alasannya adalah karena upaya persiapa diri
dalam penentuan karir hanya mungkin dapat
dilakukan oleh remaja yang memiliki status
identitas vokasional mantap (vocational identity
achievement). Ditegaskan oleh Marcia (1993)
bahwa remaja pada status identitas vokasional
seperti itu akan mampu menilai kompetensi diri
dan arah minat, mampu menilai peluang yang
dapat diraihnya, serta mampu membuat
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komitmen terhadap pilihan pekerjaan yang
cocok dengan karakteristik dirinya.
Sejauhmana remaja yang berstatus
sebagai mahasiswa memenuhi kualifikasi seperti
itu, belum diperoleh informasi yang memadai.
Namun tampaknya ada indikasi bahwa pada
umumnya mahasiswa memilih dan memasuki
pekerjaan karena mencoba – coba bahkan ada
yang hanya menunggu datangnya nasib baik
(Munandar, 1991 : 29). Tidak sedikit di antara
mereka yang akhirnya memilih pekerjaan yang
kurang sesuai dengan karakteristik dirinya.
Berdasarkan fenomena proses pencarian
dan penetapan pilihan pekerjaan serta temuan
modul sebagaimana diungkapkan di atas, diduga
bahwa bidang vokasional belum menjadi
prioritas utama dalam kehidupan mahasiswa.
Kondisi ini sedikitnya memberikan petunjuk
mengenai dua hal. Pertama, remaja kurang
sungguh–sungguh dalam menjajaki berbagai
kemungkinan karir yang akan dipilih. Kedua,
lemahnya keteguhan pendirian remaja terhadap
suatu pilihan vokasional serta kurangnya
kemampuan untukmengimplementasikan pilihan
yang telah ditetapkan. Kedua hal tersebut
menurut terminologi Marcia (Waterman dalam
Marcia et al., 1993) masing–masing disebut
eksplorasi dan komitmen.
Tinggi-rendahnya eksplorasi dan
komitmen seseorang terhadap suatu domain
identitas akan menentukan status identitas yang
bersangkutan dalam domain tersebut (Marcia,
1993). Eksplorasi dan komitmen remaja yang
rendah tentang vokasional dapat menghantarkan
mereka ke dalam kategori status identity
confusion (Erikson, 1968) atau identity diffusion
(Marcia, 1966) dalam bidang vokasional. Status
identitas yang demikian, oleh para ahli (Marcia,
1993; Josselson dalam Archer, 1994)
diidentifikasi sebagai status identitas rendah dan
merupakan masalah dalam perkembangan
identitas remaja yang menjadi kepedulian
Erikson (Steiberg, 1993). Keadaan seperti itu
tentu sangat merisaukan karena sesuai dengan
tugas perkembangannya, remaja dituntut untuk
memiliki status identitas vokasional yang tinggi
sebagai dasar yang sangat diperlukan dalam
pemilihan karir menjelang usia dewasa yang
bagi sebagian besar individu hal tersebut
merupakan salah satu sumber pemenuhan
kebutuhan dan kebahagiaan hidup.
Adanya kesenjangan antara harapan
pencapaian status identitas vokasional yang
ideal sebagai tugas perkembangan remaja dan
tuntutan eksternal dunia kerja global di satu sisi,
dengan fenomena indikasi kebingungan atau
kekaburan identitas vokasional – sebagaimana
tampak pada sebagaimana tampak pada sebagian
besar remaja kita di lain sisi, mengisyaratkan
perlunya penanganan yang serius karena
kegagalan membangun identitas bagi remaja
sangat membahayakan masa depannya.
Ditegaskan oleh Miller (1993 : 165) bahwa: “If
adolescents cannot intergrate their
identifications, roles, or selves, they face identity
diffusion’. The personality is fragmented,
lacking a core”. Akibat lebih jauh adalah
mereka tidak memiliki sikap dan perspektif yang
mantap tentang masa depan dan mereka
menunjukkan ketidakmampuan dalam berbagai
hal. Erikson (Thornburg, 1982: 537)
menyebutkan, bahwa “identity diffusion – the
failure to achieve identity – results in
adolescents inability to commit themselves to
physical intimacy, to a decision on accupational
choise, to energetic competition, or to
psychosocial self-definition”.
Demikian pentingnya tugas pencapaian
identitas vokasional pada remaja dan sedemikian
bahayanya jika tugas tersebut tidak
terselesaikan, maka uluran tangan dari orang
dewasa di lingkungan sekitar remaja, dalam hal
ini orang tua, pendidik, dan konselor, sangat
diperlukan. Hal ini sesuai dengan saran
Josselson (Archer, 1994;12-13), “because
identity forms the foundation of adult life, as a
society we have a large stake in seeing that this
takes place as optimally as possible”.Dilihat
dari sudut pandang bimbingan dan konseling,
khususnya konseling karir, upaya penanganan
itu antara lain dapat dilakukan dengan
mengoptimalkan fungsi aspek–aspek internal
individu dan mengubah iklim sosial sehingga
lebih mendukung pencapaian identitas (Marcia
dalam Marcia et al.,1993). Upaya tersebut
dilandasi oleh pemikiran bahwa identitas pada
hakekatnya merupakan interaksi antara individu
dengan lingkungan masyarakat (Josselon dalam
Archer, 1994). Mengkaji domain individual dan
konteks lingkungannya dalam kaitannya dengan
identitas, merupakan isu yang sangat relevan
dalam model karir Marcia yang menekankan
pada status identitas selama dasawarsa terakhir
(Krogger, Ed., 1993).
Berdasarkan  latar belakang yang telah
dipaparkan, maka yang menjadi tujuan
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penelitian adalah:Untuk mengetahui Model
Karir Marcia sebelum dan setelah dalam
peningkatan Keterampilan Identifikasi Status
Identitas Vokasional Mahasiswa BK FIP UNM.
Untuk mengetahui apakah ada pengaruh Model
Karir Marcia terhadap Peningkatan
Keterampilan Identifikasi Status Identitas
Vokasional Mahasiswa BK FIP UNM.
METODE
Penelitian iniadalah penelitian kuantitatif,
pre-experimental yang akan mengkaji tentang
pengaruh model karir marcia untuk peningkatan
keterampilan identifikasi status identitas
vokasional mahasiswa BK FIP UNM. Desain
penelitian yang digunakan adalah “One-Group
Pretest-Posttest Design”(Sugiyono, 2015: 111).
Dalam penelitian ini tidak menggunakan
kelompok kontrol. Desain ini dilakukan dengan
membandingkan hasil pre-test dengan hasil
post-test. Desain yang digunakan dapat
digambarkan sebagai berikut :
Tabel 4.1. Model Rancangan Penelitian
Keterangan :
Oı : Pengukuran pertama sebelum subjek
diberi perlakuan (Pretest)
X : Treatment atau perlakuan (Model Karir
Marcia)




dikaji dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Model karir Marcia adalah suatu model
pencapaian status identitas idealnyayang
ditempuh mahasiswa dengan cara
penetapan komittmen setelah melalui
eksplorasi terhadap berbagai alternative
yang ada. Alternatif tersebut berupa
resolusi masalah identitas yang
berdasarkan pada ada-tiadanya eksplorasi
dan komitmen, yaitu identity achievment,
moratorium, identity foreclosure dan
identity diffusion.
2. Keterampilan identifikasi suatu identitas
vocational adalah kemampuan mahasiswa
dalamk memahami dan mengidentifikasi
tatus identiikasi vocational yang menjadi
dasar dalam penentuan keputusan
pemilihan karir secara tepat yang mendasar
eksplorasi dan komitmen melalui identitiy
achievement, moratorium, identity
foreclosure, dan identity diffusion.
Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa akti semester 6-7 jurusan Psikologi
Pendidikan dan Bimbingan Program Studi
Bimbingan dan Konseling FIP UNM Makassar.
Penelitian ini menggunakan sampel penelitian.
Tehnik sampel yang digunakan adalah random
sampling yaitu penentuan sampel melalui acak
pada mahasiswa semester 6-7. Pertimbangan
besarnya populasi, maka ditetapkan penarikan
sampel sebesar 10% dari populasi 363 sehingga
diperoleh sampel 36 orang. Penarikan sampel
sesuai dengan pendapat Arikunto, 2002:112
yaitu: ”jika jumlah subjeknya besar dapat
diambil antara 10%-15% atau 20%-25% atau
lebih tergantung kemampuan peneliti.
Pengambilan sampel dilakukan secara
random sampling sehingga setiap jurusan/prodi
memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi
sampel. Adapun penjabaran sampel tersebut
sebagai berikut:
Tabel 4.2. Sampel Penelitian
No Jurusan/Prodi Sampel
1. Angkatan 2013 A 9
2. Angkatan 2014 A 9
3. Angkatan 2013 B 9
4. Angkatan 2014 B 9
Jumlah 36
Teknik Pengumpulan dan Analisis Data
Untuk menjaring data yang dibutuhkan
dalam penelitian ini digunakan instrument dalam
bentuk angket.  Angket digunakan untuk
mengungkapkan pengaruh model karir marcia
sebelum dan sesudah perlakukan dalam
meningkatkan keterampilan identifikasi status
identitas vokasional mahasiswa BK FIP UNM.
Sebelum angket ini digunakan dalam penelitian
terlebih dahulu dilakukan uji validitas (uji coba
instrument).
Teknik analisis data yang digunakan
yaitu analisis deskriptif. Analisis deskriptif
digunakan untuk menggambarkan tingkat
keterampilan identifikasi status identitas
vokasional mahasiswa sebelum dan sesudah
perlakuan. dengan menggunakan table distribusi
frekuensi dan persentase dengan rumus:
Oı X O2
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x 100% (Tiro, 2004: 242)
Di mana:
P : Persentase
f : Frekuensi yang dicari persentasenya
N      : Jumlah subjek eksperimen
Guna memperoleh gambaran umum
tentang tingkatketerampilan identifikasi status
identitas vokasional mahasiswa sebelum dan
setelah perlakuan, maka dilakukan perhitungan
rata-rata kejujuran dan integritas berdasarkan




Me : Mean (rata-rata)
 : Jumlah
Xi : Nilai X ke i sampai ke n
N : Banyaknya subjek
Pengukuran efektivitas penerapan model
karir marcia untuk peningkatan keterampilan
identifikasi status identitas vokasional
mahasiswa dilakukan dengan menguji
perbedaan dua rata-rata (uji-t) melalui analisis
data tingkat keterampilan identifikasi status
identitas vokasional mahasiswa.
Teknik pengujian efektivitas dilakukan
dengan menggunakan bantuan software
statistical product and service solution (SPSS).
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Gambaran Keterampilan Identifikasi
status identitas vokasional
mahasiswasebelum dan sesudah
diberikan Model Karir Marcia
Gambaran tingkat kejujuran dan
integritas mahasiswa bidik misisebelum dan
sesudah perlakuan, secara rinci diuraikan dalam
Tabel berikut.
Tabel 5.1. Tingkat keterampilan identifikasi status identitas vokasional mahasiswa
INTERVAL KATEGORI
Pretest Posttest
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
111-129 Sangat Tinggi 0 0 8 22%
82-100 Tinggi 0 0 26 72%
63-81 Sedang 26 72% 2 6%
44-62 Rendah 10 28% 0 0
25-43 Sangat Rendah 0 0 0 0
Jumlah 36 100% 36 100%
Gambaran tingkat keterampilan
identifikasi status identitas vokasional
mahasiswasebelum pemberian perlakuan yaitu
sebagian besar mahasiswa berada pada kategori
sedang atau sebesar 72% dan selebihnya berda
pada kategori rendah atau 28%. Berdasarkan
data tersebut, gambaran tingkat keterampilan
identifikasi status identitas vokasional
mahasiswa sebelum pemberian perlakuan masih
berada pada kategori yang belum cukup
memadai. Data di atas menunjukkan mahasiswa
BK FIP UNM sebelum diberikan perlakuan
masih perlu meningkatkan keterampilan
identifikasi status identitas vokasional
mahasiswa.
Adapun gambaran tingkat keterampilan
identifikasi status identitas vokasional
mahasiswa setelah pemberian perlakuan yaitu
sebagian kecil mahasiswa masih berada pada
kategori sedang atau 6%, sebagian besar
mahasiswa berada pada kategori tinggi atau
sebesar 72%, dan pada kategori tinggi sebesar
22%.
2. Gambaran Efektivitas Model Karir
Marcia untuk Peningkatan keterampilan
identifikasi status identitas vokasional
mahasiswa
Pengujian efektivitas model karir
Marcia untuk peningkatan keterampilan
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identifikasi status identitas vokasional
mahasiswa dilakukan dengan uji statistik. Data
yang diperoleh dari uji coba program, kemudian
dianalisis dengan mempergunakan uji-t yang
hasilnya dapat dideskripsikan sebagai berikut.
a. Uji Statistik
Uji statistik dilakukan untuk menguji
efektivitas model karir marcia dengan cara
membandingkan keadaan awal (pretest) dan
keadaan akhir (posttest) dan menguji hipotesis
apakah terdapat perubahan positif yang
signifikan terhadap tingkat keberhasilan
peningkatan keterampilan identifikasi status
identitas vokasional mahasiswa setelah
mengikuti model karir marcia, dengan mengacu
pada hipotesis.
Ho : µ pretest= µ posttest
Model Karir Marcia tidak efektif untuk
peningkatan keterampilan identifikasi status
identitas vokasional mahasiswa sebelum dan
setelah mengikuti model Karir Marcia
H1 : µ pretest<posttest
Model Karir Marcia efektif untuk
peningkatan keterampilan identifikasi status
identitas vokasional mahasiswa setelah
mengikuti model Karir Marcia lebih baik
dibandingkan sebelum perlakuan
Adapun hasil pengujian statistiknya sebagai berikut.
Tabel 5.2. hasil pengujian statistik
N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Pretest 36 66,4444 9,72903 1,62150
Posttest 36 96,6389 6,41049 1,06842
Hasil skor rata-rata posttest
menunjukkan hasil yang lebih tinggi
dibandingkan pretest dengan kata lainhasil skor
rata-rata posttest mengalami peningkatan
dibandingkan pretest. Hal ini menunjukkan
menunjukkan model karir marcia efektif untuk
peningkatan keterampilan identifikasi status
identitas vokasional mahasiswa BK FIP UNM..
Tabel 5.2 Perbedaan  nilai  uji-tketerampilan identifikasi status identitas vokasional mahasiswa BK
FIP UNM melalui model karir marcia
Hasil uji t seperti tabel 5.2
pemberianModel Karir Marciasebelum
perlakuan sebesar (t hitung = 40,977, p= 0.000 <
0.05) pada df 35 (n-1, 36-1) dan setelah
perlakuan sebesar (t hitung = 90,451p= 0.000 <
0.05) pada df 35 (n-1. 36-1).  Dengan demikian,
t hitung  sebelum perlakuan =40,977dan setelah
perlakuan = 90,451> dari t tabel = 1,697.
Dengan kata lain bahwa terjadi peningkatan
keterampilan identifikasi status identitas
vokasional mahasiswa BK FIP UNMsetelah
diberikan model karir marcia. Artinya bahwa
model karir marcia dapat meningkatkan
keterampilan identifikasi status identitas
vokasional mahasiswa BK FIP UNM.
Berdasarkan analisis data di atas, model
karir marcia dapat menjadi cara untuk dapat
meningkatkan keterampilan identifikasi status
identitas vokasional mahasiswa.
Sebagai Mahasiswa pada umumnya
berada pada rentang usia remaja. Tantangan
perkembangan yang paling krusial pada masa ini
adalah mempersiapkan diri untuk memasuki usia
dewasa. Upaya ke arah persiapan diri tersebut
antara lain menentukan pilihan vokasional.
Dalam penentuan pilihan vokasional,
setiap individu memiliki kebebasan untuk
memilih pekerjaan/profesi yang mendapatkan
imbalan langsung berupa uang atas usaha dan
waktu yang curahkan atau memilih tugas-tugas









Pretest 40,977 35 ,000 66,44444 63,1526 69,7363
Posttest 90,451 35 ,000 96,63889 94,4699 98,8079
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domestik (seperti mengasuh anak dan  mengatur
rumah tangga), menjadi relawan dalam bidang
sosial, mengembangkan hobby dan  kesenangan
khusus, bahkan menjadi seniman atau
olahragawan amatir. Terlepas dari alternatif
mana yang akan  dipilih, yang penting pilihan
tersebut merupakan panggilan jiwa bagi individu
yang bersangkutan sehingga betul-betul merasa
terlibat secara utuh dalam pilihan tersebut dan
sekaligus menjadi sumber kepuasan pribadi.
Dalam menentukan pilihan vokasional
tersebut, ada lima isu spesifik yang perlu
dipecahkan. Sebagai alternatif pemecahannya,
untuk setiap isu disediakan sejumlah pernyataan.
Terhadap setiap pernyataan tersebut, individu
akan memberikan respons yang bevariasi sejalan
dengan keragaman  latar belakang pengalaman
dan karakteristik dirinya
Eksplorasi merujuk kepada sejauh mana remaja
mengalami proses pencarian informasi terhadap
berbagai alternative yang terkait dengan lima isu
pilihan vocational. Sedangkan komitmen
mengacu kepada suatu penenetuan sikap atau
pengambilan keputusanmengenai alternate
vocational dan keterlibatan dalam aktivitas yang
bermakana ke arah implementasi pilihan
tersebut dalam kaitannyadengan lima isu pilihan
vocational. Atas dasar itu, staus identitas
dipilahkan kedalam empat kategori yaitu
:identity achievement, moratoriu, Foreclosure,
dan Identitiy Diffusion.
Identity Achievment adalah individu
yang mengalami proses Eksplorasi yang telah
berhasil mengatasinya, sehingga ia telah sampai
kepada suatu komitmen pribadi. Moratorium
adalah individu yang sangat intens menjalani
eksplorasi. Ia secara aktif dan mencari alternatif
serta berjuang untuk menentukan identitas,
namun belum sampai kepada komitmen. Kalau
pun ia tampak memiliki komitmen, namun
komitmen yang dikembangkannya itu masih
belum jelas. Foreclosure adalah individu yang
tidak pernah mengalami eksplorasi tetapi telah
memiliki komitmen. Komitmen itu bukan
diperoleh melalui proses pencarian maupun
eksplorasi, namun diperolehnya dari orang tua
atau orang lain. Identity Diffusion adalah
individu yang tidak pernah atau belum
mengalami eksplorasi identitas sehingga tidak
pernah membuat suatu komitmen. Data status
identitas vocational ini ditentukan berdasarkan
tinggi rendahnya eksplorasi dan komitmen yang
diperoleh setiap responden
SIMPULAN DAN SARAN
Hasil penelitian mengenai Model Karir
Marcia untuk  peningkatan keterampilan
identifikasi status identitas vokasional
mahasiswa. BK FIP UNM, dapat disimpulkan
sebagai berikut.
Tingkat keterampilan identifikasi status
identitas vokasional mahasiswa BK FIP UNM,
berdasarkan hasil pretestatau sebelum diberikan
perlakuan menunjukkan sebagian besar
mahasiswa berada pada kategori sedangdan
selebihnya berda pada kategori rendah atau
belum cukup memadai dan perlu untuk
ditingkatkan. Adapun hasil posttest atau setelah
pemberian perlakuan, sebagian kecil mahasiswa
masih memiliki tingkat keterampilan identifikasi
status identitas vokasional mahasiswa.pada
kategori sedang namun sebagian besar berada
pada kategori tinggi.Hal ini menunjukkan Model
Karir Marciaefektif untuk peningkatan
keterampilan identifikasi status identitas
vokasional mahasiswa.
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PENGGUNAAN  MEDIA GAMBAR  DALAM  KETERAMPILAN  BERBICARA
BAHASA JERMAN BAGI SISWA SMA NEGERI 8 MAKASSAR
Wahyu Kurniati Asri
Jurusan Pendidikan Bahasa Asing, Program Studi Pendidikan Bahasa Jerman
Email: wahyuku_ayu@yahoo.com
Abstrak: The purpose of this study was to obtain the data on using of picture media on
German Speaking skills for novice students in this case is high school students. As we know
German is one of the newly taught as foreign language choices ranging from high school to
university in Indonesia. This research uses descriptive method. To collect data is used test
speaking skills by using picture media, picture media in this study is a series of pictures of
everyday activities that people do and start from morning until night. Data were analyzed by
using statistical percentage. This research was conducted at SMA Negeri 8 Makassar. The
population in this research is the second grade of IPA Class in SMA Negeri 8 Makassar. The
samples were students of Class II IPA I amounting to 41 and randomized using random
sampling. The results of this study indicate that students' speaking skills in class XI IPA 1
SMAN 8 Makassar using picture media including good category because it reaches 65.58%.
This means that by using picture media students can express their ideas and thoughts well on
German speaking skills.
Keywords: students, pictures, media, German, speaking skills
Abstrak: Tujuan studi ini adalah untuk mendapatkan data penggunaan media gambar pada
keterampilan berbicara untuk pelajar pemula dalam hal ini adalah siswa SMA. Seperti yang
kita tahu bahasa Jerman adalah salah satu pilihan bahasa asing yang baru diajarkan mulai  di
Sekolah Menengah Atas hingga di Perguruan tinggi di Indonesia. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif. Untuk mengumpulkan data digunakan tes keterampilan
berbicara dengan menggunakan gambar media, gambar media dalam penelitian ini adalah
serangkaian gambar dari kegiatan sehari-hari yang orang dilakukan dan mulai dari pagi
sampai malam hari. Data dianalisis dengan menggunakan persentase statistik. Penelitian ini
dilaksanakan di SMA Negeri 8 Makassar. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas II
IPA di SMAN 8 Makassar. Sebagai sampel adalah siswa Kelas II IPA I yang berjumlah 41
dan diacak menggunakan random sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
keterampilan berbicara  siswa di kelas XI IPA 1 SMAN 8 Makassar menggunakan media
gambar termasuk kategori baik karena mencapai 65.58%. Ini berarti bahwa dengan
menggunakan gambar media siswa dapat mengekspresikan ide-ide dan pikiran mereka
dengan baik dalam keterampilan berbicara bahasa Jerman.
Kata kunci: siswa, gambar, media, bahasa Jerman, keterampilan berbicara.
PENDAHULUAN
Setiap manusia mempunyai sifat dan
kecenderungan untuk mempertahankan diri
dalam status sosialnya. Oleh karena itu, manusia
memerlukan keterampilan berbahasa sebagai
alat komunikasinya. Dengan keterampilan
berbahasa, manusia dapat mengemukakan dan
menangkap maksud, pikiran, perasaan dan
pendapat orang lain.
Sebagai alat komunikasi, bahasa sangat
membantu dalam memeroleh ilmu pengetahuan,
teknologi, seni dan budaya. Untuk itu
pembinaan dan pengembangannya terutama
dalam lembaga pendidikan perlu terus
ditingkatkan. Apalagi dalam era globalisasi ini,
manusia semakin dituntut untuk dapat
menguasai dan menggunakan berbagai bahasa
asing. Bahasa asing di Indonesia dianggap
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penting untuk tujuan penyerapan dan
pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya dan pembinaan hubungan dengan
bangsa lain. Oleh karena itu, diberbagai lembaga
pendidikan di Indonesia di samping diajarkan
bahasa daerah dan bahasa Indonesia sebagai
bahasa nasional, diajarkan pula bahasa asing
seperti bahasa Arab, Inggris, Jerman, Perancis,
dan sebagainya. Salah satu bahasa asing yang
diajarkan di SMA adalah bahasa Jerman.
Pada pengajaran bahasa Jerman, ada
empat keterampilan berbahasa yang perlu
diajarkan yaitu, Hörverstehen (kemampuan
menyimak), Sprechfertigkeit (keterampilan
berbicara), Leseverstehen (kemampuan
membaca) dan Schreibfertigkeit (keterampilan
menulis). Keempat kemampuan tersebut
merupakan satu kesatuan yang utuh dan tidak
dapat dipisahkan. Salah satu keterampilan
berbahasa yang sangat penting dikembangkan
adalah keterampilan berbicara dari beberapa
keterampilan yang diuraikan di atas.
Keterampilan berbahasa ini merupakan modal
utama bagi seseorang dalam melancarkan
komunikasinya secara langsung, dalam situasi
apapun, khususnya dalam lingkungan sekolah.
Siswa dituntut untuk dapat berkomunikasi
langsung secara efektif dan efisien. Tentu saja
hal utama yang diperlukan dalam berkomunikasi
adalah kemampuan mengungkapkan pikiran,
dan gagasan melalui bahasa lisan.
Pembelajaran bahasa Jerman di SMA
Negeri 8 Makassar saat ini menuntut siswa
terampil berbicara baik kepada guru maupun
pada sesama siswa. Siswa setidaknya mampu
mengungkapkan informasi secara lisan dalam
bentuk paparan atau dialog sederhana tentang
kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil
wawancara awal dengan guru bidang studi
bahasa Jerman di SMA Negeri 8 Makassar
menunjukkan bahwa siswa masih mengalami
kesulitan menyampaikan informasi secara lisan
dengan lafal yang tepat dalam kalimat
sederhana. Hal ini disebabkan karena guru
masih kurang atau terbatas menggunakan
metode pembelajaran, sehingga siswa
mengalami lemahnya penguasaan materi, dan
minimnya perbendaharaan kosakata.
Keberhasilan pembelajaran sangat
ditentukan oleh pemilihan pendekatan, metode,
maupun model belajar yang ditentukan oleh
guru, sebab dengan penyajian pembelajaran
secara menarik akan dapat membangkitkan
motivasi belajar siswa, sebaliknya jika
pembelajaran itu disajikan dengan cara yang
kurang menarik membuat motivasi siswa
rendah. Untuk menciptakan pembelajaran
menarik, upaya yang harus dilakukan guru
adalah memilih pendekatan, metode,  maupun
model pembelajaran yang tepat sesuai dengan
materi pembalajaran. Dengan pendekatan,
metode,  maupun model pembelajaran yang
tepat diharapkan akan meningkatkan aktivitas
siswa sehingga hasil belajar pun dapat
ditingkatkan.  Salah satu metode yang dapat
meningkatkan keterampilan berbicara siswa
adalah dengan menggunakan media gambar.
Melalui metode yang praktis, efisien dan
menitikberatkan langsung pada kemampuan
siswa, diharapkan dapat memberi stimulus serta
motivasi para siswa untuk dapat secara
perlahan-lahan mengeluarkan potensi dalam
dirinya. Oleh karenanya, metode mengajar yang
baik adalah metode yang dapat menumbuhkan
kegiatan belajar siswa.
Media gambar merupakan salah satu
jenis media yang sangat disukai siswa, terutama
siswa usia anak-anak (tingkat Sekolah Dasar).
Media gambar sangat mudah dibuat oleh guru
serta lebih memudahkan siswa dalam
memahami materi pembelajaran, apalagi siswa
kelas bawah yang sebagian besar belum lancar
baca tulis.
1. Hakikat Media Belajar
Media adalah perantara atau pengantar
pesan dari pengirim kepada penerima pesan.
Secara garis besar media adalah manusia, materi
atau kejadian yang membangun kondisi yang
membuat siswa mampu memperoleh
pengetahuan, keterampilan atau sikap. Media
berasal dari bahasa latin merupakan bentuk
jamak dari medium yang secara harfiah berarti
perantara atau pengantar, yaitu perantara atau
pengantar sumber pesan dengan penerima pesan.
Belajar merupakan suatu proses
perubahan tingkah laku dari tidak tahu menjadi
tahu dan dari tidak bisa menjadi bisa.
Winataputra (2005:2) menyatakan “belajar
merupakan proses mental dan emosional dan
proses berpikir dan merasakan. Seseorang
dikatakan belajar apabila pikiran dan
perasaannya aktif. Terdapat tiga atribut pokok
belajar, yaitu proses, perilaku dan pengalaman.
Selanjutnya Pribadi yang dikutip oleh
Tafsir (2008:7) berpendapat “pembelajaran
adalah suatu kegiatan yang menyangkut
pembinaan anak mengenai kognitif dan
psikomotor semata”.
Menurut Sutikno (2008:37)
pembelajaran merupakan suatu sistem
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lingkungan belajar yang terdiri dari komponen-
komponen berikut: tujuan pembelajaran, materi
pembelajaran, kegiatan belajar mengajar,
metode, media, sumber belajar dan evaluasi.
Yang menjadi komponen utama dalam
pembelajaran adalah tujuan pembelajaran,
karena semua komponen lainnya mengacu
kepada tujuan pembelajaran. Karena itu, untuk
melaksanakan suatu proses pembelajaran hal
yang harus dirumuskan pertama kali adalah
tujuan pembelajaran. Hal senada juga
diungkapkan oleh Ahmadi (2007:7) media
diartikan sebagai perantara, pembawa,
penghantar atau saluran. Dalam proses
pembelajaran guru dapat menggunakan media
yang ada pada dirinya atau berada
dilingkungannya untuk menyampaikan konsep
abstrak yang sering sulit dipahami oleh siswa-
siswanya, walaupun telah diulangi beberapa
kali.
Dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat
menyalurkan pesan, dapat merangsang pikiran,
perasaan dan kemauan siswa sehingga dapat
mendorong terciptasnya proses belajar pada diri
siswa.
2. Media Gambar
Media  gambar adalah salah satu fungsi
utama media pembelajaran juga sebagai alat
bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim,
kondisi dan lingkungan belajar yang ditata dan
diciptakan oleh guru. Pengertian media belajar
menurut Hamalik (1994:23): 1) segala sesuatu
yang diwujudkan secara visual kedalam bentuk
dua dimensi sebagai curahan ataupun pikiran
yang bermacam-macam seperti lukisan, potret,
slide, film, proyektor, 2) media yang paling
umum dipakai, yang merupakan bahasan umum
yang dapat dimengerti dan dinikmati dimana
saja.
Media gambar merupakan salah satu
jenis media yang sangat disukai peserta didik,
terutama peserta didik usia anak-anak (tingkat
Sekolah Dasar). Media gambar sangat mudah
dibuat oleh guru serta lebih memudahkan
peserta didik dalam memahami materi
pembelajaran, apalagi peserta didik kelas bawah
yang sebagian besar belum lancar baca tulis.
Adapun kelebihan media gambar
menurut Sadiman yang dikutip oleh Budiono
(2008:5) antara lain: sifatnya konkrit dan lebih
realistis dalam memunculkan pokok masalah,
jika dibandingkan dengan bahasa verbal, dapat
mengatasi batasan ruang dan waktu, dapat
mengatasi keterbatasan pengamatan kita,
memperjelas masalah bidang apa saja, dan
harganya murah serta mudah didapat dan
digunakan.
Lebih lanjut kelemahan media gambar
menurut Rahadi yang dikutip oleh Budiono
(2008:16) hanya menampilkan persepsi indera
mata, ukurannya terbatas, hanya dapat dilihat
oleh sekelompok siswa, gambar
diinterpretasikan secara personal dan subyektif,
gambar disajikan dalam ukuran yang sangat
kecil, sehingga kurang efektif dalam
pembelajaran.
Sebagai mediator, guru harus mampu
memilih dan menggunakan media yang sesuai
dengan tujuan, materi, metode, dan evaluasi
serta tetap bertujuan untuk memperlancar
pencapaian tujuan dan mampu menarik minat
siswa.
Gambar sangat penting digunakan
dalam usaha memperjelas pengertian pada
siswa, sehingga dengan menggunakan gambar
siswa lebih dapat memperhatikan terhadap
benda-benda atau hal-hal yang belum pernah
dilihatnya yang berkaitan dengan pelajaran.
Menurut Sudjana (2001:78) media
gambar termasuk ke dalam media visual. Sama
dengan media lain, yang berfungsi untuk
menyalurkan pesan dan penerima sumber ke
penerima pesan. Pesan yang akan disampaikan
dituangkan ke dalam simbol-simbol komunikasi
visual. Supaya proses penyampaian pesan dapat
berhasil dan efisien, simbol-simbol tersebut
perlu dipahami benar.
Berdasarkan beberapa pendapat para
ahli di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa yang
dimaksudkan dengan media gambar adalah salah
satu jenis media pembelajaran yang dapat
digunakan oleh guru untuk memudahkan
siswanya untuk memahami materi pelajaran
yang diberikan dan guru dapat membuat sendiri
media tersebut.
3. Hakikat Keterampilan Berbicara
a. Pengertian Berbicara
Berbicara adalah kemampuan
mengungkapkan pendapat atau pikiran dan
perasaan kepada seseorang atau kelompok
secara lisan, baik secara berhadapan ataupun
dengan jarak jauh. Dengan berbicara seseorang
berusaha untuk mengungkapkan pikiran dan
perasaannya kepada orang lain secara lisan.
Tanpa usaha untuk mengungkapkan pikirannya,
orang lain tidak akan mengetahui apa yang
dipikirkan dan dirasakannya. Tanpa berbicara,
seseorang akan mengucilkan diri sendiri, dan
akan terkucilkan dari orang disekitarnya.
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Berbicara merupakan kegiatan berbahasa yang
aktif dari seorang pemakai bahasa, yang
menuntut prakarsa nyata dalam penggunaan
bahasa untuk mengungkapkan diri secara lisan.
Dalam hal pengajaran bahasa asing di
SMA keterampilan berbicara merupakan suatu
keterampilan bahasa yang perlu dikuasai oleh
siswa dengan baik, karena keterampilan ini
merupakan suatu indikator terpenting bagi
keberhasilan siswa dalam belajar bahasa.
Dengan penguasaan keterampilan berbicara
yang baik, siswa dapat mengutarakan maksud
serta  ide-ide mereka, baik di dalam kelas
maupun di luar kelas yang berkaitan dengan
bahasa Jerman.
Tarigan (2008:16) berpendapat bahwa
‟berbicara adalah kemampuan mengucapkan
bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk
mengekspresikan, menyatakan serta
menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan.
Sedangkan sebagai bentuk atau wujudnya
berbicara disebut sebagai suatu alat untuk
mengkomunikasikan gagasan yang disusun dan
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan sang
pendengar atau penyimak”.
Pada hakikatnya berbicara merupakan
ungkapan pikiran, ide dan perasaan seseorang
dalam bentuk bunyi-bunyi secara lisan. Dengan
mengungkapkan apa yang dipikirkan, seseorang
dapat membuat orang lain yang diajak bicara
mengerti apa yang ada dalam pikirannya.
b. Proses Berbicara
Dalam proses belajar berbahasa di
sekolah, anak-anak mengembangkan
kemampuannya secara vertikal. Artinya mereka
sudah dapat mengungkapkan pesan secara
lengkap meskipun belum sempurna.
Kemampuan tersebut menjadi sempurna yaitu
strukturnya menjadi semakin benar, pilihan
katanya semakin tepat, kalimatnya semakin
bervariasi. Dengan kata lain perkembangan
tersebut tidak secara horizontal mulai dari
fonem, kata, fase, kalimat dan wacana.
Ellis, dalam Rofi’uddin dan Zuchdi
(2001:7) mengemukakan bahwa:
“Ada tiga cara untuk mengembangkan
secara vertikal dalam meningkatkan
keterampilan berbicara: menirukan
pembicaraan orang lain (khususnya
guru), mengembangkan bentuk-bentuk
ujaran yang telah dikuasai, dan
mendekatkan atau menyejajarkan dua
bentuk ujaran, yaitu bentuk ujaran
sendiri yang belum benar dan ujaran
orang dewasa (terutama guru) yang
sudah benar”.
Tompkins dan Hoskisson dalam
Rofi’uddin dan Zuchdi (2001:8) menyatakan
bahwa “proses pembelajaran berbicara dengan
berbagai jenis kegiatan, yaitu percakapan,
berbicara estetik (mendongeng), berbicara untuk
menyampaikan informasi atau untuk
mempengaruhi dan kegiatan dramatik”.
Proses berbicara dapat dikembangkan
melalui kegiatan meniru ujaran,
membandingkan perbedaan-perbedaan ujaran
dan dilaksanakan dengan berbagai kegiatan
seperti percakapan, berbicara estetik, dan lain
sebagainya.
Berdasarkan penjelasan di atas, pada
hakikatnya berbicara merupakan ungkapan
pikiran dan perasaan seseorang dalam bentuk
bunyi-bunyi bahasa, keterampilan (skill) berarti
kemampuan untuk mengoperasikan suatu
pekerjaan secara mudah dan cermat yang
membutuhkan kemampuan dasar (basic ability).
Kemudian dijelaskan bahwa proses berbicara
dapat dikembangkan melalui kegiatan meniru
ujaran, membandingkan perbedaan-perbedaan
ujaran dan dilaksanakan dengan berbagai
kegiatan seperti percakapan, berbicara estetik.
4. Pembelajaran Keterampilan Berbicara
a. Pengertian Keterampilan Berbicara
Keterampilan berbicara pada dasarnya
harus dimiliki oleh semua orang yang
kegiatannya membutuhkan komunikasi, baik
yang sifatnya satu arah  maupun yang timbal
balik ataupun keduanya. Seseorang yang
memiliki keterampilan berbicara yang baik,
akan memiliki kemudahan di dalam pergaulan,
baik di rumah, di kantor, maupun di tempat lain.
‟Pada hakikatnya keterampilan
berbicara adalah keterampilan mengucapkan
bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk
mengekspresikan, menyatakan serta
menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan”
(Tarigan, 2008:16). Keterampilan berbicara
sangat penting dimiliki seseorang agar tidak
terjadi kesalahpahaman antara penutur dan mitra
tutur dalam berkomunikasi.
Menurut Brown (2007:5) “speaking is
an interactive process of constructing meaning
that involves producing and receiving and
processing information”. Maksudnya, berbicara
adalah proses interaktif untuk membangun
makna yang melibatkan produksi, penerimaan
dan pengolahan informasi. Selanjutnya Thau-
Knudsen (2013: 16) menyatakan
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bahwa”Sprechfertigkeit ist die Fähigkeit sich
mündlich zu ausdrücken auf einer solchen Art
und Weise, dass der Enthalt der Aussagen des
Sprechers vom Zuhöher ausreichend verstanden
wird”. Maksudnya, keterampilan berbicara
adalah kemampuan secara lisan yang
menyatakan bahwa isi pernyataan pembicara ke
pendengar agar dapat dimengerti.
Selanjutnya  menurut Chababy
(2009:152): “Die Sprechfertigkeit, als Kern der
verbalen Kommunikation, wird durch Dialogue
über Alltagsthemen gefördert”. Artinya,
keterampilan berbicara sebagai inti dari
komunikasi verbal yang disampaikan melalui
dialog tentang topik sehari-hari.
Keterampilan berbicara merupakan
keterampilan produktif karena dalam
perwujudannya keterampilan berbicara
menghasilkan berbagai gagasan yang dapat
digunakan untuk kegiatan berbahasa
(berkomunikasi), yakni dalam bentuk lisan dan
keterampilan menulis sebagai keterampilan
produktif dalam bentuk tulis. Disadari bahwa
keterampilan berbicara seseorang, sangat
dipengaruhi oleh dua faktor penunjang utama
yaitu internal dan eksternal. Faktor internal
adalah segala sesuatu potensi yang ada di dalam
diri orang tersebut, baik fisik maupun non fisik
(psykhis), faktor fisik adalah menyangkut
kesempurnaan organ-organ tubuh yang
digunakan didalam berbicara  misalnya, pita
suara, lidah, gigi, dan bibir, sedangkan faktor
non fisik diantaranya adalah: kepribadian
(kharisma), karakter, temperamen, bakat
(talenta), cara berpikir dan tingkat intelegensia.
Sedangkan faktor eksternal misalnya tingkat
pendidikan, kebiasaan, dan lingkungan
pergaulan. Namun demikian, kemampuan atau
keterampilan berbicara tidaklah secara otomatis
dapat diperoleh atau dimiliki oleh seseorang,
walaupun ia sudah memiliki faktor penunjang
utama baik internal maupun eksternal yang baik.
Keterampilan berbicara yang baik dapat dimiliki
dengan jalan mengasah dan mengolah serta
melatih seluruh potensi yang ada.
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut
dapat disimpulkan bahwa keterampilan
berbicara adalah keterampilan produktif dan
merupakan salah satu keterampilan dalam aspek
berbahasa yang sangat penting sebagai sarana
untuk berkomunikasi dengan lawan bicara.
b. Tujuan Berbicara
Tujuan utama berbicara adalah untuk
berkomunikasi agar dapat menyampaikan
maksud dan tujuan secara efektif. Agar tujuan
itu dapat tersampaikan dengan baik dan efektif,
maka pembicara harus memahami hal yang akan
disampaikan dan menguasai keterampilan dalam
berbicara, sehingga pendengar akan memaknai
informasi atau pesan yang telah disampaikan
oleh pembicara.
Keraf (2001:320) mengenai tujuan yang
akan dicapai dalam berbicara, yaitu “(1)
memberikan dorongan; (2) menanamkan
keyakinan; (3) bertindak atau berbuat; (4)
menginformasikan atau memberitahukan, dan
(5) memberi kesenangan”.
Sedangkan Janíková (2011:84)
menyatakan bahwa ada beberapa tujuan
berbicara yang intisarinya sebagai berikut :
a) Informationen zu vermitteln oder von
anderen zu erhalten; b) eigene Gefühle,
Eindrücke und Meinungen zu äußern; c)
eine gemeinsame Tätigkeit zu steuern;
d) ein bestimmtes Verhalten und
Handeln bei anderen Personen
herbeizuführen oder eine sprachliche
Reaktion hervorzurufen; e) bei anderen
bestimmte Emotionen auszulösen; f)
zwischenmenschliche Kontakte
herzustellen oder aufrechtzuerhalten.
Artinya, a) untuk menyampaikan
informasi atau menerima dari orang lain; b)
untuk mengungkapkan perasaan mereka,
tayangan dan opini; c) untuk mengontrol
kegiatan bersama; d) menginduksi atau
menimbulkan reaksi lisan perilaku dan tindakan
dengan orang-orang tertentu; e) mengontrol
emosi; f) mempertahankan kontak secara
interpersonal.
Pendapat tersebut di atas diperjelas lagi
oleh Burns (2012:177) tujuan utama dari tugas
berbicara adalah :
“to help students develop the fluency
of expert speakers where meaning is
communicated with few hesitations
and in a manner that is appropriate
for the social purpose of the message.
This is achieved through : a) the use of
accurate language and discourse
routines; b) appropriate speech
enabling skills, and c) effective
communication strategies”.
Maksud kalimat tersebut adalah untuk
membantu siswa mengembangkan kelancaran
dalam berbicara dimana pembicara dapat
menyampaikan makna pesan dengan cara serta
tujuan yang jelas. Hal ini dicapai melalui : a)
Seminar Nasional Dies Natalis ke 56 134
Universitas Negeri Makassar, Makassar, 9 Juli 2017
“Pendidikan Berkualitas membangun daya saing bangsa menuju keunggulan kompetitif”
penggunaan bahasa yang akurat dan rutinitas
wacana, b) keterampilan berbicara yang tepat,
dan c) strategi komunikasi yang efektif.
Berdasarkan uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa secara umum tujuan
berbicara adalah untuk berkomunikasi kepada
orang lain dengan baik dan efektif yang ada
disekitarnya  untuk memberitahukan sesuatu,
menghibur, dan mempengaruhi pendengar.
c.Karakteristik Pembelajaran Berbicara
Kegiatan berbicara dapat berlangsung
jika setidak-tidaknya ada dua orang yang
berinteraksi, atau seorang pembicara
menghadapi seorang lawan bicara. Dengan
kemajuan teknologi, kegiatan berbicara dapat
berlangsung tanpa harus terjadi kegiatan tatap
muka, misalnya pembicaraan melalui telepon.
Bahkan melalui layar telepon seluler 3 G, tanpa
bertemu langsung dua orang yang sedang
berbicara dapat saling melihat. Kegiatan
berbicara yang bermakna juga dapat terjadi jika
salah satu pembicara memerlukan informasi
baru atau ingin menyampaikan informasi
penting kepada orang lain.
“Berikut disajikan sejumlah
karakteristik yang harus ada dalam kegiatan
pembelajaran berbicara antara lain: (a) harus ada
lawan bicara; (b) penguasaan lafal, struktur, dan
kosa kata; (c) ada tema/topik yang dibicarakan;
(d) ada informasi yang ingin disampaikan atau
sebaliknya ditanyakan; dan (e) memperhatikan
situasi dan konteks” (Nasuprawoto:2009).
Jadi, karakteristik yang disajikan  dalam
pembelajaran berbicara antara lain harus ada
lawan berbicara, penguasaan lafal, struktur, dan
kosa kata, ada tema yang dibicarakan, ada
informasi yang disampaikan, dan
memperhatikan situasi. Tujuan umum dari
pembelajaran keterampilan berbicara yaitu
untuk berkomunikasi agar dapat menyampaikan
pikiran secara efektif dan pembicara mampu
memahami makna segala sesuatu yang ingin
dikomunikasikan. Adapun karakteristik yang
disajikan  dalam pembelajaran berbicara antara
lain harus ada lawan berbicara, penguasaan
lafal, struktur, dan kosa kata, ada tema yang
dibicarakan, ada informasi yang disampaikan,
dan memperhatikan situasi.
Dari penjelasan di atas, dapat
disimpulkan bahwa keterampilan berbicara
adalah keterampilan seseorang untuk
menyampaikan kata-kata untuk
mengekspresikan suatu maksud, ide, gagasan
atau pikiran pada orang lain dengan tujuan dapat
dipahami pendengarnya.
METODE
Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah variabel tunggal yaitu
Keterampilan berbicara dalam bahasa Jerman
dengan menggunakan gambar siswa SMA
Negeri 8 Makassar dan penelitian ini bersifat
deskriptif.
Definisi operasional variabel dalam
penelitian ini adalah keterampilan berbicara
dengan menggunakan gambar dalam bahasa
Jerman. Keterampilan berbicara dalam bahasa
Jerman dengan menggunakan gambar yang
dimaksudkan yaitu berbicara berdasarkan
gambar yang sudah ditentukan. Gambar
tersebut adalah gambar aktivitas sehari-hari
yang dilakukan siswa mulai pagi hingga malam
hari.
Pengukuran variabel penelitian
dilakukan untuk memperoleh data dari hasil
keterampilan berbicara siswa  digunakan tes
yang di dalamnya meliputi tes berbicara
berdasarkan. Setiap poin yang diceritakan diberi
skor sesuai dengan bobot dan kriteria yang
dinilai. Selanjutnya semua skor yang diperoleh
dari setiap kriteria dijumlahkan dan hasilnya
merupakan skor akhir yang dimiliki oleh setiap
siswa. Untuk mengevaluasi isi kalimat dilihat
dari aspek-aspek kemampuan yang akan
dievaluasi. Adapun aspek-aspek  penilaian
keterampilan berbicara menurut Bolton (1995)
yaitu: Grammatik, Kosakata, intonasi, dan
pemenuhan pengaturan tugas dan perilaku
interaktif.  Setiap aspek jika siswa dapat
berbicara dengan benar mendapat skor 3 dan
yang tidak dapat berbicara dengan benar
mendapatkan skor 0. Jadi jumlah keseluruhan
skor untuk keterampilan berbicara dalam bahasa
Jerman adalah 12.
Populasi penelitian ini adalah seluruh
siswa Kelas XI SMA Negeri 8 Makassar.
Sedangkan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri
8 Makassar, mengingat jumlah populasi yang
besar dan waktu penelitian yang terbatas maka
hanya dilakukan pada 1 kelas yang mewakili
kelas XI yaitu kelas XI IPA I dengan
menggunakan random sampling. Sampelnya
berjumlah 41 orang siswa.
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Instrumen yang digunakan dalam
pengumpulan data penelitian ini adalah tes
keterampilan berbicara berdasarkan gambar
yang diberikan. Sedangkan untuk  menganalisis
data digunakan teknik persentase, dengan kata
lain, data dari hasil penelitian yang terkumpul
dipersentasekan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam metode penelitian dikemukakan
bahwa instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data adalah tes. Tes yang
diberikan terdiri dari 1 (satu) macam, yaitu tes
keterampilan berbicara  dalam bahasa Jerman
siswa Kelas II IPA I SMAN 8 Makassar.
Adapun bentuk tes keterampilan berbicara
dalam bahasa Jerman adalah siswa diberikan
gambar tentang kegiatan sehari-hari yang
dilakukan siswa yang dimulai dari pagi hingga
malam hari. Tes tersebut diberikan kata kunci
dan dari kata kunci tersebut mereka diminta
untuk mengembangkannya sehingga menjadi
kalimat yang benar. Dari hasil tes tersebut
terdapat juga beberapa siswa yang tidak dapat
mengembangkan kalimat dengan benar. Hal ini
disebabkan karena mereka kurang begitu
menguasai kosakata dan struktur kalimat bahasa
Jerman, sehingga mereka tidak dapat
mengembangkan kata kunci yang diberikan
menjadi kalimat yang benar.
Tes Keterampilan Berbicara Dalam Bahasa
Jerman  Dengan Menggunakan Gambar
Siswa SMA Negeri 8 Makassar
Data tentang keteramp ilan menulis
surat dalam bahasa Jerman siswa Kelas XI IPA I
SMA Negeri 8 Makassar dianalisis dengan
menggunakan tabel frekuensi dan persentase.
Data tersebut dapat dianalisis dari empat
kategori sebagai berikut:
a) Aspek Grammatik
Tabel 1. Distribusi Frekuensi dan Persentase
Skor Aspek  Grammatik
No Skor Frekuensi Persentase
1. 3 6 14.63%
2. 2 29 70.73%
3. 1 6 14.63%
4. 0 0 0%
Jumlah 41 100%
Tabel di atas menunjukkan bahwa
keterampilan siswa dalam berbicara bahasa
Jerman dengan menggunakan gambar untuk
kategori Aspek Grammatik terdapat 6  (14.63%)
siswa yang mendapat skor 3. Selanjutnya
terdapat 29 (70.73%) siswa yang mendapat skor
2 dan 6 (14.63%) siswa yang mendapat nilai 1
dan tak seorangpun (0%) siswa yang mendapat
skor 0.
Berdasarkan hasil tes keterampilan
menulis surat dalam bahasa Jerman untuk aspek










Temuan ini menunjukkan bahwa
keterampilan berbicara dalam bahasa Jerman
siswa XI IPA I SMA Negeri 8 Makassar pada
aspek Grammatik adalah 66.67%, atau termasuk
kategori Baik. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa siswa dalam berbicara
bahasa Jerman dengan menggunakan gambar
sudah sesuai dengan gambar yang diberikan.
Hampir siswa dapat menyampaikan semua
informasi dan tujuannya dengan baik dan benar.
b) Aspek Kosakata
Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan Persentase
Skor Aspek  Kosakata
No. Skor Frekuensi Persentase
1. 3 8 19.51%
2. 2 19 46.34%
3. 1 12 29.27%
4. 0 2 4.88%
Jumlah 41 100%
Tabel di atas menunjukkan bahwa
keterampilan siswa berbicara dengan
menggunakan gambar dalam bahasa Jerman
untuk kategori Aspek Kosakata terlihat 8
(19.51%) siswa yang mendapat skor 3.
Selanjutnya terdapat 19 (46.36%) siswa yang
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mendapat skor 2 dan 12 (29.27%) siswa yang
mendapat nilai 2 dan  2 (4.88%) siswa yang
mendapat skor 0.
Berdasarkan hasil tes keterampilan
berbicara  dalam bahasa Jerman untuk aspek










Temuan ini menunjukkan bahwa
keterampilan menulis surat dalam bahasa
Jerman siswa XI IPA I SMA Negeri 8 Makassar
pada aspek Kosakata adalah 61.67%, atau
termasuk kategori Baik. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa   kosakata  yang diucapkan
siswa hampir tidak mengandung kesalahan.
Kosakata yang digunakan hampir semuanya
benar dan  bervariasi.
b) Aspek Intonasi
Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan Persentase
Skor Aspek  Intonasi
No. Skor Frekuensi Persentase
1. 3 11 26.83%
2. 2 25 60.98%
3. 1 5 12.19%
4. 0 0 0%
Jumlah 41 100%
Tabel di atas menunjukkan bahwa
keterampilan berbicara siswa dengan
menggunakan gambar dalam bahasa Jerman
untuk kategori Aspek Intonasi terlihat
11(26.83%) siswa yang mendapat skor 3.
Selanjutnya terdapat 25 (60.98%) siswa yang
mendapat skor 2 dan 5 (12.19%) siswa yang
mendapat nilai 11 dan  0 (0%) siswa yang
mendapat skor 0.
Berdasarkan hasil tes keterampilan
berbicara  dalam bahasa Jerman untuk aspek










Temuan ini menunjukkan bahwa
keterampilan berbicara  dalam bahasa Jerman
siswa XI IPA I SMA Negeri 8 Makassar pada
aspek Intonasi adalah 71.67%, atau termasuk
kategori Baik. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa menurut kriteria penilaian
Bolton,  Intonasi  yang diucapkan siswa hampir
tidak mengandung kesalahan.
c) Aspek Pemenuhan Pengaturan Tugas
Dan Perilaku Interaktif
Tabel 4. Distribusi Frekuensi dan Persentase
Skor Aspek Pemenuhan
Pengaturan Tugas Dan Perilaku
Interaktif
No. Skor Frekuensi Persentase
1. 3 7 17.07%
2. 2 24 58.54%
3. 1 10 24.39%
4. 0 0 0%
Jumlah 41 100%
Tabel di atas menunjukkan bahwa
keterampilan siswa berbicara dengan
menggunakan gambar dalam bahasa Jerman
untuk kategori Pemenuhan Pengaturan Tugas
Dan Perilaku Interaktif terlihat 7 (17.07%) siswa
yang mendapat skor 3. Selanjutnya terdapat 24
(58.54%) siswa yang mendapat skor 2 dan 10
(24.39%) siswa yang mendapat nilai 1 dan  0
(0%) siswa yang mendapat skor 0.
Berdasarkan hasil tes keterampilan
berbicara  dalam bahasa Jerman untuk aspek
Pemenuhan Pengaturan Tugas Dan Perilaku
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Temuan ini menunjukkan bahwa
keterampilan berbicara dengan menggunakan
gambar dalam bahasa Jerman siswa XI IPA I
SMA Negeri 8 Makassar pada aspek Pemenuhan
Pengaturan Tugas Dan Perilaku Interaktif adalah
64.33%, atau termasuk kategori Baik.
Pemenuhan Pengaturan Tugas Dan Perilaku
Interaktif yang dilakukan siswa hampir tidak
mengandung kesalahan. Pemenuhan Pengaturan
Tugas Dan Perilaku Interaktif yang digunakan
hampir semuanya benar.
Tabel 5. Frekuensi dan Persentase Skor
Siswa Pada Tes Berbicara
Menggunakan Gambar Dalam
Bahasa Jerman yang dianalisis
dari 4 Aspek Kriteria Penilaian
Bolton.
No. Skor Frekuensi Persentase
1. 12 3 7.31%
2. 11 4 9.75%
3. 10 3 7.31%
4. 9 2 4.87%
5. 8 15 36.59%
6. 7 3 7.31%
7. 6 5 12.19%
8. 5 1 2.44%
9. 4 4 9.75%
10. 3 1 2.44%
11. 2 0 0%
12. 1 0 0%
13. 0 0 0%
Jumlah 41 100%
Tabel di atas menunjukkan bahwa
keterampilan siswa berbicara dengan
menggunakan gambar  dalam bahasa Jerman
yang dianalisis dari 4 Aspek Kriteria Penilaian
Bolton terlihat 3 orang  (7.31%) siswa yang
mendapat skor 12, Selanjutnya terdapat 4
(9.75%) siswa yang mendapat skor 11, dan 3
(7.317%) siswa yang mendapat skor 10, 2 orang
(4.87%) siswa yang mendapat skor 9, dan15
orang (36.59%) siswa yang mendapat skor 8, 3
orang (7.31%) siswa yang mendapat skor 7, 5
orang  (12.19%) siswa yang mendapat skor 6, 1
orang (2. 44%) siswa yang mendapat nilai 5, 4
orang ((9.75%) siswa yang mendapat  skor 4, 1
0rang (2.44%) siswa yang mendapat skor 3, dan
tak seorangpun  (0%) siswa yang mendapat skor
2, 1,  dan 0.
Berdasarkan hasil tes keterampilan
menulis surat dalam bahasa Jerman untuk aspek










Temuan ini menunjukkan bahwa
keterampilan menulis surat dalam bahasa
Jerman siswa XI IPA 2 SMA Negeri 8 Makassar
adalah 65.58% atau termasuk kategori Baik.
Hal ini menandakan bahwa keterampilan
berbicara siswa dengan menggunakan gambar
sangat bermafaat bagi mereka. Karena dengan
menggunakan gambar siswa dapat menuangkan
ide-idenya dengan baik dan dapat berkreasi
dengan baik dalam berbicara. Hal ini berarti
bahwa media gambar sangat bermanfaat bagi
siswa dalam berbicara bahasa Jerman.
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SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis  data yang
telah dilaksanakan diperoleh simpulan bahwa
Keterampilan berbicara dengan menggunakan
gambar dalam bahasa Jerman siswa kelas XI
IPA I SMA Negeri 8 Makassar pada aspek: 1)
Grammatik adalah 66.67% atau berada pada
kategori Baik, 2) pada aspek  Kosakata adalah
61.67% atau berada pada kategori Baik, 3) pada
aspek Intonasi adalah 71.67% juga berada pada
kategori Baik, dan 4) pada aspek Pemenuhan
Pengaturan Tugas Dan Perilaku Interaktif adalah
64.33% yang juga berada pada kategori Baik.
Secara keseluruhan keterampilan Berbicara
dengan menggunakan gambar dalam  bahasa
Jerman siswa Kelas XI IPA I SMA Negeri 8
Makassar adalah 65.58% dan termasuk dalam
kategori Baik. Saran yang dapat diberikan
adalah: 1)  untuk meningkatkan keterampilan
berbicara maka diperlukan latihan yang banyak
baik yang dilakukan di sekolah maupun di
rumah, 2) disarankan pada guru untuk
memberikan perhatian guna meningkatkan
keterampilan berbicara siswa, 3) perlunya
menciptakan suasana kelas yang kondusif dalam
pembelajaran keterampilan berbicara dengan
menggunakan gambar sehingga siswa tidak
canggung dan terbiasa untuk berbicara dalam
bahasa Jerman
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MEWUJUDKAN GENERASI PEDULI  LINGKUNGAN
MELALUI PEMBELAJARAN EKONOMI BERKARAKTER ECO-CULTURE
Rahmatullah1) Inanna 2)
Pendidikan Ekonomi, Universitas Negeri Makassar1)
Pendidikan Ekonomi, Universitas Negeri Makassar2)
Email:rahmatullahspdme@gmail.com1)ina.unm@gmail.com2)
Abstrack: Economic learning characterized by eco-culture aims to provide understanding
to learners about the importance of environmental values in various economic activities.
This gives the message that the economic activities of society are inseparable from
environmental problems.This is where the importance of understanding the eco-culture to
realize a generation that has awareness of the importance of maintaining the preservation
of the environment to be inherited to the next generation. The method used is developing
research with reference to the model approach of the system according to Dick & Carey.
The stages of activities undertaken in this study, beginning with a preliminary study or
needs analysis, product development and validation, product testing, and analysis and
evaluation of test results.The data obtained were analyzed by using content analysis and
descriptive analysis. From the results of the study and product development, it is
concluded that economic learning materials of eco-culture character are feasible in use for
field trial stage and in learning process in High School.
Keywords: Economic Learning, Eco-Culture Character, Environmental Care.
Abstrak: Pembelajaran ekonomi berkarakter eco-culture bertujuan untuk memberikan
pemahaman kepada peserta didik akan pentingnya nilai-nilai peduli lingkungan dalam
berbagai aktifitas ekonomi. Hal ini memberi pesan bahwa aktifitas ekonomi masyarakat
tidak terpisahkan dengan permasalahan lingkungan. Disinilah pentingnya pemahaman
eco-culture sehingga terwujud generasi yang memiliki kesadaran akan pentingya menjaga
kelestarian lingkungan untuk diwariskan kepada generasi berikutnya. Metode yang
digunakan adalah penelitian mengembangan dengan mengacu pada model pendekatan
sistem menurut Dick & Carey.Adapun tahapan kegiatan yang dilakukan dalam penelitian
ini, diawali dengan melakukan kajian awal atau analisis kebutuhan, pengembangan
produk dan validasi, melakukan uji coba produk, serta analisis dan evaluasi hasil uji
coba.Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis isi dan analisis
deskriptif. Dari hasil kajian dan pengembangan produk, diperoleh kesimpulan bahwa
bahan ajar ekonomi berkarakter eco-culture layak di gunakan untuk tahap uji coba
lapangan dan dalam proses pembelajaran di Sekolah Menengah Atas.
Kata Kunci: Pembelajaran Ekonomi, Karakter Eco-Culture, Kesadaran Lingkungan.
PENDAHULUAN
Artikel ini merupakan hasil kajian dan
pengembangan yang dilakukan untuk
menghasilkan bahan ajar ekonomi berkarakter
eco-culture.Pendidikan karakter bertujuan untuk
menanamkan dan mengembangkan karakter-
karakter kepada anak didik sehingga mereka
memiliki karakter luhur, menerapkan dan
mempraktikan dalam kehidupannya baik dalam
keluarga, sebagai anggota masyarakat dan warga
Negara (Kesuma, 2011). Pendidikan karakter
sebagaimana yang disebutkan dalam UU No. 20
tahun 2003 merupakan suatu sistem penanaman
nilai-nilai karakter yang meliputi komponen
pengetahuan, kesadaran atau kemauan dan
tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai
kebaikan, baik kepada tuhan yang maha esa, diri
sendiri, sesama, lingkungan, maupun dalam
bernegara. Inti dari pendidikan karakter menurut
Budiansyah (2010), adalah kebajikan
(Goodness), Berfikir baik (Thinking good),
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berperasaan baik (Telling good), dan berperilaku
baik (behaving good).
Secara umum, permasalahan yang
melatarbelakangi pentingnya bahan ajar ini
dikembangkan adalah masih rendahnya
pemahaman dan kesadaran akan pentingnya
sikap dan perilaku peduli lingkungan khususnya
dikalangan peserta didik. Salah satu
penyebabnya karena pembelajaran ekonomi
yang selama ini berlangsung pada lembaga
pendidikan formal belum memiliki rumusan
materi yang memadukan antara konsep ilmu
ekonomi dengan nilai-nilai peduli lingkungan
(eco-culture), dengan kata lain pendidikan
ekonomi belum memadukan antara dimensi
ekonomi dan dimensi lingkungan.
Dari dimensi ekonomi, pendidikan
ekonomi diharapkan menghasilkan manusia
yang berkualitas yang dapat diandalkan dalam
pembangunan ekonomi.Dengan demikian,
pendidikan harus mampu melahirkan generasi
bermutu yang dapat diandalkan dalam
menciptakan kedaulatan ekonomi, sehingga
mampu mengelola dan memanfaatkan potensi
sumber daya alam secara optimal untuk
kemakmuran rakyat. Dari perspektif lingkungan,
pendidikan lebih menekankan kepada
terbentuknya kesadaran akan pentingnya
kelestarian lingkungan. Orientasi yang harus
dibangun lebih kepada konsep berkelanjutan
atau berwawasan lingkungan. Lingkungan yang
berkelanjutan adalah lingkungan yang dapat
memenuhi kebutuhan generasi sekarang dan
yang akan datang yang bertumpu pada pinsip
manfaat dan lestari, kerakyatan, keadilan,
kebersamaan, keterbukaan, dan keterpaduan.
Secara teoritis, materi pembelajaran
ekonomi lebih menekankan pada prinsip self
interest secara efisien.Efisiensi ekonomi
dianggap dapat terwujud melalui maksimisasi
profit (profit oriented), dan minimisasi
biaya.Efisensi  dipercaya hanya dapat dicapai
melalui persaingan, sehingga cenderung
melupakan aspek kelembagaan ekonomi, sosial-
budaya, dan kelestarian lingkungan.Kondisi
tersebut secara praktis akan melahirkan sumber
daya manusia yang cenderung bersifat
eksploitatif  dalam berperilaku ekonomi,
khususnya dalam sumber daya alam dan
lingkungan untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Sikap dan perilaku ekonomi yang
cenderung bersifat eksploitatif, dalam jangka
panjang akan menyebabkan terjadinya krisis
ekologi yang menjadi sebab munculnya berbagai
permasalahan lingkungan seperti pemanasan
global, banjir di musim hujan dan kekeringan
yang berkepanjangan di musim kemarau,
pencemaran atau polusi lingkungan, serta
berbagai bentuk kerusakan lingkungan lainnya.
Hal ini tentu saja akan menyebabkan
kesejahteraan masyarakat, kehidupan sosial
budaya serta kelestarian alam dan lingkungan
semakin memprihatinkan. Untuk itu, maka
budaya peduli lingkungan perlu dikembangkan
dalam dunia pendidikan, agar terlahir generasi
yang dapat menjaga dan memperbaiki kondisi
lingkungan yang ada (Taufiq, 2014).
Krisis ekologi merupakan krisis
hubungan antar manusia dan lingkungan hidup
tempat mereka berlindung, bermukim, dan
mengeksploitasi sumberdaya alam untuk
memenuhi kebutuhannya (Dharmawan,
2007).Krisis ekologi muncul dari adanya
interaksi antara aktifitas ekonomi manusia dan
sumber daya alam, yang menuntut dilakukan
berbagai kegiatan ekonomi untuk
mengeksploitasi sumber daya alam dan
lingkungan. Apabila  eksploitasi tersebut
dilakukan secara terus menerus tanpa diikuti
oleh perilaku yang rasional dan bertanggug
jawab dalam melestarikannya, maka dapat
menyebabkan daya dukung sumber daya alam
dan lingkungan semakin berkurang.
Pentingnya nilai-nilai peduli lingkungan
(eco-culture) diinternalisasikan dalam
pembelajaran ekonomi, adalah untuk
menumbuhkan kesadaran siswa akan pentingnya
kelestarian sumber daya alam dan lingkungan.
Perlu ditekankan bahwa sumber daya alam dan
lingkungan tidak hanya milik generasi sekarang
tetapi juga generasi di masa mendatang.Dengan
demikian dapat terwujud generasi yang
berkualitas yang memiliki karakter kepedulian
terhadap kelestarian sumber daya alam dan
lingkungan, sehingga pembangunan dapat
dilakukan secara berkelanjutan.
Pentingnya pendidikan dalam konteks
pembangunan yang berkelanjutan karena
pendidikan merupakan sarana untuk mengubah
persepsi, sikap dan perilaku manusia (Priyanto,
2013).Hal ini tertuang dalam Decade of
Education for Sustainable Development, yang
misi utama adalah mengintegrasikan
pembangunan berkelanjutan ke dalam sistem
pendidikan di setiap jenjang, jalur, serta jenis
pendidikan, agar pendidikan menjadi key agent
Seminar Nasional Dies Natalis ke 56 141
Universitas Negeri Makassar, Makassar, 9 Juli 2017
“Pendidikan Berkualitas membangun daya saing bangsa menuju keunggulan kompetitif”
of change. Dalam hal ini, pembangunan
berkelanjutan dapat memberi manfaat secara
sosial, menguntungkan secara ekonomi, serta
menjamin kelestarian secara ekologis.Kaitannya
dengan itu, maka pendidikan dapat berperan
dalam mencegah terjadinya degradasi ekologi
(Cleveland, et al 2007).Dengan demikian, dapat
terwujud sumber daya manusia yang  memiliki
pola fikir sustainable ethics secara dini sehingga
tujuan untuk menjadikan warga yang
bertanggung jawab terhadap lingkungan akan
dapat lebih mudah tercapai (Hungerford dan
Volk dalam Putrawan, 2014).
Keterkaitan antara perilaku ekonomi
manusia dan ekologi dijelaskan oleh Prugh
(1995), bahwa dalam memenuhi kebutuhannya,
seharusnya manusia memperhatikan ekologi
yaitu dengan memanfaatkan alam secara
bertanggung jawab dan menjauhkan pandangan
bebas nilai (value free).  Keterkaitan tersebut
memberi pesan tentang nilai-nilai lingkungan
yang harus mewarnai segala tindakan ekonomi,
sebagaimana yang dikemukakan oleh Wahjoedi
(2014) bahwa perilaku ekonomi diarahkan untuk
harus menghormati dan menjaga keseimbangan
alam dan lingkungan, kembali ke alam jangan
merusak alam.
Kondisi seperti itu menjadi sebab
diperlukannya upaya untuk menumbuhkan
kesadaran masyarakat pada segala usia untuk
memikul tanggungjawab dalam menciptakan
masa depan yang berkelanjutan, dengan
penekanan pada pentingnya pengetahuan
tentang lingkungan untuk membangun etika
peduli terhadap lingkungan. Hal ini karena
lingkungan hidup tidak hanya milik generasi
sekarang tetapi juga generasi penerus di masa
mendatang (Kutanegara, dkk., 2014).  Salah satu
upaya yang dapat dilakukan adalah dengan
melakukan perubahan fundamental pada cara
pandang dan perilaku manusia melalui
penanaman pemahaman, moral dan etika
mengenai lingkungan.
Lickona (1991), mengemukakan bahwa
karakter berkaitan dengan konsep moral (moral
knowing), sikap moral (moral felling), dan
perilaku moral (moral behavior).Berdasarkan
ketiga komponen ini dapat dinyatakan bahwa
karakter yang baik didukung oleh pengetahuan
tentang kebaikan, keinginan untuk berbuat baik,
dan melakukan perbuatan kebaikan. Keterkaitan
dari ketiga hal tersebut dapat dilihat pada
gambar 1 berikut:
Gambar 1. Keterkaitan Antara Komponen Moral Dalam Pembentukan Karakter Menurut
Lickona, 1991.
Pendekatan yang dapat digunakan
adalah dengan melakukan inovasi dalam
pendidikan, utamanya terkait dengan penanaman
karakter atau budaya peduli lingkungan (eco-
culture) dalam proses pembelajaran dengan
tujuan untuk menumbuhkan kesadaran dan
kecintaan terhadap lingkungan.Menurut
Suratmo (1993), salah satu nilai karakter yang
penting untuk dibudayakan dalam proses
pendidikan adalah budaya peduli lingkungan.
Oleh karena itu, membentuk karakter atau
budaya peduli lingkungan (eco-culture) dapat
dilakukan melalui tiga pendekatan yaitu:
pembentukan perilaku dengan pengertian,
pembentukan perilaku dengan kebiasaan, dan
pembentukan perilaku dengan model atau
contoh (Walgito, 2010).
Kesadaran mengenai eco-culture ini
berawal dari adanya keinginan untuk melakukan
perubahan atas perilaku yang bersifat
konvensional terkait dengan masalah ekologi,
sehingga dapat terwujud lingkungan yang
sehat.Perilaku yang bersifat konvensional
terhadap ekologi cenderung bersifat jangka
pendek sehingga mengakibatkan munculnya
dampak atau eksternalitas terhadap lingkungan.
Konsep Moral Sikap Moral
Perilaku Moral
Karakter
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Menurut Ivakhiv (1997), eco-culture menjadi
penting untuk dikaji akibat adanya krisis ekologi
secara global yang ditandai oleh kepunahan
berbagai spesies dari ekosistem,  pemanasan
global, pencemaran atau polusi lingkungan, dan
kerusakan lingkungan akibat eksploitasi yang
berlebihan dari perilaku ekonomi manusia.
Perilaku atau kebiasan yang menjadi sebab
munculnya krisis ekologi merupakan wujud dari
pengetahuan dan cara berpikir dari pengalaman
pendidikan masa lalu, yang cenderung
mengabaikan keberlanjutan ekologi, sosial,
maupun ekonomi.
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat
di pahami bahwa salah satu upaya untuk
mewujudkan generasi peduli lingkungan adalah
dengan mengembangkan bahan ajar ekonomi
berkarakter eco-culture.Proses pengembangan
diawali dengan melakukan analisis kebutuhan
yang meliputi kajian awal pada proses
pembelajaran yang berlangsung serta pada
muatan materi ekonomi yang selama ini
diajarkan di Sekolah Menengah Atas. Bahan ajar
yang dikembangkan bertujuan untuk
memberikan pemahaman kepada peserta didik
akan pentingnya nilai-nilai peduli lingkungan
dalam berbagai aktifitas ekonomi, sehingga
terwujud generasi yang dapat berperan serta
dalam menjaga kelestarian lingkungan untuk
diwariskan kepada generasi yang akan dating.
METODE
Metode yang digunakan adalah
penelitian mengembangan dengan mengacu
pada model pendekatan sistem menurut Dick &
Carey (2001). Model ini terdiri dari langkah-
langkah sebagai berikut: (1) Identifikasi tujuan
pembelajaran umum, (2) Melakukan analisis
pembelajaran, (3) Analisis pebelajar dan
konteks, (4) Merumuskan tujuan khusus, (5)
Mengembangkan instrumen assessment, (6)
Mengembangkan strategi pembelajaran, (7)
Mengembangkan dan memilih bahan
pembelajaran, (8) Merancang dan melakukan
evaluasi formatif, dan (9) Melakukan revisi.
Model pendekatan sistem menurut Dick
& Carey (2001) dipilih sebagai dasar
pengembangan bahan ajar ekonomi berkarakter
eco-culture didasari oleh beberapa alasan, antara
lain: (a) model ini mempunyai langkah-langkah
yang sistematik dan cocok untuk pengembangan
desain atau rancangan pembelajaran, (b)
komponen yang dikembangkan bersifat
prosedural, sistematis, saling terkait, serta
menjadi rujukan beberapa disain model
pengembangan pembelajaran, (d) relatif lebih
sederhana namun tahapan dan komponen yang
dikembangkan lebih rinci mulai dari tahap awal
sampai pada tahap produk akhir.
Prosedur dalam pengembangan bahan
ajar berkarakter eco-culture, dilakukan melalui
lima tahap sebagai berikut:
Tahap I. Analisis kebutuhan materi ekonomi
yang akan dikembangkan.
Dalam menetapkan materi ekonomi
yang akan dikembangkan maka terlebih dahulu
dilakukan kajian awal atau analisis kebutuhan
untuk memperoleh informasi mengenai seberapa
pentingnya pengembangan bahan ajar ekonomi
berkarakter eco-culture. Kajian awal atau
analisis kebutuhan dilakukan pada guru
pengampuh mata pelajaran ekonomi dan
observasi pada proses pembelajaran ekonomi
yang berlangsung di Sekolah Menengah Atas.
Tahap II. Mengidentifikasi materi ekonomi
yang akan dikembangkan
Pada tahap ini, peneliti mengidentifikasi
standar kompetensi, kompetensi dasar, dan
materi ekonomi yang akan dikembangkan
dengan tetap memperhatikan kemampuan
kognitif siswa.
Tahap III. Proses pengembangan.
Tahap ketiga merupakan tahap
pengembangan yang terdiri dari sembilan
langkah, yaitu: (1) Identifikasi tujuan
pembelajaran umum, (2) Melakukan analisis
pembelajaran, (3) Analisis pebelajar dan
konteks, (4) Merumuskan tujuan khusus, (5)
Mengembangkan instrumen assessment, (6)
Mengembangkan strategi pembelajaran, (7)
Mengembangkan dan memilih bahan
pembelajaran, (8) Merancang evaluasi formatif,
dan (9) Melakukan revisi.
Tahap IV. Tahap Penyusunan dan produksi
bahan ajar ekonomi berkarakter eco-culture,
yang terdiri dari silabus, rencana pelaksanaan
pembelajaran, modul/materi, serta lembar
kegiatan siswa.
Tahap V. Uji coba produk dan revisi meliputi
penilaian atau tanggapan ahli desain
pembelajaran, ahli materi pembelajaran,
praktisi/guru ekonomi, uji coba terbatas, dan uji
coba lapangan, yang di kelompokkan ke dalam
tiga tahap.
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Data atau informasi mengenai tingkat
validitas dan kelayakan dari bahan ajar ekonomi
berkarakter eco-culture di peroleh melalui
instrumen penilaian yang telah dikembangkan.
Instrument tersebut memuat indikator-indikator
yang diperinci dalam bentuk butir-butir soal atau
pertanyaan. Instrumen penilaian terdiri dari
instrument kajian awal atau analisis kebutuhan,
instrumen penilaian kelayakan bahan ajar,
instrumen penilaian kelayakan materi bahan
ajar, dan instrumen penilaian atau tanggapan
siswa terhadap bahan ajar dan proses
pembelajaran ekonomi berkarakter eco-
culture.Adapun skor pengisian pada instrument
penilaian terdiri yaitu skor 5 (sangat baik), skor
4 (baik), skor 3 (cukup baik), skor 2 (kurang
baik) dan skor 1 (sangat tidak baik).
Subjek uji coba terdiri dari 1 (satu)
orang ahli desain pembelajaran, 1 (satu) orang
ahli materi pembelajaran, 3 (tiga) orang
praktisi/guru ekonomi, 9 (Sembilan) orang siswa
untuk uji coba terbatas, dan 3 (tiga) sekolah
untuk tempat uji coba lapangan.
Secara umum, desain uji coba dapat di
lihat pada gambar 2 berikut:
Gambar 2. Tahap-Tahap Uji Coba Produk
Datakemudian dianalisis dengan
menggunakan analisis isi dan analisis
deskriptif.Analisis isi digunakan untuk
mengolah seluruh informasi atau data penelitian
yang bersifat kualitatif.Informasi atau data
tersebut diperoleh sejak awal sampai akhir
pelaksanaan penelitian, berupa masukan,
tanggapan, kritik maupun saran perbaikan
berdasarkan indikator yang telah
ditentukan.Analisis Deskriptifdigunakan untuk
mengetahui efektifitas paket perangkat
pembelajaran yang dihasillkan melalui
tanggapan atau hasil penilaian yang diberikan
oleh ahli materi, ahli perangkat pembelajaran,
praktisi, serta siswa pada saat uji coba terbatas
dan uji coba lapangan.Analisis deskriptif antara
lain:
1). Uji Validasi Tim Ahli
Penilaian terhadap hasil validasi tim ahli
dilihat dari dua aspek yaitu aspek materi dan
aspek perangkat pembelajaran. Rumus yang
digunakan yaitu:NP = x 100%
Keterangan:
NP = Nilai Persen yang dicari atau diharapkan
R = Skor penilain validator
SM = Skor maksimum ideal dari pernyataan
100 = Bilangan tetap
2). Uji Hasil Tes Siswa
Pengujian ini bertujuan untuk mengukur
keberhasilan dari proses pembelajaran dan untuk
mengukur keaktifan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung yang dituangkan
dalam lembar observasi.  Rumus yang dapat
digunakan sebagai berikut:
Uji Coba Ahli Materi
Pembelajaran
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Keterangan:
P=Tingkat Keberhasilan/keaktifan
Sedangkan untuk menghitung nilai rata-
rata hasil tes siswa maka digunakan rumus
sebagai berikut:
X = Σ xΣ N
Keterangan:
X = Nilai rata-rata
Σ x = Jumlah semua nilai siswa
Σ N= Jumlah siswa yang mengikuti tes
Adapun pemaknaan data hasil uji coba
untuk menilai kelayakan bahan ajar, digunakan
beberapa kategori pencapaian sebagaimana di
sajikan pada table 1 berikut:
Tabel 1. Kategori Kelayakan Perangkat dan Keberhasilan Pembelajaran
Tingkat Pencapaian Kriteria Keterangan
85,1 % - 100 %
75,1 % - 85 %
65,1 % - 75 %












Agar dapat dipahami dengan baik, maka
variable penelitian dapat di definisikan sebagai
berikut:
1. Eco-culture terdiri dari kata ‘ecology’ dan
‘culture’ yang dapat diartikan nilai-nilai
atau budaya peduli lingkungan.
2. Pembelajaran ekonomi berkarakter Eco-
culture merupakan desain pembelajaran
yang menginternalisasikan nilai-nilai peduli
lingkungan ke dalam pembelajaran ekonomi
dan diwujudkan dalam bentuk bahan ajar.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hal terpenting yang perlu dilakukan
dalam suatu penelitian pengembangan adalah
melakukan kajian awal atau analisis kebutuhan,
sehingga diperoleh informasi atau masukan
akan pentingnya suatu penelitian pengembangan
dilakukan. Kajian awal dalam pengembangan
pembelajaran ekonomi berkarakter eco-
culturedilakukan dalam bentuk observasi awal
pada saat proses pembelajaran ekonomi sedang
berlangsung di kelas khususnya pada siswa
kelas x di SMA Negeri 1 Maros, SMA Negeri 4
Bantimurung, dan SMA Negeri 2 camba-Maros.
Observasi yang dilakukan terkait
dengan muatan materi ekonomi yang diajarkan
dalam proses belajar mengajar di kelas. Hasil
observasi diperoleh data atau informasi bahwa
materi ekonomi yang diajarkan oleh guru pada
siswa kelas x di sekolah tempat penelitan
dilakukan masih belum mengandung pesan-
pesan peduli lingkungan (berwawasan
lingkungan). Selain itu, contoh-contoh yang
disampaikan guru selama proses pembelajaran
masih kurang menyentuh aspek kehidupan
sehari-hari siswa.
Berdasarkan hasil kajian awal atau
analisis kebutuhan, kemudian dianalisis maka
dilakukan pengembangan pembelajaran
ekonomi berkarakter eco-culture.Pembelajaran
ekonomi yang dikembangkan dapat digunakan
sebagai suplemen dalam pembelajaran ekonomi
diSekolah  Menengah Atas. Tujuan yang akan
dicapai dari pembelajaran ini adalah
terbentuknya sumber daya manusia Indonesia
yang memiliki karakter peduli lingkungan.
Pembelajaran ekonomi berkarakter
eco-culture dirumuskan dalam bentuk perangkat
pembelajaran . Eco-culture dalam hal ini,
dimaknai sebagai nilai-nilai atau budaya peduli
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lingkungan yang diarahkan untuk terwujudnya
sustainable development atau sustainable
economic yang dalam tindakan nyata dan paling
sederhana harus dimulai dengan Reuse, Reduce,
Recycle, Renewable dan Safely.Spesifikasi
produk dari pembelajaran ekonomi berkarakter
eco-culture dalam perspektif ekonomi Pancasila,
terdiri dari silabus, RPP, modul dan LKS.
Dari hasi penelitian ini dapat dipahami
bahwa Implementasi karakter eco-culture dalam
pembelajaran ekonomi sebagai upaya
mempersiapkan dan memberdayakan siswa
sebagai generasi bangsa, untuk memikul
tanggung jawab dalam menciptakan masa depan
yang berkelanjutan (Gough, dkk., 2005).
Dengan demikian, ketika siswa telah lulus atau
selesai menempuh pendidikan pada jalur formal,
maka mereka sudah  memiliki pengetahuan serta
pemahaman tentang pengeloaan dan nilai-nilai
peduli lingkungan, sehingga dapat berkontribusi
dalam mewujudkan pembangunan yang
berkelanjutan baik secara ekologis, sosial
budaya, maupun ekonomi.
Prinsip-prinsip karakter eco-culture
yang diimplementasikan ke dalam pembelajaran
ekonomi antara lain:
1. Adanya rasa syukur dan rasa memiliki
dalam memanfaatkan sumber daya alam
yang ada. Hal ini menuntut manusia untuk
senaniasa  menjaga, memelihara, dan
memanfaatkan bumi besertaseluruh isinya
sesuai kebutuhan sebagai wujud ibadah
demi kelangsungan dan keseimbnagan hidup
manusia.
2. Pentingnya sikap saling menghargai dan
kepedulian sosial, yang menuntut setiap
orang untuk bertanggung jawab dalam
menjaga kelestarian lingkungan, dan
berusaha untuk tidak menimbulkan
kerusakan yang dapat berdampak negatif
bagi orang lain.
3. Pentingnya nilai-nilai cinta tanah air dan
kebersamaan dalam memanfaatkan sumber
daya alam. Dalam hal ini sumber daya alam
strategis harus dikelola dengan prinsip
keberlanjutan sehingga hasilnya dapat
didistribusikan secara adil dan merata, serta
dampak yang ditimbulkan dari aktifitas
pengelolaan sumber daya alam terhadap
lingkungan juga dapat di minimalisir.
4. Mengedepankan prinsip keadilan dan
pemerataan dalam pengelolaan suber daya
alam danlingkungan. Dalam hal ini,
produksi dan distribusi dikerjakan melalui
mekanisme usaha bersama sehingga
memperkecil kesenjangan ekonomi
masyarakat.
5. Menekankan pentingnya rasio atau akal
sehat untuk tidak memaksakan kehendak
dalam pengelolaan sumber daya alam dan
lingkungan. Prinsip yang harus
dikedepankan yaitu bahwa sumber daya
alam dan lingkungan menyangkut hajat
hidup orang banyak, sehingga setiap orang
perlu mengawasi, dan mendapatkan akses
yang adil untuk memanfaatkan sumber daya
alam dan lingkungan secara bijaksana.
6. Pentingnya mengedepankan prinsip
keberlanjutan dalam pengelolaan sumber
daya alam dan lingkungan sehingga
kelestariannya dapat dinikmati oleh generasi
yang akan datang.
SIMPULAN DAN SARAN
Pembelajaran ekonomi berkarakter eco-
culturemerupakan salah satu upaya untuk
memberikan pemahaman kepada peserta didik
agar terwujud generasi yang berkarakter dan
memiliki kepedulian terhadap kelestarian
lingkungan.Produk bahan ajar yang dihasilkan
terdiri dari Silabus, RPP, Modul, dan
LKS.Bahan ajar yang dihasilkan dapat dijadikan
sebagai suplemen atau alternative yang dapat
disandingkan dengan materi pembelajaran
ekonomi di SekolahMenegah Atas.Untuk dapat
digunakan secara optimal maka perlu peran serta
semua pihak baik sekolah maupun pemerintah
melalui instansiterkait untuk melakukan
sosialisasi.
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ANALISIS PENGGUNAAN NOMINA DARI SEGI PERILAKU SINTAKSIS
PADA TEKS AKADEMIK PADA BAGIAN PENDAHULUAN
Marhani
Prodi Bahasa Program Pascasarjana Universitas Negeri Makassar 2017
Email: marhanisakkapgsd@gmail.com
Abstrack: The purpose of this study is to identify and describe the nominal in terms of
syntactic behavior in academic texts. This research is a type of qualitative research.
Subjects to be studied in this study is academic text, while the object in the study is noun
in terms of its syntactic behavior. Sources of data in research is the source of data written
on academic texts. Data collection techniques used in this study is a method of references
and methods of note. The results obtained in this study indicate that nouns in terms of
syntax is proposed based on position or usage at the level of phrase that serves as the core
or pivot phrase. As the core of the phrase, nouns occupy the main part, while the
pewatasnya in advance or behind it. If the nominal phrase is in the face, this is usually a
nemerial or a task word.
Keywords: noun in terms of syntactic behavior, academic text
Abstrak :Tujuan penelitian inia dalah mengidentifikasi dan mendeskripsikan nominal
dari segi perilaku sintaksisnya dalam teks akademik. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian kualitatif. Subjek yang akan dikaji pada penelitian ini adalah teks akademik,
sedangkan objek dalam penelitian adalah nomina dari segi perilaku sintaksisnya. Sumber
data dalam penelitian adalah sumber data tertulis padateks akademik. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode simak dan metode
catat. Hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
nomina dari segi sintaksisnya dikemukakan berdasarkan posisi atau pemakaiannya
pada tataran frasa yang berfungsi sebagai inti atau poros frasa. Sebagai inti frasa,
nomina menduduki bagian utama,sedangkan pewatasnya berada di muka atau di
belakangnya. Bila pewatasnya frasa nominal itu berada di muka,pewatas ini
umumnya berupa nemerial atau kata tugas.
Kata Kunci : nomina dari segi perilaku sintaksisnya, teks akademik
PENDAHULUAN
Bahasa adalah alat komunikasi yang
digunakan manusia untuk menyampaikan pesan
kepada orang lain. Depdiknas (2008: 116)
“Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang
arbitrer yang digunakan oleh anggota suatu
masyarakat untuk bekerjasama, berinteraksi dan
mengidentifikasikan diri”. Chaer (2009: 1)
“Bahasa adalah fenomena yang menghubungkan
dunia makna dengan dunia bunyi”. Dalam
linguistik atau ilmu bahasa mengkaji mengenai
fonologi, morfologi, sintaksis dan semantik.
Makalah ini mengkaji bidang sintaksis, kategori
sintaksis khususnya nomina dari segi perilaku
sintaksis.
Ramlan (2005: 18) menyatakan “Istilah
sintaksis secara langsung dari belanda syntaxis.
Dalam bahasa inggris digunakan istilah syntax.
Sintaksis ialah bagian atau cabang dari ilmu
bahasa yang membicarakan seluk-beluk wacana,
kalimat, klausa dan frase”. Sintaksis merupakan
suatu cabang ilmu linguistik yang mengkaji
mengenai kalimat, klausa dan frase. Objek
kajian sintaksis yaitu kalimat, klausa dan frase.
Chaer (2009: 27) menjelaskan sebagai
berikut:Kategori Sintaksis adalah jenis atau tipe
kata atau frase yang menjadi pengisi fungsi-
fungsi sintaksis. Kategori sintaksis berkenaan
dengan istilah nomina (N), verba (V), ajektiva
(A), adverbia (Adv), numeralia (Num), preposisi
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(Prep), konjungsi (Konj), dan pronomina
(Pron)”. Dalam hal ini N, V, dan A merupakan
kategori utama; sedangkan yang lain merupakan
kategori tambahan.Dari segi sintakisnya, nomina
mempunyai ciri-ciri tertentu.
1. Dalam kalimat yang prediktnya verba,
nomina cenderung menduduki fungsi
subjek, objek, atau pelengkap. Kata
pemerintah dan perkembangan dalam
kalimat pemerintah akan memantapkan
perkembangan adalah nomina.
2. Nomina tidak dapat diingkarkan dengan
kata tidak. Kata pengingkarnya adalah
bukan. Untuk mengingkarkan kalimat
ayah saya guru harus dipakai kata
bukan: ayah saya bukan guru.
3. Nomina umumnya dapat dikuti oleh
adjektiva,baik secara langsung maupun
dengan diantarai oleh kata yang.
Dengan demikian, buku dan rumah
adalah nomina karena dapat bergabung
menjadi buku baru dan rumah
mewahatau buku yang baru dan rumah
yang mewah.
Kategori nomina atau frase nomina
mengisi fungsi subjek dan objek. Depdiknas
(2008: 966) “Nomina adalah kelas kata yang
dalam bahasa Indonesia ditandai oleh tidak
dapatnya bergabung dengan kata tidak”.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana nomina dari segi
perilaku sintaksis pada teks akademik.
Penelitian inidilengkapi dengan penelitian
relevan dan berfokus pada teks akademik
bagian pendahuluan .
Berdasarkan uraian diatas peneliti
merumuskan “Bagaimanakah nomina dari segi
perilaku sintaksis pada teks akademik?”. Hasil
penelitian ini memiliki manfaat teoritis dan
manfaat praktis. Manfaat teoritis,dari penelitian
ini diharapkan dapat memberikan wawasan
dalam bidang sintaksis  khususnya mengenai
frasa   nomina  dan  juga   dapat  memberikan
informasi, gambaran,  dan  bahan referensi
sebagai  dasar  bagi yang akan melakukan
penelitian yang ada kaitannya dengan bidangini.
Manfaat praktis dalam penelitian ini dapat
memberikan sumbangan positif kepada pembaca
dalam memahami nomina dari segi sintaksisnya
dalam teks akademik.
METODE PENELITIAN
Berdasarkan rumasan masalah dan
tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka
jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif,karena
penelitian ini mendeskripsikan suatuobjek yang
akan diteliti yaitu nomina dari segi perilaku
sintaksisnya dalam teks akademik. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena apa yang dialami
oleh subjek penelitian misalnya perilaku,
presepsi, motivasi, dan lain-lain dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan metode alamiah
(Moleong, 2006:6).
Teknik Pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
metode simak dan metode catat. Metode
penyediaan data ini diberinama metode simak
karena cara yang digunakan untuk memperoleh
data dilakukan dengan menyimak penggunaan
bahasa (Mahsun, 2012:92).
Data yang digunakan pada penelitian ini
adalah tesis Indahwati pada tahun 2015 dengan
judul Keefektifan Metode Kuantum dengan
Teknik Clustering (pengelompokkan) pada
pembelajaran keterampilan Menulis puisi pada
siswa kelas VII SMP Negeri 4 Patampanua
Kabupaten Pinrang.
Ruang lingkup penelitian yang diambil
adalah bagian latar belakang kemudian
dianalisis berdasarkan fungsi nomina segi
sinyaksisnya. Nomina adalah kategori yang
pewatasnya bisa di depan atau dibelakang
nomina inti.
Hasil analisis data dan pembahasan
yang merupakan jawaban atas masalah yang
hendak dicapai, hendaknya disajikan secara
teori. Penyajian hasil analisis atau temuan
diatas dilakukan dengan menggunakan dua
metode, kedua metode ini adalah metode
formal dan informal (Mahsun, 2012:279).
Dalam penelitian ini menggunakan metode
informal.Metode penyajian informal adalah
penyajian hasil analisis data yang menggunakan
kata-kata biasa (Kesuma, 2007:14).
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengajaran sastra di sekolah adalah
bagian dari pengajaran bahasa dan sastra
Indonesia yang tertuang dalam
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Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP).
Analisis:
Pengajaran sastra ( Subjek )
di sekolah ( Ket.tempat )
adalah bagian dari pengajaran bahasa dan
sastra Indonesia yang tertuang dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) ( Pelengkap )
 di sekolah merupakan nomina yang bertindak
sebagai poros yang didahului preposisi
tertentu.nomina ini juga digunakan dalam
frasa preposisional.
2. Pengalaman berekspresi sastra siswa di
sekolah diintegrasikan ke dalam empat
keterampilan berbahasa yaitu keterampilan
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis
sastra.
Analisis:
Pengalaman berekspresi sastra (Predikat)
Siswa ( subjek )
Di sekolah ( ket. Tempat )diintegrasikan ke
dalam empat keterampilan berbahasa ( objek )
yaitu keterampilan menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis sastra
( pelengkap )
 di sekolah merupakan nomina yang
bertindak sebagai poros yang didahului
preposisi tertentu.nomina ini juga digunakan
dalam frasa preposisional.
3. Metode kuantum memberikan sugesti positif
yang mampu mendudukkan siswa secara
nyaman di kelas dan meningkatkan
partisipasi individu.
Analisis :
Metode kuantum memberikan sugesti positif (
Keterangan )
yang mampu mendudukkan ( predikat )siswa
secara nyaman ( subjek ) di kelas (
ket.tempat )
dan meningkatkan partisipasi individu (
pelengkap )
 di kelas merupakan nomina yang bertindak
sebagai poros yang didahului preposisi
tertentu.nomina ini juga digunakan dalam
frasa preposisional.
4. Guru memasuki dunia siswa dengan
mengaitkan sesuatu yang akan diajarkan
dengan sebuah peristiwa, pikiran, atau
perasaan yang diperoleh dari kehidupan
rumah, sosial, atletik, musik, seni, rekreasi,
atau akademis siswa.
Analisis :
Guru ( Subjek )
memasuki (predikat)
dunia siswa (objek )
dengan mengaitkan sesuatu yang akan
diajarkan dengan sebuah peristiwa, pikiran,
atau perasaan yang diperoleh dari kehidupan
rumah, sosial, atletik, musik, seni, rekreasi,
atau akademis siswa. ( Keterangan )
 Frasa nomina yang diwatasi oleh numeralia
ditemukan pada kalimat 1, yakni  frasa
sebuah peristiwa yang menduduki posisi
keterangan. Frasa tersebut  merupakan frasa
nomina yang didahului oleh pewatasi
numeralia, yakni sebuah.
5. Pengalaman berekspresi sastra siswa di
sekolah diintegrasikan ke dalam empat
keterampilan berbahasa yaitu keterampilan
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis
sastra.
Analisis:
Pengalaman berekspresi sastra siswa di
sekolah ( subjek )
Diintegrasikan ( predikat )
ke dalam empat keterampilan berbahasa
yaitu keterampilan menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis sastra (keterangan)
 Sementara nomina yang dikuti oleh
verba yang berfungsi sebagai pewatas
ditemukan pada subjek kalimat ke 3 yakni,
pengalaman berekspresi, keterampilan
berbahasa, dan keterampilan menyimak.
Pembahasan
Hasil analisis fungsi nomina pada
bagian latar belakang ditemukan 47 nomina
yang tersebar pada setiap paragraph. Seperti
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Setelah menganalisis tentang nomina
dari segi perilaku sintaksisnya dalam teks
academik memberikan penjelasan atau
menerangkan tentang nomina pada teks teks
akademik bagian pendahuluan, maka dapa
tditarik kesimpulan  sebagai berikut.
Nomina sering juga disebut kata benda,
dapat dilihat dari tiga segi, yakni segi
semantis, segi sintaksis, dan segi bentuk.
Dari segi sintaksisnya nomina mempunyai
ciri-ciri tertentu :
1. Dalam kalimat yang predikatnya verba,
nomina cenderung menduduki fungsi
subjek, objek, atau pelengkap.
2. Nomina tidak dapat diingkarkan dengan
kata tidak.
3. Nomina umumnya dapat diikuti oleh
adjektiva, baik secara langsung maupun
dengan diantarai oleh kata yang.
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PENGEMBANGAN MODEL PENDIDIKAN KARAKTER TERPADU BERBASIS
BUDAYA DAMAI UNTUK MENGURANGI PERILAKU BULLYING
UNTUK ANAK TAMAN KANAK-KANAK
Parwoto
Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Makassar
Email: parwotounm@yahoo.com
Abstract. Character education problems for young children require serious
attention by experts, because in early childhood is a human resource that will
determine the future of the nation. This paper is the idea of developing an
integrated cultural model based on peaceful culture that can be used as a guide for
PAUD teachers and parents in providing moral values and moral values of peace
love, especially to reduce conflict and bullying behavior in school and at home .
Integrated character education through Pancasila education, Citizenship education,
and religious education which became the pillar of National and Character
Building that has been implemented so far has not succeeded in building
humanitarian value of the nation significantly. Rampant behavior violates moral
values, and the laws of both individuals and social groups together show
indications of unsuccessful values of education, although to date there has been no
single study that states successful or not moral education in Indonesia.
Keywords: Model, character education, integrated, culture of peace, conflict
resolution, bullying, and kindergarten children
Abstrak. Masalah pendidikan karakter untuk anak usia dini memerlukan
perhatian serius oleh para ahli, karena pada anak usia dini merupakan sumber
daya manusia yang sangat menentukan nasib bangsa ke depan. Makalah ini
sebagai buah pemikiran pengembangan model pendidikan karakter terpadu
berbasis budaya damai yang dapat dijadikan panduan bagi guru PAUD dan
orangtua dalam memberikan pendidikan nilai budi pekerti dan moral cinta damai,
khususnya untuk mengurangi perilaku konflik dan tindak kekerasan (bullying)
pada lingkungan sekolah dan di rumah. Pendidikan karakter terpadu melalui
pendidikan pancasila, pendidikan Kewarganegaraan, dan pendidikan agama yang
menjadi pilar National and Character Building yang dilaksanakan selama ini
belum berhasil membangun  nilai kemanusiaan bangsa secara signifikan.
Maraknya perilaku melanggar nilai-nilai moral, dan hukum baik yang dilakukan
oleh orang perorangan maupun kelompok sosial secara bersama-sama
menunjukan indikasi ketidak berhasilan pendidikan nilai, meskipun sampai saat
ini belum ada satu penelitian yang menyatakan berhasil atau  tidak pendidikan
moral di Indonesia.
Kata kunci: Model, pendidikan karakter, terpadu, budaya damai, resolusi konflik,
bullying, dan anak TK.
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PENDAHULUAN
Kondisi bangsa Indonesia masih
membutuhkan bentuk pendidikan yang mampu
mengembangkan karakter anak Indonesia.
Berkembangnya perilaku karakter konflik,
egosentris, emosional, permusuhan, dan perilaku
melanggar aturan dan norma,  melanggar norma
sosial, etika,  tidak terlepas dengan model
pendidikan karakter sejak pendidikan anak usia
dini yang keliru.
Pendidikan karakter terpadu melalui
pendidikan pancasila, pendidikan
Kewarganegaraan, dan pendidikan agama yang
menjadi pilar National and Character Building
yang dilaksanakan selama ini belum berhasil
membangun  nilai kemanusiaan bangsa secara
signifikan. Maraknya perilaku melanggar nilai-
nilai moral, dan hukum baik yang dilakukan
oleh orang perorangan maupun kelompok sosial
secara bersama-sama menunjukan indikasi
ketidak berhasilan pendidikan nilai, meskipun
sampai saat ini belum ada satu penelitian yang
menyatakan berhasil atau  tidak pendidikan
moral di Indonesia.
Fenomena seperti itu sungguh membuat
prihatin bagi para pendidik, dan semua orang
yang berkepentingan dalam memperjuangkan
nilai-nilai peradaban bangsa Indonesia yang
tinggi dan luhur. Disadari bahwa keadaan
bangsa yang carut marut seperti di atas, adalah
merupakan akibat dari pendidikan yang diterima
sebelumnya, khususnya pendidikan sejak usia
dini. Pendidikan anak usia dini masa lalu
mungkin salah, atau keliru dalam sistem
pendekatannya, maka semuanya itu merupakan
kesalahan sebuah sistem pendidikan.
Hasil studi pendahuluan penulis,
menunjukkan bahwa pembelajaran yang
mengembangkan aspek nilai agama dan moral
atau yang dikenal di PAUD adalah NAM yang
berlangsung di Taman Kanak-kanak (TK),
umumnya baru dapat menanamkan nilai-nilai
karakter dalam kategeori rendah. Mufa’adi dan
Parwoto (2010) bahwa pendidikan nilai
kemanusiaan terpadu dalam sistem
pembelajaran di TK saat ini masih cenderung
diajarkan dengan mementingkan
perkembangaan aspek kognitif pada tataran
pengetahuan dengan mengabaikan nilai karakter
atau nilai moral sehingga karakter anak kurang
terlihat pada tingkatan yang diharapkan sebagai
anak yang berbudi pekerti luhur, berkepribadian
sebagai anak Indonesia yang baik.
Hasil studi yang dilakukan Lawrence J.
Schweinhart (1994) menunjukkan bahwa
pengalaman anak-anak di masa TK dapat
memberikan pengaruh positif terhadap
perkembangan anak selanjutnya. Oleh karena itu
US Department of Health and Services (2001)
telah membuat sebuah pernyataan bahwa
“kematangan sosial emosi anak usia dini adalah
penentu keberhasilan anak di sekolah
lanjutannya”, dan juga memberikan
rekomendasi tentang kompetensi yang harus
dicapai oleh anak-anak usia TK yang mencakup:
percaya diri (confidence), rasa ingin tahu
(curiosity), Motivasi, kemampuan kontrol diri
(self-control), kemampuan bekerja sama
(cooperation), mudah bergaul dengan
sesamanya, mampu berkonsentrasi, rasa empati,
kemampuan berkomunikasi.
Dalam kondisi seperti ini maka jalan
keluar yang harus dilakukan adalah dengan
mengembangkan model pendidikan  karakter
terpadu berbasis anak Indonesia cinta damai
yaitu PKT-BD. PKT-BD harus dimulai  sejak
usia dini (paling tidak TK),. Anak-anak perlu
dikenalkan dengan nilai-nilai budaya damai
dalam bentuk permainan simbolik (permainan
berpura-pura), sehingga anak akan belajar
memahami perasaan, emosi dan karakter lawan
mainnya yang pada akhirnya mereka dapat
belajar mengenal dirinya dan mengendalikan
emosi dan egisentrisnya melalui sebuah
permainan simbolik.
Dengan mengacu pada uraian di atas,
maka betapa pentingnya pendidikan nilai budaya
damai dilakukan sejak dini, sehingga dapat
membentuk karakter anak berbudaya damai dan
mampu mengikis budaya kekerasan (bullying)
dan konflik sejak usia dini. Perdaban  yang luhur
suatu bangsa hanya akan mampu diwujudkan
jika semua  warga masyarakat memiliki nilai
budaya damai yang kokoh, yang dihasilkan
melalui sistem pendidikan yang benar.
Pendidikan karakter telah menjadi issue
penting dalam dunia pendidikan, khususnya
pendidikan anak usia dini. Pendidikan nilai
moral karakter anak Indonesia belum memiliki
format model yang jelas untuk menanamkan
nilai budaya damai, kerukunan, gotong royong,
empati, tanggung jawab, tolong-menbolong, dan
cinta tanah air. Kondisi bangsa Indonesia masih
membutuhkan bentuk pendidikan yang mampu
mengembangkan karakter anak Indonesia.
Adanya krisis perilaku karakter anak Indonesia
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yang yang akhir-akhir ini dipertontonkan di
media massa seperti terjadi pada konflik POLRI
dan KPK, konflik DPRD dan gubernur, konflik
antar elit, tawuran antar warga,  perebutan
kekuasaan, korupsi, perusakan lingkungan
hidup, melanggar hukum, menginjak-injak hak
asasi, melanggar norma sosial, etika,  tidak
terlepas dengan model pendidikan karakter sejak
pendidikan anak usia dini.
Sudah   menjadi   kenyataan  bahwa
Indonesia  masih menghadapi   berbagai
masalah   serius    dalam    menghasilkan
manusia Indonesia  yang  cerdas, terampil dan
menguasai IPTEK, terlebih lagi  dalam
membangun manusia Indonesia yang  berwatak
dan berbudi luhur. Bahkan, masalah   serius
yang dihadapi   dalam   pembangunan
karakter  bangsa tercermin  dari  situasi  bangsa
selama   6   tahun   terakhir   ini.  Tindakan
kekerasan   dalam   berbagai  skala  dan bentuk
terus  merebak.
Tindakan  kekerasan menimbulkan akibat
yang sangat merugikan. Kekerasan jelas
merampas hak-hak anak. Disamping itu,
kekerasan sering meninggalkan trauma
psikologi  yang  mendalam  pada anak. Paparan
terhadap kekerasan dapat menimbulkan pada
anak-anak bibit perilaku kekerasan dan sikap
tidak toleran terhadap berbagai perbedaan.
Fenomena seperti itu sungguh membuat
prihatin bagi para pendidik, dan semua orang
yang berkepentingan dalam memperjuangkan
nilai-nilai peradaban bangsa Indonesia yang
tinggi dan luhur. Disadari bahwa keadaan
bangsa yang carut marut seperti di atas, adalah
merupakan akibat dari pendidikan yang diterima
sebelumnya, khususnya pendidikan sejak usia
dini. Pendidikan anak usia dini masa lalu
mungkin salah, atau keliru dalam sistem
pendekatannya, maka semuanya itu merupakan
kesalahan sebuah sistem pendidikan.
Terkait dengan model pendidikan karakter
terpadu dalam sistem pendidikan formal di
sekolah, pendidikan karakter secara pesat
menjadi bagian dari banyak program masa
kanak-kanak. Pendidikan karakter saat ini
merupakan prioritas tinggi bagi semua pendidik
masa kanak-kanak. Aktivitas pendidikan
karakter yang dirancang untuk mengajarkan
karakter tertentu kini sudah menjadi bagian dari
kurikulum pendidikan anak usia dini. Anak usia
dini dalam perkembangannya masih bersifat
egosentris, dalam proses penerimaan norma dan
aturan yang dikenakan pada mereka, sehingga
perilakuknya cenderung menyimpang dari
harapan orang dewasa. Pendidikan karakter
yang dimaksud adalah menanamkan nilai
budaya damai, kerukunan, gotong royong,
empati, tanggung jawab, disiplin, bekerjasama,
tolong-menbolong, dan cinta tanah air.
Model pendidikan nilai karakter pada
masa lalu pada lembaga pendidikan pendidikan
anak usia dini ternyata belum menyentuh
hakikat pendidikan nilai karakter yang
sesungguhnya, maka perlu ada pengembangan
model yang dinilai lebih efektif dan bermakna
untuk membentuk karakter anak Indonesia cinta
damai sebagai upaya meminimalisir perilaku
tindak kekerasan dan perilaku konflik pada usia
dini. Pembentukan karakter anak sejak usia dini
adalah suatu keharusan yang ddilakukan oleh
para pendidik untuk membawa terbentuknya
karakter anak Indonesia cinta damai dan berbudi
pekerti yang baik.
Upaya pengembangan nilai karakter
perilaku cinta damai anak TK lebih memiliki
keunggulan daripada yang konvensional karena
kurikulum dan rencana pembelajaran dikemas
yang sangat mendukung dan memberi peluang
anak untuk memahami, merasakan dan
berperilaku sesuai dengan domain nilai cinta
damai, nilai anti kekerasan, dan nilai anti konflik
kemanusiaan, yang sengaja ditanamkaan
kepada anak didik melalui pemberian stimuli
dan permainan yang menyenangkan untuk anak.
Dengan semakin banyak terjadinya interaksi
dengan simuli yang telah difasilitasinya dan
melalui permainan yang sengaja dirancang guru
untuk memasukkan nilai karakter berbasis
budaya damai dalam setiap tema pembelajaran.
Bilamana model pembelajaran terpadu nilai
karakter berbasis budaya damai ini
dikembangkan dalam setiap acara pembelajaran
akan mampu membantu dalam pembentukan
nilai karakter anak bangsa sebagaimana
diamanahkan dalam UU Pendidikan dalam
mewujudkan sumber daya manusia yang cerdas,
berbudipekerti, dan terampil sesuai harapan kita
semua.
Berdasarkan berbagai masalah di atas,
maka yang menjadi rumusan masalah dalam
makalah ini adalah:
1. Bagaimana model pendidikan karakter yang
cocok yang dapat menciptakan suasana
lingkungan sosial yang damai, anti
kekerasan, dan menjadi budaya yang
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dimiliki oleh anak sejak usia dini, baik di
sekolah maupun di rumah?
2. Bagaimana menjadikan pendidikan karakter
budaya damai terpadu dalam pelajaran di
sekolah sebagai bagian integral dari
kurikulum pendidikan anak usia dini?
Tujuan penulisan ini adalah untuk
memberikan wacana pengembangan model
pendidikan karakter anak usia dini dalam
mengatasi timbulnya budaya perilaku konflik
dan tindak kekerasan, sehingga terbentuknya
anak Indonesia yang cinta damai
PEMECAHAN MASALAH
A. Pendidikan Karakter Anak Usia Dini
Morisson G (2012:296-297),” semua
profesi yang menanganai anak, orangtua dan
politisan meyakini upaya mengurangi insiden
perilaku kekerasan dan tidak beradab dimulai
sejak prasekolah, TK dan SD kelas 1 – 3. Oleh
karena itu, mereka menempatkan penekanan
pada pengajaran prinsip kehidupan damai,
kebaikan hati, suka tolong-menolong, dan
kerjasama kepada anak”. Pernyataan ini
memberikan pesan bahwa pendidikan karakter
cinta damai telah dapat dilakukan sejak usia
dini.
Pendidikan karakter terkait dengan
pendidikan resolusi konflik dan pro-sosial.
Pendidikan karakter secara pesat menjadi bagian
dari banyak program masa kanak-kanak.
Menurut Morisson G (2012), terdapat enam
program yaitu membaca, menulis, matematika,
penalaran, rasa hormat, dan tanggung jawab.
Pendidikan karakter saat ini merupakan prioritas
tinggi bagi semua pendidik masa kanak-kanbak
awal. Aktivitas pendidikan karakter yang
dirancang untuk mengajarkan karakter tertentu
kini sudah menjadi bagian dari kurikulum
pendidikan anak usia dini. Pendidikan karakter
yang dimaksud adalah tanggung jawab,
kerjasama, rasa hormat kepada orang lain, kasih
saying, disiplin diri, tenggang rasa, toleransi,
semangat, pertemanan, optimism, kejujuran,
ketekunan, berwawasan masa depan, dan
kebermanfaatan.
Menurut Colin Rober (2008) bahwa
“kecerdasan moral tidaklah dicapai hanya
mengingat kaidah atau aturan, hanya dengan
diskusi abstrtak di sekolah atau saat di dapur.
Kita tumbuh secara moral sebagai hasil
mempelajari bagaimana bersikap terhadap orang
lain, bagaimana berperilaku didunia ini,
pelajaran yang ditimbulkan oleh tindakan
memasukkan ke dalam hati apa yang kita lihat
dan kita dengan.
Hal yang sama juga diungkapkan oleh
Morison G. (2012) bahwa membimbing perilaku
anak merupakan sebuah proses membantu anak
membangun perilaku-perilaku positif. Disiplin
bukanlah tentang kepatuhan dan pengendalian,
tetapi mencakup pembimbingan perilaku,
sebuah proses di mana mereka semua anak
belajar mengendalaikan dan mengarahkan
perilaku mereka dan menjadi mandiri dan
percaya diri. Dalam pandangan ini,
membimbing perilaku adalah sebuah proses
membantu anak mengembangkan keterampilan
yang akan berguna seumur hidup.
Berdasarkan pendapat ahli di atas,
berarti bahwa pendidikan karakter sejak anak
usia dini penting dilakukan karena akan
membantu anak mengembangkan
krpribadiannya yang akan berguna seumur
hidup.
B. Model Pendidikan Karakter Terpadu
berbasis Budaya Damai
Menurut Tillman D (2004) bahwa nilai
kehidupan dapat diajarkan dalam bentuk
program yang dirancang untuk memotivasi anak
dan termasuk dalam memikirkan tentang dirinya
sendiri hubungannya dengan yang lain,
dunianya dan dengan cara-cara yang relevan.
Kegiatan pembelajaran dirancang untuk
membangkitkan nilai dalam diri anak dalam
pengalaman-pengalaman yang menyenangkan.
Pembelajaran terpadu nilai karakter berbasis
budaya damai dirancang untuk menguasakan
dan menimbulkan potensi kreatif melalui
bertanya, menanggapi, berimajinasi, dialog,
komunikasi, seni, bermain drama dan
ketrampilan-keteraampilan lain berbasis
bermain.
Tujuan dari model Pendidikan Karakter
Terpadu berbasis Budaya Damai (PKT-BD)
adalah untuk membantu anak mencapai
keunggulan (human Excellence) atau manusia
seutuhnya, tidak hanya dalam dimensi fisik dan
mental tetapi juga dimensi spiritual. Anak akan
memiliki karakter yang baik dan nilai-nilai
kemanusiaan yaitu kebenaran, kebajikan,
kedamaian, kasih sayang, dan tanpa kekerasan
(Art-Ong, 2008). Tujuan tersebut bisa juga
diartikan untuk menghasilkan seseorang dengan
kepribadian terpadu, yaitu terjadinya keselarasan
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atau keharmonisan dari 3 H, yaitu Head/kepala
(pikiran dan emosi), Heart/hati nurani (aspek
spiritual, dan Hand/tangan (tindakan dan
perkataan).
Nilai budaya damai menurut Tillman
(2004) adalah “peace, respect, love, tolerance,
happniess, responsibility, cooperation,
humanity, honesty, simplicity, freedom, and
unity”. Sementara itu menurut Jang Muthalib
(2005) budaya damai dikemas menjadi 4 pilar
utama yaitu budaya damai, tolong menolong,
kerukunan, dan cinta tanah air”. Berdasarkan
dua pendapat ini, nilai budaya damai itu sendiri
sudah meliputi semua unsur di atas yang tidak
dapat dipisahkan satu dengan yang lain yang
mendukung pembentukan karakter damai
terlepas dari budaya kekerasan dan konflik di
antara individu anak.
Para sosiolog percaya bahwa untuk
membangun kembali peradaban manusia
dilakukan melalui dua pendekatan, yakni
mempelajari secara komprehensif karakter
manusia dan menyempurnakan karakter
kebutuhan dasarnya. Peradaban tidak mungkin
berdiri sendiri, kecuali membangun masyarakat
yang baik terlebih dahulu. Sebab individu itu
merupakan fondasi masyarakat. Berawal dari
individu-individu yang baik, maka akan
melahirkan masyarakat yang baik, dan
masyarakat yang menjunjung nilai-nilai
kebaikan (goodness) akan mewujudkan sebuah
peradaban. Pesona masyarakat yang baik tidak
muncul tiba-tiba, tetapi harus dimulai dari
terbentuknya karakter individu melalui proses
pendidikan.
Menurut Jumsai (2008), ada dua jenis
pendidikan yaitu wordly education dan educare..
Wordly Education (pendidikan duniawi) akan
memberikan seseorang pengetahuan yaang akan
dibutuhkan untuk mencari nafkah. Di pihak lain,
educare akan membangkitkan nilai-nilai
kemanusiaan yang laten dari dalam diri dan akan
mengubah orang itu menjadi orang baik.
Education berkaitan dengan mendidik kepala,
sedangkan educare berkaitan dengan mendidik
hati. Konsep belajar nilai-nilai kemanusiaan
terpadu diawali dengan interaksi dengan
lingkungan. Pendidikan seperti ini pada
dasarnya adalah tipe education. anak belajar
matematika, sains, bahasa dan mata pelajaran
lainnya untuk mempersiapkan karir mereka.
Tetapi, pada saat yang sama nilai-nilai
kemanusiaan diintegrasikan ke dalam semua
mata pelajaran untuk menghasilkan kedamaian
dan ketengan pikiran yang akan mempersiapkan
anak untuk perjalanan ke dalam diri dan itulah
disebut educare.
Nilai karakter adalah bagian integral
dari semua mata pelajaran dan semua kegiatan
di sekolah dan di rumah. Bahkan nilai-nilai
karakter merupakan bagian terpadu dari hidup
kita. Nilai karakter yang dimaksud seperti
kebenaran, kebajikan, kedamaian, kasih sayang
dan tanpa kekerasan merupakan satu kesatuan.
Mereka tidak dapat dipisah-pisahkan. Tanpa
kedamaian, kasih sayang, kebenaran, dan
kebajikan maka akan terjadi kekerasanatau
violence.
Nilai kemanusiaan tidak bisa diajarkan,
mereka harus dibangkitkan dari dalam diri anak.
Telah menjadi kesalahan di masa lampau, di
mana guru-guru mengajarkan moralitas, etika,
nilai-nilai, karakter yang baik, dll sebagai mata
pelajaran. anak bisa menghafal semua itu dan
lulus ujian, tetapi mereka gagal menerapkannya
dalam praktek kehidupan sehari-hari.
Menurut Khemmani (2002), bahwa
dalam kehidupan nyata, segala sesuatu saling
berkaitan. Pengalaman belajar yang baik adalah
dengan pendekatan terpadu. Maka adalah suatu
kesalahan mengajarkan satu nilai pada suatu
waktu. Demikian halnya, matematika
semestinya tidak diajarkan sebagai mata
pelajaran terpisah karena dalam kehidupan nyata
matematika hadir bersamaan dengan semua
mata pelajaran.
Tujuan dari Model Pendidikan
Kemanusiaan Terpadu adalah untuk membantu
anak mencapai keunggulan (human Excellence)
atau manusia seutuhnya, tidak hanya dalam
dimensi fisik dan mental tetapi juga dimensi
spiritual. Anak akan memiliki karakter yang
baik dan nilai-nilai kemanusiaan yaitu
kebenaran, kebajikan, kedamaian, kasih sayang,
dan tanpa kekerasan (Art-Ong, 2008, p.19)
Tujuan tersebut bisa juga diartikan untuk
menghasilkan seseorang dengan kepribadian
terpadu, yaitu terjadinya keselarasan atau
keharmonisan dari 3 H, yaitu Head/kepala
(pikiran dan emosi), Heart/hati nurani (aspek
spiritual, dan Hand/tangan (tindakan dan
perkataan).
Pendidikan nilai karakter bertujuan
untuk membentuk pribadi yang terdidik secara
moral. Pribadi yang terdidik secara moral adalah
mereka yang berperilaku selaras dengan cita-cita
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dan idialisasi moral masyarakat sendiri.
Sedangkan Kolhberg melihat pribadi yang
terdidik secara moral adalah mereka yang
mampu menunjukkan kombinasi dari berbagai
karakteristik dalam menghadapi situsasi sosial
Sementara Lickona melihat pribadi yang
terdidik secara moral adalah mereka yang
berkarakter, yaitu yang memiliki sifat alami
dalam merespon situasi secara moral yang
dimanifestasikan dalam perilaku yang baik,
jujur, bertanggungjawab, menghormati orang
lain dan karakter-karakter mulai lainnya
(Lickhona, 2005. p.112)
Ketiga ahli tersebut memiliki pandangan
yang bereda dalam mendefinisikan  pribadi yang
terdidik secara moral. Menurut Durkheim,
pribadi yang terdidik secara moral itu bervariasi,
bahkan ada kesan tidak ada model yang dapat
dianggap ideal yang mampu mewakili berbagai
gambaran pribadi yang terdidik secara moral.
Durkheim memandang bahwa pribadi yang
terdidik secara moral itu memiliki tiga
kemampuan yaitu disiplin, kewajiban
masyarakat dan otonomi diri. Ketiganya itu
inheren dalam kehidupan seseorang baik dalam
latar pribadi maupun dalam kehidupan kolektif.
Pribadi yang terdidik secara moral adalah
pribadi-pribadi yang selalu belajar untuk hidup
berdasarkan suatu cara yang mampu
merefleksikan kesan dan sekaligus mewujutkan
kewajiban untuk mengembangkan norma dan
cita-cita sosial. Secara moral pribadi yang
terdidik adalah mesti bertindak selaras dengan
cita-cita yang dianggap bernilai oleh
masyarakat. Pribadi yang terdidik secara moral
adalah pribadi yang telah belajar dan siap untuk
berperilaku dengan cara tertentu, sekaligus sadar
dan bangga terhadap perilakunya.
Berbeda dengan Durkheim, Kolhberg
mendefinisikan pribadi yang terdidik secara
moral adalah  pribadi yang mampu
menunjukkan kombinasi dari berbagai
karakteristik dalam menghadapi situasi sosial
(Lichona,2005. p.113) Karakteristik itu meliputi
refleksi, prinsip dan memancarkan nilai-nilai
keadilan, memiliki disposisi bertindak dan sadar
akan keharusan benteraksi dengan situasi sosial.
Sedangkan Lickona memandang pribadi yang
terdidik secara moral adalah pribadi yang
mampu memahami, merasakan  dan melakukan
nilai-nilai kebaikan. Lickona menekankan tiga
komponen karakter yang baik, yaitu
pengetahuan moral, (moral knowing),  perasaan
moral (moral feeling) dan perbuatan moral
(moral acting) (Lickhona, 2005p.118).
Dari beberapa definisi tersebut dapat
diambil kesimpulan bahwa tujuan pendidikan
karakter adalah membentuk pribadi
(personality) yang berkarakter –personality yang
berakhlak mulia, perilakunya selalu selalu
dilandasi oleh pertimbangan nilai-nilai moral,
dan konsisten antara pikiran, hati nurani  dan
tindakannya.
C. Model Pembelajaran Terpadu
Collins dan Dixon (1991:6 dalam
Ahmad) menyatakan tentang pembelajaran
terpadu sebagai berikut: integrated learning
occurs when an authentic event or exploration
of a topic in the driving force in the curriculum.
Selanjutnya dijelaskan bahwa dalam
pelaksanaannya anak dapat diajak berpartisipasi
aktif dalam mengeksplorasi topik atau kejadian,
anak belajar proses dan isi (materi) lebih dari
satu bidang studi pada waktu yang sama.
Pembelajaran terpadu sangat memperhatikan
kebutuhan anak sesuai dengan
perkembangannya yang holistik dengan
melibatkan secara aktif dalam proses
pembelajaran baik fisik maupun emosionalnya.
Untuk itu aktivitas yang diberikan meliputi aktif
mencari, menggali, dan menemukan konsep
serta prinsip keilmuan yang holistik, bermakna,
dan otentik sehingga anak dapat menerapkan
perolehan belajar untuk memecahkan masalah-
masalah yang nyata di dalam kehidupan sehari-
hari. Pembelajaran terpadu juga menekankan
integrasi berbagai aktivitas untuk
mengeksplorasi objek, topik, atau tema yang
merupakan kejadian-kejadian, fakta, dan
peristiwa yang otentik.
Pelaksanaan pembelajaran terpadu pada
dasarnya agar kurikulum itu bermakna bagi
anak. Hal ini dimaksudkan agar bahan ajar tidak
digunakan secara terpisah-pisah, tetapi
merupakan suatu kesatuan bahan yang utuh dan
cara belajar yang sesuai dengan kebutuhan
perkembangan siswa. Jadi yang dimaksud
dengan pembelajaran terpadu adalah suatu
pendekatan dalam pembelajaran yang secara
sengaja mengaitkan beberapa aspek baik dalam
intramata pelajaran maupun antarmata pelajaran.
Prabowo (2010:3) mengatakan bahwa
pembelajaran terpadu sebagai suatu proses
mempunyai beberapa ciri yaitu : (1) berpusat
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pada anak (student centered) (2) proses
pembelajaran mengutamakan pemberian
pengalaman langsung (3) pemisahan antar
bidang studi tidak terlihat jelas. Jadi, sesuai
dengan pengertian-pengertian di atas, bahwa
dengan adanya pemaduan itu anak akan
memperoleh pengetahuan dan keterampilan
secara utuh sehingga pembelajaran menjadi
bermakna bagi anak. Bermakna disini
memberikan arti bahwa pada pembelajaran
terpadu anak akan dapat memahami konsep-
konsep yang mereka pelajari melalui
pengalaman langsung dan nyata yang
menghubungkan antar konsep dalam intramata
pelajaran maupun antarmata pelajaran.
Pembelajaran terpadu tampak lebih menekankan
keterlibatan anak dalam belajar, sehingga anak
terlibat aktif dalam proses pembelajaran untuk
pembuatan keputusan. Setiap anak memerlukan
bekal pengetahuan dan kecakapan agar dapat
hidup di masyarakat dan bakal ini diharapkan
diperoleh melalui pengalaman belajar di
sekolah. Oleh karena itu pengalaman belajar di
sekolah sedapat mungkin memberikan bekal
anak dalam mencapai kecakapan untuk
berkarya. Kecakapan ini disebut kecakapan
hidup yang cakupannya lebih luas dibanding
hanya sekedar keterampilan.
Sebagai suatu proses, pembelajaran
terpadu memiliki karakteristik sebagai berikut:
(1) Pembalajaran terpusat pada anak;
Pembelajaran terpadu dikatakan sebagai
pembelajaran yang berpusat pada anak, karena
pada dasarnya pembelajaran terpadu merupakan
suatu sistem pembelajaran yang memberikan
keleluasaan pada siswa, baik secara individu
maupun secara kelompok. anak dapat aktif
mencari, menggali, dan manemukan konsep
serta prinsip-prinsip dari suatu pengetahuan
yang harus dikuasainya sesuai dengan
perkembangannya; (2) Menekankan
pembentukan pemahaman dan kebermaknaan;
Pembelajaran terpadu mengkaji suatu fenomena
dari berbagai macam aspek yang membentuk
semacam jalinan antarskemata yang dimiliki
oleh siswa, sehingga akan berdampak pada
kebermaknaan dari materi yang dipelajari siswa.
Hasil yang nyata didapat dari segala konsep
yang diperoleh dan keterkaitannya dengan
konsep-konsep lain yang dipelajari dan
mengakibatkan kegiatan belajar menjadi lebih
bermakna.hal ini diharapkan dapat berakibat
pada kemampuan anak untuk dapat
menerapakan perolahan belajaranya pada
pemecahan masalah-masalah yang nyata dalam
kehidupannya. (3) Belajar melalui proses
pengalaman langsung; Pada pembelajaran
terpadu diprogramkan untuk melibatkan anak
secara langsung pada konsep dan prisip yang
dipelajari dan memungkinkan anak belajar
dengan melakukan kegiatan secara langsung.
Sehingga anak akan memahami hasil belajarnya
secara langsung dan kemudian anak akan
memahami hasil belajarnya sesuai dengan fakta
dan peristiwa yang mereka alami, bukan sekedar
informasi dari gurunya. Guru lebih banyak
bertindak sebagai fasilitator yang membimbing
kearah tujuan yang ingin dicapai. Sedangkan
anak sebagai aktor pencari fakta dan informasi
untuk mengembangkan pengetahuannya. (4)
Lebih memperhatikan proses daripada hasil
semata. Pada pembelajaran terpadu
dikembangkan pendekatan discovery inquiry
(penemuan terbimbing) yang melibatkan anak
secara aktif dalam proses pembelajaran yaitu
mulai dari perencanaan, pelaksanaan sampai
proses evaluasi. Pembelajaran terpadu
dilaksanakan dengan melihat keinginan, minat,
dan kemampua anak sehingga memungkinkan
anak termotivasi untuk belajar terus-menerus.
(4) Sarat dengan muatan keterkaitan.
Pembelajaran terpadu memusatkan perhatian
pada pengamatan dan pengkajian suatu gejala
atau peristiwa dari beberapa mata pelajaran
sekaligus, tidak dari sudut pandang yang
terkotak-kotak. Sehingga memungkinkan anak
untuk memahami suatu fenomena pembelajaran
dari segala sisi, yang pada gilirannya nanti akan
membuat anak lebih arif dan bijak dalam
menyikapi atau menghadapi kejadian yang ada.
Dengan demikian karakteristik
pembelajaran terpadu adalah menyajikan materi
yang komprehensif antara kegiatan belajar
dengan pendekatan terpadu yang disesuaikan
dengan kebutuhan  dan perkembangan anak dan
hal ini akan memberikan dampak yang positif
pada anak seperti luasnya wacana pengetahuan
yang akan diterima para siswa dalam proses
pembelajaran.
D. Pendidikan Budaya Damai, Perilaku
Konflik, dan Resolusi Konflik
Damai adalah suatu keadaan penuh
toleransi, tidak adanya konflik (pertentangan).
Sedangkan arti konflik adalah keadaan saling
bertentangan antara satu sama lain, baik secara
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individu maupun kelompok. Konflik dapat
diartikan dari 3 sudut pandang yaitu (1) Dimensi
kognitif (adanya kebutuhan, keiinginan dan
minat yang tidak sama atau saling bertentangan;
(2) Dimensi afeksi (perasaan, sikap, emosi
terhadap situasi yang menunjukkan rasa saling
bertentangan); dan (3) Dimensi
perilaku/tindakan yang bersifat destruktif,
agresif, tindakana fisik, kata-kata spontan (Jung,
2010).
Konflik wajar terjadi dalam kehidupan
seseorang. Konflik tidak dapat dihilangkan sama
sekali. Yang perlu disadari adalah konflik harus
dikelelola dengan baik sehingga tidak berakibat
tindak kekerasan atau perilaku yang merugikan
(destruktif). Damai adalah mengakui perbedaan
dan saling menghargai (agama, budaya,
pendapat, laki-2 – perempuan, dan menghargai
kesamaan hak dan kewajiban, menaati peraturan
dan norma yang berlaku,  berani mengeluarkan
pendapat yang berbeda, dan  bersedia minta
maaf dan memaafkan. Damai sebaiknya
dipahami sebagai suatu keadaan yang dihasilkan
oleh upaya yang terus-menerus untuk
memelihara keselarasan dalam hubungan antar
manusia dan antara manusia dan alam.
Mengapa terjadi konflik? Di
sekolah/kelas: objek - anak-anak akan
menggunakan material yang sama dalam waktu
yang sama, ruang – anak-anak akan
menggunakan tempat yang sama dalam waktu
yang sama, privileges – anak-anak ingin
mendapatkan perlakuan istimewa, situasi sosial
– kesalahpahaman apa yang mereka katakan
atau kerjakan dalam interaksi atau kebutuhan
sosial, Bukan dalam kelas : masalah menyolok
seperti penyalahgunaan, pengabaian, layanan
hukuman, kasus pindahan, dsb, perasaan yang
tidak dapat teratasi, misalnya cepat marah,
kecemasan (menarik diri), kesedihan yang
bukan dikaitkan dengan insiden khusus di
sekolah.
Konflik sering terjadi pada usia anak-
anak, karena anak-anak memiliki karakteristik
egosentris, berpikir kongkrit, keterbatasan
bahasa verbal, ekspresi fisik, mencari
kebebasan, dan berpikir pada waktu orang lain
berpikir, serta Berkembang kapasitas memahami
orang lain (Jung, 2010). Untuk itu, dalam
penanganan konflik pada masa anak usia dini
perlu diperhatikan prinsip-prinsip: (1) Jika anak
tidak dapat menyelesaikan konflik secara
optimal, strategi rosolusi konflik dilakukan
dalam kelas/sekolah (2) Pelajaran resolusi
konflik meliputi pengembangan ketrampilan
berkomunikasi dengan baik, (3) Semua siswa
dilibatkan dalam pemecahan masalah, dan salah
satu siswa ditunjuk sebagai pemimpin, (4)
Secara bersama anak-anak saling memberi
dukungann moral, (5) Jika anak tidak mau
mendengar dan menyatakan sesuatu, mereka
diserahkan ke kantor sekolah (ke guru BP dan
orang tua), (6) Manager bertindak netral (banyak
mendengar) dan membantu para siswa
menyelesaikan konflik, dan (7) guru mendorong
anak untuk mendengar dengan baik dan
mengulangi apa yang mereka dengar.
Bentuk resolusi konflik adalah (1)
Persiapan guru: jadilah familier dengan
informasi dan daftar pertanyaan-pertanyaan
yang akan digunakan dalam penyelesaian
konflik, (2) Mulailah dengan nyanyian damai,
(3) Tanyakan apa yang terjadi jika setiap orang
belajar berkomunikasi dan memecahkan
masalah sebagai ganti berantem, (4) Pahami
tanggapannya (katakan “kita belajar
menyelesaikan konflik untuk damai), (5)
Percaya bahwa semua orang dapat memecahkan
masalahnya, (6) Katakan: kita akan menemukan
metode penyelesaian konflik yang efektif, dan
(7) Demonstrasikan dengan meminta anak
(sukarela) untuk mencoba latihan resolusi
konflik, (8) Mintalah dua atau lebih anak
(sukarela) dan demonstrasikan proses resolusi
konflik kembali, (9) Ucapkan terimakasih, dan
mintalah tanggapan dan pertanyaan, (10) Akhiri
dengan nyanyian ketukan (nyanyian penyejuk)
dan buat nyanyiannya sendiri dan releksasi
SIMPULAN DAN SARAN
Anak adalah amanah dan karunia Tuhan
Yang Maha Esa, yang dalam dirinya melekat
harkat dan martabat sebagai manusia seutuhnya.
Anak adalah tunas, potensi, dan generasi muda
penerus cita-cita perjuangan bangsa. Anak harus
dijaga. Untuk itu, sudah menjadi kewajiban bagi
para pendidik (orangtua dan guru) untuk
menjadi model perilaku dan menjadikan
program pendidikan karakter berbudaya damai
menjadi bagian integral dari kurikulum PAUD,
serta dilaksanakan tidak dibatasi ruang dan
waktu sebagai upaya membangun karakter anak
Indonesia yang kelak dapat melanjutkan cita-cita
proklamasi Bangsa Indonesia.
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Semoga bermanfaat bagi para pembaca,
amin.
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Abstract.The purpose of this research is to reveal and dismantle the structure and
rhetorical function of the macro genre of research and discussion on academic texts
(thesis) by (1) describe the macro genre structure stages of research and discussion; (2)
describe the rhetorical function of the macro genre of research and discussion through
language formulation. The type of this research is qualitative research which is studied by
using Functional Systemic Linguistic approach (LSF). The surgical blade used to analyze
academic texts is the theory of M.A.K. Halliday. The data in this study are words,
phrases, clauses, and sentences that contain the stages of structure and rhetorical
functions of an academic text. Sources of data obtained from the thesis of the students of
the Department of Languages and Letters of Indonesia completed in the Academic Year
2015/2016. Data collection techniques used are documentation techniques, reading
techniques, and record techniques. The results show that the macro genre structure stages
of the research and discussion are mixed micro description genres covering: (1) report,
(2) discussion, and (3) explanation. The rhetorical functions found include: (1) depiction
of research data and (2) discussion of results obtained by linking the theory referred.
Keyword: Sructure and rhetorical function, academic texts
Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah mengangungkap dan membongkar struktur dan
fungsi retoris genre makro hasil penelitian dan pembahasan padateks akademik (skripsi)
dengan cara (1) medeskripsikan tahap-tahap struktur genre makro hasil penelitian dan
pembahasan; (2) mendeskripsikan fungsi retorisgenre makro hasil penelitian dan
pembahasan melalui formulasi bahasa. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif
yang dikaji dengan menggunakan pendekatan Linguistik Sistemik Fungsional (LSF).
Pisau bedah yang digunakan untuk menganalisis teks akademik adalah teoriM.A.K.
Halliday. Data dalam penelitian  ini adalah kata, frasa, klausa, dan kalimat yang
terdapattahapan struktur dan fungsi retoris sebuah teks akademik. Sumber data diperoleh
dari skripsi mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia yang selesai pada Tahun
Akademik 2015/2016. Teknik pengumpulan data yang digunakan  adalah teknik
dokumentasi, teknik baca, dan teknik catat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahap-
tahap struktur genre makro hasil penelitian dan pembahasan adalah genre mikro
deskripsi campuran yang meliputi: (1) laporan, (2) diskusi, dan (3) eksplanasi. Adapun
fungsi retoris yang ditemukan meliputi: (1) penggambaran data hasil penelitian dan (2)
pembahasan hasil yang diperoleh dengan mengaitkan teori yang dirujuk.
Kata Kunci: struktur, fungsi retoris genre , dan teks akademik
PENDAHULUAN
Bahasa dalam pandangan Linguistik
Sistemik Fungsionalsebagai fenomena sosial
atau fenomena kemasyarakatan yang akan selalu
berhubungan dengan fungsi sosial dan fungsi
budaya. Dengan kata lain, fenomena kebahasaan
akan selalu berkorelasi dengan  komponen-
komponen yang terjadi dalam masyarakat.Untuk
mencapai kedua fungsi tersebut, disarankan
oleh Halliday (1994:6) agar terlebih dahulu
paham tentang bahasa. Jalan menuju
pemahaman tentang bahasa menurut Halliday
terdapat dalam kajian teksdan ada teks lain yang
menyertainya. Selain itu, teks diartikan sebagai
satuan bahasa yang dapat dimediakan secara
tertulis atau lisan yang ditata menurut struktur
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teks tertentu untuk mengungkapkan makna
secara kontekstual.
Genre sebagai sebuah jenis teks
digunakan oleh masyarakat untuk mencapai
tujuan tertentu dan dilakukan secara bertahap.
Melalui tahapan-tahapan tersebut tujuan sosial
dan budaya atau fungsi sosial dan fungsi budaya
sebuah teks dapat dicapai, seperti dalam teks
akademik yang memiliki tujuan mengungkapkan
fakta dan data secara ilmiah. Oleh karena
itu,masyarakat akademik  tidak hanya dituntut
mampu memahami berbagai informasi tetapi
juga harus mampu menjelaskan, menerapkan,
mengevaluasi, dan bahkan mampu mencipta
ilmu pengetahuan dan teknologi, serta seni
(ipteks) melalui pemahaman mereka terhadap
struktur dan fungsi retoris sebuah teks
akademik.
METODE
Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif yang dikaji dengan menggunakan
analisis Linguistik Sistemik Fungsional konsep
M.A.K. Halliday. Data dalam penelitian  ini
adalah kata, frasa, klausa, dan kalimat yang
memiliki genre mikro dalam bentuktahapan
struktur dan fungsi retoris sebuah teks
akademik. Sumber data diperoleh dari skripsi
mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia
yang selesai pada Tahun Akademik 2015/2016.
Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah teknik dokumentasi, teknik baca, dan
teknik catat.
PEMBAHASAN
A. Struktur Teks Akademik
Struktur teks akademik menurut teori
M.A.K. Halliday adalah sebuah tahapan yang
digunakan untuk mencapai tujuan sosial atau
fungsi sosial teks. Tahap-tahap struktur teks
akademik genre makro hasil penelitian dan
pembahasan dalam skripsi yangditemukan
dalam penelitian ini, yaitu: genre mikro
deskripsi campuran yang meliputi: laporan,
diskusi, dan eksplanasi.
1) Deskripsi
Teks deskripsi  yang di dalamnya
meliputi teks  laporan untuk menggambarkan
hasil atau temuan penelitian.  Ada pun struktur
teks deskripsi yang ditemukan dalam data
disajikan pada tabel berikut ini.
Tabel 1. Data genre mikro teks deskripsi







Kemampuan menulis teks laporan hasil
observasi digolongkan menjadi dua bagian yaitu
kemampuan kognitif dan kemampuan
psikomotorik. Kemampuan kognitif menulis teks
laporan hasil observasi yaitu kemampuan siswa
memahami struktur, isi, dan bahasa dalam teks
laporan hasil observasi. Kemampuan
psikomotorik menulis teks laporan hasil
observasi adalah kemampuan siswa membuat
atau menulis hasil pengamatan yang mereka
lakukan dalam bentuk laporan dan sesuai dengan
organisasi teks laporan hasil observasi yang
terdiri atas klasifikasi umum dan deskripsi
bagian.
Deskripsi Bagian a. Kemampuan Kognitif  Siswa Kelas X
SMA Negeri 1 Pitumpanua Kabupaten
Wajo
Berdasarkan data tes kemampuan kognitif
yang telahdianalisis, dapatdigambarkan bahwa
siswa yang mampu atau memperoleh nilai 70 ke
atas berjumlah 24 orang (77.42%), dan siswa
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yang tidak mampu atau memperoleh nilai 69 ke
bawah berjumlah 7 orang (22.58%).Dengan
demikian,siswa Kelas X SMA Negeri 1
Pitumpanua Kabupaten Wajo mampu pada aspek
kogitif karena telah memenuhi kriteria yaitu
frekuensi atau jumlah siswa mencapai 75% yang
memperoleh nilai 70 ke atas.
b. Kemampuan Psikomotorik Siswa Kelas X
SMA Negeri 1 Pitumpanua Kabupaten
Wajo
Berdasarkan data tes kemampuan
psikomotorik yang telah dianalisis, dapat
digambarkan bahwa siswa yang mampu atau
memperoleh nilai 70 ke atas berjumlah 8 orang
(25.80%), dan siswa yang tidak mampu atau
memperoleh nilai di bawah 70 berjumlah 23
orang (74.20%). Dengan demikian, siswa Kelas
X SMA Negeri 1 Pitumpanua Kabupaten Wajo
tidak mampu pada aspek psikomotorik karena
tidak memenuhi kriteria yaitu jumlah siswa tidak
mencapai 75% yang memperoleh nilai 70 ke
atas.
2) Laporan
Struktur teks laporan ini bersifat
universal yang di dalamnya terdapat klarifikasi
dan fakta deskripsi. Tahapan struktur teks ini
ada dua, yaitu: pernyataan umum dan aspek
yang dilaporkan.Contoh:
Tabel 2. Data genre mikro teks laporan
Genre Mikro Tahapan Struktur Teks Data
Laporan Klasifikasi/Pernyataan
Umum
Kemampuan Psikomotorik Siswa Kelas X SMA
Negeri 1 Pitumpanua Kabupaten Wajo
Aspek yang Dilaporkan 1. Siswa yang mampu atau memperoleh nilai 70
ke atas berjumlah 8 orang (25.80%), dan
siswa yang tidak mampu atau memperoleh
nilai di bawah 70 berjumlah 23 orang
(74.20%).
2. Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Pitumpanua
Kabupaten Wajo tidak mampu pada aspek
psikomotorik karena tidak memenuhi kriteria
yaitu jumlah siswa tidak mencapai 75% yang
memperoleh nilai 70 ke atas.
3) Diskusi
Teks diskusi memaparkan dua pendapat
yang berbeda mengenai suatu hal (satu “pro”
dan satu “kontra”) yang menyebabkan kedua
belah pihak menjadi saling membicarakan
masalah yang sedang dipersoalkan. Tahapan
struktur teks ada empat, yaitu: isu, argumen
yang mendukung, argumen yang menentang,
dan kesimpulan.Contoh:
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Tabel 3. Data Genre Mikro Teks Diskusi
Genre Mikro Tahapan Struktur Teks Data
Diskusi Isu/Pernyataan Umum Pembelajaran menulis karangan deskripsi melalui
pendekatan keterampilan proses siswa kelas X
SMA Negeri 1 Galesong Utara Kabupaten Takalar
dikategorikan belum memadai. Ketidakmampuan
siswa tersebut dinyatakan berdasarkan data yang
telah diperoleh bahwa siswa tidak mampu dengan
mudah menciptakan ide dan gagasan lalu







pembelajaran menulis karangan deskripsi melalui
pendekatan keterampilan proses siswa kelas X
SMA Negeri 1 Galesong Utara Kabupaten
Takalar, yaitu siswa menulis karangan dengan
berbagai kendala yang dihadapi. Dengan
demikian, tampak siswa sulit menciptakan ide dan
bersemangat dalam belajar. Menurutnya, susah
menciptakan tema dan mengembangkannya ke
dalam deskripsi. Fenomena lain yang tampak,
yaitu ketika siswa menulis, waktu yang digunakan
rata-rata lama. Hal ini disebabkan oleh kesulitan
siswa merangkaikan ide demi ide yang
membentuk satu kesatuan gagasan pokok dalam
karangan deskripsi.
Temuan tersebut sebenarnya bertolak
belakang dengan teori yang telah dipaparkan
pada bagian tinjauan pustaka bahwa pembelajaran
dengan pendekatan proses dimaksudkan agar
tercipta kondisi yang memungkinkan terjadinya
belajar pada siswa dalam suatu kegiatan
pembelajaran dapat dikatakan terjadi belajar
apabila terjadi proses perubahan perilaku pada diri
siswa sebagai hasil dan suatu pengalaman.
Kesimpulan/Penjelas Dari jabaran kegiatan pembelajaran tersebut,
maka dapat diidentifikasi dua aspek penting yang
ada dalam kegiatan pembelajaran tersebut. Aspek
pertama adalah aspek hasil belajar yakni
perubahan perilaku pada diri siswa. Aspek kedua
adalah aspek proses belajar yakni sejumlah
pengalaman intelektual, emosional, dan fisik pada
diri siswa.
4) Eksplanasi
Teks eksplanasi berisi penjelasan secara
lengkap mengenai sebuah topik yang
berhubungan dengan fenomena alam maupun
fenomena sosial yang terjadi dalam kehidupan
sehari-hari. Tahapan struktur teks meliputi:
pernyataan umum, deretan penjelas, dan
interpretasi.Contoh:
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Tabel 4. Data Genre Mikro Teks Eksplanasi
Genre Mikro Tahapan Struktur Teks Data
Eksplanasi Isu/Pernyataan Umum Kemampuan menulis teks laporan hasil observasi
sangat penting dikuasai oleh peserta didik di
tingkat SMA baik dari segi konseptual maupun
praktik agar menimbulkan perasaan peka terhadap
lingkungan. Selain itu, melalui kemampuan
menulis teks laporan hasil observasi, siswa juga




Siswa kelas X SMA Negeri 1 Pitumpanua
hanya mampu pada aspek kognitif menulis teks
laporan hasil observasi dan kurang mampu pada
aspek psikomotorik menulis teks laporan hasil
observasi. Hal tersebut dapat dilihat dari
persentase jumlah siswa yang memperoleh nilai
70 ke atas untuk aspek kognitif yaitu 77.42% dan
untuk aspek psikomotorik yaitu 25.80%.
Gambaran kemampuan di atas bertolak
belakang dengan pengertian belajar psikomotorik
yang dikemukakan Sahabuddin (2007:83), yaitu
keterampilan itu bukan hanya mekanisme
otomatis semata-mata, tetapi berdasarkan pada
pemahaman dan pemikiran yang dipandu oleh
pengetahuan dan pengalaman. Jadi, antara aspek
kognitif dan psikomotorik seharusnya berbanding
lurus. Jika siswa memiliki kemampuan kognitif
yang tinggi, maka kemampuan psikomotoriknya
juga akan tinggi dan begitu pun sebaliknya.
Namun hal ini tidak terjadi pada siswa kelas X
SMA Negeri 1 Pitumpanua Kabupaten Wajo.
Kesimpulan/Penutup Meskipun hasil penelitian menunjukkan
bahwa siswa Kelas X SMA Negeri 1 Pitumpanua
lebih mampu pada aspek kognitif dan tidak
mampu pada aspek psikomotorik tetapi secara
keseluruhan kemampuan siswa Kelas X SMA
Negeri 1 Pitumpanua belum memenuhi kriteria
kemampuan menulis teks laporan hasil observasi.
Jumlah siswa hanya 17 orang (54.84%) yang
memperoleh nilai 70 ke atas dengan nilai rata-rata
70,23.
B. Fungsi Retoris Teks Akademik
1) Penggambaran hasil atau temuan
penelitian
Fungsi retoris pada genre makro hasil
penelitian dan pembahasan,
yaitu:menggambarkan hasil atau temuan
penelitian yang dipaparkan berdasarkan
tema, pertanyaan penelitian atau
klasifikasi data/metode pengambilan
data yang direalisasikan dengan genre
mikro deskripsi dan laporan secara
terpadu yang tercermin pada pilihan
kata dan kalimat.
Contoh:
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Tabel 6. Kalimat  pada subtahapan hasil penelitian
Nomor Data Data
50 Bab ini menyajikan hasil penelitian kemampuan siswa kelas XI SMK Neco Jaya
Palopo mengapresiasi puisi.
52 Data dianalisissesuaidenganprosedurdanteknik yang
telahdicantumkanpadababterdahulu.
63 Berdasarkan uraian tersebut dapat digambarkan bahwa perolehan nilai siswa berada
pada rentang nilai 2,8 sampai dengan 9,7 dari rentang 0 sampai 10 yang kemungkinan
dapat diperoleh siswa.
75 Data-data yang dianalisis merupakan data yang dikumpulkan sesuai dengan prosedur
pengumpulan data penelitian yaitu penggunaan media audiovisual sebelum
menggunakan media audiovisual dan setelah menggunakan media audiovisual.
99 Berdasarkan data yang telah dianalisis, dapat diuraikan dan dideskripsikan secara
rinci hasil penelitian tentang kemampuan siswa.
2) Pembahasan dan penjelasan hasil yang
dikaitkan dengan teori yang dirujuk
Fungsi retoris pada genre makro
hasil penelitian dan pembahasan, yaitu:
menjelaskan hasil atau temuan yang
diperoleh dan hasil atau temuan tersebut
dikaitkan dengan teori yang dirujuk dan
penelitian-penelitian sejenis
sebelumnya. Dari pembahasan tersebut
dapat diketahui bahwa teori yang
dirujuk tersebut dapat memecahkan
persoalan penelitian sebagaimana yang
tergambar pada data atau hasil
penelitian tersebut dapat menjembatani
persoalan  yang belum terpecahkan pada
penelitian sebelumnya. Hal ini
direalisasikan dengan genre mikro
diskusi dan eksplanasi secara terpadu
yang tercermin dalam pilihan kata dan
kalimat.
Contoh:
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Tabel 8. Kalimat pada subtahapan pembahasan
Nomor Data Data
100 Fenomena menunjukkan dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi melalui
pendekatan keterampilan proses siswa kelas X SMA Negeri 1 Galesong Utara
Kabupaten Takalar, yaitu: siswa menulis karangan dengan berbagai kendala yang
dihadapi..
101 Dengan demikian, tampak siswa sulit menciptakan ide dan bersemangat dalam
belajar.
102 Menurutnya, susah menciptakan tema dan mengembangkannya ke dalam deskripsi
103 Fenomena lain yang tampak, yaitu ketika siswa menulis, waktu yang digunakan
rata-rata lama.
103 Hal ini disebabkan oleh kesulitan siswa merangkaikan ide demi ide yang
membentuk satu kesatuan gagasan pokok dalam karangan deskripsi.
Temuan tersebut sebenarnya bertolak belakang dengan teori yang telah
dipaparkanpada bagian tinjauan pustaka bahwa pembelajaran dengan pendekatan
proses dimaksudkan agar tercipta kondisi yang memungkinkan terjadinya belajar
pada siswa dalam suatu kegiatan pembelajaran dapat dikatakan terjadi belajar
apabila terjadi proses perubahan perilaku pada diri siswa sebagai hasil dan suatu
pengalaman
SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan analisis data terhadap
genre makro hasil penelitian dan pembahasan
pada skripsi dengan kajian Linguistik Sistemik
Fungsional diperoleh hasil sebagai berikut ini.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pengungkapan dan pembongkaran tahap struktur
teks pada genre makro  hasil penelitian dan
pembahasan meliputi genre mikro deskripsi
campuran yang terdiri atas;: (1) laporan,  (2)
diskusi, dan (3) eksplanasi. Adapun fungsi
retoris yang ditemukan meliputi: (1)
penggambaran data hasil penelitian dan (2)
pembahasan hasil yang diperoleh dengan
mengaitkan teori yang dirujuk.
Berdasarkan pembahasan hasil
penelitian inidisarankan kepada mahasiswa dan
dosen sebagai masyarakat akademik yang sarat
dengan budaya akademik agar memahami, ciri-
ciri keilmiahan teks akademik secara utuh,
seperti tahapan struktur teks dan fungsi retoris
pada genre makro hasil penelitian dan
pembahasan dan genre makro yang lain.
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PEMANFAATAN LORONG GARDEN SEBAGAI SUMBER DAN MEDIA BELAJAR
Muhammad Nur




Abstarck.This study aims to know, understand and apply how the use of garden
aisle program as a source and learning media for students. The research was
conducted in several alleys in Makassar City. The informants in this study consist
of local government, and people living in the hall environment. This research uses
qualitative method with ethnography research type. Data were collected using in-
depth interviews, public documents, and observations. The results showed that the
use of garden aisle can encourage students to appreciate the values or aspects of
life that exist in the environment. As can the students on the order and the hallway
facility where from the sociological aspect we see the environment of the garden
aisle where the meeting of the community to make a relationship, interact, for the
value of the love environment where students can see how the spatial arranged by
a self-regulated park, Economic aspects of students can see how the utilization
and management of waste banks are managed by local communities to support
their economic income levels and at the same time maintain cleanliness therefore,
awareness of the importance of the environment in life can begin to be implanted
in students, so that after their adult awareness can remain Maintained. Utilization
of the garden aisle environment fosters the learning activities of the students
(learning activities) are more increased. The use of these varied ways or methods
is a demand and need to be met in education. This means that learning does not
only occur in the classroom but also outside the classroom in this garden hallway
environment as a source of learning that is very influential on the development of
socio-cultural skills, emotional development and intellectual and entrepreneurial
spirit.
Keyword: Garden Lorong, Utilization, Source and Media Learning
Abstrak.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, memahami serta menerapkan
bagaimana bentuk pemanfaatan program lorong garden sebagai sumber dan media
belajar bagi siswa.Penelitian dilakukan di beberapa lorong yang ada di Kota
Makassar. Adapun informan dalam penelitian ini terdiri dari kalangan pemerintah
setempat, dan masyarakat yang tinggal di lingkungan lorong. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian etnografi. Data
dikumpulkan dengan menggunakan wawancara mendalam, dokumen publik, dan
observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan lorong gardendapat
mendorong siswa pada penghayatan nilai-nilai atau aspek-aspek kehidupan yang
ada di lingkungannya. Seperti yang bisa siswa pada tatanan dan fasilitas lorong
yang dimana mulai dari aspek sosiologisnya kita lihat dilingkungan lorong garden
tempat bertemunya masyarakat melakukan silaturahmi, berinteraksi, untuk nilai
cinta lingkungan dimana siswa bisa melihat bagaimana tata ruang taman yang
diatur seadanya oleh warga yang secara swadaya, secara aspek ekonomi siswa
dapat melihat bagaimana pemanfaatan dan pengelolaan bank sampah yang
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dikelolah oleh masyarakat setempat demi menunjang tingkat pendapatan ekonomi
mereka dan sekaligus menjaga kebersihan oleh karena itu, kesadaran akan
pentingnya lingkungan dalam kehidupan bisa mulai ditanamkan pada siswa,
sehingga setelah mereka dewasa kesadaran tersebut bisa tetap terpeliharan.
Pemanfaatan lingkungan lorong gardenmenumbuhkan aktivitas belajar siswa
(learning activities) yang lebih meningkat. Penggunaan caraatau metode yang
bervariasi ini merupakan tuntutan dan kebutuhan yang harus dipenuhi dalam
pendidikan.Artinya belajar tidak hanya terjadi di ruangan kelas namun juga di luar
ruangan kelas dalam hal ini lingkungan lorong gardensebagai sumber belajar yang
sangat berpengaruh terhadap perkembangan keterampilan social budaya,
perkembangan emosional serta intelektual dan jiwa kewirausahaan.
Keyword: Lorong Garden, Pemanfaatan, Sumber dan Media Belajar
PENDAHULUAN
Di Kota Makassar, telah dilaksanakan
program penataan lingkungan, yaitu Program
Lorong Garden (Longgar). Kawasan kumuh di
Makassar umumnya berlokasi di lorong-lorong,
sehingga kawasan kumuh identik dengan istilah
“lorong”, bukannya “kampung”. Program
Longgar ini tidak hanya sekadar menata dan
mempercantik kawasan fisik lorong dengan
tanaman produktif dan berbagai fasilitas umum
penunjang seperti penerangan, bak sampah,
taman-taman, dan pot tanaman bunga, namun
juga memberdayakan masyarakat di lorong
(empowerment).Program Longgar ini didesain
agar masyarakat lorong bisa ikut serta menata
lorongnya sendiri tanpa bergantung pada
pemerintah.
Lorong di Kota Makassar berjumlah
7.520, yang dihuni oleh 353.000 jiwa
(mediatataruang.com, 2017), dari total jumlah
penduduk kota Makassar sebanyak 1.469.601
jiwa (BPS 2016). Hal ini berarti 24,69 persen
masyarakat Makassar tinggal di lorong. Sama
dengan karakteristik permukiman kumuh pada
umumnya, yaitu permukiman yang tidak tertata,
sampah yang berserakan, drainase yang
tergenangdan senantiasa mengeluarkan bau
menyengat, serta tembok-tembok yang kumuh
dan berlumut merupakan gambaran dari
mayoritas lorong. Kondisi fisik lorong tersebut
pada akhirnya menimbulkan permasalahan
lainnya, yaitu kriminalitas, dimana lorong di
Makassar dikenal sebagai sarang begal
(viva.co.id 2016).
Mayoritas masyarakat yang tinggal di
lorong bekerja pada sektor informal seperti
pekerja kasar, tenaga kebersihan, dan membuka
warung kecil-kecilan, serta tingkat pendidikan
dan pendapatan masyarakat di lorong juga relatif
rendah (Rifai, 2015: 17). Kesadaran mereka
terhadap perbaikan lingkungan juga sangat
rendah. Hal ini dibuktikan dengan perilaku
masyarakat yang membangun seadanya tanpa
memperhatikan etika dan estetika lingkungan.
Mereka lebih memprioritaskan kesempatan
ekonomi untuk memenuhi kebutuhan hidup
(subsisten), dibandingkan lingkungan fisik yang
baik.
Program Longgar ini merupakan contoh
dari urban farming yang diharapkan dapat
memberikan dampak positif kepada masyarakat
dalam  aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan
(Mougeot dalam Rene van Veenhuizen, 2006:
2). Ini juga sama halnya dengan penerapan
green behavior menjadi sangat penting untuk
menunjang sustainable development ditengah-
tengah perilaku masyarakat kota-kota dunia
termaksuk di Badung di Indonesia yang penuh
dengan persaingan, rakus akan lahan, semangat
indivudualistik, konsumtif pada barang yang
tidak ramah lingkungan, konflik antar kelompok
social, dan meninggalkan kearifan lokal
mengenai hidup beradaptasi dengan alam.
(Supriatna, 2016:287).
Namun, yang menjadi permasalahan
dalam Program lorong gardenini adalah kondisi
masyarakat di lorong khususnya di kota
Makassar dengan segala keterbatasannya,
utamanya dari aspek ekonomi dan pendidikan.
Selain itu, sebagai sebuah contoh urban
farming, Program lorong garden ini tentunya
mempunyai tantangan tersendiri. Lahan yang
sempit, kondisi kota yang penuh polusi, serta
kesibukan masyarakat yang tinggal di daerah
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kota membuat banyak orang berpikir, bahwa
berkebun itu susah, kotor, dan tidak menarik
(Indonesia Berkebun 2015: 8).
Dengan melihat sikap optmis pemerintah
kota Makassar dan kerja keras masyarakat
secara swadaya yang mendukung penuh
program lorong garden ini  maka dengan kasat
mata dan kunjungan langsung kita sudah dapat
membuktikan kesuksesan berjalannya lorong
garden ini yang dimana lorong dulu terlihat
kumuh, kotor, gelap, dan penuh dengan
keamburadulan masyarakat yang tinggal
didalamnya kini sudah tersulap menjadi lorong
yang penuh dengan taman-taman, penerangan
baik jalanan yang dicat maupun penerangan
dengan lampu, lukisan-lukisan yang berkarakter
dan kata-kata bijak dan berkarakter, pot-pot
bunga ada dimana-mana, tanaman pohon cabai,
terong dll. Ini menjadi suatu hal yang menarik
bagi saya untuk menjadikan sebagai media
kunjungan belajar untuk siswa sebagai suatu
sumber dan media belajar yang baru dan dengan
suasana baru apalagi dengan lorong garden ini
banyak pembelajaran yang bisa diterapkan
kepada dalam diri siswa khususnya terkait
dengan materi-materi IPS.
METODE
Berdasarkan tujuan penelitian, maka
metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif
(Creswell, 2010: 262). Penelitian kualitatif ini
mencoba melihat dan memahami bagaimana
pemanfaatan lorong garden sebagai sumber
belajar. Adapun jenis penelitian kualitatif yang
digunakan dalam penelitian ini adalah etnografi
(Spradley, 2006: 3). Teknik pengamatan
berperan-serta (participant observation) dan
wawancara mendalam (Mulyana, 2004: 175-
180) merupakan teknik utama yang digunakan
dalam penelitian.
Sumber data dalam penelitian ini terbagi
menjadi dua, yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer didapatkan dari observasi
langsung ke lokasi penelitian. Sedangkan data
sekunder didapatkan dari dokumen-dokumen
yang berhubungan dengan Program Longgar,
termasuk data dari BPS Kota Makassar, Dinas
Kelautan, Perikanan, Pertanian dan Peternakan
(DKP3) Kota Makassar sebagai instansi teknis
yang membuat perencanaan pengembangan
Program Longgar, dan Dinas Pertamanan dan
Kebersihan Kota Makassar sebagai instansi yang
bertugas mengevaluasi Program Longgar.
Dalam penelitian ini, informan ditentukan
dengan menggunakan teknik corpus
construction. Penentuan informan (corpus
construction) dilakukan dengan cara
mengidentifikasi keragaman karakteristik
individu maupun kelompok yang dijadikan
sebagai sumber informasi. Hal ini bertujuan
untuk mendapatkan variasi jawaban yang
sebanyak mungkin sehingga memperkaya data
(Marton, 2013a: 26; Marton, 2013b: 11)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Memanfaatkan lingkungan sekitar
dengan dengan membawa siswa-siswa untuk
mengamati lingkungan pada lorong gardenakan
menambah keseimbangan dalam kegiatan
belajar. Artinya belajar tidak hanya terjadi di
ruangan kelas namun juga di luar ruangan kelas
dalam hal ini di lingkungan lorong garden
sebagai sumber belajar yang sangat berpengaruh
terhadap perkembangan keterampilan sosial,
budaya, ekonomi, jiwa kewirausahan,
perkembangan emosional serta intelektual.
Lingkungan yang ada di sekitar merupakan
salah satu sumber belajar yang dapat
dioptimalkan salah satunya yaitu pada lorong
garden untuk pencapaian proses dan hasil
pendidikan yang berkualitas dan berinovasi.
Lingkungan lorong garden
menyediakan berbagai hal yang dapat dipelajari
siswa. Jumlah sumber belajar yang tersedia di
lingkungan ini tidaklah terbatas, sekalipun pada
umumnya tidak dirancang secara sengaja untuk
kepentingan pendidikan. Sumber belajar
lingkungan lorong gardenakan semakin
memperkaya wawasan dan pengetahuan siswa
karena mereka belajar tidak terbatas oleh empat
dinding kelas. Selain itu kebenarannya lebih
akurat, sebab siswa dapat mengalami secara
langsung dan dapat mengoptimalkan potensi
panca inderanya untuk berkomunikasi dengan
lingkungan tersebut.
Penggunaan lingkungan lorong garden
memungkinkan terjadinya proses belajar yang
lebih bermakna (meaningfull learning) sebab
siswa dihadapkan dengan keadaan dan situasi
yang sebenarnya. Hal ini akan memenuhi prinsip
kekonkritan dalam belajar sebagai salah satu
prinsip pendidikan siswa.
Penggunaan lingkungan lorong garden
sebagai sumber belajar akan mendorong pada
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penghayatan nilai-nilai atau aspek-aspek
kehidupan yang ada di lingkungannya. Seperti
yang bisa siswa pada tatanan dan fasilitas lorong
yang dimana mulai dari aspek sosiologisnya kita
lihat dilingkungan lorong garden tempat
bertemunya masyarakat melakukan silaturahmi,
berinteraksi bahkan bertransaksi untuk
kebetuhan rumah tangga, untuk nilai cinta
lingkungan dimana siswa bisa melihat
bagaimana tata ruang taman yang diatur
seadanya oleh warga yang secara swadaya,
secara aspek ekonomi siswa dapat melihat
bagaiaman pemanfaatan dan pengelolaan bank
sampah yang dikelolah oleh masyarakat
setempat demi menunjang tingkat pendapatan
ekonomi mereka dan sekaligus menjaga
kebersihan oleh karena itu ,kesadaran akan
pentingnya lingkungan dalam kehidupan bisa
mulai ditanamkan pada siswa, sehingga setelah
mereka dewasa kesadaran tersebut bisa tetap
terpelihara.
Penggunaan lingkungan lorong garden
dapat menarik bagi siswa dalam kegiatan belajar
dimungkinkan akan lebih menarik bagi siswa
sebab lingkungan menyediakan sumber belajar
yang sangat beragam dan banyak pilihan.
Kegemaran belajar merupakan modal dasar yang
sangat diperlukan dalam rangka penyiapan
masyarakat belajar (learning societes) dan
sumber daya manusia di masa mendatang.
Pemanfaatan lingkungan lorong garden
menumbuhkan aktivitas belajar siswa (learning
activities) yang lebih meningkat. Penggunaan
cara atau metode yang bervariasi ini merupakan
tuntutan dan kebutuhan yang harus dipenuhi
dalam pendidikan. Artinya belajar tidak
hanya terjadi di ruangan kelas namun juga di
luar ruangan kelas dalam hal ini lingkungan
lorong garden sebagai sumber belajar yang
sangat berpengaruh terhadap perkembangan
keterampilan social budaya, perkembangan
emosional serta intelektual dan jiwa
kewirausahaan.
Perkembangan aspek keterampilan
social budaya; Lingkungan secara alami
mendorong siswa untuk berinteraksi dengan
siswa-siswa yang lain bahkan dengan orang-
orang dewasa dimana pada lorong garden ini
sebagai tempat bertemunya masyarakat
sekaligus berinteraksi dan bersilaturahmi.
Seperti pendapat dari August John
Hoffman,:“The benefits of garden work also
include improvements in how students
communicate and relate to each other while
working outside. Shinew (2004) found that when
racially diverse student groups worked together
in a community garden, ethnic tension
decreased and a significant increase in physical
and verbal interaction developed among diverse
student groups” (August John, Luis & Julie,
2007 :
Menurut August dengan pemanfaatan
taman akan mencakup perbaikan dalam siswa
dalam berkomunikasi dan berhubungan satu
sama lain saat mereka kunjungan keluar kelas.
Dan juga menemukan bahwa ketika kelompok
siswa yang beragam ras bekerja bersama-sama
ditaman komunitas, maka paham perbedaan
etsnis akan menurun dan signifikan dengan
terjalinnya interaksi fisik dan verbal yang
berkembang berkembang diatara para siswa.
Beigitupun dengan penanaman nilai-nilai
kebudayaan dapat diterapkan didalam proses
pembalajaran dengan pemenfaatan taman
sebagai media belajar. Ini senada dengan
pendapat dari :“Gardens are places where
identity can be constructed and acculturation
affirmed. (Matt Morris)
Taman adalah tempat dimana identitas
dapat dibangun dan akulturasi. Dan taman
sebagai tempat dimana alam dan budaya
bertemu tempat bertemunya alam dan
kebudayaan yang dibawa oleh manusia yang
mereka pelajari sebagai alam yang dapat
mengandung, membangun, mereka nikmati
ditaman sebagai dipandang yang indah dan
sebagai upaya manusia untuk menampilkan
control alam atau menjaga alam lingkungan
sekitarnya . “Gardens are places where nature
and culture meet. On the one hand, we cannot
study them as only “nature” because people
conceive, construct, and enjoy them. Gardens
are best viewed as human efforts to display the
control of nature” (Pierrette Hondagneu &
Sotelol, 2010).
Pada saat siswa mengamati objek-objek
tertentu yang ada di lingkungan lorong garden
pasti dia ingin menceritakan hasil penemuannya
dengan yang lain. Supaya penemuannya
diketahui ole teman-temannya siswa tersebut
mencoba mendekati siswa yang lain sehinga
terjadilah proses interaksi/hubungan yang
harmonis. Siswa-siswa dapat membangun
keterampilan sosialnya ketika mereka membuat
perjanjian dengan teman-temannya untuk
bergantian dalam menggunakan alat-alat tertentu
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pada saat mereka memainkan objek-objek yang
ada di lingkungan tertentu. Melalui kegiatan
sepeti ini siswa berteman dan saling menikmati
suasana yang santai dan menyenangkan apalagi
unsur kebudayaan masyarakat bugis Makassar
disini sangat terlihat yaitu sipakatau, sipakalebi,
sipakainge melalui semangat gotong royong
membangun lorong garden. Dapat lihat dari
pendapat dan hasil penelitian diluar negeri
mengemukakan bahwa “Spaces and gardens of
the mind, encapsulated in one grand plan, are
all restrained and recognized within the largest
boundary of a culture that guides and protects
when it is not suffocating and conditioning.
Culture is in constant communication with
nature; hence, it is a source of different symbols
(quantitatively and qualitatively recognizable in
each case) that define how the landscape is
perceived. This perception becomes aesthetic
when the landscape itself is annexed to culture,
a feat that is achieved through art, religion, and
myth.As each change to the landscape has a
unique cultural intention, the landscape itself
can also be interpreted culturally (Laura Verdi,
2004)
Perkembangan aspek emosi;
Lingkungan lorong garden ini dapat
memberikan tantangan untuk dilalui oleh siswa-
siswa. Pemanfaatannya akan memungkinkan
siswa untuk mengembangkan rasa percaya diri
yang positif. Dalam hal ini siswa diajak untuk
masuk dilorong-lorong diamana yang kita
ketahui bahwa siswa itu berasal dari berbagai
lapisan masyakarat yang dulunya siswa tidak
pernah masuk ke dalam lorong-lorong karena
siswa berasal dari kompleks atau perumahan-
perumahan elit dengan pengalaman tersebut
tersebut siswa mengembangkan aspek
keberaniannya sebagai bagian dari
pengembangan aspek emosinya. Rasa percaya
diri yang dimiliki oleh siswa terhadap dirinya
sendiri dan orang lain dikembangkan melalui
pengalaman hidup yang nyata. Lingkungan
sendiri menyediakan fasilitas bagi siswa untuk
mendapatkan pengalaman hidup yang nyata.
Sebagaiaman menurut pendapat dari ahli
penelitian gardening diluar negeri yang
mengemukakan “Gardening is about attitude
(Reeves&Glasener, 2001). You cannot make a
flower growand bloom. All you can do as a
gardener is to create an environment that helps
the plant to reach its potential. Likewise, in
teaching, you cannot make a student learn. All
you can do is create an environment that fosters
learning and personal growth” (Gary L May,
2003).
Berkebun adalah tentang sikap kita tidak
bisa membuatbunga atau tumbuhan tumbuh dan
berkembang yang bisa kita lakukan sebagai
tukang kebun adalah menciptakan lingkungan
yang membantu tanaman untuk mencapai
potensinya.Demikian juga, dalam mengajar, kita
tidak bisa membuat siswa belajar sesuai dengan
kemauan kita, yang bisa kita lakukan hanyalah
menciptakan lingkungan yang membina belajar
dan pertumbuhan pribadi.
Untuk membiasakan para siswa
membuang sampah pada tempatnya,
pembelajaran IPS dilakukan di luar kelas.
Mereka berlatih keterampilan cara membuang
sampah pada tempat yang tersedia, cara memilih
sampah organik dan unorganik. Sampah diambil
dari halamansekolah serta kawasan di sekitar
sekolah. Cara ini cukup efektif untuk
mengangkatmembersihkan sampah plastik,
kertas, botol dan lain-lain yang ada di kawasan
sekitarsekolah. Selain itu, keterampilan sosial
dalam menegur orang yang membuang
sampahsembarangan dilakukan dengan cara
bermain peran di dalam kelas. Cara ini
diharapkandapat membentuk sikap dan karakter
peduli pada orang lain.(Supriatna, 2012).
Perkembangan intelektual; Siswa-siswa
belajar melalui interaksi langsung dengan
benda-benda atau ide-ide.Lingkungan
menawarkan kepada guru kesempatan untuk
menguatkan kembali konsep-konsep seperti
warna, angka, bentuk dan ukuran.
Memanfaatkan lingkungan lorong garden pada
dasarnya adalah menjelaskan konsep-konsep
tertentu secara alami, yang terlihat pada lorong
garden adalah penataan taman di lorong yang
dulunya tidak pernah terbayangkan karena
taman identic dengan ruangan terbuka luas.
Tentunya dengan pembelajaran berbasis di
ligkungan seperti pada lorong garden dapat
menumbuhkan sikap kreativitas dan
keterampilan siswa. “Gardening benefits all
children in ways that are particularly evident for
those with special needs, such as fostering
inquiry and developing motor skills.” (James).
Perkembangan penanaman nilai-nilai
karakter dan kearifan lokal ; siswa dapat belajar
dari fasilitas maupun sarana yang tersedia di
lingkungan lorong garden seperti lukisan kata-
kata bijak berbahasa daerah Bugis-Makassar
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yang mengajak kepada pengujung lorong untuk
senantiasa menjaga dan ikut merawat taman-
taman lorong dan merasa malu apabila dengan
sengaja merusak ataupun menganggu faslitas-
fasilitas lorong garden. “On the other, the
freedom of a garden, an expression of culture
entailing equal measures of shape and quality,
is always restricted by the twofold problem of
beauty and limitation of space. Perceived as
Weltanschauung, part of alandscape-world,
gardens evoke a set of cultural features that can
be interpreted both functionally and
aesthetically. Functionally, features are social,
religious, economic, technical, and political, but
they may also take on a more typically aesthetic
value”. (Laura Verdi, 2004). Ekspresi budaya
dengan ukuran dan kualitas yang sama, selalu
dibatasi oleh dua bagian masalah keindahan dan
keterbatasan ruang. Taman dapat
membangkitkan seperangkat fitur budaya yang
dapat ditafsirkan secara fungsional dan
estetis.Secara fungsional, fitur bersifat sosial,
religius, ekonomi, teknis, dan politis, namun
juga dapat mengambil nilai estetika yang lebih
khas.
Perkembangan jiwa kewirausahaan;
siswa dapat melihat secara langsung bagaimana
budi daya tanaman yang dilorong garden mulai
dari penanaman cabai, sayuran, buah markisa,
dan lain-lain. selain itu siswa juga dapat mencari
tau bagaimana proses pelaksanaan dan
pengembangan bank sampah yang dilaksanakan
dilorong garden tentunya program ini semua
dapat memotivasi dan siswa dapat
menerapkanlangsung bagaimana semangat jiwa
kewirausaahan dimulai sejak dini.
SIMPULAN DAN SARAN
Program lorong garden pada awalnya
inisiatifnya dari masyarakat tetapi turut dibantu,
didukung dan dikembangkan oleh pemerintah
kota Makassar. Program ini selain dimaksudkan
untuk memperbaiki kondisi lorong-lorong di
kota Makassar yang dimana kondisi lorong yang
biasanya kumuh dan sering menjadi sumber
penyakit sosial, ingin diubah menjadi lorong
yang asri, sejuk, indah, bahkan ditargetkan
menjadi salah satu sumber ekonomi masyarakat.
Selama ini keberlangsungan penataan dan
perawatan lorong garden itu melibatkan
langsung partisipasi masing-masing masyarakat
yang bertempat tinggal dilingkungan lorong
mereka turut berpartisipasi secara swadaya
bergotong royong setiap harinya atau setiap
akhir pekan. Untuk keperluaan peyediaan alat
atau bahan untuk sarana pendukung taman
mereka sekali-kali mendapatkan bantuan dari
pemerintah setempat tetapi utamanya mereka
sendirilah yang dengan sukarela menyediakan
keperluan tersebut. Tanggung jawab menjaga,
memelihara dan mengembangkan program
lorong garden selama ini sangat cukup terlihat
baik dan memuaskan yang diterapkan oleh
seluruh masyarakat yang bertempat tinggal di
lorong garden hal ini juga karena adanya
motivasi dan penghargaan dari wali kota
Makassar yang menyelanggarakan perlombaan
lorong garden yang paling terbersih dan ramah
lingkungan yang diselenggarakan setiap
tahunnya.
Lorong gardensebagai sumber belajar
ini yang sangat bisa berpengaruh dan dapat
menyumbangkan perkembangan keterampilan
sosialbudaya siswa, jiwa kewirausahan,
perkembangan emosional serta
intelektual.Lingkungan yang ada di sekitar
merupakan salah satu sumber belajar yang dapat
dioptimalkan salah satunya yaitu pada lorong
garden untuk pencapaian proses dan hasil
pendidikan yang berkualitas dan berinovasi.
Dari hasil kajian disampaikan saran
saran sebagai berikut:
1. Lorong garden dapat menjadi contoh dalam
pengelolalan lingkungan hidup yang
berbasis masyarakat padat penduduk.
2. Lorong garden bisa menjadi percontohan
pengololaan dan penataan tata ruang kota
untuk seluruh kota dan kabupaten diseluruh
Indonesia.
3. Lorong garden dapat terus berjalan dan
terpelihara oleh masyarakat walaupun
dengan dukungan pemerintah yang telah
mengalami pergantian jabatan.
4. Seluruh lapisan masyarakat dan masyarakat
di lingkungan sekolah dapat senantiasa terus
mendukung program lorong garden sebagai
sumber dan kunjugan belajar siswa.
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KONSEP HYPERMEDIA DALAM PEMBELAJARAN BERBASIS WEB
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Abstract: The purpose of this paper is to discuss the concept. Web Based Software
Development for Studying Creative Globe Student Candidate for Electronic Engineering
Education Teacher.This research is a kind of research development. Development of
hardware (hardware) and software being designed with an engineering approach where
the stages are: analysis, design, implementation, and evaluation. Having generated a
WEB-Based Hypermedia Design Learning Tool. 1). Implementation of the eyes of
Digital Electronics Lessons in the form of a website oriented virtual The community is
able to produce a learning Hypermedia worthy to be used as a medium of learning for
students of Electrical Engineering Education Elementary prospective teachers. 2).
Validation results conducted by experts / experts, obtained a score of 4.56 which consists
of technical aspects, Aspects of Content, and Aspects of design.
Keyword: Hypermedia, Learning, WEB-based
Abstrak: Tujuan dalam tulisan ini adalah membahas mengenai Konsep Hypermedia
Pembelajaran Berbasis WEB untuk Membekali Keterampilan Berfirkir Kreatif
Mahasiswa Calon Guru Pendidikan Teknik Elektronika.Penelitian ini merupakan jenis
penelitian pengembangan. Pengembangan perangkat keras (hardware) dan perangkat
lunak (software) yang berupa Desain Hypermedia Berbasis WEB ini dilaksanakan
dengan pendekatan engineering dimana tahapannya adalah: analisis, desain,
implementasi, dan evaluasi. Setelah dihasilkan sebuah Perangkat Pembelajaran Desain
Hypermedia Berbasis WEB. 1). Implementasi mata Pelajaran Elektronika Digital dalam
bentuk website berorientasi virtual Masyarakat mampu menghasilkan Hypermedia
pembelajaran yang layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran bagi mahasiswa
Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika calon guru. 2). Hasil validasi yang dilakukan oleh
ahli/pakar, didapat nilai skor 4,56  yang terdiri dari aspek Teknis, Aspek Isi, dan Aspek
desain.
Kata kunci: Hypermedia, Pembelajaran, Berbasis WEB
PENDAHULUAN
Kondisi pembelajaran yang diperlukan
untuk mencapai hasil/prestasi belajar yang
maksimal, menurut Gagne (1983:22) secara
garis besar dikelompokkan menjadi kondisi
internal dan kondisi eksternal. Kondisi internal
adalah adalah faktor-faktor yang ada di dalam
diri siswa yang meliputi: kesiapan, kemampuan,
pengetahuan prasyarat yang telah dimiliki oleh
siswa,gaya belajar, kemampuan awal, motivasi,
bakat dan intelegensi. Kondisi eksternal adalah
segala sesuatu yang berada di luar diri siswa
meliputi sarana prasarana, cuaca, iklim belajar,
bangunan sekolah, ruang belajar dan sebagainya.
Untuk menumbuhkan motivasi siswa adalah
melalui strategi pembelajaran dengan metode
mengajar yang bervariasi, memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menyalurkan
keinginan belajarnya, penggunaan media
pembelajaran, dan sebagainya. Secara umum
siswa akan termotivasi untuk terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran bila siswa melihat
situasi pembelajaran cenderung memuaskan
dirinya sesuai dengan kebutuhan yang
diharapkan.
Oleh karena itu yang diharapkan
menjadi pusat dari pembelajaran adalah siswa
itu sendiri (student centered). Aktivitas peserta
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didik yang sangat kompleks dan masih dalam
ruang lingkup pendidikan merupakan inti dari
proses pembelajaran. Dengan demikian, posisi
guru dalam pembelajaran adalah sebagai
fasilitator yang berperan memfasilitasi siswanya
dalam belajar. Adapun tujuan dari sistem belajar
seperti ini tidak lain adalah membentuk sifat
kemandirian peserta didik dalam belajar (Yuda,
2014). Hal tersebut sejalan dengan apa yang
dikemukakan oleh UNESCO (1996), bahwa
belajar diarahkan kepada empat dimensi, yaitu
learning to know (berpengetahuan), learning to
do (berbuat/bekerja), learning to be (menjadi diri
sendiri), dan learning to life together (hidup
bermasyarakat). Keempat dimensi belajar ini
diharapkan dapat diterapkan dalam proses
pembelajaran dalam upaya menciptakan insan
manusia yang berdaya saing, berguna bagi nusa
dan bangsa, serta mampu memaksimalkan
fungsinya sebagai makhluk sosial di tengah-
tengah kehidupan bermasyarakat.
Teknologi berbasis komputer
merupakan cara meghasilkan atau
menyampaikan materi dengan menggunakan
sumber-sumber yang berbasis mikroprosesor.
Pada dasarnya teknologi berbasis komputer
menggunakan layar kaca untuk mengyajikan
informasi kepada siswa. Berbagai jenis aplikasi
teknologi berbasis komputer dalam pengajaran
dengan bantuan komputer. Aplikasi tersebut
apabila dilihat dari cara penyajian dan tujuan
yang ingin dicapai meliputi tutorial yaitu
penyajian materi secara bertahap yaitu latihan
untuk membantu siswa menguasai materi yang
telah dipelajari sebelumnya, permainan dan
simulasi yaitu latihan mengaplikasikan
pengetahuan dan keterampilan yang baru
dipelajari.Tersedianya komputer di sekolah,
sangat membantu pelaksanaan pendidikan yaitu
dengan cara memanfaatkan berbagai fasilitas
dan kemampuan yang dimiliki oleh komputer
(Erlin Montu, 2012).
perkembangan teknologi informasi yang
sangat pesat dewasa ini khususnya
perkembangan teknologi internet juga turut
mengubah paradigma pembelajaran (Oka,
2010). Ciri teknologi internet adalah selalu dapat
diakses kapan saja, dimana saja, multiuser, serta
menawarkan segala kemudahan yang lain, salah
satunya adalah pembelajaran jarak jauh.
Pembelajaran jarak jauh (distance learning)
merupakan suatu proses pembelajaran dimana
siswa tidak harus datang ke sekolah atau ke
rumah guru untuk menanyakan materi pelajaran
atau hal hal yang belum dimengerti, tetapi dapat
melakukan akses di mana saja yang tidak
bergantung jarak dengan memanfaatkan media
internet. Hal ini disebabkan karena media
internet dapat membantu siswa menemukan
berbagai macam sumber belajar. Dengan
demikian dalam tulisan ini akan dibahas
mengenai Konsep Hypermedia Pembelajaran
Berbasis WEB untuk Membekali Keterampilan
Berfirkir Kreatif Mahasiswa Calon Guru
Pendidikan Teknik Elektronika.
Hypermedia
Hypermedia adalah media yang tidak
hanya memuat teks saja, namun juga foto, audio
dan video dan grafis komputer yang
berhubungan dengan topik tertentu. Istilah
Hypermedia merupakan istilah yang diciptakan
oleh Ted Nelson. Hypermedia merupakan
perpanjangan logis dari istilah hypertext di mana
teks, grafis, video, audio biasa dan hyperlink
untuk menciptakan umumnya non-linear media
informasi. Hal tersebut kontras dengan istilah
multimedia yang merupakan istilah yang lebih
luas, yang mampu digunakan untuk menjelaskan
presentasi non-interaktif linier serta hypermedia.
Contoh klasik Hypermedia adalah World Wide
Web.
Hypermedia dapat dikembangkan
dengan beberapa cara. Setiap alat pemrograman
dapat digunakan untuk menulis program yang
menghubungkan data dari variabel internal dan
node untuk file data eksternal. Pengembangan
perangkat lunak multimedia seperti Adobe
Flash, Adobe Direktur, Macromedia
Authorware, dan Mediator MatchWare dapat
digunakan untuk membuat aplikasi yang berdiri
sendiri hypermedia, dengan penekanan pada
konten hiburan. Beberapa perangkat lunak
database seperti Visual FoxPro dan Pengembang
FileMaker dapat digunakan untuk
mengembangkan aplikasi yang berdiri sendiri
hypermedia, dengan penekanan pada pendidikan
dan manajemen bisnis konten.
Aplikasi hypermedia dapat
dikembangkan pada perangkat embedded untuk
mobile dan Digital signage industri
menggunakan Scalable Vector Graphics (SVG)
spesifikasi dari W3C (World Wide Web
Consortium). Software aplikasi seperti Animator
Ikivo dan Inkscape menyederhanakan
pengembangan konten Hipermedia berdasarkan
SVG. Perangkat embedded seperti iPhone native
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mendukung SVG dan spesifikasi dapat
digunakan untuk membuat aplikasi terdistribusi
mobile dan Hypermedia. Hyperlink juga dapat
ditambahkan ke file data menggunakan
perangkat lunak bisnis yang paling melalui
scripting terbatas dan fitur hyperlink built in
software Dokumentasi seperti Microsoft Office
Suite dan LibreOffice memungkinkan untuk link
hypertext ke konten lainnya dalam file yang
sama, file eksternal lainnya, dan URL link ke
file pada file server eksternal. Untuk lebih
menekankan pada grafis dan tata letak halaman,
hyperlink dapat ditambahkan menggunakan alat
desktop publishing paling modern.
Ini termasuk program presentasi, seperti
Microsoft Powerpoint dan LibreOffice Impress,
add-ons untuk mencetak program tata letak
seperti Quark Immedia, dan alat untuk
memasukkan hyperlink dalam dokumen PDF
seperti Adobe InDesign untuk membuat dan
Adobe Acrobat untuk mengedit.
Hyper Publikasikan adalah alat khusus
dirancang dan dioptimalkan untuk hypermedia
dan hypertext manajemen. Setiap HTML Editor
dapat digunakan untuk membangun file HTML,
dapat diakses oleh web browser. CD / DVD
authoring tools seperti DVD Studio Pro dapat
digunakan untuk hyperlink isi DVD untuk DVD
player atau link web ketika disk dimainkan pada
komputer pribadi yang terhubung ke internet.




Pengertian Web atau Situs Website atau
situs dapat diartikan sebagai kumpulan halaman
halaman yang digunakan untuk menampilkan
informasi, teks, gambar diam atau bergerak,
animasi, suara, dan atau gabungan dari
semuanya itu, baik yang bersifat statis maupun
dinamis yang membentuk satu rangkaian
bangunan yang saling berkait dimana masing
masing dihubungkan dengan jaringan jaringan
halaman/hyperlink (Surajino, 2004).
2.2.2 Unsur Unsur Website
Unsur Unsur Website atau Situs Untuk
menyediakan keberadaan sebuah website, maka
harus tersedia unsur-unsur penunjangnya, adalah
sebagai berikut : 2.2.2.1. Nama domain (domain
name/URL – Uniform Resource Locator)
Pengertian nama domain atau biasa
disebut dengan Domain Name atau URL adalah
alamat unik di dunia internet yang digunakan
untuk mengidentifikasikan sebuah website, atau
dengan kata lain domain name adalah alamat
yang digunakan untuk menemukan sebuah
wesite pada dunia internet. Contoh
http://www.unm.ac.id/ dan http://www.detik.
com/. Nama domain diperjualbelikan secara
bebas di internet dengan status sewa tahunan.
Nama domain sendiri mempunyai identifikasi
ekstensi/akhiran sesuai dengan kepentingan dan
lokasi keberadaan website tersebut, contoh nama
domain berekstensi lokasi negara Indonesia
adalah co.id (untuk nama domain website
perusahaan), ac.id (nama domain website
pendidikan), go.id (nama domain website
instansi pemerintahan), or.id (nama domain
website organisasi).
2.2.2.2 Rumah Tempat Website (Web Hosting)
Pengertian Web Hosting dapat diartikan
sebagai ruangan yang terdapat dalam harddisk
tempat menyimpan berbagai data, file, gambar
dan lain sebagainya yang akan ditampilkan di
website. Besarnya data yang bisa dimasukkan
tergantung dari besarnya web hosting semakin
besar pula data yang dapat dimasukkan dan
ditampilkan dalam website. Web Hosting juga
juga diperoleh dengan menyewa besarnya
hosting ditentukan ruangan harddisk dengan
ukuran MB (Mega Byte) atau GB (Giga Byte).
Lama penyewaan web hosting rata rata dihitung
per tahun. Penyewaan hosting dilakukan dari
perusahaan perusahaan penyewa web hosting
yang banyak dijumpai baik di Indonesia maupun
luar negeri.
2.2.2.3 Bahasa Program (Script Program)
Bahasa program adalah bahasa yang
digunakan unuk menerjemahkan setiap perintah
dalam website pada saat diakses. Jenis bahasa
program sangat menentukan statis, dinamis, atau
interaktifnya sebuah website. Semakin banyak
ragam bahasa program yang digunakan maka
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akan terlihat website semakin dinamis dan
interaktif serta terlihat bagus. Beragam bahasa
program saat ini telah hadir untuk mendukung
kualitas website. Jenis jenis bahasa program
yang banyak dipakai para desainer website
antara lain HTML, ASP, PHP, JSP, Java Scripts,
Java Applets, dan sebagainya. Bahasa dasar
yang yang dipakai setiap situs adalah HTML,
sedangkan PHP, ASP, JSP dan lainnya
merupakan bahasa pendukung yang bertindak
sebagai pengatur dinamis, dan interaktifnya situs
(Oetomo, 2002). Bahasa program ASP, PHP,
JSP atau lainnya bisa dibuat sendiri. Bahasa
program ini biasanya digunakan untuk
membangun portal berita, artikel, forum diskusi,
buku tamu, anggota organisasi, email, mailing
list, dan lain sebagainya yang memerlukan
update setiap saat.
2.2.2.4 Desain Website
Setelah melakukan penyewaan domain
name dan web hosting serta penguasaan bahasa
program, unsur website yang penting adalah dan
utama adalah desain. Desain website
menentukan kualitas dan keindahan sebuah
website. Untuk membuat website biasanya dapat
dilakukan sendiri atau menyewa jasa website
designer. Perlu diketahui bahwa kualitas situs
sangat ditentukan oleh kualitas designer.
2.2.2.5 Publikasi website
Keberadaan situs tidak ada gunanya
dibangun tanpa dikunjungi atau dikenal oleh
pengunjung internet.Untuk mengenalkan situs
kepada masyarakat memerlukan apa yang
disebut publikasi atau promosi. Publikasi situs di
masyarakat dapat dilakukan dengan berbagai
cara seperti dengan pamflet, selebaran, baliho
dan lain sebagainya, tapi cara ini bias dikatakan
masih kurang efektif dan sangat terbatas. Cara
yang biasanya dilakukan dan paling efektif
dengan tak terbatas ruang atau waktu adalah
publikasi langsung di internet melalui search
engine seperti yahoo, google, dan sebagainya.
Cara publikasi di search engine ada yang gratis
dan ada pula yang membayar, yang gratis
biasanya terbatas dan cukup lama untuk bias
masuk dan dikenali di search engine terkenal
seperti yahoo dan google. Cara efektif publikasi
adalah dengan membayar walaupun harus
sedikit mengeluarkan buaya, akan tetapi situs
dapat cepat masuk ke search engine dan dikenal
oleh pengunjung.
2.2.2.6. Pemeliharaan website
Untuk mendukung kelanjutan dari situs
diperlukan pemeliharaan setiap waktu sesuai
yang diinginkan seperti penambahan informasi,
berita, artikel, link, gambar dan lain sebagainya,
tanpa pemeliharaan yang baik situs akan
terkesan membosankan atau monoton juga akan
segera ditinggalkan pengunjung. Pemeliharaan
situs dapat dilakukan per periode tertentu seperti
tiap hari, tiap minggu, atau sebulan sekali secara
rutin atau secara periodic tergantung kebutuhan.
Pemeliharaan rutin biasanya dipakai oleh situs
situs berita, penyedia artikel, organisasi atau
lembaga pemerintah, sedangkan pemeliharaan
periodic biasanya untuk situs situs penjualan,
dan sebagainya.
METODE
Penelitian ini merupakan jenis
penelitian pengembangan. Pengembangan
perangkat keras (hardware) dan perangkat
lunak (software) yang berupa Desain
Hypermedia Berbasis WEB ini dilaksanakan
dengan pendekatan engineering dimana
tahapannya adalah: analisis, desain,
implementasi, dan evaluasi. Setelah
dihasilkan sebuah Perangkat Pembelajaran
Desain Hypermedia Berbasis WEB.
Penelitian ini merupakan penelitian
dan pengembangan pendidikan (educational
research and development). Sesuai dengan
pengertiannya bahwa penelitian ini
bertujuan untuk menghasilkan produk.
Berikutnya pengembangan multimedia
software CD interaktif dan Website yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
seperti yang dikemukakan oleh Lee &
Owens (2004:161). Pengembangan terdiri
atas 5 tahap: 1) Analysis, 2) Design, 3)
Development , 4) Implementation, dan 5)
Evaluation. Sedangkan untuk
pengembangan Instruksional Pemebelajaran
mengacu pada Dick & Carey (2005),
selanjutnya pengembangan perangkat
Hardware mengacu pada cennamo & Kalk
(2005:6).  Pengembangan secara
keseluruhan hingga pada diseminasi
menggunakan pengembangan Borg & Gall
(2003).
Prosedur penelitian dan
pengembangan model Borg & Gall (1983:
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772-774) pada dasarnya terdiri dari dua
tujuan utama, yaitu: (1) mengembangkan
produk, (2) menguji kefektifan produk
dalam mencapai tujuan. Tujuan pertama
mengarah kepada pengembangan terhadap
suatu produk dan tujuan kedua adalah
mengarah kepada validasi.
Teknik yang digunakan dalam
pengumpulan data/informasi dari model
yang dikembangkan adalah observasi,
wawancara dan kuesioner. Selanjutnya
kuesioner, digunakan untuk menjaring data
mengenai tanggapan terhadap model
Perangkat Pembelajaran Desain Hypermedia
Berbasis WEB.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Untuk memperoleh data empiris terkait
dengan pembelajaran Elektronika Digital beserta
fasilitas-fasilitas pendukungnya di Jurusan
Pendidikan Teknik Elektronika FT-UNM, maka
dilaksanakan penelitian pendahuluan terlebih
dahulu. Penelitian pendahuluan ini dilaksanakan
dengan metode wawancara, observasi, dan
penyebaran angket. Beberapa hal yang menjadi
objek penelitian pendahuluan ini adalah kondisi
lingkungan belajar di kampus, suasana belajar di
dalam kelas, penguasaan konsep mahasiswa
sebagai calon guru saat pembelajaran di kelas,
kreativitas mahasiswa saat pembelajaran di
kelas, sarana pembelajaran, media pembelajaran
yang digunakan, model/strtegi pembelajaran
yang digunakan dosen, model evaluasi, dan
referensi yang digunakan dalam pembelajaran.
Dari penelitian pendahuluan yang
dilakukan didapat hasil sebagai berikut: 1)
lingkungan belajar sudah sangat kondusif,
dimana mahasiswa mengikuti dengan tertib
segala peraturan yang telah berlaku di sekolah,
sehingga pembelajaran khususnya di hari-hari
efektif berlangsung dengan tenang dan
terkendali, 2) hanya beberapa mahasiswa saja
yang aktif bertanya pada dosen terkait dengan
materi yang belum mereka pahami; 3) terkait
dengan penguasaan konsep saat dosen dalam
mengajar, masih banyak mahasiswa yang belum
menguasai konsep-konsep Elektronika Digital,
dimana mereka lebih banyak tertarik pada
latihan simulasi yang sifatnya non teori.
Produk pengembangan (Gambar 2)
berupa pembelajaran berbasis WEB Elektronika
Digital, mahasiswa dapat melakukan akses pada
alamat :
http://labsimulasi.blogspot.co.id/2015/05/laborat
orium-simulasi.html. Pada website (Gambar 3)
tersebut terdapat 7 menu gerbang dasar yaitu
Gerbang AND, OR, NAND, NOR, NOT, EX-
OR, dan EX-NOR. Masing masing gerbang
terdiri atas Praktikum, Teori, Simulasi,
Merangkai Komponen, dan Jobsheet.
Gambar 2. Perangkat Pembelajaran Hypermedia berbasis WEB
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Gambar 3. Tampilan Konsep Pembelajaran dengan Hypermedia
Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh
ahli/pakar, didapat nilai skor 4,56 yang terdiri
dari aspek Teknis, Aspek Isi, dan Aspek desain
(Tabel 1). Sebagaimana yang diungkapkan oleh
Stemler (1997) yang banyak mengulas temuan
tentang berbagai karakteristik hypermedia dapat
berdampak pada keefektifan sistem antara lain:
desain layar, kontrol pelajar dan navigasi,
penggunaan umpan balik, interaktivitas siswa,
dan elemen video dan audio.
Berikut ini dipaparkan mengenai
karakteristik System Hypermedia yang
dikembangkan.
 Desain instruksional. Stemler
menganjurkan agar pengembang
menganalisis setiap elemen dalam produk
multimedia untuk menentukan sembilan
konsep Instruksi Gagné yang ingin dicapai
dan seberapa baik pencapaiannya.





antara mahasiswa dan konten, membantu
mahasiswa mencari dan mengatur
informasi, dan mendukung navigasi yang
mudah melalui pelajaran.
 Interaksi dan umpan balik. Menjaga
terjadinya umpan balik pada layar yang
sama dengan pertanyaan dan tanggapan
mahasiswa dan berikan umpan balik
dengan segera. Melakukan verifikasi
jawaban yang benar dan berikan petunjuk
dan jawaban lain untuk jawaban yang
salah. Menyesuaikan umpan balik dengan
tanggapan dan berikan umpan balik yang
memberi semangat, tapi jangan
membuatnya lebih menghibur bagi siswa
untuk memberikan jawaban yang salah
daripada jawaban yang benar.
 Navigasi. Dukungan navigasi dengan
isyarat orientasi, prosedur yang jelas,
diberikan label dengan jelas dan tombol
mundur, dan membantu segmen
 Kontrol pelajar. Secara umum, memberi
siswa yang lebih tua dan lebih mampu
mengendalikan keseluruhan urutan; Siswa
yang kurang berpengalaman kurang
memiliki kontrol.
 Warna. Menggunakan warna secukupnya
dan digunakan terutama untuk memberi
isyarat dan menyoroti elemen tertentu
untuk menarik perhatian peserta didik.
menggunakan skema warna yang konsisten
untuk mempromosikan kemudahan
penggunaan.
 Grafik. Menggunakan grafis dan teks
untuk menyajikan informasi untuk
melayani siswa yang menyukai satu jenis
presentasi dari yang lain.
 Animasi. Pada desain hypermedia yang
dikembangkan menggunakan animasi yang
hemat dan hanya untuk menyajikan proses
dinamis atau untuk menyorot informasi
penting.
 Audio. Menggunakan audio untuk
presentasi singkat tentang konten program,
namun tidak sampai bersamaan dengan
presentasi video. Tidak menggunakan
bacaan panjang di setiap layar. Bahan di
Pisahkan menjadi potongan pada masing-
masing beberapa layar.
 Video. Menggunakan urutan video untuk
materi abstrak yang lebih luas (dengan
dampak emosional).
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Tabel 1. Hasil Penilaian Ahli Media terhadap Hypermedia
No Aspek Indikator RerataSkor
1 Aspek Teknis Kemudahan dalam Pengaksesan Hypermedia 4
2 Konnsisten dan keterangan tombol navigasi 5
3 Fungsional Link 5
4 Aspek Isi Penggunaan Bahasa dan Penulisan Kalimat 5
5 Aspek Desain Tampilan dan Kejelasan Hypermedia 5
6 Kesesuaian gambar dengan isi materi 4
7 Keseuaian Template dengan Materi 4
8 Penilaian pada Jobsheet 4
9 Terdapat Link Jobsheet 5
Rerata Skor 4,56
Widisila (2014) dalam penelitiannya
menemukan bahwa meteri pembelajaran yang
dikemas dalam bentuk multimedia interaktif
berpengaruh positif pada penguasaan
pengetahuan, konsep, dan keterampilan
prosedural siswa. Berdasarkan hasil penelitian
dan pengembangan yang sudah dipaparkan,
bahwa media pembelajaran berbasis komputer
sangatlah penting digunakan dalam
pembelajaran di kelas. Hal ini disebabkan
kerena media pembelajaran berbasis komputer
mampu menjembatani alur pikiran mahasiswa
dan dosen, sehingga terjadi kesinkronan dalam
belajar. Mahasiswa akan lebih gampang
mencerna berbagai konsep yang dijelaskan
dosen dengan bantuan media pembelajaran,
dimana media ini seolah-olah menjadi faktor
penguat dari konsep yang dijelaskan dosen
kepada mahasiswa. Sebagai media berbasis
komputer, hypermedia menawarkan banyak
kelebihan, salah satunya adalah mampu
terkoneksi melalui internet, sehingga aksesnya
sangat mudah dilakukan oleh mahasiswa dalam
belajar.Mereka tidak harus mengakses di
sekolah, tetapi bisa di mana saja asalkan mereka
terkoneksi dengan internet.
Hypermedia memberikan beberapa
implikasi antara lain (Yuda, 2004): (1) implikasi
terhadap kebiasaan penggunaan hypermedia
dalam pembelajaran di sekolah. Dalam hal ini,
penggunaan media pembelajaran harus
dibiasakan oleh para guru; (2) implikasi
terhadap fasilitasfasilitas pendukung ICT di
sekolah. Dalam hal ini, fasilitas pendukung ICT
harus memadai demi terciptanya pembelajaran
berbasis multimedia; (3) Implikasi terhadap
strategi pembelajaran yang diterapkan olehguru,.
Dalam hal ini guru harus mempertimbangkan
strategi pembelajaran yang tepat dengan
penggunaan multimedia pembelajaran; (4)
implikasi terhadap kualitas tenaga pendidikdi
sekolah. Dalam hal ini tenaga pendidik harus
benar-benar kompeten dalam mengintegrasikan
pembelajaran dengan multimedia, sehingga
menjadi satu kesatuan yang padu; dan (5)
implikasi terhadap kualitas siswa terkait dengan
penguasaan ICT. Dalam hal ini siswa harus
memiliki keterampilan yang memadai,
khususnya di bidang ICT untuk kelancaran
pengoperasian multimedia.
SIMPULAN DAN SARAN
Implementasi mata Pelajaran Elektronika
Digital dalam bentuk website berorientasi virtual
Masyarakat mampu menghasilkan Hypermedia
pembelajaran yang layak untuk digunakan
sebagai media pembelajaran bagi mahasiswa
Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika calon
guru.
Hasil validasi yang dilakukan oleh
ahli/pakar, didapat nilai skor 4,56  yang terdiri
dari aspek Teknis, Aspek Isi, dan Aspek desain.
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STRATEGI PEMBERDAYAAN DAN KEUNGGULAN BERSAING
INDUSTRI KECIL
Sitti Hajerah Hasyim1) Muhammad Hasan2)
Program Studi Pendidikan Akuntansi UNM1)
Email: hajerah.hasyim@yahoo.com
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang dihadapi
oleh industri kecil di Kota Makassar dan menetapkan strategi yang layak ditempuh dalam
rangka pembinaan dan pengembangan industri kecil di Kota Makassar. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data yang bersifat kualitatif mengenai aspek-aspek
yang terkait dengan industri kecil di Kota Makassar yang berhubungan dengan penelitian
ini yang diperoleh melalui teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan
dokumentasi, selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisis SWOT.Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa industri kecil di Kota Makassar masih menghadapi masalah-
masalah yang bersifat internal dan eksternal. Masalah internal meliputi kurangnya
permodalan, sumberdaya manusia yang terbatas, bahan baku yang kurang, lemahnya
jaringan usaha dan kemampuan penetrasi pasar. Sedangkan masalah eksternal meliputi
iklim usaha yang belum kondusif, terbatasnya teknologi, implikasi otonomi daerah,
implikasi perdagangan bebas, sifat produk dengan life time pendek dan terbatasnya akses
pasar. Berdasarkan hal tersebut, maka strategi pembinaan dan pengembangan industri kecil
di Kota Makassar meliputi program penciptaan iklim usaha industri kecil, program
pengembangan sistem pendukung usaha industri kecil, program pengembangan
kewirausahaan dan keunggulan kompetitif industri kecil dan program pemberdayaan
industri kecil
Kata kunci: Pemberdayaan dan keunggulan bersaing
Abstract. This study aims to identify the problems faced by small industries in Makassar
City and establish a feasible strategy in the framework of development and development of
small industries in the city of Makassar. The data used in this research is qualitative data
concerning aspects related to small industry in Makassar City related to this research
obtained by observation data collection technique, interview and documentation, then
analyzed by using SWOT analysis. The results of this study indicate that small industries in
Makassar still face problems that are internal and external. Internal problems include lack
of capital, limited human resources, less raw materials, weak business networks and market
penetration capabilities. While external problems include unfavorable business climate,
limited technology, regional autonomy implications, free trade implications, the nature of
products with short life time and limited market access. Based on the above, the strategy of
fostering and developing small industries in Makassar City includes the creation of small
business industry climate, small enterprise support system development program,
entrepreneurship development program and small industry competitive advantage and
small industry empowerment program
Keywords: Empowerment and competitive advantage
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PENDAHULUAN
Secara sektoral, peran industri kecil
dalam menanggulangi kemiskinan perlu
dikedepankan, khususnya dalam kasus di Kota
Makassar. Penduduk Kota Makassar tergolong
padat, dengan jumlah mencapai 1.743.686 jiwa.
Dari total tersebut, 286.513 diantaranya tercatat
sebagai warga miskin, yang terbagi dalam
71.429 kartu keluarga (KK), dan tersebar di 14
Kecamatan (BPS Kota Makassar, 2016).
Fenomena lain yang tak bisa dihindari akibat
terus berkembangnya masyarakat miskin di
Makassar adalah susahnya menghilangkan anak
jalanan (anjal) dan gelandangan pengemis
(gepeng). Untuk saat ini jumlah anjal (anak
jalanan) dan gepeng (gelandangan, pengemis)
yang terdata sebanyak42.986 orang (BPS Kota
Makassar, 2016).
Data di atas menunjukan besarnya
jumlah masyarakat miskin dan impilikasinya
terhadap fenomena-fenomena lainnya yang
terjadi di Kota Makassar. Hal tersebut mesti
segera untuk diatasi melalui pemberdayaan
sektor-sektor usaha yang memiliki potensi yang
besar untuk menyerap tenaga kerja, sehingga
penyerapan tenaga kerja tersebut diharapkan
mampu untuk mengentaskan kemiskinan.
Namun, berbagai masalah riil kemudian terjadi
di lapangan yang dapat menghambat kontribusi
industri kecil dalam memberdayakan
masyarakat.
Hasil Penelitian PSE KP UGM, LPEM-
FEUI dan PSP-IPB (2008) pada kasus
pengentasan kemiskinan di Pulau Jawa melalui
pemberdayaan industri kecil menujukan bahwa
terdapat 7 aspek yang menjadi masalah-masalah
pokok yang dihadapi oleh industri kecil di Pulau
Jawa. Ketujuh aspek tersebut, meliputi masalah
produksi, pembiayaan/ perbankan, sumberdaya
manusia, pemasaran/ promosi, kemitraan,
manajemen usaha serta peran pemerintah dan
LSM.
Menurut Tambunan (2008),
permasalahan yang paling mendasar dihadapi
oleh industri kecil adalah permasalahan di
bidang manajemen. Sektor industri kecil masih
kurang mampu menentukan pola manajemen
yang sesuai dengan kebutuhan dan tahap
perkembangan usaha.
Anoraga dan Sudantoko (2002)
mengemukakan bahwa permasalahan industri
kecil pada bidang pemasaran terfokus pada tiga
hal, yaitu permasalahan persaingan pasar dan
produk, permasalahan akses terhadap informasi
pasar dan permasalahan kelembagaan
pendukung usaha kecil.
Berbagai gambaran masalah yang
terjadi di atas merupakan masalah-masalah riil
yang umum dihadapi oleh sektor industri kecil
dalam pembinaan dan pengembagannya.
Penelitian ini akan mengkaji berbagai masalah
yang dihadapi oleh sektor industri kecil di Kota
Makassar, kemudian akan merekomendasikan
strategi pembinaan dan pengembangan yang
dianggap tepat untuk mengatasi masalah
tersebut sebagai upaya untuk meningkatkan
keunggulan bersaing industri kecil.
Pembahasan tentang keunggulan
bersaing perusahaan sudah lama menggemuka,
banyak definisi diberikan berkaitan dengan
keunggulan bersaing ini. Beberapa ahli
menyebutkan bahwa: keunggulan bersaing
merupakan fungsi identifikasi dimensi produk
pasar yang tepat bagi posisioning perusahaan
(Ansoff, 1965 dalam Hameed, 2009).
Demikian pula Porter (1985) dalam bukunya
menyatakan bahwa keunggulan bersaing
sebagai upaya penciptaan nilai pelanggan yang
lebih baik dibandingkan pesaingnya dengan
cara melakukan aktivitas-aktivitas spesifik
secara ekonomis ataupun kualitas
superior/pelayanan ataupun kombinasi
keduanya dibandingkan dengan para
kompetitornya.
Keunggulan bersaing dapat juga
berasal dari sumber daya yang dimiliki
perusahaan, perspektif ini dikenal dengan
Resource Based View (RBV) atau perspektif
berbasis sumber daya yang dicetuskan oleh
Penrose (1959) dalam Hameed (2009).
Menurutnya, keunggulan bersaing dapat
dicapai dengan menciptakan skala ekonomis,
meningkatkan kapabilitas manajemen dan
kapasitas teknologi (Penrose, 1959 dalam
Hameed, 2009).
METODE
Penelitian dilaksanakan di Kota
Makassar yang terdiri atas 14 Kecamatan, yaitu
Kecamatan Mariso, Mamajang, Tamalate,
Rappocini, Makassar, Ujung Pandang, Wajo,
Bontoala, Ujung Tanah, Tallo, Panakkukang,
Manggala, Biringkanayya dan Tamalanrea.
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Populasi penelitian adalah keseluruhan
industri kecil yang berada di Kota Makassar
yang tersebar di 14 Kecamatan. Industri kecil
yang berada di Kota Makassar adalah sebanyak
4.841 industri kecil, sehingga populasi dari
penelitian ini adalah sebanyak 4.841 industri
kecil. Penarikan sampel penelitian menggunakan
teknikrandom sampling. Dari penarikan sampel
tersebut, diperoleh sebanyak 100 sampel yang
tersebar secara proporsional di 14 Kecamatan.
Untuk mencapai tujuan penelitian ini,
studi ini menggunakan data primer yang
bersumber dari responden dan data sekunder
yang tersedia di kantor atau instansi terkait
dengan permasalahan penelitian ini. Teknik
yang digunakan dalam pengambilan data primer
adalah teknik komunikasi langsung dengan
menggunakan instrumen penelitian berupa
daftar pertanyaan terstruktur (kuesioner),
sedangkan teknik yang digunakan dalam
pengumpulan data sekunder adalah dengan
mengumpulkan laporan, jurnal atau buletin yang
terkait dengan penelitian ini.
Untuk melihat berbagai peluang,
tantangan, kekuatan dan ancaman pembinaan
dan pengembangan industri kecil di Kota
Makassar, maka perlu diadakan kajian atau
analisis SWOT. Analisis SWOT adalah
identifikasi berbagai faktor secara sistematis
untuk merumuskan strategi, berdasarkan logika
yang dapat memaksimalkan kekuatan
(sthrengths) dan peluang (opportunities), dan
secara bersamaan dapat meminimalkan
kelemahan (weaknesses) dan ancaman (threats).
Jadi, analisis SWOT membandingkan antara
faktor eksternal peluang dan ancaman dengan
faktor internal kekuatan dan kelemahan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi Masalah Pemberdayaan Industri
Kecil
Faktor Internal
Secara lebih spesifik permasalahan
internal yang dihadapi oleh industri kecil di
Kota Makassar, yang berhasil diidentifikasi
melalui penelitian ini antara lain meliputi:
Kurangnya permodalan
Permodalan merupakan faktor utama
yang diperlukan untuk mengembangkan suatu
unit usaha. Kurangnya permodalan industri
kecil, oleh karena pada umumnya usaha kecil
dan menengah merupakan usaha perorangan
atau perusahaan yang sifatnya tertutup, yang
mengandalkan pada modal dari si pemilik yang
jumlahnya sangat terbatas, sedangkan modal
pinjaman dari bank atau lembaga keuangan
lainnya sulit diperoleh, karena persyaratan
secara administratif dan teknis yang diminta
oleh bank tidak dapat dipenuhi.
Industri kecil di Kota Makassar
menghadapi dua masalah utama dalam aspek
finansial atau permodalan, yaitu mobilisasi
modal awal (star – up capital) dan akses ke
modal kerja dan finansial jangka panjang untuk
investasi yang sangat diperlukan demi
pertumbuhan output jangka panjang. Walau
pada umumnya modal awal bersumber dari
modal (tabungan) sendiri atau sumber-sumber
informal, namun sumber-sumber permodalan
ini sering tidak cukup untuk kegiatan produksi,
apa lagi untuk investasi (perluasan kapasitas
produksi atau menggantikan mesin-mesin tua).
Sementara, mengharapkan sisa dari
kebutuhan finansial sepenuhnya dibiayai oleh
dana dari perbankan jauh dari realitas. Oleh
sebab itu, tidak mengherankan jika hingga saat
ini walaupun begitu banyak skim-skim kredit
dari perbankan dan dari bantuan BUMN,
sumber-sumber pendanaan dari sektor informal
masih tetap dominan dalam pembiayaan
kegiatan industri kecil, terutama usaha
mikro/rumah tangga. Hal ini disebabkan oleh
pengusaha yang tinggal di daerah yang relatif
terisolasi, persyaratan terlalu berat, urusan
administrasi terlalu bertele-tele, dan kurang
informasi mengenai skim-skim perkreditan
yang ada dan prosedurnya (Tambunan, 1994
dan 2000).
Sumberdaya manusia yang terbatas
Sebagian besar usaha kecil di Kota
Makassar tumbuh secara tradisional dan
merupakan usaha keluarga yang turun temurun.
Keterbatasan SDM usaha kecil baik dari segi
pendidikan formal maupun pengetahuan dan
keterampilannya sangat berpengaruh terhadap
manajemen pengelolaan usahanya, sehingga
usaha tersebut sulit untuk berkembang dengan
optimal. Di samping itu dengan keterbatasan
SDM-nya, unit usaha tersebut relatif sulit
untuk mengadopsi perkembangan teknologi
baru untuk meningkatkan daya saing produk
yang dihasilkannya.
Keterbatasan SDM juga merupakan
kendala serius bagi banyak industri kecil di
Kota Makassar, terutama dalam aspek-aspek
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entrepreneurship, manajemen, teknik produksi,
pengembangan produk, engineering design,
quality control, organisasi binis, akuntansi, data
processing, teknik pemasaran, dan penelitian
pasar. Sedangkan semua keahlian ini sangat
dibutuhkan untuk mempertahankan atau
memperbaiki kualitas produk, meningkatkan
efisiensi dan produktivitas dalam produksi,
memperluas pangsa pasar dan menembus pasar
baru.
Sering dikatakan bahwa untuk
menanggulangi masalah SDM ini, memberikan
pelatihan langsung kepada pengusaha sangat
penting dan ini khususnya usaha mikro, tidak
sanggup menanggung sendiri biaya pelatihan.
Oleh karena itu, peran pemerintah sangat
penting dalam menyelenggarakan program-
program pendidikan/pelatihan bagi pengusaha
maupun tenaga kerja di industri kecil. Memang
selama ini sudah banyak pelatihan dan
penyuluhan yang dari pihak-pihak yang terkait.
Hanya saja efektivitasnya masih diragukan.
Karena berdasarkan temuan penelitian ini
banyak pengusaha yang pernah mengikuti
pelatihan-pelatihan dari pemerintah mengeluh
bahwa pelatihan-pelatihan sering terlalu teoritis,
waktunya terlalu singkat, tidak ada tindak lanjut
(misalnya beberapa saat setelah pelatihan
selesai, pihak pemberi pelatihan mengunjungi
kembali pengusaha untuk melihat sejauh mana
pelatihan tersebut diterapkan dalam kegiatan
usahanya) dan seiring kali tidak cocok dengan
kebutuhan mereka sebenarnya dan bahkan ada
yang sama sekali belum pernah mengikuti
pelatihan.
Keterbatasan SDM merupakan salah
satu ancaman serius bagi industri kecil di Kota
Makassar untuk dapat bersaing baik di pasar
domestik maupun pasar internasional di dalam
era perdagangan bebas nanti; bahkan di masa itu
SDM bersama-sama dengan teknologi akan
menjadi jauh lebih penting dibandingkan modal
sebagai faktor pentu utama kemampuan industri
kecil untuk meningkatkan daya saing globalnya.
Masalah bahan baku
Keterbatasan bahan baku (dan input-
input lainnya) juga merupakan salah satu
kendala serius bagi pertumbuhan output atau
kelangsungan produksi bagi banyak industri
kecil di Kota Makassar. Terutama selama masa
krisis, banyak sentra-sentra IKM di sejumlah
subsektor industri manufaktur di Kota Makassar
yang mengalami kesulitan mendapatkan bahan
baku atau input lainnya, atau karena harganya
dalam rupiah menjadi sangat mahal akibat
depresiasi nilai tukar rupiah terhadap dolar AS.
Tidak sedikit dari mereka terpaksa
menghentikan usaha dan berpindah profesi ke
kegiatan-kegiatan ekonomi lainnya, mislanya
menjadi pedagang.
Lemahnya jaringan usaha dan kemampuan
penetrasi pasar
Usaha kecil yang ada di Kota Makassar
pada umumnya merupakan unit usaha
keluarga, mempunyai jaringan usaha yang
sangat terbatas dan kemampuan penetrasi pasar
yang rendah, oleh karena produk yang
dihasilkan jumlahnya sangat terbatas dan
mempunyai kualitas yang kurang kompetitif.
Berbeda dengan usaha besar yang telah
mempunyai jaringan yang sudah solid serta
didukung dengan teknologi yang dapat
menjangkau internasional dan promosi yang
baik.
Faktor Eksternal
Secara lebih spesifik permasalahan
eksternal yang dihadapi oleh industri kecil di
Kota Makassar, yang berhasil diidentifikasi
melalui penelitian ini antara lain meliputi:
Iklim usaha belum sepenuhnya kondusif
Kebijakan pemerintah untuk
menumbuhkembangkan industri kecil,
meskipun dari tahun ketahun terus
disempurnakan, namundirasakan belum
sepenuhnya kondusif. Hal ini terlihat antara
lain masih terjadinyapersaingan yang kurang
sehat antara pengusaha-pengusaha kecil
dengan pengusaha-pengusaha besar di Kota
Makassar.
Terbatasnya sarana dan prasarana
(teknologi)
Kurangnya informasi yang
berhubungan dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi, menyebabkan
sarana dan prasarana yang mereka miliki juga
tidak cepat berkembang dan kurang
mendukung kemajuan usahanya sebagaimana
yang diharapkan.
Berbeda dengan beberapa wilayah lain
di Indonesia yang industri kecilnya telah cukup
mapan, industri kecil di Kota Makassar
umumnya masih menggunakan teknologi
lama/tradisional dalam bentuk mesin-mesin tua
atau alat-alat produksi yang sifatnya manual.
Keterbelakangan teknologi ini tidak hanya
membuat rendahnya total factor produtivity
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dan efisiensi di dalam proses produksi, tetapi
juga rendahnya kualitas produk yang dibuat.
Keterbatasan teknologi khususnya usaha-usaha
rumah tangga (mikro) di Kota Makassar,
disebabkan oleh banyak faktor, diantaranya
keterbatasan modal investasi untuk membeli
mesin-mesin baru atau untuk menyempurnakan
proses produksi, ketebatasan informasi
mengenai perkembangan teknologi atau mesin-
mesin dan alat-alat produksi baru, dan
keterbatasan SDM yang dapat mengoperasikan
mesin-mesin baru atau melakukan inovasi-
inovasi dalam produk maupun proses produksi.
Rendahnya pemilikan/penguasaan teknologi
modern juga merupakan masalah suatu dalam
era pasar bebas nanti. Padahal, di era tersebut,
berbeda dengan 20 atau 30 tahun lalu, faktor
teknologi bersama-sama dengan faktor SDM
akan menjadi komparatif yang dimiliki
Indonesia atau industri kecil pada khususnya
selama ini, yaitu ketersediaan berbagai ragam
bahan baku dalam jumlah yang berlimpah dan
upah tenaga kerja yang murah akan semakin
tidak penting di masa mendatang, diganti oleh
dua faktor keunggulan kompetitif tersebut
(teknologi dan SDM).
Sifat produk dengan life time pendek
Sebagian besar produk industri kecil di
Kota Makassar memiliki ciri atau karakteristik
sebagai produk-produk fasion dan kerajinan
dengan lifetime yang pendek. Hal tersebut
berdampak pada tidak lakunya produk-produk
tersebut apabila trend atau selera konsumen
mengalami perubahan.
Terbatasnya akses pasar
Terbatasnya akses pasar akan
menyebabkan produk yang dihasilkan tidak
dapat dipasarkan secara kompetitif baik di pasar
lokal, nasional maupun internasional.
Strategi Pemberdayaan Industri Kecil di
Kota Makassar
Sasaran
Industri kecil menempati posisi strategis
untuk mempercepat perubahan struktural dalam
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak
melalui perannya dengan memperluas
penyediaan lapangan kerja, menjadi sumber
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, dan
memeratakan peningkatan pendapatan,
khususnya di Kota Makassar. Bersamaan
dengan itu adalah meningkatnya daya saing dan
daya tahan ekonomi nasional. Dengan
perspektif peran seperti itu, sasaran umum
pemberdayaan industri kecil di Kota Makassar
berdasarkan rekomendasi penelitian ini adalah:
1. Meningkatnya produktivitas usaha mikro,
kecil dan menengah dengan laju
pertumbuhan lebih tinggi dari laju
pertumbuhan produktivitas daerah-daerah
lain di Propinsi Sulawesi Selatan pada
khususnya dan daerah-daerah lain di
Indonesia pada umumnya.
2. Proporsi terserapnya tenaga kerja tetap
pada usaha mikro, kecil dan menengah
meningkat bersamaan dengan
bertambahnya tenaga kerja di Kota
Makassar.
3. Meningkatnya nilai ekspor produk usaha
mikro, kecil dan menengah dengan laju
pertumbuhan lebih tinggi dari laju
pertumbuhan nilai tambahnya.
4. Menurunnya proporsi jumlah usaha mikro
disertai dengan kenaikan jumlah usaha
kecil formal.
5. Berfungsinya sistem untuk menumbuhkan
wirausaha baru berbasis ilmu pengetahuan
dan teknologi.
Arah Pembinaan dan Pengembangan
Dalam rangka mewujudkan sasaran
tersebut, pemberdayaan industri kecil di Kota
Makassar akan dilaksanakan dalam kerangka
strategi sebagai berikut:
1. Perluasan basis usaha serta penumbuhan
wirausaha baru berkeunggulan untuk
mendorong pertumbuhan dan penciptaan
lapangan kerja terutama dengan:
a. Meningkatkan perpaduan antara tenaga
kerja terdidik dan terampil dengan
adopsi penerapan teknologi.
b. Mengembangkan industri kecil melalui
pendekatan klaster di sektor agribisnis
dan agroindustri disertai pemberian
kemudahan dalam pengelolaan usaha,
termasuk dengan cara meningkatkan
kualitas kelembagaan industri kecil di
Kota Makassar sebagai wadah
organisasi kepentingan usaha bersama
untuk memperoleh efisiensi kolektif.
c. Mengembangkan industri kecil untuk
makin berperan dalam proses
industrialisasi, perkuatan keterkaitan
industri, percepatan pengalihan
teknologi, dan peningkatan kualitas
SDM.
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d. Mengintegrasikan pengembangan usaha
dalam konteks pengembangan regional,
sesuai dengan karakteristik pengusaha
dan potensi usaha di setiap daerah.
2. Penguatan kelembagaan terutama untuk:
a. Memperluas akses kepada sumber
permodalan khususnya perbankan.
b. Memperbaiki lingkungan usaha dan
menyederhanakan prosedur perijinan.
c. Memperluas dan meningkatkan kualitas
institusi pendukung non-finansial.
3. Pengembangan industri kecil yang
diarahkan untuk berperan sebagai sumber
pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan
kerja, dan peningkatan daya saing;
sedangkan pengembangan usaha skala
mikro lebih diarahkan untuk makin berperan
dalam peningkatan pendapatan pada
kelompok masyarakat berpendapatan
rendah.
4. Pengembangan industri kecil untuk makin
berperanan sebagai penyedia barang dan
jasa pada pasar domestik khususnya untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat banyak.
Pengembangan Kewirausahaan dan
Keunggulan Bersaing Industri Kecil
Program ini ditujukan untuk
mengembangkan jiwa dan semangat
kewirausahaan dan meningkatkan daya saing
industri kecil. Sasaran yang akan dicapai adalah
berkembangnya pengetahuan serta sikap
wirausaha, meningkatnya produktivitas,
tumbuhnya wirausaha baru berbasis
pengetahuan dan teknologi, berkembangnya
ragam produk-produk unggulan industri kecil,
dan tumbuhnya industri kecil yang sesuai
dengan jatidiri, nilai-nilai serta prinsip dasar
industri kecil.
Strategi-strategi pokok dari program ini
antara lain mencakup:
1. Pemasyarakatan kewirausahaan, termasuk
memperluas pengenalan dan semangat
kewirausahaan dalam kurikukulum
pendidikan nasional dan pengembangan
sistem insentif bagi wirausaha baru,
terutama yang berkenaan dengan aspek
pendaftaran/ijin usaha, lokasi usaha, akses
pendanaan, perpajakan dan informasi pasar.
2. Penyediaan sistem insentif dan pembinaan
untuk memacu pengembangan industri kecil
berbasis teknologi termasuk wirausaha baru
berbasis teknologi, utamanya industri kecil
berorientasi ekspor, subkontrak atau
penunjang, agribisnis atau agroindustri dan
yang memanfaatkan sumber daya lokal.
3. Pembangunan jaringan lembaga
pengembangan kewirausahaan.
4. Pengembangan inkubator teknologi dan
bisnis, termasuk dengan memanfaatkan
fasilitas litbang pemerintah pusat/daerah
dan melalui kemitraan publik, swasta dan
masyarakat.
5. Pengembangan kemitraan investasi antar
industri kecil, termasuk melalui aliansi
strategis atau investasi bersama (joint
investment) dengan perusahaan asing
dalam rangka mempercepat penguasaan
teknologi dan pasar.
6. Pengembangan jaringan produksi dan
distribusi melalui pemanfaatan teknologi
informasi, pengembangan usaha kelompok
dan jaringan antar industri kecil dalam
wadah industri kecil serta jaringan antara
industri kecil dan usaha besar melalui
kemitraan usaha.
7. Pendidikan dan pelatihan serta penyuluhan
bagi praktisi, calon praktisi dan pengelola
industri kecil, termasuk pemasyarakatan
industri kecil sukses yang sesuai dengan
jatidiri dan nilai/prinsip industri kecil.
8. Peningkatan kualitas pengusaha kecil dan
menengah (PKM), termasuk wanita
pengusaha, menjadi wirausaha tangguh
yang memiliki semangat kooperatif.
D’Aveni (1994) menyatakan
keunggulan bersaing pada dasarnya merupakan
sesuatu yang dinamis, dan tidak dapat
dipertahankan. Hal ini disebabkan karena
persaingan hari ini dan persaingan di masa
yang akan datang haruslah dipandang sebagai
persaingan dengan dinamika yang tinggi dan
bukan merupakan sesuatu yang statis sehingga
membutuhkan strategi yang tepat.
Lado, Byod dan Wright (1992) dalam
model keunggulan bersaing yang berkelanjutan
mengakui bahwa produktivitas manajerial
dalam kinerja bisnis dengan pendekatan seleksi
strategis akan memfokuskan perhatian pada
variabel organisasi yang penting untuk
menciptakan dan mempertahankan keunggulan
bersaing.
Konsep ini kemudian didefinisi ulang
oleh Barney (1991) yang menjelaskan bahwa
karakteristik sumber daya yang bernilai bagi
keunggulan bersaing adalah yang berkaitan
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dengan sumber daya yang bernilai, kompleks,
eksklusif, mudah digeneralisasi, dan susah ditiru
pesaing. Pada perspektif tersebut keunggulan
bersaing strategis diperoleh dari sumber daya
inti (core resources) dan kompetensi inti (core
competence) yang bernilai, langka, susah ditiru,
dan tidak ada penggantinya (substitutability).
Kemampuan dan sumberdaya dikatakan
substitutability dalam dua arti, pertama tidak
dapat ditiru atau justru dapat menggantikan
sumber daya sejenis yang dimiliki pesaing
(Barney, 1991), sehingga penting bagi
organisasi untuk bisa membuat produknya susah
ditiru ataupun menggeser milik pesaing.
Perspektif terkini tentang keunggulan
bersaing dijelaskan oleh Adner dan Zemsky
(2006) yang mempertimbangkan perspektif
berbasis permintaan. Menurut konsep ini
keunggulan bersaing dapat dilihat dari tingkat
kepentingan kualitas terhadap pasar dan
mengklasifikasikan ke dalam (empat) tipe
sumber daya dalam penciptaan nilai, yaitu:
proses sumber daya untuk menurunkan struktur
biaya perusahaan, sumber daya produk untuk
meningkatkan kinerja perusahaan, sumber daya
waktu untuk menghantarkan nilai sesuai waktu
pasar, dan sumber daya inovasi untuk
mempengaruhi teknologi. Menurut Adner dan
Zemsky, sumber daya-sumber daya ini dan
sumber daya lainnya membentuk penciptaan
nilai dalam proses pengembangan posisi
keunggulan bersaing perusahaan.
Pendekatan lain juga menjelaskan
bahwa pendekatan kolaboratif merupakan
sumber keunggulan bersaing perusahaan.
Pendekatan ini sering kali disebut sebagai “teori
modal sosial”.  Modal sosial sebagaimana yang
dikemukakan oleh Timberlake (2005)
merupakan sebuah konsep yang telah diterima
sebagai suatu aset bernilai untuk melindungi dan
mengamankan masyarakat, pemberdayaan
organisasi, dan masyarakat. Lebih lanjut
dikatakan bahwa modal sosial memainkan
peranan penting dalam memenuhi kebutuhan
organisasi dan memberikan kontribusi bagi
keberlangsungan hidup organisasi di era
persaingan global saat ini. Hal tersebut
merupakan sarana manajemen dalam mencapai
tujuan organisasi secara lebih efektif dan
berbiaya rendah.  Atau dengan kata lain, modal
sosial memfasilitasi aktivitas berbagi
pengetahuan (knowledge sharing), penciptaan
nilai (value creation), keunggulan bersaing
(competitive advantage), kinerja yang lebih
baik, dan pengembangan organisasi, (Abili dan
Faraji, 2009).
Ada dua tipe modal sosial, yaitu
internal dan eksternal. Modal internal sosial
merujuk pada struktur dan isi dari hubungan
antar karyawan dalam unit-unit organisasi.
Sebagaimana yang dijelaskan Nahapiet dan
Ghosal (1998) tipe ini memiliki tiga dimensi,
yaitu: dimensi struktural, relasional, dan
kognitif.
Sementara modal sosial eksternal
berkaitan dengan hubungan saling
menguntungkan antara perusahaan dengan
stakeholdernya dan meningkatkan kapabilitas
prediksi organisasional dalam berinteraksi
dengan lingkungannya dan memberikan
peluang-peluang bagi pihak manajemen
perusahaan.
Menurut Nahapiet dan Ghosal (1998),
modal sosial organisasional merupakan
sekumpulan sumber daya-sumber daya yang
ada dan sumber daya potensial yang dihasilkan
dari jaringan relasional yang dimiliki individu
ataupun unit sosial, sebagai dasar kepercayaan
dan kerjasama antar anggota organisasi yang
mengarahkan kepada hubungan sosial yang
baik dan perbaikan kinerja organisasi. Gambar
berikut ini menunjukkan dimensi modal sosial
organisasi sebagaimana yang dijelaskan oleh
Nahapiet dan Ghosal (1998).
SIMPULAN DAN SARAN
1. Industri kecil di Kota Makassar masih
menghadapi masalah-masalah yang
bersifat internal dan eksternal. Masalah
internal meliputi kurangnya permodalan,
sumberdaya manusia yang kurang
berkualitas, bahan baku yang kurang,
lemahnya jaringan usaha dan kemampuan
penetrasi pasar. Sedangkan masalah
eksternal meliputi iklim usaha yang belum
kondusif, implikasi otonomi daerah,
implikasi perdagangan bebas, sifat produk
dengan life time pendek dan terbatasnya
akses pasar.
2. Strategi pembinaan industri kecil di Kota
Makassar dirumuskan dalam bentuk
perluasan basis usaha dan penumbuhan
wirausaha baru berkeunggulan untuk
mendorong pertumbuhan dan penciptaan
lapangan kerja, penguatan kelembagaan,
pembinaan indsutri kecil sebagai sumber
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pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan
kerja baru dan peningkatan daya saing.
3. Strategi pengembangan industri kecil di
Kota Makassar dirumuskan dalam bentuk
program penciptaan iklim usaha industri
kecil melalui penuntasan penyempurnaan
peraturan perundangan, fasilitasi dan
penyediaan kemudahan badab hukum, dan
peningkatan teknologi dan informasi;
program pengembangan sistem pendukung
usaha industri kecil melalui mengurangi
hambatan akses terhadap sumberdaya
produktif, peningkatan peran serta
masyarakat, perluasan sumber pembiayaan,
dan penguatan jaringan pasar; program
pengembangan kewirausahaan dan
keunggulan kompetitif industri kecil melalui
pemasyarakatan kewirausahaan, penyediaan
sistem insentif, pembagunan jaringan
lembaga kewirausahaan, pengembangan
inkubator teknologi dan pengembangan
kemitraan investasi.
Disaranka sebagai berikut:
1. Diperlukan adanya peran aktif pemerintah
(pusat dan daerah), LSM maupun praktisi
industri kecil dalam upaya untuk
memberdayakan industri kecil di Kota
Makassar dan meningkatkan peran dan
kontribusinya bagi penyerapan tenaga kerja
dan peningkatan pendapatan masyarakat.
2. Diperlukan adanya peran aktif lembaga
keuangan, baik perbankan maupun LKM
dalam upaya memberikan bantuan
permodalan kepada industri kecil sebagai
upaya untuk pengembangan usahanya,
sehingga mampu menyerap tenaga kerja dan
meningkatkan pendapatannya.
3. Diperlukan adanya pengembangan jaringan
teknologi komunikasi dan informasi industri
kecil, khususnya dalam hal pengembangan
jaringan usaha dan promosi usaha bagi
industri kecil di Kota Makassar.
DAFTAR PUSTAKA
Abili K. & Faraji H. (2009). A Comparative
Study Organizational Social Capital in
Faculties of Humanities, Social and
Behavioral Science. University of
Tehran, Iran.
Adner, R dan Zemsky. (2006). A Demand
Based Perspective on Sustainable
Competitive Adventage. Journal of
Strategic Management Vol. 27, No. 1,
pp. 215-239
Anoraga Panji dan Sudantoko Djoko. (2002).
Koperasi, Kewirausahaan, dan Usaha
Kecil. Jakarta: PT. Rineka Cipta.
Barney, J.B. (1991). Firm resources and
sustained competitive advantage.
Journal of Management. 17: 9-120.
D’Aveni, R.A. & Gunther, R. (1994).
Hypercompetition: Managing the
Dynamics of Strategic Maneuvering.
Free Press
Hameed, Imran. (2009). Sources of Business
Competitive Advantage: A Review.
Journal of Business & Economics.
July-December. Pp. 222-233.
Lado, A.A., Boyd, N.G., & Wright, P. (1992).
A Competency Based Model of
Sustainable Competitive Advantage.
Journal of Management.
Nahapiet, Janine & Sumantra Ghoshal. (1998).
Social Capital, Intellectual Capital and
The Organizational Advantage. The
Academy of Management Review: Apr
1998, Vol. 23, No. 2, pp. 242 – 266.
Tim Penyusun. (2016). Makassar dalam Angka
2015. Makassar: Badan Pusat Statistik
Kota Makassar.
Timberlake S. (2005). Social Capital and
Gender in Workplace. Journal of
Management Development Vol. 24
No.1.
Tambunan, Tulus, Masalah Pengembangan
UKM di Indonesia: Sebuah Upaya
Mencari Jalan Alternatif, Bahan
diskusi Forum Keadilan Ekonomi
(FKE) Institute for Global Justice,
Jakarta, 28 September 2008.
Seminar Nasional Dies Natalis ke 56
Universitas Negeri Makassar, Makassar, 9 Juli 2017
“Pendidikan Berkualitas membangun daya saing bangsa menuju keunggulan kompetitif”
193
PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL TERHADAP KEDISIPLINAN
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Abstrack: This study examines the influence of emotional intelligence to discipline
students of the Faculty of Psychology UNM. The subjects were students of the Faculty of
Psychology UNM as many as 150 people by using the technique of random sampling
statifaid. The details are the class of 2015 as many as 50 people, class of 2014 as many as
50 people and forces in 2013 to 50 people. Data were collected by using emotional
intelligence scale and the scale of student discipline. Data were analyzed by using simple
regression analysis. The analysis shows that there is influence of emotional intelligence
on student discipline. The higher the emotional intelligence, the higher the student
discipline.
Keyword: Emotional Intelligence, Student Discipline
Abstrak: Studi ini meneliti tentang pengaruh kecerdasan emosional terhadap
kedisiplinan mahasiswa Fakultas Psikologi UNM. Subjek penelitian ini adalah
mahasiswa Fakultas Psikologi UNM sebanyak 150 orang dengan menggunakan teknik
statifaid random sampling. Adapun perinciannya adalah angkatan 2015 sebanyak 50
orang, angkatan 2014 sebanyak 50 orang dan angkatan 2013 50 orang. Pengambilan data
dilakukan dengan menggunakan skala kecerdasan emosional dan skala kedisiplinan
mahasiswa. Data kemudian analisis dengan menggunakan analisis regresi sederhana.
Hasil analisis menunjukkan bahwa ada pengaruh kecerdasan emosional terhadap
kedisiplinan mahasiswa. Semakin tinggi kecerdasan emosional, maka semakin tinggi
kedisiplinan mahasiswa.
Kata kunci: Kecerdasan Emosional, Kedisiplinan Mahasiswa
PENDAHULUAN
Mahasiswa adalah peserta didik yang
terdaftar dan belajar di perguruan tinggi tertentu
(Peraturan Pemerintah No. 30/1990).  Sebagai
masyarakat kampus, mahasiswa dituntut mandiri
dan bertanggung jawab dalam menjalankan
peran-peran akademik nya, utamanya tridharma
perguruan tinggi yaitu pendidikan, penelitian,
dan pengabdian masyarakat. Jika dibandingkan
dengan pelajar pada umumnya, mahasiswa
memiliki peran yang lebih kompleks dan lebih
luas sehingga diperlukan satu usaha untuk dapat
menjalankan dan menyelesaikan peran-peran
tersebut secara optimal.
Kedisiplinan merupakan salah satu kunci
keberhasilan untuk menjalankan tugas-tugas
tersebut dengan baik. Disiplin akan membuat
mahasiswa dapat melakukan apa yang
seharusnya dilakukan dan apa yang sepatutnya
tidak dilakukan. Menurut Saputro (2012)
Seorang mahasiswa perlu memiliki sikap
disiplin dengan melakukan latihan dan
pembiasaan yang memperkuat dirinya sendiri
untuk selalu terbiasa patuh dan mempertinggi
daya kendali diri.
Kedisiplinan adalah bentuk kepatuhan untuk
menghormati dan menjalankan suatu sistem
yang mengharuskan tunduk dan patuh pada
keputusan, perintah ataupun peraturan dan tata
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tertib yang berlaku (Rasdiana, 2005). Disiplin
adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk
melalui proses dari serangkain perilaku yang
menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan,
kesetiaan, keteraturan dan ketertiban.
Dalam dunia pendidikan kedisiplinan
merupakan keniscayaan yang tidak akan
mungkin ditawar-tawar lagi. Sehingga menaati
peraturan atau tata tertib merupakan
konsekuensi yang harus ditegakkan. Oleh karena
itu kedisiplinan pada mahasiswa merupakan
suatu sikap bertanggung jawab akan kesediaan
untuk mematuhi dan menjalankan segala
peraturan tata tertib sarta norma-norma yang
berlaku di dalam lingkungan kampus.
Kenyataan yang terjadi, diantara mahasiswa
ada kecenderungan menunjukkan sikap kurang
disiplin seperti seringnya terlambat kuliah,
prokrastinasi akademik, tidak menjaga
kebersihan lingkungan kampus dan tidak
menaati tata tertib mahasiswa (Saputro 2012).
Fenomena tersebut sejalan dengan beberapa
kasus kedisiplinan yang terjadi di fakultas
psikologi UNM, seperti pemalsuan tanda tangan
kaprodi, kasus psikokamp, dan prokrastinasi
akademik (Komisi Disiplin Fakultas Psikologi
UNM, 2015).
Salah satu faktor yang dapat memengaruhi
tingi rendahnya kedisiplinan pada mahasiswa
adalah kecerdasan emosional. Kecerdasan
emosional merupakan suatu kekuatan internal
yang dapat memberikan kekuatan dan
kemampuan dalam bersikap dan berperilaku.
Ahmed (Kulsum, 2005) mengemukakan bahwa
kecerdasan emosi yang dimiliki oleh seseorang
mesti akan mampu mengolah dan mengatur
kondisi emosional yang dibutuhkan. Goleman
(2000) sendiri menyatakan bahwa individu yang
memiliki kecerdasan emosional yang rendah
akan mudah berperilaku depresif, mudah cemas,
sering kuatir, merasa rendah diri, mudah
tersinggung, merasa teralineasi, pasif dan
bahkan agresif. Ia bahkan berani menyimpulkan
bahwa 80% seseorang mengalami kesuksesan
dalam hidupnya karena memiliki kecerdasan
emosional.
Berdasarkan hal tersebut dapat
dikatakan bahwa dengan kecerdasan emosional
manusia dapat mengendalikan dirinya dan
mengarahkan kepada suatu nilai yang lebih
bermakna. Beberapa hasil penelitian
menunjukkan bahwa Kecerdasan Emosional
memberikan pengaruh terhadap suatu tindakan
dan keputusan yang positif dan lebih bermakna.
Iskandar, dkk (2014) melaporkan bahwa ada
pengaruh signifikan kecerdasan emosional
terhadap kinerja guru. Umi Kholifah (2011)
menyebutkan bahwa ada pengaruh kecerdasan
emosional terhadap kedisiplinan siswa.
Mengacu pada uraian di atas menarik untuk
diteliti pengaruh kecerdasan emosional terhadap
kedisiplinan mahasiswa Fakultas Psikologi
UNM.
Kecerdasan Emosional
Wimbarti (2000) kecerdasan emosional
sebenarnya bukan sesuatu yang baru di
Indonesia, akan tetapi di kebudayaan Jawa olah
rasa ini telah dilakukan sejak zaman nenek
moyang dan nilai-nilainya masih digunakan
sampai sekarang. Nilai-nilai tersebut seperti
tenggang rasa, gotong royong, prihatin,  dan
sebagainya. Salovey dan Mayer (Shapiro, 1999)
mengatakan bahwa kecerdasan emosional
sebagai himpunan bagian dari kecerdasan sosial
yang melibatkan kemampuan dalam memantau
perasaan dan emosi, baik pada diri sendiri
maupun pada orang lain, memilah-milah
semuanya dan kemudian menggunakan
informasi untuk membimbing pikiran dan
tindakan.  Cooper dan Sawaf (1998) mengatakan
bahwa kecerdasan emosional sebagai suatu
kemampuan untuk mengindera, memahami dan
menerapkan secara efektif kekuatan dan
ketajaman emosi sebagai sumber energi,
informasi, dan pengaruh.
Kedisiplinan
Kedisiplinan adalah suatu kondisi yang
tercipta dan terbentuk dengan melalui proses
dari serangkaian perilaku yang menunjukkan
nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan,
keteraturan dan atau ketertiban. Sehingga lambat
laun menjadi suatu kebiasaan, maka sikap dan
perbuatan yang dilakukan tidak lagi mejadi
suatu beban, bahkan sebaliknya akan terbebani
jika tidak berbuat sebagaimana lazimnya
(Prijodarminto, 1994). Menurut Ekosiswoyo dan
Rachman (2000), kedisiplinan adalah
sekumpulan tingkah laku individu atau
masyarakat yang mencerminkan rasa ketaatan,
kepatuhan, dengan didukung oleh kesadaran
mendalam untuk menunaikan tugas dan
kewajiban dalam rangka pencapaian tujuan.
METODE
Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasi
dengan menggunakan analisis regresi. Penelitian
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ini ingin melihat pengaruh kecerdasan
emosional terhadap kedisiplinan mahasiswa
Fakultas Psikologi UNM. Subjek penelitian ini
adalah mahasiswa Fakultas Psikologi UNM sek
150 orang. Subjek diperoleh dengan teknik
Stratified Sampling yaitu pengambilan sample
dengan memperhatikan strata (tingkatan)
didalam populasi. Instrumen yang
digunakan untuk memperoleh data penelitian
meliputi:
1. Pengukuran kecerdasan emosional.
Pengukuran kecerdasan emosional disusun
oleh peneliti dengan mengacu kepada
indikator Kecerdasan Emosional Goleman
(1995). Skala ini tersusun atas 6
aspek/dimensi, yaitu: a) kesadaran diri b)
kendali dorongan hati c) kemampuan
memotivasi diri sendiri d) kemampuan
optimis e) kemampuan sosial dan e)
kemampuan berempati.
2. Kedisiplinan, Sikap yang yang tertanam
dalam diri individu kemudian membentuk
perilaku ataupun aktivitas yang sejalan
dengan aturan dan tata tertib. Penelitian ini
terdapat tiga indicator kedisiplinan, yaitu: a)
Sikap mental (mental attitude) yang
merupakan sikap taat dan tertib sebagai hasil
atau pengembangan dan latihan
pengendalian pikiran dan pengendalian
watak; b) Pemahaman yang baik mengenai
sistem aturan tingkah laku, pemahaman
tersebut menumbuhkan atau kesadaran
untuk memahami disiplin sebagai suatu
aturan yang membimbing tingkah laku c)
Sikap dan tingkah laku yang secara wajar
menunjukkan kesungguhan hati untuk
mentaati segala hal secara cermat.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Subjek dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Fakultas Psikologi UNM sebanyak
150 orang, yang selanjutnya diikutkan dalam
unit analisis deskriptif. Data tentang kecerdasan
emosional, dan kedisiplinan dideskripsikan
secara statistik dalam tabel 1.
Skala Kecerdasan Emosional, jumlah itemnya
sebanyak 29. Skor terendah: 29, dan skor
tertinggi: 116. Sehingga Skor rerata hipotetik
(mean hypotetic) 29+116:2=72.5. Adapun
Standard Deviasi hipotetik adalah 116-
29:6=14.5. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa skor rerata empiris sedikit lebih rendah
daripada skor rerata teoritik.
Skala kedisiplinan, jumlah itemnya
sebanyak 23. Skor terendah:  23,  dan skor
tertinggi: 92. Sehingga skor rerata hipotetik
(mean hypotetic) 23+92:2=57.5. Adapun
Standard Deviasi hipotetik adalah 92-23:6=11.5
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor
rerata empiris sedikit lebih besar daripada skor
rerata teoritik. Adapun kategorisasi Kecerdasan
Emosional dapat terlihat pada tabel 2 berikut ini:
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan
bahwa terdapat  35 (23.3%) orang mahasiswa
yang memiliki kecerdasan emosional tinggi, 77
(51.3%) memiliki kecerdasan emosional sedang
dan sebanyak 38 (25.4%) orang mahasiswa
memiliki kecerdasan emosional sedang. Ini
menunjukkan bahwa rata-rata kecerdasan
emosional mahasiswa Fakultas Psikologi UNM
berada pada kategori sedang.
Adapun kategorisasi Kecerdasan Emosional
dapat terlihat pada tabel 3 berikut ini:
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa
terdapat  7 (4.7%) orang mahasiswa yang
memiliki kdisiplinan tinggii, 115 (76.6%)
memiliki kedisiplinan sedang dan sebanyak 28
(18.7%) orang mahasiswa memiliki kedisiplinan
rendah. Ini menunjukkan bahwa rata-rata
kedisiplinan mahasiswa Fakultas Psikologi
UNM berada pada kategori sedang.
Hipotesis penelitian yang diuji adalah  ada
pengaruh kecerdasan emosional terhadap
kedisiplinan mahasiswa fakultas Psikologi UNM
. Semakin  tinggi tingkat kecerdasan emosional
mahasiswa maka semakin tinggi kedisiplinan
mahasiswa. Berdasarkan hasil analisis diperoleh
harga R sebesar 0,496 dan R Square 0.246
dengan nilai  p= 0,000, maka merujuk pada
kaidah uji  hasil penelitian (KUHP) alternatif
(Hadi, 2000) diperoleh hasil pengujian
signifikan. Ini berarti bahwa prediktor
kecerdasan emosional memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap kedisiplinan
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mahasiswa fakultas Psikologi UNM. Adapun
koefisien determinan atau sumbangan efektif
dari korelasi antara kecerdasan emosional
terhadap kedisiplinan siswa sebesar 0,246
(24,6%). Ini berarti bahwa kedisiplinan
mahasiswa ditentukan sebanyak 24,5% oleh
kecerdasan emosionalnya. Dengan demikian
masih terdapat 75,5% pengaruh faktor lain
terhadap kedisiplinan mahasiswa  yang belum
dilibatkan dalam penelitian ini.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
pengaruh  positif kecerdasan emosional terhadap
kedisiplinan mahasiswa Fakultas Psikologi
UNM. Ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat
kecerdasan emosional maka akan semakin tinggi
kedisiplinan mahasiswa Fakultas Psikologi
UNM.
Adanya pengaruh positif antara variabel
kecerdasan emosional dengan kedisiplinan
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
kecerdasan emosional mahasiswa maka akan
semakin tinggi kompetensi kepribadian
kedisiplinan mahasiswa. Hal ini berarti bahwa
jika mahasiswa memiliki kecerdasan emosional,
maka kedisiplinannya akan semakin baik.
Hasil temuan dalam penelitian ini sejalan
dengan  Penelitian yang telah dilakukan
beberapa peneliti terdahulu seperti Penelitian
Iskandar, dkk (2014) dan Umi Kholifah (2011)
yang menyebutkan bahwa Kecerdasan
Emosional memberikan pengaruh terhadap suatu
tindakan dan keputusan yang positif dan lebih
bermakna.
Hasil penelitian Rahmat et.al. (2014)
terhadap 450 staf pengajar di Urmia University
menjelaskan bahwa ada hubungan positif yang
signifikan antara kecerdasan emosional anggota
fakultas dan kinerja pendidikan mereka.
Hasil penelitian tersebut menggambarkan bahwa
kecerdasan emosional sangat penting untuk
dikembangkan dalam dinamika kehidupan
mahasiswa. Ini sejalan pula dengan hasil
penelitian Rupande (2015) yang menyebutkan
bahwa kecerdasan emosional memungkinkan
individu untuk berkomunikasi, memimpin dan
bernegosiasi dengan orang lain. Seseorang
dengan kecerdasan emosional mampu
memahami emosinya sendiri dan juga emosi
orang lain. kecerdasan emosional benar-benar
memungkinkan orang untuk mendapatkan lebih
banyak dalam pengaturan pendidikan karena
individu mampu mengintegrasikan dengan baik
baik secara sosial dan akademis. Seseorang
dengan kecerdasan emosional akan mempunyai
banyak keuntungan dalam berinteraksi secara
positif dengan lingkungan akademiknya,  dosen
dan mahasiswa lainnya.
SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan
hasil penelitian ini adalah:
1. Kecerdasan emosional Mahasiswa Fakultas
Psikologi UNM tergolong sedang
2. Kedisiplinan Mahasiswa Fakultas Psikologi
UNM tergolong sedang
Ada pengaruh positif kecerdasan emosional
terhadap kedisiplinan mahasiswa,  makin tinggi
kecerdasan emosional mahasiswa, makin tinggi
pula kedisiplinan mahasiswa.
Adapun saran dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Bagi para mahasiswa, berdasarkan hasil
penelitian bahwa betapa pentingnya
kecerdasan emosional sebagai modal utama
dalam membangun kedisiplinan
diri.Sehingga disarankan agar para
mahasiswa terus mengaktualkan kecerdasan
emosionalnya.
2. Peneliti selanjutnya yang berminat untuk
meneliti lebih lanjut mengenai pengaruh
kecerdasan emosional terhadap kedisiplinan
mahasiswa, perlu menambahkan variabel
lain yang diduga turut mempengaruhi
kedisiplinan diri pada mahasiswa seperti
spiritual, dukungan sosial, dan konsep diri.
Selain itu, juga dapat dilakukan penambahan
jumlah sampel dan unit atau lokasi
penelitian yang lebih banyak dan luas
sehingga hasil penelitiannya dapat dijadikan
dasar untuk generalisasi.
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PENINGKATAN KETERAMPILAN SOSIAL ANAK USIA DINI
MELALUI IMPLEMENTASI BEYOND CENTRES AND CIRCLE TIME (BCCT)
Muhammad Akil Musi
PG-PAUD FIP Universitas Negeri Makassar
Email: akrimna@yahoo.co.id / m.akil.musi@unm.ac.id
Abstract. The research aimed to find out the development of early child social
skills through the application of BCCT method. The type of research used is
Classroom Action Research which is analyzed qualitatively. The method of
collecting datan is done through observation and documentation study. The data
collected were analyzed by interactive analysis and triangulation technique. The
results showed that the development of children's social skills can be done
effectively through Beyond Centers and Circle Time (BCCT) on various child
learning conditions.
Keywords: social skills, BCCT
Abstrak.Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengembangan keterampilan
sosial anak usia dini melalui penerapan metode BCCT. Jenis penelitian yang
digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas yang dianalisis secara kualitatif.
Metode pengumpulan datan dilakukan melalui observasi dan studi dokumentasi.
Data yang dikumpulkan dianalisis secara analisis interaktif dan teknik triangulasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan keterampilan sosial anak
dapat dilakukan dilakukan secara efektif melalui Beyond Centres and Circle Time
(BCCT) terhadap berbagai kondisi pembelajaran anak.
Kata Kunci: keterampilan sosial, BCCT
PENDAHULUAN
Pendidikan dapat dipandang suatu
proses pemberdayaan dan pembudayaan
individu agar ia mampu memenuhi kebutuhan
perkembangannya dan sekaligus memenuhi
tuntutan sosial, kultural, dan religius dalam
lingkungan kehidupannya. Pengertian
pendidikan ini mengimplikasikan bahwa upaya
apapun yang dilakukan dalam konteks
pendidikan seyogianya terfokus pada fasilitas
proses perkembangan individu.
Menurut Goleman (1999), untuk
menstimulus kecerdasan emosional anak pada
awalnya adalah dengan mengoptimalkan peran
anak dalam kehidupan sehari-hari. Langkah
tersebut dapat diawali dengan mengembangkan
lima wilayah kecerdasan emosional, antara lain
kemampuan mengenali emosi diri, mengelola
emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi
orang lain serta membina hubungan yang baik
dengan orang lain. Upaya ini penting dilakukan
karena akan membangun pondasi yang kuat bagi
perkembangan pola pribadi dan perilaku anak
selanjutnya.
Dalam sistem pendidikan nasional
disebutkan bahwa Pendidikan anak usia dini
adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut (UU
Sisdiknas No. 20 Tahun 2003).
Lebih lanjut Goleman (2011),
menyatakan bahwa perkembangan sosial
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merupakan pencapaian kematangan dalam
hubungan sosial, dapat juga diartikan sebagai
proses belajar untuk menyesuaikan diri terhadap
norma-norma kelompok, moral, dan tradisi.
Perkembangan sosial anak sangat dipengaruhi
oleh proses perlakuan atau bimbingan orang tua
terhadap anak dalam mengenalkan berbagai
aspek kehidupan sosial, atau norma- norma
kehidupan bermasyarakat.
Usia prasekolah memberi kesempatan
luas kepada anak untuk mengembangkan
keterampilan sosialnya. Di usia inilah ia mulai
melihat dunia lain di luar dunia rumah bersama
orang-orang di sekitarnya. Cartlede & Milburn
(1978), mengartikan keterampilan sosial sebagai
kemampuan untuk berinteraksi dengan    orang
lain pada konteks sosial dalam ciri-ciri spesifik
yang secara sosial diterima dan bernilai dalam
waktu yang sama memiliki keuntungan untuk
pribadi dan orang lain. Diuraikan secara
sederhana lagi teori tersebut menyatakan bahwa
keterampilan sosial adalah suatu kemampuan
yang dijadikan modal dasar oleh seseorang
dalam berinteraksi atau bersosialisasi dengan
orang lain yang manfaatnya akan terasa bagi diri
sendiri dan orang lain.
Lebih lanjut manfaat dari keterampilan
sosial itu sendiri dipertegas oleh pernyataan
Center, D., & Wascom, A. (1986), yang
menyatakan bahwa anak yang mampu diterima
oleh kelompok sosialnya dan memiliki
keterampilan sosial yang baik akan dapat
memberi rasa aman dan nyaman baik bagi
dirinya sendiri maupun bagi orang lain. Sebagai
syarat keberhasilan dalam bersosialisasi
tentunya anak harus mempunyai keterampilan
sosial yang baik. Sementara itu Beelman &
Losel (1994),mengemukakan bahwa anak yang
menguasai keterampilan sosial cenderung
mudah dalam bergaul dan memasuki dunia
bermainnya. Tidaklah cukup anak TK hanya
dibekali dengan keterampilan keterampilan yang
sifatnya akademik dan fisik saja. Melainkan
harus dibekali dengan keterampilan psikis yang
tidak kalah pentingnya dengan keterampilan
tersebut. Sebagaimana karakteristik
pembelajaran anak TK adalah membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki jenjang pendidikan selanjutnya”.
Goleman (2012), menyatakan bahwa
kontribusi IQ (Intellectual Quotien) dalam
menentukan kehidupan seseorang maksimal
sekitar 20 % sedangkan sisanya sebanyak 80%
ditentukan oleh faktor-faktor lain termasuk
perkembangan moral, sosial dan emosi. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa aspek
perkembangan sosial memiliki posisi lebih
tinggi dari aspek kognitif sehingga hasil
penelitian ini pun mendukung akan pentingnya
pengembangan sosial sejak dini. Center &
Wascom (1986), menyebutkan
bahwaketerampilan sosial yang perlu
dikembangkan pada anak pra-sekolah, meliputi
Keterampilan mendengarkan orang lain,
keterampilan bertanya, keterampilan menjalin
dan memelihara pertemanan, keterampilan
berperasaan positif, bekerja sama, mau berbagi,
keterampilan menyesuaikan diri, tidak agresif,
keterampilan mengontrol diri, dan keterampilan
dalam mentaati peraturan.
Penelitian serupa yang dilakukan oleh
Matson dan Ollendick (1988) menunjukkan
sekitar 90%-98% dari anak mengalami kesulitan
interaksi sosial seperti, takut ketika berbicara
atau menyampaikan pendapat, tidak
memperhatikan ketika teman berbicara,
mengambil barang tanpa meminta izin, dan
berkuasa. Hal ini disebabkan karena anak
tersebut kurang menguasai keterampilan sosial.
Hurlock (1978), menyebutkan bahwa ketika
anak kita menyesuaikan diri dengan tuntutan
sosialnya ia sangat bergantung kepada empat
faktor yang meliputi ; kesempatan penuh untuk
bersosialisasi, kemampuan berkomunikasi,
motivasi untuk melakukan interaksi dan metode
belajar.
Metode pembelajaran yang digunakan
guru merupakan salah satu faktor pendukung
dalam keberhasilan interaksi anak untuk
mengembangkan keterampilan sosialnya
sehingga apabila metode pembelajaran yang
digunakan tidak tepat maka berimbas pada
keterampilan sosial anak yang cenderung masih
rendah, seperti yang terjadi pada anak kelompok
A2 ketika proses pembelajaran berlangsung.
Dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran di TK, dikenal beberapa model
pembelajaran, misalnya model klasikal, model
kelompok dengan pengaman, model
pembelajaran berdasarkan sudut kegiatan, serta
model berdasarkan area, dan sentra (Florida
Department of Education, 2013).
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METODE
Jenis penelitian yang dilakukan dalam
studi ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Kemmis, S. & McTaggart, R. (1992)
menjelaskan bahwa penelitian tindakan kelas
adalah suatu bentuk penelaahan atau inkuiri
melalui refleksi diri yang dilakukan oleh peserta
kegiatan pendidikan tertentu (misalnya guru,
siswa, dan atau kepala sekolah) dalam situasi
sosial (termasuk pendidikan) untuk
memperbaiki rasionalitas dan kebenaran serta
keabsahan dari (a) praktek-praktek sosial atau
kependidikan yang mereka lakukan sendiri, (b)
pemahaman mereka mengenai praktek-praktek
tersebut, dan (c) situasi tempat kelembagaan
tempat praktek-praktek itu dilaksanakan.  Sesuai
dengan jenis rancangan penelitian yang dipilih,
yaitu penelitian tindakan kelas, maka penelitian
ini menggunakan model penelitian  tindakan
dari yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu
ke siklus yang berikutnya (Kemmis, S. (1997).
Setiap siklus meliputi planning (rencana), action
(tindakan), observasi (pengamatan) dan
reflection (refleksi). Langkah pada siklus
berikutnya adalah perencanaan yang sudah
direvisi, tindakan, pengamatan dan refleksi.
Sebelum masuk pada siklus I dilakukan tindakan
pendahuluan yang berupa identifikasi
permasalahan.
Subjek yang dalam penelitian ini adalah
anak yang berusia 4-6 tahun yaitu anak
kelompok A. Subjek penelitian ini dipilih karena
anak usia 4-6 tahun bagian dari anak usia dini
dimana pada usia ini anak-anak memiliki
keinginan kuat untuk bersosialisasi dan dapat
diterima oleh lingkungan sosialnya. Teknik
pengumpulan data yang  digunakan adalah
observasi sebagai upaya untuk mendapatkan
data penelitian yang dilakukan mengadakan
pengamatan secara langsung di lapangan. Pada
penelitian ini yang akan diobservasi adalah
perilaku anak berkaitan dengan keterampilan
sosial yang dikuasainya serta peran guru ketika
proses pembelajaran berlangsung. Pelaksanaan
observasi dalam penelitian ini dilaksanakan
diawal penelitian, pada proses pelaksanaan, dan
setelah diberikan perlakuan; Wawancara
dilakukan untuk melengkapi data yang
dibutuhkan dan untuk memperoleh  kejelasan
dari hasil observasi yang dilakukan. Ada dua
jenis wawancara yang digunakan dalam
penelitian, yaitu wawancara yang terstruktur dan
wawancara yang tidak terstruktur. Wawancara
yang dilakukan bersifat terstruktur, artinya
peneliti sudah menyiapkan sejumlah pertanyaan
yang dituangkan ke dalam formal pedoman
wawancara. Wawancara akan ditujukan kepada
guru untuk memperoleh data yang berkenaan
dengan keterampilan sosial yang dikuasai anak
TK sebelum menerapkan metode BCCT. Selain
itu, wawancara dilakukan kepada orang-orang
penting yang berada di tempat penelitian seperti
kepala sekolah untuk mengetahui berbagai
informasi tentang keadaan sekolah dimulai dari
sejarah berdirinya, visi misi, fasilitas yang
tersedia, jumlah anak, jumlah guru, dan lain-
lain; Catatan Lapangan dilakukan bertujuan
untuk mencatat semua peristiwa yang terjadi
ketika penelitian dilaksanakan baik yang
berhubungan dengan aktivitas anak maupun
aktivitas guru sebagai penunjang kelengkapan
data yang dikumpulkan, dan studi dokumentasi
dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil
wawancara, observasi, dan catatan  lapangan.
Dokumentasi yang akan disajikan pada
penelitian ini berupa photo-photo kegiatan , dan
rekaman hasil serta proses kegiatan
pembelajaran.
Analisis adalah proses menyusun data
agar dapat ditafsirkan. Tahap ini berlangsung
dari awal hingga akhir penelitian. (Leavy, 2016)
mengungkapkan bahwa dalam penelitian
kualitatif, analisis data dimulai sejak
merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum
terjun ke lapangan, selama berlangsungnya
penelitian, terus sampai penulisan hasil
penelitian. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu menggunakan teknik analisis
interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan
Huberman (1994). Untuk menguji derajat
kepercayaan atau derajat kebenaran penelitian,
maka hasil dari analisis data penelitian di
validasi dengan langkah-langkah sebagai yakni
Melakukan member-chek, yaitu memerikasa
kembali keterangan-keterangan atau informasi
data yang diperoleh selama observasi atau
wawancara dari narasumber yang relevan
dengan PTK. Selanjutnya Triangulasi, yaitu
memeriksa kebenaran analisis dari peneliti
melalui sumber dan metode.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi awal keterampilan sosial pada
anak kelompok A2 disini berfokus pada kondisi
anak-anak pada saat proses pembelajaran
berlangsung dikelas sesuai setting dengan
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menggunakan empat jenis pijakan (Scaffolding)
untuk mendukung perkembangan khususnya
keterampilan sosial anak, yaitu: (1) pijakan
lingkungan main; (2) pijakan sebelum main; (3)
pijakan selama main; (4) pijakan setelah main.
Pijakan adalah dukungan yang berubah-ubah
yang disesuaikan dengan perkembanngan yang
dicapai anak yang diberikan sebagai pijakan
untuk mencapai perkembangan yang lebih
tinggi.
Berdasarkan masalah yang dihadapi
anak kelompok A2, keterampilan sosial anak
yang dilihat dalam penelitian ini, yaitu
keterampilan menghargai pendapat teman/orang
lain, menghargai hasil karya teman/orang lain,
berani bertanya di depan umum, bersedia
bermain dengan teman dan berhenti bermain
pada waktunya. Sebelum memasuki pijakan
lingkungan main, guru telah menjelaskan
terlebih dahulu kepada anak setiap sentra secara
bertahap. Pada saat saat ini anak sudah dalam
kondisi melingkar.
Untuk mengkondisikan anak agar duduk
melingkar tidak terlalu sulit, anak-anak cukup
antusias untuk mengikuti instruksi guru. Ketika
memberikan penjelasan tentang sentra dan
kegiatannya, mainan apa saja yang telah
disediakan dan bagaimana cara mengikutinya
sebagian anak ada yang masih asik dengan
kegiatannya sendiri, bercanda dengan temannya
sampai menimbulkan perselisihan. Tidak heran
jika anak-anak yang lain menjadi meniru
temannya untuk membalas candaan tersebut.
Selain itu, ada juga anak yang selalu
aktif memberikan tanggapan/pertanyaan tentang
apa yang sedang disimaknya, sebagian
memberikan sambutan yang positif, tapi masih
ada yang memberikan tanggapan  yang kurang
baik apabila ada temannya yang mengajukan
pertanyaan.  Setelah memberikan sambutan dan
penjelasan tentang sentra beserta kegiatannya,
guru mengajak bermain pembukaan selama 15
menit, seperti melakukan gerak dan lagu
bersama atau permainan tradisional. Anak-anak
memberikan tanggapan yang cukup baik,
meskipun ada salah satu anak yang menarik diri
dari teman-temannya ketika kegiatan
berlangsung.  Selesai melakukan permaina
pembukaan, anak diberi waktu untuk
pendinginan dengan cara bernyanyi dalam
lingkaran, atau main tebak-tebakan.
Tujuannya agar anak kembali tenang.
Setelah anak tenang,  secara bergiliran anak
dipersilahkan minum atau ke kamar kecil. Pada
kesempatan ini anak-anak kelompok A2 sudah
terbiasa dengan tugas-tugas menjaga  kebersihan
diri, seperti cuci tangan, muka, kaki maupun
BAK (buang air kecil). Mungkin sudah menjadi
kebiasaan juga, setelah melakukan kegiatan di
luar kelas, sebagian anak kelompok A2 sedikit
sulit untuk kembali masuk ke ruangan kelas,
mereka malah asik bermain di luar kelas.
Setelah selesai melakukan kegiatan transisi,
anak-anak. Selesai melakukan kegiatan transisi
anak-anak sudah siap dengan duduk melingkar,
guru memberi salam dan mengajak anak untuk
berdoa bersama. Anak kelompok A2 sudah
cukup baik dengan kegiatan pembiasaan ini.
Mereka cukup percaya diri untuk memimpin doa
bersama. Selesai berdoa guru menyampaikan
tentang tema hari ini dan mengaitkan dengan
pengalaman anak-anak. Mereka memberikan
respon yang sangat baik dengan menjawab
pertanyaan berdasarkan pengalamannya.
Selanjutnya guru langsung
menyampaikan bagaimana aturan main (digali
dari anak), memilih teman main, memilih
mainan, cara menggunakkan alat, kapan
memulai dan mengakhiri main, serta merapikan
kembali alat yang sudah dimainkan. Anak-anak
terlihat cukup paham, namun pada
pelaksanaannya ada anak yang hanya memilih
anak tertentu sebagai teman mainnya bahkan
hanya memilih bermain sendiri. Meskipun guru
sudah memberikan pengarahan agar kegiatan
bermain bisa tertib dan tidak berebut namun
sebagian anak ada yang belum bisa berbagi
dengan teman, belum bisa merapihkan kembali
mainan ketempat asalnya. Memasuki kegiatan
inti, guru setiap sentra sudah siap posisi masing
masing sentra yang dipegangnya. Pada
kesempatan ini sentra yang disediakan ada tiga
sentra, yaitu sentra kognitif, sentra seni dan
sentra sosiodrama.
Pada sentra seni anak-anak mampu
mengerjakan tugasnya dengan baik, mereka
menjalin kerjasama dengan temannya sesuai
kebutuhan. Walaupun masih ada anak yang
belum percaya diri dalam menyelesaikannya.
Ketika memberikan pengarahan dan pertanyaan
terkait dengan tugas yang dikerjakan, anak-anak
memberikan jawaban yang cukup baik
berdasarkan pengalaman sendiri.
Di sentra kognitif, anak-anak penuh
antusias mengerjakan tugas yang diberikan dan
hanya sedikit memerlukan bantuan guru. Selesai
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mengerjakan tugasnya, anak-anak sudah mampu
mengikuti intruksi guru untuk menyimpan hasil
pekerjaannya ditempat yang sudah ditentukan.
Setelah waktu bermain selesai dan guru
menyampaikan agar mainan dirapikan ke
tempatnya, ada anak yang sudah mampu dengan
pembiasaan tersebut. Bagi anak yang belum
terbiasa membereskan kembali mainannya, guru
berusaha memberikan intruksi melalui suatu
permainan dan akhirnya anak-anak tersebut bisa
membereskan mainan sesuai dengan tempatnya
walaupun mereka cukup sulit untuk berhenti
bermain pada waktunya. Selesai membereskan
mainan, semua anak duduk secara melingkar
dan guru menanyakan kembali tentang kegiatan
yang sudah dilakukan.
Pada pijakan sesudah bermain ini semua
anakdiberikan kesempatan untuk
menceritakan/menunjukkan hasil karyanya
dihadapan temannya. Saat temannya
menunjukkan hasil karyanya, sebagian anak
selalu memberikan tanggapan yang kurang baik
sehingga menyebabkan anak yang lain menjadi
kurang percaya diri bahkan tidak mau sama
sekali berbagi cerita tentang kegiatan
bermainnya.
Dari uraian di atas penulis  memperoleh
gambaran bahwa kondisi awal keterampilan
sosial anak kelompok A2 ketika proses
pembelajaran berlangsung terlihat membutuhkan
suatu stimulasi dalam setiap kegiatan bermain
dan belajarnya melalui pendekatan dalam
metode belajarnya. Sebagian anak yang
mengalami masalah dalam keterampilan
sosialnya secara langsung dapat mempengaruhi
proses keterampilan sosial anak yang lain. Hal
tersebut dapat terlihat ketika proses
pembelajaran berlangsung dengan adanya
masalah-masalah yang timbul, seperti
mendominasi temannya, tidak mau mematuhi
peraturan yang berlaku, mengejek sampai pada
perselisihan yang menyebabkan kontak fisik.
Berdasarkan hasil pengamatan selama
berlangsungnya proses pembelajaran pada siklus
III penjelasan guru tentang materi pembelajaran
cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari semua
anak yang mengerjakan tugasnya  dengan lebih
baik, semua anak saling bekerjasama dan
bertanggung jawab dengan tugas masing-
masing, interaksi yang terjadi dalam kelompok
terlihat lebih aktif. Media yang digunakan pada
silkus III berbeda dengan siklus II dan siklus I,
pada siklus III guru menggunakan media berupa
makanan. Hal ini terlihat pada saat guru
menjelaskan anak-anak aktif untuk bertanya,
guru menjelaskan materi kepada anak-anak
dengan rinci dan hal ini dapat dilihat dari
kemampuan anak dalam mengerjakan tugas,
mereka saling membantu dan sling berbagi
sehingga tugasnya bisa selesai pada waktunya.
Pada saat berbagi cerita tentang hasil karyanya,
mereka sudah tampak percaya diri dan bangga.
Proses perkembangan dalam berinteraksi
berkembang cukup baik, semua itu terlihat
ketika anak-anak bermain peran dalam sentra
sosiodrama.
Berdasarkan hasil refleksi dengan guru
terhadap proses pembelajaran pada siklus III,
keterampilan sosial anak ketika belajar dan
bermain terlihat lebih baik, seperti lebih
menghargai hasil karya temannya/orang lain,
anak lebih menikmati proses pembelajaran dan
mudah dikondisikan ketika beralih ke kegiatan
lain dan yang terakhir guru sudah mulai
memanfaatkan keberadaan anak sebagai sumber
media untuk penyampaian materi tentang
keterampilan sosial. Hasil penelitian
menunjukkan kondisi awal keterampilan sosial
anak berdasarkan kriteria penilaian berkembang
baik diketahui rata-rata nilai sebesar 10% untuk
keterampilan menghargai pendapat
temannya/orang lain, 15% untuk keterampilan
menghargai hasil karya temannya/orang lain, 32
untuk keberanian bertanya di depan umum, 40%
untuk bersedia bermain bersama teman, 15%
untuk mengikuti aturan yang berlaku dalam
suatu permainan dan yang terakhir 10% untuk
bersedia berhenti bermain pada waktunya.
Tingkat keterampilan sosial anak didominasi
oleh keterampilan bersedia bermain dengan
teman.
Hal tersebut memberikan gambaran
bahwa sebagian anak sudah mampu memahami
tentang cara bersosialisasi dengan temannya
dalam kegiatan bermain dan belajar. Sedangkan
untuk nilai yang terendah dalam keterampilan
menghargai pendapat temannya/orang lain, hal
tersebut terjadi karena metode pembelajaran
guru-guru masih sering menggunakan metode
pembelajaran yang bersifat konvensional dengan
alasan supaya mudah dalam proses KBM nya
dan informasi yang diberikan hanya bersifat satu
arah sehingga ketika orang lain/temannya
mengeluarkan pendapat anak-anak kurang
menghargainya.
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Rendahnya nilai keterampilan berhenti
bermain pada waktunya berdasarkan hasil
penelitian dikarenakan metode yang digunakan
untuk mestimulasi anak dalam mematuhi
peraturan kurang bervariasi dan tidak konsisten.
Guru hanya terfokus pada metode bercerita,
tanya jawab, bercakap cakap atau hanya sebatas
sumbang saran dan teguran biasa saja pada saat
anak melakukan kesalahan.  Data yang diperoleh
pada tabel hasil penelitian di atas
menginformasikan bahwa kondisi awal
keterampilan sosial anak kelompok A2 diketahui
24% anak keterampilan sosialnya berkembang
baik sedangkan sisanya 76% anak keterampilan
sosialnya masih dalam proses dan membutuhkan
stimulus. Dan nilai yang paling tinggi ada pada
indikator keterampilan anak bersedia bermain
bersama temannya, yaitu 5 orang atau sekitar 6,4
% dari total 24 %. Untuk mengoptimalkan
tindakan guru dalam meningkatkan
keterampilan sosial anak haruslah disampaikan
dengan metode pembelajaran yang
menyenangkan, bervariasi dan menarik untuk
anak. Kenapa harus melalui metode
pembelajaran, karena Elliott & Gresham (1993)
menyebutkan bahwa salah satu faktor yang
berperan ketika anak menyesuaikan diri dengan
tuntutan sosialnya adalah melalui metode belajar
yang akan dipakai.
Metode BCCT dapat diterapkan untuk
meningkatkan keterampilan sosial anak karena
dalam metode BCCT memberikan kemungkinan
kepada anak untuk berinteraksi, bersosialisasi
dan bekerja sama dengan murid lain dalam
mengerjakan tugas tertentu. Seperti yang
diungkapkan Forness & Kavale (1996)
menyatakan bahwa keterampilan sosial pada
anak adalah salah satu hal penting dalam
membantu anak untuk bisa mempunyai teman
dan berinteraksi dengan orang lain, serta
membantu perkembangan anak dalam menjalani
tugas perkembangannya secara mandiri.
Pernyataan tersebut mengindikasikan
bahwa keterampilan sosial merupakan titik awal
untuk membantu anak dalam mengembangkan
berbagai potensinya, dan dengan lebih banyak
berinteraksi dengan orang lain maka secara
langsung akan merangsang tugas
perkembangannya secara optimal. Begitu
pentingnya mengembangkan dan meningkatkan
keterampilan sosial dari awal melalui
pendidikan anak sedari dini, karena manfaat dari
keterampilan sosial itu sendiri dipertegas oleh
pernyataan Alberto & Troutman (1998) yang
menyatakan bahwa anak yang mampu diterima
oleh kelompok sosialnya dan memiliki
keterampilan sosial yang baik akan dapat
memberi rasa aman dan nyaman baik bagi
dirinya sendiri maupun bagi orang lain. Sebagai
syarat keberhasilan dalam bersosialisasi
tentunya anak harus mempunyai keterampilan
sosial yang baik.
Sesuai dengan pengertian dari metode
BCCT (Beyond Centre and Circle Time) adalah
suatu konsep belajar yang difokuskan agar guru
sebagai pendidik menghadirkan dunia nyata di
dalam kelas dan mendorong anak didik
membuat hubungan antara pengetahuan,
pengalaman, dan penerapan dalam kehidupan
mereka sehari-hari (Florida Department of
Education: 2006). Maka pelaksanaan dari
penerapan metode BCCT ini dilaksanakan
sesuai dengan prosedur dan karakteristik dari
metode BCCT itu sendiri yaitu: anak distimulus
untuk menjadi anak yang aktif, kreatif, dan
berani, anak dibiasakan memecahkan masalah,
anak menentukan sesuatu yang berguna bagi
dirinya, anak mengeluarkan ide-ide yang
dimilikinya, anak menggunakan pengetahuan
dan keterampilan yang telah dialami, serta anak
dapat mengembangkan kemampuannya secara
optimal, gurubertanggungjawab dalam mengatur
kegiatan di sentra masing-masing, guru dapat
lebih fokus dalam mengamati perkembangan
anak di setiap sentra, sarana yang mendukung
pengembangan kemampuan, dan proses
pembelajaran lebih optimal (Florida Department
of Education, 2009).
Pelaksanaan penerapan metode BCCT
dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan
keterampilan sosial anak TK pada siklus I
respon anak sudah cukup baik, aktif bertanya
ketika guru menjelaskan kegiatan yang ada di
setiap sentra, meskipun masih ada anak yang
terlihat bingung karena anak tersebut belum
paham dengan penjelasan yang diberikan guru.
Memasuki sentra sesuai dengan pilihan anak
sendiri, mereka terlihat percaya diri untuk
menyelesaikan atau memecahkan masalah yang
sedang dialami.
Untuk gurunya sendiri, mereka masih
menuntut anak untuk menyelesaikan tugasnya
sampai selesai sehingga selalu memberi bantuan
sampai diluar batas  tanpa melihat proses atau
usaha sampai mana kemampuan anak tersebut.
Justru dalam kesempatan inilah anak dituntut
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belajar untuk mengeluarkan ide-ide yang
dimilikinya berdasarkan pengetahuan dan
pengalaman yang dimiliki anak dalam
kehidupan sehari-harinya yang sekarang
dituangkan dalam kegiatan di kelas.   Selain
merujuk pada tujuan serta karakteristik dari
metode BCCT itu sendiri, penulis merujuk pada
hakekat tujuan dari pendidikan usia dini yang
tercantum dalam UU No. 20 tahun 2003 yang
menyatakan bahwa diselenggarkannya
pendidikan usia dini adalah untuk memfasilitasi
pertumbuhan dan perkembangan anak.
Pelaksanaan dari penerapan metode
BCCT dalam meningkatkan keterampilan sosial
di siklus II guru berusaha melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan karakteristik dan
tujuan dari metode BCCT itu sendiri, yaitu
memberikan kesempatan kepada anak untuk
berinteraksi dan bersosialisasi dalam
menyelesaikan masalah yang sedang
dihadapinya selain itu juga guru dapat lebih
fokus mengamati pertumbuhan dan
perkembangannya.  Merefleksi kegiatan di
siklus I tentang tanggung jawab guru pada anak
disetiap sentra maka di siklus II guru sudah
mulai bisa memberikan bimbingan dan
pengarahan sesuai dengan kemampuan anak itu
sendiri, seperti yang dijelaskan bahwa metode
BCCT adalah kegiatan pengajaran yang
disesuaikan dengan sifat dan keadaan individu
yang mempunyai tempat dan irama
perkembangan yang berbeda satu dengan yang
lainnya. Dan tidak hanya menuntut hasil yang
diperlihatkan oleh anak.
Adapun faktor yang menjadi
penghambat dalam pelaksanaan metode BCCT
di siklus I ini adalah masih adanya keraguan dan
rasa canggung dari guru untuk mengaplikasikan
metode BCCT ini, meskipun pemahaman
tentang metode ini sudah cukup memadai.
Penerapan metode BCCT dalam meningkatkan
keterampilan sosial anak TK disiklus II
menunjukkan peningkatan yang paling baik
dibandingkan siklus sebelum dan sesudahnya,
terdapat 59% anak sudah mulai berani bertanya
dan tampil di depan umum, mematuhi peraturan
baik dalam bermain dan belajar  meskipun
pemahaman dalam pelaksanaannya masih belum
sempurna dan ada beberapa anak yang sudah
mulai bisa menghargai pendapat dan hasil karya
orang lain.
Selain itu juga anak-anak sudah bisa
membedakan antara waktu belajar dan bermain,
perkembangan tersebut menunjukkan adanya
peningkatan dari siklus pertama. Setelah di
analisa ternyata yang menjadi faktor lebih
meningkatnya penilaian pada siklus II ini karena
adanya kegiatan eksperimen sederhana tentang
meniup balon yang di isi air. Ternyata selama ini
guru belum pernah melakukan kegiatan
eksperimen dalam menyampaikan sebuah
materi.  Agar pelaksanaan untuk siklus
selanjutnya sesuai dengan perencanaan
pembelajaran maka penulis melakukan evaluasi
atau refleksi dengan guru.
Hasil dari refleksi tersebut guru lebih
optimal dalam melaksanakan penerapan metode
BCCT karena dapat mengetahui kekurangan dan
kelebihannya sendiri pada saat pelaksanaan
metode pembelajaran sehingga tindakan yang
diberikan selanjutnya menunjukkan peningkatan
nilai yang signifikan.  Meningkatnya motivasi
guru dalam pelaksanaan metode BCCT dari
siklus I sampai siklus II memberikan proses
pemahaman dan pengalaman yang cukup baik
kepada anak-anak dalam meningkatkan
keterampilan sosialnya, sehingga di siklus III
keterampilan sosial anak berkembang secara
signifikan. Hal tersebut diperkuat dengan
adanya peningkatan dari data sebelumnya, di
siklusIII terdapat 72% keterampilan sosial anak
berkembang baik. Anak sudah mulai bisa
menghargai pendapat temannya/orang lain,
menghargai hasil karya temannya/orang lain,
mulai berani bertanya di depan umum, bersedia
bermain dengan teman, mengikuti aturan
permainan dan berhenti bermain pada waktunya.
Dipaparkan secara sistematis lagi bahwa
metode BCCT adalah pengelolaan kelas yang
terpusat pada satu kegiatan dan ditangani oleh
satu orang guru secara khusus. Penerapan
metode BCCT ini telah membantu guru dalam
memotivasi anak  untuk meningkatkan
keterampilan sosialnya, karena guru menjadi
lebih terarah dalam memberikan perhatian serta
kebutuhan setiap anak yang tadinya sulit untuk
dikondisikan menjadi terlatih dengan
penyediaan kegiatan yang berbeda serta adanya
pijakan lingkungan dimana guru menata
lingkungan sesuai intensitas dan densitas
maksudnya untuk kapasitas dan keragaman
media dan permainan yang ada di kelas.  Tiga
jenis bermain pada saat pijakan berlangsung
yang ada dalam metode BCCT, pertama bermain
sensorimotor atau fungsional yang
memfungsikan panca indra anak agar dapat
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berhubungan dengan lingkungan sekitar,
bermain sensorimotor penting untuk
mempertebal sambungan antar neuron. Kedua,
bermain peran baik mikro maupun makro
dimana anak diberi kesempatan menciptakan
kejadian-kejadian dalam kehidupan nyata
dengan cara memerankannya secara simbolik.
Ketiga, bermain pembangunan, (Siegler, (1991)
menjelaskan bahwa kesempatan main
pembangunan membantu anak untuk
mengembangkan keterampilannya yang akan
mendukung keberhasilan sekolahnya
dikemudian hari.
Pemaparan tentang pijakan jenis
bermain yang ada dalam metode BCCT tersebut
memberikan suatu kesempatan kepada anak
tentang makna dari belajar dan bermain, karena
pijakan adalah dukungan yang berubah-ubah
yang disesuaikan dengan perkembangan yang
dicapai anak yang diberikan sebagai pijakan
untuk mencapai perkembangan yang lebih
tinggi, khususnya dalam mengembangkan
keterampilan sosialnya, karena dalam kegiatan
bermain ini memberikan kesempatan yang besar
kepada anak untuk menghubungkan antara
pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki anak
melalui interaksi dengan teman-temannya.
Selain itu juga adanya pijakan dalam metode
BCCT ini memberikan dukungan kepada setiap
anak.
Dalam Kondisi akhir keterampilan
sosial anak kelompok A2 mengalami perubahan
yang cukup baik dan penilaiannya meningkat
secara signifikan. Hal tersebut dapat diketahui
dari hasil penelitian berdasarkan  kriteria
penilaian berkembang baik; 46% keterampilan
menghargai pendapat temannya/orang lain, 76%
untuk keterampilan menghargai hasil karya
temannya/orang lain, 76% untuk keberanian
bertanya di depan umum, 84% untuk bersedia
bermain bersama teman, 69% untuk mengikuti
aturan yang berlaku dalam suatu permainan dan
yang terakhir 53% untuk bersedia berhenti
bermain pada waktunya. Menerapkan BCCT
dalam meningkatkan keterampilan sosial anak
menunjukkan perubahan dan peningkatan
penilaian yang signifikan.
Peningkatan keterampilan sosial ini di
dominasi peningkatan keterampilan sosial anak
untuk bersedia bermain dengan temannya yaitu
84%, secara umumnya anak menjadi lebih
terampil menjalin dan menghargai hubungan
pertemanan yang pada akhirnya melahirkan
sikap sabar ketika menunggu giliran, mau
bekerja sama dan berbagi dengan teman. Hal ini
berdasarkan hasil penelitian dan hasil observasi
terhadap keterampilan sosial anak dari tindakan
siklus I, II, dan III yang menunjukkan
peningkatan yang signifikan, keterampilan sosial
anak lebih baik dari sebelum dilaksanakan
tindakan pembelajaran dengan menerapkan
metode BCCT.
Data tersebut memperkuat bahwa salah
satu metode pembelajaran yang dapat digunakan
untuk meningkatkan keterampilan sosial pada
anak yang termasuk menarik dan menyenangkan
adalah metode BCCT, dimana anak akan belajar
secara berkelompok, berinteraksi, dan bekerja
sama untuk mengerjakan tugas tertentu secara
mandiri. Namun jika dibandingkan dengan
indikator keterampilan sosial yang lain,
keterampilan menghargai pendapat
temannya/orang lain menunjukkan peringkat
nilai  yang rendah yaitu 46%, hal tersebut
dikarenakan anak masih terbiasa dengan metode
klasik/konvensional yang bersifat satu arah saja
dan beranggapan bahwa pendapat/informasai
yang benar hanya menurut  guru saja sehingga
pada waktu evaluasi dalam metode BCCT yang
memberikan kesempatan kepada anak untuk
menceritakan hasil karya/pengalamannya selama
kegiatan, sebagian anak masih belum terampil
untuk menghargainya.
Penerapan metode BCCT dalam
meningkatkan keterampilan sosial anak TK
menunjukkan suatu proses perubahan dan hasil
yang cukup baik dibandingkan sebelum
menerapkan metode BCCT. Setelah menerapkan
metode BCCT guru dapat menyampaikan materi
pembelajaran sesuai dengan keadaan dan
kemampuan setiap anak pada setiap kondisi
yang berbeda, dengan kegiatan yangberaneka
ragam dan menggunakan media yang menarik
serta menantang, anak dapat memilih kegiatan di
BCCT yang sesuai dengan keinginannya sendiri
tanpa dipaksa dan tidak tergantung kepada
teman-temannya. Selain itu juga anak tidak akan
menggangu temannya yang belum selesai
mengerjakan tugas, karena setelah selesai
mengerjakan tugas anak bisa memilih salah satu
pijakan bermain yangtelah disediakan.
SIMPULAN DAN SARAN
Secara umum kesimpulan dari
penelitian ini membuktikan bahwa melalui
penerapan BCCT, keterampilan sosial anak
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meningkat secara signifikan. Kondisi awal
keterampilan sosial anak TK di kelompok A2
berada pada tingkat rendah. Penerapan metode
pembelajaran yang konvensional membuat
proses belajar mengajar menjadi monoton dan
tidak menarik bagi anak. Guru belum bisa
memenuhi kebutuhan setiap anak sesuai dengan
perkembangannya, sehingga sebagian besar
anak kelompok A2 mengalami hambatan sosial,
seperti tidak mau menghargai orang lain, tidak
mau mentaati peraturan dan ingin menang
sendiri. Sebagai dampak dari masalah itu anak
akan mengalami berbagai macam masalah,
seperti berkelahi, mengejek, pemalu, minder
atau kurang percaya diri.
Proses pelaksanaan penerapan BCCT
dalam meningkatkan keterampilan sosial anak
TK tergolong cukup baik dibandingkan dengan
metode pembelajaran konvensional. Dari siklus
I, II dan III motivasi guru dalam
mengoptimalkan pelaksanaan BCCT ini terus
meningkat sehingga guru dapat mencapai tujuan
pembelajaran dengan proses yang bermakna dan
menyenangkan untuk keterampilan sosial anak,
dan didukung oleh jenis kegiatan disetiap sentra
dengan media yang menarik  ditambah dengan
pijakan bermain yang menyediakan berbagai
jenis permainan yang bermanfaat untuk
merefleksikan kondisi anak setelah
menyelesaikan tugasnya. Kondisi akhir
keterampilan sosial anak TK kelompok A2
setelah diterapkannya BCCT menunjukkan
peningkatan yang signifikan.
Keterampilan sosial yang ditunjukkan
anak-anak ketika proses pembelajaran
berlangsung, seperti pada awal guru membuka
setiap sentra anak-anak sudah mulai bisa
menghargai penjelasan atau arahan dari guru,
mendengarkan temannya/orang lain yang sedang
bertanya. Dan pada saat kegiatan belajar
berlangsung, anak-anak sudah mulai bisa
melaksanakan kegiatan dengan percaya diri
tanpa bergantung kepada guru/teman dan mau
memberikan bantuan kepada temannya.
Adapun rekomendasi penelitian ini
adalah menjadikan BCCT sebagai salah satu
alternatif pembelajaran untuk meningkatkan
keterampilan sosial anak TK. Selain itu guru
diharapkan lebih menggali pengetahuannya
mengenai berbagai model, pendekatan, dan
strategi pembelajaran yang tepat bagi anak
melalui pelatihan atau seminar-seminar. Bagi
Lembaga Pendidikan (Taman Kanak-kanak)
agar memberikan kesempatan dan mendukung
upaya guru dalam menentukan metode
pembelajaran yang tepat dalam meningkatkan
keterampilan sosial anak TK.Memanfaatkan
BCCT sebagai upaya untuk meningkatkan
keterampilan sosial anak TK.Memfasilitasi
media pembelajaran bagi guru dalam
menerapkan BCCT.  Dapat menjalin hubungan
dan komunikasi yang baik dengan orang tua
anak sehingga dapat memantau pertumbuhan
dan perkembangan anak secara
berkesinambungan.
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ANALISIS STUDI BENTUK FORMAT BENTUK KEMASAN PISANG IJO
KULINER KHAS KOTA MAKASSAR
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Abstrak. Perkembangan pesat Kota Makassar menjadi salah satu kota tujuan destinasi
wisata berdampak pada meningkatnya potensi ekonomi industri kuliner khas yang banyak
ditawarkan kepada wisatawan. Ragam kuliner khas di Kota Makassar umumnya terkenal
lezat sehingga banyak wisatawan yang berkeinginan untuk membawanya sebagai oleh-
oleh. Namun terkendala faktor pengemasan makanan tersebut. Pisang Ijo adalah salah
satu kuliner khas yang menjadi favorit wisatawan dijadikan oleh-oleh. Tujuan
perancangan ini adalah menganalisis format bentuk kemasan Pisang Ijo sehingga layak
dan menarik dikemas, sehingga menjadikan Pisang Ijo sebagai potensi ekonomi terbuka
untuk menjadi produk andalan yang berpotensi untuk diekspor atau dipasarkan diluar
Kota Makassar. Menggunakan metode riset desain, diharapkan penelitian ini
menghasilkan sebuah format bentuk kemasan Pisang Ijo yang layak dan menarik
dipasarkan.
Kata kunci: industri kuliner, kemasan, pisang ijo
PENDAHULUAN
Makassar merupakan salah satu kota
besar di Indonesia yang satu dekade belakangan
ini di endorse menjadi kota destinasi wisata
domestik di Indonesia, dimana jumlah
kunjungan pada 2015 sebanyak 7.320.599
kunjungan (manca negara dan domestik)
dibandingkan jumlah kunjungan pada 2011
sebanyak 4.523.381 kunjungan(BPS Sulawesi
Selatan). Untuk tahun 2016 mengalami
peningkatan sebanyak 22,03 persen (Fajar 2016)
dan kecenderungan untuk mengalami
peningkatan. Kecenderungan peningkatan ini
tentunya mesti direspon positif oleh industri
kuliner di Kota Makassar untuk merespon
produk-produk kuliner tradisional khas Kota
Makassar yang dapat dijadikan oleh-oleh untuk
dibawa kembali ke kota asal mereka.
Es Pisang Ijo merupakan kuliner khas
Kota Makassar yang paling dicari dan banyak
disediakan di penginapan-penginapan ternama
di Makassar sebagai menu andalan mereka.
Banyak wisatawan domestik yang menjadikan
Pisang Ijo sebagai oleh-oleh namun menemui
kendala pada proses bagasi di seluruh maskapai
penerbangan, sehingga pilihannya adalah
dengan menenteng di kabin pesawat. Hal ini
disebabkan oleh saos Pisang Ijo yang dikemas
seadanya dan rentan bocor sehingga mengotori
bagasi orang lain.
Terkait soal kemasan bagi industri
kuliner khas di Kota Makassar hingga saat ini
menjadi kendala utama bagi upaya peningkatan
industri kuliner agar dapat bersaing di pasar
nasional hingga pasar internasional.Kemasan
yang dirancang agar dapat membangun ekuitas
merek dan mendorong penjualan. Kemasan
adalah bagian pertama produk yang dihadapi
pembeli dan mampu menarik atau mendongkrak
tingkat penjualan dan sebagai alat persaingan.
Produsen mengemas untuk dapat merebut minat
konsumen terhadap pembelian barang.
Tujuan penelitian ini adalah
menganalisis format bentuk kemasan Pisang Ijo
sehingga layak dan menarik dikemas, sehingga
menjadikan Pisang Ijo sebagai potensi ekonomi
terbuka untuk menjadi produk andalan yang
berpotensi untuk diekspor atau dipasarkan diluar
Kota Makassar.
Manfaat dari kegiatan ini adalah agar
dapat diperoleh bentuk kemasan yang baik dan
standaruntuk dipasarkan lebih meluas.
METODE
Metode Studi
Penelitian ini menggunakan metode
riset desain.
Studi Pustaka
Pisang ijo atau espisang ijo adalah
sejenis makanan khas di Sulawesi Selatan,
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terutama di kota Makassar. Makanan ini terbuat
dari bahan utama pisang yang dibalut dengan
adonan tepung berwarna hijau. Adonan tersebut
dibuat dari tepung, air, dan pewarna hijau yang
terbuat dari campuran air dengan daun suji atau
pandan. (Wikipedia 2016)
Kemasan adalah desain kreatif yang
mengaitkan bentuk, struktur, material, warna,
citra, tipografi dan elemen-elemen desain
dengan informasi produk agar produk dapat
dipasarkan. Kemasan digunakan untuk
membungkus, melindungi, mengirim,
mengeluarkan, menyimpan, mengidentifikasi
dan membedakan sebuah produk di
pasar.(Klimchuk 2006)
Secara fungsi, pengemasan mempunyai
dua fungsi yaitu: (1) Fungsi Protektif , berkaitan
dengan proteksi produk, perbedaan iklim,
prasarana transportasi, dan saluran distribusi
yang semua berimbas pada pengemasan.
Dengan pengemasan protektif, para konsumen
tidak perlu harus menanggung risiko pembelian
produk rusak atau cacat. (2) Fungsi
Promosional, kemasan juga digunakan sebagai
sarana promosional. Menyangkut promosi,
perusahaan mempertimbangkan preferensi
konsumen menyangkut warna, ukuran, dan
penampilan.(Simamora 2007)
Berdasarkan struktur isi, kemasan dibagi
menjadi tiga jenis, yaitu; (1) kemasan primer,
yaitu bahan kemas langsung mewadahi bahan
pangan (kaleng susu, botol minuman, dll). (2)
kemasan sekunder, yaitu kemasan yang fungsi
utamanya melindungi kelompok kemasan
lainnya, seperti misalnya kotak karton untuk
wadah kaleng susu, kotak kayu untuk wadah
buah-buahan yang dibungkus dan sebagainya.
(3) kemasan tersier dan kuarter, yaitu kemasan
yang diperlukan untuk menyimpan, pengiriman
atau identifikasi. Kemasan tersier umumnya
digunakan sebagai pelindung selama
pengangkutan.
Persyaratan Bahan Kemas
Dalam menentukan fungsi perlindungan
dari pengemasan, maka perlu dipertimbangkan
aspek-aspek mutu produk yang akan dilindungi.
Mutu produk ketika mencapai konsumen
tergantung pada kondisi bahan mentah, metode
pengolahan dan kondisi penyimpanan. Dengan
demikian fungsi kemasan harus memenuhi
persyaratan sebagai berikut:
 Kemampuan/daya membungkus yang




 Kemampuan melindungi isinya dari
berbagai risiko dari luar, misalnya
perlindungan dari udara panas/dingin,
sinar/cahaya matahari, bau asing,
benturan/tekanan mekanis,
kontaminasi mikroorganisme.
 Kemampuan sebagai daya tarik terhadap
konsumen. Dalam hal ini identifikasi,
informasi dan penampilan seperti
bentuk, warna dan keindahan bahan
kemasan harus mendapatkan perhatian.
 Persyaratan ekonomi, artinya
kemampuan dalam memenuhi keinginan
pasar, sasaran masyarakat dan tempat
tujuan pemesan.
 Mempunyai ukuran, bentuk dan bobot
yang sesuai dengan norma atau standar
yang ada, mudah dibuang, dan mudah
dibentuk atau dicetak.(Wikipedia 2017)
Material kemasan
Berikut infografis jenis dan peruntukan
material plastik/thermoplatics, sebagai
referensi;(Jaswin M. 2008)
Gambar 1. Tabel referensi pengkodean material
plastik.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
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PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil dari tabel 1 pada no.1
diperoleh hasil bahwa kemasan siap saji
(primer) termasuk pada kategori kemasan primer
atau bahan kemas langsung mewadahi bahan
pangan namun kurang baik atau tidak layak
kemas untuk keperluan ekspedisi. Kelemahan
kemasan pada nomor 1 yakni rentan dan mudah
tumpah dan tidak untuk disajikan untuk waktu
lama. Sehingga tidak layak untuk dikemas dan
dibawa ke atas kabin.
Bentuk kemasan pada tabel 1 no.2 dan
no. 3 merupakan model yang tergolong pada
kemasan primer (plastik yang digunakan
membungkus pisang ijo dan membungkus saos
dan sirup), sekunder (kemasan luar yang
membungkus pisang ijo, saos, dan sirup) dan
tersier(kemasan luar menggunakan material
corrugated paper atau dikenal dengan kardus
yang digunakan untuk melindungi kemasan
primer dan sekunder untuk kebutuhan
pengiriman/ekspedisi
Bentuk kemasan pada tabel 1 no. 3
kategori kemasan primer yang bertujuan untuk
melindungi produk pangan secara langsung dari
kontak luar. Penggunaan daun pisang sangat
direkomendasikan ; 1) untuk menghindarkan
produk pangan dari kontak luar; 2) sebagai
insulator alami terhadap kontak dengan material
plastik; 3) lebih alami. Namun demikian, daun
pisang juga memiliki kelemahan yakni tidak
dapat bertahan lama.
Kemasan pada tabel 1 no. 2 dan no. 4
tidak memiliki kemampuan untuk melindungi
produk dari tekanan mekanis, baik yang
disebabkan oleh beban tumpukan saat proses
pengiriman maupun faktor lainnya. Hal ini
disebabkan struktur embossing cetakan kotak
kemasan dirancang untuk penggunaan umum.
Sehingga diperlukan sebuah rancangan khusus
untuk produk Pisang Ijo.
Perancangan
Struktur dan Material
Berdasarkan data awal dan analisa awal,
maka digagaslah sebuah gagasan untuk
memecahkan peremasalahan kemasan produk
pangan Pisang Ijo.
Berikut uraian kelemahan kemasan yang umum
digunakan;
Gambar 1. Potongan kemasan Pisang Ijo
menggunakan kemasan standar atau umum
digunakan.
Kelemahan struktur (7) dapat mengakibatkan
degradasi bentuk akibat ruang kosong yang
tersedia (9), sehingga tekanan yang diberikan
dapat berakibat Pisang Ijo (1) menjadi penyok
dan kemasan pembungkus saos (2) menjadi
pecah. Lemahnya struktur juga diakibatkan oleh
material kemasan (5) yang terbuat dari plastik
jenis Vinyl/Poly Vinyl Chloride (V/PVC: kode
03). PVC atau PolyVinyl Chloride
merupakan jenis plastik yang sulit didaur ulang,
seperti botol - botol plastik dan plastik
pembungkus.Oleh sebab itu plastik jenis ini
tidak disarankan untuk membungkus makanan
karena jenis plastik ini memiliki kandungan
PVC atau DEHA yang berbahaya untuk Ginjal
dan Hati.Jenis material ini sebenarnya termasuk
berbahaya sebab lapisan polimer mengeluarkan
zat karsinogenik dan dapat menyebabkan kanker
pada suhu tinggi, sehingga sangat tidak
disarankan untuk membiarkan produk makanan
maupun minum bersentuhan langsung pada suhu
tinggi.
Material pada rancangan ini direkomendasikan
untuk menggunakan material plastik PET atau
Poly Ethylene Terephthalate(PETE:kode 01)
merupakan plastik yang hanya bisa sekali pakai,
seperti biasa botolair mineral dan hampir semua
botol minuman lainnya. Pemakaian material ini
dihindari dari penggunaan dengan suhu tinggi,
sebab lapisan polimer botol meleleh akan
mengeluarkan zat karsinogenik dan dapat
menyebabkan Kanker.
Penggunaan daun pisang sebagai
pelindung Pisang Ijo dari kontaminasi dengan
material kemasan plastik yang digunakan.  Daun
pisang merupakan bahan organik yang memiliki
sifat kontaminan alami yang ada pada daunnya.
Macam bakteri yang sering ada pada permukaan
daun adalah Bacillus cereus, B.Subtilis,
Lacotbacillus acidophilus sp., Staphylococcus
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aureus, S.epidermidis, pseudomonas
sp.,Corynebacterium sp.,Micrococcus
sp. Kapang yang sering ada adalah Mucor
mucedo, Aspergillus niger, A.flavus, penicilium
expansum,Rhizopus stolonifer (Supardi 1999)
Struktur dan Bentuk
Bentuk Pisang Ijo
Gambar 2. Bentuk Pisang Ijo
Foto: Devita Felim
Bentuk Pisang Ijo umumnya berbentuk
bulat lonjong dengan ujung mengecil. Dimensi,
umumnya berdiameter 3 cm dan panjang 10 cm
hingga 15 cm. Untuk industri diperlukan
dimensi tetap yang terukur sehingga ditetapkan
ukuran 15 cm sebagai dimensi industri. Tujuan
penetapan ini adalah untuk acuan standar baku,
sehingga persyaratan kemasan dapat terpenuhi
untuk produksi massal.
Sketsa bentuk
Gambar 3. Sketsa gagasan konsep bentuk
kemasan
Sketsa bentuk dilakukan untuk
memudahkan kajian secara visual untuk
mendapatkan gagasan bentuk (konsep) yang
mudah untuk mendeskripsikan gagasan yang
dimaksudkan.
Pisang Ijo dibungkus menggunakan
daun pisang untuk menghindarkan agar tidak
terkontaminasi dengan material plastik.
Sehingga untuk penggunaan plastik jenis PETE
kode 01 juga dapat direkomendasikan. Jika
metode ini yang digunakan.
Pada gambar 3 di atas, kemasan
dirancang tunggal atau hanya memuat satu buah
Pisang ijo. Kemasan yang dibuat terdiri dari dua
wadah yang sama bentuk dan dimensi yang
kemudian dibedakan atas wadah atau
mangkokan bahagian atas (B) dan wadah  atau
mangkokan bahagian bawah (C). Pisang Ijo
yang telah dibungkus dengan daun pisang elah
dimasukkan dalam wadah kemudian di vacuum
yang bertujuan menghilangkan udara dalam
wadah atau mangkokan. Proses vacuum dapat
mengakibatkan tekanan pada produk namun hal
itu dapat di atasi dengan penguatan struktur
dengan memberikan embossing yang
membentuk tonjolan seperti cincin (E).
Kemudian lidah pinggiran wadah (A) disatukan
di hot-press. Sehingga dihasilkan bentuk akhir
seperti gambar di bawah ini.
Gambar 4. Konsep gagasan bentuk kemasan
produk kuliner Pisang Ijo
SIMPULAN DAN SARAN
Upaya meningkatkan nilai jual kuliner
khas Kota makassar Pisang Ijo membutuhkan
kemasan produk yang terstandar dan memiliki
fungsi yang dapat menjamin daya tahan produk
sehingga dapat meluaskan jangakauan pasar
yang lebih luas. Pemilihan material dan bentuk
kemasan menjadi penentu sehingga jaminan
kualitas produk Pisang Ijo dapat menjadikan
Pisang Ijo menjadi produk yang layak untuk







Pisang IJo Daun Pisang
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alami seperti daun pisang sebagai kemasan
primer menjadi sebuah upaya proteksi terhadap
dampak-dampak buruk dari penggunaan
material plastik. Oleh sebab itu, setiap pelaku
industri kuliner di Kota Makassar hendaknya
mengetahui dengan baik material-material yang
mereka gunakan dan tidak menyepelekan hal
tersebut.
Pelaku industri kuliner di Kota
Makassar mestilah mempertimbangkan faktor
kemasan yang terdesain dengan baik yang
memiliki citra produk-produk mereka masing-
masing, sehingga memiliki acuan standar
kualitas kelayakan produk dan acuan standar
kemasan produk yang dapat menjamin kualitas
dan mutu produk sekaligus mengangkat nilai




d/254 (diakses July 8, 2017).
10 December 2016.
https://id.wikipedia.org/wiki/Pisang_ijo
(diakses July 8, 2017).
25 Maret 2017.
https://id.wikipedia.org/wiki/Pengemasan
(diakses 7 5, 2017).




(diakses July 8, 2017).
Jaswin M. Packaging Materials and its
Applications. . Jakarta:: Indonesian
Packaging Federation., 2008.
Klimchuk, Marianne dan Sandra A. Krasovec.
Desain Kemasan. Jakarta: Erlangga,
2006.
Simamora, Bilson. Panduan Riset dan Perilaku
Konsumen. Jakarta: Gramedia, 2007.
Supardi, dan Sukamto. Mikrobiologi Dalam
Pengolahan Dan. Keamanan Produk
Pangan. Bandung: Penerbit Alumni,
1999.
Seminar Nasional Dies Natalis ke 56
Universitas Negeri Makassar, Makassar, 9 Juli 2017
“Pendidikan Berkualitas membangun daya saing bangsa menuju keunggulan kompetitif”
215
DINAMIKA SOSIO-KULTURAL DALAM SEJARAH EMANSIPASI PENDIDIKAN
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Abstract: The results of this study aims to reveal the dynamics of the development of
emancipation of Sasak women's education in East Lombok-NTB since 1943-2000's. This
study uses historical method with several stages ranging from heuristic, criticism, data
interpretation, and historiography. The results of this study indicate that there are
dynamics of socio-cultural change, economy, religiosity, and of course the infrastructure
between 1943-2000s, so that it can be identified the general form of change that occurred
between 1943 and 1970s, 1970s until the 2000s. The conceptual generalization derived
from the results of this study is one of the most fundamental of the formation of this
emancipatory awareness of education is not separated from religious awareness, so
religion as "tools of liberation" gained momentum as an agent of change.
Keyword:Socio-Cultural, Emancipacy, Education, Woman.
Abstrak: Hasil penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dinamika perkembangan
emansipasi pendidikan perempuan Sasak di Lombok Timur-NTB sejak tahun 1943-2000-
an. Penelitian ini menggunakan metode sejarah dengan beberapa tahapan mulai dari
heuristic, kritik, interpretasi data, dan historiografi. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat dinamika perubahan sosio-kultur, ekonomi, religiusitas, dan juga tentunya
sarana-prasarana antara 1943-2000-an, sehingga dapat diidentifikasi bentuk umum dari
perubahan yang terjadi antara tahun 1943 sampai 1970-an, begitu juga sejak tahun 1970-
an sampai tahun 2000-an. Generalisasi konseptual yang didapatkan dari hasil penelitian
ini salah satu yang paling mendasar dari terbentuknya kesadaran emansipasi pendidikan
ini tidak lepas dari faktor kesadaran keagamaan, sehingga agama sebagai “tools of
liberation” mendapatkan momentumnya sebagai agen perubahan.
Kata Kunci: Sosio-Kultural, Emansipasi, Pendidikan Perempuan.
PENDAHULUAN
Konstruk sosial dan budaya suatu
masyarakat sangat mempengaruhi status,
peranan, dan fungsi yang berbeda antara laki-
laki dan perempuan. Namun karena laki-laki
terkadang lebih banyak diuntungkan maka
dalam hal inilah muncul apa yang sering disebut
dengan bias gender, meskipun pada dasarnya
kesadaran akan hal ini khususnya di Indonesia
seperti dijelaskan Budi Munawar Rachman
(2004), baru muncul sekitar tahun 1970-an,
bahkan sampai tahun 1980-an masih dirasakan
tabu, namun munculnya konsep ini jelas
bermula dari apa yang dirasakan jauh
sebelumnya. Sehingga konsep ini pun dapat
digunakan untuk menelusuri ketidakadilan
gender dalam kurun waktu yang lebih jauh.
Salah satu aspek dari sekian banyak
ketidakadilan gender yang dirasakan perempuan
beberapa puluh tahun yang lalu adalah
keterbatasannya untuk mendapatkan akses
pendidikan, tentunya setelah masyarakat kita di
Indonesia sudah mengenal pendidikan
formal.Apabila diperhatikan gambaran
pendidikan pada umumnya sebelum Indonesia
merdeka memang masih sangat
memprihatinkan. Terlebih lagi di Pulau Lombok
yang memang jauh dari pusat-pusat pendidikan
seperti Jawa tentunya menyisakan permasalahan
yang cukup mendalam. Catatan ven der Kraan
(2009: 184-185), menunjukkan bahwa dalam
tahun 1920 hanya 2% yang bersekolah, dalam
tahun 1930 hanya 4,1%, dan dalam tahun 1940
tidak lebih dari 7,1% dari anak-anak usia
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sekolah yang menerima pendidikan dasar
sekedarnya.
Terlepas dari berapa jumlah laki-laki dan
perempuan yang menempuh pendidikan pada
masa itu, karena tidak ada data yang memadai,
maka salah satu jalan untuk menemukan dari
sekian persen masyarakat pribumi khususnya di
Lombok yang mendapatkan pendidikan dasar
bagi kaum perempuan, analisis sosiokultural
dapat dijadikan acuan. Artinya bahwa latar
sosial dan budaya pada masa itu dapat dijadikan
ukuran.
Sekolah formal yang diperuntukkan
khusus bagi kaum perempuan pertama kali
didirikan di Lombok Timur pada tanggal 1
Agustus 1940. Sekolah ini dinamakan “Meisez
School” atau sekolah perempuan, dan disebut
juga Sekolah Indonesia C. Namun tanpa adanya
alasan yang cukup jelas sekolah ini tidak
berkembang dan tidak mampu bertahan lama,
sehingga sekolah ini tidak dapat menjadi wadah
pendidikan bagi kaum perempuan secara luas,
bahkan bubar sebelum bisa menamatkan siswa.
Tiga tahun setelah didirikannya Meisez
School, didirikanlahNahdlatul Banat Diniyah
Islamiyah (NBDI) oleh TGKH Muhammad
Zainuddin Abdul Madjid (Maulanasyeikh) pada
tahun 1943 menjadi hari lahir dan berkibarnya
pendidikan perempuan di Lombok Timur khusus
untuk kaum perempuan pribumi. Berdirinya
lembaga pendidikan untuk kaum perempuan ini
tidak sedikit mendapatkan rintangan dan
tantangan dari semua pihak terutama sekali
tokoh-tokoh adat, karena dengan adanya
kesempatan pada perempuan untuk mengenyam
pendidikan maka mereka akan menjadi pintar
dan dapat melawan adat yang sudah mengakar.
Tantangan adat sangat berat ketika
sekolah untuk kaum perempuan ini didirikan.
Namun dengan semangat dan kekuatan ajaran
Islam, adanya kesadaran bahwa kaum
perempuan juga sama haknya untuk
mendapatkan akses pendidikan seperti kaum
laki-laki, maka NBDI terus berjalan dengan
pertentangan disana-sini. Cikal bakal NBDI ini
jugalah yang selanjutnya mempengaruhi
semakin terbukanya kesadaran masyarakat
untuk memberikan akses yang sama antara laki-
laki dan perempuan, dimana hingga tahun 2004
persentase antatara kedua jenis kelamin ini
hampir sama. Artinya sejak tahun 2004 adanya
emansipasi pendidikan perempuan yang setara
dengan laki-laki di Lombok Timur sudah hampir
sama, belum lagi apabila dibandingkan dengan
populasi perempuan yang jauh lebih banyak.
Terbukanya kesempatan perempuan sejak
tahun 1943 untuk mendapatkan akses
pendidikan dari cengkraman adat yang sangat
kaku semakin meningkat sejak tahun 1970-an,
tentunya akses ini masih hanya pada pendidikan
dasar, namun untuk sampai pada tingkat
selanjutnya bahkan sampai ke Perguruan Tinggi
masih sangat sulit, hal ini juga tidak lepas dari
faktor sosio-kulturan yang mengikat di dalam
nalar masyarakat Sasak. Artinya bahwa
disamping adanya perubahan dan perkembangan
kesadaran akan pendidikan bagi kaum
perempuan, namun kesadaran untuk
memberikan kesempatan yang sama tingginya
tidak dirasakan bahkan sampai tahun 200-an.
Dengan demikian, terdapat dinamika emansipasi
gender pada kaum perempuan di Lombok Timur
khususnya dalam bidang pendidikan ini.
Merujuk hal tersebut, perubahan dengan segala
warnanya sejak tahun 1943-2004 ini menarik
untuk ditelaah lebih jauh dalam ranah penelitian
ilmiah ini.
Analisa konseptual terpenting sebagai
bagian dari pengembnagan generalisasi, merujuk
perkembangan emansipasi pendidikan kaum
perempuan Sasak di atas, tidak lepas dari peran
penting dan keberadaan lembaga pendidikan
agama (khususnya Islam) yang sangat pesat
berkembang di Lombok pada umumnya dan di
Lombok Timur pada khususnya. Maka kekuatan
Islam sebagai tools of liberation menjadi kata
kunci transformasi pendidikan perempuan di
Lombok Timur. Dengan demikian mengutip
bahasanya Hasanah (2011: 46) bahwa, Islam
selain memperhatikan masalah ibadah, yang
diperhatikan adalah kesalehan sosial dengan
cara menjalin hubungan kerjasama yang
harmonis dengan masyarakat sosial.
METODE
Pendekatan penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif
dengan menggunakan metode sejarah. Beberapa
tahapan yang dilakukan dengan menggunakan
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Bingkai Kultural Emansipasi Pendidikan
1943-1970
Sebagai gambaran pendidikan masyarakat
Sasak di Lombok, van der Kraan menjelaskan
sebagai berikut:
Haruslah jangan dilupakan bahwa dalam suatu
masyarakat desa Asia seperti Lombok, anak-
anak umur sekolah (antara umur 6 sampai 12
tahun) merupakan paling sedikit 17% dari
jumlah seluruh penduduk. Ini berarti bahwa
dalam tahun 1920 hanya 2%, dalam tahun 1930
hanya 4,1%, dan dalam tahun 1940 tidak lebih
dari 7,1% dari anak-anak usia sekolah yang
menerima pendidikan dasar sekadarnya (Van der
kraan. 2009).
Persentase pendidikan masyarakat
pribumi sampai tahun 1940 yang hanya 7,1% di
atas, bisa dikatakan hanya milik laki-laki. Satu
alasan mendasar dari hal ini adalah pandangan
masyarakat pada masa itu yang menganggap
pendidikan bagi perempuan adalah sesuatu yang
berbahaya, tidak lagi sopan, atau bahkan bisa
melawan. Karena itu biasanya yang diutamakan
adalah pendidikan di rumah oleh orang tua. Pada
masa ini, di mana pengajaran akan etika (sopan
santun dalam pergaulan), dan kepatuhan pada
adat-istiadat yang sudah berlaku sangat
diutamakan(Muhsipuddin.2004)Salah satu
tujuannya adalah untuk mendukung pelaksanaan
adat yang selama ini dipatuhi perempuan, karena
itu aturan dalam adat-istiadat yang sudah
berlaku dan diwariskan oleh orang-orang tua
mereka tidak dijadikan persoalan(Azhar.2010).
Itulah yang menyebabkan pendidikan
perempuan dianggap berbahaya, di samping
faktor-faktor lain yang tidak mendukung seperti
faktor ekonomi, sosial, dan budaya masyarakat
Sasak, khususnya di Lombok Timur.
Seiring berjalannya waktu, di Lombok
Timur pada tanggal 1 Agustus 1940 didirikan
Meis’jeSchool’ atau sekolah perempuan,
(Muhsipuddin.2004), dan bisa dikatakan sebagai
bagian dari on’derbouw pendidikan perempuan
di Lombok Timur, meskipun hanya
diperuntukkan bagi anak perempuan golongan
bangsawan (Lombok: menak/perwangse).
Artinya sekolah ini bukan untuk orang pribumi
di Lombok Timur secara umum, dan hanya
sedikit sekali siswanya. Karena itu, belum dapat
dikatakan sebagai pionir yang sebenarnya untuk
pendidikan perempuan. Oleh karena itu,
meskipun Meis’jeSchool’ telah berdiri,
pandangan akan pendidikan perempuan tidak
jauh berbeda dari masa sebelumnya.
Mudah dipahami rendahnya pendidikan
pada masa pendudukan Belanda ini, selain pada
umumnya jumlah sekolah yang terbatas, jenjang
pendidikan yang di prakarsai oleh Belanda
sampai berakhir kekuasaannya hanya sebatas
Sekolah Rakyat (SR) dan tidak pernah ada
sekolah yang lebih tinggi di atasnya. Hal ini
dijelaskan oleh Lalu Lukman (2008), sebagai
berikut:
Sampai pada tahun 1942 tidak ada satu
pun sekolah menengah (SMP) yang dibangun,
sebagai lanjutan dari Sekolah Rakyat. Dapat
disimpulkan, bahwa demi kepentingan
penjajahan, pengaturan tata pemerintahan dan
administrasinya, Pemerintah Belanda
mengadakan modernisasi yang sangat baik,
namun dari segi kesejahteraan dan pendidikan
rakyat, Pemerintah Belanda tidak dapat
menyembunyikan dirinya dari praktik-praktik
kolonialnya, yang tidak menginginkan supaya
rakyat maju dan cerdas(Lukman.2008)
Bergantinya penguasa, berganti pula
kebijakannya dalam mengelola pendidikan
masyarakat pribumi. Pada masa pendudukan
Jepang di Lombok Timur terdapat
perkembangan dalam bidang pendidikan,
khususnya untuk pendidikan perempuan. Dan
salah satu yang berbeda jika dibandingkan
dengan daerah lain pada umumnya seperti di
Jawa dan lainnya.1 Periode pendudukan Jepang
di Lombok Timur dalam waktu hanya tiga
setengah tahun berhasil membangun 23 buah
Sekolah Rakyat 6 Tahun, rata-rata tujuh buah
sekolah per tahun. Sedangkan pada masa
Hindia-Belanda rata-rata kurang satu buah
sekolah yang dibangun. Kenyataan ini berbeda
dengan perkembangan di seluruh Nusantara
pada umumnya, di mana terjadi pengurangan
dalam bidang pendidikan, akan tetapi di
Lombok Timur justru terjadi sebaliknya. Selain
berdirinya NBDI pada tahun 1943, golongan
perempuan sudah banyak yang terlibat dalam
organisasi Fujinkai cabang Lombok Timur, di
antara nama-nama mereka adalah Salamah A,
Salamah B, Ny. Sukoco, Ny. Purnomo, Ny.
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Taher, Ny. Purwadi, B. Ridwah, B. Misbah,
Rusemah dan lain-lain. Mereka yang tergabung
dalam Fujinkai ini merupakan peleburan dari
Persatuan Istri Lombok (PIL), Rukun Agawe
Santoso (RAS) dan Kaum Wanita Sadar (KWS).
Perkembangan di atas, sudah merupakan
satu langkah untuk menatap pendidikan yang
lebih baik bagi kaum perempuan. Tahun 1943
bisa dikatakan merupakan hari lahirnya
pendidikan pribumi di Lombok Timur dan NTB
pada umumnya, meskipun berasas keagamaan,
akan tetapi sudah merupakan sekolah formal
pada masa itu. Pada tahun 1943 (Jepang baru-
baru berkuasa), oleh Tuan Guru Kyai Haji
Muhammad Zainuddin Abdul Madjid pada
tanggal 15 Rabi’ul akhir 1362 H, bertepatan
dengan tanggal 21 April 1943, secara resmi
didirikan sebuah madrasah khusus kaum
perempuan yang diberi nama Madrasah
Nahdlatul Banat Diniyah Islamiyyah (NBDI),
yang sekaligus bertepatan dengan Hari Kartini.
Didirikannya NBDI ini, tidak lain untuk
menjawab tantangan sosial dan budaya
masyarakat pada masa itu. Hal ini sejalan
dengan apa yang dikatakan Noor, dkk (2008)
sebagai berikut:
Gagasan mendirikan madrasah dimaksud dilatar
belakangi oleh kondisi sosial perempuan pada
saat itu yang tersubordinasi oleh hegemoni
kaum laki-laki. Padahal keberadaannya memiliki
peranan penting dalam kehidupan masyarakat.
Bentuk peranan aktual perempuan dalam
konteks kehidupan bermasyarakat dimulai dari
peranannya sebagai ibu rumah tangga dalam
lingkup keluarga.
Adanya kebijakan pendirian madrasah
untuk perempuan ini pada mulanya mengalami
kontroversi. Tradisi masyarakat paternalistis
yang masih kuat menganggap bahwa pendidikan
perempuan sama dengan menjadikan mereka
sebagai orang-orang yang kurang sopan dan
menjual ilmu. Sejalan dengan itu, pada awal
berdirinya madrasah ini banyak sekali rintangan
yang dihadapi, sebab menurut mereka
(masyarakat yang pandangannya masih sangat
tradisional), perempuan tidak perlu diajar
menulis atau sekolah.akan tetapi, di tengah arus
pemikiran tradisional tersebut, apa yang
dilakukan oleh TGH Muhammad Zainuddin
Abdul Madjid, meminjam istilah Jan Romein,
bisa dikatakan sebagai “penyimpangan dari pola
umum” pada masyarakat Sasak.
Meskipun pada awal berdirinya madrasah
yang khusus diperuntukkan bagi perempuan ini
siswanya hanya datang dari tempat-tempat
terdekat dari tempat berdirinya pesantren, dan
jumlah santrinya sangat sedikit, akan tetapi
kontribusinya ke depan dalam merubah
pandangan masyarakat sangatlah besar dan
tersebar luas. Adapun alumni pertama (1949)
dari madrasah NBDI diantaranya adalah; Abidah
dari Selong; Fauziah A. Azis dari Kelayu;
Rahmah dari Pancor; Hajah Zuhrani; Zakiyah
dari Pancor, dan lain-lain. Menyusul pada tahun
berikutnya sejumlah nama antara lain Baiq
Zuhriah Mukhtar, Baiq Fahriah, Siti Hudusiah,
dan lain-lain. Mereka inilah yang
mengembangkan pendidikan perempuan dengan
membuka cabang-cabang dari NBDI
selanjutnya.
Karena pendidikan perempuan pada
awalnya dipengaruhi oleh pendidikan madrasah
tadi, maka tidak heran sampai saat ini (2012) di
Lombok Timur, ada kecendrungan memasukkan
anak perempuan ke sekolah madrasah, dan hal
ini lebih dominan terjadi sampai tahun 1990-an.
Dengan demikian, sebagai dasar perubahan pola
pikir masyarakat Sasak, semenjak 1943
perempuan juga mulai mempunyai akses yang
lebih luas, meskipun sampai tahun 1970-an
persentase pendidikan perempuan di Lombok
Timur tetap minim jika dibandingkan dengan
laki-laki.
B. Dinamika Kultural Emansipasi
Pendikan Perempuan Sejak 1970 Hingga
Tahun 2000
Berselang tiga puluh tahun lebih setelah
didirikannya NBDI, meskipun persentase
pendidikan perempuan dibandingkan dengan
laki-laki masih tetap di nomor duakan. Akan
tetapi setelah tahun 1970-an sudah menunjukkan
perubahan tersendiri jika dibandingkan dengan
tahun-tahun sebelumnya. Untuk SLTP sederajat,
baik swasta (madrasah) maupun sekolah negeri,
pada tahun 1976 perbandingannya adalah
72,77% untuk laki-laki, dan 27,23% untuk
perempuan. Sedangkan untuk setingkat SLTA
sederajat baik swasta maupun negeri,
perbandingannya adalah 75,42% untuk laki-laki
berbanding 24,58% untuk perempuan.
Setelah tahun 1970-an, tingkat Sekolah
Dasar memang sudah tidak lagi menjadi
persoalan berarti jika dibandingkan antara
persentase laki-laki dengan perempuan, masalah
selanjutnya seperti data di atas adalah pada
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sekolah tingkat lanjut baik SLTP maupun
SLTA. Lebih jelasnya perbandingan tersebut
dapat dilihat dari data berikut:
Tabel 1. Sekolah negeri dan swasta di Lombok
Timur keadaan tahun 1976.









Sedangkan SLTA Negeri dan Swasta di Lombok
Timur Keadaan tahun 1976, adalah sebagai
berikut:









Sumber. Diambil dari buku XIX- Tahun Nusa
Tenggara Barat: 17 Desember 1977, yang
mengutif dari Kanwil Departemen P & K
Propinsi NTB (1997: 167).
Tergambar pada data di atas, meskipun
sejak tahun 1943 embrio pendidikan perempuan
sudah ada, akan tetapi prioritas pendidikan
masih menjadi milik laki-laki. Melihat
perkembangan selanjutnya, suatu yang wajar
jika pendidikan perempuan pada tahun 1970-an
masih sangat didominasi oleh laki-laki, karena
sampai tahun 2006 saja persentase laki-laki yang
bersekolah dibandingkan dengan perempuan
masih cukup tinggi. Bahkan dari data yang ada,
sampai tahun 2006 hanya ditingkat sekolah
dasar persentase perempuan sama dengan laki-
laki, mulai dari SLTP sampai SLTA persentase
perempuan semakin berkurang, terlebih lagi
sampai tingkat Perguruan Tinggi.
Tahun 1990-an sampai tahun 2004 jarak
persentase yang kurang berimbang antara laki-
laki dan perempuan di atas baru mulai
menunjukkan perubahan yang signifikan. Untuk
tingkat SLTP tahun 1996 perbandingannya
adalah 44,54% untuk perempuan berbanding
dengan 55,45% untuk laki-laki, artinya
perbedaannya hanya 10.91%. Sedangkan untuk
tingkat SLTA perbandingannya adalah 48,72
untuk perempuan, berbanding 51,28,
perbedaannya 2,56, merupakan suatu kemajuan
tersendiri.
Artinya bahwa sejak tahun 1990-an
permasalahan pendidikan untuk laki-laki dan
perempuan sudah tidak menjadi persoalan. Akan
tetapi yang tentunya masih menjadi persoalan
mendasar sesuai dengan perkembangan zaman
adalah partisipasi perempuan yang melanjutkan
ke Perguruan Tinggi. Berdasarkan data yang
ada, sejak tahun 1996 perbandingannya adalah
25,83% untuk perempuan, dan 74,17 untuk laki-
laki, perbedaannya cukup menonjol, yaitu
71,61%, bahkan untuk tahun 2002
perbandingannya 20% untuk perempuan dan
80% untuk laki-laki.
Berdasarkan hal di atas, secara umum
dapat dikatakan bahwa sampai sekitar tahun
2004, sejak tahun 1943 sebagai hari lahirnya
pionir pendidikan di Lombok Timur masih
belum dapat dikatakan berkeadilan gender
dalam hal pendidikan, tentu dalam hal ini tanpa
melupakan keberhasilan pada tingkat SD, SLTP,
dan SLTA yang sejak tahun 1990-an sudah
berimbang.
Kondisi di atas, setelah tahun 2004
menunjukkan perubahan yang mendasar, mulai
dari tingkat SD sampai Perguruan Tinggi. Untuk
tingkat Sekolah Tinggi terdapat persentase yang
tidak jauh berbeda dengan perbandingan 44,58%
untuk perempuan dan 55,42% untuk laki-laki,
artinya perbedaannya hanya 10,84% saja, dan
sudah merupakan perkembangan yang cukup
signifikan dalam waktu 8 (delapan) tahun sejak
tahun 1996 yang hanya 20-an % lebih
berbanding 70%. Terlebih lagi dalam
perkembangannya sampai tahun 2012 persentase
perempuan yang masuk ke Perguruan Tinggi
semakin meningkat dan melebihi jumlah
persentase untuk laki-laki. Hal ini sejalan
dengan semakin meningkatnya partisipasi
sekolah kaum perempuan pada tingkat yang
lebih bawah baik di tingkat SLTP maupun
SLTA dengan jumlah yang lebih banyak dari
laki-laki. Hal ini tentu tidak lepas juga dari
perkembangan populasi perempuan yang lebih
tinggi.
Banyak faktor yang menyebabkan
persentase tingkat partisipasi sekolah perempuan
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dalam rentang waktu yang cukup lama, yaitu
dari tahun 1943 sampai tahun 1970-an masih
sangat minim, walaupun sejak tahun 1990-an
menunjukkan perkembangan yang berarti, akan
tetapi persentasenya tetap kalah dibandingkan
dengan laki-laki. Tentu dengan memperhatikan
hal di atas tidak lepas dari faktor prioritas,
ekonomi, alasan menikah dan lain-lain.
Adanya prioritas terhadap pendidikan
anak laki-laki diakibatkan oleh budaya fatriarkat
yang ada dalam pandangan masyarakat,
sehingga laki-laki yang nantinya akan menjadi
kepala keluarga dianggap lebih penting
pendidikannya daripada perempuan, dan jika
perekonomian mendukung bahkan sampai ke
tingkat Perguruan tinggi. Begitu juga bagi orang
tua yang perekonomiannya terbatas dan tidak
mampu menyekolahkan anaknya, tentu akan
memilih laki-laki yang menempuh pendidikan.
Faktor selanjutnya adalah tingginya angka
pernikahan dini di Lombok Timur, hal ini
memang tidak lepas dari faktor-faktor
sebelumnya. Gambaran keadaan tersebut seperti
kutipan di bawah ini:
Perkembangan negatif/kurang baik pada
pernikahan usia dini (≤ 16 tahun ) dari 6,45
persen tahun 1995 menjadi 8,11 persen tahun
2005. Dalam masa 10 tahun terakhir memang
fluktuatif. Menikah pada usia sekolah SLTA (
16–18 tahun ) mengalami penurunan dari 58,87
persen tahun 1995 menjadi 42,38 persen tahun
2005. Pernikahan pada usia 19-23 tahun
semakin meningkat atau perkembangan yang
baik yaitu dari 29,93 persen tahun 1995 menjadi
41,97 persen pada tahun 2005. pernikahan
pertama di usia ≥ 24 tahun yaitu dari 4,79 persen
tahun 1995 menjadi 7,54 persen pada tahun
2005.
Lebih rendahnya partisipasi di atas,
disebabkan juga oleh peranannya dalam
keluarga yang secara penuh membantu orang tua
kerja baik di rumah, sawah, serta pekerjaan
lainnya. Inilah yang menyebabkan rendahnya
partisipasi pendidikan perempuan dibandingkan
laki-laki, bahkan hal ini terjadi sampai tahun
2006. Berdasarkan data di atas, baru sejak tahun
2009 sampai tahun 2012 persentase partisipasi
sekolah antara laki-laki dan perempuan hingga
tingkat Perguruan Tinggi cukup berimbang,
bahkan sesuai dengan perkembangan
populasinya, jumlah perempuan lebih banyak
daripada laki-laki













1 SLTP 66 34 15.4
78
15.893
2 MTS 3 209 14.8
72
15.615
3 SMA 22 27 7.41
7
8.808
4 SMK 9 41 6.00
0
3.067
5 MA 2 128 8.63
3
10.374
Sumber. Lombok Timur dalam Angka 2012.
Perkembangan pendidikan di atas,
menunjukkan perubahan pandangan masyarakat
terhadap pendidikan perempuan pada
masyarakat Sasak di Lombok Timur. Tahun
1943 merupakan awal dari perubahan
pandangan tersebut, meskipun dalam jumlah
yang sangat sedikit, begitu juga tahun 1970-an
walau sekitar 70% pendidikan milik laki-laki
dapat dikatakan sebagai proses perkembangan
pandangan masyarakat akan pendidikan
perempuan. Dari tahun 1970-an hingga 2006,
telah menunjukkan pemahaman masyarakat
yang mulai sadar akan pentingnya pendidikan
laki-laki dan perempuan, meskipun laki-laki
masih di prioritaskan. Baru pada tahun
2008/2009 sampai tahun 2012 pandangan
masyarakat antara pendidikan laki-laki dan
perempuan sama-sama penting. Dan yang paling
penting dari perkembangan pendidikan di atas,
baik laki-laki maupun perempuan, adalah
berubahnya budaya masyarakat paternalistis,
menjadi masyarakat yang berkeadilan gender,
terutama dalam hal pendidikan.
SIMPULAN
Sejarah mencatat bahwa adanya akses
pendidikan bagi kaum perempuan seolah-olah
menjadi “bom waktu” yang banyak mengikis
adat istiadat tradisional yang tentunya sangat
mendiskriminasi kaum perempuan. Melalui
proses pendidikanlah kaum laki-laki juga
menyadari pentingnya kaum perempuan untuk
bersama-sama menempuh pendidikan untuk
kehidupan yang lebih baik.
Dinamika sosio-kultural, ekonomi, dan
juga politik dalam sejarah emansipasi
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pendidikan perempuan Sasak di Lombok Timur
sangat mempengaruhi perjalanannya. Oleh
sebab itu, dalam tataran yang lebih umum maka
“jiwa zaman” harus benar-benar diperhatikan
untuk mendapatkan gambaran yang lebih
komprehensif.
Sejak tahun 1943 sampai tahun 2000-an,
perkembangan emansipasi pendidikan kaum
perempuan Sasak berjalan sesuai dengan
perkembangan dan kesadaran dari semua
elemen, dan salah satu yang paling penting
karena semakin banyaknya lembaga pendidikan
pada semua jenjang, sehingga akses pendidikan
tersebut lebih mudah dijangkau, khususnya
dalam hal ini perkembangan Madrasah sangat
substansial. Kaitannya dengan itu, apabila
berdirinya NBDI dapat dijadikan awal mula
emansipasi pendidikan perempuan Sasak, maka
peran pendidikan agama di dalamnya dapat
dikatakan sebagai alat liberasi pendidikan
perempuan tersebut, maka “agama sebagai
pembebasan” dalam konteks sejarah ini dapat
dijadikan sebagai generalisasi tersendiri.
Akhirnya perlu direnungkan bahwa,
sejarah begitu penting untuk diaungkapkan
kembali dalam lembaran sejarah seperti ini
karena selain untuk menjawab rasa ingin tahu
dan guna mengembangkan ilmu sejarah itu
sendiri, lebih dari itu karena adanya nilai yang
dapat dijadikan rujukan guna mendapatkan
kehidupan yang lebih baik pada masa sekarang
dan akan datang. Maka demikian, dalam konteks
kekinian sejarah pendidikan perempuan Sasak
ini dapat dijadikan pembelajaran guna
memberikan kesempatan yang sama untuk
mendapatkan akses pendidikan baik pada kaum
laki-laki dan perempuan, sehingga pada
akhirnya akan membentuk kesadaran tugas dan
fungsi antara kedua jenis kelamin yang berbeda
tersebut, tentunya tanpa meninggalkan ajaran
agama Islam yang tidak hanya dapat dianalisa
dengan akal, namun juga dengan hati dan
keyakinan.
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PENERAPAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) MATA
PELAJARAN KORESPONDENSI DI SMK
Said Saggaf1), Devi Wulandari2), Sirajuddin Saleh, Rudi Salam2)
Administrasi Publik, STIA Prima Sengkang 1)
Pendidikan Administrasi Perkantoran, Universitas Negeri Makassar 1)
Email: rudisalam@unm.ac.id2)
Abstrack: This study aims to determine the Application of Learning Implementation
Plan (RPP) Correspondence Subjects in SMK. This study used descriptive qualitative
method with a description of focus on preliminary activities, core activities, and closing
activities. The number of informants in this study were five people consisting of the
chairman of the department of administrative office, one correspondence teacher, and
three students of class X office administration. Determination of this informant is done by
purposive sampling technique that is sampling technique of data source with certain
consideration. Data collection is done by observation, interview, and documentation. The
result of the research shows that the Implementation of Learning Implementation Plan
(RPP) of Correspondence Subject in SMK is effective, in terms of learning activities that
implement the three steps in the learning implementation plan that is preliminary
activities, core activities, and closing activities.
Keyword: RPP, Correspondence
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Penerapan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) Mata Pelajaran Korespondensi di SMK. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif dengan deskripsi fokus pada kegiatan pendahuluan, kegiatan
inti, dan kegiatan penutup. Jumlah informan dalam penelitian ini sebanyak lima orang
yang terdiri dari ketua jurusan administrasi perkantoran, satu orang guru mata pelajaran
korespondensi, dan tiga orang siswa kelas X administrasi perkantoran.  Penetapan
informan ini dilakukan melalui teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pengumpulan data dilakukan dengan
cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Penerapan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Mata Pelajaran Korespondensi di
SMK efektif, ditinjau dari kegiatan pembelajaran yang menerapkan tiga langkah-langkah
yang ada pada rencana pelaksanaan pembelajaran yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan
inti, dan kegiatan penutup.
Kata kunci: RPP, Korespondensi
PENDAHULUAN
Dalam meningkatkan taraf hidup
manusia yang berkualitas pendidikanlah yang
berperan penting di dalamnya (Akib, Guntur, &
Salam, 2016; Amanda, Salam, & Saggaf, 2017;
Salam, Zunaira, & Niswaty, 2016). Salah satu
peran penting pendidikan yakni membentuk
pribadi baik atau buruknya manusia menurut
ukuran normatif. Menyadari akan hal tersebut,
pemerintah serius menangani bidang
pendidikan, sebab dengan sistem pendidikan
yang baik diharapkan dapat melahirkan generasi
penerus bangsa yang berkepribadian utuh dan
bermoral tinggi guna beperan dalam
mewujudkan tujuan pendidikan nasional (Agi,
Kahar, & Akib, 2015).
Pendidikan berperan penting untuk
memperoleh sumber daya manusia yang
berkualitas. Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyatakan bahwa Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
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belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa,
dan negara.  Dalam pendidikan formal yang
berperan utama adalah guru. Guru dilembaga
pendidikan adalah pelanjut amanat yang
diterima dari orang tua dan membantu
menumbuhkembangkan semua potensi dasar
yang dimiliki oleh peserta didik secara baik dan
benar.
Guru sebagai pendidik pada intinya
memiliki misi untuk mewujudkan tujuan
pendidikan dengan acuan kurikulum yang telah
ditetapkan, sebab kurikulum adalah seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi,
dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
(Akib & Saleh, 2015; Akib & Tarigan, 2008;
Amaliyah, Akib, & Tambe, 2015). Disain
kurikulum hanya berkenaan dengan salah satu
bentuk desain atau rancangan saja, seperti
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Untuk mewujudkan tujuan pendidikan dan
terlaksananya kurikulum pada satuan pendidikan
ditempuh melalui kegiatan pembelajaran.
Kegiatan pembelajaran dirancang untuk
memberikan pengalaman belajar yang
melibatkan proses mental dan fisik melalui
interaksi antar peserta didik, peserta didik
dengan guru, lingkungan, dan sumber lainnya
dalam rangka pencapaian kompetensi dasar.
Kegiatan pembelajaran merupakan implementasi
dari RPP.
Masalah yang sering dihadapi guru
dalam kegiatan pembelajaran adalah
menyiapkan dan menerapkan RPP yang
efektif guna membantu siswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini
disebabkan karena RPP hanya dituliskan
secara garis besar sebagai panduan mengajar
dan kurangnya kemampuan guru untuk
menjabarkan secara terperinci mengenai
kegiatan pembelajaran agar materi pelajaran
menjadi bahan ajar yang lengkap.
METODE
Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Penelitian ini dipilih karena untuk menyajikan
data secara sistematis, faktual, dan akurat
mengenai fakta-fakta yang ada di lapangan.
Dengan menggunakan desain penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif
bertujuan untuk menggali fakta mengenai
keefektifan penerapan rencana pelaksanaan
pembelajaran. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu
wawancara, dokumetasi, dan observasi. (Miles,
Huberman, & Saldana, 2014) menyatakan
“Aktivitas dalam analisis data, yaitu: 1. Data
Reduction (Data Reduksi), 2. Data Display




1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
a. Sejarah Singkat SMK Negeri 1
Makassar
Sejarah berdirinya SMK Negeri 1
Makassar, hanya bermodalkan satu kelas
pinjaman dari ruang belajar SMA Negeri 1
Makassar  yang terletak di Jalan Maros
Nomor 39 (kini Jalan Gunung
Bawakaraeng), di tahun 1951. SMK Negeri
1 Makassar yang masih menggunakan nama
SMEA Negeri 1 Makassar memulai
kiprahnya (didirikan) dalam dunia
pendidikan.
Sebagai Kepala SMEA pertama saat
itu, Drs.J.C.Pangkarego yang sebenarnya
Kepala SMA Negeri 1 Makassar, dalam
upaya mengembangkan SMEA Negeri 1
Makassar dibantu oleh guru SMA Negeri 1
Makassar yang merangkap sebagai guru di
SMEA Negeri 1 Makassar yang saat itu
belum  terdapat penjurusan.
Atas bantuan Gubernur Sulawesi
Selatan yang saat itu di jabat oleh Andi
Pangerang Petta Rani, pada Bulan
November 1958, SMEA Negeri 1 Makassar
mendapatkan lokasi dan bangunan yang
sampai saat ini masih berdiri di Jalan Andi
Mangerangi No. 38 Makassar.
Seminar Nasional Dies Natalis ke 56 225
Universitas Negeri Makassar, Makassar, 20 Juli 2017
“Pendidikan Berkualitas membangun daya saing bangsa menuju keunggulan kompetitif”
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) Mata Pelajaran
Korespondensi Kelas X di SMK
Negeri 1 Makassar
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) merupakan persiapan guru sebelum
melaksanakan kegiatan pembelajaran.
kegiatan pembelajaran disebut juga
pelaksanaan pembelajaran yang merupakan
RPP yang berisi pengalaman belajar peserta
didik. Adapun fungsi dari RPP yakni
memperkirakan tindakan-tindakan yang
akan dilakukan guru untuk mencapai satu
kompetensi dasar yang telah ditetapkan
dalam standar isi dan dijabarkan dalam
silabus.
RPP juga memiliki fungsi lain yakni,
fungsi perencanaan dan fungsi pelaksanaan.
Fungsi perencanaan adalah rencana
pelaksanaan pembelajaran hendaknya dapat
mendorong guru untuk lebih siap melakukan
kegiatan pembelajaran dengan perencanaan
matang. Sedangkan fungsi pelaksanaan
bertujuan mengefektifkan proses
pembelajaran sesuai dengan apa yang
direncanakan. Dalam hal ini, materi standar
yang dikembangkan dan dijadikan bahan
kajian oleh siswa harus disesuaikan dengan
kebutuhan dan kemampuannya,
mengandung nilai fungsional, praktis, serta
disesuaikan dengan  kondisi dan kebutuhan
lingkungan sekolah dan daerah.
RPP memiliki komponen-komponen
yang dilaksanakan dalam satu kali
pertemuan atau lebih. Salah satu komponen
tersebut adalah kegiatan pembelajaran yang
di dalamnya meliputi langkah-langkah yakni
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup.
Penerapan RPP sangat
mempengaruhi tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai. Hal tersebut diperkuat melalui
wawancara antara peneliti dengan guru mata
pelajaran korespondensi ibu Rabaisah di
ruang kelas X Kompetensi Keahlian
Administrasi Perkantoran 1, mengemukakan
bahwa:
RPP itu penting sebagai panduan
guru untuk mengajar. Semua yang
ada  di RPP harus diterapkan agar
tujuan belajar tercapai. Setiap guru
harus menyusun dan menerapakan
RPP karena ada penilaian tersendiri
untuk penyusunan RPP. RPP yang
telah disusun akan diperiksa oleh
ketua jurusan kemudia diserahkan
kepada kepala sekolah, dan yang
terakhir RPP tersebut akan
diperiksa oleh pengawas sekolah.
Guru yang tidak menyusun RPP
tidak akan mendapat nilai yang
berkaitan dengan sertifikasi dan
akan berpengaruh pada saat
penerimaan gaji.
(Wawancara 25 Januari 2017,
pukul 10.30)
Hal serupa disampaikan oleh ibu
Rakhmatia ketua Kompetensi Keahlian
Administrasi Perkantoran di ruang
laboratorium Administrasi Perkantoran
menyatakan bawah:
Fungsi RPP itu sebagai acuan
mengajar guru. Jadi, setiap guru
wajib menyusun RPP bukan hanya




tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai. Setelah disusun RPP juga
harus diterapkan agar tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai
terwujud.
(Wawancara 27 Januari 2017,
pukul 11.45)
Namun fungsi dan penerapan RPP
tidak banyak diketahui oleh siswa. Hal
tersebut diperkuat melalui hasil wawancara
antara peneliti dengan ketua kelas X
Administrasi Perkantoran 1 Olga Fadhillah
Fatin di ruang kelas setelah kegiatan
pembelajaran mata pelajaran korespondensi,
mengemukakan bahwa: “Kalau mengenai
fungsi dan tujuan RPP saya belum
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memahami, tetapi kalau menurut saya RPP
itu rencana pembelajaran yang dilaksakan
oleh guru”. (Wawancara 25 Januari 2017,
pukul 11.25).
Hal yang sama turut disampaikan
oleh Syaiful ketua kelas X Kompetensi
Keahlian Administrasi Perkantoran 2 di
ruang kelas mengatakan bahwa: “Tidak
pernah mendengar kata RPP apalagi fungsi
dan tujuannya, tidak tahu. Biasanya guru
kalau masuk langsung mengajar. Kalau
korespondensi adalah pelajaran yang
mempelajari tentang surat-surat”.
(Wawancara 27 Januari 2017, pukul 09.30).
Hal serupa juga disampaikan oleh
Alfina Damayanti ketua kelas X
Administrasi Perkantoran 3 di teras masjid
SMK Negeri 1 Makassar mengatakan
bahwa: “Saya belum mengetahui RPP juga
fungsinya. Kalau masuk kelas bapak/ibu
guru langsung mengajar begitu saja”.
(Wawancara 25 Januari 2017, pukul 11.00).
Melalui hasil wawancara di atas dan
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti,
dapat diketahui bahwa pemahaman antara
guru dan siswa mengenai fungsi RPP belum
sejalan. Fungsi RPP diketahui dengan jelas
oleh guru sedangkan siswa tidak mengetahui
fungsi tersebut.
3. Penerapan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) Mata Pelajaran
Korespondensi Kelas X Kompetensi
Keahlian Administrasi Perkantoran
di SMK Negeri 1 Makassar
SMK Negeri 1 Makassar merupakan
sekolah menengah kejuruan yang
mewajibkan guru untuk menyusun dan
menerapkan RPP. RPP disusun secara
kerjasama antara guru-guru berdasarkan
jurusan. Di dalam RPP sudah tercantum
langkah-langkah yang harus dilakukan guru
ketika mengajar yakni, kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup. Setelah RPP disusun selanjutnya
akan diperiksa oleh ketua jurusan dan kepala
sekolah. RPP merupakan salah satu
penilaian yang diberikan kepada guru.
Dalam penyusunan dan penerapan RPP
diawasi oleh ketua jurusan dan kepala
sekolah di bawah pemeriksaan pengawas
sekolah. Hal tersebut diperkuat melalui
observasi dan hasil wawancara antara
peneliti dengan ibu Rabaisah guru mata
pelajaran korespondensi di dalam ruang
kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi
Perkantoran 1 setelah kegiatan pembelajaran
mata pelajaran korespondensi berlangsung.
Beliau mengemukakan bahwa:
Kami satu tim menyusun RPP
bersama-sama. RPP diperiksa
terlebih  dahulu oleh ketua jurusan
sebelum diserahkan kepada kepala
sekolah. Tidak ada SK untuk
menyusun RPP tetapi memang
SMK Negeri 1 Makassar
mewajibkan guru menyusun RPP,
karena semua penilaian berawal
dari RPP. Kepala sekolah setiap
pagi memeriksa persiapan dan
kelengkapan guru sebelum
mengajar. Bukan hanya guru
korespondensi akan tetapi semua
guru wajib menyusun dan
menerapkannya seperti
menggunakan metode diskusi dan
menggunakan media LCD.
Biasanya satu RPP digunakan
untuk empat kali pertemuan,
namun tidak semua sekolah sama
karena kembali kepada kebijakan
sekolah masing-masing.
(Wawancara 25 Januari 2017,
pukul 10.30)
Hal senada juga dikatakan oleh ibu
Rakhmatia ketua Kompetensi Keahlian
Administrasi Perkantoran dalam
wawancaranya di ruang laboratorium
administrasi perkantoran mengatakan
bahwa:
Semua guru wajib menyusun RPP
sebagai perangkat pembelajaran.
Setiap RPP yang telah disusun oleh
guru akan diperiksa oleh masing-
masing ketua jurusan, setelah
diperiksa oleh ketua jurusan
selanjutnya diserahkan pada bagian
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kurikulum. Adapun guru yang tidak
menyusun RPP akan dikenakan
sangsi berupa nilai dan penerimaan
sertifikasi guru, karena pengawas





guru harus menyiapkan perangkat
pembelajaran. Kalau penerapannya
kembali kepada guru masing-
masing, akan tetapi jika RPP tidak
terapkan secara benar maka akan
berpengaruh pada pencapaian
kurikulum. Khusus korespondensi
RPP sudah disusun secara benar
dan sudah diterapkan sebagaimana
mestinya akan tetapi masih ada
beberapa guru korespondensi
belum menerapkan RPP dengan
benar terkhusus untuk guru yang
usia lanjut.
(Wawancara 27 Januari 2017,
pukul 11.45)
Pada wawancara di atas dapat
diketahui bersama bahwa guru dan kepala
sekolah telah bekerja sama dalam menyusun
dan menerapkan RPP. Oleh karena itu, kerja
sama tersebut perlu ditingkatkan agar proses
pembelajaran berjalan dengan baik dan
tujuan pembelajaran dapat tercapai.
Berdasarkan instrumen penelitian
yang peneliti lakukan pada informan, baik
berupa observasi, wawancara dan




kegiatan awal dalam suatu pertemuan
pembelajaran yang ditujukan untuk
membangkitkan motivasi dan memfokuskan
perhatian peserta didik untuk berpartisipasi
aktif  dalam proses pembelajaran. Pada
tahap ini juga guru melakukan apersepsi dan
orientasi berupa penjelasan materi pelajaran
secara garis besar.
Dalam menerapkan langkah-langkah
pembelajaran pada kegiatan pendahuluan
yang pertama perlu disiapkan adalah RPP.
Guru yang telah menyusun RPP diwajibkan
menerapkan lagkah-langkah yang tertulis di
dalamnya dengan benar, salah satunya yakni
kegiatan pendahuluan. Sehingga ketika guru
tidak melaksanakan kegiatan pendahuluan
maka penerapan RPP tersebut kurang efektif
dan tidak mencapai standar kompetensi
yang ditentukan. Berdasarkan wawancara
yang dilakukan peneliti kepada ibu Rabaisah
guru mata pelajaran korespondensi di ruang
kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi
Perkantoran 1 menyatakan bahwa:
Pada kegiatan pendahuluan saya
mengecek kehadiran siswa,
mengingatkan materi yang lalu,
kemudian masuk keinti
pembelajaran. Untuk do’a saya
sesuaikan jam masuk mengajar,
kalau saya masuk jam pertama
maka diawali dengan berdoa
begitupun kalau jam terakhir
diakhiri dengan berdo’a. Akan
tetapi kalau saya mengajar jam
kedua atau ketiga biasaya langsung
disiapkan saja tidak berdoa lagi.
Pada kegiatan pendahuluan saya
juga menyampaikan tujuan
pembelajaran agar menjadi
semangat anak-anak untuk belajar.
Kalau tata cara penilaian tidak saya
sampaikan kecuali penilaian kuis
dan sikap. Untuk kelas X sudah
diberlakukan kurikulum 2013
sehingga penilaian lebih tertuju
pada penilaian sikap dan
keterampilan. Saya tidak
menyampaikan akan menggunakan
media atau metode apa tetapi saya
langsung menerapkan media dan
metode yang tercantum di dalam
RPP.
(Wawancara 25 Januari 2017,
pukul 10.30)
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Hal serupa disampaikan oleh ketua
jurusan Administrasi Perkantoran ibu
Rakhmatia di ruang laboratorium
Administrasi Perkantoran mengatakan
bahwa: “Jelas harus melakukan kegiatan
pendahuluan, mengabsen juga berdoa.
Semua langkah-langkah yang ada di RPP
harus diterapkan agar tujuan pembelajaran
terwujud”. (Wawancara 27 Januari 2017,
pukul 11.45).
Sejalan dengan dua pendapat di atas
informan bernama Olga Fadhillah Fatin
ketua kelas X Kompetensi Keahlian
Administrasi Perkantoran 1 di ruang kelas
mengatakan bahwa:
Sebelum belajar guru mengajak
kami berdoa, begitu juga sebelum
pulang. Tetapi guru yang masuk
jam kedua atau ketiga terkadang
tidak mengawali dengan doa. Guru
selalu mengecek kehadiran kami
dan menyampaikan tujuan
pembelajaran materi yang akan
dipelajari. Sebelum melanjutkan
materi belajar guru juga mengingat
pelajaran yang diajarkan minggu
lalu. Ketika guru akan
menggunakan media LCD atau
buku sejak awal pembelajaran
sudah disampaikan. Biasanya guru
juga menyampaikan cara penilaian
kalau ada kuis, misalnya yang
sering memberikan pendapat.
(Wawancara 25 Januari 2017,
pukul 11.25)
Tidak ketinggalan Syaiful ketua
kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi
Perkantoran 2 di ruang kelas mengatakan
bahwa:
Saat masuk kelas guru selalu
mengabsen, kalau masuk pada jam
pertama belajar selalu diawali
dengan doa. Guru juga mengingat
materi yang diajarkan minggu lalu
sebelum melanjutkan materi yang
akan diajarkan. Dikelas ini guru
jarang menggunakan LCD, kalau
guru akan menggunakan media
seperti buku, maka sebelum belajar
buku tersebut sudah dibagi.
Sebelum belajar guru juga
menyampaikan apa yang akan
dinilai, misalnya kerapian tulisan
kami dan juga yang berani
menyampaikan pendapat mengenai
materi yang diajarkan.
(Wawancara 27 Januari 2017,
pukul 09.30)
Berbeda dengan hasil wawancara
yang dikemukan oleh Alfina Damayanti
ketua kelas X Kompetensi Keahlian
Administrasi Perkantoran 3 di teras masjid
SMK Negeri 1 Makassar mengatakan
bahwa:
Sebelum belajar dan sebelum
pulang ibu guru mengajak kami
berdoa.  Guru juga selalu
mengabsen setiap masuk kelas.
Tetapi guru tidak menjelaskan
tujuan belajar, tidak menggunakan
metode belajar seperti ceramah
namun menggunakan media buku.
Terlebih mata pelajaran
korespondensi yang semua
penjelasan sudah tertera di dalam
buku kebanyakan guru memberi
tugas tanpa penjelasan terlebih
dahulu beda dengan mata pelajaran
lain misalnya matematika yang
harus banyak penjelasan.
(Wawancara 25 Januari 2017,
pukul 11.00)
Berdasarkan hasil kutipan
wawancara di atas, diperoleh gambaran
bahwa penerapan RPP oleh guru mata
pelajaran korespondensi dalam kegiatan
pendahuluan pada umumnya telah berjalan
sebagaimana seharusnya yakni melakukan
langkah-langkah kegiatan pendahuluan
seperti apersepsi dan membangkitkan
semangat peserta didik untuk mengikuti
pelajaran. Namun penerapan pada kegiatan
pendahuluan belum menyeluruh dirasakan
oleh siswa. Hal tersebut disebabkan karena
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ada beberapa guru mata pelajaran
korespondensi kelas X yang tidak
melakukan langkah-langkah kegiatan
pendahuluan tersebut dengan benar.
b. Kegiatan Inti
Kegiatan inti merupakan proses
pembelajaran untuk mencapai kompetensi
dasar. Kegiatan ini dilakukan secara
sistematis melalui proses eksplorasi,
elaborasi, dan konfirmasi. Kegiatan
eksplorasi dimaksud untuk mencari
informasi yang luas dan mendalam
berdasarkan pengalaman peserta didik
tentang materi yang akan dipelajari. Di
dalam eksplorasi guru melibatkan dan
berinteraksi aktif dengan peserta didik, guru
menggunakan berbagai metode dan media
pembelajaran yang relevan, serta melakukan
praktek di laboratorium. Pada tahap
elaborasi guru membiasakan siswa untuk
menulis dan membaca materi yang diajarkan
melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-
lain. Pada tahap ini juga guru memberikan
kesempatan peserta didik untuk berfikir,
menganalisis, berkompetensi secara sehat
untuk meningkatkan prestasi belajar,
menumbuhkan rasa percaya diri siswa dan
menambahkan nilai karakter  yang sesuai
dengan kegiatan proses dan hasil belajar.
Dalam tahap konfirmasi yang dilakukan
oleh guru yakni, memberikan umpan balik
dan penguatan yang positif, melakukan
refleksi untuk memperoleh pengalaman
belajar yang sesuai dengan kegiatan
pembelajaran.
Berdasarkan hasil pengamatan yang
dilakukan oleh peneliti pada tanggal 23
Januari 2017 sampai dengan 25 Januari
2017 pada kegiatan belajar mata pelajaran
korespondensi di ruang kelas X Kompetensi
Keahlian Administrasi Perkantoran 1, guru
menjelaskan materi pelajaran dengan bahasa
formal. Dalam kegiatan inti guru
menggunakan metode ceramah dan diskusi
atau kelompok guna membangkitkan
semangat siswa agar aktif mengikuti
kegiatan pembelajaran. Media yang
digunakan dalam mengajar mata pelajaran
korespondensi yakni LCD untuk
menampilkan slide power point yang berisi
tentang contoh surat. Guru juga
menggunakan media buku sebagai
penunjang dalam proses mengajar, karena
selain guru menjelaskan materi, siswa
diberikan kesempatan untuk mengerjakan
soal-soal yang ada di dalam buku tentang
materi yang diajarkan. Pada kegiatan inti
pembelajaran, guru juga mengkaitkan materi
yang diajarkan dengan kehidupan siswa
sehari-hari, misalnya pada materi belajar
tentang surat. Dalam pembahasan itu, guru
memberikan contoh-contoh surat beserta
fungsinya.
Melalui hasil wawancara peneliti
bersama ibu Rakhmatia ketua Kompetensi
Keahlian Administrasi Perkantoran di ruang
laboratorium menjelaskan bahwa:
Jelas harus melakukan kegiatan inti
karena disitu pusat pembelajaran
yang akan disampaikan. Untuk
kelas X sudah diberlakukan
kurikulum 2013 yang menekankan
pembelajaran kelompok. Dalam
kegiatan inti guru menerapkan
metode dan menggunakan media
sesuai dengan materi yang akan
diajarkan. Pada mata pelajaran
korespondensi metode yang
digunakan itu adalah kooperatif
learning atau belajar kelompok,
karena dalam kegiatan inti siswa




(Wawancara 27 Januari 2017,
pukul 11.45)
Hal tersebut diperjelas kembali oleh
ibu Rabaisah guru mata pelajaran
korespondensi di ruang kelas X Kompetensi
Keahlian Administrasi Perkantoran 1, beliau
menjelaskan bahwa:
Dalam kegiatan inti yang terlebih
dahulu saya lakukan adalah
menjelaskan materi pelajaran,
kemudian memberikan tugas
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kepada siswa. Tugas yang
diberikan relatif, ada tugas individu
dan tugas kelompok, tergantung
pada materi yang dipelajari. Untuk
mata pelajaran korespondensi saya
menggunakan media ceramah dan
diskusi. Dengan media diskusi
siswa akan lebih aktif, karena
dalam kegiatan pembelajaran
dituntut untuk melibatkan siswa
secara aktif. Saya juga
menghubungkan materi yang
dipelajari dengan kehidupan
peserta didik sehari-hari, misalnya
contoh surat. Media yang sering
saya gunakan LCD berupa power
point dan buku cetak. Berhubung
kelas X sudah menggunakan
kurikulum 2013 jadi aspek
penilaian yang saya berikan
berbeda, selain siswa yang aktif,
karakter juga dinilai seperti sopan
santunnya.
(Wawancara 25 Januari 2017,
pukul 10.30)
Hal yang sama juga disampaikan
oleh ketua kelas X Kompetensi Keahlian
Administrasi Perkantoran 1 Olga Fadhillah
Fatin di ruang kelas setelah kegiatan
pembelajaran mata pelajaran korespondensi,
menerangkan bahwa:
Sebelum memberikan tugas guru
menjelaskan materi pelajaran
terlebih dahulu. Tugas yang
biasanya diberikan itu pilihan
ganda, kalau korespondensi
terkadang membuat surat. Cara
mengajar guru korespondensi
selain menjelaskan materi yang ada
dibuku terkadang dibentuk
kelompok lalu diberikan materi
untuk didiskusikan bersama.
Biasanya juga guru menggunakan
LCD tergantung materi yang akan
diajarkan, kalau LCD itu untuk
menampilkan contoh surat atau
gambar-gambar. Guru juga
memberikan contoh yang nyata
dalam kehidupan sehari-hari
mengenai materi yang diajarkan,
misalnya tentang surat-surat. Untuk
penilaian, ada penilaian kuis seperti
tanya jawab antara guru dan siswa,
guru menyampaikan bagi siswa
yang aktif akan mendapat nilai
tersendiri.
(Wawancara 25 Januari 2017,
pukul 11.25)
Hal serupa disampaikan juga oleh
Syaiful ketua kelas X Kompetensi Keahlian
Administrasi Perkantoran 2 di ruang kelas
mengatakan bahwa:
Saat mengajar guru menjelaskan
materi pelajaran, biasanya juga
membuat kelompok untuk diskusi,
selain itu disuruh mencatat lalu
diberikan tugas. Media yang sering
digunakan yaitu buku, LCD tidak
sering digunakan. Guru juga
memberikan contoh dalam
kehidupan sehari-hari mengenai
materi yang diajarkan. Mengenai
penilaian, yang sering disampaikan
oleh guru yaitu penilaian tulisan,
yang menulis rapi akan mendapat
nilai tambahan.
(Wawancara 27 Januari 2017,
pukul 09.30)
Berbeda dengan informasi yang
diperoleh dari informan Alfina Damayanti
ketua kelas X Kompetensi Keahlian
Administrasi Perkantoran 3 di teras masjid
SMK Negeri 1 Makassar mengatakan
bahwa:
Guru jarang menjelaskan materi
pembelajaran apalagi mata
pelajaran korespondensi yang
semua penjelasan dan contohnya
ada dibuku, biasa guru langsung
memberikan tugas yang ada di
dalam buku cetak tersebut. Kuis
atau diskusi kelompok juga  jarang
diberikan bahkan hampir tidak
pernah. Medianya mengajar hanya
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buku, LCD tidak pernah digunakan.
Kalau penilaian hanya diberikan
saat penerimaan rapot, biasanya
kalau tugas hari-hari hanya
diberikan paraf.
(Wawancara 25 Januari 2017,
pukul 11.00)
Dari hasil observasi dan wawancara
di atas dapat diketahui bahwa penerapan
RPP pada kegiatan inti telah dilaksanakan
dengan baik oleh guru, meskipun penerapan
tersebut belum sepenuhnya dirasakan oleh
semua siswa pada mata pelajaran
korespondensi. Dalam kasus ini, masih
adanya beberapa guru pada mata pelajaran
korespondensi yang hanya memberikan
tugas tanpa menjelaskan materi pelajaran
terlebih dahulu. Hal ini menyebabkan
kurangnya interaksi secara aktif antara guru
dan siswa  sehingga kegiatan pembelajaran
kurang berjalan efektif.
c. Kegiatan Penutup
Penutup merupakan kegiatan yang
dilakukan untuk mengakhiri aktivitas
pembelajaran yang dapat dilakukan dalam
bentuk  rangkuman atau kesimpulan
mengenai materi pelajaran yang
disampaikan, penilaian atau refleksi, umpan
balik serta tindak lanjut. Pada kegiatan
penutup guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya mengenai
materi pelajaran yang diajarkan. Pada tahap
ini juga guru memberikan penjelasan sedikit
mengenai materi pelajaran yang akan
dipelajari pada pertemuan selanjutnya.
Selain itu, guru juga memberikan tugas
rumah untuk menambah motivasi belajar
siswa. Melalui hasil wawancara peneliti
bersama ibu Rabaisah guru mata pelajaran
korespondensi kelas X Kompetensi
Keahlian Administrasi Perkantoran di ruang
kelas menjelaskan bahwa:
Sebelum proses belajar berakhir
dalam kegiatan penutup saya
memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya mengenai
materi yang belum dipahami.
Selain itu memberikan kesempatan
juga kepada siswa untuk
menyampaikan pendapat dan
kesimpulan mengenai pelajaran
yang baru saja dipelajari, setelah
siswa berhasil menyimpulkan
barulah saya memberikan




mengenai materi yang akan
diajarkan pada pertemuan
selanjutnya. Untuk tugas rumah
terkadang tidak saya berikan karena
kelas X sudah diberlakukan
kurikulum 2013 yang jam
belajarnya lebih lama jadi hanya
diberikan tugas-tugas di sekolah
mengenai materi yang dipelajari.
Yang terakhir saya juga
memberikan motivasi agar siswa
tidak bosan belajar dan selalu
bersemangat. Kalau saya mengajar
pada jam terakhir maka sebelum
pulang siswa harus berdoa.
(Wawancara 25 Januari 2017,
pukul 10.30)
Sejalan dengan penjelasan guru mata
pelajaran korespondensi, diperkuat oleh
hasil wawancara oleh ketua kelas X
Kompetensi Keahlian Administrasi
Perkantoran 1 Olga Fadhillah Fatin di ruang
kelas setelah kegiatan pembelajaran mata
pelajaran korespondensi, menerangkan
bahwa:




dirumah. Guru juga menjelaskan
sedikit tentang materi pelajaran
yang akan dipelajari minggu depan
agar kami belajar dirumah.
Sebelum kegiatan belajar berakhir
guru memberikan motivasi
misalnya harus rajin belajar, rajin
masuk sekolah, dan rajin
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mengerjakan tugas rumah. Kalau
guru korespondensi mengajar jam
terakhir selalu ditutup dengan
berdoa sebelum pulang.
(Wawancara 25 Januari 2017,
pukul 11.25)
Hal yang sama disampaikan juga
oleh Syaiful ketua kelas X Kompetensi
Keahlian Administrasi Perkantoran 2 di
ruang kelas mengatakan bahwa:
Setelah menjelaskan materi belajar
guru selalu memberikan
kesimpulan tentang materi yang
diajarkan, terkadang kami yang
disuruh menyimpulkan. Guru juga
memberikan kesempatan bertanya,
memberikan PR agar kami tetap
belajar di rumah. Selain itu, guru
memberikan motivasi agar kami
tetap rajin belajar dan rajin sekolah.
Sebelum menutup dengan doa,
guru menjelaskan sedikit materi
belajar untuk pertemua selanjutnya
agar kami mempelajari terlebih
dahulu.
(Wawancara 27 Januari 2017,
pukul 09.30)
Dan secara singkat dari informan
Alfina Damayanti ketua kelas X
Kompetensi Keahlian Administrasi
Perkantoran 3 di teras masjid SMK Negeri 1
Makassar mengatakan bahwa:
Diakhir pelajaran guru memberikan
kesimpulan, siswa diberikan
kesempatan bertanya tentang
materi yang belum dipahami, dan
memberikan tugas rumah. Pada jam
terakhir guru selalu menutup
kegiatan belajar dengan berdoa.
(Wawancara 25 Januari 2017,
pukul 11.00)
Melalui hasil wawancara di atas,
dapat diketahui bahwa penerapan RPP pada
tahap kegiatan penutup telah dilaksanakan
dengan baik oleh guru mata pelajaran
korespondensi. Penerapan tersebut juga
telah dirasakan oleh siswa ketika guru
menutup kegiatan pembelajaran. Penerapan
kegiatan penutup yang baik pada proses
pembelajaran dapat menunjang tercapainya
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
B. Pembahasan
Hasil penelitian melalui wawancara,
observasi/pengamatan, dan telaah dokumen
maka diketahui penerapan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) mata
pelajaran korespondensi kelas X kompetensi
keahlian administrasi perkantoran di SMK
Negeri 1 Makassar belum dirasakan secara
keseluruhan oleh sebagian peserta didik saat
pembelajaran tersebut berlangsung. Berikut
ini akan dibahas mengenai penerapan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
mata pelajaran korespondensi kelas X di
SMK Negeri 1 Makassar.
1. Kegiatan Pendahuluan
Hasil penelitian pada penerapan
kegiatan inti secara garis besar telah
dijalankan pada proses pembelajaran mata
pelajaran korespondensi kelas X kompetensi
keahlian administrasi perkantoran di SMK
Negeri 1 Makassar. Hal tersebut terbukti
melalui pernyataan yang diberikan oleh
ketua jurusan Administrasi Perkantoran,
guru mata pelajaran korespondensi kelas X,
dan beberapa siswa kelas X menjelaskan
bahwa kewajiban seorang guru adalah
menyusun RPP. Setelah menyusun RPP
guru harus menerapkan langkah-langkah
kegiatan pembelajaran yang tercantum di
dalamnya, salah satunya yakni kegiatan
pendahuluan. Adapun langkah-langkah yang
dilakukan dalam kegiatan pendahuluan
yakni, guru membuka kegiatan
pembelajaran dengan doa, mengecek
kehadiran peserta didik, guru
membangkitkan motivasi dan memfokuskan
perhatian peserta didik untuk berpartisipasi
aktif dalam proses pembelajaran.
Pada tahap ini juga guru melakukan
apersepsi dan orientasi berupa penjelasan
materi pelajaran secara garis besar. Namun,
terjadi perbedaan pandangan oleh beberapa
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siswa mengenai penerapan rencana
pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran
korespondensi, sehingga hasil wawancara
yang didapatkan oleh peneliti bertolak
belakang dengan yang disampaikan oleh
guru dan beberapa siswa.
2. Kegiatan Inti
Penerapan pada kegiatan inti secara
umum telah dilaksana dengan benar, hal ini
terlihat dari hasil observasi yang dilakukan
pada tanggal 23 januari 2017 dan 25 Febuari
2017 yang menunjukkan adanya kegiatan
inti seperti, guru menjelaskan materi
pelajaran, memberikan tugas, menggunakan
media seperti LCD dan buku cetak,
menggunakan metode misalnya diskusi atau
kelompok, guru melibatkan peserta didik
secara aktif dalam kegiatan belajar, dan
menghubungkan materi yang diajarkan
dengan kehidupan nyata siswa. Pengamatan
ini dilakukan  pada kelas X kompetensi
keahlian Administrasi Perkantoran 1 SMK
Negeri 1 Makassar.
Hal itu pun didukung melalui hasil
wawancara yang dilakukan oleh peneliti
kepada seorang guru mata pelajaran
korespondensi dan tiga orang siswa yang
menjelaskan bahwa dalam kegiatan inti
telah terlaksana secara sistematis, namun
disela-sela kegiatan terdapat salah satu
pernyataan yang mengatakan kegiatan inti
tidak berjalan sesuai dengan sebagaimana
mestinya disebabkan oleh faktor usia atau




kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk
mengakhiri aktivitas pembelajaran yakni,
memberikan rangkuman atau kesimpulan
mengenai materi pelajaran yang
disampaikan, penilaian atau refleksi, umpan
balik serta tindak lanjut, memberikan tugas
dan mengakhiri kegiatan belajar dengan
berdoa.
Hasil wawancara dan pengamatan
yang dilakukan oleh peneliti pada saat
kegiatan pembelajaran korespondensi kelas
X kompetensi keahlian Administrasi
Perkantoran SMK Negeri 1 Makassar
menunjukkan bahwa guru telah menerapkan
kegiatan penutup pada proses pembelajaran
secara benar dan sistematis.
SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan Penerapan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) Mata Pelajaran
Korespondensi Kelas X Kompetensi Keahlian
Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 1
Makassar, maka hasil penelitian sebagai berikut:
1. Kegiatan Pendahuluan
Pada kegiatan pendahuluan guru telah
melaksanakan langkah-langkah kegiatan
pembelajaran yang meliputi, membuka
pelajaran dengan doa, mengecek kehadiran
siswa, mengingat kembali materi pelajaran
yang telah diajarkan pada pertemuan
sebelumnya, menyiapkan media yang akan
digunakan, menyampaikan tata cara penilain,
dan menjelaskan garis besar materi yang
akan dipelajari. Berdasarkan hasil
pengamatan dan wawancara oleh peneliti
kepada beberapa informan yang terlibat
langsung pada proses pembelajaran
menyatakan bahwa guru mata pelajaran
korespondesni telah melaksanakan langkah-
langkah kegiatan pembelajaran pada kegiatan
pendahuluan dengan efektif.
2. Kegiatan Inti
Di dalam kegiatan ini guru melakukan proses
pembelajaran yakni, guru menjelaskan
dengan bahasa formal, guru mengajar
menggunakan metode ceramah, metode
diskusi atau kelompok, guru menggunakan
media seperti LCD dan buku cetak,
melibatkan peserta didik secara aktif dalam
setiap kegiatan pembelajaran, memberikan
tugas, motivasi dan memberikan umpan balik
yang positif. Secara garis besar pada tahap
ini guru melakukan proses eksplorasi,
elaborasi, dan konfirmasi. Meskipun disela-
sela kegiatan terdapat salah satu pernyataan
yang mengatakan kegiatan inti tidak berjalan
sesuai dengan sebagaimana mestinya
disebabkan oleh faktor usia atau gangguan
kesehatan fisik yang dialami oleh guru.
Namun guru mata pelajaran korespondensi
menerapkan langkah-langkah kegiatan
pembelajaran pada kegiatan inti dengan
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efektif. Hal ini didukung oleh hasil
wawancara dengan beberapa informan yang
terlibat langsung pada proses pembelajaran




Kegiatan penutup merupakan langkah kegiatan
pembelajaran untuk mengakhiri proses belajar
mengajar, kegiatan tersebut meliputi:
pembelajaran berakhir di tutup dengan doa, guru
menyimpulkan materi pelajaran yang diajarkan,
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya mengenai materi pelajaran yang belum
dipahami, memberikan motivasi kepada siswa,
memberikan tugas rumah, dan menyampaikan
secara garis besar mengenai materi yang akan
diajarkan pada pertemuan selanjutnya.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
peneliti dengan informan yang bersangkutan
menjelaskan bahwa guru mata pelajaran
korespondensi telah melakukan langkah
kegiatan pembelajaran pada kegiatan penutup
dengan efektif.
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ANALISIS KERAGAMAN GENETIK BITTI (VITES COFASSUS REINW) DI
BULUKUMBASULAWESI SELATAN DENGAN MIKROSATELIT
Andis1), Asrul2), Asmawati3), Asti Mayang Pratiwi4), Ramlah5), Gusmiaty6)
Universitas Hasanuddin
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Abstract. Bitti ( Vitex cofassus Reinw) is an endemic tree to Sulawesi having high wood
quality and produces many useful products. Bitti stand located in Sulawesi, particularly
South Sulawesi, has been decreased since it is only propagated through seedling
harvested under adult tree stand in natural forest thus causing low genetic quality in its
progenies. Information regarding genetic diversity of a species becomes crucial factor in
conservation and tree breeding  strategies. Utilization of molecular markers can
distinguish homozygous and heterozygous genotypes at level of individual. The objective
of this study was to determine genetic diversity of Bitti from Bulukumba, South Sulawesi,
Indonesia. Data were analyzed using GenAlex 6.5, Darwin 6.0 and online Polymorphism
Information Content Calculator programs. Results showed that the genetic diversity of
Bitti was high. In addition, mean of  expected He was > 0,50. Microsatellite primers that
could be used in the analysis were CIRAD1TeakF05, CIRAD1TeakB03 dan
CIRAD3TeakE06 primers. Genomic and molecular information may be beneficial for
producing superior seeds in order to support conservation and breeding programs of Bitti
in South Sulawesi.
Keywords : Bitti,Microsatellite, Genetic Diversity
Keywords: Bittii, genetic diversity, mikrosatelit marker.
Abstrak. Bitti ( Vitex cofassus ReinW) merupakan tanaman endemik Sulawesi  yang
memiliki kualitas kayu tinggi dan banyak di manfaatkan oleh masyarakat. Potensi
tegakan bitti khusnya di Sulaweis Selatan semakin rendah, perbayakan tanaman
umumnya menggunakan anaka alam yang dicabut dari bawah tegakan sehingga
kualitasnya kurang terjamin dan  perlu dilestarikan. Informasi keragaman genetic suatu
spesies menjadi faktor penting dalam  melakukan  kegiatan konservasi dan  pemuliaan
pohon. Penggunaan  marka mikrosatelit dapat membedakan  homozigositas dan
heterozigositas sampai pada tingkat individu. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui keragaman genetik bitti di Bulukumba, Sulawesi Selatan. Penelitian ini
menggunakan program GenAlex 6.5, Darwin 6.0 dan program online Polymorphism
Information Contect Calculator dalam proses analisis data. Hasil penelitian ini
menunjukkan tingkat Keragaman genetik bitti cenderung tinggi dilihat dari hubungan
kekerabatan pada keseluruhan sampel dan nilai Heterozigositas harapan  rata-rata diatas
0,50 dan Primer yang dapat digunakan untuk analisis keragaman genetik tanaman bitti
adalah primer CIRAD1TeakF05, CIRAD1TeakB03 dan CIRAD3TeakE06.  Dari
informasi dasar genomic dan molekuler tersebut diharapkan bermanfaat bagi
pengembangan pemuliaan pohon bitti dalam melakukan konservasi, sehingga dapat
menghasilkan benih yang berkualitas guna mendukung program pemuliaan pohon dan
menjaga kelestarian jenis bitti khususnya di Sulawesi Selatan.
Kata kunci :Bitti , Mikrosatelit, Keragaman Genetik
PENDAHULUAN
Salah satu jenis pohon terpenting di
Sulawesi adalah jenis Bitti (Vitex cofassus
Reinw.) atau dibeberapa daerah dikenal pula
dengan nama gofasa. Kayu Bitti telah lama
dimanfaatkan oleh masyarakan Sulawesi Selatan
sebagai bahan pemuat pinisi. Kayu Bitti juga
banyak di manfaatkan untuk kegunaan lain,
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seperti kayu bangunan (tiang, kusen, pintu,
jendela, atap, lantai, dan dinding), kayu
pertukangan (furniture) di tingkat Internasional,
kayu Bitti bayak di ekspor dari Papua Nugini
dan beberapa negara di kepulauan Pasifik lain ke
negara pengimpor besar contoh Jepang. Menurut
Suhartati (2000), potensi tegakan Bitti khusnya
di Sulaweis Selatan semakin rendah. Bitti
merupakan jenis pionir yang sangat banyak di
temukan pada areal hutan sekunder. Pernayakan
tanaman umumnya menggunakan anaka alam
yang dicabut dari bawah tegakan sehingga
kualitasnya kurang terjamin. Kondisi ini
menyebabkan penurunan kualitas dan produksi
kayu Bitti.
Pemuliaan pohon merupakan suatu
upaya yang dapat dilakukan untuk menghasilkan
perbaikan genetik dalam arti peningkatan hasil,
baik secara kualitas maupun kuantitas dari
generasi ke generasi. Agar program pemuliaan
Bitti dapat terarah dengan baik, sehigga tujuan
dapat tercapai, diperlukan strategi pemuliaan
yang tepat. Stretgi pemuliaan pohon Bitti
disusun berdasarkan parameter tujuan
pengusahaan, keragaman secara morfologi dan
genetis serta potensi hibrida.
Keragaman genetic merupakan factor
yang sangat berpengaruh dalam menyusun
strategi pemuliaan pohon. Karakter genetic
suatu jenis pohon baik yang terdapat dalam satu
tempat tumbuh maupun yang berbeda
propenansi dapat berbeda, hal ini disebabkan
karena perbedaan genetik. Hal ini akan
menunjukkan sifat dan kekhasan suatu tegakan.
Sehingga tegakan atau propenansi yang
memiliki karakter genetik yang baik dapat
menjadi sumber yang tepat untuk kegiatan
pemuliaan pohon.
Pengamatan karakter morfologi hanya
mengamati sifat yang tampak sehingga sangat
berpengaruh pada kondisi lingkungan.
Sedangkan pada pengamatan karakter genetik,
sifat yang di amati adalah DNA yang sulit
dipengaruhi lingkungan. Oleh karena itu, untuk
mengetahui tingkat varisi bitti antar propenansi
dan dalam propenansi dapat dilakukan dengan
melihat karakter genetik. Selain itu, karagaman
genetik sangat penting dalam upaya
menyediakan informasi bagi kegiatan
pengembangan dan peningkatan hasil produksi
serta upaya konservasi. Salah satu upaya yang
dapat dilakukan untuk mempersingkat waktu
pemuliaan adalah menganalisis secara
molekuler. Berdasarkan hal tersebut maka
penelitian tentang keragaman genetik tegakan
Bitti dengan menggunakan penanda molekuler
perlu dilakukann.
METODE
A. Alat dan Bahan Penelitian
Alat yang digunakan dalam
pengambilan sampel di lapangan yaitu cutter,
pita ukur, GPS, tallysheet, kamera digital,
gunting, alat tulis menulis, coolerbox, spidol
permanen, kertas label dan kantong klip plastik.
Bahan yang dibutuhkan adalah es batu dan
sampel daun bitti yang diambil dari populasi
pohon sebanyak 10 sampel di Hutan Sumber
Benih Desa Mallelleng, Kecamatan Kajang,
Kabupaten Bulukmba, Sulawesi Selatan
Alat dan bahan yang digunakan untuk
teknis analisis molekuler dengan penanda
mikrosatelit terbagi dalam tahap pekerjaan, yaitu
tahap ekstraksi DNA, PCR, elektoforesis dan
visualisasi DNA. Alat dan bahan yang
digunakan pada teknin analisis molekuler dapat
dilihat pada Tabel 3.1.
Tabel 3.1. Alat dan bahan yang digunakan pada analisis molekuler
Tahapan Pekerjaan (Analisis DNA/Mikrosatelit)
Ekstraksi DNA PCR Elektroforesis Visualisasi DNA
Alat:
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12) Tube Eppendorf 2 ml
Bahan:
A. Kit Isolasi DNA Geneaid
terdiri atas:
1) Larutan GP 1 Buffer
400 µl
2) Larutan GP 2 Buffer
750 µl
3) Larutan GP 3 Buffer
750 µl
4) Larutan 600µl wash
buffer
5) Larutan 400µl W1















4) ddH2O 3 µl
Bahan:
1) Agar Super Fine
Resolution (SFR)
3% 6 gr
2) Buffer Tris Acetate
EDTA (TAE)   200
µl
3) DNA hasil PCR 3
µl
4) DNA ladder 3 µl





Keterangan: Jumlah takaran larutan di atas hanya
untuk satu kali reaksi
B. Prosedur Penelitian
1. Pengambilan Sampel
Sampel yang digunakan adalah daun
mudadari 10 tanaman bitti di Hutan Sumber
Benih Desa Mallelleng, Kecamatan Kajang,
Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan.
Sampel yang diambil kemudian dimasukkan ke
dalam kotak box es, tujuannya agar daun yang di
ambil tetap segar
2. Isolasi DNA
Sampel daun bitti ditimbang 200 mg
tanpa tulang daun kemudian digerus hingga
menjadi halus (tepung) dengan menambahkan
500 µl buffer ekstraksi CTAB (Cetyl Trimentyl
Ammonium Bromide) (100mM TrisHcl pH 8,0 ;
20 Nm EDTA (Etilen Diamin Tetra Asetat), 2%
CTAB; 0,2 % β (mercaptoetanol) dan divortex
selama 15 detik, proses selanjutnya adalah proses
lisis dinding sel pada sampel yang dilakukan
dengan menginkubasi tabung berisi sampel daun
ke dalam waterbath suhu 65° C selama 90 menit,
sampel yang telah diinkubasi ditambahkan
chloroform isomalilalkohol 100µ1 dan dicampur
secara perlahan-lahan disentrifugasi pada 10.000
rpm selama 15 menit.
Supernatan atau cairan bening yang berada di
atas sampel hasil sentrifugasi dipindahkan ke
dalam tabung baru dan ditambahkan 800 µ1
isopropanol kemudian isentrifugasi  pada
kecepatan 10.000 rpm selama 10 menit dan
endapan DNA dikeringkan selama semalam.,
endapan DNA yang diperoleh difurifikasi dengan
menambahkan 500 µ1 buffer TE 1x (10mM Tris-
Hcl pH 7,5 Mm EDTA) dan 100 µ1 fenol, lalu
dibolak-balik secara perlahan dan disentrifugasi
selama 10 menit pada kecepatan 10.000 rpm,
supernatan dipindahkan ke dalam tabung
eppendorf baru dan ditambahkan ke dalam
tabung 100 µ1 kloroform, kemudian dibolak-
balik, selanjutnya disentrifugasi pada kecepatan
10.000 rpm selama 10 menit. Supernatan diambil
lalu ditambahkan 100 µ1 natrium asetat 3 M dan
800 µ1 isopropananol, lalu disentrifugasi selama
10 menit pada kecepatan 10.000 rpmkemudian
endapan diambil dan dikeringkan selama
semalam lalu ditambahkan 100 µ1 ddH2O dan
disimpan dalam lemari pendingan.
3. Seleksi Primer
Seleksi primer menggunakan
crossamplification yaitu dengan mencari primer
di National Centerfor Biotechnology Information
(NCBI). Primer yang menghasilkan pita, baik
dari jelasnya pita maupun kemudahan dalam
melakukan skoring menjadi pertimbangan untuk
dijadikan primer spesifik (Larekeng, 2015).
Seleksi primer dengan membuat
beberapa reaksi PCR terhadap beberapa primer
yang berbeda pada kondisi yang sama dan
menggunakan 5 sampel DNA yang sama,
sehingga dapat diketahui kondisi optimum serta
tingkat variasi pita yang dihasilkan dari setiap
primer. Primer SSR yang diseleksi dari 10 primer
yang berasal dari pohon jati (Tectonagrandis
Linn f.) (Verhaegen et al., 2010) dapat dilihat
pada Tabel 2.
Tabel 3.2. Nama Primer dan Sekuen Primer SSR
jati yang diseleksi
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Tm : Time malting
Sumber : (Verhaegen et al., 2010)
4. Analisis Keragaman Genetik
menggunakan Mikrosatelit
Tahapan PCR dimulai dengan denaturasi
awal 95 ºC selama 3 menit, tahap denaturasi 95
ºC selama 30 detik, penempelan primer spesifik
(suhu disesuaikan dengan masing-masing
pasangan primer) selama 50 detik, tahap elongasi
72 ºC selama 1 menit, dan dilakukan
pengulangan siklus-siklus tersebut sebanyak 35
kali. Tahap elongasi terakhir pada suhu72 ºC
selama 5 menit. Hasil PCR bisa disimpan pada
suhu 4 ºC atau -21 °C untuk pemakaian dalam
jangka waktu yang lama.
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Proses elektroforesis menggunakan
metode (Seng et al., 2013). Cara kerja produk
amplifikasi PCR dipisahkan menggunakan gel
SFR (Super Fine Resolution) 3% menggunakan
Buffer TAE 1x pada tegangan 100V selama 90
menit. Elektroforegram divisualisasi
menggunakan UV transiluminator dan di
dokumentasikan menggunakan kamera digital.
5. Analisis Data
Penilaian hasil amplifikasi (scoring) setiap
pita yang muncul pada gel merepresentasikan
alel di beriangka 1, diberikan apabila terdapat
pita dan bila tidak terdapat pita diberiangka 0.
Penilaian muncul atau tidaknya pita genetik
dilakukan secara manual. Setiap pita DNA yang
terbentuk pada marka SSR menunjukkan posisi
alel pada lokus. Satu marka SSR merupakan satu
lokus (Mulsanti, 2011; Fariza, 2014).
Data tersebut ditabulasi kemudian dianalisis
dengan GENALEX 6 dan  software Darwin 6.0.
Parameter keragaman genetik jumlah allel yang
terdeteksi (Na), nilai heterozigositas harapan (HE)
dan koefisien inbreeding (FIS) dihitung
menggunakan program GENALEX 6 (Peakall
and Smouse, 2006).Pengelompokan individu
(klastering) dilakukan dengan menggunakan
metode Unweighted Pair-Group Methode
Arithmetic (UPGMA) pada program Darwin 6.0.
Hasil analisis klaster tersebut ditampilkan dalam
bentuk dendogram yang menunjukkan hubungan
kekerabatan suatu individu (Widyatmoko, 2011).
Kemampuan sebuah lokus dalam
membedakan genotipe diukur berdasarkan nilai
Polymorphism Information Contect (PIC)
dihitung menggunakan program online
Polymorphism Information Contect Calculator
(Nagy et. al, 2012).
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Seleksi Primer
Seleksi primer dilakukan untuk mencari
primer yang dapat menghasilkan pita polimorfik,
tegas dan terang. Keberhasilan amplifikasi DNA
sampel dengan primer menggunakan mesin PCR
berdasarkan pada kesesuaian primer yang
digunakan. Seleksi primer dilakukan pada 10
primer yang dikembangkan oleh (Verhaegen et
al., 2010). Sebanyak 3 primer dari 10 primer
yang diseleksi memperlihatkan pola pita
polimorfik. Hasil seleksi primer dapat dilihat
pada Gambar 5.1, Gambar 5.2, dan Gambar 5.3.
Gambar 5.1 merupakan elektroforegram
hasil amplifikasi PCR primer 1, Pitanya terlihat
jelas, terang dan polimorpik.
Gambar 5.2 merupakan elektroforegram
hasil amplifikasi PCR primer 6, Pitanya terlihat
jelas, terang dan polimorpik.
ambar 5.3 merupakan elektroforegram
hasil amplifikasi PCR primer 8, Pitanya terlihat
jelas, terang dan polimorpik.
Gambar 5.1 Elektroforegram Hasil Amplifikasi PCR.
Keterangan:1-10=pita sampel Bitti.
M  1   2  3 4   5  6  7   8  9  10
Primer 1
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Gambar 5.2 Elektroforegram hasil amplifikasi PCR
Keterangan=1-10 sampel bitti.
Gambar 5.3 Elektroforegram Hasil Amplifikasi PCR.
Keterangan=1-10 sampel bitti.































M 1   2   3 4   5   6   7   8   9  10
M     1    2     3     4     5     6     7     8     9     10
Primer 6
M 12  3  4   5   6   7  89  1010
Primer 8
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Tm : Time malting
Primer yang diseleksi tidak
menghasilkan pita yaitu CIRAD4 TeakH09,
CIRAD2 TeakC03, CIRAD1TeakH10, CIRAD4
TeakD12, CIRAD3 TeakA11, CIRAD3 TeakB02
dan CIRAD2TeakB07. Keberhasilan amplifikasi
DNA menggunakan primer tertentu salah
satunya berdasarkan kesamaan sequens antara
genom dan primer. Seleksi primer pada setiap
primer dapat berhasil dengan kedekatan genetik
setiap jenis secara taksonomi yakni dengan lintas
subgenus, genus, sub-famili dan famili (Chandra,
dkk, 2011). Seleksi primer jenis Shorea
menunjukkan keberhasilan yang tinggi pada
genus Shorea dan menurun apabila dilakukan
terhadap jenis lain meskipun dalam taksa yang
sama yaitu Dipterocarpaceae. Hasil penelitian ini
berbeda dengan penelitian sebelumnya, seleksi
primer yang dilakukan menghasilkan primer
yang rendah meskipun dilakukan pada famili
yang sama (Nurtjahjaningsih, dkk., 2013).
Penyebab tidak terbacanya pita
disebabkan oleh tidak sesuainya DNA template
bitti dengan primer yang digunakan dan primer
yang digunakan berasal dari tanaman satu family
(bukan  primer  yang berasal dari bitti  melainkan
dari Pohon Jati).
B. Analisis Keragaman Genetik
Parameter keragaman genetik berupa jumlah
allel yang terdeteksi (Na),  nilai heterozigositas
harapan (He) dan nilai heterozigositas observasi
(Ho) dihitung menggunakan program GenAlEx
6.5 (Peakall and Smouse, 2012). Parameter
tersebut diperoleh dari hasil skoring keseluruhan
amplifikasi PCR secara manual dan ditabulasi
kedalam program GenAlEx 6.5 dan program
online Polymorphism Information Contect
Calculator (PIC) yang menghasilkan data
informasi pada Tabel 5.2.
Tabel 5.2 Parameter yang mencirikan Keragaman Genetik Populasi  Anakan  Bitti
Primer Na He PIC Rata-rata He Rata-rata PIC
CIRAD1TeakF05 3 0,46 0,41 0,57 0,54
CIRAD1TeakB03 4 0,61 0,67
CIRAD3TeakE06 3 0,64 0,56
Keterangan : Na = Jumlah Alel
He = Nilai Heterozigozitas Harapan
PIC= Polymorphism Information Contect Calculator
Tabel 5.2 menunjukkan bahwa anakan
bitti yang diuji memiliki jumlah alel paling
banyak alel yaitu (Na= 4). Primer yang
digunakan untuk menguji keragaman genetik
anakan bitti menghasilkan 3-4 pita pada setiap
individu. Primer CIRAD1TeakF05 menghasilkan
pita sebanyak 3 alel. Primer CIRAD1TeakB03
menghasilkan pita paling banyak sebanyak 4
alel dan primer CIRAD3TeakE06 menghasilkan
pita sebanyak 3 alel. Primer-primer lainnya
menunjukkan pita yang dihasilkan monomorfik
sehingga primer ini tidak dapat digunakan lagi.
Nilai heterozigositas pada tanaman bitti
per lokus pada Primer CIRAD1TeakF05 yaitu
(He= 0,46), nilai He pada Primer
CIRAD1TeakB03 (He= 0,61) dan nilai He yang
relatif paling tinngi dibandingkan dengan primer
yang lainnya pada primer CIRAD3TeakE06
(He= 0,64), dengan rata-rata nilai He dari setiap
masing-masing primer (He= 0,57 ).
Nilai Polymorphism Information Contect
(PIC) yang dihasilkan dari ke 3 primer yang
digunakan adalah sebagai berikut: Primer
CIRAD1TeakF05 sebesar 0,41, primer
CIRAD1TeakB03 sebesar 0,67, dan primer
CIRAD3TeakE06 sebesar 0,56.  Nilai PIC yang
diperoleh berkisar antara 0,41-0,67, hal ini
menunjukkan  primer yang digunakan cukup
informatif untuk menganalisis keragaman
genetik tanaman bitti. Penetapan nilai
informatifnya primer merujuk pada Botstein et.
al. dalamZulfiana, 2017 mengatakanbahwa, yang
menyatakan bahwa primer tergolong sangat
informatif apabila memiliki nilai (PIC > 0,5),
cukup informatif (0,5 > PIC > 0,25) dan kurang
informatif (PIC < 0,25).
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C. Hubungan  Kekerabatan Keseluruhan
Individu  pada Populasi
Berdasarkan Gambar 5.5 dendrogram
kekerabatan genetik pada 10 sampel bitti yang
diuji terbagi menjadi 3 kelas kluster besar.
Kluster 1, 2 dan 3 terdiri atas individu-individu
yang berasal dari provenansi sama yang memiliki
hubungan kekerabatan genetik yang dekat.
Kluster 1 merupakan kluster yang memiliki sub
kluster yang terbanyak dibandingkan pada
kluster 2 dan kluster 3, kluster 1 terbagi menjadi
2 sub kluster. Sub kluster pada kluster 1
memiliki keragaman genetic cenderung  mirip
dapat dilihat pada individu 7 dan 3.
Kluster 2 memiliki sub kluster
mengelompokkan individu-individu yang
memiliki hubungan kekerabatan genetik dekat
yang terdiri dari individu 9, 5 dan 6. Kluster 3
cenderung mengelompok sendiri yang hanya
terdiri dari individu 10, sehingga pada kluster ini
tidak memiliki kemiripan dengan individu
lainnya.
Upaya pemuliaan pohon di masa datang
memerlukan variasi genetik di dalam dan antar
populasi. Upaya tersebut dilakukan dengan
pembangunan kebun benih dengan bahan
tanaman berasal dari populasi yang berbeda
dengan anak-anakan berasal dari pohon plus
yang telah dipilih. Hal ini bertujuan
meningkatkan variasi genetik dalam populasi
sehingga akan menghasilkan benih yang
berkualitas dan unggul secara genetik. Variasi
genetik yang tinggi akan mendukung suatu
populasi untuk beradaptasi terhadap perubahan
yang terjadi di lingkungan sekitarnya serta
keanekaragaman hayati akan terjaga
(Mulyadiana, 2010).
Gambar 5.5 Dendogram Kekerabatan Genetiki bitti
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan
beberapa hal, sebagai berikut:
1. Primer yang dapat digunakan untuk
analisis keragaman genetik bittiadalah
CIRAD1TeakF05, CIRAD1TeakB03
dan CIRAD1TeakE06
2. Keragaman genetik bitti cenderung
tinggi dilihat dari hubungan kekerabatan
pada keseluruhan sampel dan nilai
















Seminar Nasional Dies Nataliske 56 243
Universitas Negeri Makassar, Makassar, 9 Juli 2017
“Pendidikan Berkualitas membangun daya saing bangsa menuju keunggulan kompetitif”
DAFTAR RUJUKAN
Chandra, A., Tiwari, K. K., Nagaich, D., Dubey,
N., Kumar, S., and Roy, A. K. 2011.
Development and characterization
of Microsatellite Markers from
Tropical Forage Stylosanthes




Fariza, I.Q.A. 2014. Seleksi Primer Simple
Squense Repeat (SSR) Untuk
Identifikasi 17 klon Karet (Hevea
brasiliensis). Departemen
Silvikultur Fakultas Kehutanan
Institut Pertanian Bogor, Bogor.




Larekeng, HS., Ismail. M, Agus. P, Nurhayat.
A.M and Sudarsono. S. 2015.
Pollen Dispersal and Pollination
Patterns Studies in Pati Kopyor
Coconut using Moleculer Markers.
Cord International Journal on
Coconut R & D. Vol. 31 No. 1.
Mulsanti, I.W. 2011. Identifikasi dan Evaluasi




Mulyadiana, A. (2010). Keragaman Genetik
Shorea laevis Ridl. Di Kalimantan
berdasarkan Penanda Mikrosatelit.
Skripsi Sarjana. Fakultas
Kehutanan. Institut Pertanian Bogor
Na’iem,M., 2000. Variasi Genetik pada Spesies
Pohon Hutan I. Makalah pada
Kursus Basic Forest  Genetic.
Universiras Gajah Mada,
Yogyakarta.
Nagy, S., P. Poczai, I. Cernak, A. M. Gorji, G.
Hegedus, and J. Taller. 2012.
PICcale: An Online Program to
Calculate Polymorphic Information
Content for Molecular Genetic
Studies. Biochem Genet. Volume
50. Hal:670-672.
Natural Resource Conservation Service. 2016.
Plants Profile For Vitex Cofassus.
United States Departement of
Agriculture (USDA). Http:// Plants.
usda.gov/core/profile?symbol=V1C
O17. [13 Oktober 2016].
Nurtjahjaningsih, I.L.G., A.Y.P.B.C.
Widyatmoko, P. Sulistyawati, dan
A. Rimbawanto. 2013. Karakteristik
dan Aplikasi Penanda Mikro satelit
pada Beberapa Species Eucalyptus.
Balai Besar Penanda Bioteknologi
dan Pemuliaan Tanaman Hutan,
Yogyakrta.Volume 7. Hal: 107-118
Peakall, R and P.E. Smouse. 2006. Genalex 6:
genetic analysys in Excel.
Population genetic software for
teaching and research. Molecular
Ecology.
Peakall, R., dan P.E. Smose. 2012. Genalex 6.5:
genetic analysis in Excel.
Population genetic software for
teaching and research
Bioinformatics Applications Note
Volume 28 (19) : 2537-2539
Prasetiyono, j. dan Tasliah. 2004. Marka
Mikrosatelit: Marka Molekuler yang
Menjanikan. Buletin AgroBio:
Jurnal Tinjauan Ilmiah Riset Biologi
dan Bioteknologi Pertanian 6: 45-
51.
Zulfiana, A.S. 2017. Analisis Keragaman
Genetik Anakan Jati
(Tectonagrandis Linn. F.) pada
berbagai Provenansi di Sulawesi
Tenggara berdasarkan Penanda
mikro satelit. Skripsi Sarjana
Fakultas Kehutanan Universitas
Hasanddin. Makassar
Seng, T. Y., Singh, R., Faridah, Q. Z., Tan, S. G.,
Alwee. 2013. Recycling of
Superfine Resolution Agarose Gel.
Genetics and Molecular Research.
Seminar Nasional Dies Nataliske 56 244
Universitas Negeri Makassar, Makassar, 9 Juli 2017
“Pendidikan Berkualitas membangun daya saing bangsa menuju keunggulan kompetitif”
Turuska. A.B. 2010. Sekilas tentang kayu Bitti
Vitex cofassus atau New Guinea
Teak.Universitas Indonesia. Jakarta
Verhaegen, D., I.J. Fofana, Z.A. Logossa, dan D.
Ofori. 2010.  What is the Genetic
Origin of Teak (TectonaGrandis L.)
introduced in Africa and in
Indonesia?. Tree Genetic and
Genomes 6: 717-733
Widiyanto, Ari dan Mohamad Siarudin.2014.
Mengenal Bitti(Vitex coffassus)
sebagai Bahan Pembuat Kapal
Phinisi.Balai Penelitian Teknologi
Agroforestry, Jl Raya Ciamis-




2011. Study on the level of genetic
diversity of Diospyros celebica,
eusideroxylon zwagery and
Michelia spp. Using RAPD
markers. Project report of ITTO
PROJECT PD 539/09 REV.1 (F).
Centre for Conservation and
Rehabilitation Research and
Development. Bogor.
Seminar Nasional Dies Natalis ke 56
Universitas Negeri Makassar, Makassar, 9 Juli 2017
“Pendidikan Berkualitas membangun daya saing bangsa menuju keunggulan kompetitif”
245
ANALISIS FUNGSI ADVERBIA DARI SEGI PERILAKU SINTAKSIS
PADA TEKS AKADEMIK
Taufik Ismail1), Miftahunnur2), Nurul Hudayanti3), Nurlina Rosida4), Mahmudin5)
Pendidikan Bahasa Indonesia PPs Universitas Negeri Makassar
e-mail: taufikmalatesta@gmail.com
Abstract. The purpose of this research is to explain the use of adverbs in terms of their
syntactic behavior. The type of this research is qualitative research, which is a research
procedure that produces descriptive data about the use of adverbs. The approach used is
structure in language approach by Noam Chomsky. The data used in this research was
taken from Indahwati’s thesis in 2015 under the title The effectiveness of Quantum
Method with Clustering Technique (grouping) in Poetry Writing Skill Learning in Class
VII of SMP Negeri 4 Patampanua Pinrang Regency. The scope of this research was
limited from the background, which was then analyzed based on the adverbs function in
terms of their syntactic behavior. The results of this research revealed 7 adverbs dapat
(can), 10 adverbs akan (will), 3 adverbs paling (most), 9 adverbs tidak (not), 2
adverbs lebih (more), 2 adverbs tanpa (without), and 1 adverb hanya (only), belum
(yet), sangat (very), telah (has been), selalu (always), sebagai (as), sering (often), terlebih
(especially) that serve as adverbs that precede the word explained. Meanwhile, the
adverbs function that follow the word explained, the adverbs that precede or follow the
word explained, and the adverbs that precede and follow the word explained were not
found in the background. This indicates that in terms of their syntactic behaviour, the
adverbs that precede the word explained are the characteristic of an academic text.
Keywords: adverbs, syntactic behaviour, academic text
Abstrak. Tujuan  penelitian ini adalah menjelaskan penggunaan adverbia dari segi
perilaku sintaksisnya. Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif, yaitu prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif tentang penggunaan adverbia. Pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan struktur dalam bahasa Noam Chomsky. Data yang
digunakan pada penelititan ini adalah tesis Indahwati pada tahun 2015 dengan judul
Keefektifan Metode Kuantum dengan Teknik Clustering (pengelompokan) pada
Pembelajaran Keterampilan Menulis Puisi pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 4
Patampanua Kabupaten Pinrang. Ruang lingkup penelitian yang diambil adalah bagian
latar belakang kemudian dianalisis berdasarkan fungsi adverbia segi sintaksis. Hasilnya
ditemukan 7 adverbial dapat ,10 adverbia akan, 3 adverbia paling, 9 adverbia tidak, 2
adverbia lebih, 2 adverbia tanpa, dan masing-masing satu adverbia hanya, belum, sangat,
telah, selalu, sebagai, sering, terlebih yang berfungsi sebagai adverbia yang mendahului
kata yang diterangkan. Sementara itu, fungsi adverbia yang mengikuti kata yang
diterangkan, adverbia yang mendahului atau mengikuti kata yang diterangkan, serta
adverbia yang mendahului dan mengikuti kata yang diterangkan tidak ditemukan pada
bagian latar belakang. Hal ini menandakan bahwa dari segi sintaksisnya, adverbia yang
mendahului kata yang diterangkan merupakan ciri teks akademik.
Kata kunci: adverbia, segi sintaksis, teks akademik
PENDAHULUAN
Adverbia merupakan salah satu kategori
yang cukup rumit karena sulit ditentukan
identitas kata tersebut. Adverbia dapat
ditentukan sebagai kata yang memberi
keterangan pada adjektiva, verba, nomina,
predikatif atau nomina yang menempati predikat
dalam kalimat. Menurut fungsinya, adverbia
biasanya memberi keterangan pada kepada kata
kerja, kata sifat, kata adverbia itu sendiri dan
kepada seluruh klausa yang dijajarinya.
Sedangkan menurut artinya, kata adverbia
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biasanya berarti keterangan tentang cara suatu
perbuatan terjadi, bagaimana kata sifat terjadi,
kata adverbia terjadi, dan suatu klausa terjadi.
Selain itu juga, adverbia sebagai pemberi
keterangan tempat, waktu, dan tingkat kejadian
sesuatu.
Perilaku sintaktis adverbia dapat dilihat
berdasarkan posisinya terhadap kati atau bagian
kalimat yang dijelaskan oleh adverbia yang
bersangkutan. Atas dasar itu, dapat dibedakan
empat macam posisi adverbia, yaitu (a) yang
mendahului kata yang diterangkan, (b) yang
mengikuti kata yang diterangkan, (c) yang
mendahului atau yang mengikuti kata yang
diterangkan, serta (d) yang mendahului dan
mengikuti kata yang diterangkan. Beberapa
contoh dari keempat macam adverbia
berdasarkan perilaku sintaktisnya itu adalah
sebagai berikut,
1. Adverbia yang mendahului kata yang
diterangkan:
a. Ia lebih tinggi daripada adiknya,
b. Telaga itu sangat indah.
c. Pendiriannya terlalu kukuh untuk
digoyahkan.
d. Kami hanya menulis apa yang
dikatakannya.
2. Adverbia yang mengikuti kata yang
diterangkan:
a. Tampan nian kekasih barumu.
b. Kami duduk-duduk saja menunggu
panggilan.
c. Jelek benar kelakuannya.
d. Baju yang dikenakannya merah sekali.
3. Adverbia yang mendahului atau mengikuti
kata yang diterangkan:
a. Kini barang-barang elektronika amat
mahal harganya.
b. Mahal amat harga barang-barang itu
c. Paginya ia segera pergi meninggalkan
kami.
d. Begitu mendengar berita itu, ia pergi
segera.
4. Adverbia yang mendahului dan mengikuti
kata yang diterangkan:
a. Saya yakin bukan dia saja yang pandai.
b.Bagiku, senyumannya sangat manis
sekali.
c. Kami hanya menerima saja apa yang
diberikannya
Perilaku sintaktis adverbia pada kalimat-kalimat
yang dicontohkan pada contoh di atas
memperlihatkan bahwa, dari segi lingkup
strukturnya, yang diterangkai atau dijelaskan
oleh adverbia itu terbatas pada satuan atau
tataran frasa saja Selain itu, ada pula adverbia
yang menerangkan satuan atau tataran yanj [ebih
tinggi, yaitu yang berupa klausa atau kalimat.
a. Seharusnya dia datang sebelum pukul
delapan.
b. Penjelasan pejabat itu agaknya tidak
merek- pahami.
c. Sebaiknya Saudara tidak usah datang.
Pada contoh di atas seharusnya, agaknya,
dan sebaiknya tidak memberikar keterangan pada
predikat kalimat yang bersangkutan, tetapi pada
seluruh kalimat. Dengan demikian, seharusnya
pada (a) mengacu pada klausa DL datang, sebelum
pukul delapan, agaknya pada (b) pada klausa
Penjelasan pejabat itu tidak mereka pahami, dan
sebaiknya pada (c) pada klausa Saudara tidak usah
datang.
Berdasarkan lingkup strukturnya itu,
terdapat perbedaan antara bentuk yang mengacu
pada tataran frasa dan bentuk yang mengacu
pada tataran kalimat. Bentuk yang mengacu pada
tataran frasa merupakan adverbia intra- klausai,
sedangkan bentuk yang mengacu pada tataran
klausa merupakah adverbia ekstraklausal.
Yang perlu diperhatikan sehubungan
dengan perbedaan itu ialah unsur atau bagian
kalimat yang diacu oleh adverbia yang
bersangkutan. Adverbia intraklausal mengacu
pada frasa dan adverbia ekstraklausal pada
kalimat, meskipun posisi sintaktisnya mengalami
perubahan. Pada contoh (20) berikut terlihat
bahwa benar-benar, meskipun dalam posisi
sintaktis yang berbeda-beda, tetap mengacu pada
frasa verbal memperhatikan. Demikian pula
halnya dengan sebenarnya pada contoh .(21): baik
digunakan 'di awal, di tengah, maupun di akhir
kalimat, adverbia itu tetap mengacu pada kalimat
Dia termasuk murid yang pandai.
(20)
a. Dia benar-benar memperhatikan
nasihat orang tuanya.
b. Dia memperhatikan benar-benar
nasihat orang tuanya.
c. Benar-benar dia memperhatikan
nasihat orang tuanya.
(21)
a. Sebenarnya dia termasuk murid yang
pandai.
b. Dia sebenarnya termasuk murid yang
pandai.
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c. Dia termasuk murid yang pandai
sebenarnya,
Dapat disimpulkan bahwa kata adverbia
merupakan kata yang menerangkan tentang cara,
frekuensi, waktu, atau tempat suatu kata kerja,
kata sifat kata adverbia atau suatu klausa. Oleh
karena itu, penelitian ini akan dipaparkan
penganalisisan kategori kata adverbia salah satu
tesis mahasiswa Pendidikan Bahasa Indonesia
Universitas Negeri Makassar pada tahun 2015,
Indahwati,  dengan judul Keefektifan Metode
Kuantum dengan Teknik Clustering
(pengelompokan) pada Pembelajaran
Keterampilan Menulis Puisi pada Siswa Kelas
VII SMP Negeri 4 Patampanua Kabupaten
Pinrang. Analisis kategori kata adverbia dibatasi
pada bagian latar belakang kemudian dikaji
berdasarkan segi sintaksis.
METODE
Jenis penelitian yang digunakan adalah
kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif tentang
penggunaan adverbia pada tesis Indahwati yang
berjudul Keefektifan Metode Kuantum dengan
Teknik Clustering (pengelompokan) pada
Pembelajaran Keterampilan Menulis Puisi pada
Siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Patampanua
Kabupaten Pinrang. Pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan struktur dalam
bahasa Noam Chomsky. Menurut Noam
Chomsky (dalam Chaedar Alwalisah, 1984:6)
Struktur dalam didefinisikan sebagai konsep
pengetahuan tersembunyi yang dimiliki oleh
penutur bahasa yangdengannya dapat diketahui
struktur bahasanya atau dengan ungkapan lain
untuk mengatur struktur kalimat dan
menentukan semua faktor untuk memahami
kalimat dan maknanya.
Data yang digunakan pada penelitian ini
adalah tesis Indahwati pada tahun 2015 dengan
judul Keefektifan Metode Kuantum dengan
Teknik Clustering (pengelompokan) pada
Pembelajaran Keterampilan Menulis Puisi pada
Siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Patampanua
Kabupaten Pinrang.
Ruang lingkup penelitian yang diambil
adalah bagian latar belakang kemudian
dianalisis berdasarkan fungsi adverbia dari segi
sintaksis setiap kalimat tesis tersebut. Penilitian
ini difokuskan pada fungsi adverbia dari segi
sintaksisnya. Adverbia adalah kategori yang
dapat mendampingi adjektiva, numeralia, atau
proposisi dalam konstruksi sintaktis




Pengajaran sastra di sekolah adalah
bagian dari pengajaran bahasa dan sastra
Indonesia yang tertuang dalam Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Sastra
diajarkan dan dianggap penting karena terdapat
relevansi antara sastra dengan masalah-masalah
dalam dunia nyata serta mampu menjaga
harmoni/ mengharmonikan sesuatu. Jika
pembelajaran dilaksanakan secara maksimal,
dinaungi prinsip-prinsip pembelajaran yang
tepat, didukung metode, strategi, dan teknik
pembelajaran yang relevan dengan tujuan
pembelajaran maka pengajaran sastra dapat
memberikan sumbangan yang besar dalam
memecahkan masalah-masalah dalam kehidupan
nyata.
Substansinya, pengajaran sastra
mengusung misi memberikan pengalaman
bersastra kepada siswa agar mampu
mengapresiasi dan berekspresi sastra.
Pengalaman bersastra dapat memperluas
pengungkapan segala sesuatu yang diterima
panca indra siswa. Dengan kata lain, siswa
dilatih untuk peka terhadap fenomena atau
kejadian-kejadian yang terjadi berkaitan dengan
diri dan lingkungan sosialnya. Kepekaan siswa
terhadap fenomena-fenomena tersebut akan
melibatkan rasa dan emosi siswa yang pada
akhirnya mempengaruhi daya imajinasi,
kreatifitas, dan daya cipta siswa.
Pengalaman berekspresi sastra siswa di
sekolah diintegrasikan ke dalam empat
keterampilan berbahasa yaitu keterampilan
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis
sastra. Keempat keterampilan tersebut diajarkan
secara bertahap hingga siswa memasuki wilayah
keterampilan berbahasa yang paling kompleks
yaitu keterampilan menulis. Keterampilan
menulis sastra melibatkan tiga gendre sastra
yang salah satunya adalah puisi.
Pengajaran keterampilan menulis puisi
memiliki poblematikanya sendiri. Puisi, sejalan
dengan kehidupan masyarakat yang bersifat
praktis mulai terpinggirkan. Selain itu, puisi
yang merupakan karya sastra paling padat berisi
simbol, kiasan, dan ungkapan-ungkapan tertentu
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yang sulit dimengerti. Realitas tersebut
menjadikan pengajaran puisi, khususnya
menulis puisi, menjadi sulit dilaksanakan secara
sempurna di dalam kelas.
Setelah melakukan wawancara dengan
guru dan siswa kelas VIII SMP Negeri 4
Patampanua Kabupaten Pinrang, diketahui
bahwa salah satu faktor yang menghambat
pelaksanaan pembelajaran menulis puisi adalah
alokasi waktu. Alokasi waktu yang disediakan
sesuai dengan kurikulum terbatas pada 4 x 40
menit yang dilaksanakan sebanyak 2 kali
pertemuan. Siswa membutuhkan waktu yang
relatif lebih lama dalam menciptakan sebuh
puisi. Menurut siswa, tahap yang memerlukan
waktu paling lama dalam menulis puisi adalah
ketika siswa mencoba mengembangkan ide
utama yang akan menjadi pondasi untuk topik
yang menjadi pilihan mereka.
Topik yang menjadi pondasi dalam
pengembang ide utama akan memunculkan
gagasan-gagasan. Pada proses ini, cenderung
siswa tidak menuliskan seluruh gagasan-gagasan
yang muncul dalam pikirannya. Siswa
menganggap bahwa gagasan-gagasan tersebut
tersebut tidak cukup baik atau tidak
berhubungan dengan topik yang sedang mereka
kerjakan. Dengan demikian, siswa akan
menghabiskan waktu yang cukup lama hanya
untuk menemukan gagasan-gagasan yang tepat
sesuai dengan topik yang ingin dikembangkan.
Masalah dalam pengajaran puisi
tersebut berpotensi menimbulkan situasi
pembelajaran yang tidak menyenangkan dan
tidak efektif. Dampak nyata dari masalah
tersebut adalah rata-rata hasil belajar siswa
dalam menulis puisi secara klasikal belum
mampu mencapai angka 75 sesuai dengan
Kriteria Kelulusan Minimum (KKM) yang telah
dirumuskan pihak sekolah. Hal tersebut menjadi
sangat urgen untuk diatasi.
Idealnya, dalam proses pembelajaran
siswa selalu diberi ruang berkreasi, kebebasan
bereksperimen dalam mengekspresikan idenya,
serta menyediakan konteks pembelajaran sastra.
Kondisi ideal tersebut akan membuat siswa
nyaman dan tidak merasa tertekan dalam proses
belajar di dalam kelas. Kondisi ideal seperti ini
diharapkan mampu membuat siswa nyaman dan
santai sehingga proses pembelajaran, khususnya
menulis puisi, berjalan dengan baik dan siswa
dapat merasakan manfaat puisi.
Solusi pemecahan masalah dalam
pembelajaran menulis puisi tersebut adalah
menggunakan metode kuantum. Metode
kuantum memberikan sugesti positif yang
mampu mendudukkan siswa secara nyaman di
kelas dan meningkatkan partisipasi individu.
Kenyamanan diciptakan guru dimulai dengan
terlebih dahulu memasuki dunia siswa. Guru
memasuki dunia siswa dengan mengaitkan
sesuatu yang akan diajarkan dengan sebuah
peristiwa, pikiran, atau perasaan yang diperoleh
dari kehidupan rumah, sosial, atletik, musik,
seni, rekreasi, atau akademis siswa (dePotter,
dkk, 2014: 35).
Metode kuantum, sesuai dengan asas
utamanya bawalah dunia mereka ke dunia kita,
antarkan dunia kita ke dunia mereka, memiliki
5 prinsip dalam pelaksanaanya di dalam kelas.
Pertama, segalanya dari lingkungan kelas,
bahasa tubuh, hingga rancangan pelajaran
memuat pesan tentang belajar. Kedua, semua
yang terjadi dalam penggubahan mempunyai
tujuan. Ketiga, pengalaman sebelum pemberian
nama yaitu siswa telah mengalami informasi
sebelum mereka memperoleh nama untuk hal
yang akan mereka pelajari. Keempat, setiap
usaha yang dilakukan siswa patut mendapat
pengakuan. Kelima, merayakan kemajuan dan
peningkatan siswa sebagai umpan balik.
Khususnya pada pembelajaran menulis
puisi, teknik yang dipilih adalah teknik
pengelompokan (clustering). Teknik ini adalah
salah satu teknik dalam metode kuantum yang
khusus diterapkan dalam kegiatan menulis, baik
kegiatan menulis karangan fiksi maupun
nonfiksi. Dengan teknik ini, siswa dilatih untuk
menempatkan setiap kata dalam lingkaran yang
sama dengan gagasan-gagasan lainnya tanpa
mempertimbangkan kebenaran atau nilainya.
Jika siswa menuliskan semua yang pada
awalnya dirasa tidak memberikan arti, itu
artinya siswa dibiarkan terus menghasilkan
gagasan. Hal tersebut dilakukan karena sering
kali gagasan yang dianggap rendahlah yang
memunculkan rangkaian gagasan yang
cemerlang. Dengan kata lain, siswa dilatih untuk
menuliskan setiap gagasan yang muncul di
pikirannya secara cepat tanpa proses
penyuntingan terlebih dahulu.
Dengan teknik pengelompokan
(clustering), siswa tidak akan menghabiskan
waktu yang lama ketika mereka akan
mengembangkan ide utama yang akan menjadi
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pondasi tulisannya. Hal tersebut berdampak
pada efisiensi waktu yang digunakan dalam
proses pembelajaran yang dialokasikan cukup
singkat. Dengan demikian, pembelajaran
menulis puisi dapat dilaksanakan sesuai dengan
alokasi waktu yang tercantum dalam silabus.
Penelitian mengenai keterampilan
menulis puisi pernah dilakukan oleh Nurjayanti
Kaharuddin pada tahun 2013. Penelitian tersebut
ditulis dalam tesis yang berjudul “Keefektifan
Penerapan Metode Karya Wisata ‘Field Trip’
pada Kemampuan Menulis Puisi Siswa Kelas X
SMAN 2 Makassar”. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa metode karya wisata
efektif dalam pembelajaran menulis dengan
hasil 90,67% siswa memperoleh nilai lebih besar
dari 75 dengan nilai rata-rata 84,5.
Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa terdapat kesenjangan antara
kondisi pembelajaran yang diharapkan dengan
kondisi nyata pembelajaran keterampilan
keterampilan menulis puisi pada siswa kelas
VIII SMP Negeri 4 Patampanua Kabupaten
Pinrang. Oleh karena itu, calon merasa perlu
untuk melakukan penelitian ekperimen terkait
keefektifan metode kuantum dengan teknik
clustering (pengelompokan) pada pembelajaran
keterampilan menulis puisi pada siswa kelas
VIII SMP Negeri 4 Patampanua Kabupaten
Pinrang.
Analisis
Hasil analisis fungsi adverbia pada
bagian latar belakang ditemukan adanya
penggunaan kata adverbia yang tersebar pada
setiap paragraf. Dalam paragraf yang telah
dianalisis, terdapat 39 kata adverbia, yakni 5
adverbialdapat ,9 adverbia akan, 3 adverbia
paling, 9 adverbia tidak, 2 adverbia lebih, 2
adverbia tanpa, dan masing-masing satu
adverbia hanya, belum, sangat, telah, selalu,
sebagai, sering, terlebih, dengan demikian, oleh
karena itu. Semua kata adverbial yang telah
ditemukan akan dianalisis berdasarkan adverbial
dari segi sintaksisnya.
Adverbiadari Segi Perilaku Sintaktisnya
Perilaku sintaktis adverbia dapat dilihat
berdasarkan posisinya terhadap kata atau bagian
kalimat yang dijelaskan oleh adverbia yang
bersangkutan. Atas dasar itu, dapat dibedakan
empat macam posisi adverbia, yaitu (a) yang
mendahului kata yang diterangkan, (b) yang
mengikuti kata yang diterangkan, (c) yang
mendahului atau yang mengikuti kata yang
diterangkan, serta (d) yang mendahului dan
mengikuti kata yang diterangkan.
Hasilnya ditemukan 7 adverbial dapat
,10 adverbia akan, 3 adverbia paling, 9 adverbia
tidak, 2 adverbia lebih, 2 adverbia tanpa, dan
masing-masing satu adverbia hanya, belum,
sangat, telah, selalu, sebagai, sering, terlebih
merupakan adverbia yang mendahului kata yang
diterangkannya, seperti pada contoh di bawah
ini.
Kalimat 1
Jika pembelajaran dilaksanakan secara
maksimal, dinaungi prinsip-prinsip
pembelajaran yang tepat, didukung
metode, strategi, dan teknik pembelajaran
yang relevan dengan tujuan  pembelajaran
maka pengajaran sastra dapat
memberikan sumbangan yang besar
dalam memecahkan masalah-masalah
dalam kehidupan nyata.
Kata dapat pada kalimat di atas merupakan
adverbia yang mendahului kata yang
diterangkannya. Kata dapat berada sebelum
kata memberikandan hanya menjelaskan kata
tersebut yang berkategori frasa verba.
Selain itu, pada paragraf 2 kalimat 4 juga
ditemukan penggunaan kata adverbia yang
mendahului kata yang diterangkannya, seperti
pada kalimat berikut:
Kalimat 2
Kepekaan siswa terhadap fenomena-
fenomena tersebut akan melibatkan
rasa dan emosi siswa yang pada
akhirnya mempengaruhi daya imajinasi,
kreatifitas, dan daya cipta siswa.
Kata akan pada kalimat tersebut merupakan
adverbia tunggal berupa kata dasar yang
tergolong adverbia yang mendahului kata yang
diterangkannya karena berfungsi sebagai
keterangan verba memberikan. Hal ini
menunjukkan bahwa pada bagian latar belakang
adverbia yang digunakan, yakni adverbia yang
mendahului kata yang diterangkan.
Untuk mengetahui data lebih jelas,
berikut disajikan tabel tentang adverbia dari segi
sintaks
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isnya:
Tabel 3.1sebaran adverbia
No Adverbia dari Segi Sintaksik Jumlah
1. Adverbia yang mendahului kata yang diterangkan 39
2. Adverbia yang mengikuti kata yang diterangkan _
3. Adverbia yang mendahului atau mengikuti kata yang diterangkan _
4. Adverbia yang mendahului dan mengikuti kata yang diterangkan _
Selain itu, ada pula adverbia yang
menerangkan satuan atau tataran yang lebih
tinggi. Berdasarkan lingkup strukturnya,
terdapat perbedaan antara bentuk yang mengacu
pada tataran frasa dan bentuk yang mengacu
pada tataran kalimat. Bentuk yang mengacu
pada tataran frasa merupakan adverbia
intrakalimat, sedangkan bentuk yang mengacu
pada tataran klausa merupakan adverbia
ekstraklausa.
Secara keseluruhan adverbia yang
ditemukan pada bagian latar belakang
merupakan adverbia yang mendahului kata yang
diterangkan sehingga disimpulkan bahwa
adverbia yang mendahului kata yang
diterangkan merupakan ciri teks akademik
sementara itu, Adverbia yang mengikuti kata
yang diterangkan, adverbia yang mendahului
atau mengikuti kata yang diterangkan, serta
adverbia yang mendahului dan mengikuti kata
yang diterangkan pada umumnya digunakan
dalam  ragam santai sehingga tidak ditergolong
dalam teks akademik.
Berdasarkan lingkup
strukturnyatergolong adverbia intraklausa. Pada
contoh kalimat 1 di atas, dapat hanya
menjelaskan satu fungsi kalimat, yaitu predikat
dan hanya meperjelas satu frasa saja. Begitu
pun dengan frasa akan melibatkan pada contoh
kalimat 2 di atas, frasa akan melibatkan hanya
berada pada satu bagian fungsi kalimat sehingga
tidak menjelaskan klausa secara keseluruhan.
SIMPULAN DAN SARAN
Hasil penelitian disimpulkan bahwa
adverbia yang mendahului kata yang
diterangkan digunakan pada bagian latar
belakang dan merupakan ciri teks akademik.
Dari segi lingkup strukturnya yang diterangkan
atau dijelaskan oleh adverbia itu terbatas pada
satuan atau tataran frasa saja yang umumnya
berbentuk predikat. Selain itu, Adverbia yang
berada pada bagian latar belakang merupakan
adverbia intraklausa karena hanya menjelaskan
satu bagian fungsi kalimat dan tidak
menjelaskan secara keseluruhan fungsi kalimat.
Saran yang dapat diajukan, yakni
penulisan teks akademik hendaknya
menggunakan adverbia yang mendahului kata
yang diterangkannya serta adverbia intraklausa
untuk menjelaskan keilmiahan teks.
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Abstract. The purpose of this study is to find out strategies to overcome social anxiety on
students through Behavioral Rehearsal approach and the efforts needed to overcome
social anxiety. This research method uses library research by studying and exploring
various theories and practical through literature like books, national and international
scientific journals, e-books, papers and various data and facts that are current in society.
The results of the discussion shows that social anxiety can be overcome through
behavioral rehearsal approach by training / playing through the some ways likemodeling,
building motivation through positive reinforcement strategies, providing focused concrete
feedback,doing Chat as first person by using word “I” regularly.
Keywords: Social Anxiety, Behavioral Rehearsal
Abstrak. Tujuan kajian ini adalah untuk mengetahui strategi mengatasi
kecemasan Sosial pada siswa melalui pendekatan Behavioral Rehearsal?. Dan
upaya yang dilakukan untuk mengatasi kecemasan sosial. Metode penelitian ini
menggunakan penelitian berbasis literatur atau studi pustaka yang dilakukan dengan
mengkaji dan menggali berbagai teori dan praktis melalui literatur mulai dari buku, jurnal
ilmiah nasional dan internasional, e-book, makalah dan berbagai data serta fakta yang
mutakhir di dalam masyarakat. Hasil pembahasan adalah mengatasi kecemasan sosial
dapat dilakukan melalui pendekatan behavioral rehearsal dengan cara latihan/ rollplaying
melalui cara: mempraktekkan perilaku dicontohkan melalui modelling,
membangun motivasi klien melalui strategi-strategi reinforcement (penguatan)
positif, memberikan umpan balik  konkrit terfokus; melakukan Berbincang
sebagai orang pertama, dengan menggunakan kata saya secara reguler.
Kata Kunci: Kecemasan Sosial, Behavioral Rehearsal
PENDAHULUAN
Salah satu yang rentang terjadi
gangguan kepribadian pada anak adalah
kecemasan. Kecemasan akan berinteraksi
dengan lingkungannya, karena tidak semua
individu diusia remaja dapat dengan nyaman
dalam melakukan interaksi dengan lingkungan
sosialnya (Mutahari, 2016). Penelitian yang
dilakukan (Mutahari, 2016) menjelaskan bahwa
kecemasan pada siswa yang berusia remaja
terjadi pada saat para siswa bertemu dengan
teman baru, guru-guru baru, maupun aturan
sekolah yang baru yang harus ditaati, beberapa
siswa juga malu ketika berinteraksi dengan
orang lain, dan sering pula siswa malu hanya
untuk berbicara di depan kelas. Hal yang lain
tidak semua Individu tersebut cenderung
khawatir dan takut akan persepsi negatif dari
lingkungan terhadap dirinya. Hal demikian yang
menurut (Stefan G. Hofmann, 2010) dikatakan
sebagai kecemasan sosial (social anxiety).
Penyebab kecemasan sosial pada
individu adalah bila individu memasuki situasi
yang baru dan membutuhkan penyesuaian yang
baru pula dengan situasi tersebut(Grecal &
Lopezl, 1998). Terjadi perubahan pesat pada
awal masa remaja, dan biasanya terjadi pada
remaja usia 10 – 13 tahun(Moshman, 2005).
Dalam hal ini, secara fisik, terjadi perubahan
besar bersamaan dengan pubertas yang dialami.
Seminar Nasional Dies Natalis ke 56 252
Universitas Negeri Makassar, Makassar, 9 Juli 2017
“Pendidikan Berkualitas membangun daya saing bangsa menuju keunggulan kompetitif”
Secara kognitif, terjadi perubahan fundamental
dalam kemampuan intelektual  dan
membutuhkan penyesuaian yang baru pula
dengan situasi tersebut (La Greca dan Lopez,
1998: 88). Perubahan pesat terjadi pada awal
masa remaja, dan biasanya terjadi pada remaja
usia 10 – 13 tahun. Dalam hal ini, secara fisik,
terjadi perubahan besar bersamaan dengan
pubertas yang dialami. Secara kognitif, terjadi
perubahan fundamental dalam kemampuan
intelektual(Moshman, 2005). Kemudian tepat
hari mental dunia oktober 2016, Wahyuningsing
(2016) menjelaskan bahwa tingkat penyakit
mental yang semakin merajalela diantaranya
Social Anxiety Disorder disebut juga sebagai
social phobia (fobia sosial). Gangguan ini adalah
gangguan kecemasan di mana seseorang merasa
takut berlebihan berada di lingkungan sosial
tanpa alasan yang jelas. Kecemasan ini disadari
timbul dari perasaan takut diamati, dikata-katai,
sampai dikritik orang lain. Gejala yang dialami
orang dengan gangguan ini antara lain:
Intensitas rasa cemas setiap kali berada di
keramaian, menghindari keramaian atau
lingkungan sosial, jejala fisik seperti jantung
berdegup cepat, berkeringat, gemetar, rasa malu
berlebih, otot tegang, perut sakit, bahkan bisa
jadi sampai diare.
Kecemasan tersebut ditimbulkan karena
adanya prilaku individu yang menjadi masalah
sehingga perlu penangan yang tepat melalui
perubahan prilaku. Perubahan prilaku bertujuan
untuk mengubah prilaku manusia yang bisa
diamati dan dapat diukur. (Palmer.2010).
perubahan-perubahan itu dipilih sesuai
kebutuhan masalah yang dihadapi siswa dengan
tujuan untuk melihat perubahan prilaku. Salah
satu teknik sebagai terapi prilaku adalah
behavioral rehearsal.
Behavioral rehearsal merupakan salah
satu di antara banyak teknik yang berasal dari
terapi pilaku menurut Thorpe & Olson (Brandle
T. Elford:2016). Teknik sebagai terapi prilaku
awalnya disebut behavioristic psychodrama (
psikodrama behavioristik), adalah campuran
terapi conditioned reflex (refleks terkondisi) dari
salter, teknik psikodrama dari moreno dan fixed
role therapy (terapi peran tetap) dari kelly
(Elford:2016). Namun yang lebih sering
digunakan adalah behavior rehearsal
(latihan/geladi prilaku) dengan klien yang perlu
menjadi sadar sepenuhnya akan dirinya.
Tujuan kajian ini adalahUntuk
mengetahui strategi mengatasi kecemasan Sosial
pada siswa melalui pendekatan Behavioral
Rehearsal?. Dan upaya yang dilakukan untuk
mengatasi kecemasan sosial
METODE
Metode penelitian ini menggunakan penelitian
berbasis literatur atau studi pustaka yang
dilakukan dengan mengkaji dan menggali
berbagai teori dan praktis melalui literatur mulai
dari buku, jurnal ilmiah nasional dan
internasional, e-book, makalah dan berbagai




a. Pengertian Kecemasan Sosial
Gangguan kecemasan sosial adalah
salah satu gangguan mental yang paling
umum. Ini biasanya dimulai pada awal
hingga pertengahan belasan tahun,
meskipun kadang-kadang bisa lebih awal
pada masa kanak-kanak atau dewasa.
Gangguan kecemasan sosial adalah
suatu kondisi kesehatan mental kronis, tetapi
pengobatan seperti konseling psikologis,
pengobatan danbelajar keterampilan coping
(mengatasi sesuatu masalah) dapat
membantu Anda mendapatkan kepercayaan
diri dan meningkatkan kemampuan Anda
untuk berinteraksi dengan orang lain (Tirto
Jiwo, 2012)
b. Gejala kecemasan sosial
Gangguan kecemasan sosial
mempengaruhi emosi dan perilaku. Hal ini
juga dapat menyebabkan gejala fisik yang
signifikan. Tanda tanda dan gejala emosi
dan perilaku kecemasan sosial, Jiwo (2012)
menjelaskan beberapa gangguan kecemasan
sosial termasuk:
1. Takut secara berlebihan ketika berinteraksi
dengan orang asing
2. Takut situasi di mana Anda dapat dinilai
3. Khawatirkan memalukan atau memalukan
diri sendiri
4. Ketakutan bahwa orang lain akan melihat
bahwa Anda terlihat cemas
5. Kecemasan yang mengganggu rutinitas
harian Anda, pekerjaan, sekolah atau
kegiatan lain
6. Menghindari melakukan sesuatu atau
berbicara dengan orang karena takut malu
7. Menghindari situasi di mana Anda mungkin
menjadi pusat perhatian
8. Kesulitan membuat kontak mata
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9. Kesulitan berbicara
Kecemasan akibat dari prilaku tidak normal
dapat terjadi dari berbagai situasi yang dialami.
Gejala kecemasan sosial terjadi di lingkungan
sekolah dan masyarakat karena individu taut
terhadap situasi, malu dan merasa rendah diri,
bahkan bercerita pun dihindari.
c. Faktof serangan kecemasan sosial
Sejumlah faktor dapat
meningkatkan risiko terserang gangguan
kecemasan sosial, (Tirto Jiwo, 2012) yaitu:
1) Perempuan. Perempuan lebih mungkin
dibandingkan laki-laki untuk terkena
gangguan kecemasan sosial.
2) Riwayat keluarga. Anda lebih mungkin
untuk mengembangkan gangguan
kecemasan sosial jika orang tua biologis
atau saudara memiliki kondisi tersebut.
3) Lingkungan. Gangguan kecemasan sosial
mungkin merupakan perilaku yang
dipelajari. Artinya, Anda dapat
terkenagangguan setelah menyaksikan
perilaku cemas orang lain. Selain itu,
mungkin ada hubungan antara gangguan
kecemasan sosial dan orang tua yang sangat
mengendalikan atauterlalu melindung anak-
anak mereka.
4) Temperamen. Anak-anak yang pemalu,
penakut, ditarik atau tertahan ketika
menghadapi situasi yang baru atau orang-
orang mungkin menghadapi risiko lebih
besar.
5) Tuntutan pekerjaan atau sosial baru.
Bertemu orang baru, memberikan pidato di
depan umum atau melakukan presentasi
pekerjaan penting untuk pertama kalinya
dapat memicu gejala gangguan kecemasan
sosial. Gejala ini biasanya memiliki akar
pada masa remaja, namun.
6) Memiliki kondisi kesehatan yang menarik
perhatian. Cacat wajah, gagap, penyakit
Parkinson dan kondisi kesehatan lain dapat
meningkatkan perasaanrendah diri, dan
dapat memicu gangguan kecemasan sosial
pada beberapa orang.
Pendekatan Teknik Behavioral Rehearsal
a. Asal Mula Teknik Behavioral Rehearsal
Behavioral rehearsal merupakan salah
satu di antara banyak teknik yang berasal dari
terapi pilaku menurut Thorpe & Olson
(Elford:2016). Teknik sebagai terapi prilaku
awalnya disebut behavioristic psychodrama
(psikodrama behavioristik), adalah campuran
terapi conditioned reflex (refleks terkondisi) dari
salter, teknik psikodrama dari moreno dan fixed
role therapy (terapi peran tetap) dari kelly
(Elford:2016). Namun yang lebih sering
digunakan adalah behavior rehearsal (
latihan/geladi prilaku) dengan klien yang perlu
menjadi sadar sepenuhnya akan dirinya.
Memberikan behavior rehearsal dalam
bentuk latihan. Teknik behavior rehearsal
diterapkan dalam bentuk bermain peran dimana
klien mempelajari suatu tipe perilaku baru di
luar situasi konseling. behavior rehearsal
memasukkan beberapa komponen kunci yaitu:
menirukan prilaku, menerima umpan balik dari
konselor,  dan sering mempraktekkan/melatih
perilaku yang diinginkan (Elford:2016). Upaya
yang dilakukan bersama dalam satu kelompok,
dengan tujuan untuk memberikan pengalaman
belajar bersama dalam penangan masalah
kecemasan tersebut.
b. Implementasi Teknik Behavioral Rehearsal
Menurut Thorpe & Olson (Elford:2016)
Ketika mengimplementasikan behavioral
rehearsal, peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari dimain-perankan oleh
klien dan konselor profesional sebagai upaya
untuk mengurangi kecemasan apapun yang
dialami klien ketika mengekpresika dirinya
yairu dengan melakukan beberapa hal berikut
ini;
1) Klien bertindak sebagai dirinya, dan
konselor prodesional memainkan peran
orang dengan siapa klien yang meiliki
kecemasan.
2) Konselor mengintruksikan untuk
mengkomunikasikan perasaannya tentang
orang atau keadaan yang mengakibatkan
kecemasan.
3) Klien perlu menggunakan suara kuat dan
mengulang-ulang sebuah pertanyaan tentang
perasaan atau perilaku yang tepat guna,
4) Sementara itu, konselor memberikan umpan
balik kepada klien
5) Klien terus berlatih sampai konselor
mengatakan bahwa pernyataan tersebut telah
dikomunikasikan secara efektif.
Dalam kegiatan tersebut, Naugle dan Maher
(2008) menyarankan bahwa konselor dan klien
seharusnya mengupayakan dan menguasai
keterampilan-keterampilan sederhana terlebih
dahulu, baru pindah keketerampilan-
keterampilan yang lebih kompleks.
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Naugle dan Maher (2008) memberikan
langkah-langkah untuk digunakan konselor
dalam mengimplementasikan teknik behavioral
rehearsal;
1) Praktikum perilaku dicontohkan melalup
modelling
2) Bangun motovasi klien melalui strategi-
strategi reinforcement (penguatan) positif
3) Beri klien banyak umpan balik  konkrit
terfokus  untuk membantu klien menguasai
keterampilan dimaksud;
4) Berbincang sebagai orang pertama, dengan
menggunakan kata saya secara reguler
5) Menyetujui pujian konselor;
6) Berimprovisasi, hidup untuk saat ini
c. Varian Teknik Behavioral Rehearsal
Naugle dan Maher (2008) mengklaim
bahwa in vivo rehearsal membuat penanganan
bahkan lebih efektif lagi dengan membantu
klien terlibat dalam prilaku yang diinginkan
dalam sebuah ranah alamiah. Mereka
memperingatkan bahwa konselor profesional
harus memberikan komentar dan umpan balik
yang spesifik untuk prilaku yang diinginkan
klien. Setelah keberhasilan awal, tugas-tugas
prilaku diberikan oleh konselor profesional
dibuat semakin sulit secara progresif dan
dipraktekkan diluar sesi konseling.
Seligman dan Reichenberg (Erford,
2016) menyarankan agar konselor
memerintahkan klien untuk mempraktekkan
behavioral rehearsal tidak hanya dalam sesi
konseling tetapi juga di luar ranah konseling.
Klien dapat mepraktekannya dengan teman-
temannya dalam kehidupan sehari-hari.
Kemudian konselor merekam, mengidentifikasi
atau mengamati klien yang sedang terlibat
dalam behavioral rehearsal atau mendorong
klien untuk metatihnya didepan cermin,
sehingga memungkinkan klien untuk memantau
dirinya dan memberikan umpan baliknya.
d. Kegunaan Teknik Behavioral Rehearsal
Dalam implementasi Behavioral
Rehearsal, beberapa kegunaan yang dapat
dirasakan oleh klien. Turner, Calhoun dan Adam
(Erford, 2016) menyebutkan teknik ini telah
digunakan dengan kesuksesan pada klien yang
yang berusaha mengatasi kemarahan, frustasi,
kecemasan, fobia, serangan panik, dan depresi.
Walsh (2002)  menjelaskan teknik
behavior rehearsal berguna ketika menangani
orang-orang yang mengalami kecemasan sosial.
Klien mula-mula mempelajari cara berfikir atau
perilaku baru dan mempraktekannya respon baru
tersebut dalam situasi konseling. Setelah itu
klien mempraktekan prilaku baru dalam sebuah
ranah alamiah. Dengan mula-mula
mempraktekannya dalam sebuah lingkungan
yang aman, klien mampu mengembangan rasa
percaya diri yang lebih besar sebelum harus
bertindak di dalam setting kehidupan nyata.
Turner (Erford, 2016) menemukan
teknik ini berguna menangani para laki-laki
heteroseksual yang memiliki kecemasan di
seputar berkencang, yang hasilnya adalah
berkuranynya kecemasan dan meningkatkan
asertivitas dan jumlah kencan yang dijadwalkan
selam periode tindak lanjut.
e. Konseling Kelompok dengan Pendekatan
behavioral rehearsal
Dalam penggunaan konseling kelompok di
kalangan konselor, pendekatan behavioral
merupakan pendekatan yang sudah populer.
Kepopuleran pendekatan ini menurut Krumboltz
dan Thoresen (1976) antara lain disebabkan oleh
penekanan pendekatan ini terhadap upaya
melatih atau mengajar konseli terhadap
pengelolaan diri yang dapat digunakannya untuk
mengendalikan kehidupannya, untuk menangani
masalah masa kini tanpa terapi yang terus
menerus.
Upaya penangan Kecemasan sosial
melalui behavior rehearsal
Memberikan behavior rehearsal
dalam bentuk latihan. Teknik behavior
rehearsal diterapkan dalam bentuk bermain
peran dimana klien mempelajari suatu tipe
perilaku baru di luar situasi konseling.
behavior rehearsal memasukkan beberapa
komponen kunci yaitu: menirukan prilaku,
menerima umpan balik dari konselor,  dan
sering mempraktekkan/melatih perilaku
yang diinginkan (Elford:2016). Upaya yang
dilakukan bersama dalam satu kelompok,
dengan tujuan untuk memberikan
pengalaman belajar bersama dalam
penangan masalah kecemasan tersebut.
Demikian dijelaskan Walsh (2002)
menemukan teknik behavior rehearsal
berguna ketika menangani orang-orang yang
mengalami kecemasan sosial.
Penerapan behavioral rehearsal ini
dalam bentuk konseling kelompok.
Konseling sebagai sebuah profesi yang
sifatnya membantu (heping profession),
sebagai sebuah helping professional,
konseling dilakukan dengan berbagai
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prosedur, salah satunya melalui prosedur
kelompok (Kurnanto, 2013).  Konseling
kelompok dapat memberikan individu
berbagai pengalaman kelompok yang
membantu mereka belajar secara efektif,
mengembangkan toleransi terhadap stres
dan kecemasan, dan menemukan kepuasan
dalam bekerja dan hidup bersama orang lain
(Corey, 2012).
Upaya yang dilakukan teknik
behavior rehearsal dengan bentuk konseling
kelompok akan memberikan pengalaman
belajar yang dapat merubah prilaku-prilaku
siswa sebagai subjek sasaran dalam
penelitian ini.
SIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil kajian diatas maka
kesimpulan yang diperoleh adalah: Strategi yang
dapat dilakukan untuk mengatasi masalah siswa
yang mengatasi masalah kecemasan sosial
adalah dengan melakukan latihan dalam bentuk
gelati perilaku, dimana peristiwa yang terjadi
dalam kehidupan dimainkan atau diperankan
oleh klien bersama konselor sebagai upaya
mengatasi kecemasan sosial.Upaya yang dapat
dilakukan untuk mengatasi kecemasan sosial
melalui cara: mempraktekkan perilaku
dicontohkan melalui modelling, membangun
motivasi klien melalui strategi-strategi
reinforcement (penguatan) positif, memberikan
umpan balik  konkrit terfokus; melakukan
Berbincang sebagai orang pertama, dengan
menggunakan kata saya secara reguler.
Dari hasil pembahasan diatas disarankan
agar konselor sekolah dapat memberikan
penangan cepat kepada siswa yang mengalami
kecemasan sosial. Agar anak dapat berinteraksi
dan memiliki penyesuaian sosial disekolah
dengan baik
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PENERAPAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA REALISTIK (PMR) UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS V.B





Abstract. The research problem is the low mathematics learning outcomes of
students in VB class at SD Inpres Unggulan Todopuli, Panakukang Sub-district,
Makassar City. The formulation of the problem in the research is how the
application of Realistic Math Learning (PMR) can improve the students’
mathematics learning outcomes in VB class at SD Inpres Unggulan Todopuli
Panakukang Sub-district Makassar City. The purpose of this research is to
describe the application of Realistic Math Learning (PMR) to improve the
students’ mathematics learning outcomes in VB class at SD Inpres Unggulan
Todopuli Panakukang Sub-district Makassar City. The approach used in this
research is qualitative descriptive approach. The research isclassroom action
research consisting four stages of planning, implementation, observation, and
reflection. The research focus is Realistic Mathematics Learning (PMR) and
student learning outcomes. The research setting is in SD Inpres Unggulan
Todopuli Kecamatan Panakukang Makassar City and the subject of the research is
1 teacher and 35 students with details of 14 male students and 21 female students.
The data collection techniques used in the research are observation, test and
documentation. The data analysis technique used is quantitative analysis. In the
first cycle, students’ mathematics learning outcomes are in sufficient category
whereas in the second cycle students' mathematics learning outcomes are in good
category. At the time of the learning process taken place, the observer make
observations to the teacher and colleagues observe the students. The conclusion of
this research is Realistic Mathematics Learning (PMR) can improve the students’
mathematics learning outcomes in VB class at SD Inpres Unggulan Todopuli
Panakukang Sub-district Makassar City.
Keyword: mathematics learning Realistic and outcomes
Abstrak. Masalah dalam penelitian adalah rendahnya hasil belajarmatematika
siswa kelas V.b SD Inpres Unggulan Todopuli Kecamatan Panakukang Kota
Makassar.Rumusan masalah dalam penelitian adalah bagaimanakah penerapan
Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) dapat meningkatkan hasil belajar
matematika pada siswa kelas V.bSD Inpres Unggulan Todopuli Kecamatan
Panakukang Kota Makassar.Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan
penerapan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) untuk meningkatkan hasil
belajar matematika pada siswa kelas V.b SD Inpres Unggulan Todopuli
Kecamatan Panakukang Kota Makassar, pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian yaitu Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Fokus penelitian ini adalah Pembelajaran
Matematika Realistik (PMR) dan hasil belajar siswa.Setting penelitian adalah
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SDInpres Unggulan Todopuli Kecamatan Panakukang Kota Makassar dan yang
menjadi subjek penelitian adalah 1 guru dan siswa kelas V.b SD Inpres Unggulan
Todopuli sebanyak 35 siswa dengan rincian 14 siswa laki- laki dan 21 siswa
perempuan.Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, tes dan
dokumentasi.Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif.Pada
siklus I hasil belajar matematika siswa berada pada kategori cukup sedangkan
pada siklus II hasil belajar matematika siswa berada pada kategori baik. Pada saat
proses pembelajaran berlangsung, observer melakukan pengamatan terhadap guru
dan teman sejawat membantu melakukan pengamatan terhadap siswa. Kesimpulan
penelitian ini adalah Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V.b SD Inpres Unggulan Todopuli
Kecamatan Panakukang Kota Makassar.
Kata Kunci: pembelajaran matematika,realistik, dan hasil belajar
PENDAHULUAN
Perkembangan IPTEK yang semakin
pesat dalam pemanfaatannya sangat ditentukan
oleh kualitas suatu bangsa, dan kualitas suatu
bangsa dapat dilihat dari kualitas sumber daya
manusianya.Agar bangsa Indonesia memiliki
sumber daya manusia yang berkualitas, maka
salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia adalah melalui
pendidikan, baik formal maupun non
formal.Karena pendidikan merupakan modal
dasar untuk menentukan derajat dan posisi
seseorang dalam kehidupan sosial di
masyarakat. Oleh karena itu, upaya
meningkatkan mutu pendidikan merupakan
harapan semua pihak dan harapan masa depan
bangsa. Dengan demikian peningkatan mutu
pendidikan ini harus menjadi tanggung jawab
semua pihak, lebih-lebih yang berkecimpung
dalam dunia pendidikan.
Untuk meningkatkan kualitas siswa
bukan hanya ditinjau dari segi kurikulumnya,
tetapi guru juga harus memperhatikan beberapa
aspek pembelajaran. Guru sebagai fasilitator
harus mampu memilih dan menerapkan model
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.
Dalam KTSP pelajaran Matematika
harus dikuasai oleh siswa sekolah dasar karena
pemecahan masalah matematika merupakan
bagian yang sangat penting dari kurikulum
matematikakarena dalam proses pembelajaran
maupun penyelesaiannya,siswa dimungkinkan
memperoleh pengalaman menggunakan
pengetahuan yang sudah dimiliki dan diterapkan
dalam kehidupan mereka sehari- hari.
Untuk dapat melaksanakan
pembelajaran matematika dengan baik
diperlukan tenaga pendidik yang terampil
merancang dan mengelola proses pembelajaran
sebagaimana yang tercermin didalam kurikulum
tingkat satuan pendidikan (KTSP), dimana
didalam pelaksanaan kurikulum, guru
hendaknya memilih dan menggunakan strategi
yang melibatkan siswa aktif dalam belajar baik
secara mental, fisik maupun sosial.
Matematika merupakan suatu ilmu
yang berhubungan dengan penelaahan bentuk-
bentuk atau struktur-struktur yang abstrak,
sebagaimana yang dikatakan
Ruseffendi (Heruman,  2007: 1) bahwa:
Matematika merupakan bahasa symbol, ilmu
deduktif yang tidak menerima pembuktian
secara induktif, ilmu tentang pola keteraturan,
dan struktur yang terorganisasi, mulai dari
unsur yang tidak didefenisikan ke unsur yang
didefenisikan.
Pada pembelajaran matematika harus
terdapat keterkaitan antara pengalaman belajar
siswa sebelumnya. Karena suatu konsep menjadi
prasyarat bagi konsep yang lain, oleh karena itu
siswa harus lebih banyak diberi kesempatan
untuk melakukan keterkaitan tersebut, siswa
harus dapat menghubungkan apa yang telah
dimiliki dalam struktur berpikirnya berupa
konsep matematika dengan permasalahan yang
ia hadapi. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Suparno (Heruman, 2007: 5) tentang belajar
Seminar Nasional Dies Natalis ke 56 259
Universitas Negeri Makassar, Makassar, 9 Juli 2017
“Pendidikan Berkualitas membangun daya saing bangsa menuju keunggulan kompetitif”
bermakna yaitu “kegiatan siswa
menghubungkan atau mengaitkan informasi itu
pada pengetahuan berupa konsep-konsep yang
telah dimilikinya”.
Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan oleh peneliti dikelas V SD Inpres
Unggulan Todopuli Kecamatan Panakukang
Kota Makassar menunujukkan bahwa salah satu
kendala yang dihadapi oleh guru kelas V adalah
pelaksanaan pembelajaran yang kurang efektif
dan bermakna pada mata pelajaran Matematika.
Selain itu, hasil wawancara dengan guru kelas
V.b SD Inpres Unggulan Todopuli Kecamatan
Panakukang Kota Makassar mengungkapkan
bahwa sebagian besar siswa hanya memahami
materi Matematika pada saat materi
dijelaskan,setelah dihadapkan permasalahan
sederhana atau penjelasan materi selesai maka
lupa menjadi alasan yang paling klasik
diucapkan oleh siswa. Sehingga tes hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Matematika masih
tergolong rendah dengan nilai rata-rata siswa
60,00 sementara standar Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang telah ditetapkan yaitu 70.
Dari data nilai tersebut, peneliti memperoleh
penyebab dari rendahnya hasil belajar yang
dimungkinkan oleh dua faktor yaitu faktor dari
guru dan faktor siswa.
Pembelajaran Matematika Realistik
mengarahkan siswa pada pengertian bahwa
Matematika bukan hanya ilmu simbolik belaka
tetapi dapat dimanfaatkan dalam kehidupan
sehari-hari untuk membantu dan mempermudah
pengerjaan Matematika dalam menyelesaikan
permasalahan hidupnya. Bertitik tolak dari
kenyataan itu, Suherman, dkk, (2006)
menyatakan bahwa pemberian pembelajaran
Matematika yang bermakna dan tidak
memisahkan belajar Matematika dengan
pengalaman sehari-hari akan menjadikan siswa
mampu mengaplikasikan Matematika dalam
kehidupan sehari-hari dan tidak cepat lupa.
Berdasarkan pendapat tersebut, Pembelajaran
Matematika Realistik menekankan pada
pembelajaran dengan menggunakan masalah
kontekstual dalam situasi kehidupan nyata untuk
memperoleh dan mengaplikasikan konsep
Matematika.Masalah kontekstual tersebut bukan
berarti masalah yang selalu konkret dapat dilihat
oleh mata tetapi juga termasuk hal-hal yang
mudah dibayangkan oleh siswa.
Berdasarkan asumsi diatas, telah jelas
bahwa guru sebaiknya menerapkan
pembelajaran Matematika Realistik pada mata
pelajaran Matematika.Sehingga dapat
menawarkan suatu solusi dalam pemecahan
masalah melalui tindakan perbaikan dengan
menggunakan pendekatan Pembelajaran
Matematika Realistik.Dengan adanya alasan
tersebut maka penulis melakukan tindakan




Menurut (Wijaya, 2012 : 20) kata
“realistic” sering disalah artikan sebagai dunia
nyata. Banyak pihak yang menganggap bahwa
pembelajaran Matematika Realistik adalah
suatau pembelajaran Matematika yang harus
selalu menggunakan masalah sehari-hari.
Penggunaan kata “realistic” menurut (Wijaya,
2012 : 21) sebenarnya berasal dari bahasa
Belanda “zich realiseren” yang berarti “untuk
dibayangkan” atau “to image”. Hal ini sesuai
dengan pendapat beberapa ahli tentang
pengertian Pembelajaran Matematika Realistik
sebagi berikut :
Menurut (Susanto, 2015: 205)
mengemukakan bahwa: PMR merupakan salah
satu pembelajaran matematika yang berorientasi
pada siswa, bahwa matematika adalah aktivitas
manusia dan matematika harus dihunbungkan
secara nyata terhadap kehidupan sehari-hari
siswa kepengalaman belajar yang berorientasi
pada hal-hal yang real (nyata).
menurut Suryanto (Aisyah, dkk. 2007:
7) karakteristik pendekatan PMR adalah sebagai
berikut: 1) Masalah kontekstual yang realistic
(realistic contextual problem) digunakan untuk
memperkenalkan ide dan konsep Mateatika
kepada siswa, 2) Siswa menemukan kembali
ide, konsep, dan prinsip atau model Matematika
melalui pemecahan masalah kontekstual yang
realistic dengan bantuan guru atau temannya, 3)
Siswa diarahkan untuk mendiskusikan
penyelesaian terhadap masalah yang mereka
temukan (yang biasanya ada yang berbeda, baik
secara menemukan maupun hasilnya), 4) Siswa
merefleksikan (memikirkan kembali) apa yang
telah dikerjakan dan apa yang telah dihasilkan;
baik hasil kerja mandiri maupun hasil kerja
diskusi, 5) Siswa dibantu untuk mengaitkan
beberapa isi pembelajaran Matematika yang
memang ada hubungannya, 6) Siswa diajak
mengembangkan, memperluas, atau
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meningkatkan hasil-hasil, dari pekerjaannya
agar menemukan konsep atau prinsip
Matematika yang lebih rumit, 7) Matematika
dianggap sebagian kegiatan bukan sebagian
produkatau hasil yang siap pakai. Mempelajari
Matematika sebagai kegiatan paling cocok
dilakukan melalui learning by doing (belajar
dengan mengerjakan).
Berdasarkan uraian diatas
mengisyaratkan bahwa secara prinsip
Pembelajaran Matematika Realistik merupakan
gabungan pembelajaran kontruktivisme dan
kontekstual dalam arti memberi kesepatan
kepada siswa untuk membentuk
(mengkonstruksi) sendiri pemahaman mereka
tentang ide dan konsep Matematika, melalui
penyelesaian masalah dunia nyata (kontekstual).
Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran
Matematika Realistik (PMR)
Pendekatan PMR harus dikaitkan
dengan realitas dan aktivitas manusia bahwa
pengimplementasiannya harus dekat dengan
anak dan relevan dengan kehidupan nyata
sehari-hari.Pembelajaran Matematika Realistik
sebagai suatu pembelajaran mempunyai
kelebihan dan kekurangan. Menurut Kuiper dan
Knuver (Suherman, dkk: 2006: 125)
pembelajaran matematika realistic memiliki
beberapa kelebihan yakni antara lain: 1)
Matematika lebih menarik, relevan, dan
bermakna, tidak terlalu formal dan tidak terlalu
abstrak, 2) Mempertimbangkan tingkat
kemampuan siswa, 3) Menekankan belajar
matematika pada “learning by doing”, 3)
Memfasilitasi penyelesaian masalah matematika
dengan tanpa menggunakan penyeleseaian
(algoritma) baku, 4) Menggunakan konteks
sebagai titik awal pembelajaran matematika.
Adapun kelemahan pendekatan
Pembelajaran Matematika Realistik (Nisbah:
2013), antara lain:
a) Upaya mendorong siswa agar bisa
menemukan berbagai cara untuk
menyelesaikan persoalan atau masalah
merupakan hal yang tidak mudah dilakukan
oleh guru.
b)  Pencarian soal-soal kontekstual yang
memenuhi syarat-syarat yang dituntut PMR
tidak selalu mudah untuk tiap topic
matematika yang perlu dipelajari siswa,
terlebih lagi karena soal-soal tersebut harus
bias diselesaikan dengan bermacam-macam
cara.
c)  Siswa yang mempunyai kecerdasan sedang
memerlukan waktu yang lebih lama untuk
memahami materi pelajaran.
d)  Untuk kelas yang jumlah siswanya banyak
dapat menimbulkan suasana yang gaduh





pembelajaran matematika realistic menurut
Zulkardi (Aisyah, dkk. 2007: 20) adalah:
1) Persiapan
Menyiapkan masalah kontekstual, guru
harus benar-benar memahami masalah dan
memiliki berbagai macam strategi yang
mungkin akan ditempuh siswa dalam
menyelesaikannya.
2) Pembukaan
Siswa diperkenalkan dengan strategi
pembelajaran yang dipakai dan
diperkenalkan kepada masalah dari dunia
nyata. Kemudian siswa diminta untuk
memecahkan masalah tersebut dengan cara
mereka sendiri.
3) Proses Pembelajaran
Siswa mencoba berbagai strategi untuk
menyelesaikan masalah sesuai dengan
pengalamannya, dapat dilakukan secara
perorangan maupun secara kelompok.
Kemudian setiap siswa atau kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya didepan
siswa atau kelompok lain dan siswa atau
kelompok lain memberi tanggapan
terhadap hasil kerja siswa atau kelompok
penyaji. Guru mengamati jalannya diskusi
kelas dan memberi tanggapan sambil
mengarahkan siswa untuk mendapatkan
strategi terbaik serta menemukan aturan
atau prinsip yang bersifat lebih umum.
4) Penutup
Setelah mencapai kesepakatan tentang
strategi terbaik melalui diskusi kelas, siswa
diajak menarik kesimpulan dari pelajaran
saat itu.Pada akhirnya pembelajaran siswa
harus mengerjakan soal evaluasi dalam
bentuk Matematika formal.
Berdasarkan penjelasan langkah-
langkah diatas, dalam hal ini langkah-langkah
tersebut akan dijabarkan sebgai berikut:
Seminar Nasional Dies Natalis ke 56 261
Universitas Negeri Makassar, Makassar, 9 Juli 2017
“Pendidikan Berkualitas membangun daya saing bangsa menuju keunggulan kompetitif”
a) Guru memberikan masalah kontekstual
kepada siswa dengan materi pelajaran yang
sedang dipelajari dan berkaitan dengan
dunia nyata dalam kehidupan sehari-hari
siswa.
b) Siswa diminta oleh guru untuk memahami
dengan baik masalah yang telah diberikan.
c) Guru menjelaskan situasi dan kondisi
masalah dengan cara memberikan petunjuk
seperlunya terhadap bagian tertentu yang
belum dipahami siswa.
d) Siswa secara aktif berusaha megkonstruksi
pemahaman dan pengetahuannya sendiri
dengan cara mengaitkan penjelasan guru
dengan pengetahuan dan pengalaman yang
dimiliki.
e) Siswa yang belum memahami dapat
bertanya kepada guru.
f) Guru membagi siswa kedalam beberapa
kelompok secara heterogen.
g) Guru membagikan lembar kerja siswa
kepada setiap kelompok.
h) Setiap kelompok berdiskusi mencoba
berbagai strategi untuk menyelesaikan
masalah lembar kerja siswa yang telah
dibagikan serta yang berkaitan tentang
materi yang sedang dipelajari.
i) Guru mengamati dan mengarahkan jalannya
diskusi kelompok.
j) Setiap kelompok mempresentasikan hasil
kerja kelompoknya didepan siswa ataun
kelompok lain dan sekaligus
mengkomunikasikan dari mana jawaban
tersebut diperoleh atau alasannya
mendapatkan jawaban tersebut.
k) Guru memberikan kesempatan kepada
kelompok lain untuk menanggapi kelompok
yang telah memaparkan hasil kerja
kelompoknya.
l) Guru membahas pekerjaan siswa,
meluruskan materi yang kurang jelas dan
mengarahkan siswa, strategi mana yang
terbaik digunakan untuk menyelesaikan soal
dalam materi pembelajaran tersebut.
m) Guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk menarik kesimpulan suatu konsep
atau prosedur yang terkait dengan materi
pembelajaran yang telah dipelajari.
n) Siswa mengerjakan soal evaluasi dalam
bentuk matematika formal sebagai bentuk
penilaian guru apakah proses pelaksanaan
pembelajaran berlangsung dengan baik.
Hakikat Pembelajaran Matematika di SD
Menurut (Susanto, 2015, 183)
“matematika merupakkan salah satu cabang
ilmu yang sangat penting”. Oleh karena itu,
matematika diajarkan mulai dari jenjang SD
sampai  dengan perguruan tinggi (minimal
sebagai mata kuliah). Sampai saat ini
matematika merupakan salah satu mata
pelajaran yang selalu masuk dalam daftar mata
pelajaran yang diujikan secara nasional, mulai
dari tingkat SD sampai dengan SMA.Bagi siswa
selain untuk menunjang dan mengembangkan
ilmu-ilmu lainnya.Matematika juga diperlukan
untuk bekal terjun dan bersosialisasi dalam
kehidupan bermasyarakat.
Kline (Suherman, dkk. 2006: 19)
menyatakan bahwa Matematika itu bukanlah
pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna
karena dirinya sendiri, tetapi adanya matematika
itu terutama untuk membantu manusia dalam
memahami dan menguasai permasalahan sosial,
ekonomi, dan alam.
Berdasarkan pendapat diatas dapat
disimpulkan bahwa matematika merupakan
suatu pengetahuan untuk memahami dan
menguasai segala permasalahan yang terjadi
dalam kehidupan.
b.   Tujuan Pembelajaran Matematika di SD
Secara khusus, tujuan pembelajaran
matematika di sekolah dasar bagaimana yang
disajikan oleh Depdiknas, (Susanto, 2015: 190)
ialah sebagai berikut:
a) Memahami konsep matematika,
menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan
mengaplikasikan konsep atau algoritme.
b) Menggunakan penalaran pada pola dan
sifat, elakukan manipulasi matematika
dalam generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika.
c) Memecahkan masalah yang meliputi
kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika,
menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh
d) Mengkomukasikan gagasan dengan
symbol, table, diagram, atau media lain
untuk menjelaskan keadaan atau masalah.
e) Memiliki sikap menghargai penggunaan
matematika dalam kehidupan sehari-hari.
Hal yang diungkapkan oleh
Mathematical Sciences Education Board-
National Reseach Council (Wijaya, 2012: 7)
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merumuskan empat macam tujuan pendidikan
matematika yang ditinjau dari posisi matematika
dalam lingkungan sosial, yaitu:
a) Tujuan Praktis (practical goal)
Berkaitan dengan pengembangan
kemampuan siswa untuk menggunakan
matematika untuk menyelesaikan masalah
yang terkait dengan kehidupan sehari-hari.
b) Tujuan Kemasyarakatan (civic
goal)
Tujuan yang berorientasi pada kemampuan
siswa untuk berpartisipasi secara aktif dan
cerdas dalam hubungan kemsyarakatan.
Tujuan kemsyarakatan menunjukkan bahwa
tujuan pendidikan matematika tidak hanya
mengembangkan kemampuan kognitif
siswa, tetapi juga aspek afektif siswa.
Pendidikan matematika seharusnya bias
mengembangkan kemampuan sosial siswa,
khususnya kecerdasan interpersonal.
c) Tujuan Profesional (professional
goal)
Pendidikan matematika harus bias
mempersiapkan siswa untuk terjun kedunia
kerja. Tujuan pendidikan ini memang
dipengaruhi oleh pandangan masyarakat
secara umum yang sering menempatkan
pendidikan sebagai alat untuk mencari
pekerjaan
d) Tujuan Budaya (cultural goal)
Pendidikan merupakan suatu bentuk dan
sekaligus produk budaya. Oleh karena itu,
pendidikan matematika perlu menempatkan
matematika sebagai hasil kebudayaan
manusia dan sekaligus sebagai suatu proses
untuk mengembangkan suatu kebudayaan.
Berdasarkan pemaparan tersebut, tujuan
pembelajaran matematika adalah agar siswa
dapat memahami konsep matematika kemudian
memecahkan masalah yang berujung pada
kesadaran akan pentingnya menghargai
kegunaan matematika dalam kehidupan.
METODE
Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatankualitatif
deskriptif dengan Jenis penelitian yang
digunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK),
yaitupenelitian yang bersifat reflektif dengan
melakukan tindakan/aksi yang berulang-ulang
untuk memperbaiki proses belajar mengajar
dikelas.
Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas
V.b SD Inpres Unggulan Todopuli Kecamatan
Panakukang Kota Makassar dengan jumlah
siswa sebanyak 35 orang,laki-laki 14 orang dan
perempuan 21 Sekolah ini terletak di sebuah
komleks perumahan.Pelaksanan penelitian
direncanakan pada semester II (genap) tahun
pelajaran 2016-2017 dengan Subjek penelitian
ini adalah guru dan siswa kelas V.b SD Inpres
Unggulan Todopuli Kecamatan Panakukang
Kota Makassar
Analisis data yang digunakan adalah
analisis data kuantitatif dan kualitatif.Data yang
diperoleh berupa tes belajar diolah secara
kuantitatif sedangkan hasil observasi siswa dan
guru diolah dengan menggunakan analisis data
kualitatif deskriptif. Adapun indikator
keberhasilan pada hasil, yaitu secara klasikal
terdapat 70% siswa yang memperoleh skor
minimal 70 sesuai standar Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) Setelah diterapkan
pembelajaran matematika realistik atau berada
dalam kategori baik. Adapun kriteria yang
digunakan yaitu:85% – 100% dikategorikan baik
sekali, 70% – 84% dikategorikan baik, 55% –
69% dikategorikan cukup, 39% – 54%
dikategorikan kurang, dibawah dari 39
dikategorikan sangat kurang.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Observasi aktivitas belajar siswa kelas
V.b SD Inpres Unggulan Todopuli Kecamatan
Panakukang Kota Makassar pada siklus I
melalui penerapan pembelajaran matematika
realistik menggunakan 2 kategori, yaitu tuntas (
T ) apabila mencapai persentase 70% dan tidak
tuntas ( TT ) apabila persentasenya dibawah
70%. Aspek yang diamati terdiri dari 4 aspek
yang masing-masing terdiri dari 3 tahap menjadi
12 poin indikator.Dikatakan berhasil apabila
persentase pelaksanaan pada lembar observasi
siswa mencapai 70% atau dalam kategori tuntas.
Aspek pengamatan aktivitas belajar
siswa siklus I berada pada kategori Tidak Tuntas
dengan persentase pelaksanaan 66,6%, dan pada
pertemuan 2 berada pada kategori Tuntas
dengan persentase pelaksanaan 75%. Adapun
aspek penilaian tersebut yaitu sebagai berikut:
1. Siswa memahami masalah kontekstual yang
diberikan oleh guru
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a. Memahami dengan memperhatikan
benda nyata yang diperlihatkan oleh
guru
b. Memahami dengan berantusias untuk
menggambarkan Bangun datar
segitiga,persegi panjang dan layang-
layang.
c. Memahami dengan memperhatikan
media dan gambar bangun datar.
2. Siswa menyelesaikan masalah kontekstual.
a. Memperhatikan media yang terbuat dari
karton yang diberikan oleh guru.
b. Mengidentifikasi masing-masing sifat
bangun datar.
c. Siswa mengerjakan LKS sesuai dengan
petunjuk pengerjaan LKS.
3. Siswa mendiskusikan dan membandingkan
jawaban
a. Membentuk kelompok
b. Mendiskusikan dan membandingkan
jawaban dengan teman kelompoknya
c. Mempresentasikan hasil diskusinya
4. Siswa menyimpulkan materi ajar
a. Berani mengajukan diri dalam
menyimpulkan
b. Melibatkan diri saat guru sedang
menyampaikan kesimpulan tentang
materi ajar
c. Memberikan respon berupa menjawab
dari kesimpulan guru
Hasil belajar siswa siklus I pertemuan 1
dan pertemuan 2 dapat diketahui melalui tes
akhir siklus. Berdasarkan data yang diperoleh,
ada15 orang siswa dari 35 siswa kelas V.b yang
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yaitu 70 sehingga ketuntasan klasikal yang
dicapai pada siklus I yaitu 43%. Refleksi
Pada tindakan siklus I, pembelajaran
difokuskan pada peningkatan hasil belajar
matematika dengan menerapkan Pembelajaran
Matematika Realistik (PMR). Untuk
memperoleh data tentang pelaksanaan tindakan
siklus I dilakukan observasi dan tes. Hasil
observasi dan tes selama pelaksanaan tindakan
dianalisis dan didiskusikan oleh peneliti dengan
guru kelas V.b sehingga adapun beberapa aspek
yang perlu ditingkatkan dalam melaksanakan
pembelajaran melalui penerapan Pembelajaran
Matematika Relaistik, yaitu:
1) Tahap memberikan masalah kontekstual,
perlu memberikan masalah kontekstual
dengan menunjukka benda nyata
2) Tahap mengarahkan siswa menyelesaikan
maslah kontekstual, perlu menjelaskan
petunjuk pelaksanaan LKS
3) Tahap menyimpulkan, perlu dilakukan
dengan cara memberikan penjelasan
kemudian meminta tanggapan atau
kesimpulan dari siswa.
Aspek yang perlu ditingkatkan oleh
siswa dalam melaksanakan pembelajaran
matematika realistik, antara lain sebagai berikut:
1) Mengidentifikasi sifat-sifat bangu datar
2) Mendiskusikan dan membandingkan
jawaban dengan teman kelompoknya
3) Memberikan respon berupa menjawab dari
kesimpulan guru
Berdasarkan analisis dan refleksi diatas
dan mengacu pada kriteria ketuntasan yang
ditetapkan, maka disimpulkan bahwa
pembelajaran untuk tindakan siklus I belum
berhasil dikarenakan keberhasilan siswa selama
proses belum sesuai dengan yang diharapkan
peneliti yaitu apabila secara klasikal siswa
mencapai tingkat penguasaan 70%. Dengan
demikian maka kegiatan pembelajaran pada
penelitian ini dapat dilanjutkan pada siklus
berikutnya sebagai perbaikan dari pembelajaran
siklus sebelumnya.
Observasi aktivitas belajar siswa kelas
V.b SD Inpres unggulan Todopuli Kecamatan
Panakukan Kota Makassar pada siklus II melalui
penerapan pembelajaran matematika realistic
menggunakan 2 kategori, yaitu tuntas ( T )
apabila memperoleh persentase sebesar 70% dan
tidak tuntas ( TT ) apabila persentasenya
dibawah 70%. Aspek yang diamati terdiri dari 4
aspek yang masing-masing terdiri dari 3 tahap
menjadi 12 poin indikator.Dikatakan berhasil
apabila persentase pelaksanaan pada lembar
observasi siswa mencapai 70% atau dalam
kategori tuntas.
Aspek pengamatan aktivitas belajar
siswa pada siklus II pertemuan 1 berada pada
kategori baik dengan persentase pelaksanaan
75%, dan pada pertemuan 2 berada pada
kategori baik dengan persentase pelaksanaan
83%. Adapun aspek penilaian tersebut yaitu
sebagai berikut:
1. Siswa memahami masalah kontekstual yang
diberikan oleh guru
a. Memahami dengan memperhatikan
benda nyata yang diperlihatkan oleh
guru
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b. Memahami dengan berantusias untuk
menggambarkan bangun datar
jajargenjang,trapesium dan lingkaran
2. Memahami dengan memperhatikan media
dan gambar bangun datar tersebut
3. Siswa menyelesaikan masalah kontekstual
a. Memperhatikan media yang diberikan
oleh guru yang terbuat dari karton
b. Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar
tersrbut
c. Siswa mengerjakan LKS sesuai dengan
petunjuk pengerjaan LKS
4. Siswa mendiskusikan dan membandingkan
jawaban
a. Membentuk kelompok
b. Mendiskusikan dan membandingkan
jawaban dengan teman kelompoknya
c. Mempresentasikan hasil diskusinya
5. Siswa menyimpulkan materi ajar
a. Berani mengajukan diri dalam
menyimpulkan
b. Melibatkan diri saat guru sedang
menyampaikan kesimpulan tentang
materi ajar
Hasil belajar siswa siklus II dapat
diketahui melalui tes akhir siklus. Berdasarkan
data yang diperoleh, ada 29 orang siswa dari 35
siswa kelas V.b yang memenuhi Kriterian
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70 sehingga
ketuntasan klasikal yang dicapai pada siklus II
yaitu 82%. Hal ini berarti masih ada 6 orang
siswa yang belum mencapai KKM dengan
persentase ketidaktuntasan yaitu, 18%. Tabel 4.8
diatas menunjukkan bahwa dari35 siswa
terdapat 6 orang siswa yang tidak tuntas dengan
persentase 18% dengan nilai ketuntasan 0 – 69
sedangkan siswa yang tuntas dalam penbelajaran
ada 29 siswa dengan persentase 82% dengan
nilai ketuntasan 70 – 100, dengan persentase
tersebut maka ketuntasan hasil belajar siswa
untuk siklus II berada pada kategori baik
(kategori indicator keberhasilan). Jadi, nilai hasil
belajar memenuhi kriteria ketuntasan minimal
(KKM) sebesar 70 dengan persentase 70% dari




adalah pembelajaran yang berorientasi pada
siswa dengan menghubungkan pada aktifitass
sehari-hari siswa.Pembelajaran ini bersifat
realistik dengan memberikan suatu konsep yang
dihubungkan dengan aktivitas sehari-hari siswa
baik itu secara kontekstual atau secara langsung
maupun sesuatu yang berdasarkan pada
pengalaman siswa yang pernah dialami dalam
kehidupan sehari-hari.
Hasil penelitian pada hasil belajar siswa
dalam menerapkan pendekatan pembelajaran
matematika reaslitik pada siswa kelas V.b SD
Inpres Unggulan Todopuli Kecamatan
Panakukang Kota Makassar yang difokuskan
pada peningkatan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran matematika dan penerapan langkah-
langkah pendekatan pembelajaran matematika
realistik.
Beberapa hal yang dapat diperoleh dari
hasilpenelitian setiap tindakan adalah hasil
belajar siswa yang diperoleh setelah
dilaksanakan siklus I dalam pembelajaran
matematika dengan materi ajar sifat bangun
datar dengan menerapka pembelajaran
matematika realsitik dikategirkan tidak tuntas (
TT ).
Hal lain yang ditemukan pada
pembelajaran siklus I yaitu masih banyak siswa
yang kurang aktif dalam proses pembelajaran.
Oleh karena itu, untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut siswa akan dimotivasi
untuk dapat membangun kerja sama dalam
kelompok.
Pada pembelajaran siklus II pelaksanaan
pembelajaran tidak jauh beda dengan siklus I,
hanya keaktifan siswa dalam pembelajaran
sudah mulai nampak, dilihat dari keaktifan
masing-masing kelompok dalam bekerja sama
untuk mensidkusikan pekerjaan kelompok
mereka sesuai dengan arahan dari guru.
Perbaikan proses pembelajaran yang dilakukan
pada siklus II ini seperti lebih menekankan
secara khusus mengenai materi pelajaran dengan
bahasa yang mudah dipahami dan cara
penyelesaian soal-soal matematika yang lebih
mudah dimengerti oleh siswa. Sebagian siswa
tampak aktif dalam pembelajaran walaupun
masih ada beberapa siswa yang belum aktif.
Guru memberikan masalah kontekstual
tampak sebagian besar siswa bersemangat dan
termotivasi untuk menyelesaikan masalah yang
diberikan. Saat berdiskusi siswa saling
memberikan informasi dan saling membantu.
Disinilah terjadi interaksi kelompok dan
interaksi siswa didalam kelompok untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan.Dilihat dari
hasil tes akhir yang telah dicapai.
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Kegiatan yang dilakukan guru
merupakan upaya untuk menarik perhatian
sehingga pada akhirnya dapat menciptakan
keaktifan dan motivasi siswa dalam diskusi.
Apabila motivasi siswa yang dimiliki siswa
diberi berbagai tantangan, akan tumbuh kegiatan
kreatif. Selanjutnya pembelajaran matematika
realistic dapat membangkitkan keingin tahuan
siswa dan bekerja sama diantara siswa serta
mampu menciptakan kondisi yang
menyenangkan.
Hasil belajar yang dicapai oleh siswa
kelas V.b SD Inpres Unggulan Todopuli
Kecamatan Panakukang Kota Makassar pada
mata pelajaran matematika dengan materi sifat-
sifat bangun datar melalui Pembelajaran
Matematika Realistik (PMR) dapat dilihat
bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa
meningkat dari siklus I ke siklus II. Hal ini
dilihat dari ketuntasan hasil belajar siswa secara
klasikal pada siklus I adalah 43% dan meningkat
pada siklus II dengan persentase 82%.
Berdasarkan uraian diatas jelaslah sudah
bahwa dengan menggunakan pembelajaran
matematika realistic dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dalam mata pelajran matematika
khususnya pada materipembelajaransifat-sifat
bangun datar.Dikarenakan keberhasilan tindakan
dari siklus ke siklus ini peran guru dapat
melaksanakan rencana pembelajaran dengan
baik sesuai dengan langkah-langkah
Pembelajaran Matematika Realistik (PMR).
Dengan demikian meningkatnya hasil belajar
siswa kelas V.b SD Inpres Unggulan Todopuli
Kecamata Panakukang Kota Makassar karena
adanya kerja sama yang baik dalam kelompok
dan bimbingan serta arahan guru.
SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat
ditarik kesimpulan yaitu: Pembelajaran
Matematika Realistik (PMR) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V.b SD
Inpres Unggulan Todopuli Kecamatan
Panakukang Kota Makassar dengan presentase
siklus I 66,3 % dan siklus II 76,2% begitupun
dengan aktivitas guru dengan presentase siklus I
83,5% dan siklus II 91,75% adapun aktivitas
belajar siswa dengan presentase siklus I 75%
dan siklus II 83% dalam pembelajaran
Matematika dengan menerapkan Pembelajaran
Matematika Realistik (PMR) terjadi peningkatan
dari kategori cukup pada siklus I meningkat
menjadi kategori baik pada siklus II berdasarkan
atas beberapa aktivitas guru dan siswa yang
telah diamati. Dengan nilai rata-rata hasil belajar
Matematika pada siklus I yang meningkatkan
pada siklus II.
Penerapan Pembelajaran Matematika
Realistik (PMR) dapat dijadika sebagai salah
satu altenatif dalam melaksanakan pembelajaran
matematika disekolah agar siswa dapat
mengalami proses yang lebih bermakna
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SUATUANALISIS KEBUTUHAN TERHADAP BAHAN AJAR
BAHASA INGGRIS UNTUK KELAS IV SD
Rohana
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, FIP UNM
Email: rhnsyamsuddin@gmail.com
Abstract. The purpose of this research is to know the requirement of fourth grader of
elementary school to English teaching material, this research use quantitative and
qualitative approach with population of 98 people from class IV elementary school in thre
schools located in Makassar City and sample randomly to produce 20 people as a sample.
Research method using research development of R and D Borg and Gall, with through 10
stages, use stages of analysis of respondent’s needs of materials developed. The results
showed that the analysis of the need for English teaching materials for the fourth grade of
elementary school resulted in this conclusion produced a new concept that became the
reference for preparing English class IV SD materials expected in accordance with the
needs of students, obtained 73 statements are very important that the need for Teachers
and students in an English teaching material for the fourth grade of elementary school, 73
this important element points as a principle for the development of English teaching
materials as needed.
Keywords: analysis, needs, teaching materials
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kebutuhan siswa kelas IV SD
terhadap bahan ajar bahasa Inggris, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dan kualitatif dengan populasi sejumlah 98 orang berasal dari kelas IV SD di tiga sekolah
yang berada di Kota Makassar dan sampel diambil secara acak sehingga menghasilkan 20
orang sebagai sampel.metode penelitian menggunakan penelitian pengembangan R and D
Borg and Gall, dengan melalui 10 tahap, diantarnya menggunakan tahapan analisis
kebutuhan responden terhadap bahan ajar yang dikembangkkan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa analisis kebutuhan terhadap bahan ajar bahasa Inggris untuk kelas
IV SD menghasilkan Kesimpulan ini menghasilkan satu konsep baru yang menjadi acuan
untuk menyusun materi bahasa Inggris klas IV SD yang diharapkan sesuai  dengan
kebutuhan siswa, diperoleh 73 pernyataan yang sangat penting yang menjadi kebutuhan
bagi guru dan siswa dalam  suatu bahan ajar bahasa Inggris untuk kelas IV SD, 73 ini
poin unsur yang penting sebagai prinsip untuk pengembangan materi ajar bahasa Inggris
sesuai kebutuhan.
Kata Kunci: analisis, kebutuhan, bahan ajar.
Seminar Nasional Dies Natalis ke 56 268
Universitas Negeri Makassar, Makassar, 9 Juli 2017
“Pendidikan Berkualitas membangun daya saing bangsa menuju keunggulan kompetitif”
PENDAHULUAN
Pengembangan kemampuan berbahasa
asing seperti berbahasa Inggris di Indonesia,
khususnya Bahasa Inggris saat ini merupakan
salah satu daya tarik tersendiri bagi sekolah
dasar, namun, tidak semua sekolah dasar
memprogramkan bahasa Inggris sebagai mata
pelajaran wajib ataupun muatan lokal, hal ini
terkendala pada guru. Guru yang mengajar di
SD bukan guru bahasa Inggris,di SD sebagai
guru kelas yang mengajarkan semua mata
pelajaran yang ada di sekolah dasar,
pengetahuannya, kemampuan dan
keterampilan serta metode pengajaran bahasa
Inggris tidak terlalu dikuasai dengan baik,
sehingga kemampuan berbahasa Inggris siswa
SD kurang
Kendala lain tidak tersedianya silabus
bahasa Inggris untuk SD, media audio visual,
buku bahasa Inggris kurang sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan siswa. Kegiatan
pembelajaran bahasa Inggris saat ini telah
dihentikan, bahasa Inggris tidak di ajarkan di
SD. Walaupun begitu, masih ada SD yang
mengajarkan bahasa Inggris sebagai mata
pelajaran pilihan atau mata pelajaran muatan
local sehingga bagi SD tersebut mempunyai
nilai tambah dan menjadi SD pilihan atau SD
terfavorit.
Penelitian ini dilakukan ketika masa
masih berlakunya bahasa Inggris masih
diajarkan pada Kelas IV SD, pada kenyataanya
pengajaran pelajaran bahasa Inggris di SD
pada umumnya mentransfer apa yang
tercantum dalam buku teks, hal tersebut perlu
mendapat perhatian dan dilakukan analisis
untuk mendapatkan informasi apakah buku
ajar tersebut sudah disusun sesuai dengan
tingkat perkembangan usia siswa SD?  Apakah
memiliki tujuan pembelajaran yang memadai
sesuai perkembangan usia siswa SD? Apakah
dapat meningkatkan keterampilan dan minat
bahasa Inggris siswa? Apakah intensitas
kekomunikatifan bisa tercapai? Apakah tersaji
unsur-unsur permainan dan nyanyian yang
diminati oleh siswa? Pertanyaan ini perlu
dijawab melalui penelitian, dari hasil
penelitian bisa di ambil satu kesimpulan
bagaimana kebutuhan guru dan siswa SD
terhadap bahan ajar bahasa sesuai untuk kelas
IV SD. Sehingga diadakanlah penelitian
pengembangan bahan ajar bahasa Inggris,
Brenda Mergel mengemukakan bahwa model
adalah gambaran untuk membantu memahami
sesuatu yang tidak dapat dilihat secara
langsung. Brenda Mergel (2004:104). Joyce
dan Well mendefenisikan model sebagai
‘kerangka pembelajaran’, atau kerangka
konseptual yang digunakan sebagai pedoman
dalam melakukan kegiatan. Joice and Weil
(2012:1) Kemudian, Hutt dan Stern
menyatakan bahwa model adalah sebuah
contoh atau gambaran dari objek atau sistem
yang mempresentasikan keadaan yang
sebenarnya. Asty Ramahany (2012-21) Dapat
disimpulkan bahwa model merupakan contoh
atau tiruan objek  yang dapat mengungkapkan
bentuk aslinya.
Model dapat memudahkan atau
menyederhanakan upaya penyampaian makna,
pesan atau maksud. Di bidang konteks ilmiah,
model merupakan hal yang penting untuk
menyederhanakan kompleksitas berbagai teori.
Setiap model membawa tujuan pembuatnya,
model sangat penting dalam pengembangan
perangkat pembelajaran, seperti materi ajar.
Hal itu seperti juga dikemukakan Snelbecker
bahwa pengembangan pembelajaran agar dapat
(1) dikomunikasikan kepada pengguna, (2)
memfokuskan tugas utama yang harus
dikerjakan, (3) menggunakan matriks untuk
tujuan belajar dan strategi belajar,
membandingkannya, dan memperhatikan
stukturnya. Glenn E. (1984:24) Pengembangan
model untuk perangkat pembelajaran, seperti
materi ajar, merupakan satu upaya untuk
mempermudah  pengguna, untuk mempelajari
makna dan tujuan serta pesan yang ingin
disampaikan penulis.
Selanjutnya Emzir mendefenisikan
penelitian desain dan pengembangan sebagai
suatu cara untuk menetapkan prosedur, teknik
dan peralatan baru yang berdasarkan pada
suatu analisis metodik tentang kasus spesifik.
Emzir ( 2008: 268( Menurut  Borg dan Gall,
penelitian dan pengembangan dalam kaitannya
dengan dunia pendidikan sebagai suatu proses
untuk mengembangkan dan memvalidasi
produk pendidikan. Glenn (1984:24) Produk
yang dimaksud berupa kurikulum, silabus,
dokumen pembelajaran, materi ajar dan
lainnya, proses pengembangannya setelah
melalui analisis agar sesuai dengan kebutuhan.
Model dalam penelitian ini berkaitan
dengan pengembangan model materi ajar yang
sesuai dengan kebutuhan, melakukan analis
kebutuhan guru dan siswa terhadap materi ajar
bahasa Inggris untuk kelas IV SD, melakukan
analisis silabus yang memberikan otonomi
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kepada siswa, yang mendukung kreativitas dan
partisipasi aktif siswa sebagai pusat kegiatan
pembelajaran, serta merancang materi dan
mengevaluasi.
Sehubungan dengan itu, maka peneliti
mengadakan penelitian dengan berbaagai
tahapan antar lain menganalisis kebutuhan
siswa kelas IV SD terhadap bahan ajar bahasa
Inggris dengan rumusan masalah bagaimana
kebutuhan siswa terhadap bahan ajar bahasa
Inggris ? Dengan tujuan mengetahui
kebutuhansisw2a kelasw IV SD terhadap
bahan ajar bahasa Inggris.
METODE
Pendekatan penelitian ini menggunakan
penelitian kuantitatif dan kuanlitatif dengan
jenis penelitian pengembangan (R and D) Borg
and Gall
Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi penelitian ini adalah jumlah
keseluruhan siswa kelas IV di tiga SD yang 95
orang, sebagai sampel diambil secara acak
Ramdom sampling Sampelnya  20 siswa
Teknik Pengumpulan Data
Sebelum data penelitian dianalisis, maka
teknik pengumpulan data yang dlakukan
yaitu:
1. Observasi
Observasi dilakukan untuk melihat: a)
materi ajar bahasa Inggris yang
dipergunakan, b) proses pelaksanaan
pembelajaran bahasa Inggris c) suasana
pembelajaran dalam kelas, 4) nilai hasil
belajar peserta didik, dan 5) dokumentasi
seperti: silabus, GBPP, SAP, soal.
2. Tes Hasil Belajar Bahasa Inggris untuk
memperoleh data hasil belajar peserta didik,
dengan menggunakan inteument penelitian
yang sudah divalidasi oleh tim pakar.
3. Daftar Cek Validasi model untuk
melihat konstruk dari model dan
perangkat pembelajaran Bahasa
Inggris.
4.Angket respon peserta didik
Angket digunakan untuk
memperoleh data tentang identifikasi
kebutuhan peserta didik. Angket berisikan
instrumen berbentuk pertanyaan  tentang:
a) mengembangkan model materi/bahan
ajar bahasa Inggris, dan b) evaluasi produk
model materi ajar bahasa Inggris yang
dikembangkan.
Teknik Analisis Data
Data yang dianalisis dalam penelitian
adalah 1) data identifikasi kebutuhan
peserta didik, 2) data uji pakar, 3) data uji
keterbacaan model materi ajar bahasa
Inggris yang dikembangkan, dan 4) data uji
kesesuaian model materi ajar bahasa Inggris
dengan operasional di lapangan.
Instrumen Penelitian
1. Validasi instrument dan perangkat
pembelajaran
a.Merekapitulasi hasil penilaian ahli
kedalam table yang meliputi aspek (1)
(Ai), (2) Kriteria (Ki), dan (3) hasil
penilaian Valodator (V ij)
b.Mencari nilai rata- rata  hasil
penilaian ahli untuk setiap criteria
dengan rumus:
= ∑ −
Dengan – rata-rata criteria ke –i
= skor hasil penelitian terhadap criteria ke –i oleh peneliti ke –j
- jumlah penilai
c. mencari rata-rata tiap aspek dengan rumus
Ā = ∑ = 1
Dengan
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Āi = rata –rata aspek Ki
Kij= rata-rata untuk aspek ke –i criteria ke-j
n= jumlah criteria dalam aspek j
d. total Mencari rata-rata (X) dengan rumus∑ Ā
Dengan :
X=rata-rata totalĀ ;rata –rata aspek ke –i
N= jumlah aspek
e. menentukan kategori validitas setiap
criteria atau rata-rata aspek total
dengan kategori validitas digunakan
kategori validitas yang kutip dari
Nurdin (2007:144) sebagai berikut:
3,5 ≤ M ≤ 4 (sangat Falid)
2,5 ≤ M ≤ 3,5 ( Valid)
1,5 ≤ M ≤ 2,5 (cukup Valid)
M ≤ 1,5 (Tidak Valid)
2. Analisis Statistic Deskriptif
Data tes hasil belajar bahasa Inggris
peserta didik dianalisa secara
deskriptif. Data yang diperoleh dari
hasil pretest dan  test dianalisis untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar.
Kemampuan umum peserta didik
dikelompokkan  standar kategori
standarnisasi sebagai berikut:
a) Kemampuan 85%-100%  atau skor 85-100 sangat tinggi
b) Kemampuan 65%-84%  atau skor 65-84  tinggi
c) Kemampuan 55%-64%  atau skor 55-64 sedang
d) Kemampuan 35%-54%  atau skor 35-54 rendah
e) Kemampuan 0%-35%  atau skor 0-34 sangat rendah
HASIL PENELITIAN
Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan siswa terhadap materi
bahasa Inggris kelas IV SD yang telah
dilakukan, merupakan satu mata rantai kegiatan
persiapan pengembangan materi ajar bahasa
Inggris untuk kelas IV SD untuk memperoleh
gambaran kebutuhan guru dan siswa terhadap
materi bahasa Inggris menggunakan Skala likert
, dengan melihat % persentasi jawaban dari
respondent.
Pada tahap awal dilakukan analisis
kebutuhan, analisis kebutuhan dilakukan dengan
memberikan angket kepada responden yaitu
siswa, Jumlah siswa kelas IV Pengambilan
sampel dipilih sebanyak 20 siswa.
Rekapitulasi identifikasi kebutuhan
materi ajar ditampilkan dalam bentuk
porsentase, persepsi responden terhadap
kebutuhan materi ajar bahasa Inggris kelas IV
SD. Persepsi responden terhadap  keterampilan
berbahasa, ditinjau dari tata bahasa, kosa kata
serta metodologi pengajaran, desain,  media dan
evaluasi.
Analisis kebutuhan siswa terhadap
materi ajar meliputi 5 aspek, yaitu:  (1) rasional,
(2) materi (subjek isi) secara rinci, (3)
metodologi, (4) evaluasi, dan   (5) lainnya.
1) Rasional
Guru menggunakan hanya satu buku
teks tertentu untuk mengajarkan siswa,
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responden yang menggunakan satu sumber 66,
67%, sementara responden yang menggunakan
lebih dari satu buku teks atau menggunakan
buku penunjang lainnya ada 33,33%.
Responden yang menyatakan setuju materi
haru dirancang berdasarkan pengalaman siswa
setuju 66,66%, sementara responden yang
menyatakan tidak setuju  berdasarkan
pengalaman siswa 33,33%,
Pernyataan respoden tentang perlu
rancangan materi harus sesuai dengan
kurikulum, responden yang setuju 60%,
sementara responden yang menyatakan tidak
harus sesuai dengan kurikulum 40%.
Rancangan materi dalam buku teks
bahasa Inggris sesuai dengan pendekatan
komunikatif. Responden yang menyatakan
setuju bahwa materi yang ada dirancang sesuai
dengan pedekatan komunikatif adalah 16,
66%, sementara responden yang menyatakan
tidak perlu sesuai dengan pendekatan
komunikatif 16, 67%, sedangkan responden
yang menyatakan sebagian 66, 67%.
Berdasarkan pandangan responden
disimpulkan bahwa materi masih perlu
dirancang sesuai dengan pendekatan
komunikatif.
2) Materi (subjek isi)
Materi ajar bahasa Inggris kelas IV SD
bersifat otentik,  reponden yang mengatakan
materi ajar otentik seluruhnya  83.33%,
Sedangkan responden yang mengatakan
sebahagian otentik hanya 16.66%. Penulisan
materi yang otentik agar meningkatkan minat
siswa belajar bahasa Inggris.
Responden yang mengatakan setuju
bahwa materi harus otetik 83.33%. Sedangkan
responden yang mengatakan sebahagian otentik
16.6%. Disimpulkan bahwa materi harus
otentik,
Pendapat responden tentang materi
ajar  bahasa Inggris harus bervariasi perlu sesuai
dengan kebutuhan siswa, responden yang
menyatakan setuju 83,33% dengan adaya materi
bervariasi  siswa tidak mengantuk disaat belajar
bahasa Inggris, tidak merasa bosan, Responden
yang mengatakan tidak perlu materi ajar
bervariasi adalah 16,67%. Sesungguhnya yang
diperlukan oleh siswa adalah materi yang
bervariasi.
Bahasa yang digunakan dalam
pembelajaran adalah bahasa  komunikatif,
responden yang menyatakan setuju 83,3%, guru
mudah menyampaikan materi, mudah mencapai
tujuan pembelajaran, pembelajaran yang
menggunakan bahasa  komunikatif dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa, responden
yang meyatakan tidak perlu  komunikatif
16,7%. Kesimpulannya siswa membutuhkan
bahasa komunikatif.
Topik dalam buku teks harus menarik,
responden mengatakan setuju 83,3%, dengan
alasan  agar siswa  tertarik belajar bahasa
Inggris , Responden Mengatakan tidak yaitu
16.7%,
Materi ajar perlu sesuai dengan
kebutuhan siswa, responden menjawab bahwa
aspek tersebut sangat diperlukan 66,6%. Materi
yang sesuai kebutuhan siswa dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa,
meningkatkan motivasi, minat belajar dan
prestasi siswa. Responden yang mengatakan
sebagian perlu 33,33%.
Materi ajar dibuat bersama siswa,
responden mengatakan setuju 33,33%,
responden mengatakan tidak 50%, sedangkan
responden yang menyatakan sebagian 16,67%.
Materi dibuat bersama siswa agar sesuai dengan
kebutuhan siswa, berdampak positif pada siswa,
cepat respon dan hasil belajarpun meningkat.
Pernyataan responden mengenai materi
harus sesuai dengan level siswa, yang setuju
50%, tidak perlu 16.66% responden. Sedangkan
mengatakan sebagian 33,33% responden.
Alasannya bahwa materi bahasa Inggris harus
sesuai dengan level siswa agar siswa mudah
memahami pelajaran.
Pendapat responden mengenai topik
yang ada dalam buku teks harus meningkatkan
kreativitas siswa, responden mengatakan setuju
66, 66% dan responden mengatakan tidak ada
0%. Sedangkan responden yang mengatakan
sebagaian adalah 33, 33%. Alasannya topik
harus meningkatkan kreativitas siswa agar
meningkatkan hasil belajar.
Data tentang perlu tidaknya subyek dan
isi buku disesuaikan dengan pengalaman siswa,
responden mengatakan setuju 50% dan
responden mengatakan sebagian 50%.
Alasannya ialah untuk mendorong siswa
bercerita atau berdialog, dan memperhatikan
pelajaran.
Pernyataan responden mengenai uraian
tentang penjelasan, narasi dalam materi ajar
perlu berbeda-beda 83,33%, dan yang
mengatakan perlu ada penjelasan agar siswa
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tidak merasa bosan, dan responden yang
mengatakan sebagian 16,67%..
Pendapat responden perlu atau tidak
soal tes mempunyai kunci jawaban, misalnya;
vocabulary memuat penjelasan kata-kata sulit,
responden yang mengatakan setuju 83,33%
dengan alasan bahwa kunci jawaban itu sebagai
pedoman siswa untuk mudah mengetahui
jawaban yang sulit. Responden yang
mengatakan tidak perlu tidak ada  (0%), kunci
jawaban sebaiknya diberikan hanya untuk guru
dan tidak perlu diberikan kepada siswa apabila
disediakan kunci jawaban, siswa tidak
termotivasi untuk belajar. Responden
mengatakan sebahagian 16,67%. Maka
disimpulkan dengan adanya kunci jawaban
membantu guru menjawab pertanyaan denga
baik dan benar, kunci jawaban tidak perlu
diberikan pada siswa. Namun, perlu ada untuk
guru.
Materiketerampilan menyimak dalam
buku teks perlu ada. Responden mengatakan
perlu 50% dan mengatakan sebagian 33,33%
responden, dengan adanya keterampilan
menyimak diharapkan siswa terampil
memahami bahasa lisan dan memahami ucapan
(pronunciation), sehingga mampu menyebutkan
kata dengan pelafalan dengan tepat dan benar.
Responden tidak setuju 16,67%, alasannya
keterampilan menyimak  perlu dipadukan
dengan keterampilan yang lain seperti membaca
dengan menyimak, berbicara dengan
menyimak.
Pernyataan responden tentang
keterampilan menyimak perlu ada petunjuk
untuk siswa terhadap dialog dan pertanyaan isi
dialog. Yang mengatakan setuju 33.33%,
mengatakan sebagian 33, 33%. Sedangkan
responden yang mengatakan tidak perlu 33,
33%.
Petunjuk untuk siswa penting untuk
membimbing siswa belajar mandiri dan
mengoreksi sendiri jawaban pertanyaan dialog
untuk mengukur kemampuannya pada
keterampilan menyimak.
Pendapat responden mengenai materi
ajar perlu banyak teksuntukketerampilan
berbicara dan perlu ada petunjuk bagi siswa
mengenai cara mempelajarinya, diperoleh
informasi responden yang mengatakan perlu
50%, dan mengatakan tidak perlu 16.66%.
Sedangkan responden mengatakan sebagian 33,
33%.
Mengenai bentuk pertanyaan yang
berupa yes/no questionresponden mengatakan
perlu 33.33%, sedangkan responden yang
mengatakan tidak perlu 33, 33%. Demikian
responden juga yang mengatakan sebagian 33,
33%. Alasan responden agar memudahkan
siswa memilih bentuk dialog dan
mempelajarinya.
Rancangan keterampilan berbicara,
perlu mempertimbang-kan konteks, kondisi, dan
kemampuan siswa, responden mengatakan
setuju 66.66%, mengatakan tidak perlu 16,67%,
dan mengatakan sebahagian 16,67%. Pendapat
tentang perlunya ada petunjuk guru dan siswa
pada keterampilan membaca, responden
mengatakan perlu 66, 66%, dan mengatakan
tidak perlu 0%. Sedangkan mengatakan
sebagian 33, 33%.
Materi keterampilan membaca
bentuknya harus bervariasi, responden
mengatakan setuju 66, 66%, dan mengatakan
tidak setuju 16, 66%, begitu juga mengatakan
sebagian 16, 66%. Bacaan bervariasi agar lebih
menarik dan tidak membosankan dan
menambah wawasan siswa.
Materiketerampilan membaca dalam
bentuk narasi saja diperoleh informasi bahwa
responden yang mengatakan setuju adalah 50%,
dan mengatakan tidak setuju16, 66%,
mengatakan sebahagian 33,33%.
Pendapat reponden tentang materi
keterampilan menulis dalam buku teks perlu
dibuat dalam bentuknarasiditemukan 83,33%
responden yang mengatakan sebahagian,
16,67% responden mengatakan sangat setuju,
dan responden yang mengatakan tidak perlu
0%.
Reponden menyatakan tentang materi
keterampilan menulis dalam buku teks perlu
dibuat dalam bentukpenjelasan /describing
ditemukan bahwa 50% responden yang
mengatakan sebahagian, 33,33% responden
mengatakan sangat setuju, dan 16,67%
responden yang mengatakan tidak perlu.
Mengenai materi ajar untuk
keempatketerampilan tersebut harus terintegrasi
diperoleh informasi 16, 67% responden
mengatakan harus terintegrasi, dan 66, 66%
responden yang mengatakan tidak. Sedangkan
16, 67% responden mengatakan sebagian.
Mengenai boleh tidaknyaterintegrasi
keempat keterampilan berbahasa atau boleh
hanya dua keterampilan berbahasa saja,
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diperoleh informasi bahwa tidak ada responden
(0%) mengatakan bisa terintegrasi dua
keterampilan berbahasa dan (100%) responden
harus terintegrasi kedalam empat keterampilan
berbahasa tersebut.
Materi bahasa Inggris untuk keempat
keterampilan berbahasa perlu disesuaikan
dengan tingkat kesulitan grammar dan
vocabulary diperoleh informasi 16,67%
responden mengatakan sangat perlu, dan
66,66% responden mengatakan perlu agar siswa
bisa mengikuti materi ajar yang diajarkan
mengingat keterbatasan kemampuan belajar
siswa beragam, sedangkan responden yang
menyatakan tidak perlu 16,67%.
Materi keterampilan berbicara dalam
buku teks yang digunakan sekarang tidak cukup
untuk meningkatkan kemampuan berbicara
siswa, 83,33% responden yang mengatakan
setuju mengenai materiketerampilan menulis
dalam buku teks perlu dibuat dalam bentu
knarasi, begitu juga responden mengatakan
sangat setuju 16,67%, dan responden yang
mengatakan tidak perlu 0%.
Pendapat responden tentang
materiketerampilan menulis perlu dibuat dalam
bentuknarasi, yang setuju83,33% dan responden
yang mengatakan sebahagian, 16,67%
responden, responden yang mengatakan tidak
setuju  0%.
Alasan reponden tentang
materiketerampilan menulis dibuat dalam
bentuknarasi, 83,33% responden yang
mengatakan sebahagian, begitu juga responden
mengatakan perlu 16,67%, sedang responden
yang mengatakan tidak perlu 0%.
Pendapat responden tentang
materiketerampilan menulis dalam buku teks
perlu dibuat dalam bentuknarasi, ditemukan
bahwa 83,33% responden yang mengatakan
sebahagian, 16,67% responden mengatakan
sangat setuju, dan responden yang mengatakan
tidak perlu 0%. Alasan responden yang
mengatakan cukup adalah karena terlalu sulit
dan panjang. Sementara itu, mereka yang
mengatakan tidak cukup adalah karena kurang
bervariasi dan terfokus pada dialog.
Materi ajar disesuaikan dengan
masing-masing kemampuan siswa walaupun
tidak sesuai dengan kurikulum, (50%)
mengatakan sangat setuju, dan responden yang
mengatakan setuju 33.33%. Sementara itu, yang
mengatakan tidak setuju 16, 67% responden,
alasan responden karena kondisi suatu sekolah
tidak selalu sama dengan sekolah lain.
3) Gradasi
Pendapat responden tentang buku atau
materi ajar perlu disusun secara teratur, dari
yang sederhana ke yang lebih rumit, dari yang
mudah ke yang sukar, 50% responden
mengatakan setuju, menyatakan tidak setuju
responden (33, 33%) sedangkan mengatakan
tidak setuju karena menurut mereka tidak ada
yang mudah atau yang sukar dan hal itu relatif,
dan sebahagian responden (16, 66%)
mengatakan hanya sebahagian dan tidak
semuanya.
Mengenai topik-topik perlu disusun dari
yang sangat familiar dengan siswa ke yang
kurang familiar ditemukan bahwa responden
mengatakan setuju 66, 66%, dan mengatakan
sebahagian 33, 33% responden, karena dapat
dipahami secara bertahap. Sedangkan
responden mengatakan tidak perlu 0%..
Pendapat responden mengenaikosa kata
dalam keempat keterampilan menyimak,
keterampilan berbicara, keterampilan membaca
dan keterapilan menulis,tersusun dari yang
mudah ke yang sukar ditemukan bahwa
sebahagian besar dari responden mengatakan
setuju (83, 33%). Sedangkan responden yang
mengatakan tidak setuju 0%, dan yang
mengatakan tidak teratur atau campuran sangat
sedikit 16,67% responden.
Tata bahasa dalam keempat skills
(keterampilan menyimak, keterampilan
berbicara, keterampilan membaca dan
keterampilan menulis, tersusun dari yang
mudah ke yang sukar diperoleh pendapat bahwa
sebahagian besar responden (50%) mengatakan
setuju. Sementara responden yang mengatakan
tidak setuju hanya 50%, dan responden
mengatakan tidak teratur 0%.
Setiap kosa kata perlu disertai dengan
arti. Responden yang mengatakan setuju
83,33%, sementara yang mengatakan tidak 0%
responden, sedangkan yang mentanyakan tidak
teratur 16,67% responden.Setiap kosa kata perlu
disertai dengan arti. Responden yang
mengatakan setuju 66,67%, mengatakan tidak
33,33% responden.
4) Metodologi pengajaran bahasa Inggris
Pendapat responden mengenai topik
atau pokok bahasan pada masing-
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masingketerampilandalam buku teks atau materi
ajar tersebut harus sama atau berbeda-beda.
misalnya topik “ keluarga” dalamketerampilan
menyimak juga sama dengan yang ada
dalamKeterampilan berbicara diperoleh
informasi bahwa sebahagian  (33,33%)
responden mengatakan harus sama, dan yang
mengatakan harus beda 33.33% responden.
33,33%  responden mengatakan boleh sama dan
boleh beda.
Pendapat  responden tentang materi
tersebut perlu saling ada keterkaitannya
diperoleh informasi bahwa responden
mengatakan sangat perlu 33.33%, sedangkan
50% responden mengatakan perlu, agar tercapai
target, dan 0% responden mengatakan tidak
perlu.
Materi perlu menekankan pada
grammar, diperoleh informasi mengatakan
sangat perlu 33,33% responden. Mengatakan
perlu 66,66%. Sedangkan responden
menyatakan tidak perlu 0%.
Materi teks perlu menekankan
padafungsi, diperoleh informasi yang
mengatakan sangat perlu 50% resonden.
Semetara responden yang mengatakan perlu
50%. Sedangkan yang menyatakan tidak perlu
0% responden.
Materi teks perlu menekankan
padaketerampilan,diperoleh informasi bahwa
mengatakan sangat perlu 50% resonden.
responden mengatakan perlu 50%. Sedangkan
menyatakan tidak perlu 0% responden.
Mengenai materi ajar atau buku teks
perlu memenuhi pola belajar siswa berbeda-
beda diperoleh informasi bahwa yang
mengatakan sangat setuju 66.67% responden.
Sedangkan responden yang mengatakan perlu
33,33 %  dan responden mengatakan tidak perlu
0%.
materi ajar tersebut perlu memuat pola
yang bervariasi diketahui bahwa umumnya
responden mengatakan sangat perlu 16,67%
responden, dan responden mengatakan perlu
50%, dan responden yang mengatakan tidak
perlu 33,33%.
Pendapat  responden mengenai isi buku
teks perlu memuat keterampilan menyimak,
dimana siswa disuruh mendengarkan teks
bahasa Inggris dari kaset kemudian
mempraktekannya, 16,66% responden
mengatakan sangat perlu, dan mengatakan perlu
lebih besar 33,33% responden. Sedangkan
mengatakan tidak perlu 50% responden.
Komentar responden mengatakan perlu
memuat keterampilan menyimak tersebut di
atas agar menunjang kegiatan belajar mengajar
sehingga siswa lebih terbiasa dan mudah
diingat.
Pendapat responden mengenai materi
ajar yang perlu memuat keterampilan
menyimak dan siswa hanya disuruh
mendengarkan ucapan dari guru saja diperoleh
informasi bahwa yang mengatakan sangat perlu
50% responden, dan yang mengatakan perlu
33,33% responden, karena siswa dapat
langsung praktek, sedangkan yang mengatakan
tidak perlu 16,67% responden.
Dalam teks keterampilan menyimak,
siswa disuruh mendengar-n sambil  mencatat
apa yang diucapkan oleh guru atau ucapan-
ucapan dari kaset, responden yang mengatakan
sangat perlu 66.67% responden,.
Sementara itu, 33.33% responden
mengatakan perlu dalam keterampilan
menyimak, siswa disuruh mendengarkan sambil
mencatat, agar siswa dapat mengekspresikan
apa yang sudah dia dengar. Sedangkan
responden yang mengatakan tidak perlu 0%,
karena tidak hanya mencatat, tapi sebaiknya
dilafalkan agar lebih komunikatif.
Ditanya mengenai materi ajar
keterampilan berbicara perlu memuat aktivitas
siswa yang bervariasi, diperoleh informasi
responden mengatakan sangat perlu 100%
responden, dan mengatakan perlu dan tidak
perlu 0%.
Selanjutnya, bentuk aktivitas yang perlu
diperbanyak dalam materi ajar keterampilan
berbicara misalnya dialog, cerita, atau bertanya,
66.66% responden mengatakan sebahagian
besar dialog, dan 33, 33% responden
mengatakan sebahagian kecil cerita. Sedangkan
mereka yang mengatakan bertanya 0%
responden.
Pernyataan ini didukung mengatakan
tidak perlu 66, 66% responden, mengatakan
perlu bervariasi 33, 33% responden. Alasan
responden mengatakan tidak karena dalam
dialog bisa berupa kelompok besar maupun
kelompok kecil, dan dibuat model diskusi.
Sedangkan yang menyatakan bervariasi 50%
responden.
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Pendapat responden mengenai
petunjuk intonasi dalam materi keterampilan
berbicara, mengatakan sangat perlu 100%.
Selanjutnya diperoleh informasi
bahwa 66, 66% responden yang mengatakan
materi' keterampilan berbicara' tersebut perlu
dibuat cara mengucapkan kata-kata
(pronunciation). Sedangkan yang
mengatakan perlu 33, 33% responden,
sedangkan yang mengatakan tidak perlu cara
mengucapkan kata-kata 0% responden.
5) Design dan layout
Pendapat  responden tentang materi
ajar perlu ada gambar diperoleh  informasi
bahwa 83.33%  responden mengatakan
sangat perlu, dan yang menyatakan perlu
16.67% responden, sedangkan yang
mengatakan tidak perlu 0%..
Materi ajar bahasa Inggris yang
digunakan perlu gambar berwarna, mengatakan
sangat perlu 83,33% responden, sementara
responden mengatakan perlu  16.66%,
sedangkan responden yang mengatakan tidak
perlu  0%.
Desain materi ajar perlu mempunyai
keindahan artistik, diperoleh data bahwa
mayoritas responden mengatakan sangat perlu
83, 33% responden, sedangkan mengatakan
perlu 16, 66% responden.
Pendapat responden mengenai desain
materi ajar perlu mempunyai keindahan fungsi,
diperoleh data bahwa mengatakan sangat perlu
66, 67% responden, sedangkan mengatakan
perlu 33, 33% responden. Responden
menyatakan bahwa desain materi ajar perlu
mempunyai keindahan warna, diperoleh data
responden mengatakan sangat perlu 66, 66%,
sedangkan mengatakan perlu 33, 33%
responden.
6) Latihan-latihan
Pendapat responden mengenai materi ajar
(buku teks) perlu dilengkapi dengan latihan-
latihan tambahan misalnya grammar 33, 33%
responden mengatakan sangat perlu dan
menyatakan perlu 33, 33% responden,
sedangkan responden yang menyatakan tidak
perlu 33, 33%.
Pendapat responden  mengenai kunci
jawaban mengatakan sangat perlu 16,66%
responden sementara menyatakan perlu 33,33%
responden dan tidak perlu ada kunci jawaban
50% responden.
Keterampilan berbicara, keterampilan
membaca dan keterampilan menulis), diperoleh
informasi bahwa mayoritas responden
mengatakan perlu 76.67%, dan yang
mengatakan sangat perlu 13.33%. Sedangkan
yang mengatakan tidak perlu 10% responden
dengan alasan kalau ada satu keterampilan
berbahasa yang tak terlalu penting tidak perlu
diikutsertakan.
7) Komponen Lainya
Pendapat  responden mengenai materi
ajar (buku teks) tersebut perlu dilengkapi
dengan kaset, video, petunjuk guru,
petunjuk siswa, diperoleh informasi
bahwa ada 100%  responden mengatakan
sangat perlu dan perlu ada kaset, video,
petunjuk guru, dan petunjuk siswa.
Pendapat responden mengenai materi
ajar perlu dilengkapi dengan kaset,
diperoleh informasi bahwa ada 100%
responden mengatakan sangat perlu dan
perlu ada kaset. Demikian pula yang
menyatakan bahwa ajar perlu dilengkapi
dengan video, diperoleh informasi bahwa
ada 100% responden mengatakan sangat
perlu dan perlu ada kaset. Masih mengenai
perlengkapan pembelajaran materi ajar
perlu dilengkapi dengan petunjuk guru dan
siswa, semua responden yang menyatakan
sangat perlu 100%,
Pendapat responden mengenai kegiatan-
kegiatan tersebut di atas sudah cukup membantu
siswa untuk bisa menguasai aspek-aspek
tersebut terungkap bahwa 83,33%  responden
mengatakan sudah, dan responden yang
mengatakan sebahagian 16,67%.
Selanjutnya data mengenai kegiatan-
kegiatan tersebut di atas perlu disesuaikan
dengan kondisi siswa menunjukkan bahwa
mayoritas dari responden (83, 33%)
mengatakan setuju, sedangkan yang
menyatakan tidak setuju 16, 67% responden.
Dari data tersebut terlihat saran dan
komentar mereka yang setuju dengan
pernyataan tersebut yaitu agar siswa merasa
nyaman dalam belajar karena sesuai dengan
kondisi mereka terutama fasilitas sekolah dan
KBM sehari-hari sehingga siswa mudah
menerima pelajaran tersebut. Sementara itu,
komentar mereka yang mengatakan hanya
sebahagian saja adalah agar siswa tidak
memiliki banyak hambatan di dalam menerima
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informasi atau penjelasan dari guru karena
kondisi siswa yang heterogen.
Rekapitulasi Analisis Kebutuhan Menurut
Persepsi Siswa.
Setelah melakukan identifikasi
kebutuhan pada guru maka dilakukan analisis
terhadap hasil pengisian angket kebutuhan
materi ajar bagi siswa, untuk mendapatkan
informasi dan data yang akurat mengenai
kebutuhan siswa terhadap materi ajar bahasa
Inggris. Angket diberikan pada siswa kelas IV
SD
Jawaban responden dapat dijadikan sumber data
untuk merancang materi ajar yang dibutuhkan
oleh siswa, dengan rincian: Mata pelajaran
bahasa Inggris perlu dipelajari pada kelas IV SD
responden yang setuju 100%, desain Materi ajar
bahasa Inggris harus menarik,  responden yang
setuju 89,48%, rancangan materi bahasa Inggris
harus sesuai kebutuhan dan umur siswa
responden setuju 63,16%, materi bahasa Inggris
harus mudah dimengerti responden setuju
65,78% ,keterampilan menulis perlu dipadukan
dengan keterampilan membaca responden
setuju 65,78% ,keterampilan membaca
berbentuk dialog  sederhana responden yang
setuju 73,684%, keterampilan  berbicara,
membaca, menulis perlu bervariasi responden
yang setuju 71,052% ,rancangan materi bahasa
Inggris perlu ada grammar yang setuju 57,894%,
yang tidak setuju  42,105%, belajar Bahasa
Inggris perlu menggunakan metode yang
menyenangkan seperti belajar sambil bermain
responden yang setuju 60,525 %, desain materi
ajar harus disertai petunjuk untuk guru dan
siswa responden yang setuju 63,158 % ,materi
ajar perlu ada arti dan cara membacanya
(spelling)  yang setuju 94,73 % ,desain materi
ajar bergambar dan berwarna responden yang
setuju 84,210% ,rancangan soal bahasa Inggris
perlu dari tingkat yang sulit ke yang mudah
responden yang setuju 36,842 % dan yang tidak
setuju 63,153 %, materi Bahasa Inggris
dikembangkan yang sesuai kebutuhan siswa
responden yang setuju 97,368 % ,topik-topik
untuk bahasa Inggris  harus dapat meningkatkan
prestasi siswa  responden yang setuju 97,368
%,topik-topik dalam  4 keterampilan  bahasa
Inggris harus disusun terpadu responden yang
setuju 92,105%.
Dari hasil rekapitulasi kebutuhan guru dan siswa
terhadap materi ajar yang dibutuhkan maka
dapat disimpulkan sebagai berikut: Aspek
subjek isi materi secara umum, guru
membutuhkan RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran)
PEMBAHASAN
Aspek materi, siswa membutuhkan (1)
penyusunan materi sesuai dengan silabus, (2)
silabus yang digunakan adalah silabus
komunikatif, (3) kesesuaian tujuan umum dalam
silabus dengan tujuan khusus tiap materi  (4)
penyajian materi perlu disertai dengan metode
atau pedekatan yang sesuai dengan materi dan
kebutuhan siswa. Teks disesuaikan dengan
tingkat kemampuan anak, (5)
materiketerampilan menyimakyang menarik dan
sesuai dengan level siswa, (6) teks pendek
dengan menghilangkan beberapa kata (7) dalam
pembelajaran keterampilan menyimak siswa
membutuhkan mendengarkan media kaset, video
yang berkaitan dengan teks materi bahasa
Inggris (8) kosa kata disertai dengan
pronouncation (intonasi, stress),  (9) redaksi
instruksi harus jelas (10) Teks disesuaikan
dengan tingkat/ kemampuan anak, (11)
materiketerampilan menyimakmenarik dan
sesuai dengan level siswa, (12) latihan untuk
ketrampilan menyimak sebaiknya diberikan teks
pendek dengan menghilangkan beberapa kata
tertentu, (13) materi harus otentik, (14)  materi
sesuai konteks siswa, 15) materi harus
bervariasi, (16) bahasa harus komunikatif, (17)
topik-topik harus menarik, (18) redaksi kalimat
perintah harus jelas, (19) penyusunan materi
perlu memperhatikan cara belajar siswa yang
berbeda- beda, (20) materi bacaan disajikan
dalam bentuk dialog pendek sederhana, (21)
dialog disertai pronouncation, (22). materi
sesuai dengan kebutuhan, (23) kosa kata yang
sering didengar oleh siswa (24) tata bahasa yang
sederhana (25) materi mampu meningkatkan
krativitas siswa, (26) materi harus terpadu
keempat keterampilan, aspek gradasi, (27)
materi disusun memperhatikan tingkat
kesukaran dan kemudahan dari yang mudah ke
yang susah, aspek metodologi (28) topik-topik
dipilih yang familiar dengan siswa (29) setiap
kosa kata disertai dengan arti, (30) topik – topik
kempat keterampilan harus menarik (31)
aktivitas keterampilan menyimak bervariasi,
(32) perlu ada petunjuk intonasi (33) materi
untuk keterampilan berbicara perlu ada
pronouncation.
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Aspek Desain Layout. (34) penyajian
materi perlu ada gambar berwarna, (35)
mempunyai keindahan artistik, (36) desain
materi mempunyai keindahan fungsi, (37)
desain materi perlu mempuyai keindahan
tampilan, (38) desain materi mempunyai
keindahan warna (39)  materi perlu disertai arti
bahasa Indonesia.
Aspek publikasi (40) mempertimbangkan
kesinambungan antar materi, (41) rancangan tata
letak , jenis huruf sesuai dengan karateristik
siswa, (42) tata letak ilustrasi mempunyai daya
tarik, (43) Penggunaan warna pada setiap lembar
harus sesuai dan tepat, (44) tampilan materi ajar
menarik, (45) mempunyai ilustrasi warna yang
menarik, Aspek Latihan (46) latihan disajikan
secara terpadu, (47) setiap pokok bahasan
diberikan latihan, komponen lain (48) materi
perlu dilengkapi dengan media, kaset, video,
petunjuk guru, petunjuk siswa.
Aspek metode mengajar  (49) materi dan
metode yang sesuai dengan kemampuan siswa,
(50) metode role play, (51) game. (52) Pokok
bahasan pada masing-masing skill boleh sama
boleh berdeda.(53) materi harus saling berkaitan
antara satu sama lain,(54) materi menekan pada
fungsional dan kebermaknaan, (55) materi
keterampilan berbicara perlu diperbanyak dalam
bentuk dialog sesuai konteks siswa. (56) dialog
dirancang secara berpasangan dan
bervariasi.(57) perancangan topik–topik disertai
dengan model dan teknik mengajar yang
menyenangkan. (58) Pemilihan metode / strategi
sesuai dengan kebutuhan siswa, metode/ strategi
role play (bermain peran), (59) metode/strategi
permainan/ game, fun game (menyambung kosa
kata, dengan menggunakan kartu kata) (60)
menulis dan menyebut nama benda yang sesuai
dengan media gambar yang dibagikan pada
siswa, (61) aktivitas keterampilan menyimak
bervariasi, (62) Kosa kata perlu sertai petunjuk
intonasi (63) materi keterampilan berbicara
perlu ada petunjuk pronouncation, dan spelling,
(64) Keterkaitan soal latihan dengan tujuan (65)
Latihan bervariasi sesuai kompentensi siswa,
(66) Latihan dan soal-soal dirancang terpadu,
(67) setiap pokok bahasan ada latihan (68)
mempetimbangkan tingkat kesukaran soal
latihan, (69) redaksi soal tidak membingungkan
(70) soal mudah dipahami oleh siswa, (71)
penulisan disertai dengan contoh soalkomponen
lainnya .(72) perlu ada media gambar, kaset
video, dan (73) perlu ada petunjuk  untuk  guru
dan petunjuk untuk siswa.
SIMPULAN DAN SARAN
Hasil penelitian disimpulkan bahwa siswa
membutuhkan bahan ajar bahasa Inggris yang
meliputi  pada 7 aspek yaitu aspek ; 1) rasional ,
2) content, 3) gradasi, 4) metode mengajar, 5)
desain dan lay out 6) factor lain  7) latihan.
Ketujuh aspek ini meliputi 73 poin persyaratan
untuk menyusun dan mengembangkan bahan
ajar bahasa Inggris untuk kelas IV SD
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1
KEEFEKTIFAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE PAIRED
STORYTELLING DALAM KETERAMPILAN BERBICARA BAHASA JERMAN




Abstrak. Penelitian ini bertujuan menguji keefektifan model pembelajaran
kooperatif tipe paired storytelling dalam keterampilan berbicara bahasa Jerman
siswa SMAN 11 Makassar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
eksperimen. Penelitian dilakukan pada siswa dari dua kelas yang memiliki
kemampuan setara dengan pendekatan pembelajaran yang berbeda. Kelompok
pertama (kelompok eksperimen) diberikan model pembelajaran tipe Paired
Storytelling. Sedangkan kelompok kedua merupakan kelompok kontrol yang
memperoleh pembelajaran konvensional. hasil penelitian menunjukkan bahwa
analisis data melalui uji t, diperoleh th =3,80 ≤ dari tt =2,003. Dengan demikian,
dikatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe paired storytelling efektif
digunakan dalam pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman siswa kelas
XI IPA SMA Negeri 11 Makassar.
PENDAHULUAN
Seiring dengan perkembangan zaman,
kebutuhan untuk mempelajari bahasa tidak
hanya ditekankan pada bahasa ibu saja
melainkan juga bahasa asing. Mempelajari
bahasa asing berarti meningkatkan wawasan
seseorang secara global.Bahasa Jerman
merupakan salah satu bahasa asing yang
dipelajari di tingkat Sekolah Menengah Atas
(SMA) setelah bahasa Inggris. Dalam
pembelajaran bahasa Jerman, siswa diharapkan
terampil menggunakan bahasa Jerman,baik
secara lisan maupun tertulis. Dalam
mempelajarinyamelibatkan empat kompetensi
berbahasa, yaitu:Hoeren (menyimak), Sprechen
(berbicara), Lesen (membaca), Schreiben
(menulis) serta ditunjang oleh dua aspek, yaitu
Wortschatz (kosakata) dan Grammatik (tata
bahasa).
Berbicara dalam bahasa Jerman
merupakan salah satu aspek yang dianggap sulit
oleh siswa SMA Negeri 11 Makassar. Hal
tersebut diketahui dari hasil tes yang dilakukan
oleh guru bahasa Jerman, yang perolehan
nilainya rata-rata dibawah nilai kriteria
ketuntasan minimalhasil wawancara dengan
guru, Sebagian siswa menganggap bahwa
pelajaran bahasa Jerman terutama keterampilan
berbicara sangat membosankan.Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor antara lain:
peranan guru yang dominan di kelas sehingga
keaktifan siswa berkurang, penggunaan model
pembelajaran yang kurang variatif, serta
kurangnya kerjasama yang terjalin antara siswa
dan guru.
Beberapa hasil penelitian tentang
keterampilan berbicara yang mendukung hal
tersebut di atas antara lain Ardiansyah (2014:iv)
yang menunjukkan bahwa keterampilan
berbicara bahasa Jerman siswa kelas XI IPA
SMA Negeri 10 Makassar termasuk dalam
kategori cukup (63,46%). Selanjutnya hasil
penelitian yang dilakukan olehTenriawaru
(2007:iv) mengatakan bahwa keterampilan
berbicara bahasa Jerman siswa SMA Negeri 1
Sungguminasatermasuk dalam kategori
kurang(39,6%). Oleh karena itu perlu dilakukan
penelitian tentang model pembelajaran
kooperatif tipe paired Storytelling bagi siswa
SMA Negeri 11 Makassar.
1. Keterampilan Berbicara
a. Pengertian Keterampilan
Keterampilan adalah kemahiran yang
dimiliki oleh seseorang dalam bidang tertentu
yang diperolehnya melalui pembelajaran dan
proses latihan yang baik. Tarigan (2008:3)
mengemukakan bahwa: ”Keterampilan hanya
dapat diperoleh dan dikuasai dengan jalan
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praktik dan banyak latihan”.Sedangkan Junus
dan Junus (2011:10) berpendapat bahwa yang
dimaksud dengan keterampilan adalah
“Kemampuan yang disertai dengan kemahiran
melakukan sesuatu. Untuk memilikinya
diperlukan latihan yang teratur bahkan
remedial”.
Sesuai dengan beberapa uraian di atas,
dapat disimpulkan bahwa keterampilan adalah
kecakapan/kemahiran seseorang dalam bidang
tertentu dalam menyelesaikan tugas yang
diperoleh melalui proses belajar dan latihan.
b. Pengertian Berbicara
Berbicara adalah kemampuan
mengungkapkan pendapat atau pikiran dan
perasaan kepada seseorang atau kelompok
secara lisan, baik secara berhadapan ataupun
dengan jarak jauh. Dengan berbicara seseorang
berusaha untuk mengungkapkan pikiran dan
perasaannya kepada orang lain secara lisan.
Berbicara menurut Martinetz dan
Marcus (2006:4) adalah  “Sprechen ist eine
Bedeutung der Aspeks sozialer kompetenz. Und
es uns zu kooperative Gespraechsfuehrung und
einen Respekt vollen umgang mit einander
reagieren”. Artinya, “berbicara merupakan
salah satu aspek bermasyarakat. Dan untuk
bekerjasama dalam bercakap, dan melakukan
pendekatan satu sama lain.”. Selanjutnya,
Djiwandono (2011:118) menyatakan “Berbicara
berarti mengungkapkan pikiran secara lisan.
Dengan mengungkapkan apa yang dipikirkan,
seseorang dapat membuat orang lain yang diajak
bicara mengerti apa yang ada dalam
pikirannya”.
Pendapat lain dinyatakan oleh
Nurgiyantoro (2012:399) bahwa “Berbicara
adalah aktivitas berbahasa kedua yang dilakukan
oleh manusia setelah mendengarkan”. Berkaitan
dengan berbicara, Nurjamal (2013:15)
berpendapat bahwa “Berbicara merupakan
kemampuan seseorang untuk mengungkapkan
gagasan-pikiran-perasaan secara lisan kepada
orang lain”.
Berdasarkan uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa berbicara adalah kecakapan
yang dimiliki oleh seseorang dalam
menyampaikan pesan berupa ide, gagasan,
maupun pendapat agar apa yang ingin
disampaikan oleh pembicara dapat tersampaikan
dengan baik kepada pendengar.
c. Pengertian Keterampilan Berbicara
Keterampilan berbicara merupakan
salah satu keterampilan yang sangat perlu
dikuasai siswa dalam menuangkan ide-ide,
gagasan, dan pikiran agar dapat  disampaikan
kepada mitra tuturnya. Menurut Zainurrahman
(2011:2) berpendapat bahwa “Keterampilan
bahasa dibagi menjadi dua jenis, yaitu
keterampilan yang bisa diperoleh secara alami
dan keterampilan yang hanya diperoleh melalui
latihan-latihan dan penguasaan konsep
tertentu”.Tarigan (2008:5) menuturkan bahwa :
“Kemampuan berbahasa lisan mencakup ujaran
yang jelas dan lancar, kosakata yang luas dan
beraneka ragam, penggunaan kalimat-kalimat
yang lengkap dan sempurna bila diperlukan,
pembedaan pendengaran yang tepat, dan
kemampuan serta menelusuri perkembangan
urutan suatu cerita, atau menghubungkan
kejadian-kejadian dalam urutan yang wajar serta
logis.”
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa pengertian keterampilan berbicara adalah
suatu kemampuan berkomunikasi yang dimiliki
seseorang dalam mengungkapkan ide, gagasan,
maupun pikiran untuk disampaikan kepada
lawan bicara. Proses komunikasibertujuan untuk
menyampaikan suatu gagasan kepada lawan
bicara agar mendapat respon terhadap informasi
yang telah disampaikan.
d. Tujuan Berbicara
Tujuan berbicara menurut Tarigan
(2008:16) yaitu “Untuk berkomunikasi agar
dapat menyampaikan ide, gagasan ataupun
pendapat secara efektif dan pembicara mampu
memahami makna segala sesuatu yang ingin
dikomunikasikan”. Wahyuni dan Ibrahim
(2012:31) mengemukakan bahwa “Tujuan
berbicara adalah untuk berkomunikasi agar
dapat menyampaikan pikiran secara efektif”.
Sedangkan Djiwandono (2010:118)
menyebutkan bahwa “Dengan mengungkapkan
apa yang dipikirkan seseorang dapat membuat
orang lain yang diajak bicara mengerti apa yang
ada dalam pikirannya”.
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa tujuan berbicara adalah untuk
membangun komunikasi agar dapat
menyampaikan ide, mengungkapkan gagasan
ataupun buah pikiran penutur kepada mitra tutur
agar pembicara maupun pendengar dapat saling
memahami apa yang ingin dikomunikasikan.
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2. Pengertian Model Pembelajaran
Indriana (2011:16) berpendapat bahwa
“Model adalah bantuan atau gambaran visual
yang menyoroti berbagai gagasan dan variabel
utama dalam sebuah proses atau sebuah sistem”.
Sedangkan menurut Suprijono (2013:46)
“Model pembelajaran adalah pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas maupun
tutorial”.
Teori yang berbeda dikemukakan Huda
(2014:73) bahwa :
“Model pembelajaran dirancang untuk
tujuan-tujuan tertentu, pengajaran
konsep-konsep informasi, cara-cara
berpikir dan sebagainya. Dengan
meminta siswa untuk terlibat aktif
dalam tugas-tugas kognitif dan sosial
tertentu. Sebagian model berpusat pada
penyampaian guru, sementara sebagian
yang lain berusaha fokus pada respon
siswa dalam mengerjakan tugas dan
posisi-posisi siswa sebagai partner
dalam proses pembelajaran”.
3. Pengertian Model Pembelajaran
Kooperatif
Pembelajaran kooperatif merupakan
model pembelajaran yang didalamnya siswa
bekerja bersama-sama untuk menyelesaikan
sebuah tugas.
Menurut Isjoni (2010:15) “Cooperative
Learning berasal dari kata Cooperatif yang
artinya mengerjakan sesuatu secara bersama-
sama dan saling membantu satu sama lainnya
satu kelompok atau satu tim”. Senada dengan
pendapat di atas, Slavin (2010:4)
mengemukakan bahwa “pembelajaran
kooperatif merujuk pada berbagai macam
metode pengajaran dimana para siswa bekerja
dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling
membantu satu sama lainnya dalam mempelajari
materi pelajaran”.
Berdasarkan beberapa pendapat yang
telah dikemukakan di atas, dapat disimpulkan
bahwa modelpembelajaran kooperatif adalah
salah satu model pembelajaran yang mengacu
pada teknik pengajaran dimana siswa bekerja
sama dalam kelompok kecil saling membantu
dalam belajar agar siswa dapat saling bekerja
sama dalam kelompok untuk meningkatkan hasil
belajarnya.
4. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Paired Storytelling
Model pembelajaran kooperatif
tipePaired Storytelling dikembangkan sebagai
pendekatan interaktif antara siswa, pengajar, dan
bahan pelajaran. Dalam model ini siswa
diharapkan mampu untuk mengungkapkan ide
dan gagasannya dalam mengolah informasi yang
didapatkan melalui mitra tuturnya menjadi
sebuah cerita. Sehingga siswa lebih aktif untuk
berkomunikasi di dalam kelas. Lie (2014:71)
menyatakan bahwa :
“Teknik dalam pembelajaran paired
storytelling dapat digunakan dalam
pengajaran membaca, menulis,
mendengarkan ataupun bercerita. Dalam
teknik ini guru memperhatikan skemata
atau latar belakang pengalaman siswa
dan membantu siswa mengaktifkan
skemata ini agar bahan pelajaran
menjadi lebih bermakna”.
a. Langkah-langkah Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Paired Storytelling
Menurut Lie (2014:45) langkah-langkah
Paired Storytelling (Cerita Berpasangan)
ringkasannya sebagai berikut :
“(1) Guru membagi topik pelajaran
menjadi dua bagian.(2) Guru
memberikan brainstorming mengenai
topik yang akan dibahas.(3) Siswa
berkelompok secara berpasangan.(4)
Subtopik 1 diberikan kepada siswa
pertama, dan siswa kedua menerima
subtopik yang ke-2. (5) Siswa diminta
untuk membaca bagiannya masing-
masing dan mencatat beberapa
informasi, kemudian siswa saling
bertukar informasi. (6) Masing-masing
siswa berusaha untuk mengarang bagian
lain berdasarkan informasi yang
didapatkan.(7) Kegiatan ini diakhiri
dengan diskusi mengenai topik dalam
bahan pelajaran hari itu”.
b. Kelebihan dan Kekurangan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired
Storytelling sebagai berikut :
Kelebihan dan kekurangan model
pembelajaran kooperatif tipe Paired Storytelling
menurut Lie (2014:46-47) sebagai berikut :
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Kelebihan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Paired Storytelling (Cerita
Berpasangan) :
“1) dapat meningkatkan partisipasi siswa. 2)
cocok untuk tugas-tugas sederhana. 3) lebih
banyak mendapat kesempatan untuk
memberikan atau mendapatkan masukan
pada masing-masing anggota kelompok. 4)
interaksi yang terjalin lebih mudah. 5) lebih
mudah dan cepat membentuk kelompok
sehingga tidak membuang banyak waktu.”
Kekurangan dari Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Paired Storytelling (Cerita
Berpasangan) yaitu :
“1) banyak kelompok yang melapor dan
dimonitor sehingga guru harus lebih dapat
membagi kesempatan pada kelompok-
kelompok tersebut. 2) lebih sedikit ide yang
muncul karenasatu kelompok hanya terdiri
dari dua orang.”
PEMBAHASAN
Penelitian ini adalah Quasy Experimental
Design dengan bentuk Nonequivalent control
Group Design. Penelitian ini melibatkan dua
kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen. Populasi penelitian ini adalah siswa
kelas XI IPA SMA Negeri 11 Makassar yang
terdiri atas 6 kelas dengan jumlah siswa 197.
Sampel penelitian ini adalah siswa kelas XI
IPA1 yang berjumlah 30 siswa sebagai kelas
eksperimen dan siswa kelas XI IPA 5 berjumlah
28 siswa sebagai kelas kontrol. Sampel
penelitian ini dipilih secara acak dengan tehnik
Random Sampling. Data penelitian ini diperoleh
melalui tes keterampilan berbicarasebagai tes
awal yaitu sebelum siswa diberikan
pembelajaran dengan model pembelajaran
kooperatif tipe paired Storytellingdan tes akhir
berupa tes keterampilan berbicara bahasa
Jerman setelah siswa diberi pembelajaran
kooperatif tipe paired Storytelling. Data yang
diperoleh pada penelitian ini dianalisis dengan
menggunakan analisis statistika inferensial dan
untuk menguji hipotesis digunakan uji-t.
Berdasarkan hasil analisis data melalui
uji t, diperoleh th=3,80 ≤ dari tt=2,003. Dengan
demikian, dikatakan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe paired storytelling efektif
digunakan dalam pembelajaran keterampilan
berbicara bahasa Jerman siswa kelas XI IPA
SMA Negeri 11 Makassar.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data yang
telah dilakukan, disimpulkan bahwa penggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe paired
storytelling efektif digunakan dalam
pembelajaran keterampilan berbicara bahasa
Jerman siswa kelas XI IPA SMA Negeri 11
Makassar. Hal tersebut dibuktikan dari hasil
analisis uji-t yang telah dilakukan, dimana th =
3,80 ≥dari tt=2,003 pada taraf signifikansi 0,05
yang berarti model pembelajaran kooperatif tipe
paired storytelling efektif digunakan dalam
pembelajaran bahasa Jerman khususnya
pembelajaran berbicara (sprechen) bahasa
Jerman siswa SMA Negeri 11 Makassar.
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PERAN STRATEGIS BUKU TEKS DALAM PEMBENTUKAN
KARAKTER PESERTA DIDIK
Muhammad Saleh1) dan Baharman2)
Fakultas Bahasa dan Sastra, Universitas Negeri Makassar
Email: muhammadsaleh.unm@gmail.com
Abstrak. Artikel ini didasarkan pada semangat Kurikulum 2013 yang menekankan
keseimbangan antara tiga ranah pokok dalam pembelajaran yakni kognitif, afektif,
dan psikomotor.Artikel ini bertujuan mendeskripsikan peran strategis buku teks
dalam pembentukan karakter peserta didik. Sumber data penelitian adalah buku
teks bahasa Indonesia kelas VII. Data penelitian berupa pernyataan (kalimat, kata)
yang memuat aspek pembentukan karakter peserta didik. Data dikumpulkan
melalui teknik baca dan teknik catat. Data yang terkumpul dianalisis secara
deskriptif kualitatif model interaktif melalui empat kegiatan pokok, yakni
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi/penarikan simpulan.
Hasil penelitian menunjukkan dua hal pokok. Pertama, wujud integrasi nilai
karakter dalam buku teks ditemukan dalam tiga bagian pokok buku teks, yakni
sajian awal, sajian inti, dan sajian penutup. Integrasi nilai karakter pada sajianbuku
teks diwujudkan melalui penjelasan, pemberian contoh, dan pemberian tugas.
Kedua, strategi yang digunakan guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai karakter
dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia ada dua yakni: (1) strategi
langsung, dan (2) strategi tidak langsung.
Kata kunci: Peran strategis, buku teks, integrasi, karakter, kurikulum 2013
PENDAHULUAN
Buku teks memegang peran strategis
dalam kerangka pemebntukan karakter peserta
didik. Buku teks merupakan salah satu
komponen pembelajaran yang memungkinkan
diintegrasikannya nilai karakter. Integrasi nilai-
nilai karakter dalam buku teks pada prinsipnya
merupakan amanah dari undang-undang sistem
pendidikan nasional. Sebagaimana ditegaskan
dalam undang-undang nomor 20 tahun 2003
tersebut bahwasanya “Pendidikan nasional
Indonesia bertujuan mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab”. Secara tegas undang-
undang tersebut menjadikan dimensi religius -
iman, takwa, dan akhlak mulia- sebagai sebagai
tujuan utama. Agar tujuan tersebut dapat
tercapai, nilai-nilai religius seyogyanya
diintegrasikan dalam buku teks pembelajaran.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Saleh dan
Sultan (2015).
Kurikulum 2013 menekankan
keseimbangan antara tiga ranah pokok dalam
pendidikan yakni kognitif, afektif, dan
psikomotor. Berbeda dengan kurikulum
sebelumnya, kurikukum 2013 secara eksplisit
mencantumkan ranah afektif sebagai salah satu
kompetensi dalam struktur kurikulum.
Implikasinya, buku teks harus menjadikan
aspek afektif sebagai bagian dari sajian
pembelajarannya, mulai dari bagian awal, sajian
inti, hingga evaluasinya. Dengan demikian,
tolok ukur keberhasilan pembelajaran tidak
hanya disandarkan pada pencapaian kompetensi
kognitif dan psikomotorik semata. Namun, harus
juga mempertimbangkan pencapaian kompetensi
afektif. Bahkan, secara hierarkis, kompetensi
afektif ditempatkan pada urutan awal sebelum
kompetensi kognitif dan psikomotor. Inilah yang
menjadi tujuan pendidikan nasional, yakni
membentuk manusia Indonesia seutuhnya -
jasmani dan rohani. Salah satu aspek yang dapat
menunjang keberhasilan kurikulum 2013,
terutama dalam ranah afektif adalah
pengintegrasian nilai religius dalam buku teks
pembelajaran.
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Dalam perspektif global, nilai karakter –salah
satu pilarnya adalah nilai religius- merupakan aspek
utama dalam kehidupan abad ke-21 yang penting
ditumbuhkembangkan melalui proses pembelajaran.
Tantangan dunia global yang semakin kompleks dan
kompetitif menempatkan nilai karakter sebagai faktor
penting untuk berinteraksi, membangun jejaring, dan
meraih sukses. Drake dan Burns (2004) menyusun
kerangka pengetahuan, keterampilan, dan sikap
dalam bentuk piramida dengan menempatkan
sikap/nilai-nilai pada posisi puncak dan pengetahuan
sebagai basisnya. Sikap/nilai-nilai menjadi jembatan
penghubung antara pengetahuan dan keterampilan.
Kerangka ini memberi isyarat bahwa sikap/nilai
karakter merupakan aspek utama yang perlu
ditumbuhkembangkan di ruang kelas dan menjadi
bagian yang terintegrasi dengan proses pembelajaran.
Dengan demikian, integrasi nilai religius dalam
proses pembelajaran merupakan suatu keniscayaan.
Semangat mengintegrasikan nilai religius
dalam kegiatan pembelajaran telah banyak
dilakukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
nilai-nilai pendidikan karakter yang ditanamkan
melalui sekolah memiliki dampak terhadap prestasi
akademik, kepribadian, dan sosial peserta didik.
Studi  Benninga, Berkowitz, Kuehn, dan Smith
(2003) yang dilakukan dengan melibatkan 681
sekolah di California menemukan bahwa sekolah
dengan totalitas yang lebih tinggi dalam
mengimplementasikan pendidikan karakter
memperoleh prestasi akademik lebih tinggi. Studi
yang dilakukan Larson (2009) menunjukkan bahwa
penanaman nilai karakter melalui sekolah berdampak
terhadap kepedulian, tanggung jawab, dan sikap
hormat peserta terhadap orang lain. Dalam penelitian
itu, terungkap pula bahwa pendidikan karakter
memberikan pengaruh terhadap keterampilan peserta
didik mengambil keputusan dan menyelesaikan
masalah. Dengan demikian, integrasi nilai religius
dalam kegiatan pembelajaran, merupakan
keniscayaan yang diamanahkan oleh kurikulum
2013, sekaligus mewujudkan semangat nawacita
dalam rangka revolusi mental.
WUJUD INTEGRASI NILAI KARAKTER
DALAM BUKU TEKS
Nilai-nilai karakter diintegrasikan dalam
kegiatan pembelajaran melalui sajian awal,
sajian inti, dan sajian penutup pembelajaran.
Representasi integrasi nilai-nilai religius dalam
buku teks pembelajaran melalui ketiga bagian
buku teks pembelajaran tersebut diuraikan
sebagai berikut.
1 Integrasi Nilai Religius dalam Sajian Awal
Buku Teks
Sajian awal pembelajaran merupakan
titik tolak yang menentukan arah dan
kesuksesan pembelajaran. Untuk
mengintegrasikan nilai religius dalam
pembelajaran, termasuk pembelajaran bahasa
dan sastra Indonesia, sajian awal buku teks
dapat dimaksimalkan peran strategisnya.
Berdasarkan hasil penelitian, ada dua wujud
sajian awal yang mengintegrasikan nilai religius
pada sajian awal pembelajaran, yakni integrasi
nilai kesadaran ketuhanan dan keyakinan. Hal
itu, dapat dicermati pada salah satu data berikut:
“Tuhan sudah menganugerahkan
kemampuan berfantasi sebagai sumber
kreativitas. Ayo kamu manfaatkan!
Kalau tekun berlatih pasti bisa. Gurumu
akan memfasilitasi kamu untuk
mengasah kreativitas dan menjadi
penulis
hebat!”
Melalui sajian awal ini, penulis
memberi penekanan kepada siswa untuk
memulai kegiatan dengan menanmkan
kesadaran ketuhanan kepada peserta didik
bahwa mereka pasti bisa atas anugrah Tuhan.
Harapannya agar kegiatan pembelajaran
dimudahkan, bermanfaat, dan sekaligus bernilai
ibadah di sisi Sang Pencipta, Allah swt. Dengan
demikian, sajian awal pembejaran tersebut
sekaligus memotivasi siswa untuk
memaksimalkan kegiatan pembelajaran. Hal ini
menegaskan bahwa tujuan pembelajaran bukan
sekadar mencetak siswa yang cerdas, tetapi yang
tak kalah pentingnya adalah terbentuknya siswa
yang berakhlak mulia. Hal sejalan dengan
pandangan Sukardi (2016) yang menegaskan
bahwa Pendidikan karakter di Indonesia telah
menjadi kebutuhan yang tidak dapat ditawar.
Berbagai kasus kejahatan moral dan
penyimpangan menjadi jelas bahwa karakter
sebagian besar warga sudah pada tahap
mengkhawatirkan. Oleh karena itu, sejak awal,
pendidikan nasional tidak hanya bertujuan
menghasilkan manusia cerdas dan terampil,
tetapi juga karakter yang mulia. Hal ini
diwujudkan melalui pengenalan 18 karakter
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berprestasi di sekolah (agama, jujur, disiplin,
toleran, dan sebagainya) melaui metode berbasis
prioritas mental-spiritual (manajemen jiwa,
pembiasaan, keteladanan, dan lingkungan yang
sehat).
2.Integrasi Nilai Religius dalam Sajian Inti
Buku Teks
Untuk menjaga konsistensi dan
semangat integratifnya, integrasi nilai religius
dalam sajian inti pembelajaran merupakan suatu
keniscayaan. Berdasarkan hasil penelitian,
integrasi nilai religius dalam sajian inti buku
teks pada bagian penjelasan materi, pemberian
contoh, dan memberi tugas. Hal tersebut antara
lain direpresentasikan dalam sajian materi teks
deskripsi melalui salah satu data berikut.
“Setelah membaca, menelaah,
melengkapi beragam contoh teks
deskripsi, pada bagian ini kamu akan
berkarya membuat teks deskripsi.
Kegiatan bagian ketiga ini mengasahmu
untuk berkreasi menciptakan teks
tanggapan deskripsi.
Saatnya berkarya dan yakinlah kamu
pasti bisa.”
Sajian materi tersebut mencerminkan
upaya penulis untuk senantiasa
mengintegrasikan sikap keyakinan sebagai
wujud nilai-nilai religius dalam buku teks
pembelajaran bahasa Indonesia. Hal ini sejalan
dengan temuan penelitian Dalmeri (2016) bahwa
Islam sebagai sebuah agama selalu
menganjurkan umatnya untuk selalu
berpandangan integratif. Sebab, antara agama
dan sains tidak bersifat kontradiktif dan
berlawanan, melainkan saling melengkapi. Cara
pandang seperti ini, ternyata mampu membentuk
karakter positif di kalangan mahasiswa, sebab
bagi mereka agama dipandang sebagai
pendorong bagi perkembangan ilmu
pengetahuan dan penemuan sains dan teknologi
harus diselaraskan dengan nilai-nilai Islam,
sehingga tidak tercerabut dari akar nilai-nilai
agama yang luhur.
3 Integrasi Nilai Religius dalam Sajian
Penutup Buku Teks
Meskipun sajian penutup pembelajaran
sangat terbatas, namun integrasi nilai-nilai
religius tetap dapat dilaksanakan. Berdasarkan
hasil penelitian, integrasi nilai-nilai religius pada
sajian penutup buku teks pembelajaran
dilakukan melalui pemberian pesan moral untuk
berprilaku jujur. Data berikut layak
dipertimbangkan sebagai model integrasi nilai
religius melalui pemberian pesan moral untuk
berprilaku jujur.
“Pada tiap akhir pelajaran siswa
diwajibkan membaca buku fiksi (cerita
fantasi) minimal satu buah. Hasil
bacaanmu tuangkan pada jurnal harian
kamu membaca. Kamu bisa
mencatatkan jam kamu membaca secara
jujur. Jurnal membaca dicontohkan
berikut. ....”
Kutipan tersebut merepresntasikan
upaya penulis dalam mengintegrasikan nilai-
nilai religius melalui pemberian pesan moral
untuk berprilaku jujur dalam mengerjakan tugas.
Jadi, upaya integrasi nilai relgius dalam buku
teks pembelajaran pada prinsipnya dapat
dilakukan dalam seluruh bagian buku teks
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pandangan
Musfiroh (2013) bahwa Integrasi nilai-nilai
Islam dalam pembelajaran sains terwujud dalam
pola pembelajaran sains secara keseluruhan
(integral-holistik) mengapresiasi adanya ilmu
pengetahuan umum atau sains sebagai kajian
pengetahuan agama Islam serta merespon
kebutuhan masyarakat dan keluarga. Berkenaan
dengan pelaksanaan pembelajaran nilai
persatuan, menstimulasi pencarian sains secara
terus menerus dan memperhatikan aspek
karakter moral dan luhur siswa.
STRATEGI INTEGRASI NILAI
KARAKTER DALAM BUKU TEKS
Dalam proses interaksi siswa dengan
buku teks pembelajaran, siswa melewati dua
tahapan pokok yakni: (1) internalisasi ilmu
pengetahuan, dan (2) eksternalisasi ilmu
pengetahuan. Internalisasi merupakan tahapan
ketika siswa menyerap/menerima ilmu
pengetahuan dari buku teks. Adapun
eksternalisasi merupakan tahapan ketika siswa
menunjukkan/menyampaikan ilmu pengetahuan
yang telah dimilikinya. Berdasarkan konsep
kurikulum 2013, integrasi nilai karakter dalam
kurikulum 2013 melalui dua strategi pokok
yakni (1) strategi langsung dalam proses
internalisasi dan (2) strategi tidak
langsungdalam proses eksternalisasi.
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1 Strategi Langsung
Strategi langsung yang berwujud
infiltrasi nilai merupakan strategi yang
diterapkan oleh penulis ketika siswa dalam
proses internaliasi ilmu pengetahuan. Hal ini
sangat strategis karena kurikulum 2013
menghendaki agar dalam setiap pembelajaran
diharapkan nilai-nilai dari KI-1 (kompetensi Inti
tentang sikap ketuhanan) dan KI-2 (Kompetensi
Inti tentang sikap pribadi dan sosial)
diintegrasikan melalui KI-3 (Kompetensi Inti
tentang Pengetahuan) dan/atau KI-4
(kompetensi Inti tentang keterampilan). Jika hal
ini dapat didayagunakan secara maksimal, maka
nilai-nilai tersebut (KI-1 dan KI-2) secara
perlahan-lahan menyusup masuk ke dalam
setiap ranah pengetahuan maupun keterampilan
peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian,
sajian buku teks pembelajaran yang relevan
dengan strategi tersebut tampak dalam kutipan
berikut.
“Pada unit ini kamu akan belajar tentang
teks yang menjelaskan kebesaran Tuhan
melalui ciptaan-ciptaan-Nya. Dari hasil
penelitian secara sistematis melahirkan
pengetahuan tentang beragam hewan,
tumbuhan, gunung, pantai, dan lain-lain.
Hasil penelitian dipaparkan secara
sistematis dalam teks laporan hasil
observasi. Kita juga patut terus
bersyukur karena Tuhan memberikan
akal kepada kita untuk digunakan
memikirkan ciptaan-Nya. Pada bagian
ini kamu akan belajar memahami ciri
dan menulis teks laporan observasi.”
Dalam kutipan tersebut, tampak upaya
penulis untuk menyusupkan nilai-nilai religius
dalam menjelaskan materi pembelajaran menulis
teks laporan hasil observasi. Dengan strategi
demikian, siswa bukan hanya sekadar belajar
bahasa Indonesia, tetapi sekaligus tertanam
dalam pikiran dan jiwa mereka nilai-nilai
religius. Di sinilah perlunya seorang guru
meamahami cara kerja pikiran bawah sadar dan
memanfatkannya dalam kegiatan pembelajaran.
Secara rinci Masaviru (2016) melalui review
bukunya merinci pandangan Murphy dan
menguraikan topik-topik penting tentang rahasia
kekuatan pikiran bawah sadar. Topik tersebut
meliputi: (1) rahasia kekuatan pikiran bawah
sadar; (2) Tempat penyimpanan harta di dalam
diri kita; (3) kekuatan ajaib pikiran bawah sadar;
(4) Penyembuhan mental melalui pikiran bawah
sadar; (5) para ilmuan menggunakan pikiran
bahwa sadar; (6) pikiran bawah sadar dan
kebebasan financial; (7) pikiran bawah sadar
dan keajaiban tidur; (8) pikiran bawah sadar dan
kebahagiaan; (9) pikiran bawah sadar untuk
memaafkan; dan (10) pikiran bawah sadar dan
hubungan antarmanusia.
2 Stategi Tidak Langsung
Strategi yang kedua adalah melalui
strategi tidak langsung.Strategi tidak langsung
diterapkan penulis dengan tidak menyebutkan
kata Tuhan atau Allah secara langsung,
melainkan dengan menggunakan kata kanti. Hal
tersebut akan mempengaruhi sikap siswa ketika
tiba saatnya pada proses eksternalisasi ilmu
pengetahuan. Istilah tersebut digunakan untuk
membuat formulasi integrasi antarkompetensi
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Dengan
konsep spektrum kompetensi ini dinyatakan
bahwa ketiga ranah pendidikan itu pada
dasarnya merupakan satu kesatuan yang utuh
dan bekerja secara hierarkis. Seseorang akan
terampil jika memiliki pengetahuan yang
memadai. Agar pengetahuan dan keterampilan
yang dimiliki seseorang memiliki value maka
semuanya perlu didasarkan pada nilai sikap,
baik sikap sosial, maupun sikap religius. Wujud
peran buku teks yang relevan dengan strategi
tidak langsung tersebut tampak dalam sajian
puisi berikut.
“Ilmu-Mu .... .
Kusaksikan ilmu-Mu terbentang di
angkasa tak terbatas
Kurasakan ilmu-Mu terpatri di dalam
diri
Ilmu-Mu tertebar di lautan luas
Ilmu-Mu terburai pada tumbuhan dan
hewan di bumi
Kusibak lautan ilmu-Mu
Semakin kutertunduk dalam kebesaran-
Mu”
Kutipan tersebut merepresentasikan
peran buku teks dalam mengintegrasikan nilai
religius secara tidak langsung pada diri siswa.
Dengan demikian, integrasi nilai-nilai karakter
dalam buku teks akan semakin kokoh karena
selain melalui strategi langsung, juga dilakukan
melalui strategi tidak langsung. Hal ini sejalan
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dengan tawaran Saleh (2015) dalam
mengintegrasikan nilai-nilai religius dalam
pembelajaran berbasis kurikulum 2013.
Berdasarkan uraian dan temuan yang
telah dipaparkan dan didiskusikan, jelaslah
bahwa buku teks memainkan peran yang
stratgeis dalam pembentukan karakter peserta
didik. Secara spesifik, hasil penelitian ini juga
mendukung semangat Abidin (2013) dalam
mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan karakter
dalam pembelajaran membaca. Bahkan, secara
global dan dalam perspektif interdisipliner,
temuan penelitian ini memberi penguatan pada
gagasan Baqir (2015) dalam kerangka “Islam,
Science and ‘Islamic Science’: How to
‘Integrate’ Science and Religion.
SIMPULAN
Berdasarkan uraian sebelumnya
dapatlah disimpulkan beberapa poin sebagai
berikut. Pertama, kurikulum 2013
mengamanhkan integrasi nilai religius dalam
pembelajaran, termasuk pembelajaran bahasa
dan sastra Indonesia. Kedua, integrasi nilai-nilai
religius dalam buku teks pembelajaran bahasa
dan sastra Indonesia diwujudkan melalui tiga
kegiatan pokok pembelajaran, yakni sajian awal,
sajian inti, dan sajian penutup. Ketiga, strategi
integrasi nilai religius dalam buku teks
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia
berbasis kurikulum 2013 dilakukan melalui dua
strategi yakni strategi langsung, dan strategi
tidak langsung.
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Abstrack:Starting entrepreneurship does not take long to make it happen, but surviving
as an entrepreneur is not as easy as turning the palm of the hand, because
entrepreneurship is not always promising profits but the risk of losses always facing in
front of the eye. The ability to survive in entrepreneurship in such a tough challenge can
only be done for those with an entrepreneurial spirit. Not everyone has an entrepreneurial
spirit but does not rule out the possibility to build an entrepreneurial spirit in a person.
The entrepreneurial spirit can be established through three processes, which grow in an
entrepreneurial family environment, grow through formal education, or grow through
experience. The entrepreneurial spirit is a force that exists in a person so that the person
has the ability in entrepreneurship, such as vision ownership, creative and innovative,
able to see opportunities, oriented customer satisfaction, growth-oriented business, have
the courage in taking business risks, competitive, agile and Fast, and socially.
Keyword:Entrepreneurship spirit, superior generation, competitive generation.
Abstrak: Memulai berwirausaha tidak membutuhkan waktu lama untuk mewujudkannya,
tetapi bertahan sebagai wirausaha tidak segampang membalikkan telapak tangan, sebab
berwirausaha tidak selamanya menjanjikan keuntungan tetapi resiko kerugian selalu
menghadang di depan mata. Kemampuan bertahan dalam berwirausaha dalam tantangan
yang begitu berat hanya bisa dilakukan bagi mereka yang memiliki jiwa wirausaha. Tidak
semua orang memiliki jiwa wirausaha tetapi tidak menutup kemungkinan untuk dapat
membangun jiwa wirausaha pada diri seseorang. Jiwa wirausaha dapat terbangun melalui
tiga proses, yakni tumbuh dalam lingkungan keluarga wirausaha, tumbuh melalui
pendidikan formal, atau tumbuh karena melalui pengalaman. Jiwa wirausaha merupakan
suatu kekuatan yang ada pada diri seseorang sehingga orang tersebut memiliki
kemampuan dalam berwirausaha, seperti kepemilikan visi, kreatif dan inovatif, mampu
melihat peluang, berorientasi kepuasan konsumen, berorientasi pada pertumbuhan usaha,
memiliki keberanian dalam mengambil resiko usaha, kompetitif, gesit dan cepat, dan
berjiwa sosial.
Kata kunci: Jiwa kewirausahaan, generasi unggul, generasi kompetitif.
PENDAHULUAN
Menurut pakar entrepreneur dari Amerika
Serikat David McClelland, suatu Negara akan
mencapai tingkat kemakmuran apabila jumlah
enteprenur-nya paling sedikit 2 % dari total
jumlah. Dan menurut Gubernur Bank Indonesia
Agus Martowardojo, entrepreneur bangsa
Indonesia jumlahnya sangat terbatas hanya
1,56% dari jumlah penduduk, seharusnya biasa
jauh lebih besar dengan penduduk 250 juta
penduduk Indonesia. Bahkan Asosiasi Inkubator
Bisnis Indonesia (AIBI) menyebutkan bahwa
jumlah wirausaha Indonesia baru 0,18 persen
atau 400.000 orang, padahal jumlah idealnya
mesti di atas 4,4 juta orang. Sebagai
perbandingan, Amerika Serikat memiliki
wirausaha mencapai 11,5 persen dari jumlah
penduduk, China 10 persen, Jepang 8 persen,
Singapura 7,2 persen dan Malaysia 4 persen.
Di Negeri ini, bagi yang ingin menjual
produk atau jasa dizaman sekarang ini sangat
mudah dilakukan karena pertambahan jumlah
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penduduk mengisyaratkan adanya pertambahan
kebutuhan produk yang harus dipenuhi dalam
masyarakat dan bertambah pula layanan jasa
yang harus diberikan pada masyarakat. Berarti
faktor bertambahnya jumlah penduduk
merupakan peluang yang sangat besar untuk
menjadi wirausahawan. Apalagi Pemerintah
Indonesia melalui kementrian Koperasi dan
UMKM setiap tahun mendorong terciptanya
wirausahawan baru dengan memberikan bantuan
permodalan dan berbagai pelatihan
kewirausahaan, sehingga kalau mau menjadi
wirausahawan sudah banyak peluang untuk itu.
Jadi tidak ada alasan untuk tidak berwirausaha,
dan tidak ada alasan lagi untuk menganggur dan
tidak ada alasan lagi untuk tetap berada pada
kondisi kesejahteraan keluarga yang
memprihatinkan.
Walaupund emikian, kenyataannya masih
banyak pengangguran di negeri ini baik itu
pengangguran yang tidak terdidik maupun
pengangguran terdidik, dan masih banyak pula
masyarakat kita yang taraf kehidupannya masih
berada dibawah garis kemiskinan. Kenapa
sampai hal itu terjadi, apa yang salah, atau apa
yang harus dilakukan untuk bisa mangatasi
semuanya. Hal ini bisa dikatakan bahwa untuk
menjadi seorang wirausahawan, bukanlah
perkara mudah untuk dilakukan, walaupun
sangat mudah diucapkan, karena pada
kenyataannya banyak orang masih tetap
berpangku tangan dan membiarkan diri dalam
keadaan menganggur dengan alasan tidak punya
keterampilan kerja, pendidikan formal (ijazah)
tidak diterima untuk kerjadi perusahaan, bahkan
mengatakan tidak tahu mau bekerja apa, atau
tidak ada modal dan tidak ada bakat
berwirausaha.
Ini menunjukkan bahwa walaupun banyak
peluang menjadi wirausahawan, tetapi masih
belum ditangkap sebagai peluang besar bagi
sebagian masyarakat bangsa ini. Padahal kalau
kita melihat para pedagang kaki lima di pinggir
jalan, bisa dikatakan bahwa mereka adalah
pedagang tanpa bermodalkan pendidikan tinggi
dan dompet yang tebal dalam memulai
berwirausaha, akan tetapi dengan keterampilan
rendah, modal usaha yang pas-pasan, mereka
mampu melihat peluang dan berani mengambil
resiko menanamkan modalnya untuk memulai
suatu usaha baru. Bisa dikatakan bahwa modal
yang pedagang kaki lima di pinggir jalan itu
hanya satu, yakni keberanian. Bisa saja mereka
berani karena terdorong oleh faktor ekonomi
keluarga yang semakin memprihatinkan,
sehingga mau tidak mau harus berani
mempertaruhkan diri berjualan di pinggir jalan,
dan banyak contoh di depan mata kita yang bisa
dijadikan pelajaran bagi kita sebagai calon
wirausahawan baru saat ini.
Bila ingin jadi wirausahawan, sebaiknya
langsung menceburkan diri dalam kegiatan
wirausaha, jangan terlalu banyak pertimbangan,
sebab bila takut akan kegagalan atau resiko yang
dihadapi maka tidak pernah ada kemauan untuk
berwirausaha. Untuk menciptakan
wirausahawan-wirausahawan baru, maka factor
utama dan pertama yang perlu diperhatikan
adalah menumbuhkan kembangkan jiwa
wirausaha. Dosen Fakultas Psikologi di
Universitas Negeri Makassar, Prof, Dr.
Muhammad Jufri dan Hilma Wirawan, S.Psi
dalam bukunya internalisasi jiwa
kewirausahawan pada anak, mengungkapkan
bahwa dengan kepemilikan jiwa wirausaha,
seseorang bukan saja mampu bersaing di bursa
kerja saja akan tetapi mampu menciptakan
lapangan kerja baru. Jiwa kewirausahaan yang
dimaksud adalah keberanian, kepercayaan diri,
kejujuran, keikhlasan, rasa pengabdian,
tanggungjawab, kemandirian dan kreatifitas.
Ini berarti bahwa untuk menciptakan
wirausahawan baru, harus dimulai dengan
membangun mental atau jiwa wirausaha terlebih
dahulu. Apabila jiwa wirausaha telah tumbuh
dalam diri setiap orang, maka dengan sendirinya
dia akan mencari peluang-peluang usaha
kompetitif, mampu memotivasi dirinya, tumbuh
kemauan dan kerja keras dan sikap untuk terus
meningkatkan kualitas diri untuk bisa sukses
dalam berwirausaha. Jiwa wirausaha memiliki
peranan yang signifikan untuk menjadikan
seseorang sukses dalam berwirausaha.
Berdasarkan latar belakang tersebut di
atas maka rumusan masalah yang perlu dikaji
dalam pembahasan adalah (1) bagaimana konsep
wirausaha, (2) bagaimana karakteristik
wirausaha yang sukses, (3) bagaimana
membangun jiwa wirausaha untuk menciptakan
generasi unggul dan kompetitif.
PEMBAHASAN
1. Konsep Wirausaha
Kasmir (2006: 16) mengemukakan bahwa
“secara sederhana arti wirausahawan
(enterpreneur)adalah adalah orang yang berjiwa
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berani mengambil resiko untuk membuka usaha
dalam berbagai kesempatan. Berjiwa berani
berarti”. Keberanian mengambil resiko
merupakan suatu bentuk jiwa wirausaha yang
terwujud dalam kemandirian dan keberanian
memulai suatu usaha, tanpa diliputi rasa takut
ataupun cemas sekalipun berada dalam suatu
kondisi yang tidak menentu atau tidak pasti.
Senada dengan itu Alma Buchari H
(2009: 17) mengemukakan bahwa istilah
wirausaha sering dipakai tumpang tindih dengan
istilah wirausaha, penggunaan istilah wirausaha
seperti sama dengan wiraswasta, yaitu
wiraswasta terdiri dari tiga kata: wira, swa, dan
sta, masing-masing berarti: wira adalah manusia
unggul, teladan, berbudi luhur, berjiwa besar,
berani, pahlawan/pendekar kemajuan, dan
memiliki keunggulan watak; swa artinya sendiri;
dan sta artinya berdiri.
Wiraswasta berarti keberanian,
keutamaan, serta keperkasaan dalam memenuhi
kebutuhan serta memecahkan permasalahan
hidup dengan kekuatan yang ada pada diri
sendiri (Soemanto, 1984: 43). Kamus besar
bahasa indonesia mengartikan wirausaha
sebagai “orang yang pendai atau berbakat
mengenal produk baru, menentukan cara
produksi baru, menyusun operasi untuk
pengadaan produk baru, memasarkannya serta
mengatur permodalan operasinya.
Demikian pula yang dikemukakan oleh
Kao dalam Sutomo Djati (2007) bahwa profesi
wirausaha, selain kompleks juga menuntut
keunggulan. Profesi tersebut menuntut
kemampuan yang lintas fungsi dan proses, mulai
dari melihat peluang, membuat produk, sampai
membuat organisasinya. Enterpreneurship bisa
diartikan sebagai suatu wawasan, pandangan,
bahkan sikap mental, pola pikir dan pola tindak
yang dimiliki oleh seseorang terhadap tugas-
tugas yang menjadi tanggungjawab dan selalu
berorientasi kepada konsumen.Atau dapat pula
diartikan sebagai tindakan seseorang yang
mampu memberi nilai khas terhadap tugas dan
tanggungjawabnya.Kewirausahaan merupakan
sikap mental dan sifat jiwa yang selalu aktif
dalam berusaha untuk selalu memajukan karya
baktinya dalam upaya meningkatkan pendapatan
dalam usahanya.
2. Karakteristik Wirausaha
John Kao (Sudjana, 2010: 117)
mengemukakan bahwaWirausaha adalah “orang
yang inovatif, antisipatif, inisiatif, pengambil
resiko, dan berorientasi laba”. Wirausaha
merupakan perilaku yang tidak sekedar hanya
mencari keuntungan berupa materi, melainkan
tindakan yang mengarah pada tujuan untuk
menyelesaikan masalah dalam
kehidupan.Tantangan dalam hidup ini, menuntut
seseorang untuk dapat lebih berani dalam
melakukan hal-hal yang dianggap tidak biasa
agar dapat keluar dari segala hambatan yang
membuat seseorang tidak bias berkembang.
Oleh karena itu, orang yang bias berkembang
adalah orang yang memiliki karakteritik
wirausaha.
Dun Steinhoff & John F. Burges
(Winanrno, 2011: 17) mengungkapkan
karakteritik wirausaha yang berhasil,
yaituMemiliki visi dan tujuan usaha yang jelas,
bersedia menanggung resiko waktu dan uang,
berencana, mengorganisir, kerja keras sesuai
dengan tingkat urgensinya, mengembangkan
hubungan dengan pelanggan, pemasok, pekerja,
dan lain-lain, bertanggungjawab terhadap
keberhasilan dan kegagalan.
Seorang wirausaha harus mampu melihat
kedepan. Melihat kedepan bukan berarti dia
melamun tanpa arah yang jelas, tetapi melihat,
berfikir dengan penuh perhitungan akan resiko
yang akan dihadapi, dan selalu mencari berbagai
alternatif yang bisa diambil dari berbagai
permasalahan dan cara-cara pemecahannya.
Menurut Daryanto &dwi Cahyono, A.
(2013: 7) karakter adalah ciri, watak, sifat,
tingkah laku yang khas dari wirausahawan yang
membedakan dengan orang lain, sebagaimana
berikut:
(1) Displin, yaitu tepat waktu, taat aturan yang
berlaku, konsisten
(2) Kerja keras, yaitu kerja dengan semaksimal
mungkin, tidak mengenal lelah, memiliki
semangat kerja yang tinggi, tidak
membuang-buang waktu untuk segera
menyelesaikan kepekerjaan dengan baik
dan cepat, etos kerja tinggi.
(3) Komitmen tinggi, yaitu setia pada
pekerjaan, senantiasa berpikir tentang
usaha/pekerjaan, senantiasa berusaha
memajukan usaha/pekerjaan.
(4) Kreatif, yaitu mampu menciptakan
gagasan, ide, hal-hal yang baru atau
berbeda yang sudah ada.
(5) Inovatif, yaitu membuat terobosan baru
karena adanya invensi (penemuan baru).
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(6) Mandiri, yaitu percaya dan berusaha keras
atas kemampuan diri sendiri, tidak terlalu
tergantung pada orang/pihak lain.
(7) Realistis, yaitu bekerja maksimal sesuai
dengan kemampuan diri sendiri, tetapi
bukan bekerja seadanya, bukan pula
melampaui batas kemampuan.
(8) Jujur, yaitu berkata, bertindak secara benar,
menepati janji, tidak bohong, tidak khianat,
dapat dipercaya.
(9) Prestatif, yaitu bekerja dengan sempurna
sehingga memperoleh penghargaan.
Selanjutnya Hendro (2011)
mengidentifikasi beberapa karakteristik seorang
enterpreneur sebagai berikut:
(1) Pandai mengelola kekuatannya. Yaitu
seorang enterpreneur harus pandai
mengelola kekuatannya untuk
membangkitkan keberanian dan
kepercayaan diri dalam menghadapi suatu
resiko (risk manager, buka risk taker).
(2) Mempunyai iris mata yang berbeda dengan
orang lain. Yaitu seorang enterpreneur
memandang sesuatu (masalah, perubahan,
diri sendiri, lingkungan, tren, dan kejadian)
untuk memunculkan kreativitasnya agar
tercipta ide-ide, gagasan, konsep dan
mimpinya, lalu mencoba untuk
meningkatkan nilai (add value).
(3) Pemasar sejati atau penjual yang ulung.
Keterampilan ini akan mempermudah
seseorang  dalam membangun bisnis,
mengakselerasi laju pertumbuhan bisnis,
dan dapat mengurangi ketergantungan
modal yang besar.
(4) Melawan arus dan menyukai tantangan
baru. Yaitu seorang enterpreneur tidak
suka mengikuti arus atau terperangkap
dalam kehidupan yang monoton, tidak mau
berdiam diri, tetapi berpikir dan terus
berpikir. Seorang enterpreneur adalah
orang yang kreatif dan smart worker.
(5) High determination (mempunyai keteguhan
hati yang tinggi). Yaitu keteguhan
membuat orang berbeda dalam memandang
suatu kegagalan. Bagi enterpreneur,
kegagalan itu sesungguhnya tidak ada, yang
da adalah sebuah rintangan besar, sangat
besar, dan juga kecil. Kegagalan itu adalah
persepsi orang yang merasa buntu dan tidak
tahu apa yang harus dilakukan dan
cenderung tidak berusaha untuk mencari
jalan keluar/pemecahannya. Perasaan gagal
muncul pada diri seseorang karena dia
kehilangan langkah selanjutnya, persiapan
untuk mengantisipasi resiko tidak
sebanding dengan yang terjadi (tidak
“proaktif”), kehabisan “nafas” dalam arti
sudah kehabisan modal.
(6) Tidak menerima apa yang didepannya dan
selalu mencari yang terbaik (perfectionist).
Yaitu seorang enterpreneru yang baik dan
cerdas hendaknya mampu memberikan apa
yang lebih baik lagi bagi pelanggan. \
Seorang enterpreneur yang sukses bisa
menjadi magnet bagi orang-orang yang ada
disekitarnya atau menjadi sebuah virus
“penyakit menular”, namun tidak semua orang
dapat meniru jejak seorang enterpreneur sebab
dalam bisnis, ada jiwa dan kekuatan
enterpreneur yang jarang dimiliki oleh orang
lain, namun hal itu bisa dipelajari.
3. Membangun Jiwa Wirausaha untuk
Generasi Unggul dan Kompetitif
Untuk menumbuhkan jiwa wirausaha, apa
yang harus dilakukan?, tentunya jiwa wirausaha
tidak tumbuh dengan sendirinya tetapi melalui
suatu proses belajar. Pengembangan jiwa
wirausaha bisa dilakukan melalui pendidikan di
dalam keluarga (pendidikan informal), melalui
kegiatan pelatihan atau kegiatan pembelajaran
yang diorganisir di luar jalur pendidikan formal
(pendidikan non formal), atau lewat jalur
pendidikan formal yang diselenggarakan
terintegrasi dalam mata pelajaran. Jadi intinya,
tida kada orang yang tidak punya potensi untuk
mengembangkan jiwa wirausaha. Dengan
demikian, untuk dapat mewujudkan
penyelenggaraan kegiatan pengembanganj iwa
wirausaha, maka pemerintah, pihak swasta, dan
masyarakat harus bahu membahu melakukan
kerjasama dan berbagi peran secara proforsional
agar terjadi sinergi yang positif untuk mencapai
tujuan yang diharapkan.
Kita mesti belajar dari kisah sosok
menteri Kelautan dan perikanan Republik
Indonesia Ibu Susi Pudjiastuti yang sukses
dalam berwirausaha bukan karena pendidikan
formalnya yang tinggi tetapi karena pengalaman
telah menempa dirinya yang mempertajam jiwa
kewirausahaan sehinga dirinya tercipta menjadi
sosok yang tegar,t angguh, percaya diri, kreatif
dalam berwirausaha dan menjadikan dirinya
mampu mengelola perusahaan dibidang
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perikanan dan penerbangan hingga mencapai
kesuksesan sampai saat ini. Jadi, siapapun bisa
terjun dalam dunia wirausaha tanpa harus
memiliki pendidikan formal yang tinggi, yang
penting memiliki kemauan dan keinginan untuk
terus belajar sambil bekerja.
Menurut Astamoen, M. P. (2008) bahwa
tidak semua orang bisa langsung memiliki jiwa
wirausaha, tetapi semua orang bisa mengasah
jiwa wirausaha dengan menjadi pegawai terlebih
dahulu disuatu perusahaan, akan tetapi yang
dilakukan sebagai pegawai bukanlah untuk
mencari karir yang tinggi dan gaji yang besar,
melainkan ingin mendapatkan value added
berupa jiwa enterprenur, yang diiringi dengan
mencari peluang, visi, dan wawasan bisnis yang
dapat dijadikan sebagai modal awal sebagai
pengusaha. Menjadi Enterpreneur tidak dapat
dicetak seperti sarjana, tetapi harus melalui
kesadaran, keinginan, panggilan hidup, hasrat,
dan motivasi kuat disertai belajarbekerja keras,
dan berpikir keras dengan segal resiko yang ada
untuk keberhasilan diri sendiri.
Kepemilikan jiwa wirausaha telah banyak
diabaikan sehingga banyak orang yang gagal
atau berhenti di tengah jalan dalam terpaan
cobaan dalam berwirausaha. Salah satu sifat
yang dimiliki orang yang berjiwa wirausaha
adalah kejujuran yang sering diabaikan oleh
wirausahawan. Kejujuran diabaikan karena
mengejar keuntungan yang besar, tetapi apa
yang terjadi, pada akhirnya hancur bersama
kebohongannya. Hal itu dapat kita lihat dari para
pedagang bakso yang mencampur dagingnya
dengan daging celeng, apa yang terjadi adalah
ditangkap aparat keamanan, atau pedagang yang
menjual buah yang belum matang tetapi
dikemas seolah-olah sudah matang, akhirnya
pembeli tidak adalagi yang datang setelah
mencoba buah dagangannya, atau penjual buah
yang mempermainkan timbangan. Masih banyak
contoh orang yang melakukan kegiatan usaha
tetapi tidak jujur dan berakhir dengan kegagalan.
Jadi jiwa wirausaha merupakan modal untu
ksukses, siapa yang memilikinya, maka dia akan
sukses sebagai wirausaha.
Selanjutnya Princes, Z. H (2011) salah
satu aspek penting dan sulit dalam membentuk
jiwa dan semangat kewirasahaan pada diri
seseorang adalah menanamkan jiwa dan
semangat kewirausahaan diri seseorang.
Elemen-elemen dari jiwa dan semangat
kewirausahaan merupakan kombinasi, campuran
dan interaksi dari berbagai budaya dan nilai,
karakteristik, sikap, keterampilan, keahlian
ataupun kompetensi wirausaha.
Lebih lanjutAstamoen, M. P (2008: 53)
mengungkapkan beberapa ciri orang yang
memiliki jiwa enterpreneur, antara lain:
(1) Mempunyai visi. Yaitu para enterpreneur
selalu mempunyai visi, pandangan jauh ke
depan sebagai sasaran yang akan dituju
dalam perjuangannya meraih sukses. Visi
adalah suatu impian atau gagasan seseorang
yang harus diperjuangkan untuk dapat
menjadi kenyataan.
(2) Kreatif dan inovatif. Yaitu para
enterpreneur selalu kreatif dan inovatif
sehingga selalu mempunyai gagasan atau
ide, baik dalam bentuk produk jasa, proses,
pola, cara, dan sebagainya untuk selalu
memajukan bisnisnya.
(3) Mampu melihat peluang. Peluang selalu
menjadi sasaran utama bagi entepreneur,
karena melalui peluangia dapat menjalankan
usahanya dengan cara mencipakan pasar
atau mengisi pasar.
(4) Orientasi pada kepuasan konsumen atau
pelanggan. Enterpreneur sadar bahwa
penghasilan yang didapatkannya berasal dari
konsumen atau pelanggan yang membeli
barang atau jasanya. Kepuasan pelanggan
harus selalu dijaga agar tidak lari ke
pesaingnya.
(5) Orientasi pada laba dan pertumbuhan.
Kadang-kadang untuk memenuhi keperluan
modalnya, para enterpreneur harus
memakai modal dari sumber lain dan
pemilik modal ini juga tentunya
mengharapkan pengembalian modal disertai
keuntungannya. Semakin besar suatu usaha,
maka akan semakin dipercaya, dan semakin
besar pula usaha itu dapat dikembangkan.
(6) Berani menanggung resiko. dalam
menjalankan suatu bisnis, maka hal yang tak
dapat dihindari adalah adanya resiko yang
akan ditanggungnya. Bagi enterpreneur,
semua resiko harus dihadapi dengan sadar
dan penuh tanggungjawab. Karena dalam
berbisnis tentu hanya ada dua pilihan yaitu
untung atau rugi. Rugi inilah yang menjadi
resiko suatu bisnis, tetapi resiko sebisa
mungkin akan ditekan dan dikendalikan.
(7) Berjiwa kompetisi. Usaha atau bisnis yang
dijalankan oleh para enterprenur sudah pasti
memiliki pesaing, atau ada pihak lain yang
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memiliki bisnis sama. Di sinilah seorang
enterpreneur harus mampu berkompetisi
dengan selalu menjual produk atau layanan
yang terbaik bagi pelanggannya untuk
menjaga kelangsungan usahanya tanpa
melanggar batas-batas aturan hukum dan
etika bisnis.
(8) Cepat tanggap dan gerak cepat. Kehidupan
ini penuh dengan dinamika dan tidak ada
sesuatu di dunia yang tidak berubah, kecuali
perubahan itu sendiri. Setiap perubahan
yang terjadi harus disikapi dengan cepat
tanggap, membuat keputusan, dan gerak
cepat agar produk dan layanan selalu dapat
memenuhi tuntutan pelanggan.
(9) Berjiwa sosial dengan menjadi dermawan
(phylantrophis) dan berjiwa altruis.
Kekayaan yang diperoleh para enterpreneur
tidak akan dibawa mati. Oleh karena itu,
sebagian dari kekayaan harus disumbangkan
untuk tujuan-tujuan sosial dan kemanusiaan.
Sedangkan Winarno (2011)
mengungkapkan tiga trilogi dimensi dalam sikap
kewirausahaan, yaitu (1) Kecenderungan
berpikir (kognitif), menunjukkan pengetahuan,
pendapat, keyakinan, dan pemikiran, mengenai
objek tertentu, indikatornya adalah (a)
pandangan optimis,artinya memiliki
kepercayaan diri atas situasi yang dihadapi, (b)
objektif dalam mengamati situasi, artinya
mengamati realitas secara jelas, didukung oleh
data dan fakta (2) Kecenderungan merasa
(afektif) merujuk pada perasaan dan penilaian
seseorang terhadap objek tertentu, indikatornya
adalah (a) berani mengambil resiko dengan
penuh perhitungan, artinya tidak membabi buta
atau berjudi, melainkan mengambil jalan tengah
(tidak ke kiri maupun ke kanan), (b) suka
mencari peluang baru, artinya dalam menangani
bidang tugasnya, juga selalu mencermati adanya
peluang pengembangan bidang tugasnya, (c)
menghargai umpan balik, artinya mau menerima
umpan balik dari orang lain dan
memanfaatkannya untuk memperbaiki dirinya,
(3) Kecenderungan berperilaku (konatif),
merujuk pada kecenderungan tindakan
seseorang terhadap objek tertentu, indikatornya
adalah (a) bertanggungjawab terhadap tugas,
artinya menyelesaikan tugas-tugasnya dengan
tuntas, dan (b) proaktif dalam manajemen,
artinya mengelola kegiatan sesuai realitas yang
berdasarkan perencanan ke depan.
Sikap kewirausahaan yang merujuk pada
kecenderungan berpikir (kognitif), merasa
(afektif), dan berperilaku (konatif) dalam
berwirausaha sebagaimana dikemukakan di atas
mengarah pada upaya mencari, menciptakan,
menerapkan cara kerja, teknologi dan produk
baru, meningkatkan efisiensi, memberikan
pelayanan yang lebih baik dan/atau memperoleh
keuntungan yang lebih besar.
KESIMPULAN DAN SARAN
Seorang wirausaha tidak begitu saja
dilahirkan akan tetapi diciptakan. Diciptakan
oleh diri mereka sendiri.Keputusan merekalah
yang mengantarkan mereka untuk menjadi
wirausahawan.Kepribadian dan karakter
wirausaha sebagai perwujudan jiwa
kewirausahaan yang harus dikembangkan bagi
setiap orang adalah kejujuran, kemandirian,
pekerja keras, kepemimpinan, percaya diri
tanggungjawab, keberanian mengambil resiko,
kreatif, dan inovatif.
Jiwa kewirausahaan merupakan suatu
kemampuan dan keberanian untuk menghadapi
masalah-masalah yang ada dalam kehidupan
sehari-hari, dan secara proaktif dan penuh
dengan kreativitas, mampu menemukan solusi
dari permasalahan tersebut untuk
mengatasinya.Pendidikan kecakapan hidup
sangat memberikan manfaat kepada seseorang,
baik menfaat secara pribadi maupun manfaat
sosial bagi masayarakat luas.
Perkembangan jiwa kewirausahaan pada
diri generasi muda merupakan hal yang sangat
positif dalam kehidupan bermasyarakat, apalagi
di tinjau dari segi perkembangan kesejahteraan
bangsa dan negara. Generasi muda baik laki-laki
maupun perempuan dapat menjadi suatu
komponen utama dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi keluarga pada khususnya
maupun pertumbuhan ekonomi bangsa dan
negara pada umumnya.
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PERAN PENDIDIKAN DALAM MEMBANGUN SDM
UNGGUL DAN BERKARAKTER
Ansar
Jurusan Administrasi Pendidikan FIP UNM Makassar
Email: ansarman69@gmail.com
Abstrak: Pendidikan sesungguhnya diarahkan pada satu focus yang sama, yaitu
manusia dengan seluruh aspek dan potensinya yang secara alami tumbuh dan
berkembang. Pendidikan merupakan unsur terpenting untuk membangun sumber daya
manusia sumberdaya manusia unggul dan berkakarakter.Proses pendidikan tidak
selalu berasal dari pendidikan formal, pendidikan informal dan non formal pun
memiliki peran yang sama untuk membentuk kepribadian, terutama anak atau peserta
didik. Adanya kecenderungan bahwa pendidikan formal, pendidikan informal dan
pendidikan non formal yang selama ini berjalan terpisah satu dengan yang
lainnya.Mereka tidak saling mendukung untuk peningkatan pembentukan kepribadian
peserta didik. Untuk mencapai itu, sumber daya manusia yang kita miliki harus
berkarakter kuat dicirikan oleh kapasitas mental yang berbeda dengan orang lain
seperti keterpercayaan, ketulusan, kejujuran, keberanian, ketegasan, ketegaran,
kekuatan dalam memegang prinsip, dan sifat unik lainnya yang melekat dalam
dirinya. Pembentukan karakter menjadi vital dan tidak ada pilihan lagi untuk
mewujudkan sumberdaya manusia unggul yang dapat menghadapi tantangan nasional,
regional dan global.
Kata Kunci:Peran Pendidikan, Sumberdaya Manusia
PENDAHULUAN
Pendidikan adalah upaya yang terencana
bagi individu agar berkembang dan tumbuh
menjadi manusia yang mandiri,
bertanggungjawab, kreatif, berilmu, sehat, dan
berakhlak mulia baik dilihat dari aspek jasmani
maupun ruhani.Pembentukan manusia yang
berakhlak mulia, yang memiliki moralitas tinggi
sangat dituntut untuk dibentuk atau dibangun,
tidak hanya sekedar memancarkan kemilau
pentingnya pendidikan, melainkan bagaimana
bangsa Indonesia mampu merealisasikan konsep
pendidikan dengan cara pembinaan, pelatihan
dan pemberdayaan SDM Indonesia secara
berkelanjutan dan merata. Sejalan dengan
Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sisdiknas bahwa tujuan pendidikan “agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab”.
Bangsa Indonesia adalah bangsa yang
besar karena didukung oleh sejumlah fakta
positif yaitu posisi geopolitik yang sangat
strategis, kekayaan alam dan keanekaragaman
hayati, kemajemukan sosial budaya, dan jumlah
penduduk yang besar.Bangsa Indonesia
memiliki peluang yang sangat besar untuk
menjadi bangsa yang maju, adil, makmur,
berdaulat, dan bermartabat.Untuk mewujudkan
itu semua, kita masih menghadapi berbagai
masalah nasional yang kompleks, yang tidak
kunjung selesai.Menurut Fakry (2012) masalah
tersebut meliputi aspek politik, di mana
masalahnya mencakup kerancuan sistem
ketatanegaraan dan pemerintahan, kelembagaan
negara yang tidak efektif, sistem kepartaian
yang tidak mendukung, dan berkembangnya
pragmatism politik.Lalu aspek ekonomi,
masalahnya meliputi paradigma ekonomi yang
tidak konsisten, struktur ekonomi dualistis,
kebijakan fiskal yang belum mandiri, sistem
keuangan dan perbankan yang tidak memihak,
dan kebijakan perdagangan dan industri yang
liberal.Dari aspek sosial budaya, masalah yang
terjadi saat ini adalah memudarnya rasa dan
ikatan kebangsaan, disorientasi nilai keagamaan,
memudarnya kohesi dan integrasi sosial, dan
melemahnya mentalitas positif.
Dari sejumlah fakta tersebut modal
besar yang dimiliki bangsa Indonesia, jumlah
penduduk yang besar menjadi modal yang
paling penting karena kemajuan dan
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kemunduran suatu bangsa sangat bergantung
pada faktor manusianya.Masalah-masalah
politik, ekonomi, dan sosial budaya juga dapat
diselesaikan dengan SDM.Namun untuk
menyelesaikan masalah-masalah tersebut dan
menghadapi berbagai persaingan peradaban
yang tinggi untuk menjadi bangsa yang lebih
maju diperlukan revitalisasi dan penguatan
karakter SDM yang kuat.Salah satu aspek yang
dapat dilakukan untuk mempersiapkan karakter
SDM yang kuat adalah melalui pendidikan.
Dengan melihat kondisi sekarang dan
akan datang, ketersediaan SDM yang
berkarakter merupakan kebutuhan yang amat
vital. Ini dilakukan untuk mempersiapkan
tantangan global dan daya saing
bangsa.Memang tidak mudah untuk
menghasilkan SDM yang tertuang dalam UU
tersebut.Masalahnya hingga saat ini SDM masih
belum mencerminkan cita-cita pendidikan yang
diharapkan.Misalnya untuk kasus-kasus aktual,
masih banyak ditemukan siswa yang menyontek
di kala sedang menghadapi ujian, bersikap
malas, tawuran antar sesama siswa, melakukan
pergaulan bebas, terlibat narkoba, dan lain-lain.
Di sisi lain, ditemukan guru, pendidik yang
senantiasa memberikan contoh-contoh baik ke
siswanya, juga tidak kalah mentalnya. Misalnya
guru tidak jarang melakukan kecurangan-
kecurangan dalam sertifikasi dan dalam ujian
nasional.Kondisi ini terus terang sangat
memilukan dan mengkhawatirkan.Masalah ini
memang tidak dapat digeneralisir, namun
setidaknya ini fakta yang tidak boleh diabaikan
karena kita tidak menginginkan anak bangsa kita
kelak menjadi manusia yang tidak bermoral
sebagaimana saat ini sering kita melihat
tayangan televisi yang mempertontonkan berita-
berita seperti pencurian, perampokan,
pemerkosaan, korupsi, dan penculikan, yang
dilakukan tidak hanya oleh orang-orang dewasa,
tapi juga oleh anak-anak usia belasan.
Mencermati hal ini, beberapa gagasan untuk
penguatan mutu karakter SDM sehingga mampu
membentuk manuai yang unggul dan
berkarakter. Pembahasan ini akan mengacu
pada peran pendidikan, terutama pendidik
sebagai kunci keberhasilan implementasi
pendidikan karakter di sekolah dan lingkungan
baik keluarga maupun masyarakat.
Paradidma, Posisi dan Peran Strategis
Pendidikan
Pendidikan adalah merupakan hal
terpenting untuk membentuk kepribadian.
Pendidikan itu tidak selalu berasal dari
pendidikan formal seperti sekolah atau
perguruan tinggi. Pendidikan informal dan non
formal pun memiliki peran yang sama untuk
membentuk kepribadian, terutama anak atau
peserta didik. Dalam UU Sisdiknas No. 20 tahun
2003 kita dapat melihat ketiga perbedaan model
lembaga pendidikan tersebut.Pendidikan formal
adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan
berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar,
pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.
Sementara itu pendidikan nonformal adalah jalur
pendidikan di luar pendidikan formal yang
dapat dilaksanakan secara terstruktur dan
berjenjang. Satuan pendidikan nonformal terdiri
atas lembaga kursus, lembaga pelatihan,
kelompok belajar, pusat kegiatan belajar
masyarakat, dan majelis taklim, serta satuan
pendidikan yang sejenis. Sedangkan pendidikan
informal adalah jalur pendidikan keluarga dan
lingkungan.Kegiatan pendidikan informal
dilakukan oleh keluarga dan lingkungan dalam
bentuk kegiatan belajar secara mandiri.
Ketiga jenis pendidikan di atas, ada
kecenderungan bahwa pendidikan formal,
pendidikan informal dan pendidikan non formal
yang selama ini berjalan terpisah satu dengan
yang lainnya. Mereka tidak saling mendukung
untuk peningkatan pembentukan kepribadian
peserta didik. Setiap lembaga pendidikan
tersebut berjalan masing-masing sehingga yang
terjadi sekarang adalah pembentukan pribadi
peserta didik menjadi parsial, misalnya anak
bersikap baik di rumah, namun ketika keluar
rumah atau berada di sekolah ia melakukan
perkelahian antarpelajar, memiliki ’ketertarikan’
bergaul dengan lingkungannya atau melakukan
perampokan. Sikap-sikap seperti ini merupakan
bagian dari penyimpangan moralitas dan prilaku
sosial pelajar (Suyanto, 2012).
Dalam rangka membangun dan
melakukan penguatan peserta didik, ke depan
perlu mensinergikan ketiga komponen lembaga
pendidikan. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah pendidik dan orangtua
berkumpul bersama mencoba memahami gejala-
gejala anak pada fase negatif, yang meliputi
keinginan untuk menyendiri, kurang kemauan
untuk bekerja, mengalami kejenuhan, ada rasa
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kegelisahan, ada pertentangan sosial, ada
kepekaan emosional, kurang percaya diri, mulai
timbul minat pada lawan jenis, adanya perasaan
malu yang berlebihan, dan kesukaan berkhayal
(Suyanto, 2012). Dengan mempelajari gejala-
gejala negatif yang dimiliki anak remaja pada
umumnya, orangtua dan pendidik akan dapat
menyadari dan melakukan upaya perbaikan
perlakuan sikap terhadap anak dalam proses
pendidikan formal, non formal dan informal.
Pendidikan Karakter
Pembentukan kepribadian tidak lepas
dengan bagaimana kita membentuk karakter
SDM.Pembentukan karakter SDM menjadi vital
dan tidak ada pilihan lagi untuk mewujudkan
Indonesia baru, yaitu Indonesia yang dapat
menghadapi tantangan regional dan global
(Sairin, 2014).Tantangan regional dan global
yang dimaksud adalah bagaimana generasi muda
kita tidak sekedar memiliki kemampuan kognitif
saja, tapi aspek afektif dan moralitas juga
tersentuh.Untuk itu, pendidikan karakter
diperlukan untuk mencapai manusia yang
memiliki integritas nilai-nilai moral sehingga
anak menjadi hormat sesama, jujur dan peduli
dengan lingkungan.Lickona (2012) menjelaskan
beberapa alasan perlunya Pendidikan karakter,
di antaranya: (1) Banyaknya generasi muda
saling melukai karena lemahnya kesadaran pada
nilai-nilai moral, (2) Memberikan nilai-nilai
moral pada generasi muda merupakan salah satu
fungsi peradaban yang paling utama, (3) Peran
sekolah sebagai pendidik karakter menjadi
semakin penting ketika banyak anak-anak
memperoleh sedikit pengajaran moral dari
orangtua, masyarakat, atau lembaga keagamaan,
(4) masih adanya nilai-nilai moral yang secara
universal masih diterima seperti perhatian,
kepercayaan, rasa hormat, dan tanggungjawab,
(5) Demokrasi memiliki kebutuhan khusus
untuk pendidikan moral karena demokrasi
merupakan peraturan dari, untuk dan oleh
masyarakat, (6) Tidak ada sesuatu sebagai
pendidikan bebas nilai. Sekolah mengajarkan
pendidikan bebas nilai.Sekolah mengajarkan
nilai-nilai setiap hari melalui desain ataupun
tanpa desain, (7) Komitmen pada pendidikan
karakter penting manakala kita mau dan terus
menjadi guru yang baik, dan (7) Pendidikan
karakter yang efektif membuat sekolah lebih
beradab, peduli pada masyarakat, dan mengacu
pada performansi akademik yang meningkat.
Pendidikan karakter sangat perlu
ditanamkan sedini mungkin untuk
mengantisipasi persoalan di masa depan yang
semakin kompleks seperti semakin rendahnya
perhatian dan kepedulian anak terhadap
lingkungan sekitar, tidak memiliki
tanggungjawab, rendahnya kepercayaan diri,
dan lain-lain. Untuk mengetahui lebih jauh
tentang apa yang dimaksud dengan pendidikan
karakter, Lickona (2012) mengemukakan bahwa
pendidikan karakter adalah upaya terencana
untuk membantu orang untuk memahami,
peduli, dan bertindak atas nilai-nilai etika/moral.
Pendidikan karakter ini mengajarkan kebiasaan
berpikir dan berbuat yang membantu orang
hidup dan bekerja bersama-sama sebagai
keluarga, teman, tetangga, masyarakat, dan
bangsa. Hal ini mengilustrasikan bahwa proses
pendidikan yang ada di pendidikan formal, non
formal dan informal harus mengajarkan peserta
didik atau anak untuk saling peduli dan
membantu dengan penuh keakraban tanpa
diskriminasi karena didasarkan dengan nilai-
nilai moral dan persahabatan. Oleh karena itu
peran pendidik dan tokoh panutan sangat




pendidikan karakter adalah melalui Pendekatan
Holistik, yaitu mengintegrasikan perkembangan
karakter ke dalam setiap aspek kehidupan
sekolah.Berikut ini ciri-ciri pendekatan holistik
(Elkind dan Sweet, 2014).
1. Segala sesuatu di sekolah diatur berdasarkan
perkembangan hubungan antara siswa, guru,
dan masyarakat
2. Sekolah merupakan masyarakat peserta
didik yang peduli di mana ada ikatan yang
jelas yang menghubungkan siswa, guru, dan
sekolah
3. Pembelajaran emosional dan sosial setara
dengan pembelajaran akademik
4. Kerjasama dan kolaborasi di antara siswa
menjadi hal yang lebih utama dibandingkan
persaingan
5. Nilai-nilai seperti keadilan, rasa hormat, dan
kejujuran menjadi bagian pembelajaran
sehari-hari baik di dalam maupun di luar
kelas
6. Siswa-siswa diberikan banyak kesempatan
untuk mempraktekkan prilaku moralnya
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melalui kegiatan-kegiatan seperti
pembelajaran memberikan pelayanan
7. Disiplin dan pengelolaan kelas menjadi
fokus dalam memecahkan masalah
dibandingkan hadiah dan hukuman
8. Model pembelajaran yang berpusat pada
guru harus ditinggalkan dan beralih ke kelas
demokrasi di mana guru dan siswa
berkumpul untuk membangun kesatuan,
norma, dan memecahkan masalah
9. Sementara itu peran lembaga pendidikan
atau sekolah dalam mengimplementasikan
pendidikan karakter mencakup (1)
mengumpulkan guru, orangtua dan siswa
bersama-sama mengidentifikasi dan
mendefinisikan unsur-unsur karakter yang
mereka ingin tekankan, (2) memberikan
pelatihan bagi guru tentang bagaimana
mengintegrasikan pendidikan karakter ke
dalam kehidupan dan budaya sekolah, (3)
menjalin kerjasama dengan orangtua dan
masyarakat agar siswa dapat mendengar
bahwa prilaku karakter itu penting untuk
keberhasilan di sekolah dan di
kehidupannya, dan (4) memberikan
kesempatan kepada kepala sekolah, guru,
orangtua dan masyarakat untuk menjadi
model prilaku sosial dan moral.
Mengacu pada konsep pendekatan
holistik dan dilanjutkan dengan upaya yang
dilakukan lembaga pendidikan, kita perlu
meyakini bahwa proses pendidikan karakter
tersebut harus dilakukan secara berkelanjutan,
sehingga nilai-nilai moral yang telah tertanam
dalam pribadi anak tidak hanya sampai pada
tingkatan pendidikan tertentu atau hanya muncul
di lingkungan keluarga atau masyarakat saja.
Selain itu praktik-praktik moral yang dibawa
anak tidak terkesan bersifat formalitas, namun
benar-benar tertanam dalam jiwa anak.
Peran Pendidik dalam Membentuk SDM
Unggul dan Berkarakter
Pendidik itu bisa guru, orangtua atau
siapa saja, yang penting ia memiliki kepentingan
untuk membentuk pribadi peserta didik atau
anak. Peran pendidik pada intinya adalah
sebagai masyarakat yang belajar dan bermoral.
Lickona (2012) menguraikan beberapa
pemikiran tentang peran pendidik, di antaranya:
1. Pendidik perlu terlibat dalam proses
pembelajaran, diskusi, dan mengambil
inisiatif sebagai upaya membangun
pendidikan karakter
2. Pendidik bertanggungjawab untuk menjadi
model yang memiliki nilai-nilai moral dan
memanfaatkan kesempatan untuk
mempengaruhi siswa. Artinya pendidik di
lingkungan sekolah hendaklah mampu
menjadi “uswah hasanah” yang hidup bagi
setiap peserta didik. Mereka juga harus
terbuka dan siap untuk mendiskusikan
dengan peserta didik tentang berbagai nilai-
nilai yang baik tersebut.
3. Pendidik perlu memberikan pemahaman
bahwa karakter siswa tumbuh melalui
kerjasama dan berpartisipasi dalam
mengambil keputusan
4. Pendidik perlu melakukan refleksi atas
masalah moral berupa pertanyaan-pertanyaan
rutin untuk memastikan bahwa siswa-
siswanya mengalami perkembangan karakter.
5. Pendidik perlu menjelaskan atau
mengklarifikasikan kepada peserta didik
secara terus menerus tentang berbagai nilai
yang baik dan yang buruk.
Implementasi pendidikan karakter, yang
pendidik dapat lakukan menurut Jalal (2012)
adalah: (1) pendidik perlu menerapkan metode
pembelajaran yang melibatkan partisipatif aktif
siswa, (2) pendidik perlu menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif, (3) pendidik
perlu memberikan pendidikan karakter secara
eksplisit, sistematis, dan berkesinambungan
dengan melibatkan aspek knowing the good,
loving the good, and acting the good, dan (4)
pendidik perlu memperhatikan keunikan siswa
masing-masing dalam menggunakan metode
pembelajaran, yaitu menerapkan kurikulum
yang melibatkan 9 aspek kecerdasan manusia.
Lickona (2012) menambahkan bahwa pendidik
perlu melatih dan membentuk karakter anak
melalui pengulangan-pengulangan sehingga
terjadi internalisasi karakter, misalnya mengajak
siswanya melakukan shalat secara konsisten.
Dari penjelasan di atas, dapat
dikategorikan peran pendidik di setiap jenis
lembaga pendidikan dalam membentuk karakter
siswa. Dalam pendidikan formal dan non
formal, pendidik (1) harus terlibat dalam proses
pembelajaran, yaitu melakukan interaksi dengan
siswa dalam mendiskusikan materi
pembelajaran, (2) harus menjadi contoh tauladan
kepada siswanya dalam berprilaku dan
bercakap, (3) harus mampu mendorong siswa
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aktif dalam pembelajaran melalui penggunaan
metode pembelajaran yang variatif, (4) harus
mampu mendorong dan membuat perubahan
sehingga kepribadian, kemampuan dan
keinginan guru dapat menciptakan hubungan
yang saling menghormati dan bersahabat dengan
siswanya, (5) harus mampu membantu dan
mengembangkan emosi dan kepekaan sosial
siswa agar siswa menjadi lebih bertakwa,
menghargai ciptaan lain, mengembangkan
keindahan dan belajar soft skills yang berguna
bagi kehidupan siswa selanjutnya, dan (6) harus
menunjukkan rasa kecintaan kepada siswa
sehingga guru dalam membimbing siswa yang
sulit tidak mudah putus asa. Dalam pendidikan
informal seperti keluarga dan lingkungan,
pendidik atau orangtua/tokoh masyarakat (1)
harus menunjukkan nilai-nilai moralitas bagi
anak-anaknya, (2) harus memiliki kedekatan
emosional kepada anak dengan menunjukkan
rasa kasih sayang, (3) harus memberikan
lingkungan atau suasana yang kondusif bagi
pengembangan karakter anak, dan (4) perlu
mengajak anak-anaknya untuk senantiasa
mendekatkan diri kepada Allah, misalnya
dengan beribadah secara rutin.
Penutup
Untuk membangun SDM yang unggul
dan berkarakter, pendidikan memegang posisi
dan peran yang amat penting dan strategis,
karena hanya melalui pendidikan, SDM yang
dipersiapkan dapat dibangun.Pembentukan
SDM yang unggul dan berkarakter sangat
diperlukan untuk menghadapi tantangan global
yang lebih berat. Karakter SDM dalam dibentuk
melalui proses pendidikan formal, non formal,
dan informal yang ketiganya harus bersinergis.
Untuk menyinergiskan, peran pendidik dalam
pendidikan karakter menjadi sangat vital
sehingga anak didik atau SDM Indonesia
menjadi manusia yang religius, moderat, cerdas,
dan mandiri sesuai dengan cita-cita dan tujuan
pendidikan nasional serta watak bangsa
Indonesia. Bebagai upaya yang lakukan
sebagaimana disebut di atas, diharapkan akan
tumbuh dan berkembang kepribadian yang
memiliki kemampuan diantaranya: (1) karakter
mandiri dan unggul, (2) komitmen pada
kemandirian dan kebebasan, (3) konflik bukan
potensi laten, melainkan situasi monumental dan
lokal, (4) signifikansi Bhinneka Tunggal Ika,
dan (5) mencegah agar stratifikasi sosial identik
dengan perbedaan etnik dan agama
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Abstrak.Membangun kualitas pendidikan sudah menjadi hal yang wajib  bagi
penanggungjawab pendidikan. Salah satu program pendidikan yang saat ini diwacanakan
pemerintah adalah penyelenggaraan full day school. Tujuan program Ini tentu saja bukan
hanya ditujukan pada peningkatan kualitas akademik akan tetapi lebih ditujukan pada
pembentukan karakter anak. Pada penyelenggaraan full day school anak akan belajar
secara naturalistik, mereka belajar perilaku baru melalui pengamatan model dari teman
sebaya dan melalui efek dari tindakan mereka sendiri. Full day school menekankan pada
proses belajar  dari interkasi sosialnya .Konsep full day school sesungguhnya akan dapat
diterapkan dengan baik jika dalam penyelenggaraannya pendidikan formal bermitra dengan
penyelenggaraan pendidikan nonformal dan informal. Pendekatan akademik dan
pembelajaran sosial dilaksanakan secara integrative akan menghasilkan anak yang
berkualitas.
Kata Kunci: full day school, social learning, karakter
PENDAHULUAN
Membangun karakter bangsa
membutuhkan waktu yang lama dan harus
dilakukan secara berkesinambungan.
Pendekatan akademik yang selama ini dianggap
dapat meningkatkan kualitas pendidikan
ternyata belum menunjukkan hasil pada
pembentukan karakter anak. Karakter anak
dapat terlihat pada perilaku yang ditunjukkan
pada saat berinteraksi. Perilaku kekerasan,
kebrutalan, dan ketidakpedulian anak-anak
yang ditampilkan dimedia baik cetak maupun
elektronik sekarang ini sudah menjadi bagian
dari kehidupan masyarakat.Budaya seperti itu
tidak hanya melanda rakyat umum yang kurang
pendidikan, tetapi sudah sampai pada
masyarakat yang terdidik, seperti pelajar dan
mahasiswa, bahkan juga melanda para elite
bangsa ini.
Pendidikan sebagai agentofchange harus
mampu melakukan perbaikan karakter anak
bangsa. Karena itu, pendidikan perlu
senantiasa direkonstruksi berdasaarkan situasi
dan perkembangan manusia agar dapat
menghasilkan lulusan yang lebih berkualitas
dan siap menghadapi “dunia” masa depan yang
penuh dengan problema dan tantangan serta
dapat menghasilkan lulusan yang memiliki
karakte rmulia. Dengan kata lain, pendidikan
harus mampu mengemban misi pembentukan
karakter (characte rbuilding) sehingga para
peserta didik dan para lulusannya dapat
berpartisipasi dalam mengisi pembangunan
dimasa-masa mendatang tanpa meninggalkan
nilai-nilai karak termulia.
Arah dan tujuan pendidikan nasional
kita, seperti diamanatkan oleh UUD1945,
adalah peningkatan iman dan takwa serta
pembinaan akhlak mulia para peserta didik
yang dalam hal ini adalah seluruh warga negara
yang mengikuti proses pendidikan di Indonesia.
Amanat konstitusi kita ini dengan tegas
memberikan perhatian yang besar akan
pentingnya pendidikan karakter (akhlak mulia)
dalam setiap proses pendidikan dalam
membantu membumikan nilai-nilai agama dan
kebangsaan melalui ilmu pengetahuan dan
teknologi yang diajarkan kepada seluruh peserta
didik.
Pendidikan karakter tidak hanya dapat
dibentuk melali pendekatan akademik.
Terbangunnya interaksi anak di lingkungan
sekolah sesungguhnya merupakan salah satu
sarana dalam membentuk jalinan sosial pada
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anak.anak mempelajari tingkah laku melalui
proses interkasi dengan teman sebayanya
namun tetap dalam pengawasan pihak
sekolah. Pengawasan sekolah terhadap
interaksi anak, akan membantu anak belajar
sosial secara positif. Untuk menjalankan misi
ini, pemerintah mewacanakan program full
day school.
Gagasan full day school, mencerminkan
bahwa pemerintah ingin mempercepat
pembangunan di sektor pendidikan khususnya
pembentukan watak, penumbuhan potensi
peserta didik dari dari aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik. Akan tetapi, pada sisi yang
lain konsep full day scholl menuai banyak kritik,
melahirkan pandangan dari banyak tokoh, tentu
polemik tersebut adalah bagian dan bukti bahwa
banyak pihak yang ingin melihat pendidikan di
Indonesia maju sebagaimana pendidikan di
negara-negara maju. Oleh karena itu, pemerintah
wajib menimbang dan mengurai setiap
pandangan, gagasan, atau hasil-hasil penelitian
yang menyangkut baik buruknya sistem full day
school tersebut. Harus diakui, kemajuan industri
khususnya bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi membawa beragam impact bagi
dinamika sosial anak-anak usia sekolah. Maka
dari itu, anak perlu di bentengi oleh sistem yang
baik, salah satunya sistem sekolah sehari penuh.
Pada perspektif tertentu, konsep atau sistem ini





Konsep full day school adalah konsep
yang sudah terbilang lama terwacanakan
dikalangan pemerintah, akademisi ataupun
praktisi pendidikan. Hal tersebut mengacu pada
beberapa negara maju yang sudah menerapkan
sistem ini, seperti Singapura, Korea Selatan,
China, Jepang, Inggris, Perancis, dan negara
maju lainnya. Sekarang ini, Indonesia berencana
menggunakan sistem full day school untuk
meretas berbagai persoalan pendidikan demi
mendorong kemajuan pendidikan nasional.
Secara harfiah, full day school adalah sekolah
sehari penuh atau peserta didik melakukan
aktivitas pembelajaran dari pagi sampai sore
hari dengan kata lain pukul 06.45-15.00 dengan
waktu istirahat dua jam sekali (Baharuddin,
2010). Jika dihitung, anak belajar di sekolah
kurang lebih 8 jam sehari. Melihat penggunaan
waktu selama itu, tentu anak akan mendapatkan
banyak informasi, pelajaran, ataupun
pengalaman edukatif lainnya. Akan tetapi, dapat
diprediksi anak juga akan kehilangan beberapa
kesempatan bermain, berinteraksi dengan
masyarakat umum, dan aktivitas sosial lainnya
yang bisa membekali dirinya menemukan jati
diri dan posisinya dalam masyarakat.
Full day school memberikan beberapa
solusi terkait persoalan pendidikan yang
dihadapi di sekolah. Persoalan yang dimaksud
berangkat dari sebuah fenomena yang terjadi di
masyarakat misalnya: (1) permasalahan
pengaturan jadwal (scheduling conflict) pada
program half day school, di mana para orang tua
sibuk melakukan aktivitas pekerjaan seharian di
luar rumah sehingga sekolah setengah hari
dianggap beresiko meningkatkan tindak
kekerasan dan pengaruh buruk lingkungan
terhadap anak,  (2) adanya tuntutan orang tua
untuk harus selalu mengawasi anaknya karena
dikhawatirkan anak akan terjerumus kepada
pergaulan yang tidak baik, (3) kecenderungan
anak dirumah hanya bermain dan malas untuk
belajar, (4) kurangnya waktu dari orang tua
untuk menemani anaknya karena tuntutan
pekerjaan, (5) keinginan orang tua agar anaknya
mendapatkan sarana dalam rangka
mengembangkan potensi terdapat pada anak.
Kepuasan orang tua terhadap program full day
school memberikan efek positif terhadap
perkembangan sosial anak (Elicker & Mathur,
1997).
Beberapa problem di atas memicu
beberapa sekolah untuk memberi label full day
school sebagai penanda bahwa sekolah tersebut
memiliki sistem yang baik. Maka dari itu,
tertariklah beberapa orang tua menyekolahkan
anaknya pada sekolah-sekolah yang aktif sehari
penuh. Dengan demikian, sekolah-sekolah
tersebut harus memperkuat segala macam
komponen yang terdapat di dalam sekolah,
seperti pendidik, sarana prasarana, dan fasilitas
penunjang lainnya.
Selanjutnya, sistem full day school akan
dilihat dari beberapa aspek seperti
perkembangan akademik anak, perkembangan
sosial emosional, dan keterlibatan orang tua.
Berikut ini akan diuraikan beberapa hasil
penelitian mengenai full day school:
Selain itu, Robin et al. (2006) melakukan
penelitian terhadap program full day school
Seminar Nasional Dies Natalis ke 56 307
Universitas Negeri Makassar, Makassar, 9 Juli 2017
“Pendidikan Berkualitas membangun daya saing bangsa menuju keunggulan kompetitif”
untuk child preschool, dan hasilnya
menunjukkan bahwa anak yang telah mengikuti
tahap full day pada masa preschoolmemiliki
jumlah kosakata, kemampuan matematika, dan
kemampuan literasi yang sangat baik. Lebih
daripada itu, menghabiskan banyak waktu di
sekolah seperti mengikuti program full day
dapat meningkatkan peluang kesuksesan di masa
yang akan datang, khusunya pada anak yang
berada pada taraf kemiskinan. Selanjutnya,
Heckman & Kautz (2013) menjelaskan bahwa
kemiskinan sangat berpengaruh terhadap
perkembangan otak anak, serta keterbatasan
pada kemampuan dan kreatifitas
anak.Kelemahan pengalaman pendidikan pada
anak yang secara ekonomi miskin
mempengaruhi perbendaharaan kata yang
dikuasainya.Rata-rata kosakata yang dimiliki
oleh anak dalam keluarga professional mencapai
215 ribu kata. Anak pada keluarga working-
class family 125 ribu kosakata, sedangkan anak
dalam taraf kemiskinan hanya 62 ribu kata per
100 jam/minggu (Hart & Risley, 2003). Data
tersebut menggambarkan bahwa full day school
dapat membantu mengikis gap atau keterbatasan
anak, termasuk dalam hal kosakata. Dalam hal
ini, anak akan terbiasa belajar berbicara secara
oral dan terstruktur melalui interaksi responsif
secara terus menerus. Hal tersebut akan
menambah kosakata anak, melatih gaya
berbicara dan berbahasa, serta fasih secara
gramatikal (Hoff, 2013).
Dalam sistem full day school, kompetensi
sosial emosional merupakan satu bagian dalam
pendidikan yang wajib dikembangkan. Menurut
Carnes  & Albrecht (2007) dalam penelitiannya,
terdapat enam kompetensi sosial anak yang
berkembang setelah mengikuti full day school
kemampuan tersebut antara lain; menunggu
giliran saat bermain dalam sebuah kelompok,
menemukan teman dekat sesama dan lawan
jenis, mengekspresikan rasa marah melalui
bahasa yang tidak agresif lebih baik daripada
aksi fisik, serta mampu mengambil keputusan
terbaik untuk diri sendiri. Hal di atas terjadi
karena guru memiliki kesempatan yang luas
untuk memadukan bermain dan aktivitas sosial
di dalam kurikulum, sehingga siswa belajar
perilaku sosial secara rutin.
Pada sisi sosial lainnya, sebelum full
dayschool diberlakukan, pada jam istirahat,
anak-anak umumnya hanya akan bermain
dengan mainan kesayangan mereka, namun
setelah sistem full day school, kegiatan anak-
anak pada jam istirahat mulai berubah dengan
bermain bersama teman sebayanya, membentuk
grup atau kelompok bermain. Rasa malu untuk
memulai pertemanan juga mulai berkurang
(Carnes  & Albrecht, 2007). Kondisi di atas
menunjukkan bahwa full dayschool memberikan
efek sosial yang sangat baik bagi anak.
Sesungguhnya, kompetensi sosial
emosional anak memang harus ditanamkan sejak
mereka usia kanak-kanak tetapi akan tetap
kembali kepada sebuah pertanyaan, apakah
kompetensi sosial anak-anak di Indonesia tidak
bisa berkembang tanpa full day school? Tentu
penelitian di atas telah membuktikan, namun
sayang itu hanya berlaku di negara-negara maju
atau pada sekolah-sekolah yang sudah
memenuhi syarat seperti kompetensi guru baik,
kualitas kurikulum, kualitas sarana dan
prasarana juga lingkungan sekitar. Hal-hal itulah
yang tidak boleh luput dari indra pemerintah.
Menurut Wenger (Knud Illeris.2009),
selama ini masyarakat adalah tempat untuk
melakukan berbagai praktek dalam kehidupan,
dan di dalamnya manusia akan banyak belajar.
Sekolah merupakan komunitas masyarakat.
Terdiri dari siswa dengan berbgai macam
karakter, guru dan personil sekolah. Masing-
masing dengan karakter yang berbeda. Mereka
mengembangkan praktek sendiri, rutinitas,
ritual, artefak, simbol, konvensi, cerita, dan
sejarah. Di dalam lingkungan sekolah warga
sekolah kadang nampak saling membenci dan
ataupun mereka saling mencintai; kadang
mereka setuju dan ataupun tidak  setuju. Mereka
melakukan apa yang diperlukan untuk terus
berjalan. Bertahan bersama adalah sesuatu yang
sangat penting, mencari ilmu, berkelompok,
belajar bersama, makan bersama dan bermain
bersama.
Sementara Albert Bandura dalam
teorinya menekankan bahwa anak belajar
melalui peniruan pada tokoh atau orang-orang
yang paling dekat dengannya yang ada di
lingkungannya.Teori ini menekankan bahwa
dalam pengaturan naturalistik, individu belajar
perilaku baru melalui pengamatan model dan
melalui efek dari tindakan mereka sendiri.
elemen-elemen yang ada dalam setiap tindakan
pembelajaran adalah perilaku yang ditetapkan
oleh model, faktor lingkungan berkontribusi
terhadap akuisisi pengamat dari perilaku model,
dan proses internal pembelajar (Bandura 1999).
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Dalam teori Bandura dikenal istilah
regulasi diri, yang berarti bahwa sesungguhnya
manusia memiliki kemampuan berfikir, dan
melalui kemampuan tersebut manusia mampu
memanipulasi lingkungan dimana dia berada
yang untuk selanjutnya akan terjadi perubahan
lingkungan yang disebabkan oleh aktivitas
manusia. Namun sebaliknya pada manusia juga
dikenal istilah determinis resiprokal yang
merupakan kemampuan untuk mengatur
sebagian clan tingkah lakunya sendiri. Menurut
Bandura, akan sering  terjadi strategi reaktif dan
proaktif dalam regulasi diri pada manusia.
Strategi reaktif akan terpakai dalam mencapai
tujuannya, namun ketika tujuan hampir tercapai
muncullah strategi proaktif yang akan
menentukan tujuan baru lagi yang lebih tinggi
tingkatannya. Orang senantiasa memotivasi dan
membimbing tingkah-lakunya sendiri melalui
strategi proaktif, untuk menciptakan
ketisakseimbangan agar dapat memobilisasi
kemampuan dan usahanya berdasarkan
antisipasi yang lebih keras pada apa  yang
dibutuhkan untuk mencapai tujuan.
Sekolah tidak hanya terbatas pada
organisasi formal, eksplisit, pedagogik, dan
berdasarkan kurikulum. Lebih daripada itu,
sekolah tidak harus selalu mengikuti kurikulum,
namun dapat bersifat implist dan nonformal.
Model demikian juga dapat membantu
mewujudkan dan mempertahankan prinsip
fundamental pada sekelompok masyarakat
tradisional. Kemungkinan penerimaan mereka
terhadap sekolah menjadi lebih mudah melalui
pendekatan-pendekatan fleksibel pada sekolah
nonformal (Moulton 1997). Pendidikan
nonformal dapat disebut sebagai jembatan untuk
memperpanjang dan memperdalam keberadaan
social capital (modal sosial). Aktivitas belajar
yang ditawarkan adalah melalui perbandingan
dengan hasil/luaran pembelajaran jangka
panjang (Shrestha et al,.2008).
Berbagai pandangan di atas dapat dijadikan
alasan bahwa, sekolah formal tidak boleh
mengekang kebebasan peserta didik. Oleh sebab
itu kemitraan pendidikan formal dan non formal
akan membantu pengembangan potensi sosial
dan akademik anak.
Kehidupan ini tidak selamanya di dalam
sekolah.Sekolah hanya berfungsi membekali
peserta didik kemampuan agar bisa
memecahkan problem kehidupannya dan
bangsanya.Peserta didik harus membangun
jejaring persahabatan di luar sekolah,
menemukan orang-orang baru dan pengalaman
baru, serta mencari solusi atas permasalahan
yang ditemukannya. Proses-proses itulah yang
akan membuat mereka mendapatkan modal
sosial yang mumpuni. Harapannya semuanya
bisa terwujud jika sekolah menerapkan full day
school system.
Konsep full day school sesungguhnya akan
dapat diterapkan dengan baik jika dalam
penyelenggaraannya pendidikan formal
bermitra dengan penyelenggaraan pendidikan
nonformal dan informal. Pendekatan akademik
dan pembelajaran sosial dilaksanakan secara
integrative akan menghasilkan anak yang
berkualitas.
Aktivitas pendidikan non formal dan
informal yang selama ini dilakukan anak
diselenggarakan di sekolah secara terkoordinir
oleh puhak sekolah. Anak dapat tetap mengikuti
aktivitas mengaji, bermain bersama dengan
teman sebayanya, belajar keterampilan tertentu
(life skill) tatap dapat dilakukan anak, akan
tetapi semuanya terencana dengan baik.
Pergaulan anak akan mendapatakan
pengawasan dari pihak sekolah tetapai tanapa
pengekangan. Namun semuanya tentu saja
sekolah membutuhkan perancang pendidikan
nonformal untuk dapat menyelenggarakan
program tersebut.
PENDIDIKANKARAKTER
Secara etimologis, kata karakter (Inggris:
character) berasal dari bahasa Yunani (Greek),
yaitu charassein yang berarti “toengrave”
(Ryanand Bohlin,1999:5). Kata “toengrave”
bisa diterjemahkan mengukir, melukis,
memahatkan, atau menggoreskan (Echols dan
Shadily,1987:214). Dalam Kamus Bahasa
Indonesia kata “karakter” diartikan dengan
tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi
pekerti yang membedakan seseorang dengan
yang lain, dan watak. Karakter juga bisa berarti
huruf, angka, ruang, simbul khusus yang dapat
dimunculkan pada layar dengan papan ketik
(Pusat Bahasa Depdiknas, 2008:682). Orang
berkarakter berarti orang yang berkepribadian,
berperilaku, bersifat, bertabiat, atau berwatak
.Dengan makna seperti ini berarti karakter
identik dengan kepribadian atau akhlak.
Kepribadian merupakan ciri atau karakteristik
atau sifat khas dari diri seseorang yang
bersumber dari bentukan-bentukan yang
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diterima dari lingkungan, misalnya keluarga
pada masa kecil, dan juga bawaan sejak lahir
(Koesoema,2007:80).
Secara terminologis, makna karakter
dikemukakan oleh Thomas Lickona.
Menurutnya karakter adalah “Areliable innerdis
position torespond tosituations ina morally
good way.” Selanjutnya Lickoname
nambahkan, “Character soconceivedhas three
interrelated parts: moral knowing,mora
lfeeling, and moral behavior” (Lickona,
1991:51) .Menurut Lickona, karakte rmulia
(good character) meliputi pengetahuan tentang
kebaikan, lalu menimbulkan komitmen (niat)
terhadap kebaikan, dan akhirnya benar-benar
melakukan kebaikan. Dengan katalain, karakter
mengacu kepada serangkaian pengetahuan
(cognitives), sikap (attitides), dan motivasi
(motivations), serta perilaku (behaviors) dan
keterampilan (skills).
Dari pengertian diatas dapat dipahami
bahwa karakter identik dengan akhlak,
sehingga karakter merupakan nilai-nilai
perilaku manusia yang universal yang meliputi
seluruh aktivitas manusia, baik dalam rangka
berhubungan dengan Tuhannya, dengan
dirinya, dengan sesama manusia, maupun
dengan lingkungannya, yang terwujud dalam
pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan
perbuatan berdasarkan norma-norma agama,
hokum, tatakarma, budaya, dan adatistiadat.
Dari konsep karakter ini muncul konsep
pendidikan karakter (character education).
Terminologi pendidikan karakter mulai
dikenalkan sejak tahun 1900-an. Thomas
Lickona dianggap sebagai pengusungnya,
terutama ketika ia menulis buku yang berjudul
The Return of Character Education dan
kemudian disusul bukunya, Educating for
Character: How Our School Can Teach
Respect and Responsibility. Melalui buku- buku
itu, ia menyadarkan dunia Baratakan
pentingnya pendidikan karakter. Pendidikan
karakter menurut Lickona mengandung tiga
unsur pokok, yaitu mengetahui kebaikan
(knowing thegood), mencintai kebaikan
(desiring thegood), dan melakukan kebaikan
(doingthegood) (Lickona,1991:51). Pendidikan
karakter tidak sekedar mengajarkan manayang
benar dan mana yang salah kepada anak, tetapi
lebih dari itu pendidikan karakte rmenanamkan
kebiasaan (habituation) tentang yang baik
sehingga peserta didik paham, mampu
merasakan, dan mau melakukan yang baik.
Pendidikan karak terini membawa misi yang
sama dengan pendidikan akhlak atau
pendidikan moral.
Untuk melengkapi pengertian tentang
karakter ini akan dikemukakan juga pengertian
akhlak, moral, dan etika. Kata akhlak berasal
dari bahasa Arab “al-akhlaq” yang merupakan
bentuk jamak dari kata “al-khuluq” yang
berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku,
atau tabiat (Hamzah Ya’qub,1988:  11).
Sedangkan secara terminologis, akhlak berarti
keadaan gerak jiwa yang mendorong kearah
melakukan perbuatan dengan tidak
menghajatkan pikiran. Inilah pendapat yang
dikemukakan oleh Ibnu Maskawaih. Sedangal-
Ghazali mendefinisikan akhlak sebagai suatu
sifat yang tetap pada jiwa yang dari padanya
timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah,
dengan tidak membutuhkan kepada pikiran
(Rahmat Djatnika,1996:27).
Dalam khazanah perbendaharaan bahasa
Indonesia kata yang setara maknanya dengan
akhlak adalah moral dan etika. Kata-kata ini
sering disejajarkan dengan budi pekerti, tata
susila, tata krama, atau sopan santun (Faisal
Ismail,1988: 178). Pada dasarnya secara
konseptual kata etika dan moral mempunyai
pengertian serupa, yakni sama-sama
membicarakan perbuatan dan perilaku manusia
ditinjau dari sudut pandang nilai baik dan
buruk. Akan tetapi dalam aplikasinya etika
lebih bersifat teoritis filosofis sebagai acuan
untuk mengkaji sistem nilai, sedang moral
bersifat praktis sebagai tolok ukur untuk
menilai perbuatan yang dilakukan oleh
seseorang (Muka Sa’id,1986:23-24).
SIMPULAN
Dari Pemabahasan di atas menunjukkan
bahwa karakter lebih banyak akan ditunjukkan
pada bagaimana seseorang berinteraksi dengan
orang lain dan lingkungannya. Perilaku yang
ditunjukkan anak dalam berinterkasi
meruapakan hasil belajar yang diperoleh dari
berbagai peniruan oleh anak dari orang-orang
sekitarnya. Kehadiran anak di sekolah bersama
teman dan guru akan membantu anak untuk
bersosialisasi. Namun untuk mengembangkan
karakter anak proses sosialisasi tersebut harus
dirancang dan diawasi oleh pihak sekolah dan
orang-orang yang kompeten di bidang
pendidikan nonformal. Program full day school
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akan memfasilitasi anak untuk melaksanakan
Pembelajaran sosial yang selanjutnya akan
diinternalisasikan dalam kehidupan selanjutnya
dimasyrakat. Jika hal ini dapat terselenggara
dengan baik maka generasi yang berkarakter
dapat terbentuk dimasa yang akan datang.
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CYCLE VIBRATE ALAT BANTU MENGURANGI ANTRIAN DI RESTORAN
DAN SEBAGAI JASA CHARGER SMARTHPONE
Mutiara Mutmainna 1), Rini Puji Suriani 2),Yoldis Hasrianti 3)
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Teknik
Universitas Negeri Makassar
Abstrak.Antrian yang panjang dapat mengganggu suatu pelayanan sehingga berdampak
pada makin kurangnya pelanggan dan menurunnya omzet penjualan. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menghasilkan teknologi yang tidak hanya dapat meminimalkan antrian,
namun dapat menambah kenyamanan pelanggan dengan fasilitas charger handphone yang
disebut dengan cycle vibrate. Metode pelaksanaan penelitian ini dimulai dari analisis
kebutuhan, perancangan, pembuatan, coding dan ujicoba. Luaran yang dihasilkan dari
penelitian ini berupa prototipe cycle vibrate, sebagai alat yang meminimalkan antrian.
Dengan menggunakan alat ini, akan terlihat bahwa pelayanan dari perusahaan tersebut lebih
profesional, dan tentu menghilangkan antrian panjang yang melelahkan dan tidak nyaman
bagi pelanggan.
Kata Kunci :Charger, Cycle vibrate, danMengurangi Antrian
PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara yang
berada di posisi ke-4 dunia dengan jumlah
penduduk terbesar (BPS, 2015).Dengan
banyaknya penduduk tersebut, sehingga
pada kehidupan sehari-hari masyarakat
kerap kali dijumpai masalah antrian
(queuing) atau waiting line pada sistem jasa
pelayanan. Mengantri memang harus
dilakukan bilamana sedang menunggu
giliran, beberapa kasus lain sering ditemui
atau mungkin dialami misalnya dengan
antrian pesanan makanan atau minuman di
sebuah restoran. Saat ini telah terjadi
pergeseran tren di mana semakin banyak
masyarakat Indonesia yang memiliki
kebiasaan makan di restoran.Baik itu retoran
kelas menengah, atas, maupun restoran
fastfood (cepat saji). Tercatat kunjungan
orang Indonesia ke restoran mencapai 380
juta kali dan menghabiskan total 1,5 miliar
dollar AS (Tribunbisnis, 2014).
Antrian terjadi disebabkan oleh
kebutuhan layanan melebihi kemampuan
pelayanan atau banyaknya individu yang
membutuhkan jasa pelayanan dalam waktu
bersamaan.Selain itu juga, dapat disebabkan
oleh terbatasnya sumber daya manusia
dalam sistem jasa dan fasilitas pelayanan
antrian.Sebagai akibatnya pendatang harus
menunggu beberapa waktu dalam suatu
antrian untuk menunggu giliran agar
mendapatkan pelayanan.
Fenomena menunggu atau antrian ini
merupakan hasil langsung dari keacakan
dalam operasi sarana pelayanan.Secara
umum, kedatangan pelanggan dan waktu
perbaikan tidak diketahui sebelummnya.
Karena jika dapat diketahui sebelumnnya,
pengoperasian sarana tersebut dapat
dijadwalkan sedemikian rupa hingga akan
sepenuhnya menghilangkan keharusan
untuk menunggu. Dalam banyak hal,
penambahan jumlah layanan dapat dipenuhi
untuk mengurangi antrian atau menghindari
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antrian yang terus membesar.Namun
demikian, biaya penambahan layanan dapat
menyebabkan keuntungan berada di bawah
taraf yang dapat diterima. Dipihak lain,
antrian yang terlalu panjang dapat
mengakibatkan kehilangan penjualan
ataupun pelanggan  serta kerugian waktu
bagi pelanggan.
Salah satu cara untuk mengatasi hal
tersebut, pada penelitian ini kami ingin
merancang alat yakni “CycleVibrate Alat
Bantu Mengurangi Antrian Di Restoran
Dan Sebagai Jasa Charger Smarthpone’’.
Alat antrian ini berfungsi untuk
meminimalkan antrian dan waktu tunggu
yang lama untuk mendapatkan suatu
pelayanan, khususnya yang pelayanannya
self service.Sehingga pelanggan dapat
segera terlayani dan meningkatkan layanan
kepuasan pelanggan di Restoran.Selain itu,
Cycle Vibrate juga dilengkapi dengan
fasilitas charger. Dengan tambahan fasilitas
chargering ini, mampu menambah kepuasan
bagi pelanggan yang membutuhkan
pengisian daya battery pada smarthpone-nya
dan tidak perlu lagi repot dalam mencari
stop kontak.
CycleVibrateakan diberikan kepada
costumer yang ingin memesan menu
pesanannya. Setelah itu, pelanggan bisa
rileks duduk di kursi/meja pilihannya sambil
menikmati fasilitas chargernya, atau ke
toilet, berjalan-jalan dan berfoto di sekitar
restoran atau kemana pun, selama dalam
radius sekitar 500 meter. Setelah
pesanannya siap, pelayan/kasir akan
memanggil dan Cycle Vibrate akan bergetar
dan pelanggan kembali ke kasir untuk
mengambil makanan pesanannya.  Jadi
costumer tidak perlu harus berdiri antri di
depan kasir menunggu pesanan.
METODE
Tujuan penelitian ini adalah untuk
membuat alat yang dapat membantu
meminimalisir antrian di restoran yang
dilengkapi dengan fasilitas jasa charger
smartphone.Peneltian ini menggunakan
metode eksperimental (uji coba).Eksperimen
dilakukan dengan perancangan blok-blok
rangkaian dan software untuk menghasilkan
alat Cycle Vibrate sebagaimana tujuan awal.
Dengan melakukan eksperimen terhadap
perancangan dan pembuatan alat ini, di
harapkan akan di dapatkan rangkaian serta
program sesuai dengan fungsi serta tujuan
dari pembuatan alat ini.
Secara umum blok diagram dapat dilihat
pada Gambar 1, penjelasan dari tiap blok
gambar tersebut adalah sebagai berikut :
1). Arduino Mega
Bagian ini berfungsi sebagai pusat data
atau dapat dikatakan sebagai CPU
(Central Processing Unit), tugasnya
mengolah semua data baik yang masuk
maupun data yang keluar.
2). Driver Motor
Piranti ini berfungsi untuk
menggerakkan motor. Dimana
perubahan arah motor tersebut
tergantung dari nilai tegangan yang
diinputkan pada driver.
3). Motor DC
Bagian ini berfungsi untuk memberi
getaran.
4). Bluetooth HC-05
Modul ini berfungsi sebagai alat untuk
mengkomunikasikan Cycle Vibrate
dengan mikrokotroler Arduino Uno,
Data Center dan motor DC.
5). LCD TFT Touchscreen 3,2 inch
Bagian ini berfungsi sebagai alat untuk
menampilkan menu makanan dan
minuman.
6). Power Bank
Bagian ini berfungsi sebagai alat yang
akan membagi daya ke Arduino Uno dan
Smartphone.
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Gambar 1. Blok Diagram Perakitan Alat
Pembuatan Kode Program Arduino
Mega
Pada bagian ini, kode program
arduino yang dibuat akan  melakukan fungsi
yang pertama adalah menampilkan daftar
menu di restoran tersebut. Yang kedua,
melakukan fungsi pengiriman data daftar
menu pesanan dari konsumen ke datacenter
layanan antrian.Yang ketiga, melakukan
fungsi pengaktifan kode pesan berupa
getaran dan tampilan di LDC menandakan
pesanan selesai. Jadi, ketika pesanan telah
selesai maka kode akan diterjemahkan oleh
cycle vibrate ke dalam bentuk sebuah
getaran yang dapat dirasakan oleh user.
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Gambar 2.Flowchart Pembuatan Kode
Program Arduino Mega
Pembuatan Perangkat Lunak Data
Center Layanan Antrian
Data center menerima daftar pesanan
dari konsumen yang dikirimkan dari alat
cycle vibrate. Pada saat pesanan telah
selesai, data centerini  mengirimkan
informasi balik ke cycle vibrate dalam
bentuk kode yang diterjemahkan oleh cycle
vibrate berupa getaran yang menandakan
bahwa pesanan telah selesai.
Gambar 3. DFD Pembuatan Perangkat
Lunak Data Center Antrian
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian diperoleh dari data
pengujian blok diagram perakitan alat secara
menyeluruh.
1. Pengujian Bluetooth & Motor DC
Pengujan koneksi Bluetooth dilakukan
untuk mengetahui jarak connective antara
bluetooth yang terdapat pada alat CycleVib-
rate menggunakan modul bluetooth HC-05
yang sudah terintegrasi dengan board
Arduino mega serta motor DC dengan
Bluetooth yang ada pada datacenter.
Gambar 4. Rangkaian pengujian
Bluetooth dan motor
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2. Pengujian system untuk menampilkan
menu makanan dan minuman di LCD
Tochscreen TFT 3,2 inch
Pengujian system dilakukan dengan cara
compiling  program yang telah dibuat
dengan menggunakan software Arduino
pada PC (PersonalComputer) dengan
Arduino Mega yang terdapat di alat
Cicle Vibrate. Tampilan di lcd menu-
menu makanan dan minuman.
Gambar 5.Tampilan LCD TFT
Touchscreen 3,2”
Tabel 2. Pengujian Deteksi Letak Posisi


























201 67 260 167
3. Pengujian system untuk menampilkan
menu dan proses pemesanan di GUI
Untuk menampilkan menu pesanan
pelanggan dari alat Cycle Vibrate dapat
dilihat  pada GUI (Graphical User
Interface) yang dikelola di data center
menggunakan aplikasi Matlab 2010.
Gambar 6.Tampilan GUI Pesanan di Data
Center
SIMPULAN
Berdasarkan tahap perancangan, simulasi,
pembuatan, dan hasil pengujian yang telah
dilakukan, dapat diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:
1. Mikrokontroler Arduino Mega dapat
mengendalikan alat sistem kerja dari
Cycle Vibrate untuk pemesanan menu,
vibrator dan pengiriman datanya dengan
bekerja sesuai urutan instruksi
pemrograman menggunakan bahasa C.
2. Alat getar dari Cycle Vibrate
menggunakan driver yang memerlukan
daya 5 volt  untuk menggerakkan motor
dari CV.
3. Berdasarkan pengujian LCD dan
tampilan GUI di Data Center, pelanggan
dapat memesan menu menggunakan
Seminar Nasional Dies Natalis ke 56 316
Universitas Negeri Makassar, Makassar, 9 Juli 2017
“Pendidikan Berkualitas membangun daya saing bangsa menuju keunggulan kompetitif”
layar touchscreen dari LCD TFT 3,2
inch, dan hasil pemesanannya dapat
dilihat di GUI Data Center.
4. Berdasarkan pengujian LCD TFT
Touchscreen 3,2 inch untuk
menampilkan icon menu, button pesan,
button selesai dan button lainnya,
berpusat pada posisi letak, untuk itu
posisi letak x,y  terlebih dahulu harus di
ketahui.
5. Berdasarkan pengujian konesi bluetooth
dan motor DC yang telah dilakukan,
system dapat menerima data melalui
koneksi bluetooth sampai dengan jarak
55 meter tanpa penghalang, dan batas 10
meter untuk yang memiliki penghalang.
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PEMBENTUKAN KARAKTER SISWA MELALUI
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Abstrack: Traditional games are something that is easy to find in the typical area,
especially traditional games that can build individual characters. Through this traditional
game children are introduced to the various skills and abilities they will need in the face
of life as members of society. The main purpose of this literature review is to analyze the
character formation of students through traditional games. In detail the purpose of this
study is to obtain a picture of 1) what is the link between character formation and
traditional games. 2) factors, dimensions and execution of traditional game in shaping the
character of the students. Traditional games that are recreative and traditional games are
competitive in shaping the character of the students.
Keyword: Analysis Curriculum 2013, and special education unit
Abstrak: Permainan tradisional merupakan sesuatu hal yang mudah ditemukan dalam
ciri khas daerah, khususnya permainan tradisional yang dapat membangun karakter
individu. Melalui permainan tradisonal seperti ini anak-anak diperkenalkan dengan
berbagai macam keterampilan dan kecakapan yang nantinya akan mereka perlukan dalam
menghadapi kehidupan sebagai anggota masyarakat. tujuan utama dalam kajian literatur
ini adalah melakukan analisis tentang pembentukan karakter siswa melalui permainan
tradisional. Secara rinci tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran tentang
1) apa kaitan antara pembentukan karakter dan permainan tradisional. 2) faktor, dimensi
dan pelaksanaan permainan tradional dalam membentuk karakter siswa. Permainan
tradisional yang bersifat rekreatif dan permainan tradisional bersifat kompetitif dalam
membentuk karakter siswa.
Kata kunci: Character Formation, Traditional Games
PENDAHULUAN
Menurut Sulistyowati (Al-anwari,
2014), sikap mental dan perilaku dapat
disebut dengan karakter. Karakter juga
diartikan sebagai watak, tabiat, akhlak dan
kepribadian seseorang yang terbentuk dari
hasil internalisasi berbagai kebajikan
(virtues) yang digunakan sebagai landasan
cara pandang berfikir, bersikap, dan
bertindak.
Kreatif dan memiliki etos kerja
yang tinggi adalah indikator sumber daya
manusia yang berkualitas dan fondasi yang
amat menentukan. Seseorang dikatakan
mempunyai kualitas sumber daya manusia
yang tinggi jika dia dapat menunjukkan
perilaku yang mencerminkan adanya
kedisiplinan, kreativitas maupun etos kerja
yang tinggi dalam mengerjakan tugas-
tugasnya (Halim dan Rahmatia, 2015).
Sementara kita memahami bahwa
karakter bukanlah semata-mata talenta
bawaan individu, akan tetapi merupakan
hasil bentukan manusia dan lingkungan
tempat ia tinggal, hidup, dan dibesarkan.
Dan bagaimana cara membentuk karakter
tersebut, secara akademis tentu jawabannya
hanya satu, yaitu “pendidikan”. Pendidikan
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memungkinkan untuk membentuk karakter
selaku manusia seperti yang diharapkan
(Hamzah, 2013: 42-43).
Karakter siswa di sekolah sangat
berperan dalam membawa kepribadian masing-
masing individu agar mampu menjadi pribadi
yang kuat sehingga siswa tidak akan merasa
canggung ataupun kesulitan baik dalam bergaul
maupun tampil sebagai peserta didik yang
unggul dikelasnya.
Royani dalam kajiannya mengenai
“peran orang tua dalam pembentukan karakter”
(www.koranforum.com) mengemukakan
bahwa  lingkungan masyarakat tidak akan
dapat dipisahkan dengan proses pembentukkan
karakter seseorang. Hal tersebut dapat terjadi
tentu karena adanya interaksi sosial antara
seseorang dengan orang lain baik interaksi
secara visual maupun fisik, hal tersebut tentu
menjadi pengaruh terbesar mengingat
kebutuhan sosial yang utama bagi seseorang
adalah interaksi. Selain dari lingkungan sosial
tentu masih ada lingkup lain yang menjadi
media pembentukkan karakter seseorang yaitu
keluarga. Keluarga merupakan ruang lingkup
terkecil dalam masyarakat yang mana dalam
sebuah keluargalah akan terbentuk pribadi-
pribadi baru yang akan menjadi komponen
penggerak dalam masyarakat. Peran keluarga
sangatlah berpengaruh dalam pembentukkan
karakter seseorang. Karena lingkungan
keluarga merupakan lingkup terkecil namun
berpengaruh besar sebagai tempat belajar bagi
seseorang dalam membentuk karakter baik
secara langsung maupun tidak langsung yang
akan melekat dalam diri seseorang itu sendiri.
Jika kalangan pendidik saja sudah
menunjukkan banyak karakter negatif terus
bagaimana dengan karakter peserta didiknya
kelak?. Fenomena karakter negatif remaja yang
sering menjadi sumber berita di media masa
antara lain adalah tindak kekerasan, tawuran,
kenakalan, nyontek pada saat ujian dsb.
Mazzola (2003) melakukan survei tentang
bullying (tindak kekerasan) di sekolah. Hasil
survei memperoleh temuan sebagai berikut: (1)
setiap hari sekitar 160.000 siswa mendapatkan
tindakan bullying di sekolah, 1 dari 3 usia
responden yang diteliti (siswa pada usia 18
tahun) pernah mendapat tindakan kekerasan,
75-80% siswa pernah mengamati tindak
kekerasan, 15-35% siswa adalah korban
kekerasan dari tindak kekerasan maya (cyber-
bullying).
Karakter negatif pada orang dewasa
sering dilakukan secara tersembunyi sehingga
hanya kalangan tertentu saja yang
mengetahuinya. Dengan kemutakhiran
teknologi informasi dan komputer sekarang ini,
banyak terjadi karakter negatif di kalangan
mahasiswa, antara lain: (1) menulis tugas
makalah hanya mengunduh dari internet; (2)
mereplikasi skripsi hasil karya orang lain; (3)
menjawab soal ujian dengan bantuan HP yang
dapat tersambung dengan internet. Jika
karakter negatif ini dibiarkan, mahasiswa
dikhawatirkan akan menurun kreativitasnya.
Mahasiswa yang seperti ini akan menjadi
pemalas, suka menempuh jalan pintas, tidak
suka tantangan dan senang mencari sesuatu
yang instan. Padahal di sisi lain, mahasiswa
dituntut memiliki pribadi yang tangguh karena
persaingan kerja semakin ketat. Pembinaan
karakter harus terus menerus dilakukan secara
holistik dari semua lingkungan pendidikan
yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat.
Menurut Miftahudin (2010) pendidikan
karakter pada usia dini di keluarga bertujuan
untuk pembentukan, pada usia remaja di
sekolah bertujuan untuk pengembangan
sedangkan pada usia dewasa di bangku kuliah
bertujuan untuk pemantapan. Tugas-tugas
pendidik adalah menyediakan lingkungan
belajar yang baik untuk membentuk,
mengembangkan dan memantapkan karakter
peserta didiknya.
Tilaar (Silondae, 2013)
mengungkapkan bahwa dalam upaya
memperkuat jati diri bangsa dapat
dilakukan melalui internalisasi nilai-nilai
budaya lokal penting dalam memberi
peluang pada siswa untuk
mengapresiasikan masalah-masalah dan
kemungkinan-kemungkinan pemecahannya
menurut landasan nilai-nilai yang
dianutnya.
Harun (2014) menjelaskan bahwa
permainan tradisional dikategorikan dalam
tiga golongan yaitu untuk bermain
(rekreatif), permainan untuk bertanding
(kompetitif) dan permainan yang bersifat
edukatif. Permainan tradisional yang
bersifat rekreatif pada umumnya dilakukan
untuk mengisi waktu senggang. Permainan
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tradisional yang bersifat kompetitif,
memiliki ciri-ciri yang terorganisir, bersifat
kompetitif, dimainkan paling sedikit 2
orang, mempunyai peraturan yang diterima
bersama oleh pesertanya, sedangkan
permainan tradisional yang bersifat
edukatif, terdapat unsur-unsur pendidikan
di dalamnya. Melalui permainan seperti ini
anak-anak diperkenalkan dengan berbagai
macam keterampilan dan kecakapan yang
nantinya akan mereka perlukan dalam
menghadapi kehidupan sebagai anggota
masyarakat. Inilah salah satu bentuk
pendidikan yang bersifat non-formal di
dalam masyarakat.
Secara rinci tujuan penelitian ini
adalah untuk memperoleh gambaran tentang 1)
apa kaitan antara pembentukan karakter dan
permainan tradisional. 2) faktor, dimensi dan




pendekatan kajian literatur yang mengkaji dari
beberapa sumber yakni; buku, jurnal,
prociding, majalah, koran, skripsi, tesis dan
disertasi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Secara etimologi, istilah karakter
berasal dari bahasa latin character, yang berarti
watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti,
keperibadian dan akhlak. Istilah karakter juga
dadopsi dari bahasa Latin kharakter,
kharessian, dan xharaz yang berarti tools for
marking, to engraven dan pointed stake, yang
kemudian hari dipehami sebagai stempel atau
cap. Jadi watak itu adalah sebuah stempel atau
cap, sifatsifat yang melekat pada diri seseorang
Musfah, (Al-anwari, 2014). Dalam bahasa
Inggris, diterjemahkan menjadi character.
Character berarti tabiat, budi pekerti, watak
(Echols, 2005: 37). Kata karakter juga sering
diartikan sebagai watak. Ahli pendidikan
Darmiyati Zuchdi (Adisusilo, 2013: 77),
memaknai watak (karakter) sebagai perangkat
sifat-sifat yang dikagumi sebagai tandatanda
kebajikan, dan kematangan moral seseorang.
Untuk mewujudkan karakter tersebut tidaklah
mudah. Karakter yang berarti mengukir hingga
terbentuk pola itu memerlukan proses yang
panjang melalui pendidikan. Pendidikan
kerakter adalah usaha aktif untuk membentuk
kebiasaan (habit) sihingga sifat anak akan
terukir sejak dini, agak dapat mengambil
keputusan dengan baik dan bijak serta dapat
mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-
hari (Fitri, 2012: 21). Pendidikan karakter
mempercayai adanya keberadaan moral
absolute, yakni moral absolute perlu diajarkan
kepada generasi muda agar mereka paham
betul mana yang baik dan benar. Pendidikan
karakter mempunyai makna yang lebih tinggi
daripada pendidikan moral, karena bukan
sekadar mengajarkan mana yang benar dan
mana yang salah. Lebih dari itu pendidikan
karakter menanamkan kebiasaan (habituation)
tentang mana yang benar mana yang salah,
mampu merasakan (domain afektif) nilai yang
baik dan bisa melakukannya (domain perilaku)
(Aqib, 2012: 90). Jadi pendidikan karakter erat
kaitannya dengan “habit” atau kebiasaan yang
terus menerus di praktikkan atau dilakukan,
dalam arti pendidikan karakter diharapkan
dapat menyentuh ketiga domain (kognitif,
afektif, dan psikomotorik) siswa sehingga
siswa tidak sekadar tahu akan tetapi juga mau
dan mampu melaksanakan apa yang mereka
ketahui kebenarannya. Pendapat penulis sejalan
dengan apa yang disampikan Muchtar Buchori
dalam Zainal Aqib, bahwa pendidikan karakter
seharusnya membawa peserta didik ke
pengenalan nilai secara kognitif, penghayatan
nilai secara afektif, dan akhirnya pengalaman
nilai secara nyata. (Aqib, 2012: 90).
Fitri (Soetantyo, 2012) dalam bukunya
menyimpulkan strategi penerapan pendidikan
karakter di sekolah menjadi empat tahapan.
Tahapan tersebut adalah sosialisasi,
internalisasi, pembiasaan, dan pembudayaan.
Di dalam setiap tahapannya, karakter terus
menerus digali dengan lebih dalam hingga
menjadi kebiasaan hidup keseharian anak di
manapun ia berada. Pada tahap sosialisasi, anak
dibangunkan kesadarannya mengenai arti
karakter sebagai fokus pembelajaran dalam
setiap bulan. Anak juga diperkenalkan dengan
tokoh-tokoh terkenal yang mempunyai karakter
yang menjadi fokus bulan tersebut dan tokok-
tokoh tersebut dapat dijadikan panutan bagi
anak-anak. Sosialisasi ini dapat dilakukan
dengan berbagai cara misalnya dengan
bercerita (mendongeng), bermain drama,
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berdiskusi, bermain, menonton video tokoh,
dan lain sebagainya. Setelah itu anak mencoba
untuk menginternalisasikan karakter tersebut di
dalam dirinya. Hal ini penting dilakukan agar
anak dapat mengembangkan karakter yang baik
di dalam dirinya. Kemdiknas dalam buku
kerangka acuan pendidikan karakter (2010),
mengutip Herman (Soetantyo, 2012) yang
mengatakan bahwa karakter itu tidak ditelan
begitu saja oleh anak, tidak juga diajari secara
teoritis oleh guru, melainkan dipelajari oleh
anak itu sendiri. Dengan demikian anak tidak
hanya mengerti secara kognitif saja, tetapi
dapat menanamkan karakter yang baik dalam
dirinya. Ini dapat dilakukan dengan cara
merefleksi diri untuk dapat berpikir lebih
dalam lagi tentang siapa dirinya dan apa yang
baik yang perlu anak tersebut ambil dalam
hidupnya. Dapat juga dengan latihan relaksasi
atau fokus pada karakter yang hendak
dipelajari, atau berimajinasi tentang halhal
yang berhubungan dengan karakter yang akan
dipelajari. Anak juga dapat berdiskusi
mengenai karakter yang dipelajari baik
bersama teman-temannya maupun bersama
guru pembimbing. Pada tahap pembiasaan,
anak diperhadapkan dengan masalah-masalah
di dalam sekolah baik dalam kelas maupun
lingkungan sekolah untuk dapat membiasakan
diri melakukan karakter yang sedang
dipelajarinya. Selain itu, anak juga harus dapat
menerapkan karakter yang baik tidak hanya di
sekolah melainkan juga di rumah. Oleh karena
itu, peran guru dan orangtua sangatlah penting
dalam membimbing anak serta memberikan
teladan yang baik bagi anak. Tahap akhir yaitu
pemberdayaan, anak bukan hanya secara
konsisten terus menerus melakukan
pembiasaan penerapan karakter yang baik.
Tetapi dalam proses ini pemberian contoh,
pembelajaran, pembiasaan, dan penguatan
harus dikembangkan secara sistemik, holistik,
dan dinamik baik dalam semua aspek
pendidikan (formal, informal, dan non formal).
Pembentukan karakter semakin penting
ditekankan karena bangsa Indonesia
menghadapi banyak permasalahan yang
membahayakan kehidupan berbangsa dan
bernegara, Suparman, (Tri Widodo dan Sri
Kadarwati, 2013). Dalam pengembangan
karakter, Selleck dalam Mutohir (2011)
menganjurkan tiga langkah guru, yaitu model:
memberi contoh, mengajar: memberi
bimbingan dan encouregement: memberi
motivasi. Mutohir (2011) juga menyatakan
bahwa performance character seperti
ketekunan, kegigihan, etika, kerja keras,






merupakan salah satu bentuk
folklore berupa permainan yang
beredar secara lisan di antara
anggota tradisi budaya tertentu,
berbentuk tradisional, terdapat
aturan main yang mengandung
nilai-nilai luhur, dilakukan
melalui interaksi dan diwariskan
secara turun-temurun dari
generasi ke generasi.
Karena termasuk folklore maka
sifat atau ciri dari permainan tradisional
anak sudah berusia tua, tidak diketahui lagi
asal-usulnya, siapa penciptanya dan dari
mana asalnya, serta adakalanya mengalami
perubahan nama atau bentuk meskipun
dasarnya sama. Permainan tradisional
menggunakan peralatan yang mudah untuk
didapatkan, biasanya didapatkan di alam
sekitar kita seperti bambu, kertas, biji-
bijian, tanah, batu dan lain sebagainya.
Harun (2014) menjelaskan bahwa
permainan tradisional dikategorikan dalam
tiga golongan yaitu untuk bermain
(rekreatif), permainan untuk bertanding
(kompetitif) dan permainan yang bersifat
edukatif. Permainan tradisional yang
bersifat rekreatif pada umumnya dilakukan
untuk mengisi waktu senggang. Permainan
tradisional yang bersifat kompetitif,
memiliki ciri-ciri yang terorganisir, bersifat
kompetitif, dimainkan paling sedikit 2
orang, mempunyai peraturan yang diterima
bersama oleh pesertanya, sedangkan
permainan tradisional yang bersifat
edukatif, terdapat unsur-unsur pendidikan
di dalamnya.
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Melalui permainan seperti ini anak-
anak diperkenalkan dengan berbagai
macam keterampilan dan kecakapan yang
nantinya akan mereka perlukan dalam
menghadapi kehidupan sebagai anggota
masyarakat. Inilah salah satu bentuk
pendidikan yang bersifat non-formal di
dalam masyarakat. Permainan-permainan
seperti ini menjadi alat sosialisasi untuk
anak-anak agar mereka dapat
menyesuaikan diri sebagai anggota
kelompok sosialnya.
Berdasarkan penjelasan di atas
maka dapat simpulkan bahwa permainan
tradisional adalah salah satu warisan
budaya yang diwariskan secara turun
temurun yang memiliki nilai-nilai positif
dalam pembentukan karakter anak (siswa)
seperti sportivitas, kedisiplinan, kreativitas
serta kemampuan sosial dan menjalin kerja
sama dengan orang lain.
a. Karakteristik Permainan Tradisional
Pada dasarnya permainan
tradisional lebih banyak memberikan
kesempatan kepada pelaku untuk bermain
secara berkelompok. Permainan tradisional
setidaknya dilakukan minimal oleh dua
orang, dengan menggunakan alat-alat yang
sederhana, mudah dicari, menggunakan
bahan-bahan yang ada disekitar serta
mencerminkan kepribadian bangsa sendiri.
Permainan tradisional banyak
memiliki nilai-nilai yang positif yang dapat
dikembangkan. Harun (2014) menjelaskan
bahwa “nilai-nilai yang terkandung dalam
permainan tradisional dapat ditelaah dari
sudut penggunaan bahasa, senandung/
nyanyian, aktifitas fisik, dan aktifitas
psikis”.
Permainan tradisional dapat
membantu siswa dalam menjalin relasi
sosial yang baik dengan teman sebaya
(peer group) maupun dengan teman yang
usianya lebih muda atau lebih tua. Kurniati
(2006) menjelaskan bahwa “permainan
tradisional dapat digunakan untuk melatih
siswa dalam mengatasi konflik dan belajar
memecahkan masalah yang sedang
dihadapi”.
b. Tujuan Permainan Tradisional
Harun (2014) menjelaskan bahwa
permainan tradisional yang ada di berbagai
belahan nusantara ini dapat menstimulus
berbagai aspek perkembangan, seperti:
1) Aspek motorik: melatih daya tahan,
daya lentur, sensomotorik, motorik
kasar, motorik halus
2) Aspek kognitif: mengembangkan
imajinasi, kreativitas, problem solving,
strategi, antisipatif, serta pemahaman
kontekstual
3) Aspek emosi: katarsis emosional,
mengasah empati, pengendalian diri
4) Aspek bahasa: pemahaman konsep-
konsep nilai
5) Aspek sosial: menjalin relasi, kerja
sama, melatih kematangan sosial
dengan teman sebaya dan meletakkan
pondasi untuk melatih keterampilan
sosialisasi berlatih peran dengan orang
yang lebih dewasa/masyarakat.
6) Aspek spiritual: menyadari
keterhubungan dengan sesuatu yang
bersifat Agung (transcendental)
7) Aspek ekologis: memahami
pemanfaatan elemen-elemen alam
sekitar secara bijaksana
8) Aspek nilai-nilai/moral: menghayati
niai-nilai moral yang diwariskan dari
generasi terdahulu kepada generasi
selanjutnya.
Roger& Sawyer’s (Nur, 2013)
mengemukakan bahwa terdapat nilai-nilai
yang penting bagi anak dalam bermain,
yaitu:
1) Meningkatkan kemampuan problem
solving pada anak
2) Menstimulasi perkembangan bahasa
dan kemampuan verbal
3) Mengembangkan keterampilan sosial
anak
4) Merupakan wadah pengekspresian
emosi.
c. Deskripsi Permainan Tradisional
Bugis-Makassar
Padindang, dkk (2003) dalam
bukunya mengungkapkan bahwa
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permainan permainan rakyat atau
permainan tradisional dapat dijadikan
sebagai media belajar dan hiburan,
utamanya bagi anak. Permainan tradisional
atau permainan rakyat di Sulawesi Selatan
dilakukan oleh lebih dari satu orang atau
secara berkelompok sehingga didalamnya
memiliki nilai persatuan dan kesatuan yaitu
mengandung nilai kerja sama, interaksi
sosial, kedisiplinan, dan kejujuran karena
di dalam permainan tradisional mempunyai
suatu peraturan yang harus dipatuhi
bersama oleh para pemain. Ketika
peraturan itu dilanggar oleh salah satu
pemain, maka permainan itu beralih ke
lawan main, demikian seterusnya.
Beberapa permainan tradisional
Bugis-Makassar yang di jelaskan oleh
Padindang, dkk (2003) memiliki nama
yang berbeda tetapi cara memainkannya
nyaris sama seperti permainan Marraga
disebut dalam rumpun Bugis dan di
Makassar di sebut Akraga, Massalo
(Bugis) Assallo (Makassar), Maggasing
(Bugis) Akgasing (Makassar),
Maggalaceng (Bugis) Aggalacang
(Makassar), Mabbangngak (Bugis) Attaruk
(Makassar), Malloggak (Bugis) Aklongga
(Makassar), Maggeccik (Bugis) Addatte-
datte (Makassar), Mappadendang (Bugis)
Paddekko (Makassar), Mammenok (Bugis)
akmancak (Makassar), Madangka (Bugis)
aggureco (Makassar), Makkurung Manu
(Bugis) Songko-songkokang Jangang
(Makassar) serta Beklan, Maccukke,
Makdanda, dan Mappuccaq.
Berdasarkan perbedaan sifat
permainan, maka permainan tradisional
dapat dibagi dua (Padindang, dkk: 2003),
yaitu permainan untuk bermain (play) yang
dilakukan saat waktu senggang dan
permainan untuk bertanding (game) yang
dimainkan paling kurang dua orang pemain
atau berkelompok dan mempunyai kriteria
dan aturan bermain. Permainan tradisional
sebagian besar dimainkan secara
berkelompok dan mengandung nilai-nilai
yang dapat mengembangkan keterampilan
sosial karena menekankan aspek kerja
sama dan interaksi didalamnya, namun
dalam penelitian ini dipilih beberapa jenis
permainan tradisional Bugis-Makassar
yang dapat digunakan sebagai media dalam
layanan bimbingan konseling yang sesuai
dengan kondisi lingkungan dan fasilitas
alat pendukung maka dalam penelitian ini






menjelaskan permainan tradisional Galla-
Gallarang, adalah suatu permainan
masyarakat rumppun Makassar yang
bersifat hiburan. Makanya permainan
tersebut dapat dilakukan kapan dan dimana
saja, sebagai pengisi waktu senggang, baik
siang hari, sore maupun malam hari.
Penamaan Galla berasal dari kata
gallak (Makassar) yang berarti penguasa
dalam suatu daerah tertentu dengan diberi
nama/gelar tertentu pula. Pemberian nama
kepada seseorang menurut fungsi dan
jabatan yang dipangkunya. Namun kata
diwujudkan dalam bentuk kata ulang
sehingga mempunyai arti pemberian nama
atau gelar secara pura-pura (panggalara,
Makassar).
Kelompok yang dinyatakan
sebagai pemenang adalah yang paling
cepat menyelesaikan semua garis tingkatan
dari semua anggotanya untuk sampai pada
garis lintang dan berhasil memperoleh
gelar gallarang. Sebaliknya kelompok
yang masih berada pada garis-garis
tingkatan dinyatakan kalah dan mendapat
utang tusamara (inrang tusamara).
Permainan ini menekankan
keterampilan komunikasi antar kelompok,
kemampuan setiap anggota untuk
menyampaikan pesan yang akurat kepada
anggota kelompok yang lainnya untuk
menebak anggota kelompok lawan yang
memegang batu/bola, serta kemampuan
setiap anggota dalam berdiskusi untuk
menentukan pilihan siapa yang memegang
batu/bola di kelompok lawan.
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2) A’kasing/Massallo
Daerah Makassar menyebutnya
dengan istilah A’kasing, sementara di
daerah Bugis biasa disebut Massallo.
Hamzah & Rukmini (1980) konon pada
mulanya permainan ini dilakukan dengan
berkejar-kejaran disela-sela pohon, barang
siapa yang tertangkap dialah yang
memburu. Pada fase selanjutnya
mengalami perkembangan yaitu dengan
menggunakan cara yang lebih praktis dan
aman, sebagai pengganti pohon yang
digunakan batu sebagai tanda dan
selanjutnya cukup dengan menggunakan





atau yang biasa disebut BOM
mencerminkan perjuangan bangsa
Indonesia saat melawan penjajah dimana
dalam permainan ini pemainnya berusaha
untuk mengamankan daerahnya dan
memperoleh kejayaannya yang di
simbolkan dengan menduduki benteng
lawan. Hal ini sama dengan tindakan
rakyat Indonesia ketika zaman penjajahan
dimana bangsa Indonesia bersatu
mempertahankan daerahnya dan mengusir
penjajah agar memperoleh kemerdekaan,
serta menyelamatkan rekannya yang
menjadi tawanan di benteng lawan.
Bentengan menjadi media anak
untuk bersosialisasi karena permainan ini
dimainkan secara bersama-sama.
Permainan tradisional secara berkelompok
dapat berpeluang mengembangkan
kecerdasan interpersonal anak. Hal ini
dapat dilihat dari relasi interpersonal yang
terjalin ketika mengikuti permainan.
Permainan ini menuntut semua anak untuk
berperan secara aktif dalam mensukseskan
permainan tersebut. Anak dapat belajar
menghargai orang lain dan aturan kalah-
menang dapat menjadi peluang untuk
mengembangkan aspek tersebut, selain itu,
usaha anggota kelompok dalam
membebaskan anggotanya yang menjadi
tawanan di kelompok lawan dapat melatih





Hamzah dan Rukmini (1980)
menjelaskan permainan ini di daerah Bugis
disebut dengan istilah makkurung manu
sementara di daerah Makassar disebut
dengan istilah Songko-Sokkokang Jangang.
Berasal dari kata kurungeng/songkokang
yang artinya kurungan dan manu/jangang
yang berarti ayam. Sehingga yang
dimaksudkan permainan ini adalah
permainan mengurung ayam. Namun
istilah mengurung ayam disini bersifat
peniruan yang simbolis. Pemain dalam
permainan ini membentuk 2 kelompok
yang jumlah anggotanya masing-masing 3-
4 orang. Permainan ini biasa dimainkan
oleh anak laki-laki dan perempuan berumur
belasan tahun.
d. Konsep Play Counseling dalam
Permainan Tradisional
Berlin (Harun, 2014) menjelaskan
permainan tradisional merupakan salah
satu permainan yang dapat digunakan
dalam play counseling. Play counseling
digunakan sebagai teknik yang
dikembangkan lewat komunikasi nonverbal
untuk mengatasi konflik yang dihadapi
oleh siswa.
Serok dan Blum (Eliasa, 2011)
permainan bersifat sosial, melibatkan
proses belajar, mematuhi peraturan,
pemecahan masalah, disiplin diri dan
control emosional dan adopsi peran-peran
pemimpin dengan pengikut yang
kesemuanya merupakan komponen penting
dari sosialisasi. Bermain telah menjadi
bagian dari proses konseling terutama sejak
Melanie Klien dan Anna Freud
menggunakan teknik permainan ini dalam
psikoterapi anak-anak. Anna Freud
menyarankan bahwa mengobservasi
permainan anak sebagai jalan bagi seorang
konselor dalam membentuk emosi yang
menyerangnya. Anna menggunakan
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permainan dan boneka untuk mendapatkan
anak yang akan ikut dalam kegiatannya.
Freud juga menyarankan bahwa
spontanitas anak dalam bermain
merupakan metode komunikasi yang
sangat baik dengan mengajaknya dalam
lingkungan yang aman dan akrab bagi
mereka.
Play counseling berisi permainan
kompetitif yang juga terdapat dalam
permainan tradisional yang mampu
mengembangkan kemampuan diantaranya
adalah kemampuan sosial. Mead (Harun,
2014) mengemukakan aspek penting dalam
play counseling adalah mengembangkan
kemampuan sosial yaitu:
1) Kognitif
Tahap kognitif berkembang pada
siswa melalui permainan dengan aturan.
Permainan dengan aturan (games with
rules) mengembangkan kemampuan untuk
menerima dan membandingkan informasi
kemudian membuat persepsi yang lebih
konsisten pada kehidupan nyata.
2) Emosi
Penggunaan permainan dapat
mereduksi emosi melalui proses
identifikasi peran yang direfleksikan dalam
kehidupan nyata. Permainan dapat
memfasilitasi identifikasi terhadap teman
sebaya dengan jenis kelamin yang sama,
dan mengembangkan fantasi. Menurut
Berlin (Kurniati, 2006) permainan dapat
mengeksplorasi perasaan saat bermain
yang digunakan sebagai katarsis dari
konflik yang dihadapi.
3) Sosial
Permainan sebagai mini life
situation dengan melibatkan elemen dasar
kehidupan sosial, konformitas, penerimaan
norma/nilai kelompok, dan pengendalian




pengembangan konsep diri, ketika
membuat perbandingan terhadap teman
sebaya untuk mendefinisikan diri.
Bermain memiliki andil yang
sangat besar terhadap perkembangan anak,
seperti dikemukakan oleh Hurlock (Eliasa,
2011) bahwa pengaruh bermain bagi
perkembangan anak adalah dapat
mengembangkan otot dan melatih seluruh
bagian tubuhnya, belajar berkomunikasi
dalam arti mereka dapat mengerti apa yang
disampaikan orang lain dan sebaliknya
mereka harus belajar mengerti apa yang
dikomunikasikan, penyaluran bagi energi
emosional yang terpendam, penyaluran
bagi kebutuhan dan keinginan,
memberikan kesempatan mempelajari
berbagai hal, merangsang kreativitas anak,
dapat membandingkan kemampuan yang
mereka miliki dengan kemampuan orang
lain sehingga dapat membangun konsep
diri secara lebih pasti dan nyata, belajar
bermasyarakat, membantu menemukan
standar moral, belajar bermain dengan
peran jenis kelamin, belajar bekerja sama,
melatih kejujuran, sportivitas dan lain
sebagainya.
Violet (Eliasa, 2011) memandang
bahwa pendekatan bermain ini sebagai
salah satu alternatif metode komunikasi, a
window to our children. Teknik kreativitas
ini dapat mengurangi permasalahan tingkah
laku, meningkatkan hasil yang
menyenangkan, pada umumnya
mendukung kognisi yang sehat, afeksi dan
pengembangan interpersonal.
Nilai-nilai budaya yang terkandung
dalam permainan tradisional menurut
Sukirman (Kurniawati, Kartono dan
Dwijiastuti: 2014) antara lain : 1) melatih
sikap mandiri, 2) berani mengambil
keputusan, 3) penuh tangung jawab, 4)
jujur, 5) sikap dikontrol oleh aturan
permainan, 6) kerja sama, 7) saling
membantu dan saling menjaga 8) Membela
ke pentingan kelompok, 9) berjiwa
demokrasi, 10) Patuh terhadap peraturan,
11) penuh perhitungan, 12) ketepatan
berpikir dan bertindak, 13) tidak cengeng,
14) berani, 15) bertindak sopan, dan 16)
bertindak luwes..
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SIMPULAN  DAN SARAN
Kajian terhadap literatur menunjukkan
pembentukan karakter siswa merupakan
variabel kompleks yang memiliki beragam
faktor, aspek dan dimensi yang mempengaruhi.
Pembentukan karakter siswa melalui
permainan tradisional juga sangat bergantung
pada penerapan karakter yang baik. Tetapi
dalam proses ini pemberian contoh,
pembelajaran, pembiasaan, dan penguatan
harus dikembangkan secara sistemik, holistik,
dan dinamik baik dalam semua aspek
pendidikan (formal, informal, dan non formal)
khususnya dikembangkan melalui permainan
tradisional. Harun (2014) menjelaskan
bahwa permainan tradisional dikategorikan
dalam tiga golongan yaitu untuk bermain
(rekreatif), permainan untuk bertanding
(kompetitif) dan permainan yang bersifat
edukatif.
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